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	Ekstrak Keterangan

	· Walaupun sudah ditanyakan oleh Tim Advokat berkenaan dengan perbedaan dalam Surat Dakwaan dengan fakta yang ada (terutama untuk identitas Terdakwa II), Jaksa Penuntut Umum tetap pada dan tidak akan mengubah Surat Dakwaan yang dibacakan dalam sidang.  Dengan demikian, Surat Dakwaan yang sudah dibacakan tetap akan dipergunakan sebagai dasar penyiapan Eksepsi Terdakwa I dan II dan persidangan.

· Terdakwa I dan II tidak mengerti Surat Dakwaan, oleh karena itu akan diberi kesempatan untuk diterjemahkan pada sidang berikutnya.


1. Acara: 

Pembacaan Surat Dakwaan

2. Hari / Tanggal:
Jumat/5 Agustus 2005

3. Hakim:

a. HK I
=
Cory Sahusila Wane, SH. 

b. HK II
=
Erna Marauseja, SH.

c. HK
=
R. Damanik, SH.

d. HK III
=
Maxi Sigarlaki, SH. 

e. HK IV
=
Lenny Wati Mulasimadhi, SH.

4. Panitera:

(i) Sientje SH.;

(ii) Mansur Malakat; dan

(iii) Herry Maramis.

5. Jaksa:

a. J1
=
Robert Ilat, SH.
b. J2
=
Muthmainah Umadji, SH.
c. J3
=
Reinhard Tololiu, SH.
d. J4
=
Purwanta Sudarmaji, SH.
6. Tim advokat:

a. LMPP
=
Luhut M.P. Pangaribuan, SH.

b. HM
=
Herbertus J.J. Mangindaan, SH.

c. MK
=
Mochamad Kasmali, SH.

d. HT
=
Hafzan Taher, SH.

e. PS
=
Palmer Situmorang, SH.

f. OS
=
Olga Sumampouw, SH.

g. NN
=
Nira Sari Nazarudin, SH

(Para peserta sidang dan hadirin berdiri pada saat Majelis Hakim memasuki ruang sidang)

HK:
Persidangan Pengadilan Negeri Manado yang diselenggarakan di Gedung Serbaguna kantor Walikota Manado, dalam perkara No.284/Pidana Biasa/2005/PN Manado atas nama Terdakwa I PT Newmont Minahasa Raya dan Terdakwa II Richard Bruce Ness dibuka dan dinyatakan terbuka untuk umum.

 [Palu diketuk]

HK:
Kami perintahkan kepada Saudara JPU, agar Terdakwa dibawa masuk ke ruangan sidang.

 (Rick Ness dibawa masuk ke ruang sidang disertai dengan Harro Salim selaku Penerjemah Tersumpah (PT))

HK:

Silakan, kami persilakan.

HK:
Sebelum kami memulai persidangan, kami tanya Penuntut Umum, Penasehat Hukum sudah siap semuanya?  Sebelum kami lanjutkan kami tanyakan kepada Saudara Terdakwa Richard Bruce Ness, apakah Saudara bisa berbahasa Indonesia atau mengerti bahasa Indonesia?

RBN/PT: 
No.

HK:

Tidak mengerti

HS:

Saya tidak memahami bahasa Indonesia.

HK:
Jadi karena Saudara tidak mengerti bahasa Indonesia, Saudara didampingi oleh Penterjemah bersertifikat, saya kira sudah diakui, dan sebelum Penterjemah ini menterjemahkan atau mendampingi Saudara dalam penterjemahan terlebih dahulu disumpah.

HK: 
Dan kami tanyakan kepada Penterjemah beragama apa?

RBN/PT: 
Saya beragama Islam Yang Mulia.

HK:

Beragama Islam.

HK: 

(Berbicara pada PT) bisa diapakan identitas Saudara, nama lengkap? 

PT: 
Ya.  

HK:
Nama siapa?

PT:
Nama saya Harro Salim, Ir., MengSc., MieAust.CPEng, saya mempunyai kualifikasi dari Republik Indonesia dan dari negara-negara Commonwealth yang resmi sebagai Penerjemah yang telah diambil disumpah sejak 1978 dan surat-surat keterangan saya bawa untuk diserahkan kepada Yang Mulia, para hakim di sini. (Beliau menjelaskan tentang latar belakang pendidikan sebagai Penerjemah Tersumpah dan tentang kapan diangkat menjadi Penerjemah Tersumpah oleh SK Gubernur DKI).

HK:
(Berbicara pada PT) Sebelum surat-surat itu diserahkan kepada Majelis, kami ingatkan kepada Saudara walaupun Saudara sebelum diangkat sebagai Penterjemah memang sudah disumpah, tapi untuk persidangan persidangan perkara ini Saudara disumpah juga oleh Majelis Hakim ya.

PT: 

Baik Yang Mulia.

HK:

Silahkan diserahkan, silahkan maju.

H3: 
Tolong ikuti ucapan saya ya.  Saya bersumpah. - bahwa saya sebagai Penerjemah akan menterjemahkan segala sesuatu – yang terjadi dalam persidangan ini - dalam perkara Terdakwa Richard Bruce Ness - dari bahasa Indonesia ke bahasa Inggris - dan sebaliknya - dari bahasa Inggris ke bahasa Indonesia - dengan sebenar-benarnya.  (Sumpah diucapkan bergantian oleh PT mengikuti H3).

HK: 
Jadi secara resmi Saudara sebagai Penerjemah untuk kepentingan Terdakwa sudah disumpah.  Dan kita akan melanjutkan menanyakan identitas Terdakwa I, di dalam Surat Dakwaan dikatakan PT Newmont Minahasa Raya diwakili salah satu direktur, nama lengkap dari Terdakwa I yang mewakili salah satu direksi PT Newmont Minahasa nama lengkapnya siapa?

PT:

What is your complete name?

RBN:

Richard Bruce Ness

HK:

Lahir di mana?

PT:

Where do you born?

RBN:

Minnesota, United States of Amerika.

HK:

Kapan?

PT:

When do you born?

RBN:

1949, 27 September 1949

PT:

27 September.

HK:

September atau Desember?

RBN/PT:
Desember

HK:

Desember ya, bukan September?

RBN/PT:
27 Desember 1949

HK:

Jenis kelamin?

RBN/PT:
Laki-laki

HK:

Kebangsaan/kewarganegaraan?

RBN/PT: 
Amerika

HK:

Tempat tinggal di Indonesia?

RBN/PT:
Jalan Patra Kuningan, Jakarta Selatan

HK:

Agama?

RBN/PT:
Islam

HK:

Pekerjaan?

RBN/PT:
Saya bekerja untuk PT Newmont Minahasa Raya

HK:

Pendidikan?

RBN/PT:
Bisnis Administrasi.

HK:
Richard Bruce Ness juga sebagai Terdakwa 2, sehingga nama lengkapnya tidak perlu lagi (tidak terdengar).  Sebelum sidang dilanjutkan, apakah benar Saudara Terdakwa menunjuk kuasa hukum adalah para lawyer disini?

RBN:

Ya, benar.

HK:

Dipersilakan Saudara penasihat hukum, untuk menyerahkan surat kuasanya.

LMPP:
Saya dengan pak Herry Mangindaan, disebelah kiri saya Mochamad Kasmali dan salah satu orang rekan kami yang berhalangan hadir hari ini Rahmat Soemadipradja bertindak atas nama PT Newmont Minahasa Raya sebagai Terdakwa I.  (tidak terdengar) Kami mohon mendekat Yang Mulia?  (LMPP maju ke hadapan Majelis Hakim dan menyerahkan Surat Kuasa Khusus dari PT Newmont Minahasa Raya).

HK: 
Ini dari PT Newmont Minahasa Raya dulu ya? (Merujuk pada Surat Kuasa Khusus yang diserahkan oleh LMPP),

LMPP: 

(Menggangguk, mengiyakan)

HK: 

Kalau dari Terdakwa II, Richard Bruce Ness?

PS: 
Terima kasih Yang Mulia, kami tim pengacara atas nama kuasa hukum pribadi, Richard Bruce Ness, selaku Presiden Direktur PT Newmont Minahasa Raya, di sebelah kanan saya adalah Saudara Hafzan Taher, saya sendiri Palmer Situmorang dan di sebelah kiri saya adalah, Olga Sumampouw dan satu orang rekan kami Ahmad Djosan berhalangan hadir pada hari ini (tidak terdengar) dan kami akan menyerahkan Surat Kuasa kepada Majelis Yang Mulia dan karena tadi kami tadi mendengar bahwa tanggal lahir Terdakwa II telah salah, untuk mengklarifikasi, maka kami bawa paspor asli terdakwa untuk mengklarifikasi tanggal lahir Terdakwa II (tidak terdengar).

 (PS membawa asli paspor RBN ke hadapan Majelis Hakim).

HK: 
Kami minta kepada JPU dan Terdakwa untuk mengklarifikasi mengenai tanggal lahir Richard Bruce Ness. 

 (J1, PT, RBN, LMPP, PS maju ke hadapan Majelis Hakim)

PS: 
Yang Mulia, biar jelas kami mau usul sedikit, supaya semua orang di ruang persidangan ini bisa mendengar, kami mohon agar Penerjemah bisa memakai mic kami ingin apapun yang disebutkan dalam bahasa Indonesia ke bahasa Inggris, bahasa Inggris ke bahasa Indonesia supaya kita semua bisa tahu dan…

HK: 
(tidak terdengar) Itu suatu usulan yang sangat baik, jadi memang sebaiknya agar diketahui oleh umum seluruh peserta sidang baik dalam bahasa Indonesia maupun bahasa Inggris (tidak terdengar), kalau perlu mikenya dipegang

HK: 
Sekarang, Majelis menganggap segala sesuatunya sudah lengkap, yang  (tidak terdengar) sudah jelas, maka kita meningkat kepada pembacaan surat dakwaan.  Sebelum surat dakwaan kami bacakan, kami tanyakan terlebih dahulu kepada Saudara Terdakwa, apakah Saudara Terdakwa hari ini cukup sehat untuk mendengar dakwaan?

RBN/PT: 
Ya, saya cukup sehat.

HK: 
Ya, jadi karena Terdakwa sudah menyatakan diri sehat, silakan Saudara JPU membacakan surat dakwaan.   (tidak terdengar) Kami persilakan.

JPU: 
Terimakasih Bapak Hakim Ketua, para anggota Majelis yang Terhormat, para penasehat hukum Terdakwa I dan II, Hadiriin yang saya hormati.

 (Pembacaan Surat Dakwaan).

Catatan: Pembacaan Surat Dakwaan dilakukan bergantian oleh keempat Jaksa Penuntut Umum dengan urutan sebagai berikut:

a. Primair = J1

b. Subsidair = J2

c. Lebih subsidair = J3

d. Lebih subsidair lagi = J4

Berlaku sama untuk Terdakwa I dan Terdakwa II.

JPU:
Bapak Hakim Ketua, terimakasih telah memperkenankan kami membacakan dakwaannya.

HK:
Terimakasih kepada Jaksa Penuntut telah membacakan dakwaannya. Tadi telah kita dengarkan dakwaan dari JPU (tidak terdengar). Yang kami ingin tanyakan kepada Saudara Terdakwa, apakah mengerti tentang isi dakwaan tersebut?

RBN/PT:
Yang Mulia, sebenarnya, pembacaan dakwaan ini, saya tidak sepenuhnya memahami, dan akan sangat berguna apabila saya diberikan waktu agar dapat menterjemahkan Surat Dakwaan secara resmi sehingga dapat saya pelajari.

Yang Mulia, sebagai wakil dari perusahaan PT Newmont Minahasa Raya, saya tidak menyadari bahwa ada pelanggaran dan selama ini kami tidak pernah menerima pemberitahuaan tentang pelanggaran tersebut.  Untuk Yang Mulia ketahui ini yang pertamakali kami menerima pemberitahuan.

Dan sebagai tambahan, Yang Mulia, saya sebagai Terdakwa II, sebagai bentuk pribadi, belum memahami kesalahan apa yang saya lakukan, dan (tidak terdengar) sejauh mana saya terlibat dalam Surat Dakwaan tersebut.

Dan saya juga memohon kepada Yang Mulia untuk diberi kesempatan untuk berkonsultasi dengan pihak lawyer saya.

 (Majelis Hakim mendiskusikan permohonan dari Terdakwa I dan II tersebut)

HK: 
 Jadi majelis berpendapat, bahwa karena Terdakwa berbahasa Inggris (tidak terdengar), kami akan memberikan kesempatan kepada Terdakwa untuk mempelajari dakwaan tersebut secara seksama, dengan apakah menterjemahkannya atau lainnya, dan (tidak terdengar) sekaligus memberikan kesempatan kepada penasehat hukum yang mendampingi untuk berkonsultasi dan juga, jadi kami berikan kesempatan kepada penasehat hukum Terdakwa, apabila ingin menyiapkan eksepsi.  

 (tidak terdengar)

Saya kira kita tetapkan saja tanggalnya.  Kami tanyakan kepada penasehat hukum?

LMPP:
Bapak Ketua Majelis, memang setelah mendengarkan apa yang disampaikan oleh tim JPU, menurut hukum acara pidana yang berlaku, banyak hal yang akan (tidak terdengar) diajukan sebagai eksepsi. Jadi kami akan mengajukan eksepsi pada sidang berikutnya.

Yang kedua, ada satu hal yang ingin atau perlu kami klarifikasi setelah mendengarkan dakwaan apa yang disampaikan tim JPU, sehubungan dengan yang disampaikan oleh JPU, dan apakah Surat Dakwaan yang kami pegang ini sudah sama dengan JPU, apakah ada perubahan dari SD tersebut.  

 (tidak terdengar)

Bolehkan kami mendekat bersama dengan JPU?

HK:

Bagaimana dengan Penasehat Hukum Terdakwa II?

PS: 
Terimakasih Yang Mulia.  Bahwa kami juga menyatakan akan mengajukan eksepsi nanti, sekaligus berkonsultasi dengan terdakwa agar mengerti surat dakwaan, menjelaskan dakwaannya kepada Terdakwa (tidak terdengar).  

Terhadap eksepsi yang (tidak terdengar).

Terhadap surat dakwaan, karena kami ingin mencocokan surat dakwaan yg ada di Penasehat Hukum, Jaksa Penuntut Umum.

Karena Surat Dakwaan yang ada pada Jaksa Penuntut Umum tadi menyebutkan tanggal 11 Juli 2005 sementara di Surat Dakwaan yang kami terima hanya menyebutkan Juli 2005 saja.

HK: 

Sebenarnya kapan para penasehat hukum ini menerima surat dakwaan ini?

LMPP: 

Kami menerima bersamaan dengan pelimpahan perkara ke pengadilan. 

HK: 

Baik. Mari kita periksa bersama. 

 (J1, PS, LMPP mendekat ke hadapan Majelis Hakim untuk mencocokan Surat Dakwaan)

HK:
(tidak terdengar) Setelah dipersamakan Majelis Hakim melihat tidak ada masalah.  Bagaimana Jaksa, tanggal pembuatan dakwaan jadi berapa?

JPU:

Tanggal 11 Juli 2005 yaitu tanggal ketika melimpahkan Surat Dakwaan.

LMPP:
(tidak terdengar) Jadi artinya tidak ada perubahan pada dakwaannya, dan akan kami pergunakan sebagai dasar untuk menyusun eksepsi.

HK:
Jadi sidang ditunda sampai pada tanggal 19 Agustus 2005 jam 9.00 pagi, untuk eksepsi dan memberikan kesempatan untuk RBN untuk mengerti terjemahan (Surat Dakwaan) tersebut.  Sidang ditunda 2 minggu lagi.

 (Sidang ditutup, palu diketuk).
^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^
Sidang II tanggal 19 Augustus 2006

Transkripsi Sidang Pembacaan Eksepsi 

Terdakwa I dan Terdakwa II
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	Ekstrak Keterangan

	· Walaupun sudah diterjemahkan ke dalam Bahasa Inggris, Rick Ness tetap tidak mengerti isi dakwaan dalam kapasitasnya sebagai Presiden Direktur Terdakwa I maupun sebagai dirinya pribadi.

· Hakim menetapkan agar sidang diteruskan untuk mendengar tanggapan Jaksa Penuntut Umum atas Eksepsi Terdakwa I dan Terdakwa II.


7. Acara:

Pembacaan Eksepsi Terdakwa I dan Terdakwa II

8. Hari / Tanggal:
Jumat/19 Agustus 2005

9. Hakim:

a. HK I
=
Cory Sahusila Wane, SH. 

b. HK II
=
Erna Marauseja, SH.

c. HK
=
R. Damanik, SH.

d. HK III
=
Maxi Sigarlaki, SH. 

e. HK IV
=
Lenny Wati Mulasimadhi, SH.

10. Panitera:

(i) Sientje SH.;

(ii) Mansur Malakat; dan

(iii) Herry Maramis.

11. Jaksa:

a. J1
=
Robert Ilat, SH.
b. J2
=
Muthmainah Umadji, SH.
c. J3
=
Reinhard Tololiu, SH.
d. J4
=
Purwanta Sudarmaji, SH.
12. Tim advokat:

a. LMPP
=
Luhut M.P. Pangaribuan, SH., LL.M

b. HM
=
Herbertus J.J. Mangindaan, SH.

c. MK
=
Mochamad Kasmali, SH.

d. HT
=
Hafzan Taher, SH.

e. PS
=
Palmer Situmorang, SH., MH

f. OS
=
Olga Sumampouw, SH.

g. NN
=
Nira Sari Nazarudin, SH, LL.M

Tim asistensi:

a. Dymas Satrioprodjo, SH.

 [Majelis Hakim memasuki ruang sidang.  Pers diberi kesempatan untuk memotret].

[Sidang dibuka Majelis Hakim terbuka dan terbuka untuk umum.  Palu diketuk].

HI:
Kami persilakan JPU untuk membawa masuk Terdakwa.

 [RBN (dan HS) memasuki ruang sidang dan duduk].

HI:
Sebelum kita lanjutkan persidangan, kami tanyakan kepada Saudara Terdakwa, apakah Saudara sehat hari ini?

HS:
I would like to ask you, are you healthy or not today?

RBN:
I am healthy today.

HS:
Saya sehat, Yang Mulia

HI:
Jadi persidangan bisa kita lanjutkan dengan terlebih dahulu menanyakan kepada Saudara Terdakwa, apakah Dakwaan yang kemarin sudah dibacakan dan Saudara memerlukan waktu untuk mempelajarinya, sudah Saudara mengerti?

HS:
The court is asking you whether you have enough time to read the Indictment and have you understood the Indictment?

RBN:
Yes, Your Honor, and I would like to thank to the Honorable of Panel of Judges in granting me adequate time to have the Indictment translated into my native language, in order to help me try to understand the charges brought against me and the company.

HS:
Saya ingin menyatakan rasa terima kasih kepada Yang Mulia Majelis atas diberikannya waktu untuk menerjemahkan berkas dakwaan yang asli ke dalam bahasa ibu saya sehingga membantu saya memahami tuduhan yang dituduhkan kepada saya dan perusahaan dalam sidang terakhir.

HS:
[tidak terdengar] Ya, you continue.
RBN:
I as the representative of the company, I have now read the Indictment several times.

HS:
Sebagai wakil dari pada perusahaan, saya telah membaca dakwaan ini berkali-kali.

RBN:
But frankly speaking, I still do not understand why the Company should be accused of something were none of the regulatory agencies involved in environmental management have never notified the company that there was an indication of pollution.

HS:
Tetapi sejujurnya, saya belum dapat memahami mengapa perusahaan ini dituduh melakukan sesuatu yang belum pernah diberi peringatan oleh lembaga-lembaga pengendalian lingkungan tentang perihal telah terjadinya indikasi pencemaran.

RBN:
In fact, the Company has never observed any pollution in the Bay of Buyat.

HS:
Dan pada hakekatnya, perusahaan kami tidak pernah ada melihat adanya pencemaran di Teluk Buyat.

RBN:
As Accused II, I do not understand the Indictment, I know that the company is accused of pollution of allegedly caused by mine tailings.

HS:
Dan sebagai Terdakwa II, saya tidak memahami Dakwaan, saya tahu bahwa perusahaan telah dituduh menyebabkan pencemaran yang dikatakan sebagai akibat tailings.

RBN:
But I do not understand how I can be charged individually when the Indictment fails to accuse me of engaging in any action whatsoever.

HS:
Tetapi saya tidak mengerti bagaimana saya dapat dituduh secara perorangan apabila Dakwaan tidak dapat menuduh saya melakukan tindakan-tindakan apapun juga.

RBN:
It appears the only reason I have been charged is because I hold the President Director’s position within the Company.

HR:
Kelihatannya bahwa satu-satunya sebab saya didakwa karena saya menduduki posisi Presiden Direktur dalam perusahaan ini.

RBN:
And also I do not understand how this case can be brought since the due process afforded me under the Criminal Law was ignored.

HR:
Dan saya juga tidak mengerti bagaimana kasus ini dapat diajukan karena due proses yang menjadi hak saya dibawah hukum kriminal telah diabaikan.

RBN:
Specifically, the laws grant me the right to have witnesses and experts in my favor to be examined by the police during the investigation, and this was never done despite several requests from me.  

HS:
Khususnya, undang-undang memberikan saya hak untuk mengajukan saksi-saksi dan saksi ahli yang mendukung saya untuk di periksa oleh Polisi sewaktu investigasi namun hal ini tidak pernah dilaksanakan meskipun telah saya minta berulang-ulang.

RBN:
So how can a prosecution proceed on the bases of incomplete evidence?

HS:
Dengan demikian, bagaimana suatu penuntutan dapat berlangsung apabila didasarkan pada kepastian yang tidak lengkap.

RBN:
Thank you.

HS:
Terima kasih Yang Mulia.

HI:
Jadi terhadap keterangan dari Terdakwa ini, saya bisa menangkap bahwa ada sebagian adalah merupakan Eksepsi terhadap Dakwaan dan ada juga sebagian lagi sudah menyangkut materi perkara yang akan dibuktikan nanti di persidangan.  Tapi karena Terdakwa adalah bukan ahli hukum tidak bisa, tidak dapat [tidak terdengar] kita mengerti, kalau masalah materi itu nanti dibuktikan, dan ada kesempatan kepada Terdakwa, atau tiba saatnya nanti akan mengajukan saksi ahli a de charge, saksi yang diperlukan meringankan Dia, nanti ada waktunya.

RBN:
Thank you very much.

HI:
Sesudah Terdakwa mengatakan sudah cukup mengerti tentang Surat Dakwaan dan sudah mengomentari juga mengenai Dakwaan menurut pengetahuan Dia, kami memberi kesempatan kepada Penasehat Hukum Terdakwa untuk, atau kami tanyakan kepada Penasehat Hukum Para Terdakwa apakah akan mengajukan Eksepsi terhadap Surat Dakwaan yang telah dibacakan pada persidangan yang lalu?  Kami persilakan.

LP:
Ketua Majelis Hakim Terhormat, terima kasih atas pertanyaan ini, kami akan mengajukan eksepsi sebagai Advokat dari Terdakwa I, PT Newmont Minahasa Raya.  Dan kami sudah mempersiapkan secara tertulis dan kalau sudah diperintahkan kami akan membacakannya.

HI:
Kami tanyakan lagi ini kepada PT Newmont sendiri atau dijadikan satu dengan Terdakwa II, Richard Bruce Ness, atau sendiri-sendiri Eksepsinya ini?

LP:
Jadi karena Surat Dakwaannya itu menyebut dua, Terdakwa I adalah PT Newmont Minahasa Raya dan yang kedua adalah [terputus-putus] Bruce Ness secara individual sebagai Terdakwa II, dan kami akan mengajukan, jadi masing-masing dari kami akan mengajukan Eksepsi untuk setiap Terdakwa.

HI:
Bagaimana Saudara Jaksa, sudah siap ya?  Jadi kami memberi… O, dari Pihak Penasehat Hukum dari Terdakwa II cuma….

PS:
Terimakasih Yang Mulia, saya sudah mendengar apa komentar dari Terdakwa secara pribadi maupun selaku Presiden Direktur maupun dalam kedudukannya Terdakwa mewakili perusahaan.  Tetapi catatan-catatan yang diberikan tersebut untuk menyempurnakan catatan Panitera, alangkah baiknya dalam bahasa tadi ataupun dalam bahasa Inggris kami nanti bersedia mentranslatenya sesuai ketentuan hukum acara alangkah baiknya semua hal dinyatakan secara tertulis [tidak terdengar] kalau Terdakwa tidak keberatan untuk menyerahkan catatan itu kepada Majelis, sebagai pernyataan Saudara Terdakwa secara resmi di persidangan.

RBN:
I don’t have the …., you got have the Indonesian writing, I don’t have it.
HS:
Ya, ya, it’s not a problem.

RBN:
[tidak terdengar]

PS:
[tidak terdengar]

HS:
You sign it here.
 [RBN menandatangani]

RBN:
Thank you.

PS:
Terima kasih Yang Mulia, seperti yang sudah kami katakan tadi bahwa Eksepsi secara terpisah antara Terdakwa.  Untuk itu sebelum kita memulai acara selanjutnya untuk meminta dan memohon Majelis dapat kiranya memperkirakan waktu membacakan dua Eksepsi ini, Eksepsi kami sendiri sekitar 32 halaman kalau tidak salah Eksepsi dari Terdakwa I sekitar 25 halaman apakah kita mengatur tempo mengingat ini hari Jum’at, sebelum memulai sidang alangkah baiknya Yang Mulia membuat protokol kita bersidang hari ini.

HI:
Jadi saya kira begitu kami beri dulu kesempatan kepada Penasehat Hukum dari Terdakwa I untuk membacakan Eksepsinya dilanjutkan dengan Penasehat Hukum dari Terdakwa II untuk membacakan Eksepsinya, tapi kalau bisa dan saya kira bisa bacakan Eksepsi tersebut dibagikan kepada…, jadi kita sama-sama mengamati kami juga sambil membaca gitu.  Bisa diberikan langsung dulu?  Kepada Jaksa 1 dan kepada apa bisa?

PS:
Akan kami serahkan sebelum dibacakan, oke.

 [Eksepsi dibagikan kepada Majelis Hakim, Jaksa]

HI:
Untuk menyingkat waktu kami persilakan kepada Penasehat Hukum Terdakwa I untuk membacakan Eksepsinya.

LP:
Terima kasih kepada Ketua Yang Terhormat, sebelum dibacakan, karena kami dalam satu tim ada 3 advokat mohon diizinkan nanti kami membacanya kami membacakan secara bergantian.

HI:
Ya.  Silakan.

 (Pembacaan Eksepsi Terdakwa I)
Catatan: Pembacaan Eksepsi dilakukan bergantian oleh keempat Penasehat Hukum Terdakwa I dengan urutan sebagai berikut:

[LP membacakan Eksepsi sampai dengan halaman 8]

[HM membacakan Eksepsi mulai dari butir 3 halaman 8 sampai dengan halaman 13]

[MK membacakan Eksepsi mulai dari butir 5 halaman 13 sampai dengan halaman 26]

[LP membacakan Eksepsi mulai dari butir 7 halaman 26 sampai selesai]

HI:
Demikian tadi sudah kita dengarkan bersama-sama Eksepsi dari Penasihat Hukum dari Terdakwa I.  Kita lanjutkan langsung Eksepsi dari Penasihat Hukum Terdakwa II.  Kami persilahkan.

HT:
Terima kasih Majelis Hakim Yang Mulia sebagaimana juga Terdakwa I, kami Kuasa Hukum Terdakwa II akan secara bergantian membacakan Eksepsi ini.  Sebelumnya kami akan serahkan juga Eksepsi ini kepada Majelis Hakim dan Saudara Jaksa Penuntut Umum.

(Pembacaan Eksepsi Terdakwa II)

Catatan: Pembacaan Eksepsi Terdakwa II dilakukan bergantian oleh ketiga Penasehat Hukum Terdakwa II dengan urutan sebagai berikut:

 [Eksepsi diserahkan kepada Majelis Hakim dan Jaksa Penuntut Umum]

[HT membacakan Eksepsi mulai dari 1sampai dengan halaman 10]

PS:
Kami lanjutkan Yang Mulia.

 [PS membacakan Eksepsi mulai dari halaman 11 (2) sampai dengan halaman 17] 

HT:
Saya teruskan.

 [HT membacakan Eksepsi mulai dari halaman 17 bagian pasal 4 ayat (1) sampai dengan halaman 18]

HI: 
Sebentar ini kita bicarakan dulu untuk apakah kita akan memberikan kesempatan untuk sholat Jum’at bagi eh terutama pada Penerjemah ini hehehe mau sholat Jum’at dulu. 

JI:
Dan Terdakwa juga.

HI:
O… Terdakwa juga ya sholat Jum’at.  Jadi saya kira akan kita lanjutkan sampai pada halaman 19 ini yah, nanti kita lanjutkan lagi untuk memberikan kesempatan?

HT:
Majelis Hakim, saya juga sholat Jum’at, Terdakwa sholat Jum’at, kami musafir semuanya disini kalau musafir kami mendapatkan keringanan.  Ini tinggal 10 halaman kurang lebih.

HI:
O begitu.  Bagaimana dengan Terdakwa ataupun Penterjemah?

HT:
Would you going??
RBN:
Yeah.
HT: 
Are you happy?

RBN: 
Please proceed.
HT:
Yah, terus katanya.

 [Penerjemah dan Terdakwa memberi tanda untuk setuju pembacaan Eksepsi diteruskan].

HI:
Termasuk musafir juga gitu??

HT:
Musafir.

HI:
Kita lanjutkan saja, dituntaskan saja

HT:
Baik kita teruskan.

 [HT melanjutkan pembacaan Eksepsi Terdakwa II sampai halaman 21].

[OS membacakan Eksepsi mulai dari halaman 22 bagian B sampai dengan 28]

[PS membacakan Eksepsi mulai dari halaman 28 bagian (12) sampai selesai]

HI:
Eee demikian tadi kita sudah mendengarkan bersama-sama pembacaan Eksepsi dari Penasihat Hukum Terdakwa I maupun Penasihat Hukum Terdakwa II dan Eksepsi ini tadi sudah sama-sama tadi sudah dibagikan kepada Jaksa.  Dan kami tanyakan kepada Jaksa Penuntut Umum apakah terhadap Eksepsi ini Saudara akan mengajukan tanggapan dan tanggapannya apakah secara lisan atau tertulis dan memerlukan waktu berapa lama untuk menanggapi, kami persilahkan.

JI:
Terima kasih Bapak Hakim Ketua dan Bapak Ibu Hakim Majelis Yang Terhormat setelah mendengar dan membaca Eksepsi yang disampaikan oleh Advokat daripada Terdakwa I dan Terdakwa II maka memang kami berkesimpulan perlu kami menanggapi atas Eksepsi yang telah diajukan oleh Advokat dari Terdakwa I maupun Terdakwa II dan akan kami sampaikan secara tertulis dan kiranya Hakim berkenan mohon Tim Jaksa Penuntut Umum diberikan waktu 2 (dua) minggu dari saat ini.  Terima kasih.

HI:
Ee.  Demikian tadi dari Jaksa Penuntut Umum bagaimana, karena ini dianggap serius ini Eksepsi ini karena banyak hal yang dikemukakan disini jadi kalau menurut Majelis itu wajar juga karena ini cukup mendalam ini pengupasan terhadap Dakwaan.  Saya kira begitu, bagaimana tanggapan dari…?

LP:
Kalau 2 (dua) minggu itu jatuh pada hari libur Bapak Ketua Yang Terhormat, apakah kita akan bersidang pada hari libur??

HI:
Tidak maksudnya begini kalau tidak hari libur 2 (dua) minggu ya lebih dari 2 (dua) minggu atau sebelum 2 (dua) minggu saja.  Kalaupun gak bisa hari Jumat kebetulan 2 (dua) minggu jatuh hari libur yah.

LP:
Hari libur kalau kami tidak keliru

HI:
Apakah sidang yang akan datang kita tetap selenggarakan hari Jumat apa kita selenggarakan dipercepat hari Kamisnya kurang dari 2 (dua) minggu misalnya jadi 13 (tiga belas) hari bukan 14 (empat belas) hari??

JI:
Baik terima kasih Bapak Hakim Ketua Yang Mulia, barangkali karena memang tanggal 2 (dua) itu jatuh pada hari libur kami bersedia untuk menyampaikan tanggapan atas Eksepsi daripada Advokat Terdakwa I dan Terdakwa II pada hari Kamis tanggal 1 September 2005.  Terima kasih.

HI:
Begitu ya, jadi gak ada masalah tanggal 1 September 2005 tanggapan secara tertulis terhadap Eksepsi dari Terdakwa I dan Terdakwa II.  Dan kepada penterjemah diberitahukan kepada Terdakwa.

Penterjemah memberitahukan kepada Terdakwa II

RBN:
Yes, I understand and accepted.

HS:
Saya terima dan dapat eh saya mengerti dan dapat diterima Yang Mulia.

HI:
Oleh karena mana untuk memberi kesempatan kepada Jaksa Penuntut Umum untuk menanggapi Eksepsi dari Terdakwa I dan Terdakwa II maka persidangan ditunda ke tanggal 1 September tahun 2005 jam 9.00 dengan acara tanggapan tertulis dari Jaksa Penuntut Umum terhadap Eksepsi.  Persidangan dinyatakan ditutup.

 (Sidang ditutup, palu diketuk)

^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^

Sidang III tanggal 6 September 2006

Transkripsi Sidang Pembacaan Tanggapan Pendapat Jaksa Penuntut Umum

atas Keberatan Penasehat Hukum Terdakwa I dan Terdakwa II
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	Ekstrak Keterangan

	· Rick Ness tetap menyatakan bahwa ia tidak mengerti dakwaan yang ditujukan kepadanya baik selaku Terdakwa I maupun Terdakwa II.


13. Acara:
Pembacaan Pendapat Jaksa Penuntut Umum atas Keberatan Penasehat Hukum Terdakwa I dan Terdakwa II 

14. Hari / Tanggal:
Selasa/6 September 2005

15. Hakim:

a. HK I
=
Cory Sahusila Wane, SH. 

b. HK II
=
Erna Marauseja, SH.

c. HK
=
R. Damanik, SH.

d. HK III
=
Maxi Sigarlaki, SH. 

e. HK IV
=
Lenny Wati Mulasimadhi, SH.

16. Panitera:

(i) Sientje SH.;

(ii) Mansur Malakat; dan

(iii) Herry Maramis.

17. Jaksa:

a. J1
=
Muthmainah Umadji, SH.
b. J2
=
Reinhard Tololiu, SH.
c. J3
=
Purwanta Sudarmaji, SH.
18. Tim advokat:

a. LMPP
=
Luhut M.P. Pangaribuan, SH., LL.M

b. HM
=
Herbertus J.J. Mangindaan, SH.

c. MK
=
Mochamad Kasmali, SH.

d. HT
=
Hafzan Taher, SH.

e. PS
=
Palmer Situmorang, SH., MH

f. OS
=
Olga Sumampouw, SH.

g. NN
=
Nira Sari Nazarudin, SH, LL.M

Tim asistensi:

b. Dymas Satrioprodjo, SH.

 [Majelis Hakim memasuki ruang sidang.  Pers diberi kesempatan untuk memotret].

[Sidang dibuka Majelis Hakim terbuka dan terbuka untuk umum.  Palu diketuk].

HI:
Persidangan perkara pidana No.284/Pid.B/2005/PN.Mdo atas nama Terdakwa I atas nama dan Terdakwa II dibuka dan terbuka untuk umum.  Kami mohon kepada JPU untuk membawa Terdakwa untuk masuk dalam ruang persidangan.

 [RBN (dan HS) memasuki ruang sidang dan duduk]

HI:
Sebelum memulai sidang kami tanyakan kepada Saudara Terdakwa apakah “Saudara Terdakwa sehat?

RBN:
Ya, Yang Mulia.

HI:
Sesuai dengan jadwal sidang hari ini, hari ini adalah kesempatan bagi JPU untuk membacakan tanggapan atas Eksepsi yang diajukan oleh Terdakwa.  Kami tanyakan kepada JPU apakah sudah siap untuk membacakan tanggapan tersebut?

JPU:
Kami siap Majelis Hakim.

HI:
Silakan.

 (PEMBACAAN PENDAPAT JAKSA PENUNTUT UMUM ATAS EKSEPSI TERDAKWA I DAN EKSEPSI TERDAKWA II)

Catatan: Pembacaan Eksepsi dilakukan bergantian oleh Jaksa Penuntut Umum dengan urutan sebagai berikut:

[JPU1 membacakan Pendapat atas Keberatan dari halaman 1 sampai dengan sub paragraf 6 halaman 3]

[JPU 2 membacakan Pendapat atas Keberatan dari paragraf 1 halaman 3 sampai dengan halaman 7]

JPU1:
Majelis Hakim Yang Terhormat, Saudara Penasehat Hukum yang kami muliakan, demikianlah tadi pendapat Jaksa Penuntut Umum atas keberatan Penasehat Hukum Terdakwa I PT Newmont Minahasa Raya dan Keberatan Terdakwa II Richard Bruce Ness telah kami bacakan.

H:
Demikian tadi udah kita dengarkan bersama-sama JPU sudah membacakan tanggapannya terhadap Eksepsi dari Penasehat Hukum dari Terdakwa I dan Terdakwa II, saya kira tidak ada Replik Duplik lagi, tinggal lagi pendapat Majelis Hakim terhadap Eksepsi tersebut, dan kami rencanakan akan, Majelis akan membacakan pendapatnya tentang Eksepsi tersebut pada persidangan yang akan datang, direncanakan pada tanggal Selasa, tanggal 20 September, dua minggu lagi.  Ada tanggapan tentang penundaan sidang ini?  JPU maupun Penasehat Hukum?

 [___]:
Tidak ada.

H:
Tidak ada ya.

PS:
Ada.

H:
Ada ya?

PS:
Majelis Hakim yang kami muliakan, kami percaya betul saatnyalah setelah dibacakannya Replik tadi oleh Jaksa untuk Majelis pertimbangkan, tetapi ada satu hal yang menurut kami yang tidak perlu antara penasehat hukum, hakim dan pengacara untuk berbelit-belit memberikan keterangan yang tidak betul, kami tadi mensindir hanya untuk digarisbawahi oleh Majelis saja, kami diserahi di sini diberi lampiran Undang-undang Tahun 84, Undang-undang Perindustrian, mohon Majelis atau Panitera mencatat Dakwaan halaman 3 terhadap Terdakwa I, halaman 38 [tidak terdengar] kami lebih menstresing kepada pengambilan keputusan.  Terima kasih.  Tentang penundaan sidang, kami tidak keberatan, kami serahkan sepenuhnya kepada Majelis.

H:
Jadi, ada sedikit tambahan dari Penasehat Hukum itu akan kami pertimbangkan mengenai itu, jadi persidangan akan dilakasanakan pada tanggal 20 September untuk acara putusan atau sikap Majelis terhadap Eksepsi atau pendapat Majelis terhadap Eksepsi.  

Saudara Penterjemah, sudah dimengerti oleh Terdakwa?

HS:
Do you understand [tidak terdengar].

H:
Direncanakan di persidangan ditunda tanggal 20 September hari Selasa untuk pendapat atau putusan Majelis tentang Eksepsi.

RBN:
Yes, I understand that the hearing will be on 20 September, I am not quite sure understood what was happening here, but I will get, I request my attorney to translate it.

HS:
Yang Mulia, saya mengerti bahwa sidang berikutnya pada 20 September hari Selasa, saya kurang jelas apa yang dikatakan oleh Jaksa Penuntut Umum, saya mohon berbicara dengan para pembela hukum saya.

RBN:
With your permission, I just want to [tidak terdengar].

HS:
Dengan izin Anda, saya ingin berkonsultasi.

H:
Ada kira-kira berapa menit untuk membicarakan, apa tidak sebaiknya dibicarakan nanti?

RBN:
Just one minute.

HS:
Kurang dari 1 menit Yang Mulia.

H:
Silakan.

RBN:
Your Honourable Panel of Judges, I’ll leave it to my attorney to respond to what written read out.

HS:
Yang Mulia Majelis Hakim, saya menyerahkan pembelaan kepada para pengacara saya.  Terima kasih.

H:
Jadi persidangan perkara ini kita lanjutkan pada hari Selasa tanggal 20 September untuk acara pendapat melalui putusan Majelis Hakim tentang Eksepsi dari Penasehat Hukum.

LP:
Bapak Ketua, apa saya boleh diijinkan sedikit menyampaikan tadi apa yang disampaikan oleh Terdakwa.

H:
Oke.  Ya sebelum saya tutup persidangan, saya persilakan.

LP:
Majelis Hakim Yang Terhormat, tadi ketika berkonsultasi dengan Terdakwa, dia mengatakan kepada kami, Tim Penasehat Hukum bahwa tetap dia ngga mengerti Surat Dakwaan yang dialamatkan kepada Terdakwa dalam perkara pidana ini, sekalipun sudah ada pendapat tadi yang diterjemahkan oleh Penterjemah, tanggapan atau pendapat atas Eksepsi kita, tetap juga dia ngga mengerti secara hukum dan secara factual pendapat dari JPU, nah oleh karena itu diserahkan kepada kami untuk menyampaikan kepada Majelis Hakim Yang Terhormat, dan kami sependapat bahwa memang tidak ada yang secara factual dan hukum untuk tidak dapat menerima Eksepsi kami, dan selanjutnya kami serahkan kepada pendapat Majelis Hakim yang terhormat.

H:
Jadi, ya itulah tugas dan tanggungjawab dari Penasehat Hukum untuk memberikan servis kepada kliennya untuk benar-benar mengerti apa yang dieksepsikan oleh penasehat hukum dan apa tanggapan Jaksa, dan yang penting dari Terdakwa ini mengerti acara selanjutnya adalah pendapat Majelis tentang Eksepsi tersebut, saya kita begitu.  Jadi karena persidangan sudah diberitahukan tadi tanggal 20 September, maka persidangan dinyatakan ditutup.

 [Palu diketuk]

^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^

Sidang IV tanggal 20 September 2006

Transkripsi Sidang
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	Ekstrak Keterangan

	· Dalam Putusannya, Hakim menolak Eksepsi Terdakwa I dan Terdakwa II dengan alasan keberatan-keberatan tersebut telah menyangkut pokok perkara.  Berkenaan dengan tanggal lahir dan tempat tinggal Terdakwa II, menurut Majelis Hakim telah dikoreksi oleh JPU dalam persidangan.  Dengan demikian, sidang dilanjutkan ke pemeriksaan saksi dan pokok perkara.

· JPU menolak untuk memberikan nama-nama saksi yang akan diajukan dalam sidang berikutnya dengan alasan bahwa hal tersebut tidak diharuskan oleh KUHAP.

· Kuasa Hukum Terdakwa I dan Terdakwa II keberatan atas penolakan JPU tersebut dan meminta Majelis Hakim untuk memerintahkan JPU memberikan nama-nama saksi yang akan diajukan dalam persidangan-persidangan selanjutnya.  Alasan Kuasa Hukum Terdakwa I dan Terdakwa II adalah bahwa (i) sidang terbuka untuk umum karena itu semua bukti harus terbuka untuk umum dan (ii) KUHAP telah mengatur bahwa yang harus diajukan terlebih dahulu adalah saksi korban.  

· Hakim akhirnya meminta kepada JPU untuk memberikan daftar saksi yang akan diajukan pada persidangan-persidangan berikutnya, dan yang diutamakan untuk persidangan berikutnya (tanggal 7 Oktober 2005) adalah saksi yang betul-betul mengalami atau menderita akibat dari apa yang didakwakan oleh JPU, yaitu penduduk di sekitar tempat yang diduga ada pencemaran.


19. Acara:
Pembacaan Putusan Eksepsi No.284/Pid.B/2005/PN.Mdo

20. Hari / Tanggal:
Selasa/20 September 2005

21. Hakim:

a. HK I
=
Cory Sahusila Wane, SH. 

b. HK II
=
Erna Marauseja, SH.

c. HK
=
R. Damanik, SH.

d. HK III
=
Maxi Sigarlaki, SH. 

e. HK IV
=
Lenny Wati Mulasimadhi, SH.

22. Panitera:

(i) Sientje SH.;

(ii) Mansur Malakat; dan

(iii) Herry Maramis.

23. Jaksa:

a. J1
=
Robert Ilat, SH.
b. J2
=
Muthmainah Umadji, SH.
c. J3
=
Reinhard Tololiu, SH.
d. J4
=
Purwanta Sudarmaji, SH.
24. Tim advokat:

a. LMPP
=
Luhut M.P. Pangaribuan, SH., LL.M

b. HM
=
Herbertus J.J. Mangindaan, SH.

c. MK
=
Mochamad Kasmali, SH.

d. HT
=
Hafzan Taher, SH.

e. PS
=
Palmer Situmorang, SH., MH

f. OS
=
Olga Sumampouw, SH.

g. NN
=
Nira Sari Nazarudin, SH, LL.M

Tim asistensi:

c. Dymas Satrioprodjo, SH.

[Majelis Hakim memasuki ruang sidang.  Pers diberi kesempatan untuk memotret].

 [Sidang dibuka Majelis Hakim terbuka dan terbuka untuk umum.  Palu diketuk].

HI:
Persidangan perkara pidana nomor perkara No.284/Pid.B/2005/PN.Mdo dengan Terdakwa I PT Newmont Minahasa Raya dan Terdakwa II Richard Bruce Ness, dibuka dan dinyatakan terbuka untuk umum.  

Kami persilakan JPU untuk menghadapkan Terdakwa ke ruangan persidangan.  Sebelum Majelis melanjutkan persidangan, kami menanyakan kepada Terdakwa, Richard Bruce Ness apakah Terdakwa sehat pada pagi hari ini?

RBN:
Yes, I am.

HI:
Kita dapat melanjutkannya?

HI:
Sesuai dengan jadwal persidangan, bahwa pada hari ini Majelis Hakim akan membacakan putusan atau pendapat dari Majelis tentang Eksepsi yang diajukan oleh Penasehat Hukum dari Terdakwa I dan II.  Sebelum Majelis membacakan putusan tentang hal tersebut, kami tanyakan kepada Penasehat Hukum Terdakwa maupun JPU, apakah ada hal-hal yang ingin disampaikan?

Sebelum kami membacakan adakah hal-hal yang ingin disampaikan?

RBN:
Tidak ada.

JPU:
Tidak ada.

HI:
Tidak ada ya, demikian juga JPU?  Jadi, kami, Majelis akan membacakan putusan tentang Eksepsi.

 (PEMBACAAN PUTUSAN ATAS EKSEPSI TERDAKWA I DAN EKSEPSI TERDAKWA II NO.284/PID.BIASA/2005/PN.MDO)

Catatan: Pembacaan Eksepsi dilakukan bergantian oleh Majelis Hakim dengan urutan sebagai berikut:

[HI membacakan Posita Putusan Eksepsi]

[HI membacakan Ringkasan Eksepsi Terdakwa I]

[HI membacakan Ringkasan Tanggapan JPU terhadap Eksepsi]

[HI membacakan Keberatan (Eksepsi) PT Newmont Minahasa Raya, Terdakwa I]

[HI membacakan Keberatan (Eksepsi) Richard Bruce Ness Terdakwa II]

[HI membacakan Syarat Formil Surat Dakwaan]

[HI  membacakan Syarat Materil Surat Dakwaan]

[HII membacakan Permohonan Pemeriksaan Eksepsi Terdakwa II]

[HII membacakan pertimbangan hukum dari Majelis Hakim atas keberatan-keberatan Tim Penasehat Hukum Terdakwa I dan Terdakwa II]

[HI membacakan Keberatan-keberatan yang diajukan oleh Penasehat Hukum Para Terdakwa]

[HI membacakan bagian mengadili dari Putusan Eksepsi]

[HI membacakan Penutup Putusan Eksepsi]

[Palu diketuk]

HI:
Jadi, Majelis berpendapat bahwa keberatan-keberatan yang diajukan oleh Penasehat Hukum Terdakwa I maupun Terdakwa II pada umumnya menyangkut sudah masuk kepada materi perkara yang akan dibuktikan nanti di dalam persidangan memeriksa materi perkara.

Tentang tanggal lahir dan tempat tinggal dari Terdakwa II, telah dikoreksi secara resmi di persidangan, demikian juga pada prinsipnya bahwa Dakwaan ini adalah terhadap Terdakwa I adalah PT Newmont Minahasa Raya sebagai korporasi didakwa oleh Jaksa melakukan pencemaran dan oleh, Terdakwa II sebagai Presiden Direktur tidak melakukan upaya pencegahan terjadinya pencemaran, kira-kira intinya sebenarnya begitu.  Oleh karena mana, Majelis seperti telah dibacakan tadi dalam amar Putusan menolak seluruh keberatan-keberatan dari Terdakwa I dan II.  Dan kepada Penasehat Hukum Terdakwa I dan Terdakwa II maupun Jaksa, saya kira sudah mengerti apabila keberatan terhadap hal ini ada upaya hukum, demikian. 

Sebelum persidangan, kami tanyakan kepada Penasehat Hukum Terdakwa I dan II kami persilakan terlebih dahulu untuk pendapat dari Penasehat Hukum Terdakwa I.

LP:
Kami sudah mendengarkan ee Putusan dari Majelis, pertama, ee kami menanyakan apakah kami dapat juga salinan dari putusan yang barusan dibacakan, itu yang pertama.  Dan yang kedua, kami menyatakan banding atau perlawanan terhadap Putusan Sela yang barusan dibacakan, oleh karena itu mendahului yang resmi kami mohon agar panitera mencatatkan kepada sidang yang terbuka untuk umum ini kami menyatakan tidak menyetujui pertimbangan dari Majelis Hakim Yang Terhormat tentang penolakan terhadap Eksepsi kami.  Dan secara resmi kami akan mengajukan perlawanan atau banding sesuai dengan perundang-undangan.  Terima kasih.

HI:
Terdakwa II, Penasehat Hukum dari Terdakwa II kami beri kesempatan.

PS:
Terima kasih Yang Mulia, boleh kami sebentar selaku Kuasa Hukum dari Klien kami untuk berdiskusi tidak lebih dari 5 menit.

HI:
Silahkan.

 [Penasehat Hukum Terdakwa II berdiskusi dengan Terdakwa II]

PS:
Majelis Hakim yang kami muliakan, setelah kami diberi kesempatan untuk berdiskusi dan menanyakan sikap dari Terdakwa II, Saudara Richard Bruce Ness.  Bahwa kami juga menyatakan tidak sependapat dengan keputusan Majelis Hakim dan pertimbangan-pertimbangannya, untuk itu sebagai pendahuluan sikap kami hal‑hal yang bersifat formal mohon kiranya agar Majelis Hakim memerintahkan agar Panitera mencatatkan bahwa kami pada kesempatan ini bukan lagi berpendapat tetapi menyatakan banding.  Yang kedua, mohon Yang Mulia dengan segala daya upaya kiranya kami mendapatkan salinan dari putusan itu untuk kami cermati karena sesuai dengan tata hukum acara pada umumnya dan akan ditindak lanjuti dengan proses hukum acara.  Selanjutnya, namun di lain waktu atau di lain ee di tempat yang atau di hal yang bersamaan kami harus menyusun suatu upaya untuk itu kiranya sedini mungkin boleh kami mendapat putusan itu sangat kami hargai.  Ee terhadap hal-hal yang bersifat protokol acara ataupun kalau memang harus menunggu putusan dari Panitera sebelum perkara ini berlanjut, kami mohon pada kesempatan ini Majelis menanyakan step atau acara ke depan supaya kami boleh mengetahui berapa saksi yang harus diajukan supaya tertib dan lancarnya acara.  Demikian kira-kira Yang Mulia kesimpulan kami terutama mengenai hal ke depan seperti apa.  Terima kasih. 

HI:
Untuk Penasehat Hukum Terdakwa I, secara lisan hari ini dicatatkan bahwa Saudara banding terhadap putusan sela dari Pengadilan Negeri, demikian juga Penasehat Hukum Terdakwa II.  Tapi kami minta ditindaklanjuti segera juga, secara formalitas daripada apa itu untuk ditandatangani, surat pernyataan banding terhadap putusan sela tersebut.  Dan mengenai Putusan lengkap dari putusan sela ini kami sudah persiapkan dan sebentar lagi akan dibagikan untuk kepentingan penyusunan perlawanan Saudara terhadap Putusan Sela tersebut.  Tetapi nanti akan dikirimkan bersama masalah pokok perkara, dan yang kedua mengenai jadwal sesuai tadi amar putusan, dilanjutkan pemeriksaan maka kita masuk ke persidangan yang akan datang pemeriksaan saksi-saksi dan terlebih dahulu kami berikan kepada jaksa untuk mengajukan saksi-saksinya dan untuk supaya kita ketahui juga supaya nanti kita lebih baik diutamakan dulu saksi-saksi yang berada di luar Manado yah terutama mungkin di wilayah Jakarta, dan demikian juga untuk pemanggilan saksi-saksi di luar, kalau ada di luar wilayah Republik Indonesia, demikian.

Dan kami tanyakan kepada JPU pada persidangan yang akan datang Saudara merencanakan akan memanggil berapa orang saksi dan kedudukannya dimana?

J1:
Terima kasih Yang Mulia Bapak Hakim Ketua, Bapak Ibu Hakim Anggota yang saya hormati, persidangan yang kami muliakan.  Kami dalam persidangan yang akan datang kami mohon kepada Majelis kiranya dapat menetapkan untuk persidangan pada pemeriksaan saksi yang akan datang dijadwalkan 2 minggu dari saat ini.  Berhubung atas permintaan Majelis kami akan memanggil saksi‑saksi yang berada di luar daerah Manado, oleh sebab itu barang kali memakan waktu yang cukup lama karena harus membuat surat pemanggilan dan menyampaikan pada yang bersangkutan.  Dan rencana kami pada persidangan pemeriksaan saksi yang akan datang akan kami akan ajukan 4 orang saksi.  Demikian Wakil Ketua dan Para Anggota Hakim.  Terima kasih.

HI:
Begini juga yah ee sebentar yah ini untuk pengaturan pemeriksaan saksi ini ya, kalau bisa dikombinasikan juga dengan saksi yang berada di Manado juga.  Supaya kita takutnya nanti dipanggil semua dari Jakarta atau dari luar negeri kemudian tidak ada satupun yang bisa hadir, jadi alangkah baiknya menurut Majelis dikombinasikan dengan saksi yang ada disini jadi seandainya nanti saksi-saksi dari luar daerah atau luar negeri belum datang kita tidak mengundurkan sidang dengan sia-sia karena saksi-saksi yang diharapkan datang dari luar daerah ternyata belum bisa datang begitu.  Kepada Penasehat Hukum Terdakwa II kami persilahkan, ada yang ingin disampaikan? 

PS:
Terima kasih Yang Mulia, kami kira alasan dari Saudara JPU sangat bisa diterima untuk 2 minggu.  Namun yang kami perlukan karena kami juga perlu persiapan karena banyak sekali alat bukti dan saksi supaya kami bisa focus kepada saksi apa sehingga kami perlu tahu bahwa di sidang yang akan datang itu saksi apa saja, siapa saja.  Supaya kami juga fokus, Majelis Hakim juga fokus, Jaksa juga fokus karena ini perlu demi pembelaan.  Demikian maksud kami, itu satu, yang kedua eh saya kira sudah cukup.

HK:
Jadi begini menurut pengalaman Majelis juga demikian yah, jadi sering-sering itu saksi itu juga tidak bisa datang seluruhnya.  Tapi setidak-tidaknya kami tanyakan juga kepada Jaksa apakah sudah ada jadwal yang akan dipanggil pertama kali saksi dalam kesempatan pemeriksaan saksi yang pertama ini kira-kira, seperti yang Saudara katakan 4 atau 6 gitu yah.  Sebutkan saja 6, berdasarkan pengalaman kami 6 kalau 3 saja bisa hadir tepat pada waktunya, itu sudah menurut pengalaman kami cukup baik.  Jadi kalau bisa, JPU nanti memberitahukan rencannya saksi-saksi mana yang pada kesempatan pertama yang rencananya dipanggil, nanti diberitahukan kepada Penasehat Hukum maupun Majelis yah.  Nanti, diberitahukan secara resmi, apakah di luar persidangan atapun, kalau sekarang Saudara sudah ada, alangkah baiknya disebutkan saksi-saksi mana yang direncanakan yang akan diperiksa pada persidangan 2 minggu yang akan datang.  Silahkan Saudara Jaksa.

JPU:
Baik, terima kasih Yang Mulia Bapak Hakim Ketua dan Bapak Ibu Hakim Anggota Majelis yang terhormat, pada prinsipnya kami tim JPU akan mengikuti acara persidangan sesuai dengan kitab undang-undang hukum acara pidana yang berlaku.  Dalam undang-undang itu telah ditentukan bahwa pemeriksaan itu dalam tahapan-tahapan akan ada pemeriksaan saksi dan juga nantinya kemudian ada pemeriksaan ahli, itu step by step akan kami ikuti yang jelas yang pertama sesuai dengan undang-undang bahwa pemeriksaan pertama adalah pemeriksaan saksi bukan pemeriksaan ahli.  Dengan demikian kami tim JPU akan mengajukan saksi nanti bukan mengajukan ahli, oleh sebab itu barangkali mohon dengan tidak berlebihan kewenangan kami JPU siapa saksi yang akan kami ajukan.  Maaf, Bapak Hakim Ketua dan Bapak Ibu Hakim Anggota Majelis yang terhormat ini menyangkut acara pemeriksaan, dengan demikian apa yang akan kami lakukan nanti saksi apa yang akan kami ajukan nanti yang jelas saksi-saksi yang ada dalam berkas perkara dan barang kali mungkin juga bahwa saksi-saksi yang akan kami ajukan adalah saksi-saksi yang berhubungan dengan berkas perkara.  Atau pun juga kami menyadari jika ada saksi-saksi yang di luar dari berkas perkara akan kami ajukan setelah saksi-saksi yang ada di dalam berkas perkara kami ajukan.  Oleh karena itu mohon maaf Majelis Hakim kami menolak apa yang dimintakan dari pada Advokat Terdakwa II menyangkut kami akan membeberkan siapa saksi yang akan kami ajukan nanti.  Barangkali tersirat bagaimana strategi kami JPU dengan demikian blak-blakan nanti.   Demikian kami akan berusaha dan yang jelas kami dari Tim JPU akan mengajukan saksi pada sidang yang berikutnya apakah dia 6 atau 10 yang jelas kami akan ajukan saksi sesuai dengan tahapan persidangan.  Terima kasih Bapak Hakim Ketua.

HK:
Ya, memang pendapat dari JPU itu benar bahwa di dalam undang-undang tidak diatur kewajiban dari JPU untuk menyebutkan siapa saja saksi-saksi yang akan diajukan dalam persidangan.  Kami menganggap itu bersifat himbauan, kalau memang memungkinkan demi kepentingan pembelaan dari apa ee dari Penasehat Hukum Terdakwa I dan Terdakwa II itu untuk diberitahu nama-nama yang akan apa.  Tapi itu tidak ada ketentuan yang mewajibkan demikian, ini hanya kalau menurut kami bersifat himbauan.  Seandainya JPU berkenan, saya kira begitu.  Jadi kita tidak perlu lagi memperpanjang tentang penjelasan mengenai hal itu.  Saya kira begitu yah, Penasehat Hukum.

LP:
Bapak Hakim Ketua, sedikit menambahkan karena persidangan ini terbuka tidak saja untuk para pihak yang ada di dalam persidangan ini, tapi jugaterhadap pengunjung karena ini sidang terbuka untuk umum.  Mengenai bahwa siapa yang akan diperiksa pada berikutnya, sebenarnya itu bukan himbauan tapi keharusan, supaya masing-masing fungsi dalam persidangan ini bisa mempersiapkan diri, mengetahui dengan baik sehingga peradilan yang jujur tidak memihak dan obyektif serta cepat dan murah dapat berjalan.  Jadi saya kira koreksi sekaligus kepada JPU yang tadi dengan lunak disampaikan oleh Ketua Majelis berupa himbauan secara hukum itu imperatif karena sidang harus terbuka jadi semua alat bukti harus diperlihatkan pada sidang ini.  Jadi untuk peradilan yang cepat, murah dan sederhana baik juga saya kira sekarang diberitahukan siapa saksi itu, karena ini bukan pemeriksaan untung-untungan gitu.  Jadi itu pendapat kami.  Terima kasih.

HI:
Begini yah, nanti kita kalau sarjana hukum berbicara ini kita akan berdebat, nanti JPU menanyakan dasar hukum yang mewajibkan demikian yah.  Jadi itu kan masalah penafsiran yah, masalah penafsiran yah.  Jadi saya kira Jaksa juga dengan kita itu sama, sama-sama ingin menciptakan atau mencari kebenaran yang materiil dalam kasus ini yah.  Jadi kalau pun saat ini saat ini Jaksa belum merencanakan atau Jaksa belum mengetahui bahwa putusan Majelis adalah demikian, jadi kemungkinan Jaksa kalau menurut saya penafsiran saya belum menyusun siapa yang direncanakan.  Tetapi walaupun demikian karena kita sama-sama bertujuan mencari kebenaran yang materiil, kepada Jaksa kalaupun tidak seketika ini di persidangan yah diberikan saja lah rencana itu kepada Penasehat Hukum, apakah itu diluar sidang karena tujuan kita sama‑sama mencari kebenaran untuk kasus ini.  Jadi kita larinya gak usah lari pada dasar hukum tapi tujuan kita sama-sama mencari kebenaran dalam kasus ini.  Itu saja yah.

PS:
Kami ada pendapat lain Yang Mulia Majelis Hakim, sebenarnya yang memimpin persidangan ini adalah Ketua Majelis, hal lancar atau tidaknya persidangan ini harus lah Majelis yang menetapkan tidak semua di dalam perundang-undangan.  Karenanya kami memohon supaya Majelis Hakim mengatur dari sekarang, bagaimana protokol kita ke depan, ini demi kebaikan bersama tidak perlu ada curiga satu dengan yang lain, hal yang tidak diatur dalam perundangan‑undangan Hakim wajib menemukannya, itu satu hal.  Untuk itu kami ingin sekali dijadwalkan satu persidangan yang tepat, paling tidak kalau kita mau kaku kita dengan perundang-undangan harus saksi korban yang lebih dulu diperiksa.  Demikian, terima kasih.

HI:
Jadi begini ya, dalam KUHAP dikatakan kalau dalam suatu kejahatan itu biasanya saksi korban yang terlebih dahulu diajukan sebagai saksi, diutamakan adalah saksi korban yah.  Jadi saya kira kita jangan terlalu kaku dalam hal ini.  Karena pembelaan diri dari Terdakwa ini juga adalah hak azasi juga yah, jadi kita sama-sama penjunjung hak azasi.  Dari Majelis Hakim juga mengenai daftar saksi-saksi ini secara cermat belum mempelajari saksi-saksi yang menjurus ke arah saksi korban seperti yang ditentukan disitu, siapa-siapa saja.  Tetapi mungkin saja kita bisa secara eh tidak secara perorangan tetapi lebih diutamakan saksi-saksi yang kalau dianggap ini terjadi pencemaran, yang menderita langsung terhadap pencemaran ini.  Kalau ini dikatakan pencemaran tapi saya tidak mengatakan terjadi pencemaran, itu harus dibuktikan sebagaimana diatur dalam KUHAP maka terlebih dahulu tentunya nanti akan diperiksa dalam daftar saksi-saksi.  Karena dalam KUHAP diutamakan dahulu yang diperiksa adalah yang menjadi korban, yang menderita akibat dari yang didakwakan oleh JPU ini, atau saksi fakta.  Betul kata Saudara Jaksa tadi bahwa kita sudah mengetahui bahwa saksi ahli itu bukan yang diutamakan tetapi sesuai dengan Kitab Undang-Undang Acara Pidana adalah saksi korban.  Memang dalam berkas ini disebutkan mengenai daftar saksi seperti yang saya katakan tadi.  Jadi saksi fakta dulu yang utama, ya saudara Jaksa terutama saksi yang menderita akibat dari pencemaran yang Saudara dakwakan ataupun juga saksi pelapor, itu dulu yang kita tuntaskan.  Dan sekali lagi saya sebagai Ketua Majelis memberi kesempatan kepada Saudara JPU sebelum ee sesudah hal ini kalau pun belum bisa saat ini nanti diberitahukan kepada Penasehat Hukum Terdakwa hari ini juga yah, disusun demikian.  Demikian saya kira yah, kami minta agar hari ini juga diberitahu, sesuai dengan yang kami katakan tadi diutamakan adalah saksi fakta atau saksi yang betul-betul mengalami atau menderita akibat dari apa yang didakwakan oleh JPU demikian.  Berarti penduduk disekitar mana yang disinyalir terjadinya pencemaran yah.  Saya kira begitu yah, jadi sebelum, jadi kalau pun tidak bisa diketahui hari ini juga rencana dari JPU soal 6 atau 4 saksi, silahkan diajukan dengan merujuk kepada isi undang-undang diutamakan dulu adalah saksi-saksi yang menderita akibat dari apa yang didakwakan JPU.   Demikian saya kira yah, dan kami juga, hari sidang juga kita tentukan kalau bisa kembali pada hari Jum’at, jadi tidak hari Selasa lagi yah dan kebetulan meminjam gedung kelihatannya komitmen kita sebenarnya adalah hari Jum’at memakai gedung ini.  Jadi kalaupun kita menunda 2 minggu lagi jatuhnya pada hari Jum’at yah bukan hari Selasa, coba dicek tanggalannya.  Jadi 10 hari untuk hari Jum’at gimana, tanggal 30, Jum’at tanggal 30.  Memang ada 2 kemungkinan dibawah 2 minggu atau diatas 2 minggu, tetap 2 minggu gitu, karena harinya kita ubah dari Selasa ke hari Jum’at.  Jadi saya kira, gimana JPU apakah tanggal 30 atau tanggal 7?

J1:
Baik, terima kasih karena ini Majelis Hakim, Bapak Hakim Ketua dan Bapak Ibu Hakim Anggota, karena ini memang sifatnya perlu disampaikan jadi kami akan memberikan schedule jadi kita membutuhkan waktu lagi.  Jadi karena schedule yang akan kami buat nanti ini adalah schedule untuk persidangan selain untuk persidangan yang akan datang dan kemudian untuk yang akan datang, sesuai dengan saksi-saksi yang ada dalam berkas perkara.  Kami juga mengajukan kepada Bapak Hakim Ketua dan Majelis yang terhormat kiranya berkenan untuk menetapkan pemeriksaan acara persidangan nanti dalam acara pemeriksaan saksi pada tanggal 7 Oktober nanti.  Terima kasih.

HI:
Oke, jadi kita sepakat tanggal 7 Oktober saja ya, ditentukan 7 Oktober untuk pemeriksaan saksi nanti diberikan nama-nama saksi yang direncanakan apa dan dan diutamakan saksi-saksi yang berdasarkan dakwaan.  Ada dakwaan mengatakan gatal-gatal dan lain sebagainya itu, yang menderita penduduk di sekitar sana, ya Jaksa ya, ngga ada keberatanlah ya?  Karena tujuan kita sama untuk mencari kebenaran materiil dalam kasus ini saya kira gak ada ya, tujuan kita sama kok ya.  Dan kami perintahkan kepada Panitera kami untuk menyerahkan Putusan,  

Ini kepada ini juga nanti diberitahu oleh Penasehat Hukum dari Terdakwa II untuk diberitahu kepada Saudara Richard Bruce Ness itu nanti, itu adalah untuk kepada dia, dan itu diserahkan secara resmi, nanti kalau ini orang apa kan, kalau kita sebagai Terdakwa sendiri kan tidak menerima ya, saya kira teknisnya nanti di apa, dan kebetulan di dalam Putusan itu, Ibu Sintje Samplan, ada salah seorang dari Panitera Pengganti, berada di Denpasar, jadi belum menandatangan, sedangkan 2 Panitera Pengganti yang ada yang hadir pada ini sudah menandatangan, demikian.

Sudah jelas semuanya?  Saudara Penterjemah untuk memberitahu bahwa persidangan yang akan datang adalah pemeriksaan saksi.  

HS:
Saya memahami.

HI:
Sudah yah, jadi persidangan ditunda ke tanggal 7 Oktober untuk memberi kesempatan kepada JPU untuk mengajukan saksi-saksi sebagaimana yang ditetapkan oleh Majelis tadi.  Persidangan ditutup.

 [Palu diketuk]

^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^

Sidang V tanggal 7 Oktober 2006

Transkripsi Sidang Pemeriksaan Saksi Rasit Rahmat, Juhria Ratunbahe dan dr. Jane Pangemanan

	Ekstrak Keterangan

	1.
Saksi Rasit Rahmat

· Saksi tinggal di Buyat sejak tahun 1982.  Pindah dari Bitung dan sekarang Saksi tinggal di Dominanga.

· Saksi menyatakan bahwa mata pencaharian menurun, ikan berkurang sekarang mengambil ikan sampai 5 mil.

· Saksi menyatakan bahwa ada penyakit aneh-aneh di Pantai Buyat setelah PT NMR beroperasi, yaitu gatal-gatal, pusing-pusing, benjol.  Saksi sendiri menderita benjolan sampai saat ini tidak ada dokter yang menyimpulkan penyakit tersebut dan penyebab penyakit tersebut.

· Saksi langsung berobat ke Jakarta, tidak pernah ke Puskesmas.  Dana diperoleh dari bantuan/dikumpulkan dari masyarakat.  Yang mendampingi ke Jakarta adalah dr. Jane Pangemanan.  Saksi dirawat di RSCM dan MMC.  Tetapi Saksi mengaku sejak pindah ke Dominanga kesehatannya jauh membaik dan sekarang merasa sehat.

· Saksi menggunakan air minum, mencuci dari sumur dari muara Sungai Buyat.

· Saksi menjual sebagian besar ikannya di pasar Buyat.  

· Saksi menyatakan warga Totok tidak menangkap ikan di Teluk Buyat.

· Saksi mengakui menandatangani dokumen perjanjian perdamaian dengan PT NMR sebelum penandatanganan tersebut ada sosialisasi dengan penduduk.

· Saksi sering makan sayur, kangkung.

Tanggapan Terdakwa I dan Terdakwa II:

· Terdakwa menolak keterangan Saksi tentang lokasi penangkapan ikan karena Saksi hanya berspekulasi.

· Terdakwa menyerahkan semua penilaian tentang gangguan kesehatan yang diderita Saksi kepada dokter, sebagai orang yang lebih kompeten untuk mendiagnosis penyakit apa yang diderita Saksi.  Namun Terdakwa berpendapat bahwa sangat aneh Saksi sebagai salah satu warga yang menderita penyakit yang paling parah tidak pernah memeriksakan diri ke dokter.

2.
Saksi Juhria Ratunbahe

· Pindah dari Bitung ke Buyat Pantai tahun 1977.  Sekarang di Dominanga.

· Saksi menyatakan sebelum ada PT NMR belum ada penyakit, setelah ada PT NMR penyakit timbul.  Penyakit gatal-gatal Saksi, kambuh-kambuhan kadang timbul kadang hilang.

· Sebelum diperiksa oleh dr. Sandra Rotty, Saksi diperiksa ke Jakarta dibawa oleh LSM, Yul Takaliwang dan Deny.  Saksi diperiksa di RSCM dan MMC.

· Saksi minum dan mandi di sungai.

· Saksi menjual ikan sebagian besar hasil tangkapan ikan di Kampung Buyat.

· Saksi makan sayur.

· Untuk menyimpan ikan, Saksi memakai es, mengambil es langsung pakai tangan.

· Saksi tidak tahu penyakitnya, tapi tahu bahwa tubuhnya mengandung arsen dan merkuri.

· Saksi tahu “tailing”, jarak pantai ke mulut pipa 900 meter.

· Sejak pindah ke Dominanga Saksi sembuh sama sekali.

· Saksi menyatakan air tidak berubah warna waktu direbus, tetapi ada karangnya dan bau pece.

Tanggapan Terdakwa I dan Terdakwa II:

· Terdakwa menolak adanya hubungan antara penyakit yang diderita Saksi dengan tailing karena pertama Saksi menyatakan sayur-sayuran dan Terdakwa yakin penyakit gatal-gatal Saksi tidak disebabkan oleh tailing.
3.
Saksi dr. Jane Maureen Pangemanan M.Kes

· Saksi diminta untuk melakukan pemeriksaan dan pengobatan gratis untuk masyarakat Buyat Pantai oleh Yayasan Suara Nurani.  Ada 97 penduduk yang diperiksa.  Dalam pemeriksaan tersebut, Saksi dibantu oleh 7 orang dokter umum.  Saksi melakukan lagi 4 kali pengobatan gratis atas inisiatif sendiri.  Saksi tidak pernah mewakili UNSRAT.  Dana didapat dari Yayasan Kelola, Yayasan Suara Nurani dan Ariyanti Baramuli.

· Saksi melihat ada kesamaan penyakit pada penduduk Buyat Pantai yaitu kram-kram, sakit kepala, gangguan kulit dan kesemutan.

· Saksi tidak melakukan pemeriksaan laboratorium.

· Saksi menyatakan penduduk Buyat Pantai mengalami gangguan gejala neurologis (syaraf), tapi tidak dapat menyimpulkan diagnosisnya.  Karena harus dilakukan pemeriksaan tambahan.  Belum dapat disimpulkan gejala sebab akibat antara tailing dan penyakit warga.

· Saksi yang mengantar warga (bergantian) ke Jakarta.  Yang mendanai adalah Ariyanti Baramuli.

· Saksi menyatakan pemeriksaan lab di Jakarta menunjukkan bahwa darah warga Buyat mengandung logam berat.

· Saksi menyatakan untuk MCK, warga Buyat mengambil air dari sungai.

· Sakit gatal-gatal yang diderita warga kambuh-kambuhan, hilang dan timbul.

· Saksi menyatakan tidak melihat hubungan antara tailing dan penyakit masyarakat karena tidak melakukan penelitian.

Tanggapan Terdakwa I dan Terdakwa II:

· Terdakwa menyatakan bahwa Saksi dalam pemeriksaan ini bertindak seolah-olah Saksi tidak memiliki andil dalam penyebaran berita bohong tentang penyakit Minamata namun sebenarnya Saksi-lah yang menyebabkan kasus ini terjadi.

· Terdakwa menolak adanya pernyataan Saksi pada BAP tentang adanya kemungkinan pencemaran dan kontaminasi di Teluk Buyat.

· Terdakwa mengecam keras tindakan Jane Pangemanan yang tidak bertanggung jawab yang telah menyebabkan keresahan di masyarakat Buyat Pantai dan menyebabkan Terdakwa dan rekan-rekan kerjanya dipenjara selama 32 hari.


25. Acara:
Pemeriksaan Saksi

26. Hari / Tanggal:
Selasa/7 Oktober 2005

27. Hakim:

a. HK I

=
Cory Sahusila Wane, SH. 

b. HK II

=
Erna Marauseja, SH.

c. HK III (Ketua)
=
R. Damanik, SH.

d. HK IV

=
Maxi Sigarlaki, SH. 

e. HK V

=
Lenny Wati Mulasimadhi, SH.

28. Panitera:

(i) Sientje SH.;

(ii) Mansur Malakat; dan

(iii) Herry Maramis.

29. Jaksa:

a. J1
=
Muthmainah Umadji, SH.
b. J2
=
Purwanta Sudarmaji, SH.
30. Tim advokat:

a. LMPP
=
Luhut M.P. Pangaribuan, SH., LL.M

b. HM
=
Herbertus J.J. Mangindaan, SH.

c. MK
=
Mochamad Kasmali, SH.

d. HT
=
Hafzan Taher, SH.

e. PS
=
Palmer Situmorang, SH., MH

f. OS
=
Olga Sumampouw, SH.

g. NN
=
Nira Sari Nazarudin, SH, LL.M

Tim asistensi:

d. Dymas Satrioprodjo, SH.

7.
Saksi-saksi:

a.
RR
=
Rasit Rahmat

b.
JR
=
Juhria Ratunbahe

c.
JP
=
Jane Pangemanan

[Majelis Hakim memasuki ruang sidang.  Pers diberi kesempatan untuk memotret].

[Sidang dibuka Majelis Hakim terbuka dan terbuka untuk umum.  Palu diketuk].

HK III:
Persidangan perkara pidana nomor perkara No.284/Pidana Biasa/2005/PN.Mdo atas nama Terdakwa I PT Newmont Minahasa Raya dan Terdakwa II Richard Bruce Ness, dibuka dan dinyatakan terbuka untuk umum.  

 [Palu diketuk]

Kepada Saudara Jaksa agar Terdakwa dibawa masuk ke ruangan sidang.

Sudah siap ya?  Kita mulai aja ya?

Sebelum kami memulai persidangan kami tanyakan kepada Saudara Terdakwa, Richard Bruce Ness apakah Saudara sehat hari ini?

RBN:
Yes, I am.

HK III:
Sehat ya, jadi kita bisa memulai persidangan perkara hari ini dan sesuai jadwal persidangan hari ini kita akan mendengarkan saksi-saksi yang akan diajukan oleh JPU.

Kami tanyakan kepada Saudara JPU apakah saksi-saksi sudah siap?

JPU2:
Siap Pak.

HK III:
Kami persilakan Saudara Terdakwa untuk duduk disamping Penasehat Hukum, kita akan memeriksa saksi.

Hari ini ada berapa saksi yang akan diperiksa?

JPU2:
Untuk hari ini kami, mempersiapkan 6 saksi.

HK III:
Enam saksi, enam-enamnya hadir semuanya?

JPU2:
Hadir semua Pak.

HK III:
Oke, kami persilakan untuk saksi pertama untuk dibawa masuk keruangan sidang.

JPU2:
Saksi Rasit Rahmat.
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Rasit Rahmat

[Saksi dibawa masuk ke ruangan persidangan]

HK III:
Silakan.  Nama Saudara siapa?

RR:
Rasit Rahmat.

HK III:
Siapa?

RR:
Rasit Rahmat.

HK III:
Rasit Rahmat ya?

RR:
Ya.

HK III:
Lahir di Bitung, 4 April ’66, betul?

RR:
Ya.

HK III:
Agamanya apa?

RR:
Islam.

HK III:
Pekerjaan?

RR:
Nelayan.

HK III:
Alamat?

RR:
Buyat.

HK III:
Buyat ini luas, maksudnya, benar Dusun V, Desa Buyat Pantai

RR:
Ya benar.

HK III:
Kecamatan Ratatotok ya? Kabupaten Minahasa Selatan.  Saudara kenal dengan Richard Bruce Ness, dengan Richard Bruce Ness kenal?

RR:
Tidak.

HK III:
Tidak, jadi Saudara akan didengar keterangannya sebagai saksi di dalam persidangan ini?

RR:
Ya.

HK III:
Terlebih dahulu disumpah menurut agama yang Saudara anut, agama Islam tadi?

RR:
Ya.

HK III:
Bersedia disumpah?

RR:
Bersedia.

HK III:
Silakan berdiri, ikuti lafal sumpah ya.

RR:
Ya.

[Saksi mengucapkan sumpah]

HK III:
Jadi sesuai dengan lafal sumpah tadi, itu Al Qur’an ya, Saudara kan beragama Islam ya, jadi supaya Saudara benar-benar memberikan keterangan yang sebenarnya dan hanya kepada Yang Maha Kuasa Saudara takut dan bukan kepada manusia ya.

RR:
Ya.

HK III:
Jadi keterangan Saudara ini sangat penting untuk menegakkan kebenaran, jadi jangan ada pengaruh kiri kanan ya.  

Kami mengajukan pertanyaan pertama kepada Saudara.  

Saudara berada di Dusun V, Desa Buyat Pantai ini mulai kapan?

RR:
Dari 82

HK III:
Tahun?

RR:
Tahun 82

HK III:
85?

RR:
82.

HK III:
82 ya.

RR:
Ya.

HK III:
Pada tahun 82 Saudara pindah dari Bitung ya, 

RR:
Ya.

HK III:
Trus Saudara bertempat tinggal dimana disana?

RR:
Di Pantai Buyat.

HK III:
Gak pantai Buyat ini luas, kan ada namanya Dusun-dusunnya ya.

RR: 
Cuma 1 dusun.

HK III:
Itu di Teluk Buyat itu?

RR:
Teluk Buyat itu, Pantai Buyat itu.

HK III:
Sekarang masih tinggal disitu?

RR:
Sudah dipindah.

HK III:
Tahun berapa Saudara meninggalkan lokasi Saudara pindah di Buyat?

RR:
Sudah 3 bulan lalu.

HK III:
Tiga bulan lalu.

RR:
Ya.

HK III:
Saudara di Bitung pekerjaannya sebagai nelayan?

RR:
Nelayan.

HK III:
Di Buyat juga sebagai nelayan?

RR:
Nelayan.

HK III:
Tiga bulan yang lalu, apa sebabnya Saudara meninggalkan tempat kediaman Saudara di Buyat itu?

RR:
Karena pencaharian, mata pencaharian kita sudah agak, sudah jauh kita menangkalkan, mata pencaharian kita.

[Penonton bersorak] 

HK III:
Mata pencaharian… Saya minta kepada penonton ya supaya tertib, supaya persidangan bisa lancar.  Jadi Saudara meninggalkan Buyat karena mata pencaharian Saudara berkurang di situ?

RR:
Ya.

HK III:
Saudara pindah kemana?

RR:
Ke Duminanga.

HK III:
Kemana?

RR:
Duminanga.

HK III:
Ha.. Saudara pindah ke sana, apakah Saudara juga sebagai nelayan atau sebagai apa pindah ke sana, kan Saudara profesi Saudara kan sebagai nelayan.

RR:
Nelayan.

HK III:
Kemudian pindah kesana nelayan juga?

RR:
Ya.

HK III:
Pindah ke sana ke tepi pantai juga?

RR:
Ya.  

HK III:
Jadi Saudara menjalankan profesi Saudara sebagai nelayan ya.  Apakah penghasilan Saudara sudah meningkat disana?

RR:
Ya, Sudah cukup.

HK III:
Sudah cukup ya.  Jadi kembali saya tanyakan kepada Saudara, kepindahan Saudara tetap seperti tadi adalah semata-mata karena di Buyat sudah menurun penghasilan Saudara begitu?

RR:
Ya.

HK III:
Atau ada sebab lain.

RR:
Memang karena ada kaitan juga dengan pencemaran Teluk Buyat itu.

HK III:
Saudara menggunakan kata pencemaran, dimana, maksudnya pencemaran gimana?

RR:
Sudah ada penyakit kelainan di Pantai Buyat itu.

HK III:
Yang mengatakan ada pencemaran siapa?  Apakah ada dari pihak yang berwajib yang menyatakan bahwa sudah tercemar.

RR:
Tidak, karena saya merasakan diri saya.

HK III:
O begitu.

RR:
Ya.

HK III:
Maksudnya tercemar ini bagaimana?  Maksudnya ikannya sudah tidak bisa dimakan atau apa yang terjadi?  Pencemaran ini bagaimana maksudnya?  Coba tolong di… secara spesifik diberitahu kepada kami kira-kira, ya kita jangan hanya ngomong pencemaran tapi bentuk pencemaran itu bagaimana?  Apanya yang tercemar?  Dan bagaimana akibatnya?  Dan apakah Saudara juga mengalami akibatnya?

RR:
Ya saya dulu sebelum adanya Newmont, saya menangkap ikan cukup, kehidupan kita rumah tangga juga cukup bahagia, tapi setelah adanya Newmont, kami sudah tidak bisa berkum.. apa tidak bisa mencari ikan di situ.  Dan sudah ada gejala penyakit yang aneh-aneh.

HK III:
Begitu ya.  Tetapi dari kecamatan atau pemerintah daerah tidak ada yang menyuruh saudara-saudara pindah dari sana, itu atas kemauan dari siapa pindah dari sana?

RR:
Atas kemauan saya sendiri.

HK III:
Sendiri.  Atas kemauan sendiri.  Tapi secara resmi pernah ada pemerintah mengatakan ada pencemaran disitu?  Dari pemerintah daerah atau apa?

RR:
Itu saya tidak tahu.

HK III:
Ngga tahu ya.  Terus selama Saudara tinggal disana, apakah Saudara sendiri atau penduduk lain yang tinggal disana yang mengalami sesuatu yang tadi Saudara katakan tadi aneh itu?  Apa saja yang dialami yang Saudara bilang istilahnya tadi sesuatu yang aneh disana?

RR:
Ya, waktu itu kami merasakan sampai anak-anak saya dan keluarga-keluarga sebagian mendapatkan penyakit aneh-aneh.

HK III:
Penyakit apa namanya?

RR:
Penyakit aneh-aneh itu.

HK III:
O, penyakit aneh-aneh.  Apakah penyakit aneh-aneh ini sudah diperiksakan ke puskesmas atau rumah sakit untuk ditentukan jenis penyakit apa yang diderita?  Sudah pernah?

RR:
Sudah pernah.

HK III:
Apa nama jenis penyakitnya kata dokter?

RR:
Tapi dari dokter tidak ada, tidak ada penyakit seperti itu.

HK III:
Jadi dokter sendiri ngga tahu penyakit apa itu, gitu ya?

RR:
Ya.

HK III:
Kami persilakan.

HII:
[tidak jelas] bagaimana faktanya?

RR:
Ya berupa menimbulkan benjolan, pusing-pusing, gatal-gatal, tapi kan dulu sebelum adanya Newmont, kami tidak pernah merasakan penyakit begitu.

HII:
Jadi ada gatal-gatal, pusing-pusing, benjolan, [tidak jelas] pertanyaan Ketua Majelis ya, Saudara pernah diperiksa di dokter, hasilnya itu dokter dimana?  Saudara diperiksa di dokter dimana?  [tidak jelas]  sampai ke Manado atau bagaimana?

RR:
Yang maksudnya?

HII:
Itu tadi ya, Saudara bilang tadi ada benjolan, ada gatal-gatal, tadi yang Saudara jelaskan sama Ketua Majelis bahwa Saudara pernah memeriksa diri ke dokter, katanya tidak ada apa-apa, apakah dokter yang Saudara diperiksakan diri itu, dokter di puskesmas sana, lalu pernah ada rujukan dari dokter puskesmas untuk berobat ke rumah sakit, salah satu rumah sakit di Manado?

RR:
O itu, itu begini Bu, pada waktu saya mendapatkan penyakit itu, penyakit gatal-gatal itu, itu pada sebelumnya dokter Newmont memeriksa, saya hanya pergi ke apotek-apotek.

HII:
Jadi dokter Puskesmas?

RR:
Ya.

HII:
Lalu dokter itu kasih obat, obat apa saja, apa obat salep untuk menggosok di bagian luar, ada obat yang diminumkan atau bagaimana?

RR:
Itu hanya obat, itu hanya obat-obat toko saja yang saya.

HII:
Obat-obat apa, tolong keras?

RR:
Obat-obat toko saja yang saya beli.

HII:
O, dari toko saja.  Dari Puskesmas tidak memberikan obat begitu?

RR:
Pada waktu itu saya bukan ke Puskesmas, tapi teman-teman lain yang sudah ke Puskesmas.

HII:
Ndak.  Yang menyangkut diri Saudara sendiri.

RR:
Ya.

HII:
Ini yang kami ingin keterangannya dari Saudara, karena Saudara dipanggil disini untuk menjadi saksi, memberikan keterangan yang Saudara tahu, Saudara lihat, dengar, alami sendiri.  Nah itu, kalo yang dari teman-teman lain kan ada giliran mereka untuk diperiksa di sini.  Khusus untuk Saudara sendiri, pernahkan Saudara berobat ke salah satu rumah sakit atau puskesmas atau kemudian ada rujukan dari puskesmas yang ada di salah satu tempat di sana untuk berobat lebih lanjut ke rumah sakit yang lebih besar misalnya di Manado.  Pernah?

RR:
Kami berobat ke Jakarta Bu.

HII:
Berobat ke Jakarta.  Berobat ke Jakarta itu atas inisiatif siapa?

RR:
Ya ada beberapa yang bisa membantu kita, masyarakat Buyat, ya jadi saya sampai di sana. 

HII:
Jadi beberapa itu siapa, yang, apakah ada satu lembaga swadaya masyarakat yang membantu Saudara dan teman-teman yang membantu berobat ke Jakarta?

RR:
Ada gotong royong masyarakat Pantai Buyat.

HII:
Ya?

RR:
Ada gotong royong masyarakat Pantai Buyat, itu dana yang kita dikumpulkan lalu kita berangkatkan ke Jakarta.

HII:
Jadi uangnya dikumpul dari masyarakat Buyat sendiri?

RR:
Ya.

HII:
Kan ada Puskesmas yang pemerintah buat disana?  Kenapa sarana itu tidak dipergunakan?  Padahal kan penghasilan Saudara-saudara itu kalau boleh dikata kan pas-pasan ya?  Lalu dana yang diperoleh kan ke Jakarta, itu tiketnya saja sudah berapa?  Padahal itu kalau mau dipake untuk berobat barangkali sudah bisa sembuh.  Sudah oke.  Barangkali untuk itu Saudara sudah ndak bisa jawab ya.  Lalu Saudara pindah ke tempat lain ya, kapan Saudara pindah kesana?

RR:
Tiga bulan lalu.

HII:
Tiga bulan lalu.  Itu biayanya dapat dari mana untuk pindah?  Apa ada anjuran pemerintah supaya pindah, ada anggaran dari pemerintah, atau swadaya dari masyarakat sendiri, dari mana itu biayanya?

RR:
Saya tidak tahu biayanya itu.

HII:
Tidak tahu, tapi atas inisiatif sendiri ya.

RR:
Ya.

HII:
Jadi selain Saudara, ada lagi anggota keluarga yang menderita keadaan seperti gatal-gatal, benjolan, dan tadi Saudara bilang itu penyakit aneh itu?  Ada lagi keluarga Saudara?

RR:
Ya.

HII:
Punya istri, punya anak?

RR:
Punya.

HII:
Apakah mereka juga mengalami hal yang sama seperti Saudara?

RR:
Ya

HII:
Lalu warga masyarakat di sekitar situ?

RR:
Sama juga.

HII:
Itu sejak tahun kapan itu?  Sejak kapan?

RR:
Itu sejaknya tahun 1999, itu sudah ada menimbulkan penyakit seperti itu.

HII:
Sejak 1999.  Jadi baru saja ya.

RR:
Ya.

HII:
Lalu setelah Saudara berobat ke Jakarta apakah Saudara pergi ke spesialis kulit atau di rumah sakit umum atau dimana?

RR:
bagaimana?

HII:
Pengobatan yang di Jakarta itu ya, apakah Saudara menemui spesialis penyakit kulit atau ada penyakit dalam atau di rumah sakit dirawat?

RR:
Ya itu kami di rawat di rumah sakit, tapi ternyata di Cipto Mangunkusumo, itu dibilang hanya penyakit kulit biasa.

HII:
Lalu sejak perawatan itu memakan waktu berapa lama.

RR:
Itu.. saya sudah tidak ingat itu berapa lama.

HII:
Tidak ingat.  Jadi ada berapa banyak warga lagi yang berobat ke Cipto?

RR:
Itu kita berempat.

HII:
Berempat ya?  Lalu hasilnya, hasil dari pengobatan itu bagaimana?

RR:
Itu hasilnya ada.

HII:
Ada Jaksa?  

Tolong kasih Jaksa.

JPU:
Ini adalah hasil pemeriksaan Laboratorium dari Laboratorium Kesehatan Daerah Propinsi DKI Jakarta, menyangkut pemeriksaan darah, urine, rambut dan kuku.  Bahwa untuk pemeriksaan darah atas nama Saksi Rasit Rahmat, kandungan merkuri dalam Hg adalah 52,50, Arsen atau As TT, kemudian untuk urine Rasit Rahmat merkuri atau Hg TT, Arsen atau As 188,13.  Untuk rambut Rasit Rahmat merkuri…

PS:
Majelis Hakim yang terhormat, kami interupsi, interupsi Yang Mulia bahwa tadi tidak ada relevansi tadi dibacakan itu dengan pertanyaan majelis, kalau memang itu tadi ada dokumen di pihak Jaksa saya kira sudah ada di dalam berkas.  Ini yang dibacakan tidak ada dalam berkas dan tidak relevan dengan masalah Cipto Mangunkusumo.  Terima kasih Pak.

HK III:
Jadi saya sebenarnya mau menanyakan apakah itu asli, dan kalau memang itu secara resmi itu dimasukan sebagai bukti oleh Jaksa begitu, Jadi kalau itu tidak dimasukkan secara resmi sebagai bukti oleh Jaksa, itu kan, apalagi Majelis juga ngga melihat apakah asli ataukah fotokopi atau bagaimana begitu.  Tapi okelah, ngga ada masalah itu, nanti silahkan diserahkan nanti, tapi kalau, makanya tadi Majelis sebenarnya bertanya kepada JPU apakah sudah diajukan sebagai bukti surat gitu di berkas ini, kami tanyakan kembali kepada Saudara, apakah itu sudah ada diajukan sebagai bukti surat dalam perkara ini.

JPU:
Didalam bukti surat ini belum masuk didalamnya sehingga saya rasa seluruh surat-surat atau alat-alat bukti yang baru yang masuk di dalam persidangan ini seharusnya bisa kita terima untuk kita bisa melihat adanya kebenaran atas keterangan juga  yang disampaikan saksi-saksi.

HK III:
Saya rasa yang dikatakan Jaksa itu benar, tapi itu semua harus dilegalisir jadi ngga semua surat-surat yang apa, dan ada tata caranya untuk dijadikan bukti tambahan dan lain sebagainya, saya kira, jadi tidak semua bukti-bukti siapa yang mengajukan bukti-bukti kemudian dimasukkan, karena di dalam berkas perkara ada daftar barang bukti sudah terperinci disitu, kalaupun akan diajukan bukti tambahan yang akan dipertimbangkan oleh Majelis secara tersendiri dan itu ada haknya dari Penasehat Hukum untuk keberatan terhadap hal tersebut, tetapi semua itu bisa saja diserahkan nanti ke Majelis apakah itu berbentuk fotokopi, itu masalahnya nanti dipertimbangankan atau tidak itu masalah lain.  Saya kira daripada kita berlarut-larut ke dalam hal tersebut ya, jadi saya minta kepada anggota saya, kalau mau melanjutkan pertanyaan nanti itu bisa diserahkan.

HII:
Saudara Saksi, jadi setelah berobat disana tadi Saudara juga tidak ingat berapa lama, kemudian setelah berobat itu apakah Saudara sembuh, karena menurut dokter disana Saudara sakit kulit biasa, apakah setelah mengalami perobatan disana, Saudara sembuh, dinyatakan sembuh lalu dibolehkan untuk kembali pulang, atau atas inisiatif Saudara sendiri untuk pulang atau gimana?

RR:
Pada waktu itu, kami berobat kesana atas statement sudah bisa pulang, tapi kami menunggu hasilnya dulu baru kami bilang kami pulang.

HII:
Begitu, tapi faktanya di tubuh Saudara dan teman-teman yang berobat di Jakarta sudah sembuh?

RR:
Ya, kalau sekarang sudah ada perubahan jauh, dari pertama.

HII:
Ndak waktu dari Jakarta itu jadi sembuh baru kembali atau bagaimana?

RR:
Kalau itu belum, pada saat itu belum, tapi kalau sekarang sudah ada perubahan jauh.

HII:
O begitu, tapi berapa lama pengobatannya Saudara tidak tahu.  Tidak ingat.

RR:
Tidak.

HII:
Lalu surat keterangan  yang tadi itu ya sehubungan dengan surat Saudara ajukan tadi, itu Saudara yang minta atau ada inisiatif dari orang lain untuk meminta surat keterangan itu dari dokter.

RR:
Ya, itu, pada waktu itu kami menunggu itu hasilnya itu.

HII:
Ya, yang minta, Saudara atau ada orang lain yang minta karena biasanya kita minta hasilnya itu barangkali untuk pengobatan lebih lanjut atau ada satu kepentingan tertentu, misalnya mau ada pengobatan lebih lanjut atau lain-lain.

Dan sudah dibolehkan pulang oleh dokter yang merawat Saudara-saudara di sana.

RR:
Kalau saya tidak menyatakan sembuh, kan tadi saya tidak menyatakan sembuh, pada saat itu saya sudah mau pulang tinggal menunggu hasilnya bukan saya menyatakan sembuh.

HII:
Sebentar ya, kita mundur kebelakang ya, pada waktu itu pulang bersama teman-teman, itu atas keinginan sendiri atau karena dokter yang merawat menyatakan Saudara-saudara sudah sehat sehingga sudah diperbolehkan untuk pulang atau meninggalkan rumah sakit.   Kan masuk rumah sakit itu kan untuk dirawat, kan logikanya kalau orang belum sembuh kan dokter ndak boleh suruh orang pulang.  Atau karena sudah ndak ada biaya atau bagaimana sampai Saudara boleh pulang tapi belum sembuh?

RR:
Pada waktu itu memang saya sudah minta pulang, pada prakteknya saya sebagai nelayan, anak istri saya siapa yang mau biayai.  Jadi saya minta dipulang.

HK III:
Kami persilakan kepada anggota yang lain apabila ada yang mau diajukan?

HIII:
Baik Saudara Saksi, keluhan yang Saudara alami yaitu benjolan dan gatal-gatal ya, begitu juga keluarga Saudara mengalami hal yang sama, istri sama anak-anak ya, tapi kalau untuk Saudara sendiri, Saudara alami hal itu kapan?

RR:
Kalau saya mengalami dari tahun 99, saya sudah merasakan.  Pusing dan pungguk leher saya sudah mulai munculnya seperti bisul, katanya orang Manado itu seperti bisul.

HIII:
Baik, Itu sejak?

RR:
Ternyata itu, ternyata menimbulnya makin hari makin besar, ternyata dia menjadi benjolan.

HIII:
Baik, itu sejak tahun 1999.

RR:
tahun 99.

HIII:
Kemudian Saudara pernah berobat di Puskesmas?

RR:
Pada waktu itu?

HIIII:
Ya, awalnya ya, Saudara berobat di Puskesmas.

RR:
Bukan.

HIII:
Ya, tadi Saudara pertama katakan demikian.  O, pernah berobat di Puskesmas?  Dokter siapa yang tangani Saudara atau yang memeriksa kesehatan Saudara waktu itu?

RR:
Begini Bu, pada waktu saya gejalanya menimbulnya penyakit itu, saya belum dihiraukan pada waktu itu.  Saya, karena saya belum tahu selak beluknya apa saya harus mencari terus, saya tidak pusing dengan penyakit itu.

HIII:
Iya, setelah ada keluhan-keluhan Saudara, sehingga benjolan makin membesar, kemudian Saudara periksa ke Puskesmas.

RR:
Bukan Bu.

HIIII:
Tadi Saudara katakan demikian bahwa pernah berobat ke Puskesmas?

RR:
Yang teman-teman lain ke Puskesmas, kalau saya…

HIII:
Saudara ndak?

RR:
Tidak.

HIII:
Langsung ke Jakarta?

RR:
Iya.

HIII:
Saudara ke Jakarta…

[Penonton bersorak]

HK III:
Saya minta kepada hadirin supaya tertib ya supaya persidangan ini bisa cepat dan lancar ya, jangan mengganggu persidangan, ini saya peringatkan lagi nanti apabila peringatan saya ngga didengarkan saya akan perintahkan agar yang teriak-teriak supaya keluar dari ruangan sidang.

HIII:
Baik kami lanjutkan ya, Saudara tidak pernah berobat ke Puskesmas ya, langsung ke Jakarta.

RR:
Ya.

HIII:
Itu sejak kapan Saudara berangkat untuk berobat ke Jakarta?

RR:
Itu saya sudah tidak ingat tanggalnya dan saya sudah tidak menghapal…

HIII:
Tahun?  Masih ingat?

RR:
Tahun itu tahun 2004, kalau ndak salah.

HIII:
Tahun lalu ya.  Tapi bulannya Saudara lupa, jadi tahun 2004 Saudara pernah berobat ke Jakarta bersama 3 teman, jadi berempat berangkat ke Jakarta.  Itu Saudara berangkat bersama teman-teman ke Jakarta itu, atas inisiatif berempat atau atas anjuran dari instansi-instansi tertentu.

RR:
Ya.

HIII:
Instansi mana itu yang menganjurkan Saudara berempat itu, kalian berempat itu berangkat ke Jakarta?

RR:
Kalau saya sendiri, itu adanya [tidak jelas] masyarakat Buyat, ada persatuan PIKA yang berkumpul untuk [tidak jelas] mencari dana untuk berangkat ke sana.

HIII:
Ya, itu maksudnya, itu dibiayai oleh masyarakat Buyat ya.

RR:
Ya

HIIII:
Tapi atas anjuran siapa?  Inisiatif Saudara dengan masyarakat setempat atau anjuran dari instansi tertentu?

RR:
Kalau itu saya tidak tahu.

HIII:
Ndak tahu, baik jadi inisiatif Saudara dengan masyarakat setempat.  Kemudian setelah berobat ke Jakarta kembali lagi kesini, sampai dengan sekarang Saudara masih mengeluh gatal-gatal, benjolan itu sudah sembuh?

RR:
Ya.  Kalau sekarang sudah sembuh.

HIII:
Sudah sembuh?  Jadi tidak merasakan gatal-gatal begitu juga benjolan sudah sembuh.

RR:
Ya.

HIII:
Jadi tahun lalu sudah sembuh ya.

RR:
Sejak, kalau tahun lalu, sudah ada perubahan-perubahan.

HIII:
Sudah ada perubahan?

RR:
Ya.

HIII:
Setelah Saudara tinggalkan Buyat ya, kan tiga bulan lalu Saudara tinggalkan Buyat?

RR:
Ya.

HIII:
Sewaktu Saudara  tinggalkan Buyat, Saudara sudah sembuh?

RR:
Masih ada perubahan baru, baru ada perubahan sedikit-sedikit.

HIII:
Baik, jadi sekarang sudah sembuh, total.

RR:
Ya.

HK III:
Kami persilahkan kepada anggota-anggota yang lain?

HIV:
Saudara Saksi ya.

RR:
Ya.

HIV:
Tadi Saudara mengatakan bahwa Saudara tinggal di Pantai Buyat sejak tahun 1982, yang pertama saya ingin tanyakan, tadi Saudara mengatakan bahwa Saudara sebagai nelayan dan 3 bulan kemarin pindah ke daerah lain?

RR:
Ya.

HIV:
Pertanyaan saya pertama dulu, kepindahan Saudara dan rekan-rekan Saudara itu atas inisiatif siapa?  Apakah kalian sendiri atau ada pihak ketiga yang memfasilitasi untuk pindah ke lokasi lain?

RR:
Kalau itu, kalau bagi pribadi saya, itu atas inisiatif saya sendiri.  Itu kemauan saya sendiri, kalau bagi pribadi saya.

HIV:
Kalau yang lain-lain, tahu kah Saudara apakah mereka juga inisiatif sendiri atau ada pihak lain yang memfasilitasi?

RR:
Ya, kalau lain-lain sih saya tidak tahu.

HIV:
Mestinya, biasanya kalau di daerah-daerah seperti itu itu semua akan saling mengetahui, tapi ya sudah, baik, tadi Saudara mengatakan bahwa penghasilan anda itu berkurang, ini berkurangnya sejak kapan penghasilannya?

RR:
Kalau saya merasakan sejak berkurang, sejak adanya Newmont itu membuang limbah.

HIV:
Saya tanya dulu sejak kapan berarti menunjukkan pada waktu.

RR:
Waktu ya, saya merasakan pada sejak tahun 1999 itu sudah mulai berkurang.

HIV:
Sudah mulai berkurang, berapa persen kira-kira berkurangnya penghasilan?

RR:
Kalau saya itu merasakan berkisar 40 – 50% itu dia berkurang.

HIV:
Oke.  Dari lokasi yang kalian tinggal itu dengan adanya suatu perusahaan yang tadi Saudara katakan sebagai Newmont, itu jaraknya berapa meter atau berapa kilo meter dari lokasi kalian?

RR:
Kalau duduknya perusahaan itu jauh, tapi kalau …

HIV:
Saya tanya dulu lokasi Pak.  Nanti jawab satu persatu.  Saya tanya lokasi perusahaan ini, lokasi, bukan pembuangan ya, lokasi perusahaan ini dengan lokasi pemukiman kalian itu ada berapa jauh?

RR:
O, itu jauh, saya tidak tahu berapa jauhnya.

HIV:
Tidak tahu.

RR:
Ya.

HIV:
Baik, sekarang saya tanyakan ya, apakah kalian di dalam menggunakan air minum cuci dan lain sebagainya itu menggunakan apa?

RR: 
Kalau kami menggunakan dari sumur situ, dari sumur kita situ.

HIV:
Sumur?

RR:
Ya.

HIV:
Sumur ini punya kedekatan dengan apa?  Apakah dekat dengan laut, dekat dengan sungai atau bagaimana?

RR:
Ya, dia dekat dengan laut, [tidak jelas] sumurnya dari muara buyat itu.

HIV:
Tolong dijelaskan Pak, sumur dari muara buyat, bagaimana itu maksudnya?

RR:
Sumur itu kan dari Teluk Buyat ke atas.

HIV:
Apakah ada sungai itu di sana, daerah aliran sungai, ada ngga sungai di buyat sana  untuk dari hulu ke hilir?

RR:
Ya itu.

HIV:
Itu sungai.  Ada sungai?

RR:
Cuma itu.

HIV:
Ya pertanyaan saya kan ngga tahu Pak, makanya saya tanya Anda gitu loh, pertanyaan saya selanjutnya adalah sumur ini dekat mana?

RR:
Sumur itu dekat dengan rumah-rumah kita.

HIV:
O, dekat rumah Anda.  Kalau rumah kalian itu apakah di pesisir pantai atau jauh ke darat?

RR:
Di pantai, kira-kira 50 meter dari pantai.

HIV:
Kira-kira 50 meter dari pantai.  Apakah sampai kalian pindah itu menggunakan sumur?  Air sumur untuk mandi?

RR:
Ya.

HIV:
Mandi, cuci?

RR:
Pada waktu kita masih di Buyat kita pergunakan itu.

HIV:
Dari awal?

RR:
Ya dari awal itunya, kehidupan kita.

HIV:
O, begitu ya Pak, baik, yang ingin saya tanyakan selanjutnya Pak, tadi Saudara mengatakan penyakit aneh, saya hanya fokus pada satu, apakah benar Saudara, ada semacam mengalami benjolan-benjolan?

RR:
Ya ada.

HIV:
Ada.  Hasil diagnosa itu berupa apa namanya?

RR:
Kalau itu saya juga tidak tahu.

HIV:
Lho ndak mungkin Pak, kita kan ke dokter tanya ini, kok ini ada benjolan, apa sih ini namanya, tolonglah pak jawab sebenarnya karena kita catat juga disini, apa sih namanya itu?

RR:
Saya tidak tahu, saya tidak sempat menanyakan itu.

HIV:
Oke terakhir pertanyaan saya, benjolan itu sekarang masih ada ngga?

RR:
Sudah ngga ada. 

HIV:
Apakah dia hilang sendiri atau harus melalui operasi?

RR:
Melalui operasi.

HIV:
Apakah yang di dalam itu merupakan lemak yang putih-putih?

RR:
Ya.

HIV:
Ya.  Cukup.

HK III:
Ya, saya kira dari Majelis Hakim sudah cukup, kami persilakan kepada JPU untuk mengajukan pernyataan.

JPU2:
Ya, terima kasih Majelis Hakim, Saudara Saksi ya, Saudara Saksi tahu kapan PT Newmont Minahasa Raya beroperasi di tempat tersebut?  Tahun berapa PT Newmont ada beroperasi di tempat sekitar Saudara?

RR:
Setahu saya, itu dari ’96.

JPU2:
Dari tahun 1996 beroperasi.  Saudara tadi jelaskan bahwa tadi tempat usahanya PT NMR jauh dari tempat Saudara tinggal?

RR:
Kalau pabrik jauh.

JPU2:
Trus apa ada hal-hal yang terjadi di tempat Saudara yang berhubungan dengan kegiatan PT NMR itu apa?

RR:
Kejadiannya hal-halnya itu berupa tailing itu, pipa itu dekat dengan kami.

JPU2:
Pipa apa itu Pak?

RR:
Pipa yang katanya itu untuk limbah.

JPU2:
Pipa limbah?

RR:
Ya.

JPU2:
Pipa limbah, tadi Saudara katakan dekat dengan Saudara, apakah itu pipa tersebut itu melalui rumah-rumah penduduk di sekitar tempat Saudara?

RR:
Ya, itu di ujung kampung kita.

JPU2:
Di ujung kampung Saudara, apakah untuk pembuangan, atau pipa-pipa itu Saudara pernah melihat, apa yang pernah keluar dari pipa-pipa tersebut?

RR:
Ya, kami pernah melihat dia keluar dari mulut pipa itu atau dari air laut itu, dari teluk itu, kabur lautannya itu.

JPU2:
Kabur, kabur ya.  Pipa itu apakah selesai di daratan atau apakah pipa itu ujungnya ada di air, di laut.

RR:
Itu ada di laut.

JPU2:
Ada di laut?  Berapa jarak antara ujung pipa itu dengan bibir pantai?

RR:
Itu ada berkisar 900 meter.

JPU2:
900 meter dari bibir pantai.  Apakah yang keluar dari pipa yang ada di air itu, apakah juga berbentuk cairan atau berbentuk gas atau berbentuk padat?

RR:
Ya, saya tidak tahu lain-lain itu, cuma saya melihat dengan tempat-tempat lautan kita itu setiap hari itu kabur.

JPU2:
Setiap hari kabur? Di daerah?

RR:
Teluk daerah kita.

JPU2:
Di daerah teluk Saudara.  Apakah kaburnya air laut ini sejak saat setelah ada pembuangan atau sebelumnya memang sudah kabur?

RR:
Tidak, nanti sesudah adanya pembuangan.

JPU2:
Sesudahnya ada pembuangan baru air laut terlihat kabur?

RR:
Ya.

JPU2:
Oke, kemudian, apakah pembuangan itu yang Saudara maksudkan itu, Saudara sebutkan tadi dibuang di air, apakah di air permukaan atau di air dalam?

RR:
Di dalam.  Di dalam itu.

JPU2:
Di dalam, jadi pipa itu juga mengikuti dasar pantai?

RR:
Pantai, iya.

JPU2:
Lalu, tempat tinggal Saudara adalah di dusun Buyat?

RR:
Ya.

JPU2:
Lingkungan Saudara itu apakah merupakan tempat terdekat dari tempat pembuangan limbah tersebut?

RR:
Ya memang terdekat.

JPU2:
Terdekat.  Jarak antara dusun Saudara dengan dusun lain di sekitar Saudara itu, yang paling dekat itu berapa jauh, berapa meter atau berapa kilometer dari dusun Saudara?

RR:
Kalau tetangga kampung kita itu, itu ada sifat menanjung.

JPU2:
Ya.

RR:
Ada sifat, ada antara menanjung.

PS:
Pakai mike, biar kedengaran, ya begitu.

RR:
Kalau di desa kita, di teluk kita itu, ada menanjung dengan kampung tetangga sebelah itu, itu [tidak jelas] Ratatotok itu, ada persifatan.

JPU2:
Ada berbatasan.  Ya, berbatasannya itu secara langsung, katakanlah ini rumah yang masuk Ratatotok di sebelah rumah yang masuk di dusun Buyat, atau antara rumah di Ratatotok dengan Buyat itu ada jarak?

RR:
Ada jarak berkisar 2 kilo.

JPU2:
Ada jarak berkisar 2 kilometer?

RR:
Ya.

JPU2:
Apakah limbah pipa yang Saudara katakana tempat pembuangan limbah itu hanya ada di dusun Saudara atau ada di desa lain?

RR:
Tidak, hanya ada di dusun saya.

JPU2:
Hanya ada di dusun Saudara.

RR:
Ya.

JPU2:
Kalau boleh tahu, bagaimana bentuk pipa itu, apakah, ataukah pipa itu besarkah?

RR:
Ya, pokoknya saya tidak tahu, sepertinya begini besarlah, tapi saya sudah tidak pernah ukur bagaimana, cuma saya melihat begini besar.

JPU2:
Kira-kira sebegitu besarnya.  Apakah itu terlihat oleh masyarakat pipa itu?

RR:
Itu terlihat, semua masyarakat itu dilihat.

JPU2:
Semua masyarakat lihat ya.  Lalu kemudian, pada saat Saudara tinggal di tempat tinggal di dusun Buyat dari tahun 82, sampai tahun 1996 saat PT NMR beroperasi, apakah pernah Saudara lihat dan Saudara alami penyakit-penyakit yang Saudara sebutkan tadi?

RR:
Ya, nanti setelahnya adanya Newmont baru kami merasakan penyakit itu, kami melihat penyakit itu.

JPU2:
Baru setelah beroperasinya PT NMR baru Saudara tahu adanya penyakit itu

RR:
Baru tahu adanya penyakit itu.

JPU2:
Apakah sebelumnya tidak pernah ada penyakit itu?

RR:
Tidak pernah.

JPU2:
Apakah di sekitar tempat tersebut hanya PT NMR yang melakukan kegiatan pembuangan limbah, atau ada pihak lain yang melakukan pembuangan limbah di tempat tersebut?

RR:
Tidak, cuma Newmont yang membuang limbah di tempat kita itu.

JPU2:
Hanya PT NMR yang membuang limbah di tempat tersebut ya.

RR:
Ya.

JPU2:
Oke.  Apakah Saudara, kan selaku nelayan dari tahun 82 sampai tiga bulan kemarin, tiga bulan sebelum ini Saudara dipindahkan, dan Saudara sebagai nelayan di tempat tersebut.  Apakah Saudara dari tahun 82 sampai 3 bulan yang lalu itu menetap terus di dusun Buyat?

RR:
Iya.

JPU2:
Ya, yang saya tanyakan apakah ada perbedaan, apakah ada perbedaan mengenai tangkapan, hasil tangkapan atau hasil mata pencaharian Saudara sebagai nelayan saat Saudara melakukan kegiatan sebelum PT NMR menjalankan usahanya dan setelah PT NMR menjalankan perusahaanya?

RR:
Ada, memang perbedaannya jauh sekali.

JPU2:
Jauh sekali, perbedaan yang Saudara maksud itu perbedaan apa?

RR:
Satunya saya menangkap ikan, dulunya, saya keluar dari jam 6 pulang jam 7, sekarang setelah adanya Newmont saya keluar jam 6, saya pulang untung-untungan jam 3 sore kalau saya punya hasil.  

JPU2:
Apakah Saudara waktu sebelum PT NMR beroperasi, berjalan dalam jarak berapa jauh Saudara sudah bisa mendapatkan hasil tangkapan ikan?

RR:
Ya, berkisar antara 900 – 800 meter sudah bisa dapat ikan.

JPU2:
Setelah ada, yang Saudara katakan ada pembuangan limbah di tempat Saudara itu, berapa kemudian Saudara melaut, berapa jarak Saudara melaut untuk mendapatkan hasil?

RR:
Ya, sampai-sampai 5 mil kelaut baru saya bisa menghasilkan.

JPU2:
5 mil ya.  Kemudian, selain adanya, selain adanya, berkurangnya hasil tangkapan, juga adanya penyakit baru yang Saudara ketahui, apakah ada akibat-akibat langsung yang dialami, akibat-akibat langsung yang lainnya yang dialami warga desa Buyat?

RR:
Ya kalau saya punya perkiraan, yang mengalami itu hanya warga Pantai Buyat.

HK III:
Saudara Jaksa itu perkiraan pendapat, saya kira, jangan diserahkan kepada dia untuk memperkirakan apa yang terjadi di sana itu ya.

RR:
Kalau saya yakin, cuma memang merasakan penyakit itu warga Buyat.

JPU2:
Ya.  Saudara Saksi, apakah Saudara, sepengetahuan Saudara pada tahun 1996, pada saat PT NMR beroperasi, atau juga pada tahun tersebut pipa pembuangan limbah yang Saudara maksudkan tadi melalui ujung kampung Saudara, sudah dibuat pada tahun 1996?

RR:
Itu saya tidak tahu, kalau sudah dibuat atau belum.

JPU2:
Saudara tidak tahu, tapi yang jelas pipa itu ada?

RR:
Ada.

JPU2:
Ada ya.

JPU1:
Saudara Saksi, pertanyaan kami, bagaimana keadaan kondisi lingkungan tempat tinggal dan cara hidup keseharian Saudara Saksi dengan kondisi lingkungan nelayan dengan yang ada di tempat lain di luar Buyat?

RR:
Sama.

JPU1:
Maksudnya sama bagaimana?

RR:
Sama kondisinya nelayan itu dengan tetangga sebelah itu sama.

JPU1:
Di dekat Pantai Buyat itu ada desa apa lagi?

RR:
Di sebelah selatan itu ada Kotabunan, disebelah utara ada Ratatotok.

JPU1:
Ratatotok apa?  Ratatotok Timur atau apa?

RR:
Ratatotok Timur?

JPU1:
Apakah warga di Ratatotok Timur mengalami penderitaan seperti yang diderita oleh warga Buyat?

RR:
Tidak.

JPU1:
Kenapa tidak?

RR:
Ya ngga tahu kalau apa gitu.

JPU1:
Itu ada perbatasan ya, ini kan teluk tailing, ada perbatasan apa situ, semenanjung?

RR:
Ya semenanjung.

JPU1:
Yang Ratatotok Timur itu di perbatasan semenanjung?

RR:
Iya.

JPU1:
Tidak mengalami seperti apa yang diderita oleh warga Pantai Buyat.

RR:
Iya.

JPU1:
Sama-sama nelayan juga warga situ?

RR:
Sama-sama nelayan.

JPU1:
Kalau pembuangan tailing itu terletak dimana?  Apa di Ratatotok Timur atau di Pantai Buyat atau diantara perbatasan apa kan semenanjung itu kan?

RR:
Kalau pipa itu, di ujung rumah-rumah kita itu di semenanjung, diantara Buyat dan Ratatotok itu 

JPU1:
Perbatasan semenanjung?

RR:
Ya.

JPU1:
Jadi pipa ini, pembuangan tailing ini terletak di Pantai Buyat, bukan di Ratatotok Timur?

RR:
Ya.

JPU1:
Saudara Saksi, Saudara Saksi tadi bilang, Saudara beserta warga, sebagian warga sudah pindah atau tidak berdomisili lagi di Pantai Buyat, sekarang sudah pindah dimana?

RR:
Sekarang di Dominanga.

JPU1:
Dominanga, itu kira-kira berapa kilometer dari pembuangan tailing.

RR:
Itu ada 300 kilo.  300 kilometer.

JPU1:
Kalau sebelumnya Saudara tinggal, tinggal ya, tadi kan, Saudara tinggal tadi antara pembuangan tailing dengan tempat Saudara tinggal berapa kilometer?

RR:
Kalau yang tadinya kami tinggal itu hanya sekitar, hanya 50 meter.

JPU1:
50 meter?  Dengan adanya kepindahan ini, apakah penyakit Saudara sudah ada perubahan?

RR:
Kalau kami dipindah ini, perubahan jauh sekali seperti dulu.

JPU1:
Sudah berapa bulan Saudara pindah dari Pantai Buyat?

RR:
Tiga bulan lebih ini, dari sejak tanggal 25 kami pindah.

JPU1:
Maksud Saudara ada perubahan itu apa, katanya perubahan jauh sekali?

RR:
Karena kami merasakan disini, airnya kami di Buyat itu, dulunya di Buyat itu kabur, sering-sering kami mandi di sumur itu kami gatal.   Makanya sekarang teman-teman yang tidak bisa jalan sudah bisa jalan sekarang.

JPU1:
Maksud Saudara Saksi, teman-teman yang tidak bisa jalan sekarang sudah jalan, yang bagaimana itu maksudnya?

RR:
Yang waktu masih di Buyat itu sudah lumpuh, disana sekarang di Dominanga sekarang sudah lepas tongkatnya, biasanya itu dia di Buyat itu [tidak jelas], tapi sekarang tongkatnya sudah lepas, sudah bisa mencari, sudah bisa sholat.

JPU1:
Sejak kepindahan itu, tiga bulan yang lalu?

RR:
Ya.

HK III:
Oke sudah?

JPU1:
Cukup Majelis.

HK III:
Ini kami ingatkan juga Saudara Saksi ya, Saudara itu harus memberikan keterangan yang jujur ya, Saudara juga bisa kena sumpah palsu nanti ternyata kalau keterangan Saudara itu adalah palsu.  Seperti tadi Saudara mengatakan yang lumpuh menjadi tidak lumpuh itu nanti kalau memang Saudara tidak bisa membuktikan, Saudara sumpah palsu, jadi saya minta supaya Saudara hati-hati dalam memberikan keterangan, keterangan Saudara itu dicatat ya.  Keterangan Saudara itu dicatat, apa yang kemudian Saudara ucapkan itu kemudian ternyata adalah rekayasa Saudara, Saudara melanggar isi sumpah, Saudara juga bisa dipidana, saya ingatkan, saya bukan menakut-nakutkan Saudara tapi saya minta Saudara seperti yang saya katakan tadi bahwa Saudara bahwa hanya kepada Tuhanlah Saudara takut bukan kepada manusia, jadi ingat itu ya.

HK III:
Telah tidak benar, itu Saudara sudah melanggar sumpah palsu, jadi Saudara bisa dipidana, supaya Saudara ingat itu.  Saya cuman mengingatkan itu dan bukan menakut-nakutkan Saudara, daripada nanti Saudara kaget kemudian bahwa ada sumpah palsu, jadi saya ingatkan saja kepada Saudara ya.  Sudah, itu saja yang saya ingatkan.  Dan kedua untuk kita semua juga, supaya persidangan ini tidak berlanjut-lanjut apa, yang bertele-tele saja, jadi ini pedoman kita bahwa Saksi ini adalah mengenai kejadian yang dia lihat, dengar dan alami, jadi kita jangan lari ke pendapat-pendapat dan lain sebagainya, jadi saya kira itu membuang-buang waktu saja, jadi apa yang betul-betul apa yang dia lihat, alami sendiri itulah yang kita tanyakan kepada dia, jadi untuk jangan terlalu kita makan waktu padahal hal itu tidak relevan kalau menurut Majelis.   Kami persilakan kepada Penasehat Hukum untuk mengajukan pertanyaan.

LMPP:
Terima kasih Yang Mulia, Saudara Rasit Rahmat, itu pakai “CH” atau “H” itu namanya?

RR:
Pakai “H”.

LMPP:
Saudara lahir pada tahun 66, 1966?  Saudara itu sekolah terakhir itu apa?

RR:
Tidak ada.

LMPP:
Pendidikan terakhir itu apa?

RR:
Tidak ada.

LMPP:
O, Saudara tidak pernah bersekolah?  Tidak pernah masuk sekolah?  Termasuk sekolah dasar?

RR:
Ya ada, kalau sekolah dasar itu ada, cuma tidak selanjutnya itu.

LMPP:
Coba yang jelas bagaimana?

RR:
Saya sekolah dasar hanya kelas 3 SD.

LMPP:
O.. Jadi Saudara bisa membaca menulis?

RR:
Ya kalau membaca heja saja.

LMPP:
Kalau membaca kenapa? 

RR:
Hanya baheja heja saja.

LMPP:
Hanya kenapa?

RR:
Ba heja?  Hanya satu-satu lah?  Eja..

LMPP:
Jadi kalau saya perlihatkan surat ini misalnya, itu bisa baca?

RR:
Tidak.

LMPP:
Tidak bisa?  Dengan kata lain Saudara tidak bisa membaca kalau begitu.

RR:
Ya.

LMPP:
Baik, Saudara lahir dimana?  

RR:
Saya lahir di Bitung.

LMPP:
Di Bitung.  Dan besar di Bitung juga.

RR:
Ya.

LMPP:
Saudara pindah ke Teluk Buyat sejak kapan?

RR:
Kalau saya pindah ke Teluk Buyat tahun 82.

LMPP:
Pindah ke Teluk Buyat tahun 82, dan Saudara pindah bersama keluarga atau sendiri? 

RR:
Keluarga.

LMPP:
Dengan keluarga, jadi dengan istri dan berapa anak?

RR:
Waktu itu baru satu anak.

LMPP:
Satu anak pada tahun 82.  Ketika Saudara pindah kesana, apakah sudah ada juga penduduk di Pantai Buyat, penduduk lain?

RR:
Sudah ada.

LMPP:
Sudah ada, berapa keluarga atau berapa orang?

RR:
Pada waktu itu sudah ada 50 lebih

LMPP:
Maaf sekali lagi.

RR:
Sudah ada 50 lebih pada waktu.

LMPP:
Orang atau kepala rumah tangga.

RR:
50 kepala rumah tangga.

LMPP:
Di Buyat Pantai itu, Saudara pindah ke sana itu dengan menyewa atau membeli tanah?

RR:
Tidak kami hanya sebagai nelayan, jadi kami hanya menemui pemerintah disitu trus kami bertempat di situ.  Kami menemui pemerintah di situ, kami membawa surat pindah untuk mencari di lokasi itu.

LMPP:
Saudara membawa surat pindah dari Bitung untuk ke Buyat Pantai itu tadi?  Kan di situ ada tanah dimana Saudara bikin rumah?

RR:
Ya.

LMPP:
Pertanyaan saya apakah Saudara beli rumah atau beli tanah kemudian membuat rumah?

RR:
Tidak.

LMPP:
Tidak, maksudnya tidak membeli tanah?

RR:
Tidak.

LMPP:
Tidak menyewa tanah?

RR:
Tidak.

LMPP:
Jadi tanah yang Saudara tempati itu tanah siapa?

RR:
Ya itu artinya itu tanah pemerintah lah itu.

LMPP:
O, jadi ada tanah yang kosong di situ Saudara tempati, dan bikin rumah?

RR:
Ya.

LMPP:
Jadi Saudara bikin rumah sendiri.

RR:
Sendiri.

LMPP:
Baik, jadi ketika pindah ke Buyat Pantai, Saudara sudah punya istri dan anak satu.  Umur anaknya berapa?

RR:
Umur anak pada waktu itu 

LMPP:
Waktu itu?

RR:
Pada waktu itu baru 6 bulan.

LMPP:
6 bulan, sebelum bertempat tinggal di Buyat Pantai itu, apa Saudara pernah ke dokter sebelumnya?

RR:
Belum.

LMPP:
Belum pernah ke dokter ya.

RR:
Ya.

LMPP:
Baik, dan baru ke dokter setelah di bertempat tinggal di Buyat Pantai itu ya, betul?

RR:
Ya.

LMPP:
Nah, tadi Bapak Ketua Majelis Hakim bertanya apakah Saudara sehat dan Saudara katakan sehat.  Juga ketika tadi ditanya, dulu pernah ada benjolan, ada gatal-gatal, ada benjol-benjol, ada apalagi tadi?

RR:
Pusing-pusing.

LMPP:
Pusing, jadi ada 3, ada benjol, disebelah mana benjolnya?

RR:
Disini.

LMPP:
O, sudah tidak ada lagi saya lihat.  Sudah ngga ada lagi ya, ada benjol, ada pusing-pusing, ada gatal-gatal 

RR:
Ya.

LMPP:
Semua ini sekarang total sudah hilang?

RR:
Ya.

LMPP:
Tidak ada.

RR:
Tidak ada lagi.

LMPP:
Tidak ada lagi.  Dan sekarang Saudara sehat.  

RR:
Sehat.

LMPP:
Baik, dan sekarang sudah tidak pernah pusing lagi dan tidak pernah ke dokter lagi.

RR:
Ya.

LMPP:
Baik, sekarang Saudara pindah juga sebagai nelayan, dan Saudara itu melaut setiap hari?

RR:
Ya.

LMPP:
Setiap hari, dari jam berapa sampai jam berapa?

RR:
Kalau saya melaut itu dari pagi pulangnya sore.

LMPP:
Setiap hari?

RR:
Ya setiap hari.

LMPP:
Dan Saudara itu sehat menjalankan itu?

RR:
Ya.

LMPP:
Tidak ada pusing-pusing, tidak ada gatal-gatal, total hilang semua?

RR:
Ya.

LMPP:
Baik, ketika Saudara di Buyat Pantai sebagai nelayan, Saudara tadi sudah diceritakan mengenai jauh dekatnya tadi Saudara menangkap ikan, biasanya ikan apa saja yang Saudara tangkap?

RR:
Kalau saya biasanya bermacam-macam ikan, saya tangkap.

LMPP:
Bermacam-macam ikan?

RR:
Ya.

LMPP:
Dan, bermacam-macam ikan, dan biasanya berapa banyak?

RR:
Biasanya itu saya kalau menangkap kalau kerapu, karena kalau dulu itu cuma…

LMPP:
Pakai mike.

RR:
di tali-tali dorang bilang, ada menjual sampai 100 – 200 ribu.  Itu di pangkal-pangkal, kalau ikannya besar, kalau ikannya besar harus dipangkal-pangkal.

LMPP:
Saudara menangkap dengan apa, pancing?

RR:
Pancing.

LMPP:
O, dengan memancing di laut, biasanya Saudara pulang jam berapa dari laut?

RR:
Kalau biasanya saya, kalau di Buyat itu dulunya saya itu dari jam 6 saya melaut jam 8 jam 7 saya sudah pulang

LMPP:
Itu sudah diceritakan.  Itu setelah ikan itu Saudara bawa pulang ke rumah dari melaut, itu dibawa kemana ikannya?

RR:
Ya itu sebagian saya makan.

LMPP:
Sebagian dimakan, sebagian lagi di?

RR:
Ya mencari nafkah.

LMPP:
Ndak artinya dijual?

RR:
Ya dijual.

LMPP:
Yang menjualkan siapa?

RR:
Istri saya.

LMPP:
Istrimu menjual, dijual dimana?

RR:
Dijual dipasar.

LMPP:
Di pasar mana?

RR:
Pasar mana?

LMPP:
Di Pasar Buyat, jadi dengan kata lain orang yang membeli di Pasar Buyat makan ikan tangkapan Saudara, tapi tadi ketika menjawab pertanyaan Jaksa, mereka tidak gatal-gatal seperti Saudara tadi?

RR:
Ya, ya.

LMPP:
Agak aneh juga ya.  Jadi agak berbeda ya.  Itu tadi berdasarkan pertanyaan Ibu Jaksa tadi, jadi berbeda dengan yang di Buyat Pantai itu, Saudara gatal-gatal karena makan ikan itu karena sebagian dimakan, yang dimakan lebih banyak atau lebih sedikit?  Mana yang lebih banyak yang dijual atau dimakan?

RR:
Ya dengan keadaannya kami, ya

LMPP:
Yang dijual lebih banyak.

RR:
Ya.

LMPP:
Jadi yang dijual lebih banyak, dimakan sedikit, yang dimakan sedikit menurut Saudara, menurut Saudara menimbulkan gatal-gatal dan seterusnya, sementara yang makan banyak itu tidak menimbulkan gatal-gatal begitu, jadi ada perbedaan.  Kemudian tadi katakan Saudara sudah mengatakan pindah, itu sudah pindah, dari Buyat Pantai ke Dumo…

RR:
Duminanga.

LMPP:
Duminanga, tadi sudah dikatakan itu atas inisiatif sendiri, tentu atas biaya sendiri juga dong, itu atas biaya sendiri?

RR:
Itu kita semua keluarga, apa masyarakat disitu mengumpulkan dana itu.

LMPP:
Jadi.

RR:
O, kalau yang pindah ke, maaf ya, kalau pindah ke..

LMPP:
Pakai mike.

RR:
Kalau pindah ke Dominanga?

LMPP:
Dominanga maksud saya.

RR:
Kalau pindah ke Dominanga, itu kalau pribadi saya memang nasib saya sendiri.

LMPP:
Jadi atas biaya sendiri, dan juga membangun tempat disana biaya sendiri?

RR:
Bukan, bukan begitu, ada memasuki dari apa, KKTB itu, Komite..

LMPP:
Itu membangun rumah, tapi biaya untuk pindahnya Saudara sendiri?

RR:
Kalau saya punya pribadi sendiri.

LMPP:
Ya, Saudara Rasit sendiri, biaya sendiri, apa boleh tahu berapa biaya, pasti besar kan, dengan keluarga kan, menyewa kendaraan dan seterusnya

RR:
Kalau kita hanya lewat laut.

LMPP:
Berapa?

RR:
Hanya lewat laut kita.

LMPP:
Lewat laut, pindahnya ke sana jadi ngga perlu ada transportasi begitu ya.  Baik, pertanyaan terakhir dari saya Majelis Yang Terhormat, Saudara Saksi ya, apakah kenal seseorang yang bernama, seorang bule, seorang asing yang bernama Jane Perlez.

RR:
Jane siapa Pak?

LMPP:
Jane Perlez namanya?

RR:
Saya tidak tahu.

LMPP:
Atau Evelyn Rusli?

RR:
Saya tidak tahu.

LMPP:
Tidak tahu, tidak kenal, tidak pernah bertemu.  Dia ini seorang wartawan, mengutip omongan Pak Rasit, dia katakan begini nih dalam bahasa Inggris nih, saya baca dulu bahasa Inggrisnya Bapak Ketua, ini dikutip ini dalam tanda petik omongan Saudara Rasit, “My [inaudible] bring so fast after the mine came, I could not longer afford to send my youngest son to school,” he said.  “Before the Mine Company came to the area in 1996”, he said, he could earn US$30 a day, a substance amount in a village without electricity and running water”, antara tanda petik lagi, “We had to look for another place to catch fish, it was so much harder and we were getting so little”.  Ini Rasit Rahmat kepada orang-orang tadi, dia ngga pernah ketemu, dia ngga pernah kenal.  Apa mungkin boleh diterjemahkan oleh penterjemah, barangkali untuk ditanyakan kepada…

HK III:
Dari Ketua Majelis juga ingin menanyakan kepada Saudara, Saudara sudah disumpah kan ya, pernah ngga Saudara memberikan keterangan kepada beberapa orang bule gitu, ini Saudara harus jujur kalau memang pernah, itu nanti dibacakan apa hasil dari wawancara Saudara, tetapi sekali lagi saya ingatkan kepada Saudara, ingatlah betul-betul pernah Saudara memberikan keterangan kepada orang asinglah, bule, pernah ngga, ingat dulu baik-baik.  Kalau memang sudah Saudara ingat baik-baik memang ada, baru itu relevan untuk dibacakan, kalau Saudara sendiri tidak mengakui tentang hal tersebut, saya kira tidak ada relevansinya 

LMPP:
Ya memang tadi dia bilang dia tidak kenal dan tidak pernah bertemu, tapi pernah Saudara memberikan keterangan kepada 

RR:
Ya, kalau saya pernah beberapa bule saya, saya pernah meminta wawancara kepada saya, tapi saya sudah tidak menghapal orang-orangnya.

LMPP:
Ya tapi pernah ngga, yang penting bagi saya pernah atau tidak.

RR:
Ya pernah.

HK III:
Pernah, silakan diterjemahkan.

HS:
Yang dikatakan oleh, dijawab oleh Saudara Rasit Rahmat adalah “Hasil tangkapan saya menurun dengan begitu cepat, setelah pertambangan itu dibangun, saya tidak mampu lagi mengirim anak saya yang paling kecil ke sekolah”, dia katakan, “Sebelum perusahaan pertambangan datang ke daerah saya pada tahun 1996,” dia katakan, dia katakan bisa menghasilkan kurang lebih 30 US Dolar sehari.  Satu jumlah yang sangat besar di dalam suatu desa tanpa listrik dan tanpa air yang mengalir.  Kita terpaksa harus melihat tempat lain untuk menangkap ikan, adalah jauh lebih keras, jauh lebih sulit dan kita mendapatkan begitu sedikit.  Itu yang dikatakan…

HK III:
Ya, 30 dolar itu kira-kira dirupiahkan sekitar berapa itu?

:
30…

HK III:
Itu pada waktu itu, itu tahun berapa itu, itu dolar belum jadi di atas 10.000, saya kira begitu ya

LMPP:
Saya kira sekitar 400 ribuan.

HK III:
Pernah, Saudara katakan, dulu-dulu itu Saudara pernah sampai satu hari itu cuma dapat sampai mencapai 400 ribu penghasilan, pernah ya?

RR:
Pernah.

HK III:
Betul memang Saudara katakan.

LMPP:
Pertanyaan saya Bapak Ketua, ini kan antara tanda kutip nih, apakah ini kata-kata Saudara sendiri? 

RR:
Ya.

LMPP:
Bukan yang saya baca ini, yang disebutkan ini artinya omongan Saudara Rasit sendiri atau tulisan wartawan itu sendiri.

RR:
Tulisan wartawan.

LMPP:
Tulisan wartawan, dan Saudara ngga kenal ya nama ini karena namanya Jane Perlez, Saudara ngga kenal ya, ngga tahu lah gitu ya.

RR:
Ya.

LMPP:
Baik, nah ada yang terakhir, Saudara pernah diperiksa juga di RSCM di Jakarta, saya ada, pernah diperiksa di RSCM, di rumah sakit Ciptomangunkusumo di Jakarta? 

RR:
Ya.

LMPP:
Pernah ya. 

RR:
Pernah.

LMPP:
Dan pernah pernah periksa di Lab juga ya, di RSCM itu ya?

RR:
Ya.

LMPP:
Baik, kita ada hasil pemeriksaannya, barangkali nanti kita serahkan aja mungkin nanti bersama-sama..

HK III:
Ya, diserahkan aja..

LMPP:
Bersama-sama dengan surat nanti, hasil pemeriksaan, karena hasilnya itu adalah normal.

HK III:
Ya.

LMPP:
Terima kasih Bapak Ketua.

HK III:
Makanya nanti dari bukti tambahan dari sana nanti kita bandingkan dari Majelis, tapi maksud saya bukti-bukti ini kalau bisa dilegalisir gitu loh, jadi jangan nanti masuk fotokopi-fotokopi kita tidak tahu dari mana, ya kan, jadi kalau saya minta semua keterangan-keterangan, atau bukti-bukti surat yang dimasukkan itu sudah dilegalisir oleh instansi yang mengeluarkan gitu, supaya mempunyai kekuatan pembuktian, ya kan, saya khawatirnya nanti ada fotokopi-fotokopi, kan fotokopi ini bisa direkayasa, bisa difotokopi kemudian lagi, jadi untuk keakuratan dari bukti-bukti surat itu nanti, saya minta semua yang diserahkan tadi juga oleh Terdakwa yang mengatakan yang sempat dibaca sedikit tadi arsen-arsen dan lain sebagainya itu, juga minta supaya dilegalisir oleh instansi yang mengeluarkan itu untuk supaya bisa dipertimbangkan oleh Majelis, sekarang kami limpahkan kepada Penasehat Hukum untuk Terdakwa II, kalau ada pertanyaan.

HT:
Saudara Saksi, saya ingin melanjutkan apa yang sudah ditanyakan tadi oleh rekan saya.  Saudara Saksi tadi mengatakan tadi pindah dari Bitung ke Buyat Pantai pada tahun 1982, betul?

RR:
Betul.

HT:
Kemudian Saudara Saksi kemukan waktu itu Saudara Saksi sudah punya anak?

RR:
Iya.

HT:
Umur 6 bulan, betul?

RR:
Betul.

HT:
Umur berapa tahun, Saudara Saksi menikah?

RR:
Saya menikah tahun, saya menikah 78.

HT:
Tahun 78.

RR:
Iya.

HT:
Kalau begitu umur berapa tahun Saudara Saksi menikah?  Berdasarkan keterangan Saudara Saksi, di dalam berita acara, Saudara Saksi lahir tahun 66? 

RR:
Ya.

HT:
Kalau betul tahun 78 menikah, berarti umur 12 tahun Saudara Saksi menikah.  Apa mungkin?

RR:
Ndak Pak, 81 saya menikah.

HT:
Bagaimana?

RR:
Tahun 81 saya menikah.

HT:
Tahun 81 Saudara menikah, kalau Saudara menikah pada tahun 81 misalnya, berarti umur 15 tahun Saudara menikah, begitu?

RR:
Ya.

HT:
Dan waktu itu punya anak umur 6 bulan? 

RR:
6 bulan.

HT:
Dan Saudara Saksi pindah?

RR:
Ya.

HT:
Oke, keterangan Saudara Saksi pada saatnya nanti akan kita cek dengan keterangan dokter nanti.

RR:
Ya.

HT:
Oke, selanjutnya saya mau tanya, Saudara Saksi mengatakan tadi bahwasanya setelah Newmont datang, tangkapan ikan Saudara Saksi jauh menurun, begitu kan?  Apakah itu hanya Saudara Saksi alami sendiri, apakah juga dialami oleh penduduk, nelayan yang lainnya maksud saya?

RR:
Kalau pribadi saya, kalau pribadi saya, saya mengalami sendiri, ya ngga tahu kalau yang lain-lain.

HT:
Ndak tahu kalau yang lain-lain?  Begitu?  Jadi Saudara Saksi aja yang mengalaminya?  Yang alami.

RR:
Ya.

HT:
Masa Saudara Saksi tidak melihat tetangga-tetangga sebelahnya?

RR:
Barangkali tetangga-tetangga sebelah itu seperti saya, tetapi saya tidak tahunya, asal usulnya kalau begitu.

HT:
Sekian tahun hidup bertetangga ngga tahu apakah dia itu hasil tangkapannya itu menurun?  Ngga tahu?  Begitu?

RR:
Kalau saya punya pribadi sendiri, saya rasakan sudah menurun jauh.

HT:
Jadi Saudara tidak tahu, kemudian apakah Saudara Saksi mencari ikan hanya di Buyat, di Laut Buyat saja tidak di laut lain?

RR:
Ya, karena kami menangkap ikan karena waktu itu ikan masih banyak di situ

HT:
Ndak, setelah Newmont ada?

RR:
Setelah Newmont sudah ada, kami sudah agak jauh mencari.

HT:
Apakah ada nelayan dari desa lain mencari ikan juga di Teluk Buyat itu?

RR:
Di Teluk Buyat itu, ada yang lain, tapi kami sudah lebih jauh.

HT:
Yang Saudara Saksi lihat, apakah penduduk desa lain, Desa Totok, seperti yang tadi saya kemukakan tadi ada Desa Totok, Apakah mereka juga mencari kan di desa Buyat?

RR:
Tidak.  Kalau khusus untuk di Teluk kita itu, hanya warga-warga kita di Buyat. 

HT:
Apakah ada larangan penduduk desa lain ngga boleh mencari ikan di Teluk Buyat?

RR:
Tidak ada.

HT:
Dalam kenyataannya apakah ada desa, penduduk desa lain mencari ikan di Teluk Buyat?

RR:
Saya tidak tahu, kalau dorang datang mencari ikan di situ, cuma saya, tahunya saya itu masyarakat Pantai Buyat itu mencari di Teluk kita itu.

HT:
O ya, tapi apakah hanya untuk masyarakat Buyat Pantai saja.

RR:
Ya saya tidak tahu lain-lain.  Cuma yang saya tahu masyarakat kita itu selalu mencari kehidupan di…

HT:
Saudara Saksi tidak tahu sehari-hari kehidupan di Buyat itu?  Aneh, Oke, saya lanjutkan, Saudara Saksi apakah Saudara Saksi anggota dari suatu organisasi nelayan?  Apakah Saudara Saksi kenal dengan Himpunan Nelayan Seluruh Indonesia, cabang Ratatotok Timur?

RR:
Tidak

HT:
O, tidak, Saudara Saksi tidak anggota disana?

RR:
Tidak.

HT:
Kenapa tidak?

RR:
Ya, karena tidak ada apa, tidak, tidak berkomunikasi dengan kami kami disitu.

HT:
Tidak, tapi apakah Saksi tahu itu ada organisasi itu?

RR:
Ya, saya tidak tahu.

HT:
O, Saksi tidak tahu, Oke, saya tanya lagi, Saudara Saksi tadi mengungkapkan tangkapan Saudara Saksi menurun drastis sejak tahun 99, betul?

RR:
Betul.

HT:
Pertanyaan saya pada tahun 2004, Saudara Saksi juga mengatakan berangkat ke Jakarta atas inisiatif sendiri?  Siapa yang mendampingi Saksi waktu itu berangkat ke Jakarta?

RR:
Saya?  

HT:
Ya.

RR:
Pada waktu itu ada beberapa orang mendampingi saya.

HT:
Siapa itu?

RR:
Itu tetua-tetua kita yang disana.

HT:
tetua-tetua kita?

RR:
Ya.

HT:
Penduduk Buyat?

RR:
Ya.

HT:
Penduduk Buyat?

RR:
Yang mendampingi saya kesana itu adalah Dr. Jane 

HT:
Ulang lagi, siapa?

RR:
Dr. Jane.

HT:
Dr. Jane.

RR:
Dr. Jane Pangemanan.

HT:
O, Dr. Jane Pangemanan, siapa yang membiayai Saudara Saksi kesana?

RR:
Ya.

HT:
Yang membiayai itu ke Jakarta kan, itu ke Jakarta kan pakai ongkos. 

RR:
Ya.

HT:
Siapa yang membiayai?

RR:
Ya itu atas kompromi kita masyarakat di Pantai Buyat itu.

HK III:
Saya kira itu tadi sudah ditanya itu?  Sudah jangan ditanya lagi Pak.

HT:
Saya mau gali lebih lanjut Pak.  Bapak Hakim Yang Mulia, kalau masyarakatnya Buyatnya tangkapan ikannya menurun tapi mereka bisa membiayai begitu?  Ndak bisa jawab Saudara Saksi?  Sementara itu saya persilakan kepada Rekan saya yang lain.

PS:
Saudara Saksi, saya lanjutkan pertanyaan, dan tolong didengarkan baik-baik.  Dan kalau menjawab tolong digunakan mikenya supaya semua kita bisa mencatat dengan baik.  Tadi Saudara mengatakan ada bermacam-macam ikan di Teluk Buyat atau di daerah tangkapan Saudara.  Saya minta klarifikasi benar atau tidak bahwa nelayan dalam menjalankan atau petani nelayan dalam menjalankan penangkapan ikan itu ada musim dimana panen ada kadangkala susah dapat ikan, betul?

RR:
Betul?

PS:
Di pantai Buyat itu sangat dominan dengan ikan-ikan yang disebut oleh masyarakat setempat itu sebagai ikan putih-putih, betul?

RR:
Betul.

PS:
Ikan putih-putih ini berada di Teluk Buyat dan sering ditangkap oleh nelayan sebagai umpan menangkap ikan cakalang, betul?

RR:
Betul.

PS:
Apakah nelayan dari luar datang menangkap ikan putih-putih, apa menangkap ikan lainnya?

RR:
Ya, sekali-kali juga ada.

PS:
Sekali-kali juga ada.  Saudara sendiri melakukan penangkapan ikan putih-putih juga?

RR:
Kalau saya itu bukan profesi saya itu kalau menangkap ikan putih-putih itu, karena saya tidak punya jaring seperti itu.

PS:
Ikan putih-putih ini kalau bahasa Indonesianya lebih tepatnya disebut ikan teri ya?

RR:
Ya.  Ikan teri itu ikan kecil.

PS:
Dia kalau lagi musim bisa menyerang ke pantai sampai banyak sekali, betul begitu?

RR:
Ya.

PS:
Saudara, kalau sudah tadi mengatakan bahwa hasil tangkapan itu dijual ke pasar Buyat?  Adakah disana Saudagar ikan yang membeli juga yang selain dijual ke pasar?  Saudagar yang mungkin ikannya dibawa ke pasar yang lain misalnya ke Bitung, ke Manado?

RR:
Itu saya tidak tahu.

PS:
Saudara tidak pernah menjual ke Saudagar?

RR:
Saya selalu mendapat ikan, istri saya yang menjual.

PS:
Apakah istri Saudara, suami istri kan bercerita lah di rumah, tadi saya jual di pasar ini hasilnya lumayan, seperti itu kan biasa suami istri, ceritakan saja biar enak, ngga ada yang susah kok disini, gampang-gampang saja.  Kemana istri Saudara menjual, apakah juga dijual ke Saudagar, apakah juga ada dijual juga hanya ke pasar Buyat?

RR:
Ya, barangkali istri saya itu 

PS:
Jangan barangkali, yang Saudara pernah tahu aja.

RR:
Nah, kalau istri saya itu selalu dia menjual ke pasar Buyat, barangkali, selalu dia menjual ke pasar Buyat, lantas ada teman-teman yang sudah, Saudagar-saudagar yang sudah lebih apa membutuhkan dia, lantas dia kasih barangkali.

PS:
Baik, hasil tangkapan ikan itu apakah selalu laku apakah ada sisa?  Kalau lagi musim panen misalnya apakah selalu habis, apa memang ada yang tersisa?

RR:
Pada waktu itu kami, ya biar cuma murah, pada musimnya itu ada sisanya, jadi setelah itu istri saya memerintahkan saya untuk di pupu begitu.

PS:
Maksudnya diasin begitu?

RR:
Ya.

PS:
Berarti Saudara dan istri Saudara mengerjakan pengasinan juga? 

RR:
Ya.

PS:
Apa demikian juga masyarakat lain, masyarakat Buyat itu, kita jangan masyarakat Ratatotok dulu lah, kita dimasyarakat Buyat Pante, apakah begitu juga kalau tangkapan mereka tidak habis, mereka asinkan?

RR:
Ya.

PS:
Kalau itu terjadi musim panen ikan tetapi hujan turun terus menerus dan tidak bisa kering, itu diapakan ikan, dilepas, dibuang ke laut atau dibiarkan saja busuk begitu?

RR:
Kalau ikan teri itu, ikan putih itu sudah ada persiapan tempat penampungan.

PS:
Baik, kalau ikan yang lainnya gimana Saudara?

RR:
Kalau ikan yang besar-besar kan ndak mungkin begitu.

PS:
Tapi akhirnya, pertanyaan saya tadi kalau sampai hujan tidak bisa mengeringkan dan terus terjadi misalnya apa dipertahankan membusuk apa dibuang ke laut?

RR:
itu Pak tadi saya bilang [berhenti]

 [rekaman terhenti]

RR:
Untuk kapal-kapal tangkap ikan, cakalang, kapal-kapal tongkol.

PS:
Tapi ini, itu hanya ikan putih ya yang seperti itu ya.

RR:
Ya.

PS:
Baik, tadi Saudara waktu tadi Saudara Jaksa bertanya, Saudara mengatakan melihat pipa 900 meter jauhnya, Saudara Saksi kan sudah diperingatkan, saya tidak mau menggunakan hal yang bisa membuat Saudara stres ya, saya mau tetap cara Saudara, cara budaya Saudara, tadi Saudara katakan 900 meter, memang Saudara tarik meteran ke sana?

RR:
Saya tidak menarik meter, tetapi perkiraan saya begitu.

PS:
Jadi Saudara mengatakan yang mau Saudara katakan tadi waktu Saudara Jaksa bertanya menurut ilmu kira-kira gitu ya?

RR:
Ya.

PS:
Bukan karena Saudara lihat, Saudara pernah lihat ujung pipanya tidak?

RR:
Kalau ujung pipanya saya tidak pernah melihat karena sudah di air.

PS:
Karena sudah di air, berarti berapa meter dalamnya, berapa meter jauhnya Saudara tidak pernah lihat, akhirnya, tapi saya kira mungkin kok cocok begitu dengan sebenarnya memang 900 meter, apakah ada yang membisikkan ke Saudara, 900 meter?

RR:
Bukan membisikkan, kalau jangkauan kita mencari dari bibir pantai itu sampai ke lokasi kita itu, kita sudah bisa mengirakan.

PS:
Jadi Saudara kira-kira, o, kira-kira dari sini ke sana 900 meter, disanalah ujung pipa itu ada, begitu, dalamnya Saudara tidak tahu.

RR:
Kalau dalam 82 meter, pada waktu itu kami mengukur karena kami mencari ikan dasar.

PS:
Dengan siapa Saudara mengukur?

RR:
Karena selalu memancing dengan ikan dasar, jadi alat kami sampai ke dasar.

PS:
Jadi Saudara bawa meteran, berapa meter ini kenur ini…

RR:
Bukan meteran, bukan

PS:
…berapa meter turunin ke dalam, begitu?

RR:
Bukan

PS:
Tahu dalamnya itu darimana?

RR:
Ya kami memancing Pak.

PS:
Ya, tahu berapa meter itu dalamnya itu darimana?

RR:
Kalau kami memancing kami sudah berhitung, kami depa, kedalamnya 60 depa, kami sudah dapat bisa bagikan berapa meternya?

PS:
Pakai depa gitu ya, ngga pake meteran gitu ya.  Trus pancing sampai ke dasar sampai 82 meter.

RR:
Ya.

PS:
Itu ada ikan ya dikedalaman 82 meter, ada?

RR:
Ya, itu kami mencari ikan.

PS:
Banyak ikan ya di kedalaman 82 meter?  Itu keterangan Saudara bahwa banyak ikan di kedalaman 82 meter, baik nanti kita tanya ke ahli ndak usah ke Saudara.  Saudara Saksi itu pipa masuk dari Desa Buyat Pantai, pipanya Newmont,

RR:
Ya…

PS:
Dengar dulu, masuk dari Desa Buyat terus turun ke laut kan begitu?  Didaerah Pantai Lakban kan itu namanya, daerah situ ya turun pipanya, terus itu ujung pipa itu masih masuk ke daerah Kabupaten Bolaang Mongondow atau masuk ke Minahasa Selatan, ujung pipanya, kan tadi Saudara tahu jauhnya 900 meter mengarah ke kanan ya, tahu ngga itu daerah mana, wilayah mana, wilayah kabupaten?

RR:
Karena ini begini Pak, mau bilang ke daerah wilayah Kabupaten Bolaang Mongondow belum tahu, saya bilang ke Minahasa saya belum tahu.  Tapi dia itu di cumunya Teluk apa, Tanjung Buyat, itu patokan orang-orang tua dulu itu Tanjung Buyat, itu adalah disitu ujung pipanya.

PS:
Ya itu masuk ke wilayah Kabupaten mana?

RR:
Ya, saya belum tahu bahwa itu dari Bolaang Mongondow atau dari Minahasa.

PS:
Begitu ya, kalau air sungai Buyat lagi banjir, itu daerah ujung sungai suka terendam, suka tertutup air?

RR:
Ya.

PS:
Dan itu kalau besar berapa tinggi airnya sampai, bisa membanjiri rumah?

RR:
Bisa.

PS:
Bisa, dan itu bisa bersama-sama dengan lumpur?

RR:
Ya.

PS:
Dan itu terjadi ketika Saudara sudah ada disana?

RR:
Ya.

PS:
Makasih.  Saudara Saksi tadi kan kalau tadi dilaut itu tidak jelas batas Bolaang Mongondow atau Minahasa Selatan, sekarang saya mau tanya, kira-kira batas kampung Buyat Pantai itu masuk mana?  Masuk Bolaang Mongondow atau Minahasa Selatan?

RR:
Saya belum tahu pasti.

PS:
Belum tahu ya, ngga jelas ya, apa memang masyarakat mempermasalahkan selama ini, perbatasan itu?

RR:
Saya tidak tahu, apakah.

PS:
Saudara tidak tahu, kalau begitu Saudara waktu menggunakan air ini, menggunakan air Buyat, itu digunakan sehari-hari oleh Saudara, atau memang ketika Saudara balik saja dari laut baru menggunakan air itu.

RR:
Ya memang suami istri itu memakai air itu, saya dari laut memakai air itu, saya untuk makan dirumah pun memakai air itu.

PS:
Apa juga tadi seperti air banjir dan datang terus membawa sungai, dari mulai Saudara mulai di sana, di Ratatotok terjadi juga tidak hal seperti itu ngga dari sungai Ratatotok?

RR:
Saya tidak tahu.

PS:
Saudara kan dari tahun 82 sudah disana, sungai Ratatotok masa tidak pernah tahu banjir sehingga meluap begitu?

RR:
Karena saya bukan penduduk aslinya di situ, kami kan di pantai Buyat, saya kan tidak melihat sehari-hari kan disitu.

PS:
Jadi tidak tahu ya.   Baik kalau keadaan laut kan misalkan kelihatan dari pantai Lakban bahwa pantai Ratatotok itu sering apa menguning karena banjir dari sungai Ratatotok, ngga pernah lihat?

RR:
Kalau saya tidak melihat bahwa itu dia banjir atau tidak cuma saya fokusnya saya di Teluk kita itu yang saya memperhatikan.

PS:
Baik, tadi waktu Saudara Jaksa bertanya tadi itu ujung pipa dilepas di air bawah atau air permukaan, tahu ngga Saudara apa itu air permukaan?

RR:
Ya kalau torang bilang air antara kan.

PS:
Air yang dari [diam] di dalam tanah, bukan air laut ya, yang ditanya itu kan ujung pipa di air laut, jadi jelas dulu nih ngejawabnya, disana bertanya air permukaan, yang kita tahu air permukaan itu memang air tanah, pintar Saudara kayaknya, jadi kalau air permukaan itu air tanah, betul ya, tahu Saudara itu ya, jadi ujung pipa itu bukan di air permukaan kan?  Saudara kan tadi bilang masuk ke laut pipanya?

RR:
Maksudnya, maksudnya saya begini, bisa saya menanya kalau air permukaan itu apa dia air tawar atau air masin?  Itu yang saya minta penjelasan.

PS:
Ya itu seharusnya minta kejelasan kepada Pak Jaksa itu, karena dia tanya ujung pipa itu ada di air permukaan atau di dalam air, di dalam air laut, jadi itu tidak jelas, jadi Saudara mau menjelaskan sekarang bahwa ujung pipa itu di air laut dan bukan di air permukaan kan, benar ngga begitu?

RR:
Ya benar memang di air laut.

HK III:
Saya kira ngga usah kita apalah disitu nanti itu masalah istilah air permukaan air laut dan dia juga bukan ahlinya juga.

PS:
Baik itu makanya, apakah kalau dia memang tidak tahu minta supaya jangan dicatat yang salah Pak Hakim.  Terima kasih atas koreksinya.

Saudara Saksi kenal tidak dengan Henry Ponto?

RR:
Kenal.

PS:
Apa itu teman Saudara sejak kecil di Bitung?

RR:
Kalau itu kita kenal nantinya di Buyat.

PS:
O, baru kenal di Buyat.

RR:
Ya.

PS:
Tapi sama-sama orang Bitung?

RR:
Ya kurang tahu dia dari mana, dari Bitung atau darimana, saya tidak tahu, yang saya tahu dianya [tidak jelas] di Buyat.

PS:
Sudah lebih kenal di Buyat gitu ya?  Mengerti persis di laut, setelah di Buyat ya.  Saudara kan tinggal mengaku sejak tahun 82, tadi mengatakan ada perubahan-perubahan sejak Newmont ada disana, saya mau tanya disini, perubahan perekonomian, apakah ada juga terjadi di Buyat itu juga ada perubahan perekonomian yang lebih baik atau lebih buruk?

RR:
Kalau bagian kelautan itu ada perubahan, kalau perkenomomian yang lain-lain saya tidak tahu.

HK III:
Ini jangan ke pendapat ya, nanti kalau kita tanya pendapat dia apakah terjadi perubahan-perubahan perekonomian masyarakat disana.

PS:
Baik, kami cabut pertanyaannya.  Saudara Saksi, kehidupan ekonomi Saudara lebih baik dari sejak tahun 96 atau lebih buruk sekarang ini?

RR:
Bagaimana?

PS:
Kehidupan Saudara sejak tahun 96 kesini dan 96 kesebelumnya lebih baik atau lebih buruk.  Sebelum dan sesudah 96, ada perubahan lebih baik atau buruk?

RR:
Sebelum 96 kami lebih baik, sesudahnya 96 lebih buruk.

PS:
Pertanyaan saya apakah demikian, kami cabut, sudah kami batalkan, nanti kami tunjukkan foto-foto Saudara, Saudara Saksi kami mau memperlihatkan beberapa foto Pak Hakim.

HK III:
Foto apa ini? 

PS:
Fotonya Saudara Saksi.

HK III:
O gitu, sudah disini sajalah, biar semuanya bisa melihat, di meja ini, silakan Saudara Jaksa.  Apa yang mau diceritakan melalui foto ini.

[PS menunjukkan foto-foto]

PS:
Saudara Saksi saya lanjutkan atas foto-foto tadi, Saudara mengenal juga orang-orang yang ada disekeliling itu warga Buyat yang ada di dalam foto itu ya, selain Saudara, dan ada Dr. Jane Pangemanan, dan waktu itu kegiatan adalah mau rencana menandatangani perjanjian perdamaian dengan Newmont benar?

Dalam rangka LBHK mau mensosialisasi ada rencana mau membuat perdamaian dengan PT Newmont benar?

RR:
Benar.

PS:
Saya mau memperlihatkan kembali perjanjian-perjanjian tersebut kepada Majelis Yang Terhormat, kami minta atas izin, kami minta Saksi dapat melihat ke depan.

HK III:
Isi perjanjiannya sendiri pernah Saudara tahu.

RR:
Belum tahu.

HK III:
Coba, coba lihat nih.

[Saksi melihat perjanjian-perjanjian tersebut]

PS:
Baik untuk bisa didengar publik, jadi Saudara membenarkan bahwa paraf tersebut adalah benar paraf dan tanda tangan itu adalah tanda tangan Saudara?

RR:
Ya.

PS:
Saudara berkeluarga itu, saya tadi tidak begitu anu menyimak, berapa bersaudara di dalam satu keluarga, suami istri, berapa anak yang tinggal di Buyat?

RR:
Kami tinggal di Buyat 3 anak, anak saya 4 tapi 1 di Bitung.

PS:
Diantara Saudara sekeluarga, 4 jadi sama suami istri jadi berapa tuh?

RR:
Kami berempat jadi 6 

PS:
O, jadi berenam, Saudara berenam yang menderita benjol-benjol yang di pungguk itu cuma Saudara?

RR:
Ya.   Yang benjolan cuma saya.

PS:
Yang menderita gatal di [tidak jelas] juga cuma Saudara?

RR:
Istri saya juga merasakan.

PS:
Anak Saudara tidak merasakannya?

RR:
Merasakan.

PS:
Apakah Saudara bawa ke dokter?

RR:
Membawa ke dokter biayanya dari mana?  

PS:
Pertanyaan saya bukan hal biaya atau tidak, pertanyaan saya dibawa ke dokter apa tidak?

RR:
Tidak.

PS:
Tidak di bawa ke dokter, tidak dibawa juga ke Puskesmas?

RR:
Tidak.

PS:
Baik, apakah Saudara memakan makanan yang sehari-hari dari bersama-sama dengan keluarga misalnya bahwa apa yang dimakan Saudara itu juga yang dimakan oleh keluarga?

RR:
Ya.

PS:
Jadi kalau makan pagi, ya itu juga yang dimakan Saudara, itu juga yang dimakan oleh keluarga, siang juga begitu, malam juga begitu?

RR:
Ya.

PS:
Tapi yang gatal-gatal Saudara dan dari istri, sedangkan anak-anak tidak?

RR:
Anak-anak juga turut merasakan.

PS:
Anak-anak turut merasakan tapi yang benjol hanya Saudara sedangkan istri dan anak-anak tidak?

RR:
Tidak

PS:
Baik, apakah benjol itu pernah Saudara tahu, apa itu sudah di, ndak, Saudara bawaan, ini hanya mengingatkan saja, apakah Saudara bawa sebelum Anda pindah ke Buyat apa setelah di Buyat?

RR:
Setelah di Buyat.

PS:
Setelah di Buyat ya.  Tadi Saudara mengatakan berobat ke Jakarta masuk ke rumah sakit Cipto Mangunkusumo, 

RR:
Iya.

PS:
Betulkan, Saudara di operasi di rumah sakit Medical Metropolitan, Metropolitan Medical Centre yang kita singkat dengan MMC?

RR:
Ya.

PS:
Benarkah Saudara dibawa kesana atas fasilitas dari LBHK?

RR:
Ya.

PS:
Berapa lama tadi, masih ingatkah berapa lama menginap disana?

RR:
4 hari ya.

PS:
4 hari, masih ingatkah, apakah itu Saudara masuk ke MMC karena pindah dari Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo?

RR:
Ya.

PS:
Yang memindahkan Saudara dari Lembaga Bantuan Hukum (LBHK) Kesehatan?

RR:
Ya.

PS:
Saudara Saksi, apa yang dikatakan dokter MMC setelah mengambil hasil operasi di pungguk Saudara?

RR:
Menyatakan itu, dia mau bawa itu ke laboratorium hasilnya itu, hasilnya operasi saya lantas saya sudah mau percepatkan saya pulang, karena istri saya sakit, jadi saya sudah tidak sempat menanyakan itu, mengambilkan itu.

PS:
Jadi sampai sekarang belum sempat mengambilkan itu.  Baik.  Dilanjut oleh rekan kami sementara Pak Hakim, saya masih kehabisan pertanyaan.

HK III:
Silakan.

OS:
Baik, kami akan lanjutkan pertanyaan dari teman kami, Saudara Saksi, saya mohon dapat menjawab dengan benar ya, sebagaimana Saudara Saksi sudah disumpah, Saudara Saksi sebagai seorang nelayan mulai dari Bitung sampai berpindah ke, sejak tahun berapa itu, 82, ke Buyat ya, Saudara Saksi sebagai nelayan tentunya mengetahui ya, bahwa dalam mencari ikan itu ada musim-musimnya, apa demikian?

RR:
Ya.

OS:
Baik, kalau begitu, musim ikan itu apa selalu dalam setahun atau bervariasi?

RR:
Bervariasi.

OS:
Bervariasi, jadi ada kalanya berlebihan tentu pendapatannya, benar?

RR:
Benar.

OS:
Benar, ada kalanya tidak sama sekali?

RR:
Bukan tidak, sering tidak.

OS:
O sering tidak, sesuai dengan musim?

RR:
Ya.

OS:
Sama seperti yang Saudara alami pada waktu saat Saudara menjadi nelayan di Bitung, sesuai musim.

RR:
Tidak.

OS:
Bagaimana?

RR:
Kalau kami di Bitung itu, dia punya jangkauan jauh, kami menangkap ikan itu sudah jauh, jadi kami setelah pindah ke Buyat, kami merasakan itu dekat, menangkalkan ikan di pantai Buyat itu.

OS:
Tetapi pada intinya itu tentu ada musim ya?

RR:
Ya.

OS:
Sebagaimana barangkali Saudara Saksi sebagai nelayan tahu bahwa setelah ada ikan putih, musim ikan putih tentu disusul dengan ikan besar, ikan-ikan cakalang, benar demikian?

RR:
Kalau ikan cakalang kita kira tidak.

OS:
Atau ikan besar karena biasanya ikan besar memakan ikan putih, demikian, apa benar?

RR:
Ya, kalau ikan-ikan, memukul ikan putih itu, dia berupa bobara atau ikan-ikan yang berupa kembung begitu, atau apa dorang bilang, kababija, itu yang ikan sering-sering di pinggir pantai.

OS:
Baik, kalau begitu, sekarang kembali ke Pantai Buyat, kalau lagi musim ikan, sekarang saya tanyakan musim ikan, karena ya, kita tidak bisa membatasi musim ini karena adalah alam ya, dan sebelumnya saya ingin tanyakan apakah Teluk Buyat ini berhubungan dengan laut lepas atau laut yang, laut lepas, maksud kami bersambungan dengan laut lepas yang tidak tertutup dengan katakanlah pulau atau ada pagar sehingga laut bebas demikian?

RR:
Demikian.

OS:
Ya, berarti penangkapan ikan pada waktu Saudara di Teluk Buyat, tidak hanya terbatas pada di Teluk bisa saja keluar ya, keluar ke laut lepas ya.

RR:
Kalau waktu, kalau waktu itu kami hanya di dalam Teluk Buyat.

OS:
Baik, sekarang kami tanyakan, tadi Saudara katakan tahun 82 Saudara sebelum ada Newmont ya banyak ikan, pada waktu itu baru ada berapa penduduk atau nelayan yang menangkap ikan?

RR:
Setahunya saya tahun 82 itu sudah ada 55 KK di Pantai Buyat itu.

OS:
Semuanya mencari ikan?

RR:
Ya, barangkali semuanya sebagiannya mencari lain, tapi setahunya saya itu karena kita sama-sama di pantai itu, memang banyak itu, hampirnya semua itu.

OS:
O, hampir semuanya itu, kalau begitu setelah Newmont beroperasi, apakah lebih bertambah penduduk di sana dan semuanya mencari ikan, jadi lebih banyak nelayan yang mencari ikan, dibandingkan sebelum adanya Newmont?

RR:
Ya.

OS:
Jadi jumlah penduduk bertambah ya?  Baik berarti jadi lebih banyak kan yang mencari ikan kan?

RR:
Ya.

OS:
Cara penangkapan ikan, apakah beralih dari tradisional ke modern barangkali so pake Katinting atau setelah, jadi banding dengan pada waktu Saudara baru datang tahun 80.

RR:
Kalau dulu saya datang, kalau dulu saya datang tahun 82 itu, saya hanya dayung.

OS:
Dayung ya, jadi setelah ini sudah pakai jala, jadi sudah banyak yang pakai jala?

RR:
Kalau sekarang ini sudah banyak yang memakai mesin, mesin tempel, maupun berupa mesin Katinting, kalau kami itu dari dulu tidak merasakan itu. 

OS:
O…

RR:
Saya hanya merasakan dayung, dan teman-teman lain juga itu.

OS:
Kalau begitu tentu saja penangkapannya sudah banyak yang ditangkap oleh para yang sudah profesional.

HK III:
Itu kesimpulan.

OS:
Baik Pak.  Terima kasih.  Kami lanjut.  Mengenai ikan ya, mengenai laut, tadi Saudara mengatakan air kabur?  Saya ingin bertanya, saya juga, sama, kami kira, kami tinggal di pinggiran pantai juga, air kabur itu, apa karena hujan atau karena ada musimnya, karena hujan atau karena ada sesuatu sehingga air tersebut harus kabur terus?

RR:
Ada sesuatu.

OS:
Ada sesuatu, maksudnya?

RR:
Karena adanya pipanya Newmont itu, disitu, lantas dia itu mengelola itu, pantai kita selalu kabur.

OS:
Kalau begitu kalau pada waktu hujan, apakah air kabur tersebut melebihi kaburnya itu atau begitu terus?

RR:
Kalau diwaktu hujan, ini pada waktu-waktu.

OS:
Begitu?  Baiklah, biasanya kan pada waktu hujan itu ada muara sungai pasti kabur kan?

RR:
Kabur, tapi terbatas-batas, tidak seperti itu.

OS:
Saudara bisa melihat perbedaan kabur ini, atau sering kali kabur, sering kali tidak, atau sudah tidak bisa tepat melihat kekaburan itu sejauh mana?

RR:
Ya, karena kami selalu di Pantai situ, jadi kami selalu melihat, pergantian air itu bagaimana?

OS:
Kalau dibandingkan dengan laut Totok?

RR:
Kalau dibandingkan dengan laut Totok itu, lain itu dia punya [tidak jelas]

OS:
O, lain, apa Saudara tahu di laut Totok ada sungai Totok yang mengalir sungai di atasnya ada PETI-PETI tempat orang-orang melaksanakan penambang emas secara tidak sah itu mengalir juga ke laut Totok?

RR:
Ya barangkali di laut Totok, di Ratatotok itu barangkali ada tambang-tambang.

OS:
Jangan barangkali Pak, Bapak kan orang sana, Saksi kan disumpah, mohon untuk dapat menjawab dengan benar, kalau tidak tahu bilang saja tidak tahu.

RR:
Kami tidak tahulah.

OS:
Tidak tahu ya, jadi tidak bisa membedakan, jadi tidak pernah membedakan antara kekaburan sungai di Totok dan sungai di… Baik.  Kemudian lebih lanjut, kami ingin menanyakan mengenai Saudara mengatakan tadi bahwa Saudara kan menelayan, jadi mengkonsumsi ikan?

RR:
Ya.

OS:
Pada waktu makan ya, apakah juga Saudara mengkonsumsi lainnya selain ikan?  Sayuran barangkali?

RR:
Ya.

OS:
Ada sayuran?

RR:
Ya.

OS:
Daging?

RR:
Kalau daging, saya bukan tidak tapi memang tidak.

OS:
Kalau sayuran-sayuran apa, apa sering makan sayur atau tidak?

RR:
Kalau sayuran yang dipinggir kita itu kan ada apa?

OS:
Sayur jenis apa?

RR:
Kangkung.

OS:
Ada sungai di situ?

RR:
Ya.

OS:
Baik, kangkung itu hidupnya bagus?

RR:
Memang bagus.

OS:
Jadi apa sering makan sayur atau tidak?

RR:
Sering.

OS:
O, sering, untuk Saudara sering makan sayur, kembali kepada keluarga Saudara, tadi Saudara katakan bahwa ada anak-anak juga yang merasakan gatal-gatal, apa mereka sekarang juga masih gatal-gatal atau sudah sembuh?

RR:
Sudah sembuh.

OS:
O, semuanya sudah sembuh.  Apakah mereka juga ke Jakarta, ataukah hanya Saudara yang diobati di Jakarta.

RR:
Saya sendiri.

OS:
O, jadi meskipun ada yang diobati di Jakarta maupun yang tinggal di Buyat sudah sembuh ya dalam gatal-gatal.  Baik kami kira cukup.

PS:
Sedikit lagi Yang Mulia, Saudara Saksi, ini berkenaan dengan kegiatan PT NMR disana yang berhubungan dengan kehidupan social Saudara selaku warga disana, pernah, Saudara Saksi pernah tidak melihat ada di lingkungan Saudara dibangun Sekolah Taman Kanak-kanak?

RR:
Kalau Sekolah Taman Kanak-kanak ada. 

PS:
Apakah WC pernah dibangun?

RR:
WC pernah dibangun, tapi nanti saat…

PS:
Saya tanya apa pernah dibangun?  Bukan tapi nanti.

RR:
Pernah.

PS:
Pernah.  Pernahkah dibangun tempat sarana air ketempat Saudara

RR:
Pernah.

PS:
Apakah juga pernah dibangun sarana listrik, tetapi tidak berhasil karena terhambat oleh lintasan Kabupaten Bolaang Mongondow?

RR:
Pernah.

PS:
Saudara pernah tahu bahwa PT NMR membangun jalan-jalan untuk sampai ke masuk ke desa-desa di sana?

RR:
Pernah.

PS:
Apakah Saudara tahu bahwa PT NMR juga membangun Sekolah-sekolah Menengah Umum dan Puskesmas disana?

RR:
Saya sudah tidak tahu, selain lainnya di daerah kampung itu, saya sudah tidak menghapal.

PS:
Tidak menghapal.

RR:
Ya.

PS:
Baik, Saudara Saksi apa yang inginkan dari PT NMR?

RR:
Saya cuma menginginkan dari PT NMR, pulihkan kembali masyarakat seperti dulu, seperti tahun-tahun yang lalu, tahun sebelum membuang limbah ke pantai kita dulu, pulihkan seperti yang dulu itu yang kami inginkan.

PS:
Itu keinginan Saudara, tapi kenapa Saudara pindah?  

RR:
Kami sudah tidak betah lagi di tempat kita itu sudah tidak layak.

PS:
Tapi apakah disana masih banyak yang tinggal warga Buyat di Pantai Buyat?  Yang sudah ikut pindah ke Dominanga.

RR:
Kalau saya tahu, kalau setahu saya orang yang tinggal di Pantai Buyat, sama-sama dengan kita penduduk sama-sama yang dulu kurang 9 KK.

PS:
Tapi ada disana yang masih tingga?

RR:
Masih ada.  

PS:
Masih ada.  Terima kasih, yang saya tanya apakah masih ada yang tertinggal bukan apakah berapa ya?  Makasih ya.

HK III:
Sudah ya.

PS:
Makasih Yang Mulia.

HK III:
Kalau dari [tidak jelas] diberikan kepada Terdakwa sendiri untuk mengajukan pertanyaan. Silakan.
RBN Tanya Jawab & Komentar

RBN:
You have to row [inaudible] and come back 5 miles.  
HS:
Saudara Saksi, tadi Saudara Saksi mengatakan bahwa Saudara harus mendayung sampai 5 mil untuk mendapatkan ikan.  Berapa lama waktu yang diperlukan untuk mendayung 5 mil itu.

RR:
Maaf, saya tidak bercerita bahwa saya mendayung 5 mil, cuma saya bilang menjangkauan saya mencari sekarang sudah 5 mil, kalau dulunya saya mencari hanya sekitar 9 sampai 800 meter, tapi kalau sekarang mencari sudah berkisar 5 mil.  Saya tidak berceritakan untuk berdayung.

RBN:
He just not row.  OK.  The other, on the other question that I have is that you stated that you were [inaudible] that you never went to the doctor Puskesmas, 

HS:
Pertanyaan saya kepada Saudara Saksi, Saudara Saksi mengalami penyakit-penyakit aneh dari tahun 99 sampai 2004, penduduk di Buyat yang kurang lebih 90 orang itu semua kalau mengalami hal yang sama, kenapa yang dipilih hanya Saudara Saksi dan 3 orang kawan, apakah Saudara Saksi yang paling sakit berat?

RR:
Pada waktu itu saya yang memang sakit berat.

HS:
At the moment I was the one who [inadible]
RBN:
Then who made the selection for who to go and who to stay?
HS:
Kalau begitu siapa yang pilih 4 orang ini yang bisa berangkat dan yang lain tidak berangkat?

RR:
Ya itu adalah ketua-ketua kita.

HS:
Those were our chairpersons.
Siapa, ketua-ketua apa yang dimaksud?

RBN:
Ok, [inaudible] you express that you knew that you have to go out 5 miles or 8 kilometers, rowing 16 kilometers a day, how long would it take you to row 16 kilometres?

HS:
Tadi kembali, ee, Saudara Saksi mengatakan untuk mencari sampai 5 mil sekarang dibandingkan dulu 900 meter.  Pertanyaan saya berapa waktu yang diperlukan untuk bisa mencapai 5 mil itu?

RR:
Kalau, kalau pakai mesin tempel hanya bersampai 2 jam.

HS:
If I used an attached machine, it will take only two hours.

RBN:
Are you… I thought before you said you weren’t using machine

HS:
Tadi Saudara Saksi mengatakan Saudara Saksi dari dulu hanya mendayung.

RR:
Ya.

HS:
That’s right.

RBN:
So how long will it takes without machine?

HS:
Jadi tanpa mesin berapa lama mendayung?

RR:
Kalau tanpa mesin, kalau jaraknya 5 mil, itu perjalanan hampir setengah hari.

HS:
That will be half a day

RBN:
So, that leaves no time for fishing then.

HS:
Kalau begitu setengah hari dan setengah hari kembali berarti tidak ada waktu tersisa untuk menangkap ikan?

RR:
Bukan, karena kami kesana itu memang spekulasi, mencari kehidupan.

HS:
Oh, we are just speculating.

RBN:
So you don’t, it’s…because five miles is 8 kilometers, so you don’t know how far the fish are out

HS:
Ya, karena ee lima mil itu kurang lebih 8 kilometer, berarti Saudara Saksi tidak tahu ikannya tepat dimana sebenarnya.

RR:
Ya.

HS:
That’s right.

HS:
Oke, terima kasih.

HKIII:
Sudah ya, saya kira ya.  Oh saya beri kesempatan terakhir untuk…

HKIV:
Eh Saudara Saksi ya, dari yang apa Saudara ceritakan tadi, pertanyaan saya adakah tindakan dari Pemerintah Daerah, ataukah Kepala Desa, ataukah Kepala Dusun terhadap kejadian yang saudara ceritakan tadi?

RR:
Tidak ada

HKIV:
Jadi diam aja mereka?

HKIII:
Jadi saya kira apa yang diterangkan tadi oleh Terdakwa itu, semua apakah sudah dimengerti oleh Terdakwa dan dari keterangan dari Saksi ini apakah ada yang Terdakwa merasa keberatan? 

RBN:
I do understand but I do have two objections.

HS:
Yang Mulia saya mengerti jawaban-jawabannya tapi saya mempunyai dua keberatan Yang Mulia.

RBN:
And I think both of these…aa, as far as PTNMR goes, aaa, I think we reject the statement about where the fish are located and where they are not, cause ee… from what I understand it is just a speculation.

HS:
Yah, jadi dari jawaban yang kita peroleh yang saya tolak adalah mengenai lokasi ikan, dari sini kita lihat dari jawabannya bahwa ikan-ikan itu tidak…hanya spekulasi dan tidak bisa ditentukan dengan tepat ada dimana ikan pada sewaktu tertentu.

RBN:
And as far both PTNMR and myself as a individual, I think we just have to let the qualified doctor judge the truth and the meaning of medical symptoms, but I find it highly unusual that for five years this individual has never went to a local medical care or when he was the one of the most sick in the village did not go to local doctors and yet he was medicated to Jakarta.

HS:
Dan mengenai gejala-gejala penyakit Yang Mulia, sangat mengherankan bagi saya adalah, itu seharusnya diteliti oleh dokter, dan yang bersangkutan Saksi, Saudara Saksi merupakan yang paling sakit di desanya, selama sekian tahun tidak pernah pergi seorang dokter tapi tiba-tiba dipilih untuk dikirim ke Jakarta, itu bagi saya sangat mengherankan.

HK III:
Yah dicatat panitera, jadi ini karena ini ada 6 saksi sedangkan 1 saksi saja kita periksa sudah memakan waktu 2 jam lebih, saya kira kita tidak mungkin sampai 12 jam untuk memeriksa 6 saksi.  Jadi saya minta kita bukan saya membatasi hak dari Saudara-saudara untuk mengajukan pertanyaan tapi saya minta pada waktu saya mengajukan pertanyaan sebagai Ketua Majelis baik Jaksa Penuntut Umum ataupun Penasehat Hukum sudah mempersiapkan apa nanti yang ditanya begitu.  Jadi kira-kira yang sudah saya tanya dicoreng saja, supaya kita bisa menyelesaikan 6 saksi pada hari ini, kalau gak kemungkinan kita gak memeriksa enam-enamnya terpaksa kita tunda mungkin 3 saksi dan lain sebagainya saya hitung ini sudah memakan waktu 2 jam lebih jadi maksudnya masing-masing baik Jaksa Penuntut Umum, Anggota saya, Penasehat Hukum sudah disiapkan kira-kira apa yang mau ditanya.  Jadi pada waktu gilirannya masalah pengembangannya itu bisa nanti yang penting pokoknya, karena kita bisa mengetahui misalnya saksi ini sebenarnya kesaksiannya adalah mengenai apa yang dialaminya sebagai penduduk Buyat setelah kehadiran Newmont, kira-kira begitu yah pokoknya begitu.  Tapi saya gak membatasi tentang pengembangan itu boleh saja tapi yang pokok-pokok dulu, gitu yah supaya kita cepat menyelesaikan.  Saya kira sudah cukup yah, saksi ini sudah yah.

JPU:
Mohon diijinkan kalau boleh apakah ada gambar atau keadaan yang menggambarkan kondisi saksi pada saat yang lalu sebelum dioperasi dan saat ini sembuh?

RR:
Ya ada gambar, kami merasakan yang dulu kami memang merasa sakit sekali tapi sekarang sudah ada perbedaan jauh sekali.

JPU:
Dalam bentuk foto ada?

RR:
Ada.

HK III:
Sebenarnya begini yah, Jaksa itu jangan menanyakan kepada dia sebenarnya Jaksa itu sudah mengumpulkan bukti-bukti yang akan diajukan baik foto-foto mengenai dia kalau dipersidangan ini seolah-olah nanti si Terdakwa yang membuktikan bahwa memang hal itu terjadi, jadi saya kira itu nanti kalau memang itu dianggap perlu itu sebagai bukti tambahan begitu tapi jangan dipersidangan ini kan.  Jadi nanti semua saksi disuruh ada foto-foto mereka, saya kira dari Jaksa Penuntut Umum karena membuktikan tentang adanya perbuatan saya kira itu harus nanti diajukan sebagai bukti-bukti dan semua saksi-saksi yang bisa memberikan bukti-bukti untuk meyakinkan hakim itu yah itu dihimpun oleh Jaksa menjadi bukti.  Saya kira begitu yah, jadi saya takutnya nanti semua mereka ini akhirnya nanti membawa bukti-bukti sendiri, ini seperti perkara perdata jadi saya minta supaya semua bukti yang mendukung apa yang dikatakan oleh dia dikumpulkan oleh Jaksa dan diberikan kepada Hakim untuk meyakinkan Hakim, saya kira begitu yah.  Jangan diforum ini ada gambar-gambarnya serahkan pada Hakim nanti semua orang juga gitu, bukti-bukti baik foto-foto hasil pemeriksaan dari kesehatan dia dan lain sebagainya, hasil laboratorium di RSCM asal bukti-bukti itu semua dilegalisir supaya mempunyai kekuatan yah.  Kalau hanya fotokopi tidak dilegalisir tidak akan dipertimbangkan oleh Majelis, saya kira begitu yah.

PS:
Yang Mulia sehubungan dengan apa yang disampaikan oleh Saudara Jaksa Penuntut Umum kiranya perlu suatu lebih penegasan, maksud kami begini bahwa hendaknya kalau Jaksa mengajukan suatu bukti memperhatikan ketentuan hukum acara pasal 75, berita acara dan penyitaan bukti-bukti harus dengan persetujuan pengadilan karena kalau tidak akan membuang waktu juga kita hanya mengumpulkan rongsokan-rongsokan yang tidak mempunyai legalitas secara formal, jadi perhatikan pasal 75 KUHAP.  Terima kasih.

HK III:
Yah saya kira itulah semua seperti yang saya katakan tadi ada tata cara untuk diajukan sebagai bukti didalam persidangan.  Terima kasih atas keterangan Saudara silahkan Saudara meninggalkan tempat.  Nanti ini sholat Jum’at 11.30 dimulai?  Jam berapa, apakah memungkinkan kita untuk memeriksa 1 saksi lagi yah jadi kita efektif dan efisien seperti yang saya katakan tadi, bila perlu dibatasi 15 menit tiap apa untuk mengajukan pertanyaan jadi sudah dipersiapkan kira-kira gitu yah.

HT:
Yang Mulia, waktu sholat Jum’at itu jam 11.30 dan kemudian sekaligus makan siang barangkali, kalau seandainya boleh kebetulan Terdakwa II juga sholat Jum’at, beberapa orang diantara kita sholat bagaimana kalau seandainya kita skors dulu.  Terima kasih.

HK III:
Oo kita skors saja sekarang daripada ditengah-tengah diputus, malah tanggung yah.  Ini sholat Jum’at kan dimulai dari jam 12 sampai jam 1 yah, jadi jam 1 kita masuk lagi yah.  Jaksa Penuntut Umum jam 1 yah, saya gak tahu bisa enam-enamnya kita selesaikan atau gak tetapi ini bukan kesalahan Jaksa karena dia memang harus memanggil 6.  Siapa tahu gak bisa 6, ternyata semuanya bisa hadir biasanya dalam praktek 6 dipanggil tidak hadir semua tetapi kali ini hadir semua jadi memang itu tidak kita perkirakan demikian yah.  Jadi kita skor sampai jam 1 persidangan akan dilanjutkan jam 1, akan diberikan kesempatan untuk sholat Jum’at dan makan siang bagi para penganut non muslim.  Persidangan diskors.

?:
Yang menggunakan tanda pengenal agar tanda pengenal itu dijaga baik-baik supaya dipersidangan lanjutan Saudara-saudara dapat diperkenankan masuk kembali.  Terima kasih.

?:
Sidang akan dilanjutkan kembali, mohon kepada seluruh peserta sidang agar mempersiapkan diri.  Hadirin dipersilahkan duduk kembali, selanjutnya sidang diserahkan kepada Majelis Hakim.

[Sidang diskors]

HK III:
Skors perkara dicabut

[Palu diketuk]

HK III:
Saksi berikutnya kami persilahkan pada Saudara Jaksa.
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Juhria Ratunbahe

JPU2:
Saksi berikutnya Juhria Ratunbahe.

HK III:
Nama Saudari siapa?

JR:
Juhria Ratunbahe.

HK III:
Juhria Ratunbahe, lahir di Bitung tanggal berapa, 12 Mei betul?

JR:
Ya.

HK III:
Lupa, lihat KTPnya.

JR:
Ya, 12 Mei.

HK III:
12 Mei 60 yah?

JR:
Ya.

HK III:
Agama Islam, Pekerjaan Ibu Rumah Tangga, Tinggal Dusun V Desa Buyat Pantai Kecamatan Kotabunan Kabupaten Minahasa Selatan?

JR:
Ya.

HK III:
Kenal dengan Terdakwa?  Kenal dengan Richard Bruce Ness?

JR:
Ya.

HK III:
Gak, jelas gak ada hubungan Saudara yah.  Saudara akan didengarkan keterangannya sebagai Saksi terlebih dahulu disumpah menurut agama yang Saudara anut yaitu agama Islam yah, silakan berdiri.

[Saksi disumpah]

HK III:
Saya ingatkan kepada Saksi, Saudara kan sudah disumpah yah dan menurut hukum apabila Saudara nanti memberi keterangan yang tidak benar, tidak sesuai dengan apa yang Saudara ketahui, alami dan dengar mengenai suatu peristiwa itu namanya sumpah palsu dan itu bisa dipidana.  Karena Saudara tadi sudah disumpah pakai Al-Quran yang Saudara takuti adalah Yang Maha Kuasa bukan manusia, jelaskan?

JR:
Ya.

HK III:
Saudara Saksi, Saudara itu lahir di Bitung betul yah?

JR:
Ya.

HK III:
Kapan Saudara berada di Buyat Pantai?

JR:
Tahun 1977.

HK III:
Saudara pindah ke Buyat Pantai atas kemauan sendiri atau atas ajakan orang lain?

JR:
Kemauan sendiri.

HK III:
Kemauan sendiri, apakah Saudara waktu pindah kesana itu sudah punya keluarga dengan suami dengan anak begitu?

JR:
Belum, karena saya waktu pindah ke Pantai Buyat waktu masih cewek gitu.

HK III:
Oh belum kawin yah?

JR:
Ya.

HK III:
Jadi waktu itu Saudara pindah ke Buyat Pantai itu tinggalnya dimana?

JR:
Di pesisir pantai.

HK III:
Gak maksud saya ngontrak rumah, indekos atau bikin rumah sendiri?

JR:
Gak dengan orang tua saya.

HK III:
Ikut orang tua, bersama-sama orang tua pindah kesana atau orang tua lebih dulu kesana baru Saudara menyusul?

JR:
Saya sama-sama dengan orang tua saya.

HK III:
Oo sama dengan orang tua yah, pekerjaan Saudara apa?  Atau sekarang Saudara sudah menikah yah?

JR:
Ya.

HK III:
Pekerjaan Saudara dan suami itu apa di Buyat Pantai?

JR:
Kalau suami saya nelayan.

HK III:
Nelayan yah.  Nelayan dengan menggunakan apa?  Perahu motor atau sampan biasa?

JR:
Perahu dayung.

HK III:
Perahu dayung yah, duluan mana Saudara berada di Buyat Pantai dengan Newmont ada disitu?  Waktu Saudara datang sudah ada Newmont atau belum?

JR:
Belum ada.

HK III:
Belum ada yah, terus apa yang Saudara alami dengan kehadiran Newmont disitu?

JR:
Saya di Buyat Pantai sebelum ada Newmont saya belum dapat itu penyakit-penyakit, setelah ada Newmont saya dapat penyakit.

HK III:
Penyakitnya jenisnya penyakit apa?  Sudah pernah diperiksakan ke dokter?

JR:
Ya.

HK III:
Dibilang dokter penyebabnya apa?

JR:
Itu hasilnya sudah ada.

HK III:
Sudah ada yah, diserahkan pada Jaksa.  Saudara memeriksakan itu ke dokter puskesmas atau dimana?

JR:
Ke Jakarta.

HK III:
Ke Jakarta, apakah disekitar situ tidak ada puskesmas?  Di Buyat?

JR:
Ada.

HK III:
Apakah pertama kali gak dicoba dulu di puskesmas?

JR:
Gak saya gak periksa langsung.

HK III:
Apa sebabnya Saudara tidak menggunakan fasilitas puskesmas yang ada di Buyat yang paling dekat?

JR:
Karena saya langsung dapat sakit kepala, pusing-pusing.

HK III:
Iya kalau kita di kampung kita ada dokter yang paling dekat kan pertama kali kita menghubungi dokter yang paling dekat dan itu ada puskesmas, apa alasannya sehingga tidak dicoba diperiksakan ke puskesmas dulu baru kalau puskesmas gak sanggup baru kita lanjutkan ke rumah sakit yang lebih besar dirujukkan istilahnya.  Apa sebabnya gak pernah diperiksakan di puskesmas?

JR:
Karena mau diperiksa di puskesmas penyakit biasa-biasa gak ada apa-apa.

HK III:
Jadi sudah pernah diperiksa di puskesmas?

JR:
Ya.

HK III:
Siapa waktu itu dokter yang mengatakan demikian?

JR:
Waktu di Ratatotok.

HK III:
Gak di Buyat Pantai kan ada puskesmas?

JR:
Gak kalau di Buyat Pantai gak ada puskesmas.

HK III:
Berapa kilo dari Buyat Pantai ada puskesmas?

JR:
Gak tahu berapa kilo.

HK III:
Ok lah, penghasilan Saudara atau dengan suami sebagai nelayan cukup banyak?

JR:
Kalau dulu suami saya melaut hasilnya cukup, kalau sekarang sudah lebih mengurang.

HK III:
Gak kan waktu itu Saudara nelayan ya?

JR:
Ya.

HK III:
Berarti kan apalagi Saudara mengatakan penghasilanya menurun, itu siapa yang membawa untuk berobat ke Jakarta?

JR:
LSM.

HK III:
Apa nama LSMnya?

JR:
Yang Ibu Yul.

HK III:
Nama LSMnya gak tahu?

JR:
Gak tahu saya.

HK III:
Gak tahu yah, pimpinannya yang tahu.

JR:
Cuma pimpinannya yang saya tahu.

HK III:
Terus berapa orang dari Pantai Buyat yang dibawa untuk diperiksakan atau berobat ke Jakarta?

JR:
4 orang.

HK III:
Siapa-siapa saja?

JR:
Pertama Pak Rasit, saya, Ibu Masna, Srifika.

HK III:
Itu apakah gejala penyakit yang kalian alami sama?

JR:
Sama.

HK III:
Sama yah?

JR:
Sama.

HK III:
Apakah penduduk di Pantai Buyat itu menggunakan air di sumur yang ada di Buyat atau ada air bersih dari sumber yang lain?

JR:
Konsumsi air yang sumur disitu.

HK III:
Jadi minum apa dari sumur disitu yah?

JR:
Minum, mandi situ semua.

HK III:
Terus kalau sehari-hari Saudara sekarang sudah pindah ke Dominanga?

JR:
Ya.

HK III:
Pada waktu di Pantai Buyat itu makanan sehari-hari, apakah Saudara makan ikan atau makan apa disana atau makan daging dibeli dari luar?

JR:
Makan ikan kalau beli daging gak punya uang.

HK III:
Makan ikan yah, terus kalau hasil-hasil nelayan disana itu berupa ikan dijual kemana, atau tidak jual cuma dikonsumsi aja semuanya?

JR:
Dijual di Buyat Kampung.

HK III:
Berapa jauh dari Buyat Pantai?

JR:
1 kilo.

HK III:
1 kilo, cuma penghasilannya menurun sesudah ada Newmont?

JR:
Ya, sesudah ada Newmont.

HK III:
Begitu ya, tapi kalau jumlah dari penduduk gak bertambah disana?

JR:
Gak.

HK III:
Jadi gak ada penambahan penduduk, jadi pada waktu Saudara mengatakan itu terjadi penurunan itu gak banyak pendatang lagi yang datang kesitu sehingga orang yang bertempat tinggal bertambah banyak gak?

JR:
Itu itu saja.

HK III:
Itu itu saja gak ada yang bertambah.  Dan Saudara sampai kemudian pindah ke Dominanga masih menggunakan perahu itu yah, gak pake mesin yah?

JR:
Gak pake mesin.

HK III:
Gak ada koperasi disana?

JR:
Gak.

HK III:
Jadi sendiri-sendiri saja yah?

JR:
Ya.

HK III:
Gak ada secara berkelompok gitu, gak ada bantuan dari pemerintah berupa mesin jadi kapalnya mulai ditingkatkan?

JR:
Gak ada.

HK III:
Gak ada yah, berapa hari Saudara berada di Jakarta untuk pemeriksaan dan dimana saja diperiksa, di rumah sakit mana?

JR:
Di Cipto 1 hari 1 malam dipindah di MMC 4 hari baru dibawa pulang.

HK III:
Hasil pemeriksaannya sudah didapat apa katanya jenis penyakitnya?

JR:
Hasilnya ada pada Pak Jaksa itu, yang tadi itu sama Pak Rasit.

HK III:
Oh gitu yah, dan Saudara sendiri sebagai pasien gak tahu ya jenis penyakit apa dan penyebabnya apa?  Gak diterangkan oleh dokternya.

JR:
Cuma ditulis disitu merkuri arsen ada disitu semua.

HK III:
Oh jadi penyakit merkuri arsen gitu 

JR:
Ya itu yang ada di kertas itu.

HK III:
Gitu yah.  Mulai kapan Saudara pindah dari Pantai Buyat?

JR:
Tanggal 25 Maret, ke Dominanga?

HK III:
Ya.

JR:
Tanggal 25 Maret.

HK III:
25 Maret tahun?

JR:
2005.

HK III:
2005.  Apa sebabnya pindah dari situ?

JR:
Karena disitu kami sudah tidak tahan lagi penyakit malahan bertambah bukan berkurang.  Karena waktu bulan Mei saya dapat [tidak jelas].

JR:
Air sumur, makan ikan, semua konsumsi disitu.

HK III:
Jadi makan ikan disitu berbahaya?

JR:
Ya.

HK III:
Tahu darimana Saudara?

JR:
Kan sudah ada kan ikan ada benjolan.

HK III:
O, begitu.

JR:
Kan berubah.

HK:
Tapi kalau makan ikannya disitu berbahaya kenapa dijual sama orang, apa ngga dilarang itu, kalau memang berbahaya kan ngga boleh, kan nanti orang lain kena penyakit ngga?

JR:
Kalau ikan beroba itu ngga dijual, cuma ikan-ikan lain yang dijual.

HK:
Ya kan tadi ngomongnya sebagian dimakan, dikonsumsi, sebagian dijual kan gitu, pasarnya kira-kira 1 kilometer dari situ, kan kalau memang Saudara mengetahui bahwa ikannya ngga benar itu ngga boleh, nanti kalau orang lain kena penyakit gimana siapa nanti tanggung jawab? 

JR:
Kan, kan tailingnya kan cuma ada di Pantai Buyat. 

HK:
O gitu ya.

JR:
Kan dilain-lain itu tidak, tidak ada, tailingnya itu cuma di Pantai Buyat.

HK:
Jadi Saudara…

JR:
Dari pesisir pantai ke mulut pipa 9 kilo, 900 meter.

HK:
O, 900 meter, sudah pernah Ibu ukur?

JR:
Kalau saya tidak pernah ukur.

HK:
Tahu darimana Ibu.

JR:
Kalau saya kan perempuan.

HK:
Pipanya 900 meter tahunya darimana?

JR:
Dari pesisir pantai.

HK:
Ngga maksudnya siapa memberitahukan, yang pernah mengukur.

JR:
Ada kan diperiksa.

HK:
Iya.

JR:
Ada yang Bapak periksa.

HK:
Ngga Saudara tentunya kan ngga menyelam atau melihat dimana ujung dari itu kan?

JR:
Ya.

HK:
Tentunya Saudara kan mendengar, itu Saudara dapat berita itu bahwa itu sampai ke apa, 900 meter itu ujungnya dari pipa itu tahu dari siapa?

JR:
Mendengar orang yang periksa.

HK:
Dari orang yang periksa?

JR:
Ya.

HK:
Dari orang yang memeriksa mengatakan demikian gitu ya?

JR:
Ya.

HK:
Jadi mendengar ceritalah gitu ya.

JR:
Ya.

HK:
Pindah ke Dominanga itu Saudara tinggalnya dimana?  Siapa yang biayai pindah kesana?

JR:
Yang pindah ke Dominanga, KKTB.

HK:
Ya, dari pemerintah sendiri ngga ada perhatiannya terhadap masyarakat disitu kalau memang betul terjadi demikian, pemerintah ngga menanggapi gitu?

JR:
Kan pemerintah kami kan tidak perhatikan sama kami. 

HK:
O gitu.   Ngga ada kepala desa, ngga ada camat disitu?

JR:
Ada, kepala desa.

HK:
Trus pernah dikeluhkan kami ini gimana, kami ini masyarakat mengalami gini-gini, gimana nasib kami, terus bagaimana tanggapan dari pemerintah?

JR:
Sudah, sudah di itu.

HK:
Terus apa kata pemerintah daerah?

JR:
Ya, pemerintah kan membela sebelah.

HK:
O, membela sebelah.  O jadi kemudian karena pemerintah tidak membela kalian, terus ada LSM yang membela kalian, itu yang memindahkan kalian ke Dominanga, gitu ya.

JR:
Ya.

HK:
Terus sekarang ini tinggalnya ada rumah sendiri-sendiri atau di dalam barak?

JR:
Masih di barak.

HK:
Terus kemudian nanti, apakah selamanya nanti di barak, atau nanti dijanjikan akan ada rumah-rumah masing-masing?

JR:
Ada.

HK:
Ada ya?  Kapan katanya?

JR:
Masih sementara di...

HK:
Masih sementara diurus ya.  O gitu ya, tapi masyarakat sekarang yang pindah kesana adalah nelayan kan ya, kemudian pindah ke Dominanga ini masih tetap menjadi nelayan atau sekarang bercocok tanam?

JR:
Masih nelayan.

HK:
Nelayan ya, o, lokasinya itu dekat pantai juga ya.  Dominanga itu?

JR:
Ya.

HK:
Berapa kilo dari pantai?

JR:
Satu kilo lebih.

HK:
Terus sampan-sampan kalian yang ada di pantai Buyat itu dibawa kesana semua?

JR:
Ya.

HK:
O gitu ya.  Gimana kira-kira sesudah pindah ini, keadaan kesehatannya gimana?  Tambah baik?

JR:
Sudah baik, tambah baik.

HK:
Tambah baik ya, dibanding dengan di pantai Buyat dulu, di Dominanga ini tambah baik, kesehatannya gitu?

JR:
Kesehatan lebih baik.

HK:
Terus kemudian penghasilan gimana?  Tambah bagus?

JR:
Ya.

HK:
Tambah bagus.  Jadi kalian senang tinggal di Dominanga gitu ya?

JR:
Ya.

HK:
Kami persilahkan anggota lain.

HK:
Saksi ya, tadi Saksi jelaskan bahwa ikan-ikan hasil tangkapan dari suami Saksi dan juga masyarakat disekitar pantai Buyat dijual ke pasar mana tadi?

JR:
Buyat Kampung.

HK:
Buyat Kampung, apakah orang-orang yang ada disekitar Buyat Kampung menderita keadaan atau penyakit-penyakit yang sama seperti orang yang ada di Teluk Buyat?

JR:
Ada.  Di Kampung?  Di Kampung Buyat?

HK:
Iya.

JR:
Sama dengan orang menderita orang Pantai pe penyakit.

HK:
Penyakitnya sama?

JR:
Sama, pusing-pusing, kram, gatal-gatal.

HK:
Pernah, barangkali masyarakat di sekitar situ, dalam hal ini Saudara sendiri atau keluarga Saudara, pernah ada mandi-mandi di sekitar Teluk Buyat situ?

JR:
Pernah.

HK:
Atau memang seluruhnya mandi di rumah masing-masing dengan mempergunakan air sumur itu?

JR:
Kami mandi, mandi, di koala.

HK:
O, mandi di koala?  

JR:
Ya.

HK:
Koala di sekitar situ?

JR:
Cuma 5 meter.

HK:
Dari?

JR:
Dari rumah ke koala.

HK:
Koala itu namanya koala apa?  Nama koala itu apa?

JR:
Koala Buyat.

HK:
Koala Buyat.

JR:
Ya.

HK:
Apakah koala Buyat itu langsung dari Newmont itu ada pipa yang, pipa dari Newmont itu ada lewat atau ada masuk di koala Buyat itu?

JR:
Ndak.

HK:
Tidak, Ndak ya.  Jadi untuk mandi pakai air itu, kalau untuk masak hari-hari?

JR:
Pakai air itu.

HK:
Dari koala itu juga?

JR:
Diambilnya, digali.

HK:
Apakah disana masyarakat setiap hari menggunakan kalau mau ke kamar, mau ke WC itu ada WC, ada kamar mandi, sanitasi dalam hal ini tersedia atau memang semuanya di koala itu juga?

JR:
Ya.

HK:
O, jadi kalau nanti mau buang air besar juga di koala itu?

JR:
Lain kali di koala, lain kali ada di WC Newmont, ada bekeng.  Cuma airnya bergaram.

HK:
Ya?

JR:
Kamar mandi Newmont ada bekeng, air bergaram.

HK:
Jadi, nanti kapan, Newmont baru bikin WC dan kamar mandi buat masyarakat?

JR:
Baru 2 tahun.

HK:
Baru 2 tahun belakangan. Nah, sebelumnya Saudara-saudara warga di sekitar situ apakah menggunakan koala Buyat untuk mandi, cuci, untuk buang air besar, apa pergunakan koala itu lagi atau ada WC sendiri, WC Umum atau gimana?

JR:
Kalau WC umum itu Newmont da Bekeng itu.

HK:
Jadi nanti Newmont bikin, sejak tahun, 2 tahun belakangan ini.

JR:
Ya.

HK:
Jadi dari tahun 2003 ya.

JR:
Ya.

HK:
Sejak, menurut Saudara ada keluhan-keluhan dari masyarakat dulu itu.

JR:
Ya.

HK:
O Begitu.

HK:
Jadi Saudara Saksi, untuk selama Saudara ada di Teluk Buyat ya, 

JR:
Ya.

HK:
Air yang Anda gunakan sehari-hari diambil dari koala?

JR:
Ya.

HK:
Baik untuk mandi ataupun minum ya?

JR:
Ya.

HK:
Tidak ada sumur disana? 

JR:
Ada PAM, Newmont ada bekeng, baru sekarang.

HK:
Baru sekarang.

JR:
Ya, sekarang dengan kamar mandi sama-sama.

HK:
Itu kapan?

JR:
Di WC itu.

HK:
Kapan air PAMnya masuk di Teluk Buyat?

JR:
Saya ndak tahu tanggalnya kapan.

HK:
Setelah sudah tinggalkan Teluk Buyat?  Atau selama masih di sana air PAM sudah ada?

JR:
Belum.

HK:
Belum.  Jadi selama itu Saudara pergunakan air di koala ya?

JR:
Ya

HK:
Kalau itu kondisi air di koala itu bagaimana, warnanya?

JR:
Kalau dia guhi dia kabur.

HK:
Kalau apa?

JR:
Kalau mau air hujan, guhi kabur.

HK:
Kalau waktu hujan kabur, tapi kalau ndak hujan jernih.

JR:
Iya jernih.

HK:
Baik, setelah Saudara mandi di koala, ada keluhat?

JR:
Kalau sebelum ada Newmont, saya mandi di koala itu ndak dapat apa-apa.  Sesudah ada Newmont beroperasi di Ratatotok, kami sudah merasakan itu gatal-gatal, pusing-pusing, kram-kram, itu sudah dapat rasa semua.

HK:
Sudah ada keluhan demikian, tapi masih tetap gunakan air disitu ya.

JR:
Ya, mau pake air dimana Ibu, ndak ada air lagi dimana-mana, cuma air koala itu.

HK:
Apa semua pake air di koala?

JR:
Ya.  Mencuci pakaian, mandi, semua disitu Bu.

HK:
Semua di situ?

JR:
Ya.

HK:
Baik, suami Saudara kerjanya nelayan ya, selain nelayan ada berkebun?

JR:
Belum Ndak, ndak ada berkebun.

HK:
Ndak.  Apa ada warga yang lain berkebun disitu?

JR:
Ada.

HK:
Bagaimana hasil tanamannya?

JR:
Saya ndak tahu yang lain-lain itu.

HK:
Karena Saudara sendiri ngga berkebun ya, jadi ndak tahu hasilnya.

JR:
Ndak tahu hasilnya.

HK:
Kemudian keluhan Saudara pusing?

JR:
Kram-kram.

HK:
Kram-kram.

JR:
Gatal-gatal.

HK:
Apalagi?

JR:
Gatal-gatal.

HK:
Gatal-gatal?

JR:
Ya.

HK:
Keluhan yang Saudara alami itu pada keadaan yang bagaimana?  Apa setelah Saudara mandi keluhan itu Saudara rasakan, atau bagaimana?

JR:
Ya sewaktu saya mandi, saya pulang dirumah, saya ganti baju, saya sudah merasakan gatal-gatal…

HK:
Selama berapa lama Saudara mengalami keluhan demikian?

JR:
Dari tahun 2000, saya sudah dapat rasakan penyakit saya.

HK:
Dari tahun 2000.  Terus tahun berapa Saudara di berangkat ke Jakarta untuk diperiksa?

JR:
Tahun 2004.

HK:
2004.  Dengan keadaan demikian apa ada perhatian dari  Newmont untuk menganjurkan Saudara atau warga-warga lain yang mengalami hal yang sama yang tadi Saudara katakana, apa ada anjuran dari Newmont untuk diperiksa gitu, untuk diadakan pemeriksaan kesehatan?

JR:
Iya, diperiksa sama Dokter Sandra itu.

HK:
Dokter siapa?

JR:
Dokter Sandra.

HK:
Dokter Sandra itu dokter umum atau memangnya dokter dari perusahaan?

JR:
Ngga tahu itu dokter Sandra umum atau dokter perusahaan, saya ndak tahu itu.

HK:
Jadi tahun 2004 Saudara berangkat ke Jakarta bersama 3 Saudara, 3 teman ya.

JR:
Ya.

HK:
Sekarang Saudara masih sakit-sakit?

JR:
Kalau sekarang sudah pindah di Dominanga, saya sudah tidak mengalami sakit lagi, kalau tetap di Pantai Buyat, kram-kram saya pusing tetap menambah, bukan mengurang, menambah, kalau di Dominanga sudah, sudah mengurang, ada lagi warga yang dari itu, namanya Bayu, dulu waktu di Pantai mau makan dia nyerap, setelah di Dominanga, dia sudah berdiri, sudah mulai sholat lagi.

HK:
Silakan anggota berikut.

MHIII:
Saudara Saksi ya, saya ingin tanyakan terlebih dahulu, itu Saudara di dalam anggota Saudara kan terdiri dari Saudara dengan suami Saudara

JR:
Ya.

HK:
Punya anak? 

JR:
Ada.

HK:
Anaknya berapa?

JR:
Anak sungguh 1, anak angkat 1.

HK:
Jadi 2 ya, sudah umur berapa kira-kira anaknya?

JR:
Anak saya pertama 25 tahun, yang anak angkat saya 3 tahun.

HK:
Baik, tadi Saudara mengatakan bahwa Saudara itu kram-kram, 

JR:
Ya

HK:
Selain Saudara yang mengalami kram-kram, apakah suami Saudara juga mengalami kram-kram?

JR:
Suami saya lagi.

HK:
Anak-anak Saudara?

JR:
Kram-kram lagi, 

HK:
Yang dua-dua?

JR:
Ya.

HK:
Selain kram-kram apakah ada merasakan penyakit lain?

JR:
Kalau anak saya Srifika, anak angkat saya Srifika, dulu saya bawa ke Jakarta, ketiaknya hancur, kupingnya hancur.

HK:
Itu anaknya.

JR:
Anak angkat saya.

HK:
Waktu berobat ke Jakarta, itu ada berapa orang semua ke Jakarta, seingat Saudara?

JR:
Pertama cuma kami berempat, yang lain-lain itu saya sudah lupa itu kalau berapa.

HK:
Yang berempat tadi antara lain Saksi yang pertama tadi, kemudian Saudara, kemudian yang dua lagi siapa?

JR:
Yang dua lagi Ibu Masna.

HK:
Dengan siapa yang satu?

JR:
Ibu Masna yang ketiga, saya yang kedua, yang ketiga ini, berempat dengan anak saya, dengan anak angkat saya, Srifika Modeong.

HK:
Ya keempat orang ini.

JR:
Ya.

HK:
Kan tadi Ibu katakan suami Saudara juga mengalami hal yang serupa dengan Saudara dan anak yang satu, kenapa, bisa dijelaskan kenapa kedua orang ini tidak berobat ke Jakarta?

JR:
Ya, tidak ada biaya.

HK:
Ha..

JR:
Kan cuma pertama dorang bawa, [tidak jelas] dibilang dibawa bahwa [tidak jelas]

HK:
Ndak, pertanyaan saya tolong dijawab simple aja kok, kenapa ngga dibawa ke Jakarta sedangkan penyakitnya kan hampir serupa untuk dibawa berobat di Jakarta?  Bisa jelaskan?  Ndak bisa, baik saya tanyakan, tadi Saudara mengatakan bahwa beli daging saja ndak bisa karena mahal.  Pertanyaan saya, kalau demikian Anda itu ke Jakarta untuk berobat itu biayanya dari mana?

JR:
LSM

HK:
Dari LSM, bisakah Saudara ingat LSM itu namanya siapa?

JR:
Saya tahu cuma Yul dengan Deni.

HK:
Yul dengan Deni.  Baik selanjutnya biasanya ya, saya pake ambil standard biasanya dulu, apakah Saudara sebelum berobat ke Jakarta ada memeriksakan ke rumah sakit umum pusat di Manado?

JR:
Di Manado?

HK:
Ya.

JR:
Saya sudah lupa.

HK:
Lho kalau ke Jakarta kok ngga lupa, kalau ke Manado sudah lupa.

JR:
Kan sudah lama.

HK:
Justru itu saya ingin tanya.

JR:
Kan sudah lama, jadi kan saya sudah lupa tanggalnya, kalo tanggalnya berapa.

HK:
Ndak, pertanyaan saya ndak, saya tidak tanya tanggal Bu, saya tidak tanya tanggal, cuman saya tanya pernahkah berobat ke rumah sakit umum pusat Malalayang.

JR:
Kalau di Manado Malalayang, saya ndak pernah berobat ke Malalayang.

HK:
Oke.

JR:
Langsung ke Jakarta.

HK:
Langsung ke Jakarta.  Kalau demikian yang menentukan untuk langsung untuk berobat ke Jakarta atau inisiatif siapa?

JR:
Itu kemauan kami sendiri.  Itu kemauan kami sendiri berangkat, mau cari tahu penyakit-penyakit kami, apa sebabnya.

HK:
Ndak, persoalannya begini Bu, jangan dulu kesana, pertanyaan saya, sebelum berobat ke Jakarta, atau katakanlah untuk mengetahui jenis penyakit yang dialami oleh Ibu, untuk mengetahui ya, ada ngga, ada ngga yang memberikan saran bahwa untuk jenis penyakit ini harus diperiksa di Jakarta, ada ngga?

JR:
Saya sudah lupa, kalau ada.

HK:
Kok yang lain-lain ngga lupa, ini lupa Bu.  Yang menyertai Ibu berobat ke Jakarta itu siapa aja, selain orang 4 ini, kan tentu adanya seperti yang mengantar Ibu siapa?

JR:
Ya, yang mengantar itu cuma si Yul dan si Deni yang membawa kami.

HK:
Cuma mereka berdua.

JR:
Ya.

HK:
Nah terus suami Ibu sekarang keadaannya bagaimana Bu?  Apakah dia masih mengalami kram-kram?

JR:
Kalau sudah di Dominanga, sekarang sudah tidak ada lagi mengalami kram-kram.

HK:
Ndak pertanyaan saya, sekarang kan, sekarang di Dominanga, apakah masih mengalami kram-kram?

JR:
Sudah tidak ada.

HK:
Tidak lagi.

JR:
Sudah hilang kram-kramnya.

HK:
Baik.  Kalau demikian, dengan hilangnya kram-kram ini apakah melalui pengobatan atau sembuh dengan sendirinya?

JR:
Ada obatnya, ada khusus dokter.

HK:
Ada.

JR:
Ada dokter kami, langsung ke Dominanga lagi.

HK:
O, jadi dokter disini yang mampu menangani hal yang demikian?  Kalau demikian saya tanyakan Bu, kan ada dokter yang mampu menangani penyakit seperti kata Ibu tadi kram-kram, pertanyaan saya kok ini harus ke Jakarta, ini bagaimana Bu, bisa jelaskan?  Tadi kan sembuh tanpa harus ke Jakarta?  Terus Ibu ke Jakarta untuk berobat, sembuh juga, nah pertanyaan saya seperti tadi, bisa ngga jelaskan kok ini langsung bisa berobat ke Jakarta?  Ataukah, apakah ada dokter yang menyarankan bahwa  penyakit ini belum dapat disembuhkan atau katakanlah penyakit ini belum mampu untuk ditangani oleh rumah sakit daerah dan harus ditangani di rumah sakit yang lebih fasilitasnya barangkali lebih.  Ada ngga yang menjelaskan begitu?

JR:
Saya sudah lupa Pak.

HK:
Lupa lagi.  Baik, ngga apa-apa, lupa itu manusiawi.  Saya kembali tadi, mandi, cuci, kakus di sungai?

JR:
Ya.

HK:
Ibu, apakah Ibu tahu bahwa selain disana ada Newmont ada ngga pertambangan rakyat di sana?

JR:
Kalau di Buyat ndak ada.

HK:
Ndak ada.

JR:
Ndak ada, pertambangan ini di Ratatotok, kalau di Buyat ndak ada.

HK:
Sungai ini, kira-kira Ibu tahu ngga, apa ya, hilirnya ini dimana, sungai ini, aliran sungai ini dia dari mana ke mana, yang ibu tempat mandi tadi?

JR:
Dari hulunya air sampai ke pesisir pantai.  Dia mengalir ke pesisir pantai.

HK:
Baik.  

HK:
Baik, kami serahkan kepada JPU untuk mengajukan pertanyaan.

JPU:
Baik terima kasih Majelis Hakim, Saudara Saksi ya, coba Saudara Saksi jelaskan secara fisik, bentuk gatal-gatal yang dialami oleh Saudara itu seperti apa, apakah tangan memerah, lecet-lecet atau sampai ada luka?  Bagaimana yang Saudara alami?

JR:
Kalau saya alami gatal-gatal, hancur.

JPU:
Hancurnya bagaimana?

JR:
Badannya hancur luka-luka.

JPU:
Apakah kemudian setelah gata-gatal itu, luka itu kemudian sembuh timbul ulang atau tidak sembuh-sembuh?

JR:
Timbul-timbul selalu, selama tetap di Pantai Buyat selalu timbul-timbul terus gatal-gatal.

JPU:
Apakah yang Saudara Saksi ada mungkin alami dan lihat, apakah ada selain gatal-gatal yang kemudian secara fisik bentuknya lecet-lecet, juga mungkin ada yang bentuk-bentuk lain yang secara fisik penyakit-penyakit yang diderita oleh Saudara, keluarga Saudara atau masyarakat di Desa Buyat tersebut?

JR:
Ada benjolan, kalau di tempat saya kan, ini kan di leher saya ada benjolan.

JPU:
Benjolan?

JR:
Ya ini di leher saya ada benjolan.

JPU:
Benjolannya besar?  Sebesar apa?  Sebesar apa benjolannya, yang umumnya dialami atau diderita oleh warga disana?

JR:
Kalau saya ini sudah seperti lemong ini di leher saya ini, benjolan saya ini.

PS:
Kami keberatan Yang Mulia pertanyaan itu menanyakan seolah-olah ahli dalam kesehatan masyarakat, mohon diperbaiki.

JPU:
Mohon maaf Majelis Hakim, ini pertanyaan saya hanya secara fisik saja, saya tidak bermaksud untuk menyatakan itu penyakit apa, tapi yang jelas ini hanya secara fisik yang dlihat oleh Saksi.

HK:
Ya boleh saja silakan secara fisik apa yang diderita oleh dia, seperti tadi pertanyaan saya sebenarnya apakah itu karena memakan ikan atau air, itu kan belum, itu kan nanti secara kedokteran nanti yang menjawab itu, jadi kalau secara fisik Saudara menanyakan boleh-boleh saja silakan ditanyakan secara fisik apa yang diderita oleh dia.

JPU:
Ya terima kasih.  Untuk benjolan-benjolan tadi, benjolan yang tadi Saudara lihat di, Saudara atau kerabat Saudara atau tetangga Saudara itu di bagian tubuhnya, sembarangan atau di bagian tubuh tertentu yang timbul benjolan-benjolan tersebut?

JR:
Ada yang di kaki, ada yang di leher, ada yang dibawah lidah.

JPU:
Berarti tidak mesti.

JR:
Ya.

JPU:
Tidak mesti, tidak mesti benjolan tersebut tumbuh di sekitar daerah tertentu, kemudian apakah dari penderita gatal-gatal ada yang penderita, ada yang menderita benjol-benjol di tubuhnya, itu pernah yang ada sampai meninggal?

JR:
Iya, anaknya Andini, benjolannya sembilan biji.  Anak Andini, di badan, di kepala.

JPU:
Bentuk benjolan itu di dalam kulit?

JR:
Iya.

HK:
Iya, dia itu bukan dokter, dokter yang memeriksa mengenai si Andini, maksudnya bentuk yang dialami secara fisik dari Saksi sendiri.

JPU:
Makanya saya tanyakan, secara fisik apakah benjolan itu kemudian pecah atau memang hanya..

HK:
Iya hanya kepada dirinya sendiri, ngga ada masalah maksud saya bukan ke bayi Andini, maksudnya kepada dia saja apa yang dia alami pecah atau tidak gitu.

JPU:
Ya, terhadap Saudara sendiri apakah sekarang ini atau dari pertama kali dari Saudara tahu ada benjolan apakah berkembang benjolan tersebut?

JR:
Kalau sama saya ini tetap tidak berkembang tetap begini.

JPU:
Tetap begitu?  Kapan benjolan itu Saudara rasakan?

JR:
Dari tahun 2000.

JPU:
Tahun 2000 ya, berarti berbarengan dengan gatal-gatal yang Saudara rasakan ya.

JR:
Pusing-pusing, kram-kram.

JPU:
Lalu, yang berikutnya, jarak antara perkampungan Saudara atau tempat tinggal Saudara dengan kegiatan industri yang dilakukan oleh PT NMR itu berapa jaraknya?

JR:
900 meter, dari pesisir pantai ke mulut pipa.

JPU:
Bukan yang saya tanyakan dari tempat tinggal Saudara dengan operasinya pabrik Newmont.

JR:
O, saya ndak tahu jaraknya berapa meter ke atas.

JPU:
Jauh?

JR:
Jauh, kan pabrik di atas.

JPU:
Ya sekarang apa hubungannya pabriknya Newmont yang jauh di sana Saudara katakan, menurut Saudara jauh, dengan penduduk di tempat tinggal Saudara.

JR:
Itu kan tempat pipanya di bawa ke laut, dibuang ke laut tailingnya.

JPU:
Ada pipa.

JR:
Ya ada pipa.

HK:
Saudara Jaksa, hubungannya dengan tailing ini yang ke Teluk Buyat ini, jadi bukan karena pabriknya, pembuangan tailing.

JPU:
Ini hanya sekedar penegasan.  Berarti seperti yang Saudara katakan ada pipa?

JR:
Ya.

JPU:
Yang Saudara tahu pipa apa itu?

PS:
Keberatan Yang Mulia.  Pertanyaan tolong diperhatikan oleh Saudara JPU bahwa saksi ini adalah orang awam yang tidak mengerti klausalitas antara tailing dan kesehatan.  Mari nanti kita tanyakan kepada ahlinya. Ya, terima kasih.

JPU:
Justru itu saya tidak pernah menanyakan tailing, yang saya tanyakan hanya tentang pipa.

PS:
Katakanlah itu hanya soal pipa, Pak Jaksa, maksud kami…

HK:
Sudah, sudah, gini gini sajalah jadi kita sebenarnya saksi ini dibawa kesini mau menyaksikan tentang apa, jadi kita batasin pertanyaannya tentang apa yang dialaminya akibat dari kalau memang benar Newmont membuat pencemaran disana.  Saya kira begitu, jadi ya, tapi kalau mengenai pemeriksaan mengenai bagaimana tailing itu dan lain sebagainya, saya kira Saksi Ahli nanti yang akan memeriksa.  Demikian juga mengenai hubungan dari bayi Andini dengan apa yang seperti tadi dikatakan itu, nanti dokter saya kira yang pernah memeriksa yang bersangkutan itu lebih kompeten untuk menjawab pertanyaan itu dari pada Ibu ini, begitu maksud saya.

JPU:
Mohon maaf dari tadi saya tidak pernah menyangkut masalah tailing, maupun menyangkut penngetahuan Ibu mengenai tailing tetapi hanya masalah apakah Ibu tadi menerangkan ada pipa milik PT NMR yang pernah Ibu lihat.  Jadi Ibu tahu pipa itu untuk apa?  Tahu ndak?

HK:
Pernah ngga melihat ada pipa disana? 

JR:
Ada.

HK:
Yang menuju ke laut?

JR:
Ada.

HK:
Ada.  Ditanya Jaksa pipa apa itu?

JR:
Pipa tailing.

JPU:
Menurut Saudara, menurut Saudara, istilah tailing itu apa?

[Palu diketuk]

JPU:
Ini karena pengertian tailing bisa sangat lain makanya saya ee Saksi menyatakan bahwa itu ada tailing.  Kita mau tanya ke Saksi menurut Saksi tailing itu apa?  Jadi bukan ini mau mengaburkan pengertian tailing yang sebenarnya tetapi kita pengen…

HK III:
Ooo jadi, pengertian tailing menurut dia secara pribadi gitu apakah dia ngerti begitu apa yang dimaksud dengan tailing.  Ya, Ibu tahu gak itu tailing itu apa tailing itu?

JR:
Tailing itu kan pece dari perusahaan.

HK III:
Pece dari perusahaan?

JR:
Yah.

HK III:
Dia udah jawab pece dari perusahaan.

JPU:
Ya jadi kan sudah jelas yang dimaksud oleh Saksi adalah itu.  Ok, terima kasih untuk selanjutnya rekan kami mau menanyakan.

JPU2:
Terima kasih, ee Ibu tadi Ibu bilang Ibu pesuami dengan Ibu sebagai nelayan bukan?

JR:
Ya.

JPU2:
Nelayan yang mencari ikan di laut pantai Buyat, apakah ada warga lain atau warga dari desa lain yang mencari ikan di Pantai Buyat?

JR:
Cuma kami yang di Pantai Buyat yang mencari ikan di laut.

JPU2:
Cuma Ibu, maksudnya cuma warga di Pantai Buyat?

JR:
Ya.

JPU2:
Apakah hasil nelayan Ibu pernah atau dijualkan di desa lain?

JR:
Tidak, cuma di Buyat Kampung.

JPU2:
Cuma di Buyat Kampung.  Yang berdekatan dengan desa Buyat Pantai itu desa apa Bu?

JR:
Ratatotok, ada Batas Tanjung, Buyat Pantai dengan Ratatotok.  

JPU2:
Maksudnya yang Ibu bilang pece tadi yah, Ibu bilang pece tadi itu aliran dari Newmont yang keluar pece itu di sebelah mana di, ini kan ada Semenanjung…

JR:
Ya.

JPU2:
yang di sebelah mana di desa Ratatotok Timur atau di Pantai Buyat?

JR:
di Pantai Buyat.

JPU2:
Aah sekarang Ibu bilang di Pantai Buyat, apakah warga Ratatotok Timur ada yang mengalami gatal-gatal seperti Ibu?

JR:
Tidak.

JPU2:
Kenapa Ibu bilang tidak?

JR:
Karena yang mengkonsumsi ikan disitu cuma kami yang di laut Buyat.

JPU2:
Ibu seberapa jauh, tadi Ibu bilang kan ada mandi di sungai di kuala toh?

JR:
Ya.

JPU2:
Seberapa jauh yang ibu bilang pece dari pipa itu dengan ibu mandi di Kuala.  Jaraknya berapa jauh?

JR:
Kalau dari rumah saya cuma 5 meter ke Kuala.  Kalau dari Pantai ke mulut pipa saya gak tahu berapa meter kesana.  

JPU2:
Ooh Ibu tidak tahu yah, terus Ibu pergi ke sumur jaraknya berapa jauh dari yang Ibu bilang keluar pece tadi, tailing itu..

JPU:
Ooh jauh dari…

JR:
Jauh, cuma sekitar dia 20 meter mungkin dari Kuala sampai pipa.  

JPU2:
Oo Ok, jadi di desa Ratatotok Timur tidak mengalami seperti apa yang dialami oleh warga di Pantai Buyat yah?  

JR:
Ya.

JPU2:
Ee Majelis Hakim untuk sementara cukup.

HK III:
Kami persilahkan kepada Penasehat Hukum Terdakwa I.

LMPP:
Terima kasih Bapak Ketua.  Ibu Juhria?

JR:
Ya.

LMPP:

Panggilannya Ibu Juhria?

JR:
Yah Juhria.

LMPP:
Juhria Ratunbahe.

JR:
Ya.

LMPP:
Ratunbahe itu marga suami?  Apa nama siapa itu?

JR:
Saya.

LMPP:
Ratunbahe nama lengkapnya?

JR:
Ya.

LMPP:
Tadi diceritakan ketika pindah ke Buyat Pantai dari Bitung waktu itu masih cewek?

JR:
Ya.

LMPP:
Umur berapa itu?

JR:
Baru umur 17 tahun, saya ikut sama orang tua saya.

LMPP:
17 tahun kira-kira, ikut orang tua.  Apa tahu mengapa pindah ke Buyat Pantai?

JR:
Kemana?

LMPP:
Ke Buyat Pantai.  Dari Bitung ke Buyat Pantai?

JR:
Ya kemauan kami sendiri pindah ke Buyat.

LMPP:
Ya, tapi maksud saya kenapa gak pindah ke pantai eh ke tempat lain?

JR:
Ya, cuma disitu tempat pencarian kami Pak.

LMPP:
Misalnya ke Jakarta, kan berobat ke Jakarta juga kan yah?

JR:
Ya.

LMPP:
Kenapa gak pindah ke Jakarta?

JR:
Saya pindah ke Buyat kan tempat pencarian disitu bagus sebelum ada Newmont, sebelum ada Newmont pencarian kami lancar, bagus.

LMPP:
Baik tadi sudah dikatakan itu tadi.

JR:
Yah.

LMPP:
Waktu di Bitung orang tuanya itu penghasilannya apa?

JR:
Kebun.

LMPP:
Oo berkebun baru pindah ke Buyat Pantai penghasilan baik?

JR:
Ya.

LMPP:
Baik penghasilannya, itu pada tahun 77 tadi.  Pindahnya pada tahun 77?

JR:
Ya.

LMPP:
Ketika pindah kesana sudah ada orang disana?

JR:
Belum.

LMPP:
Belum ada orang di Buyat Pantai itu, belum ada orang.

JR:
Belum ada orang, baru kami sekeluarga dari Bitung.

LMPP:
Baru sekeluarga disana pada tahun 77, sekarang yang sebagian sudah pindah ke Dominanga itu berapa banyak?

JR:
68 KK.

LMPP:
68 KK, mulai pada pindah itu tahun berapa kesana?

JR:
Ke Dominanga?

LMPP:
Bukan ke Buyat Pantai.  Kan tahun 1977 baru orang tuanya..

JR:
Dengan saya.

LMPP:
Ya keluarga, Ibu Juhria ini dengan orang tuanya.

JR:
Ya.

LMPP:
Baru pertama kali?

JR:
Dengan saya, lagi ikut bersama orang tua saya.

LMPP:
Betul yang lain-lain itu kapan datang kesana?

JR:
Ooh saya gak tahu lain-lain itu datang tahun berapa.

LMPP:
Ada gak yang pindah setelah tahun 1997?  Ada yang baru pindah gak kesana itu seingatnya kapan?

JR:
Saya gak tahu.

LMPP:
Oo gak tahu Ibu yah?

JR:
Gak tahu.

LMPP:
Gak tahu yah, banyak lupa memang.

JR:
Yah begitulah manusia cepat lupa.

LMPP:
Ya memang manusia itu lupa, kalau saya tanya tadi kan dijelaskan bahwa agak lompat ini waktu pemeriksaan di Jakarta katanya di darahnya itu ada merkuri dan arsen?

JR:
Ya.

LMPP:
Itu gak lupa?

JR:
Itu buktinya ada itu Pak.

LMPP:
Oo karena ada buktinya gak lupa sama merkuri dan arsen. Apa sih merkuri?

JR:
Itu buktinya Bapak baca aja itu bukti itu di kertas kalau menjelaskan saya gak bisa.  Kan buktinya ada di kertas itu.

LMPP:
Ooh karena ada buktinya merkuri dan arsen gak lupa yah, tapi kalau tetangganya pindah gak tahu kapan yah?

JR:
Ya saya gak tahu.

LMPP:
Tadi mulai gatal-gatal tahun 2000 kan dikatakan.  Sebelum tahun 2000 pernah gatal-gatal gak?

JR:
Gak pernah.

LMPP:
Sama sekali gak pernah gatal-gatal, gak pernah pusing-pusing, gak pernah kram juga?

JR:
Gak pernah nanti sesudah ada Newmont baru ada penyakit saya.

LMPP:
Setelah ada Newmont semua pada pusing-pusing, kram dan gatal-gatal?

JR:
Ya.

LMPP:
Waktu di Bitung juga gak pernah gatal-gatal.

JR:
Gak pernah dapat penyakit waktu di Bitung saya, nanti datang ke Buyat sudah ada perusahaan Newmont baru saya punya penyakit timbul.

LMPP:
Baru penyakitnya timbul.  Nah sekarang sudah pindah ke Dominanga sekarang sekarang sehat?

JR:
Sehat saya.

LMPP:
Sehat walafiat?

JR:
Ya.

LMPP:
Tadi yang benjol-benjol itu gak ada lagi,saya lihat itu juga sudah hilang.

JR:
Sudah mulai hilang.

LMPP:
Sudah hilang benjol-benjolnya semua.  Kapan pindah ke Dominanga?

JR:
Tanggal?

LMPP:
Sudah berapa lama?

JR:
Baru 3 bulan.

LMPP:
Oo 3 bulan penyakit hilang semua, dalam tempo 3 bulan penyakit hilang semua?

JR:
Ya sedikit-sedikit hilang.

LMPP:
Sedikit-sedikit dalam tempo 3 bulan itu baik eeh suaminya kan menangkap ikan disana?

JR:
Ya.

LMPP:
Tadi sudah banyak ditanyakan dan itu dijual ke desa Buyat.

JR:
Ya.

LMPP:
Sebagian dimakan?

JR:
Sesudah tahu ada itu saya gak pernah makan lagi.

LMPP:
Dulu makan.

JR:
Dulu saya makan sebelum ada Newmont saya makan ikan, sesudah ada Newmont saya sudah tidak makan ikan lagi.

LMPP:
Sudah tidak makan ikan lagi, jadi sejak tahun 2000 tidak makan ikan lagi?

JR:
Saya sudah makan sayur.

LMPP:
Sudah makan sayur.

JR:
Yah.

[Penonton bersorak]

LMPP:
Tapi masih nangkap ikan kan, setelah tahun 2000 sampai dengan sebelum pindah suaminya masih nangkap ikan kan?

JR:
Yah.

LMPP:
Jadi ikan itu dikemanakan?

JR:
Dijual.

LMPP:
Dijual oo tadi sudah ditanyakan jadi menurut Ibu ee itu penyakit dijual aja biar orang aja yang sakit begitu?

JR:
Ya saya kan gak tahu didalam darah ikan ada itu kan cuma di darah saya ada merkuri dan arsen.

LMPP:
Ooo cuma di dalam diri Ibu ada merkuri dan arsen gak?  Jadi Ibu katakan sejak tahun 2000 sudah tidak makan ikan lagi karena takut tapi terus masih menangkap ikan?

JR:
Ya.

LMPP:
Tapi jual itu ke Desa Buyat, jadi kan artinya supaya orang lain aja yang sakit Ibu yang sehat begitu.  Baik kalau nangkap ikan ada musim gak artinya pada waktu tertentu ikannya banyak, pada waktu tertentu ikannya sedikit?

JR:
Yah.

LMPP:
Pada saat kapan ikan banyak?

JR:
Kalau dulu sebelum ada Newmont ikan sampai terdampar di pinggiran pantai.

LMPP:
Oo sampai terdampar di pinggir pantai?

JR:
Ya sebelum ada perusahaan.

LMPP:
Tapi walau Newmont sudah ada ikan masih ada kan?

JR:
Ada tapi mengurang tidak seperti dulu.

LMPP:
Iya tapi ikannya masih ada kan belum semua hilangkan?

JR:
Yah.

LMPP:
Tapi kan ikan yang sedikit ini kalau saya mengikuti pikiran Ibu kan ada masanya ada musimnya.  Mungkin musim bulan terang ikannya banyak musim yang lain ikannya sedikit, itu pada saat kapan yang ikan banyak?

JR:
Saya tidak hafal lagi.

LMPP:
Oo tidak hafal.

JR:
Bulannya apa?

LMPP:
Katakanlah kalau tiba-tiba tangkapan itu banyak ya apakah ikan ini disimpan dalam es?

JR:
Kalau sudah sore menangkap langsung di es.

LMPP:
Oo jadi begitu sudah sore ditangkap langsung dikasih es.  Nah itu esnya diambil dari mana?

JR:
Dibeli dari Kampung Buyat.

LMPP:
Terus ikannya ditaruh di tempat apa?

JR:
Cool box.

LMPP:
Cool box, jadi bagaimana memindahkan esnya itu pake apa pakai tangan apa?

JR:
Pakai tangan.

LMPP:
Oo pakai tangan.

JR:
Pakai tangan kalau airnya itu dibuang.

LMPP:
Kalau es baloknya bagaimana diangkat pakai apa?

JR:
Kan kalau es balok kan dihancurkan, ditaruh di ikan dihancur.

LMPP:
Ditaruh di ikan dihancurkan dulu?

JR:
Ya dihancurkan dulu.

LMPP:
Dihancurkan pakai apa?

JR:
Pakai kayu.

LMPP:
Pakai kayu dengan tangan telanjang begini?

JR:
Ya.

LMPP:
Dipukul-pukul begitu.

JR:
Ya dipukul-pukul dengan kayu.

LMPP:
Dipukul-pukul dengan kayu baru dipindahkan ke tempat ikan?

JR:
Ya.

LMPP:
Ditaruh di ikan.

JR:
Itu biasanya berapa lama itu, berapa lama untuk memindahkan itu ke ikan dari memulai pukul-pukul sampai memindahkan itu berapa lama?

JR:
Paginya langsung dijual.

LMPP:
Bukan, bukan pertanyaan saya kan ikan itu kalau datang agak sore kan langsung di es?

JR:
Ya.

LMPP:
Mungkin sudah beli es batu.

JR:
Ya.

LMPP:
Nah es batu itu kan harus dipecah-pecah itu kena tangan kan esnya.

JR:
Ya.

LMPP:
Kena tangan selama dipecahin, apakah tangannya jadi dingin dan kram karena megang es?

JR:
Kalau saya kalau pegang es sudah merasa tidak kram, karena semua badan saya kram jadi sudah gak merasa itu.

[Suara sorakan]

LMPP:
Baik tapi Ibu sendiri yang lakukan itu yah?

JR:
Bukan orang lain saya sendiri.

LMPP:
Saya hanya penegasan saja yang terakhir jadi saya harap sudah sehat walafiaat ya setelah pindah ke Dominanga yah?

JR:
Ya.

LMPP:
Karena tidak ada lagi Newmont disana yah jadi sekarang sehat?

JR:
Ya sehat.

MHP:
Udah.  

LMPP:
Ini ada satu pertanyaan dia bilang didalam BAP No.12 nih dia tidak pernah makan sayur mungkin barangkali Bapak Ketua bisa …

HK III:
Oh ya?

LMPP:
Dalam BAPnya No.12 dia bilang dia tidak pernah makan sayur tapi sekarang dia bilang selalu makan sayur.

HK III:
Begini saya tanyakan kepada Saudara Saksi, Saudara pernah memberikan keterangan di penyidik tanya jawab pernah ya?

JR:
Pernah.

HK III:
Pernah Saudara mengatakan pada penyidik bahwa Saudara tidak pernah makan sayur?

JR:
Gak.

HK III:
Gak pernah Saudara mengatakan demikian?

JR:
Iya.

HK III:
Kok didalam tanya jawab penyidik ada Saudara mengatakan tidak pernah makan sayur itu salah keliru polisinya itu di penyidik polisi yah?

JR:
Keliru mungkin.

LMPP:
Ya ini nomor 12 saya bacakan pertanyaannya apakah Saudara sehari-hari mengkonsumsi ikan yang ditangkap di perairan Teluk Buyat ya makanan kami masyarakat Buyat adalah ikan laut yang ditangkap di Teluk Buyat tersebut karena tanaman sayuran tidak bisa tumbuh apabila kami tanam sendiri di lingkungan kampung kami sehingga kami tidak pernah mengkonsumsi sayuran ataupun daging karena harganya tidak terjangkau oleh kami.  Itu saja Bapak Ketua.

HK III:
Haah, bagaimana Saudara masih tetap pada keterangan Saudara disini bahwa Saudara makan sayur?

JR:
Saya tidak pernah menyatakan bahwa saya tidak makan sayur saya pernah menyatakan saya makan sayur mungkin Pak Polisi salah dengar.

LMPP:
Oo begitu.

[Suara sorakan]

HK III:
Polisi salah dengar begitu?

JR:
Mungkin salah dengar.

HK III:
Mungkin Polisi salah dengar itu.

LMPP:
Oo Polisi salah dengar.

JR:
Mungkin, saya gak pernah menyatakan bahwa saya tidak makan sayur saya gak pernah menyatakan itu.

HK III:
Oo jadi Polisi salah yah.

JR:
Mungkin salah dengar.

LMPP:
Salah dengar yah itu Polisi nanti kita tanya Polisinya Bapak Ketua.

[Suara tepukan]

HK III:
Lanjut pada Penasehat Hukum Terdakwa II dulu.

PS:
Atas ijin Majelis kami lanjutkan pertanyaan, Saudara Saksi tadi ada menyebut nama Yul, Yul Takaliwang maksudnya?

JR:
Ya.

PS:
Sebagai apa dia membantu Saudara membiayai berobat naik pesawat, naik pesawat waktu itu?

JR:
Ya.

PS:
Waktu tadi ditanya Saudara belum pernah ke Puskesmas belum pernah ke Rumah Sakit lain langsung ke Jakarta.

JR:
Ya.

PS:
Saudara tadi juga menjelaskan berobat di RSCM dan MMC tetapi hasil pemeriksaannya sudah ada dalam BAP itu yaitu merkuri tinggi, arsen tinggi dan berkasnya sudah ada disitu begitu yah.  Itu dikeluarkan oleh MMC, MMC bahasa Inggris yah terus Metropolitan Medical Centre kalau gak salah namanya MMC dan terus juga dari RS Cipto Mangunkusumo juga mengatakan tentang merkuri dan arsenic ada pemeriksaan itu dan sudah masuk dalam BAP yah Saudara Saksi.  Betul begitu Saudara Saksi jangan manggut-manggut dijawab.

JR:
Yah.

PS:
Apa Saudara Saksi pernah lihat bahwa itu ada didalam berkas?

JR:
Ada berkasnya itu kan sudah diserahkan Pak Rasit kepada Pak Jaksa.

PS:
Sudah cukup asal tahu bahwa pernah lihat ada dalam BAP suatu pemeriksaan dari RSCM maupun MMC hasil pemeriksaan merkuri dan arsenic untuk Saudara Saksi tahu kedua RS itu tidak ada dalam berkas mengenai arsenic dan merkuri tapi saya tidak minta supaya Saudara harus menghadapi hukum karena itu.  Apakah Saudara Saksi pernah mendengar melihat atau menyaksikan sendiri bahwa Bupati Bolmong pernah menyumbangkan ketinting kepada Masyarakat Buyat Pantai.  

JR:
Ada.

PS:
Tadi waktu Majelis Hakim bertanya tidak ada bantuan pemerintah jadi Saudara mau cabut pertanyaan Hakim tadi jawabannya?

JR:
Saya tidak dapat dengar tentang ketinting itu.

HK III:
Bukan sebenarnya pertanyaan saya tadi kalau ada keluhan dari masyarakat bagaimana tanggapan pemerintah terhadap keluhan dari masyarakat ini apakah ada ditindak lanjuti gitu, maksud saya gitu.

PS:
Oo, jadi tidak menyangkut dengan bantuan pemerintah kami perbaiki pertanyaannya benar Saudara pernah melihat bantuan dari Pemerintah Daerah untuk nelayan di Buyat Pantai?

JR:
Ya.

PS:
Motor ketinting namanya istilahnya apa ketinting istilahnya?

JR:
Ya.

PS:
Ada berapa banyak?

JR:
Saya sudah lupa kalau berapa banyak?

PS:
Dan ketika sebulan kemudian Bupati datang sebagian sudah dijual dan sisa 2 benar?

JR:
Saya tidak tahu, karena waktu Bupati ke Pantai Buyat saya sedang ada di Jakarta.

PS:
Apa dengar memang ada sisa 2 ketinting itu?

JR:
Saya ndak tahu berapa lagi.

PS:
Apakah Saudara saksi dapat?

JR:
Haah.

PS:
Ada kebagian gak dari bantuan?

JR:
Ada suami saya, berdua-dua satu ketinting 2 orang.

PS:
Apa itu dijual juga atau dibawa ke Dominanga?

JR:
Satu ketinting 2 orang.

PS:
Sudah dijual atau dibawa ke Dominanga?

JR:
Sudah dijual anggota lain.

[Suara sorakan]

HK III:
Mohon tertib, mohon tertib lah.

JR:
Ini kan satu ketinting 2 orang.

PS:
Eh sudah yah kita akhirin aja pertanyaan itu.  Kita lanjutin Saudara Saksi dengar aja baik-baik Saudara tadi pindah kesana saya tidak dengar apa tadi sudah ditanyakan atau tidak kalau sudah ditanyakan mohon saya diingatkan.  Apa saudara dan orang tuanya pindah ke Buyat Pantai itu mempunyai tanah milik disana?

JR:
Tidak.

PS:
Apakah Saudara Saksi yang ditempatin oleh Saudara Saksi dan orang tuanya itu tahu milik siapa?

JR:
Itu yang bawa ke Dominanga.

PS:
Bukan, bukan yang di Buyat Pantai itu milik siapa?

JR:
Bukan milik kami, itu kan pesisir pantai kan tidak ada pemilik.

PS:
Bukan cuma itu aja, Saudara tadi kalau ditanyakan bahwa kalau mendapatkan sehari‑hari makanan sebagian dari hasil tangkapan Saudara dari laut tetapi sejak Newmont beroperasi Saudara tidak lagi memakan ikan dari sana benar?  Seperti itu laut Buyat benar seperti itu?  Atau kalau tidak jelas saya ulang pertanyaan itu.

JR:
Coba ulang Pak saya tidak jelas.

PS:
Saya ulangi yah tadi ada penjelasan Saudara bahwa sejak Newmont beroperasi disana Saudara tidak mau lagi makan ikan disana karena khawatir membahayakan kesehatan Saudara.  Benar seperti itu?

JR:
Ya.

JPU:
Mohon maaf tadi Saksi menerangkan bukan begitu Newmont datang tapi sejak ada sakit pada tubuh dia sejak tahun 2000.

PS:
Itu yang saya klarisifikasi, bagaimana Saudara Saksi?

JPU:
Setelah timbul penyakit-penyakit yang aneh-aneh itu makanya Saudara tidak mau ikan lagi atau sejak ada Newmont disitu Saudara tidak mau makan ikan?

JR:
Sebelum ada Newmont saya makan-makan ikan, sesudah ada Newmont saya sudah tidak mau lagi karena di darah saya kan sudah ada merkuri.

[Suara sorakan]

PS:
Terima kasih Pak.  Cukup saksi.

JPU:
Ooo sesudah gak ada Newmont, oo sesudah ada Newmont Saudara gak makan ikan lagi.

JR:
Iya sebelum ada Newmont saya makan-makan ikan di pantai.

PS:
Jadi bukan karena kejang-kejang dan lainnya itu Bu gak makan jadi dengan adanya Newmont langsung gak makan ikan?

JR:
Ya.

PS:
Bagus, terima kasih Saudara Saksi kami lanjutkan Yang Mulia, jelas ya Saudara Jaksa jawabannya sudah diklarifikasi.

[Suara sorakan]

PS:
Saudara Saksi, Saudara tinggal di Dusun Buyat apa di Buyat Pantai?

JR:
Buyat Pantai.

PS:
Apa bedanya Dusun Buyat dan Buyat Pantai, apa Dusun Buyat itu maksudnya Desa Buyat?

JR:
Ya, yang di dusun kampung itu Desa Buyat.

PS:
Itu Desa Buyat atau Dusun Buyat?

JR;
Ya kan kami di pantai itu kan Dusun VI.

PS:
Dusun VI apa Dusun V?

JR:
Sekarang sudah Dusun VI.

PS:
Sudah Dusun VI yah, tapi yang itu Buyat Pantai dan Dusun Buyat berbeda?  Berbeda tidak Dusun Buyat dan Buyat Pantai?  Saudara Saksi jelaskah pertanyaan saya, apakah Saudara tinggal di Dusun Buyat atau Buyat Pantai Saudara jawab tadi di Buyat Pantai Dusun Buyat Pantai apa bedanya Dusun Buyat dengan Dusun Buyat Pantai Apakah Dusun Buyat itu Desa Buyat.

JR:
Ya, Desa Buyat kalau di kampung kan Desa Buyat.

PS:
Ya, Desa Buyat adalah Dusun Buyat, Buyat Pantai berbeda dengan Dusun Buyat.  Saudara tadi bilang jual ikan di Dusun Buyat.

JR:
Ya kami kan di Buyat.  Kami kan tinggal di Buyat.

PS:
Ya desanya di Buyat Pantai.

JR:
Desa Buyat Pantai.

PS:
Tetapi jual ikannya di Dusun Buyat.

JR:
Dusun Buyat kampung.

PS:
Oo Dusun Buyat Kampung dengan Buyat Pantai berbeda yah?  Yang Buyat Kampung itu yang ada jalan raya itu betul?

JR:
Ada.

PS:
Benar yah.

JR:
Ya.

PS:
Biar kedengaran Saudara Saksi musti diomongkan biar kita bisa catet yah.  Saudara tadi menerima asupan makanan sehari-hari bersama-sama dengan keluarga atau mungkin Bapak dan Ibu makannya di restoran atau di warung di tempat tetangga mungkin anak-anak makan di tempat Saudara sendiri apa sama-sama makan?

JR:
Sama-sama makan.

PS:
Menggunakan makanan eeh makan makanan yang sama begitu juga anak-anak betul seperti itu?

JR:
Ya.

PS:
Dan anak-anak Saudara juga makan sayur?

JR:
Makan sayur.

PS:
Saudara dapatkan sayur dengan membeli karena tanaman tidak tumbuh disana, darimana Saudara mendapatkan sayur?

JR:
Beli di pasar.

PS:
Beli di pasar itu di Pasar Dusun Buyat Kampung itu?

JR:
Ya.

PS:
Kalau yang Saudara makan sehari-hari itu ada juga ikan.  Ada juga keluarga Saudara yang makan ikan, Saudara Saksi apakah keluarganya juga makan ikan?  Saudara Saksi kalau Saudara Saksi tadi sejak Newmont datang sudah tidak makan ikan?

JR:
Sudah tidak lagi.

PS:
Tidak lagi juga sejak Newmont datang sudah tidak makan ikan.  Silahkan dilanjutkan oleh rekan kami, kami sudah kehabisan…

OS:
Terima kasih.  Saudara Saksi kami hanya ingin menambahkan tadi Saudara mengatakan bahwa Saksi masuk Buyat tahun 1977 dan pada tahun 1996 pada saat Newmont masuk beroperasi saksi sudah tidak makan ikan?

JR:
Bukan tahun 2000 saya sudah tidak makan ikan.

OS:
Ooh tahun 2000 atau Newmont masuk 96?

JR:
Newmont beroperasi tahun 86 berproduksi 96.  Sudah tidak makan ikan lagi?

OS:
Oooh 2000 sudah tidak makan ikan lagi.

PS:
Saudara Saksi kalau musim hujan suka banjir tidak sungai Buyat?

OS:
Ya.

PS:
Itu kalau banjir membawa lumpur sampai ke laut betul?

JR:
Ya.

PS:
Dan itu juga bisa merendam rumah-rumah Saudara Saksi?

JR:
Kalau dia banjir besar.

PS:
Dan lumpur itu juga bisa mengendap dibawah rumah Saudara Saksi?

JR:
Ndak.

PS:
Kalau banjir besar apakah membawa lumpur?

JR:
Kecuali kalau ombak besar dia naik sampai di…

PS:
Naik berikut Lumpur kabur yah karena Lumpur kabur itu yah dan itu membuat lautan itu kabur.  Apa saudara tahu Ratatotok seperti itu dengan sungai Totok?

JR:
Saya tidak tahu.

PS:
Saudara kenal dengan dr. Sandra Rotty?

JR:
Cuma kenal begitu yah kalau dia ke pantai saya kenal..

PS:
Pernah berobat kesana?

JR:
Saya pernah bawa anak saya Srifika.

PS:
Saudara Saksi pernah berobat?

JR:
Cuma anak saya.

PS:
Saudara Saksi pernah berobat ke Puskesmas?

JR:
Berobat ke Puskesmas?

PS:
Ya.

JR:
Anak saya Srifika saya bawa karena ketiaknya hancur.

PS:
Tapi kalau Saksi berarti tidak?

JR:
Tidak.

PS:
Terima kasih Yang Mulia.

HK III:
Sudah, ada lagi.  Oh yah, kami persilahkan Saudara Terdakwa.
RBN Tanya Jawab & Komentar
RBN:
I think he mention your baby or your adopted child went with you to Jakarta, is that correct?

HS:
Saudara Saksi, Saudara tadi betul mengatakan bahwa Saudara dengan anak angkat Saudara ke Jakarta betul?

JR:
Ya.

RBN:
I would like to ask one question caused I saw her picture on television and that is she allergic to either some substances like milk or eggs or she get rashes everytime she eat milk or eggs?

HS:
Saya melihat foto anak itu di televisi dan saya melihat apakah anak angkat Saudara alergi gatal-gatal kalau minum susu atau produk-produk yang bertalian dengan susu mendapat gatal-gatal?

JR:
Tidak.

HK III:
Sudah cukup.  Ada yang ingin saya tanyakan lagi kepada Saksi klarisifikasi mengenai air yang dipergunakan untuk mandi dan minum di Buyat Pantai tempat Saudara tinggal sebelum Saudara pindah ke Dominanga itu.  Itu untuk mandi, mandinya dimana apakah dengan menggunakan air sumur atau mandinya di sungai?

JR:
Di sungai.

HK III:
Oo mandi di sungai, air minum dari mana?

JR:
Kalau dulu minum di air sungai, gali perigi.  Kalau sekarang Newmont sudah kasih masuk air pam itu tu diminum.

HK III:
Oh begitu yah.  Jadi, menderita ini kejang-kejang dan gatal-gatal dan apa itu pada waktu sesudah Newmont menyediakan fasilitas air bersih atau sebelum?

JR:
Sebelum.

HK III:
Sesudah dia ada fasilitas air bersih gak ada lagi yang mengalami benjolan atau gatal-gatal?

JR:
Kalau dia orang mandi di sungai, gatal-gatalnya ada.  

HK III:
Kalau mandi di sungai yah?

JR:
Ya.

HK III:
Tapi sesudah ada air bersih gak mandi di sungai lagi kan?  Masih?

JR:
Masih.  Itu kan cuma untuk air minum.

HK III:
Oo jadi air bersih yang disediakan itu untuk air minum, gak cukup untuk mandi gitu?

JR:
Ya.

HK III:
Mandi tetap masih di sungai?

JR:
Sungai.

HK III:
Tetapi minum, cuci?

JR:
Sungai.

HK III:
Sungai juga semua dipergunakan yah.  Oh begitu, terus buang air?

JR:
Sungai.

HK III:
Sungai juga.  Nama sungainya, sungai apa?

JR:
Teluk Buyat.

HK III:
Apa belum dikasih nama sungai itu disana?

JR:
Belum, ndak tau kalau namanya apa?

HK III:
Apa dia bilang Sungai Buyat kan ada Sungai Ratatotok ada yah?  Apa itu gak diberi nama misalnya Sungai Buyat karena dia bermuara ke Pantai Buyat jadi dibikin Sungai Buyat.  Gak yah, jadi belum ada nama, nama sungainya?

JR:
Belum, saya gak tahu namanya.

HK III:
Gak tahu yah Saudara apa sudah dikasih nama atau gak.  Kami berikan kesempatan kepada anggota masih ada yang mau ditanya 1 lagi.

MH1:
Saudara Saksi tadi kami ada sedikit lupa yah, jadi sedikit mundur ke belakang menyangkut air sumur dan air sungai yah.  Kata Saudara air sumur maupun air sungai itu sama-sama diambil untuk dimasak yah.  Pertanyaan kami, apakah kalau kedua air tadi Saudara ambil lalu Saudara masak apakah dia berubah warna atau tidak?

JR:
Kalau di sungai dia tidak berubah, kalau di PAM dia menimbul karang.

MH1
Kalau dimasak yah, jadi setelah dimasak apakah ada berubah warnanya?

JR:
Tidak.

MH1:
Ya.  Warnanya berubah menjadi apa?  Kan biasa air yang bening kalau dimasak yah warnya tetap saja tidak berubah sama sekali.  Tapi tadi Saudara bilang ee tadi pertanyaan kami kalau air di Teluk Buyat eee Sungai Buyat dan yang ada di sumur itu yang Saudara pakai untuk minum, makan, kebutuhan sehari-hari itu kalau dimasak atau direbus warnanya tetap begitu atau ada berubah.

JR:
Kalau dulu tetap jernih, kalau sekarang sudah ada seperti karang-karangnya.

MH1:
Timbul apa?

JR:
Timbul seperti karang.

MH1:
Karang.

JR:
Warnanya sudah agak lain.

MH1:
Karang atau kapur?

JR:
Yah, seperti kapur.  

MH1:
Warna air yah, jadi warna air yah.  Kalau karang itu bisa saja dia mengendap di, kalau orang sini bilang di belangang.

JR:
Yah.

MH1:
Jadi ada karang di belangang itu atau bagaimana?

JR:
Seperti berkapur begitu.

MH1:
Ada kapur?

JR:
Timbul kapur.

MH1:
Tapi air, air yang dimasak itu warnanya berubah tidak?

JR:
Kalau air direbus dia merubah itu jadi warna lain, kalau dulu tidak, tetap jernih.

MH1:
Ya, warnanya apa berubah jadi apa, apa sedikit kehitam-hitaman atau?

JR;
Berupa dia hitam begitu, timbulnya itu.

MH1:
Oh begitu, kemudian kalau air mentah itu diambil lalu disimpan untuk misalnya besok baru dimasak yah.  Misalnya diambil sore besok baru dimasak waktu Saudara mau ambil itu untuk masak apa dia bau atau tidak?

JR:
Kalau saya ambil langsung itu airnya bau?

MH1:
Baunya seperti apa?

JR:
Bau pece gitu.

MH1:
Bau pece begitu yah.

HK III:
Sudah saya kira gak ada lagi pertanyaan dari apa kami tanyakan kepada Terdakwa dari apa yang dijelaskan oleh Saksi ini ada yang Saudara keberatan?

RBN:
Well I guess I would have to reject her medical conditions as a part of mine tailing so for 1 thing she said that she was eating vegetables and I am quite sure [tidak jelas] her gatal-gatal does not come from mine tailing.

HS:
Ya, jadi Yang Mulia dengan melihat dari penjelasannya saya bisa menolak karena dengan penjelasannya bahwa dia mengatakan satu kalimat bahwa dia makan vegetables, makan sayur-sayuran dan terlihat bahwa pasti bukan dari tailing perusahaan saya terjadi ini.  Begitu Yang Mulia, terima kasih.

HK III:
Oh yah, dicatat yah keberatan terhadap keterangan, bukan akibat tailing dari perusahaan Newmont.  Sudah itu saja.  Sudah cukup yah.  Silahkan Bu kita periksa saksi berikutnya.  Saksi berikutnya Saudara Jaksa.

JPU:
Ya, kami harap Saksi dr. Jane Maureen Pangemanan, M.Kes.  Silahkan duduk.  Nama Saudara siapa?
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Dr. Jane Pangemanan

JP:
Nama saya Jane Maureen Pangemanan.

JPU:
dr. Jane Maureen Pangemanan, M.Kes.   Lahir di Ujung Pandang kapan?

JP:
Tanggal 7 Juni.

JPU:
Juni atau Juli?

JP:
Juni.

JPU:
Juni yah, tahun?

JP:
Tahun 1951.

JPU:
Agama?

JP:
Agama Kristen.

JPU:
Pekerjaan?

JP:
Saya sebagai dosen di Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratu Langi.

JPU:
Tinggalnya dimana?

JP:
Saya tinggal di Jl. Langsat No.10, Tikala Baru.

JPU:
Bukan di Lingkungan III Kelurahan Tikala Baru ini?

JP:
Di Lingkungan III, Tikala Baru Lingkungan III.

JPU:
Kecamatan Tikala, Kotamadya Manado yah, Saudara kenal dengan Terdakwa?

JP:
Ya, saya kenal.

JPU:
Kenal yah, tahu yah?  Gak ada hubungan Saudara yah

JP:
Yah.

JPU:
Jadi Saudara sebelum memberikan keterangan di persidangan, terlebih dahulu disumpah menurut agama yang Saudara anut.  Tadi Saudara mengatakan Saudara beragama Kristen Protestan yah.  Silahkan berdiri.

[Saksi diambil sumpahnya]

HK III:
Saudara Saksi yah, Saudara pernah mengadakan pemeriksaan terhadap kesehatan pasien yang tinggal di Pantai Buyat, siapa itu namanya?

JP:
Ada begitu banyak yang saya periksa di Pantai Buyat Pak.

HK III:
Yang salah satu yang benar-benar Saudara ingat atau dua satu orang yang ingat itu siapa kira-kira?

JP:
Termasuk Ibu Juhria, Pak Rasit, Ibu Masnah dan anaknya.

HK III:
Oh gitu yah.  Yang kemudian berangkat ke Jakarta itu tadi yah.

JP:
Yah.

HK III:
Pada waktu itu Saudara memang dokter disana atau mereka datang pada Saudara atau Saudara dimintakan bantuan untuk memeriksa kesehatan mereka.

JP:
Saya dimintakan bantuan untuk melakukan pemeriksaan pada masyarakat Buyat.

HK III:
Terus.

JP:
Saya diminta oleh Yayasan Suara Nurani untuk melakukan pengobatan pada masyarakat yang ada di Buyat Pantai.

HK III:
Yayasan apa tadi namanya?

JP:
Yayasan Suara Nurani.

HK III:
Suara Nurani.  Khususnya untuk 4 pasien yang Saudara sebutkan tadi yang kemudian berangkat ke Jakarta hasil pemeriksaan Saudara apa?

JP:
Pada saat itu saya mendapatkan bahwa mereka menderita penyakit seperti kram-kram, sakit kepala, ada gangguan pada kulit dan ada rasa kesemutan dan ada gangguan di kulit pada si Rafika.

HK III:
Oh begitu yah?  Jadi Saudara hanya untuk pengobatan atau ada digunakan jasa dari laboratorium untuk mengetahui penyebab dari penyakit itu dan jenis penyakit apa.

JP:
Saya pada saat itu tidak melakukan pemeriksaan laboratorium saya hanya melakukan pemeriksaan pengabdian pada masyarakat saya memeriksa kurang lebih hampir 100 pasien.  Ada 97 kurang lebih Pak penderita yang ada di Buyat Pantai dan itu saya lakukan dengan bantuan dari teman-teman dari pasca sarjana masyarakat.  Ada 7 dokter, saya termasuk salah satu diantaranya dan kami melakukan pemeriksaan kesehatan.  

HK III:
Tapi apakah bisa disimpulkan bahwa masyarakat sana itu menderita penyakit atau gangguan kesehatan penyebabnya apa ada bisa disimpulkan waktu itu?

JP:
Pada saat itu tidak disimpulkan penyakitnya disebabkan oleh apa tetapi secara kesehatan masyarakat karena saya seorang dosen kesehatan masyarakat apabila disuatu populasi ada banyak penderita dengan gejala yang sama maka itu merupakan suatu masalah kesehatan.  Dan itu harus mendapat penanganan.

HK III:
Begitu yah, jadi eee bagaimana dengan tim Saudara yah dibantu tadi dengan dosen dari pasca sarjana dan lain sebagainya hasil perawatan kepada mereka yang menderita seperti yang Saudara sebutkan tadi apakah bisa diatasi atau disembuhkan oleh tim Saudara, apakah perlu ke Jakarta untuk menyembuhkannya?

JP:
Ee kami hanya memberikan obat pada saat itu.  Kami melakukan pemeriksaan dan memberikan obat dan penyakit itu tentunya harus dievaluasi lagi. 

HK III:
Ada diberi rujukan ke rumah sakit mana untuk dievaluasi lebih lanjut?

JP:
Ada, karena di wilayah situ ada puskesmas, Puskesmas Ratatotok dan Desa Buyat Pantai itu berada pada wilayah Puskesmas Ratatotok.

HK III:
Udah dirujuk kesana, dan apa hasilnya?

JP:
Dianjurkan untuk pergi kesana.

HK III:
Apakah mereka pergi kesana atau tidak Ibu tidak tahu yah?

JP:
Ya.

HK III:
Tentang keberangkatan dari 4 orang yang pernah Saudara tangani, pasien ini ke Jakarta Saudara tahu?

JP:
Ya, saya tahu.

HK III:
Tahu yah, itu dalam rangka apa ke Jakarta?

JP:
Dalam rangka untuk melakukan pengobatan lebih lanjut untuk melakukan pemeriksaan.

HK III:
Oh gitu yah, waktu rekomendasi Saudara ke Jakarta ke Puskesmas atau ke Manado?

JP:
Saya pada saat itu merekomendasikan mereka untuk lebih berobat lanjut.  Tetapi saat itu ada biaya kemudian mereka pergi berobat ke Jakarta.

HK III:
Saudara tadi mengatakan ada biaya, itu biaya dari siapa apakah pemerintah daerah memberikan biaya karena ini masyarakatnya rakyatnya.  Itu dari siapa biaya itu?

JP:
Oh tidak itu biaya perorangan.

HK III:
Biaya perorangan gitu yah?

JP:
Yah.

HK III:
Dan sesudah mereka memeriksakan diri ke Jakarta Saudara ada menerima apa hasil pemeriksaan dari Jakarta kira-kira?

JP:
Ada, saya menerima hasil dari Jakarta mereka mengatakan dari medical record yang ada karena tidak semua rumah sakit memberikan medical record.  Jadi di medical record dikatakan bahwa mereka mengalami gangguan neurologis.

HK III:
Gangguan apa tadi?

JP:
Gangguan neurologis.

HK III:
Neurologis, itu gangguan apa itu?  Penyebabnya apa itu?

JP:
Gangguan-gangguan yang lebih mengarah ke saraf, gangguan pada saraf tapi untuk diagnosis pastinya mereka tidak mengatakan.  Dan ada dilakukan juga beberapa pemeriksaan tambahan. 

HK III:
Oh begitu yah.  Tapi apakah sampai saat ini bisa diketahui apakah ada hubungannya apa yang mereka dapat di Pantai Buyat atau apa bisa disimpulkan.

JP:
Itu tidak bisa saya simpulkan.

HK III:
Gak bisa yah, gak bisa disimpulkan yah.  Dari Jakarta juga tidak bisa disimpulkan?

JP:
Pada saat itu tidak bisa disimpulkan di Jakarta.

HK III: 
Sekarang sudah ada gak kira-kira kesimpulan, sampai sekarang juga belum ada kesimpulan?

JP:
Ya, tidak, belum.

HK III:
Belum yah.  Maksud saya itu apakah dengan mengkonsumsi air di daerah situ, apakah karena memakan ikan ataukah menghirup udara yang kurang sehat misalnya dari pabrik dan lain sebagainya tidak ada yah, belum ada kesimpulannya dari mana itu?

JP:
Ya, hasil dari Jakarta belum disimpulkan.

HK III:
Belum disimpulkan.

JP:
Pada saat itu yah?

HK III:
Dan sampai saat sekarang belum juga secara ilmiah bisa dibuktikan apa penyebabnya gitu yah?

JP:
Kalau sekarang saya tidak melakukan penelitian, saya hanya melakukan pengobatan.

HK III:
Kapan Saudara melakukan pengobatan itu tahun berapa?

JP:
Saya melakukan pengobatan pada bulan Juli.

HK III:
Juli tahun?

JP:
Tahun 2004.

JPU:
Berapa lama Saudara mengadakan pengobatan disana?

JP:
Saya melakukan pengobatan kurang lebih 5 kali saya turun kesana.

HK III:
Waktu mengadakan pengobatan itu adakah diantara penduduk disana yang Saudara lihat menderita ada benjolan?

JP:
Ada.

HK III:
Kira-kira berapa banyak yang menderita ada benjolan?

JP:
Pada waktu saya melakukan pemeriksaan yang pertama saya menemukan ada begitu banyak, 75%.

HK III:
75% dari?

JP:
75% dari populasi yang saya periksa ada sebagian besar yang menderita benjolan.

HK III:
Apakah hal ini gak diatasi oleh pemerintah daerah dulu, karena pemerintah daerah harus tahu mengenai hal itu.  Apakah dilaporkan dan apa tindakan dari pemerintah daerah dengan adanya gejala penyakit seperti ini?

JP:
Saya hanya mengatakan bahwa ini ada masalah kesehatan dan masalah kesehatan itu tolong diselesaikan.

HK III:
Gak maksudnya tolong diselesaikan kepada siapa?

JP:
Kepada Dinas Kesehatan Pak.

HK III:
Ya Dinas Kesehatan, aparat pemerintah daerah.  Dan ada tindakan dari pemerintah daerah dalam hal ini Dinas Kesehatan?

JP:
Pada saat itu tidak Pak.

HK III:
Oh tidak ada yah, makanya dibawa Jakarta gitu yah?

JP:
Yah.

HK III:
Tapi Saudara sendiri ada melaporkan tentang hal ini mengenai keadaan yang Saudara temui di Pantai Buyat ini kepada Dinas Kesehatan ada Saudara laporkan yah?

JP:
Ada.

HK III:
Tapi ternyata tidak ada tindak lanjutnya gitu yah.  Kami persilahkan.

MH1:
Tadi keterangan Saudara Saksi ke Ketua Majelis bahwa sebagian besar penyakit yang diderita oleh warga Buyat adalah neurologis atau gangguan pada saraf yah.  Lalu Saudara ada menindaklanjutinya dengan merujuk supaya menganjurkan supaya mereka berobat ke Puskesmas.  Setelah itu tidak ada tindak lanjut lalu ditindak lanjuti lebih lanjut.  Tahu-tahu mereka ke Jakarta atas biaya sendiri yah?

JP:
Oh tidak, saya yang mengantar mereka juga ke Jakarta.

MH1:
Oh jadi Saudara Saksi yang mengantar mereka?

JP:
Ya, ada 3 kloter yang ke Jakarta.  Ada 3 kali kami membawa pasien ke Jakarta.  Kloter yang pertama hanya 4 orang, kloter yang kedua sampai 14, kemudian yang terakhir ada kurang lebih 8.

MH1:
Yang menjadi pertanyaan padahal di Manado itu kan ada fasilitas kedokteran yah, seperti ada ahli saraf yang begitu banyak, ada rumah sakit umum terus ada laboratorium bahkan Universitas Sam Ratulangi punya sebuah fakultas kedokteran yah.  Kenapa Saudara tidak merujuk mereka supaya mereka berobat ke ahli-ahli saraf yang ada di Manado ini.  Alasannya apa barangkali?

JP:
Itu sudah pernah mereka pergi berobat di rumah sakit tapi mereka sendiri tidak merasa puas dengan pengobatan yang diberikan oleh rumah sakit. 

MH1:
Oh mereka sendiri merasa tidak puas makanya lalu berobat ke Jakarta?  Apakah keadaan mereka sudah begitu menurut pengamatan Saudara sudah cukup memprihatikan sekali sehingga oh barangkali disini sudah tidak mungkin jadi lebih cepat ditangani rumah sakit yang lebih besar atau bagaimana menurut pengamatan Saudara?

JP:
Karena menurut pengamatan saya sebagai seorang dokter dalam masalah Buyat ini ada begitu banyak dokter yang tidak mau menangani mereka sehingga mereka lebih percaya untuk dibawa ke Jakarta.

MH1:
Jadi itu menurut Saudara atau menurut laporan yang ada disana?

JP:
Warga Buyat mengatakan mereka sudah tidak percaya kepada dokter yang ada.

MH1:
Oh begitu jadi mereka sudah tidak percaya dengan dokter yang ada disini.  Apakah memang kondisinya sudah seperti itu ini menurut pengamatan Saudara karena kebetulan Saudara juga berkecimpung di dunia dokter.  Ini bukan seperti seorang Sarjana Hukum bilang saya sudah tidak percaya, ini ibarat orang bilang menepik air di dulang kena muka sendiri.  Itu yang menarik menurut kami, coba Saudara jelaskan?

JP:
Saya bisa berikan contoh menurut pengamatan saya kenapa rakyat lebih memilih ke Jakarta itu bisa dibayangkan aja kalau misalnya seperti saat ini Indonesia ada begitu banyak pejabat kalau dia sakit dia tidak akan pergi Jakarta kalau dia ada uang pasti dia akan pergi ke Singapura.  Atau dia pergi ke Malaysia, kalau dia ada uang dia tidak akan mau berobat di Indonesia.

MH1:
Oh jadi itu yang menjadi pendapat Saudara yah, ini sedikit menarik yah kami pun terus terang memakai fasilitas yang diberikan oleh Pemerintah jadi kalau tidak dirujuk hitung-hitung biayanya cukup mahal yah.  Jadi kalau tidak dirujuk biaya sendiri cukup besar tapi kalau dirujuk barangkali ada fasilitas dari pemerintah setengahnya atau bagaimana, itu yang kami cari-cari.

JP:
Juga fasilitas yang ada di rumah sakit itu kebanyakan yang rusak.

MH1:
Oh begitu apakah Saudara pernah membicarakan ini langsung dengan pimpinan daerah disini atau barangkali pimpinan rumah sakit atau instansi yang terkait untuk menangani masalah kesehatan warga Buyat dengan fasilitas yang menurut Saudara sudah begitu minim bahkan sudah ada yang rusak.

JP:
Ada, saya sudah pernah berbicara.

MH1:
Jadi tanggapannya bagaimana?

JP:
Ada yang menganggapi positif ada yang negatif.

MH1:
Ah jadi begini yah karena kebetulan karena Saudara memang bidangnya kami ingin tahu sedikit secara umum di bidang kedokteran penyakit yang tadi diderita oleh sebagian besar warga Buyat menurut Saudara itu dalam hal ini neurogis atau saraf yah.  Itu penyebab umumnya saja kami tidak minta secara detail gitu yah tapi penyebab umum menurut Saudara itu apa?

JP: 
Ada begitu banyak penyebabnya.

MH1:
Antara lain, barangkali kami boleh tahu?

JP:
Kalau misalnya gejala penyakit seperti kram, sakit kepala untuk dunia kedokteran kita tidak bisa mengatakan bahwa itu adalah suatu penyebab.  Kita harus melakukan secara mendalam analisa, kita harus melakukan fisik yang tepat, kita harus melakukan pemeriksaan laboratorium.  Jadi ada beberapa langkah yang harus dilakukan oleh seorang dokter.

MH1:
Lalu tadi hasilnya sesudah 4 orang itu dibawa ke Jakarta dan menurut saksi-saksi yang kami dengar keterangan mereka itu ada sekitar 1-5 hari dari intisari yang kami dengar tadi.  Apakah sudah cukup untuk menguji hasil tes mereka?

JP:
Saya katakan itu gejala neurologi itu kumpulan, kumpulan dari beberapa gejala tetapi untuk diagnose pasti itu akan dibuktikan dengan beberapa pemeriksaan tambahan laboratorium nah, pada saat pemeriksaan laboratorium di Jakarta, keempat orang ini ternyata didalam kandungan darahnya ada mengandung logam.

MH1:
Mengandung logam?

JP:
Mengandung logam berat.

MH1:
Maksudnya logam-logam berat dalam hal ini logam-logam berat apa saja?

JP:
Seperti arsen, kemudian ada merkuri ada antimon.  Itu hasil pemeriksaan laboratorium yang didapatkan pada waktu pemeriksaan di Jakarta.

MH1:
Apakah hasil itu ada ditindak lanjuti sehingga memperoleh hasil akhir sampai saat ini?

JP:
Hasil akhir itu, itu yang tidak ada.

MH1:
Tidak ada yah.

HK III:
Kami persilahkan anggota berikutnya.

MH2:
Saudara Saksi ya, Saudara periksa penderita ada berapa orang?

JP:
Saya periksa kurang lebih ada 40 orang.

MH2:
40?

JP:
Yah.

MH2:
Itu Saudara sendiri yang tangani?

JP:
Ya, saya yang tangani.

MH2:
Yang lain-lain teman Saudara, jadi ada 7 orang dokter yang turun untuk menangani masyarakat disana?

JP:
Ya.

MH2:
Yang Saudara tangani 40 orang, apakah dari 40 orang ini penyakit yang diderita oleh mereka atau dialami oleh mereka semuanya apakah sama?

JP:
Kebanyakan sama.

MH2:
Keluhannya sama?

JP:
Yah, keluhannya sama.  

MH2:
Jadi ada gatal-gatal, benjolan, pusing-pusing dan rasa kram?

JP:
Ya.

MH2:
Setelah itu Saudara anjurkan berobat ke puskesmas?

JP:
Ya.

MH2:
Tapi dari sekian penderita itu hanya 4 penderita yang berobat lanjut ke Jakarta, yang dibawakan oleh Saudara sendiri yah?  Apa memang penyakit yang diderita oleh 4 orang ini cukup berat untuk mereka sehingga harus berobat lanjut ke Jakarta?

JP:
Sudah pasti itu mereka merasakan berat kalau mereka tidak merasakan berat buat apa mereka mau berobat.

MH2:
Apa sebelum ke Jakarta mereka sudah berobat ke dokter-dokter ahli disini, kan di Manado juga banyak ahli disini?  Apa sebelum mereka ke Jakarta sudah coba untuk berobat ke dokter ahli yang ada di Manado?

JP:
Ya, katanya sudah, mereka sudah beberapa kali ada berobat.

MH2:
Oh begitu tetapi gak ada…

JP:
Tetapi gak ada perubahan.

MH2:
Tetapi gak ada perubahan, sehingga dilanjutkan berobat ke Jakarta gitu?

JP:
Ya.

MH2:
Kemudian hasil pengobatan dari Jakarta, penyakit apa yang diderita dari 4 orang itu?

JP:
Mereka tidak menyimpulkan diagnose yang sesungguhnya.

MH2:
Hasil dari Jakarta gak ada?

JP:
Ya.

MH2:
Kemudian tadi Saudara katakan bahwa ada penyakit yang diderita itu neurologi yah, penyakit saraf.  Itu hasil diagnose dari dokter siapa?

JP:
Itu bukan hasil diagnose tapi gejala-gejala.

MH2:
Gejala-gejala neurologi yah?

JP:
Ya.

MH2:
Saudara sebagai seorang dokter yah, apa Saudara tahu penyebabnya penyakit tersebut?

JP:
Ada begitu banyak Bu penyebab untuk gejala neurologi itu bukan sedikit, ada begitu banyak.

MH2:
Antaranya?

JP:
Banyak sekali.

MH2:
Ya, bisa Saudara katakan salah satu?

JP:
Misalnya saja kalau saya influenza, saya bisa pusing sakit kepala saya juga bisa rasakan sakit demam.  Jadi penyebab gejala-gejala neurologi itu begitu banyak, kuman-kuman yang bisa menyebabkan seseorang menjadi sakit.

HK III:
Kami persilahkan ada?

MH3:
Saudara Saksi yah tadi Saudara Saksi katakan bahwa Saudara dimintakan bantuan.  Yang saya ingin tanyakan pertama Saudara itu memberikan bantuan itu secara cuma-cuma atau dengan apa?

JP:
Oh, saya secara cuma-cuma Pak.

MH3:
Secara cuma-cuma, apakah Saudara itu memberikan bantuan atas nama pribadi atau atas nama kelembagaan?

JP:
Saya atas nama pribadi, karena saya dimintakan oleh Yayasan Suara Nurani kemudian saya memanggil teman-teman yang mau.  Saya kebetulan juga seorang dosen, jadi saya meminta bantuan teman-teman.

MH3:
Apakah anda seorang dosen untuk melakukan seperti yang Saudara lakukan dengan teman-teman, apakah bisa langsung begitu atau harus ada rekomendasi dari pimpinan Saudara?

JP:
Tidak, bisa dilakukan.

MH3:
Bisa langsung?

JP:
Bisa.

MH3:
Baik, tadi Saudara katakan bahwa Saudara berangkat bersama 7 orang, apakah semua ini dokter umum atau ada spesialisasi tertentu?

JP:
Oh tidak, itu semua dokter, dokter umum.

MH3:
Semuanya dokter umum.  Tadi Saudara mengatakan bahwa tingkat populasinya tinggi sehingga Saudara berkesimpulan adalah A kan begitu.  Apakah dengan kesimpulan Saudara ini sifatnya sudah final atau perlu pemeriksaan lebih lanjut?

JP:
Itu belum final Pak, karena pada saat itu saya baru pertama kali memeriksa di Buyat dan saya melihat ada begitu banyak orang yang sakit dengan mempunyai gejala yang sama.

MH3:
Baik, lazimnya anda kan sebagai dokter kan begitu?

JP:
Ya.

MH3:
Dalam menangani suatu penyakit yang memerlukan fasilitas tertentu awalnya kan harus dirujuk pada rumah sakit yang terdekat, mohon dikoreksi apabila saya keliru.  Apa benar demikan?

JP:
Betul itu harus dirujuk dulu dari Puskesmas, kalau ada Puskesmas disitu baru dirujuk ke rumah sakit.  Itu sistem pelayanan kesehatan yang ada di Indonesia.

MH3:
Ok, demikian.  Baik, tadi ada saksi yang kita periksa sebelumnya mengatakan bahwa salah satu pasien yang anda periksa.  Mengatakan bahwa dia lupa dan kelihatannya dia tidak pernah memeriksakan diri di RSU Malalayang dan langsung berobat ke Jakarta, apakah benar demikian?

JP:
Untuk Pak Rasit atau untuk siapa Pak?

MH3:
Untuk Ibu.  Ibu Juhria.

JP:
Ooh Ibu Juhria?

MH3:
Haah.

JP:
Saya sudah tidak ingat itu Pak karena sudah terlalu lama.

MH3:
Oh udah terlalu lama yah?

JP:
Ya, saya tidak ingat waktu dia apakah dia ada pergi dulu ke RSU Malalayang.

MH3:
Tadi Saudara mengatakan bahwa ada 3 kloter yang pergi ke Jakarta yah?

JP:
Ya, 3 kloter.

MH3:
Bisakah Saudara menjelaskan sumber dananya darimana?

JP:
Ini semua sumber dananya berasal dari seorang Ibu.

MH3:
Dari seorang ibu yang dirahasiakan namanya.

JP:
Seorang Ibu, Ibu Aryanti Baramuli.

MH3:
Gak apa-apa ini sidangnya terbuka untuk umum.

[Suara tepuk tangan]

MH3:
Selanjutnya tadi Saudara mengatakan tidak semua rumah sakit mengeluarkan medical record, benar demikian?

JP:
Benar.

MH3:
Kalau demikian tadi Saudara mengatakan bahwa Saudara mengetahu hasil pemeriksaan bahwa mereka mengalami gangguan neurologi seperti saraf kan begitu.  Bisakah Saudara jelaskan secara singkat saja kausanya ini, neurologi ini kausanya apa kira-kira?

JP:
Saya tidak bisa menjelaskan kausanya karena pemeriksaan yang dilakukan pada saat itu tidak memberikan apa diagnosa pasti. 

MH3:
Bagaimana Bu mohon jelaskan?

JP:
Diagnose pastinya tidak diberikan, jadi medical record yang kami terima walaupun sudah di Jakarta itu tidak ditulis.

MH3:
Ok baik, saya kembali ini ada suatu penyakit tadi kalau tidak salah ada Saksi yang menerangkan atau Saudara mengatakan disana masyarakat banyak yang benjol-benjol?

JP:
Ya.

MH3:
Bisakah Saudara sedikit jelaskan yang benjol-benjol itu istilah medisnya apa?

JP:
Lipoma ada Vibroma, yang paling banyak adalah tipe lipoma yang kami periksa.

MH3:
Kalau lipoma ini bahasa sehari-harinya apa Bu?  Bahasa orang awa,.

JP:
Itu disebut tumor jinak, tumor jinak yang berasal dari ….

MH3:
Kelenjar lemak?

JP:
Tumor jinak namanya.

MH3:
Apakah bisa dibuktikan bahwa kelenjar lemaknya tersumbat.

JP:
Berbeda Pak, kalau kelenjar memang harus dibuktikan dulu secara pathologi anatomi, itu lipoma benar atau penyumbatan.

MH3:
Ok, saya kembali ke lipoma Bu, apakah semua orang bisa timbul lipoma?

JP:
Bisa.

MH3:
Apakah itu masyarakat perkotaan bisa juga?

JP:
Bisa juga.

MH3:
Terakhir Bu, tadi dalam BAP saya ingin tanyakan bahwa Ibu pernah melakukan pertemuan dengan Kepala Dinas di Kantor Gubernur apakah benar demikian?

JP:
Benar.

MH3:
Ibu waktu itu mewakili sebagai apa?

JP:
Pada waktu saya bersama-sama dengan KELOLA dari LSM.

MH3:
Oh begitu, kemudian apa yang Ibu sampaikan didalam rapat tersebut?

JP:
Saya hanya menyampaikan bahwa ada masalah kesehatan.

MH3:
Ada masalah kesehatan.  Berarti ini masih terlalu umum waktu itu?

JP:
Ya, memang masih terlalu umum waktu itu saya hanya mengatakan ada masalah kesehatan dengan populasi agak banyak dengan gejala yang sama.

MH3:
Apakah tidak pernah menyebutkan lebih spesifik tentang penyakit yang dialami?

JP:
Tidak.

MH3:
Kalau demikian tanggapan dari Pemprov hasilnya apa?

JP:
Katanya mereka akan melakukan tindakan yang lebih lanjut untuk menangani masalah kesehatan.

MH3:
Realisasinya ada?

JP:
Saya rasa sampai saat ini sepertinya belum terlihat secara benar.

MH3:
Ya langsung aja nggak jangan pakai bahasa seperti itu.  Cukup.

HK III:
Cukup, ada.  Kami persilahkan kepada Jaksa Penuntut Umum dulu.

JPU:
Terima kasih kepada Majelis Hakim.  Saudara Saksi yah terhadap gejala yang sama yang dialami oleh suatu populasi terhadap populasi yang Saudara ceritakan adalah populasi di daerah Buyat?

JP:
Ya.

JPU:
Apakah Saudara kalau disini Saudara tadi menyebut salah satu tugas dari dokter kesehatan masyarakat yah, apakah itu Saudara juga mencari sebab-sebab terjadinya penyakit-penyakit yang kemudian gejalanya sama dalam satu populasi?  Apakah Saudara mencari sebab-sebab terjadinya penyakit-penyakit yang kemudian gejalanya sama dalam satu populasi itu, apakah Saudara juga mencari sebab-sebabnya?

JP:
Pada saat saya melakukan pemeriksaan dan pengobatan itu saya tidak mencari penyebab-penyebab yang sakit itu.  Tapi sebagai dokter kesehatan masyarakat saya lihat prilaku mereka, karena masyarakat yang saya periksa itu saya melakukan analisa dan saya bertanya bagaimana apa mereka tinggalnya dimana, minum airnya bagaimana, prilakunya bagaimana?  

JPU:
Dari pengamatan Saudara Saksi sampai 5 kali melakukan pemeriksaan di daerah sana, apakah sekarang dari pola hidup dari masyarakat yang Saudara Saksi temukan pada saat itu.  Untuk yang pertama untuk masalah air minum?

PS:
Yang Mulia, kami keberatan.  Pertanyaan tadi sudah dijawab bahwa Saksi mengatakan tidak mengadakan penelitian lanjutan terhadap hasil pemeriksaan, itu sudah sangat jelas jadi kalau ada penelitian air minum bertolak belakang dengan jawaban hakim tadi.

JPU:
Jadi Saudara Saksi tadi menerangkan bahwa selain dia sebagai dokter kesehatan masyarakat juga melakukan eh akhirnya melihat juga pola hidup yang ada di masyarakat.  Walaupun tidak menyimpulkan adanya hubungan itu.

HK III:
Kalau gak salah tadi Saudara Saksi mengatakan dia hanya melakukan pengobatan yah?  Apa lebih dari itu ada yang Saudara lakukan menyelediki mengenai pola hidup mereka, apa yang mereka lakukan disana dan lain sebagainya ada?

JP:
Pada pemeriksaan yang pertama tidak.

HK III:
Yang keras itu supaya kedengaran yah.

JP:
Pada pemeriksaan yang pertama kali tidak saya tidak melakukan yang lebih teliti.

HK III:
Oh gak ada.

JP:
Pada pemeriksaan yang pertama.

HK III:
Ya udah.

JPU:
Ya, untuk pemeriksaan berikutnya apa yang Saudara lakukan.  Apakah hanya pemeriksaan kepada pasien-pasien saja atau juga melakukan pemeriksaan terhadap pola hidup, pola makan dan sebagainya?

JP:
Pada pemeriksaan yang selanjutnya karena pada pertama itu kami datang tidak terlalu lama, kemudian waktu itu saya datang kembali nah disitu saya sebagai dokter kesehatan masyarakat saya mulai bertanya kepada mereka bagaimana air minumnya pertama itu.  Karena masyarakat Buyat Pantai kalau saya lihat adalah masyarakat yang miskin yah, jadi saya bertanya apa bagaimana air minumnya, bagaimana mcknya, dimana kalian mandi.

JPU:
Apa jawaban dari mereka dan apa juga yang Ibu lihat pada kenyataan?  

JP:
Pada saat itu untuk MCK memang sangat memprihatinkan, kemudian airnya juga mereka mengambil air dari sungai.  Jadi untuk sarana mandi, cuci dan kakus itu mereka mengambil air yang ada di sunga.  Dan kategori desa yang miskin selalu memberikan identitas bahwa MCKnya itu tidak ada, pola hidupnya seperti jorok.  Itu tanda kutip yang selalu melekat pada daerah yang miskin apalagi dia di pesisir pantai.

JPU:
Ya, waktu Saudara datang kesana yang pertama kali sekitar bulan Juli 2004.  Apakah disana sudah ada pam air minum yang layak untuk diminum. 

JP:
Sebetulnya tidak ada, mereka tidak ada air minum yang layak, pada saat saya melakukan pemeriksaan mereka minumnya air dari koala.  Ada juga sumur disitu tapi sumurnya sangat memprihatikan sebetulnya, MCK juga waktu itu hanya 1 atau 2.  Itu waktu saya pertama kali melakukan pemeriksaan itu.

JPU:
Sekarang Ibu mengenai penyakit yang diderita oleh warga masyarakat ee mengenai benjolan-benjolan Ibu katakan tadi kemungkinan lipoma, vibroma.  Tapi bentuk fisik untuk gatal-gatal itu apa Bu yang Ibu dapati pada saat pemeriksaan itu?

JP:
Seperti dermatitis, kulitnya….

JPU:
Secara bahasa umumnya apa Bu?

JP:
Apa yah, seperti ada melepuh kecil-kecil, timbul seperti bisul-bisul, ada bintik-bintik yang kecil dan berair kemudian ada rasa gatal kemudian disekitar kulit itu ada warna-warna merah seperti warna nanah yang keluar.

JPU:
Apakah terhadap penderita Ibu datang melakukan pemeriksaan disana sampai 5 kali yah?  Sampai 5 kali apakah terhadap penderita yang pertama mengenai penderita gatal-gatal dulu.  Setelah pengobatan pertama apakah mereka ada yang berkurang penyakitnya atau masih tetap saja pada pengobatan kedua kondisinya sama?

JP:
Itu hilang timbul, hilang timbul.

JPU:
Ooh hilang timbul yah Bu.  Untuk gejala gatal-gatal, penyakit gatal-gatal seperti yang Ibu jelaskan bagaimana dengan benjolan apakah itu juga hilang timbul, hilang timbul?

JP:
Ada yang bisa timbul kembali setelah dioperasi, ada juga yang tidak.

JPU:
Berarti kalau hilang harus dioperasi yah?

JP:
Ya.

JPU:
Dari yang secara fisik ada yang pusing-pusing dan sebagainya itu dari pemeriksaan yang pertama sampai Ibu terakhir periksa kepada masyarakat disana bagaimana mengenai keluhan pusing-pusing yang dialami oleh warga disana?

JP:
Pusing-pusing itu bukan hanya berdiri sendiri ada kumpulan beberapa gejala disamping dia pusing, dia sakit kepala, dia merasa kram-kram dan juga dia sering merasakan kelumpuhan.  Itulah yang saya sebut gejala-gejala neurologi dan itu diberikan obat hilang dia timbul lagi.

JPU:
Kemudian Ibu kriteria apa yang digunakan kemudian ada pasien yang dibawa ke Jakarta itu. 

JP:
Kami tidak mempunyai kriteria tetapi pasien waktu itu merasa tidak ada kepercayaan lagi kepada dokter-dokter baik di puskesmas ataupun baik di rumah sakit dan mereka meminta untuk membawanya ke Jakarta.  Dan kebetulan juga ada orang yang memberikan sponsor.

JPU:
Dalam 5 kali melakukan pengobatan di Desa Buyat, di Buyat atau Desa Buyat?

JP:
Bukan, di Desa Buyat Dusun IV itu di Lakban, Pantai Lakban.

JPU:
Berarti Ibu khusus Desa Buyat Dusun IV melakukan pemeriksaannya itu didaerah pantai atau di perkampungan?

JP:
Di daerah pantai.

JPU:
Didaerah pantai yah?

JP:
Ya.

JPU:
Jarak antara tiap waktu Ibu melakukan pemeriksaan itu ada rutin 1 bulan sekali atau 1 minggu sekali atau tidak menentu dalam 5 kali Ibu datang ke lokasi tersebut.

JP:
Itu tidak menentu pada saat itu.

JPU:
Tidak menentu.

JP:
Ya.

JPU:
Tetapi dalam 5 kali itu berapa bulan itu waktu yang diperlukan Ibu untuk 5 kali ke sana itu. 

JP:
Ada kurang lebih 3 bulan.

JPU:
3 bulan yah.  Jadi selama 3 bulan Ibu melakukan lebih khusus lagi 5 kali Ibu kesana keluhan masyarakat disana tetap seperti itu?

JP:
Ya. 

JPU:
Terima kasih.  Untuk pertanyaan selanjutnya akan dilanjutkan oleh rekan saya.

JPU2:
Terima kasih.  Ibu kan pernah diperiksa oleh Mabes Polri?

JP:
Ya, saya pernah diperiksa.

JPU2:
Pada pertanyaan nomor 10, itu pertanyaannya sepengetahuan Saudara bagaimana keterkaitan antara terjadinya gangguan kesehatan masyarakat Desa Buyat, Kecamatan Ratatotok, Kabupaten Minahasa Selatan dengan kegiatan pertambangan PT Newmont Minahasa Raya.  Disini Ibu menjawab setahu saya bahwa buangan limbah tailing dari kegiatan pertambangan PT Newmont Minahasa Raya itu dibuang ke Teluk Buyat melalui pipa.  Pertanyaan saya apakah Ibu melihat langsung yah?

JP:
Ya, karena saya pergi ke Buyat saya melihat.

JPU2:
Ok, pertanyaan berikutnya sebagai dokter, akademisi, apakah Saudara melihat adanya keterkaitan antara gejala penyakit atau kelainan yang dialami Warga Buyat dengan limbah atau tailing PT Newmont Minahasa Raya.  Ini hanya penegasan Bu.

JP:
Saya tidak bisa mengatakan bahwa saya ada hubungan karena pada saat itu saya hanya melakukan pengobatan bukan melakukan penelitian.

JPU2:
Dengan kepekaan profesi sebagai akademisi apakah Saudara pernah mengkaji atau setidaknya dengan tinjauan literatur mengenai hubungan antara limbah khususnya merkuri dan arsen dengan gejala yang diderita warga Buyat sebelum Saudara melaporkan kepada yang berwajib karena…

HT:
Interupsi Pak Majelis Hakim Yang Terhormat.  Beliau ini adalah Saksi Fakta yang melakukan pengobatan di Buyat, pertanyaan Jaksa itu menjurus kepada pertanyaan literatur mengenai ahli toksikologi yah yang tidak pada tempatnya menurut kami ditanyakan pada saksi.  Terima kasih.

HK III:
Beginilah ini Jaksa ini mengambil dari tanya jawab di penyidik pada waktu itu yah, tapi apakah hasil tanya jawab di penyidik bisa menyimpulkan secara baik bahwa ada hubungan langsung tetapi Saksi sendiri mengatakan tidak bisa memastikan hubungan langsung antara itu dengan gejala penyakit.  Apa Saudara mengadakan penelitian juga?

JP:
Saya tidak melakukan penelitian, saya hanya melakukan pengobatan.

HK III:
Jadi maksudnya diketerangan Saudara di Penyidik itu bagaimana yang pada waktu itu, yang dibacakan oleh Jaksa.

JP:
Itu coba diulangi karena terlalu panjang pertanyaanya.

JPU2:
Yang waktu diperiksa oleh penyidik pada point 10 itu sepengetahuan Saudara bagaimanakah keterkaitan antara terjadinya gangguan kesehatan masyarakat Desa Buyat, Kecamatan Ratatotok, Kabupaten Minahasa Selatan dengan kegiatan pertambangan PT Newmont Minahasa Raya.  Disini Saksi menjawab setahu saya bahwa pembuangan limbah tailing dari kegiatan pertambangan PT Newmont Minahasa Raya itu dibuang ke Teluk Buyat dengan cara disalurkan melalui pipa.

HK III:
Jadi itu udah ada kesimpulan dari Saudara, itu keterangan Saudara di penyidik itu Saudara tetap bertahan demikian atau tidak?

JP:
Itu memang saya mengatakan setahu saya, ya memang setahu saya betul karena waktu itu saya melakukan pemeriksaan.

HK III:
Penelitian?

JP:
Tidak, tidak saya tidak melakukan penelitian yah saya hanya melakukan pengobatan.

HK III:
Ya, terus bagaimana keterangan Saudara di penyidik apakah masih tetap atau Saudara cabut, itu sudah kesimpulan?

JP:
Saya cabut.

JPU2:
Keterangan nomor 10 dicabut.

HK III:
Sudah, ada lagi?

JPU2:
Ada Pak, untuk pertanyaan berikut ini hanya mempertegas saja Bu.  Apakah Saudara melakukan diagnosa terhadap para pasien di Buyat, apakah Saudara mencatat dalam medical record?

JP:
Ada, saya mencatat dalam medical record.

JPU2:
Pertanyaan berikut, mungkin pertanyaan yang terakhir pada BAP point 5, disitu dikatakan Saudara selaku pelapor, apakah Saudara tidak pernah mencabut laporan Saudara?

JP:
Saya sudah mencabut laporannya.

JPU2:
Apa alasan Saudara sehingga Saudara mencabut laporan Saudara?

JP:
Saya mencabut pelaporan itu karena pada penandatanganan perjanjian perdamaian pada kasus perdata bahwa PT Newmont Minahasa Raya bersedia untuk menangani kesehatan masyarakat di Buyat Pantai.  Jadi, itulah yang mendasari mengapa saya bersedia mencabut BAP itu.

JPU:
Mohon maaf, kami sambung pertanyaan dari rekan saya.  Dari alasan pencabutan laporan tersebut, Ibu katakan dengan adanya perdamaian dalam perkara perdata kemudian dicabut laporan polisi itu.  Dengan alasan bahwa PT Newmont Minahasa Raya akan memperbaiki fasilitas kesehatan di Buyat, apakah setelah perdamaian dibuat atau sampai saat ini ada perbaikan tingkat kesehatan masyarakat disana.

PS:
Yang Mulia kami keberatan sudah menjurus kepada pendapat sementara Saksi ini adalah Saksi Fakta yang mempunyai pengetahuan kesehatan masyarakat.

HK III:
Ya lah, beginilah kita gak usah terlalu apa pada ke laporan toh ada dicabut atau tidak dicabut laporan itu berkas perkara ini tetap diajukan ke pengadilan, jadi saya kira tidak apa itu.  Masalahnya kemudian itu dilaksanakan atau tidak apakah Newmont ingkar janji itu adalah urusan perdata jadi kita tidak perlu ikut campur.

JPU:
Baik, setelah melakukan pemeriksaan terhadap para penderita di Buyat selama 5 kali itu, apakah Saudara saksi dalam waktu setelah melakukan pemeriksaan terhadap para penderita di Buyat selama 5 kali itu apakah Saudara dalam waktu dekat ini Saudara pernah pergi kesana?

JP:
Tidak, saya belum pergi kesana.

JPU:
Tidak ada.  Tidak ada lagi Saudara melakukan pemeriksaan di wilayah tersebut?

JP:
Tidak.

JPU:
Tidak, terima kasih.

HK III:
Kami persilahkan kepada Penasehat Hukum dari Terdakwa I.

LMPP:
Terima kasih Bapak Ketua.  Saudara Saksi tadi sudah menjelaskan bahwa Saudara hanya melakukan pengobatan?

JP:
Ya.

LMPP:
Dan itu ada sekitar 5 kali?

JP:
Ya, saya 5 kali turun dan melakukan pemeriksaan kesehatan.

LMPP:
Jadi 5 kali turun melakukan pemeriksaan kesehatan dan memberikan obat?

JP:
Ya.

LMPP:
Dan ini atas sponsor atau atas nama Yayasan Suara Nurani?

JP:
Bukan, yang pertama atas nama Suara Nurani.  Yang kedua dan seterusnya itu adalah inisiatif saya sendiri sebagai seorang dokter dibantu oleh teman-teman yang lain.

LMPP:
Itu jaraknya antara yang satu, kedua dan ketiga serta seterusnya lama atau berturut-turut?

JP:
Tidak terlalu lama.

LMPP:
Tidak terlalu lama itu seminggu sebulan?

JP:
Seminggu ada yang dua minggu kemudian ada yang tiga minggu, tidak tentu saya melakukan pengobatan.

LMPP:
Saudara praktek juga sebagai dokter umum tetapi juga menjabat struktural di Fakultas Kedokteran UNSRAT, sebagai apa Saudara?

JP:
Saya sebagai sekretaris program studi pasca sarjana Universitas Sam Ratu Langi jurusan Ilmu Kesehatan Masyarakat.

LMPP:
Ketika itu atau sekarang?

JP:
Ketika itu.

LMPP:
Ketika itu.  Oh maaf, itu fakultasnya Kedokteran atau Kesehatan?

JP:
Fakultas Kedokteran.

LMPP:
Program studi Ilmu Kesehatan Masyarakat, nah dalam rangka program pasca sarjana kan ada hubungannya kenapa Saudara pribadi?

JP:
Itu kalau mau melakukan pengobatan dengan melibatkan institusi ada aturan jadi harus membuat surat dan harus kita menyediakan fasilitas yang lain.

LMPP:
Ooh jadi ada aspek lain yang Saudara hindari sehingga Saudara lakukan sendiri atas bantuan orang lain termasuk atas biaya Saudara sendiri?

JP:
Ya, atas biaya saya sendiri dan atas biaya dari teman-teman yang lain.

LMPP:
Teman-teman itu pribadi atau organisasi?

JP:
Teman-teman, ada yang pribadi ada yang organisasi.

LMPP:
Bisa disebutkan organisasinya?

JP:
Saya dibantu oleh teman-teman dari KELOLA, Suara Nurani dan seorang donator lagi.

LMPP:
Itu tadi yang disebutkan namanya tadi?

JP:
Ya.

LMPP:
Baik, Saudara 5 kali pribadi kesana dan tadi..

JP:
4 kali.

LMPP:
Program itu semuanya 5 kali, Saudara sendiri hanya 4 kali ya?

JP:
Ya.

LMPP:
Dan memeriksa sekitar berapa orang?

JP:
Tidak tentu, karena itu bukan…

LMPP:
Tadi ada jumlah yang anda katakan sekitar 100 orang.

JP:
Itu waktu pemeriksaan pertama.

LMPP:
Oh jadi waktu pemeriksaan pertama itu 100 orang.  Saudara periksa sendiri?

JP:
Gak, Saya bersama teman-teman.

LMPP:
Oh bersama teman-teman, jadi bukan Saudara sendiri yang melakukan pemeriksaan 100 orang itu?

JP:
Ya, tapi kita kumpul medical recordnya kan.  Kita melakukan pemeriksaan, saya bukan sendiri tapi dibantu oleh teman dokter yang lain.

LMPP:
Yang Saudara periksa sendiri secara langsung berapa orang?

JP:
Tadi saya sudah sebutkan, kurang lebih 40 orang.  30-40 orang.

LMPP:
Dari 100 orang?

JP:
Ya.

LMPP:
40 orang yang Saudara periksa sendiri secara langsung, dalam berapa lama itu?

JP:
Kami melakukan pemeriksaan itu dari jam 10..

LMPP:
Bukan, dari 40 orang yang anda periksa itu berapa lama?

JP:
Saya melakukan pemeriksaan kurang lebih 5 jam.

LMPP:
5 jam untuk 40 orang?

JP:
Ya.

LMPP:
Saudara seorang dokter, kan seorang dokter itu profesi.  Dalam melakukan pemeriksaan kan ada standar dan prosedurnya, Saudara ikuti?

JP:
Ya, ini pengabdian pada masyarakat Pak.  Ada perbedaan antara kita melakukan pemeriksaan di klinik, di praktek pribadi dengan melakukan pengobatan pada masyarakat ada perbedaan standar.  Tetapi standar minimal dari kedokteran itu tetap ada.

LMPP:
Baik, coba sebutkan yang dibenarkan kalau pemeriksaan kesehatan masyarakat boleh menyimpang dari standar yang umum bisa dijelaskan melalui persidangan ini.

JP:
Selalu harus dilakukan anamese pasien, kemudian kita lakukan pemeriksaan fisik, sesudah kami melakukan pemeriksaan fisik kami melakukan diagnose.  Tetapi karena pengabdian pada masyarakat kita melakukan DD, differential diagnose kemudian kita memberikan terapi.  Itulah standar operasional pelayanan seorang dokter.

LMPP:
Yang Saudara simpangi yang mana?

JP:
Itu yang kami lakukan.

LMPP:
Baik, apa Saudara melakukan rekam medis?

JP:
Ada.

LMPP:
Dan seluruh 40 orang atau 100 orang yang diperiksa ada rekam medisnya?

JP:
Ada.

LMPP:
Apa sekarang Saudara bawa itu rekam medisnya?

JP:
Ada.

LMPP:
Yang 100 orang itu.

[JP memeriksa tasnya]

JP:
Saya tidak membawanya sekarang.

LMPP:
Saudara tidak membawa.  Ada rekam medis dan semua yang Saudara katakan tadi ada dalam rekam medis itu.

JP:
Ya ada.

LMPP:
Baik.  Tadi Saudara mengatakan merujuk dan juga ada kerja sama dengan berbagai organisasi itu, pertanyaan saya kenapa tidak dengan puskesmas?

JP:
Sebetulnya harus melalui puskesmas yah, tetapi masyarakat disitu sendiri tidak mau berobat di puskesmas.  Itulah yang menjadi permasalahan.

LMPP:
Ooh begitu, mereka tidak mau termasuk dengan dokter-dokter yang ada di Manado gitu.  Tidak percaya dengan semua dokter disana?

JP:
Yah, sudah tidak percaya.

LMPP:
Jadi tidak percaya dengan dokter puskesmas termasuk semua dokter yang ada di Manado.

JP:
Ya, itu kata mereka, mereka tidak percaya.

LMPP:
Tadi Saudara katakan bahwa tadi Saudara tidak menyimpulkan ya, tidak menyimpulkan.  Jadi dari pengobatan itu tidak menyimpulkan, itu tadi penjelasan Saudara betul?

JP:
Saya melakukan pemeriksaan ada differential diagnosenya kan, tapi untuk diagnose pasti kita tidak.  Karena pemeriksaan itu kan harus dengan laboratorium, jadi pada saat saya melakukan pemeriksaan saya menyimpulkan bahwa masyarakat disitu mempunyai gejala-gejala yang sama.

LMPP:
Oh jadi itu kesimpulannya karena tadi pernyataan Saudara yang saya ikuti tidak menyimpulkan, tidak melakukan penelitian tapi melakukan pengobatan.

JP:
Ya, dan pengobatan itu gejala-gejala pasien-pasien yang saya dapati sama semua.

LMPP:
Dan gejala-gejala itu bukan merupakan suatu kesimpulan?

JP:
Bukan.

LMPP:
Karena belum ada pemeriksaan yang lebih lanjut untuk kepastiannya.  Termasuk juga yang dari Jakarta dalam rekam medisnya juga tidak ada kesimpulan.

JP:
Tidak ada dokter Jakarta yang berani menyimpulkan.

LMPP:
Jadi berarti kalau tidak ada kesimpulan tidak diketahui dong sebab akibatnya, terlepas dari soal kebenaran yang Saudara katakan tadi itu gejala-gejala itu berarti tidak ada sampai termasuk dari Jakarta itu sebab akibat?

JP:
Ya tidak ada.

LMPP:
Tidak ada itu yah?

JP:
Tidak ada.

LMPP:
Baik.  Saya lanjutkan tadi berkaitan dengan pertanyaan Jaksa soal perdamaian itu tadi.  Saudara menandatangani dokumen berhubungan dengan perdamaian dan pencabutan laporan Saudara?

JP:
Ada.

LMPP:
Baik, Saudara melaporkan polisi kemudian mencabut laporan Saudara ke polisi itu tapi perkara ini tetap jalan.

JP:
Yah.

LMPP:
Saya bacakan 1, tolong dijelaskan pada persidangan ini pernyataan Saudara, Saudara katakan begini bahwa adalah premature adanya hanya didasarkan pada diagnosa awal dan oleh karenanya pihak pertama dengan ini menyesal karena adanya pihak-pihak yang dirugikan pengaduan dan tuntutan tersebut dan seterusnya.  Saya mau tanyakan dan mohon Majelis ini dan persidangan ini mendengarkan apa maksud Saudara dengan menyesal?

JP:
Sebetulnya perdamaian itu, itu bukan saya yang menulis.

LMPP:
Bukan, saya lihat disini.

JPU:
Mohon maaf Majelis Hakim seperti pertanyaan Saudara Jaksa Penuntut Umum dipatahkan oleh…

HK III:
Yah sudah yah jadi kita gak usah mengungkit-ungkit itu sudahlah, yang penting sekarang ini bukan delik aduan sudah dicabut laporan tetap aja perkara ini jalan.  Masalah itu kemudian ada perdamaian perdata itu nanti apakah tidak dilaksanakan isi perdamaian dan lain-lain itu gak usah di….

LMPP:
Jadi pertanyaan saya kan soal kata menyesal itu tadi bukan perdamaiannya artinya apa yang kira-kira penjelasannya mengapa kata menyesal itu ada disana, karena beliau ini master, beliau ini juga pejabat struktural di fakultas, artinya tahu apa yang dikatakannya.

HK III:
Sebenarnya pertanyaan ini sama dengan pertanyaan yang diajukan Jaksa tadi, sebenarnya yah latar belakang pencabutannya itu.  Kalau dikatakan disitu menyesal apakah ada sesuatu yang pada waktu itu yang Saudara laporkan yang kurang tepat atau prematur atau bagaimana.

LMPP:
Oh begitu Pak, baik saya tidak teruskan pertanyaan ini.

HK III:
Makanya kita tadi apakah dia berani dia memberi kesimpulan atau tidak, dia bilang sedangkan dokter di Jakarta saja tidak berani menyimpulkan jadi pada waktu itu pertanyaan di penyidik itu seolah-olah dia sudah menyimpulkan begitu.  Tetapi kemudian dia mencabut dia tidak berani menyimpulkan, demikan yah.

LMPP:
Baik, kalau begitu pertanyaan yang terakhir Bapak Ketua.  Tadi kan sudah cukup terang bahwa dia tidak berani menyimpulkan bahkan yang dari Jakarta pun tidak berani menyimpulkan termasuk didalamnya sebab akibat.  Pertanyaan saya yang terakhir, Saudara Saksi kenal Jane Perlez dari New York Times?

JP:
Ya, saya pernah bertemu dengan dia.

LMPP:
Boleh saya bacakan kutipan omongan Saudara yang ada di New York Times, saya bacakan singkat ini.  About 120 villagers were waiting to be examine in June in Adhoc Clinic in 3 local homes, 30 of the villagers have the tumours like growth said 1 of the doctors dr. Jane Pangemanan, I was shock by what I saw tadi saya tidak mendengarkan kata shock disini.  She said in an interview of the 60 people she examines about 80% showed symptomps of poitioning by mercury and arsenic, she said.  Saya ulangi about 80% showed symptomps of poitioning by mercury and arsenic she said.  Jadi kan artinya dia tidak menyimpulkan apa penyebabnya tapi dia katakan disini ee showed symptomps of mercury and arsenic jadi kan artinya bertentangan.  Apa bisa diterjemahkan dulu.

HS:
Dikatakan oleh Saksi sekitar 120 penduduk desa sedang menunggu untuk diperiksa di bulan Juni pada suatu klinik sementara untuk tujuan itu yang ditempatkan didalam 3 rumah lokal.  30 dari para penduduk tersebut mempunyai pertumbuhan seperti tumor kata salah satu dari para dokter tersebut yang bernama Jane Pangemanan.  Kata Jane Pangemanan disini dibawah tanda kutip saya kaget dengan apa yang telah saya lihat, dia mengatakan dalam suatu wawancara dari 60 orang yang saya selidiki 80% menunjukkan gejala-gejala keracunan oleh air raksa dan arsen.  Terima kasih.

LMPP:
Pertanyaan saya ya atau tidak saja, apakah pernah mengatakan seperti itu, kalau memang tidak ya tidak selesai.  Artinya seperti yang dikutip tadi apakah pernah mengatakan karena bertentangan dengan apa yang dikatakan tadi seluruhnya.

JP:
Saya tidak mengatakan seperti itu.

LMPP:
Baik, kalau tidak pernah mengatakan saya tidak teruskan lagi Bapak Ketua.  Terima kasih.

HK III:
Penasehat Hukum Terdakwa II.

PS:
Terima kasih Yang Mulia kami akan melanjutkan pertanyaan ini atas ijin Majelis Hakim.  Tapi sebelum kami mengajukan pertanyaan ijinkan lah kami untuk membawa dokumen untuk dicek oleh Saksi dihadapan Majelis Hakim.  Bila mana Majelis Hakim berkenan kami akan hantarkan ke depan.

HK III:
Dokumen itu berhubungan dengan Saksi?

PS:
Justru itu ada tandatangan Saksi didalamnya.

[Dokumen diperiksa bersama-sama]

PS:
Terima kasih Yang Mulia atas kesempatan kami untuk memperlihatkan beberapa dokumen dibenarkan oleh Saksi berupa pencabutan perkara, berupa perdamaian dengan PT Newmont, berupa perjanjian masyarakat atau draft perjanjian antara masyarakat dengan PT Newmont yang disaksikan oleh dr. Jane Pangemanan.  Kami lanjutkan Yang Mulia, waktu saya perlihatkan foto masyarakat itu apa kegiatan yang ada disana Saudara Saksi?

JP:
Itu melakukan sosialisasi.

PS:
Sosialisasi perdamaian atau isi atau rencana perdamaian Newmont dengan masyarakat?

JP:
Ya rencana.

PS:
Artinya sebelum ditandatangani perdamaian masyarakat dengan Newmont ada dulu sosialisasi disana.  Betul Saudara Saksi?

JP:
Ya ada.

PS:
Dan Saudara Saksi hadir disana?

JP:
Ya.

PS:
Apakah waktu itu masyarakat dipaksa oleh kuasa hukumnya LBHK untuk menandatangani?

JP:
Tidak.

PS:
Tidak yah, Saudara melihat sendiri itu ditandatangani, melihat masyarakat memaraf dan Saudara tandatangan juga?

JP:
Ya ada.

PS:
Terima kasih Saudara Saksi.  Tadi Saudara Saksi mengatakan bahwa teramat banyak sekali penyebab untuk bisa munculnya symptomps neurogist itu.  Pertanyaannya saya kram-kram itu akibat asam urat mungkin tidak Saudara Saksi?

JP:
Bisa.

PS:
Dan ketemukah penyakit asam urat di pasien Saudara?

JP:
Kalau di pasien di tempat pribadi saya ada.  Yang disebut dengan supi ada.

PS:
Tetapi kalau untuk menentukan bahwa ini asam urat diperlukan suatu tindakan lebih lanjut, penelitian berupa penelitian laboratorium benar Saudara Saksi?

JP:
Ya benar, harus dilakukan penelitian epidemologi.

PS:
Apa penyakit TBC juga demikian?

JP:
Semua penyakit.

PS:
Semua penyakit harus ada tindakan laboratoris untuk menegakkan diagnosa, benar Saudara Saksi?

JP:
Ya.  Untuk beberapa penyakit yang tidak perlu dengan laboratorium seorang dokter bisa mengatakan diagnosa penyakit.

PS:
Seperti apa Saudara Saksi?

JP:
Influenza, kita bisa langsung tahu.

PS:
Kalau penyakit minamata diperlukan tidak?

JP:
Kalau penyakit minamata diperlukan pemeriksaan yang lebih mendetail lagi.

PS:
Baik Saudara Saksi, tadi Saudara menyebut teman-teman dokter agak mengambang Saudara Saksi.  Alangkah baiknya kalau Saudara Saksi bersedia menyebutkan nama-nama 7 orang dokter pasca sarjana itu kalau Saksi masih ingat?

JP:
dr. Yuri, dr. David, dr. Henny, dr. Yuli, dr. Sammy dan terakhir dr. Gaga Gole.

PS:
Semua itu dari dokter UNSRAT?

JP:
Ya mereka semua adalah mahasiswa pasca sarjana.

PS:
Saudara Saksi tadi menyebutkan etika rujukan kalau untuk melimpahkan menurut system yang berlaku di Indonesia harus lah merujuk dulu misalnya ke rumah sakit terdekat sesuai dengan pengakuan saksi.  Dan Saudara sudah merujuk ke puskesmas tapi dilain pihak Saudara Saksi membawa langsung ke Jakarta dengan alasan bahwa pasien itu tidak percaya.  Menurut saya Saudara Saksi itu masih terlalu naïf, sedangkan dilain pihak Saudara kan juga dosen di UNSRAT, UNSRAT kan punya rumah sakit.  Apakah cukup begitu percaya Saudara Saksi dengan kemauan seperti itu?

JP:
Adalah hak setiap orang untuk berobat ditempat dimana saja, walaupun masyarakat Buyat itu orang yang miskin tetapi dia mempunyai hak juga untuk pergi berobat dimana yang dia mau.  Dan pada saat itu ada donator yang mau memberikan dana sehingga bisa terlaksana.

PS:
Kita tentu saja sangat senang sekali kalau semua warga Manado pun boleh berobat ke Singapura.  Tetapi hanya masalahnya pertanyaan berikutnya apakah memang penderita masyarakat miskin atau banyak yang benjol yang Saudara katakan symptomps yang juga diderita masyarakat perkotaan.  Sekarang menurut penglihatan Saudara Saksi di masyarakat Buyat itu ada tidak masyarakat miskin di sepanjang pantai Sulawesi Utara ini?

JP:
Saya rasa gejala penyakit yang ada di Pantai Buyat itu spesifik tidak sama dengan karakteristik penduduk yang sama karena sebelum eh sesudah saya melakukan pengobatan, saya juga melakukan pengobatan yang sama dengan penduduk yang berkarakteristik sama yaitu di Kima Bajo.  Dengan orang-orang yang ada di Buyat sehingga dengan masalah itu saya mengatakan bahwa masyarakat Buyat itu sakit dan perlu mendapatkan penanganan.

PS:
Artinya tendensi Saudara pada pengobatannya?

JP:
Ya, harus ada pengobatan.

PS:
Baik yang ingin kami tanyakan apakah ada Saudara tadi Saudara menyatakan bahwa masyarakat Buyat itu miskin, saya juga memang sependapat dengan Saudara Saksi.  Pertanyaannya sehingga dibawa ke Jakarta itu apa istimewanya masyarakat Buyat karena disitu ada Newmont atau memang karena keterpanggilan semata-mata Saudara Saksi.  Jujur ini Saudara Saksi ini dibawah sumpah.

JP:
Pertama dia sakit dan dia harus diobati, dokter yang ada di Manado mereka tidak percaya sehingga mereka harus berangkat ke Jakarta.

PS:
Jadi artinya mereka juga tidak percaya sama dr. Jane karena dr. Jane adalah dokter di Manado?

JP:
Mereka kalau melihat mereka percaya sama saya, tidak mungkin seorang pasien mempercayakan seorang dokter sampai mau berangkat agak jauh.

PS:
Jadi masih ada juga, jadi Saudara tadi mengatakan bahwa tidak percaya dokter di Manado bukan karena tidak percaya dengan dokter di Manado tapi terhadap sebagian dokter di Manado.

JP:
Ya, terhadap sebagian mungkin karena pelayanannya.

PS:
Baik, tadi Saudara mengatakan lipoma itu termasuk keluarga tumor jinak?

JP:
Ya.

PS:
Tapi apakah tidak antagonis kalau Saudara membawa tumor jinak ke Jakarta?

JP:
Tidak Pak kalau orang sakit dia bisa berobat dimanapun mau itu tumor jinak, dia influenza, dia apa saja.  Dia boleh berobat di Jakarta boleh berobat di Amerika, dimana adalah hak dari pasien untuk mendapatkan pengobatan.

PS:
Saya punya pertanyaan lain, Saudara tadi melakukan penelitian pertama kali berangkat dari Manado bersama tim?

JP:
Bukan penelitian tapi pengobatan.

PS:
Sorry, bukan penelitian tapi pengobatan bakti sosial eh lebih tepat bakti sosial pengobatan.  Anda berangkat bersama-sama tim yang tujuh orang itu?

JP:
Ya.

PS:
Jam berapa Saudara berangkat?

JP:
Eh ya pagi-pagi Pak naik pesawat.

PS:
Ya, jam berapa Saudara berangkat?

JP:
Jam 7 take off.

PS:
Saudara tiba kembali di Manado jam berapa?

JP:
Saya kembali ke Manado malam hari.

PS:
Jam berapa?  Jam 7, jam 6, Jam 8?

JP:
Gak, saya kembali ke Manado jam 11 malam.

PS:
Perjalanan dari Manado ke Buyat berapa jam?

JP:
3.5 jam.

PS:
3.5 jam pergi ditambah 3.5 jam pulang.  Apa masih bisa memeriksa 40 orang?

JP:
Saya pergi ke Buyat jam 7 pagi kan.

PS:
Tapi benarkan 3.5 jam dari sini ke Buyat?

JP:
Benar.

PS:
Artinya pulang pergi 7 jam tambah berapa lama Saudara memeriksa disana?

JP:
Ya.

PS:
Tindakan-tindakan waktu melakukan pengobatan ini Saudara lakukan dalam bentuk apa?

JP:
Seperti seorang dokter kalau kami habis melakukan anamese, pemeriksaan fisik kemudian memberikan terapi.

PS:
Ya, apa ditensi dulu disana?

JP:
Ya.

PS:
Semuanya ditensi yah?

JP:
Ya ada, itu yang namanya pemeriksaan fisik.

PS:
Kami tidak mengerti bahwa itu masuk pemeriksaan fisik, Saudara Saksi yang dokter yang menjelaskannya.  Jadi pemeriksaan fisik itu termasuk memeriksa tensi, pasang steteskop, colok sana, colok sini dengan begitu berapa menit satu pasien.  

JP:
Rata-rata setiap pasien itu untuk melakukan pemeriksaan bisa sampai 10 menit, 10 sampai 15 menit tergantung pasien yah.

PS:
Oh gitu yah 10 sampai 15 menit satu pasien, tergantung pasien yah jadi kalau ada 45 pasien dikali dengan pekerja itu nanti kita simpulkan saja rasionalitasnya Saudara Saksi tidak perlu kita masalahkan.

JP:
Mmm.

PS:
Gak, kita gak ada pertanyaan lagi soal itu udah selesai pertanyaanya.  Tadi Saudara mengatakan bahwa air minum disana itu baik itu air sungai atau air payau itu tidak layak.  Yang Saudara mau katakan itu persoalan higienisme, betul yah?

JP:
Ya.

PS:
Jadi Saudara menemukan persoalan higienisme juga di masyarakat Buyat karena WC juga tidak layak menurut Saudara benar?

JP:
Benar karena tidak ada WC disana cuma ada 2 atau 1 MCK.

PS:
Tapi cara hidup seperti masyarakat Buyat masih banyak di pantai-pantai lain di Manado ini di wilayah Sulawesi Utara?

JP:
Masih.

PS:
Masih banyak yah cara hidup mereka seperti itu.  Tadi Saudara mengatakan kalau 3 bulan belum sembuh menurut pengetahuan Saudara kalau diberikan obat tidak sembuhnya kemungkinan itu salah diagnosanya atau obatnya tidak mampu.  Ada kemungkinan-kemungkinan apa saja?

JP:
Ada beberapa kemungkinan memang, kadang-kadang karena salah diagnose bisa tetapi juga diagnose tepat, obat tepat tetapi karena dia terpapar terus dengan hal yang sama sampai penyakitnya berulang kembali.

PS:
Yah artinya apakah sebab itu, jadi kesehatan itu adalah mengobati bukan mencari apa sebabnya sakit itu timbul, benar begitu?

JP:
Kalau dalam arti yang luas kesehatan itu adalah memberikan.

PS:
Bukan pertanyaan saya mengenai pengobatan yang berarti saya masih terbatas mengenai pengobatan bukan mencari sebab penyakit.  Betul?

JP:
Ya.

PS:
Terima kasih.

HK III:
Kami beri kesempatan kepada Terdakwa, ada yang mau ditanya apa tidak?
RBN Tanya Jawab & Komentar
RBN:
Yes, I’ve got just maybe 1 question, I do appreciate that you agree your complaint but the regional allegations where people suffering from heavy metals comntamination dan pollutions in Buyat Bay from our mine.

HS:
Saya bisa mengerti dan menghargai bahwa anda menarik laporan anda yang pertama tapi anda menyebutkan bahwa masyarakat di Buyat mengalami penderitaan karena terjadi keracunan dari logam-logam berat.

RBN:
And you and others were preachers in many televisions programs and newspapers with fantastic story of Minamata disease in Buyat Bay.
HS:
Dan anda masuk didalam banyak acara televisi dan surat kabar dengan mengucapkan tentang Minamata yang terjadi di Teluk Buyat.

RBN:
But, in listening to your testimony it sounds like that you weren’t the one that told the community people who testified earlier that they were suffered from heavy metals poisoning.  Was somebody else also telling those people that they’ve been suffering from mercury and arsenic?

HS:
Mendengar kesaksian anda sekarang saya mendapat kesimpulan bahwa sebenarnya bukan anda yang menceritakan bahwa mereka mendapat penyakit karena keracunan berat dan sebagainya.  Apakah ada orang lain yang disamping anda atau waktu itu menceritakan sesuatu kepada masyarakat tentang hal ini.

JP:
Saya tidak tahu itu.

HS:
She doesn’t know.  Terima kasih Yang Mulia

HK III:
Ok, sudah cukup.  Dari keterangannya tadi ada yang keberatan.

RBN:
Well, within the documents I reject the statements that were potentials pollutions and contaminations in Buyat Bay.  But, I guess may other comments would be while the complaints would run to make clinical diagnosys of heavy metal poisoning prior to even basic laboratory investigations and than going to public stating Minamata disease in Pantai Buyat is nothing shorter directly show irresponsible.  Her act, their actions said that points are irreversible but those actions have impact the livelyhood and increase the suffering of the community surround our mine and have result to in jailing my 5 colleagues with 32 days and left permanent scars on the live accomplish individuals.  If this witness had been forth coming in the beginning we probably wouldn’t be here today.

HS:
Yang Mulia jadi begini saya masih tetap menolak ee pernyataan-pernyataan dalam laporan ini.  Tetapi yang ingin saya katakan bahwa kalau membuat suatu diagnosa klinik pada mulanya tentang terjadinya keracunan dari bahan-bahan logam berat bahkan sebelum diadakan suatu penelitian laboratoris lalu kemudian melanjutkan dengan menyatakan ke masyarakat bahwa terjadi penyakit Minamata di Buyat Pantai ini merupakan hal yang sangat tidak bertanggung jawab dan terlalu terlepas.  Tindakan‑tindakan seperti ini merupakan hal yang sudah tidak bisa ditarik kembali karena tindakan-tindakan ini telah mempunya dampak pada kehidupan dan telah meningkatkan penderitaan dari pada masyarakat di sekitar pertambangan dan telah menyebabkan 5 dari pada staff pertambangan selama 32 hari dan telah meninggalkan luka-luka pada kehidupan keluarga-keluarganya yang cukup banyak.  Apabila pernyataan ini tidak diberikan pada waktu itu dan kebenaran diucapkan sejak semula tentang harus ada bukti lebih lanjut kami mungkin tidak berada disini Yang Mulia.  Terima kasih.

JPU:
Mohon maaf Ketua Majelis Hakim Yang Terhormat, ini karena menyangkut tanggapan Terdakwa.  Terdakwa menolak pernyataan-pernyataan dari Saksi mohon ditegaskan pernyataan-pernyataan dimana?  Pernyataan yang disidang saat ini atau pernyataan-pernyataan diluar persidangan.  Terima kasih.

LMPP:
Bapak Ketua, apakah dia harus tanya jawab Terdakwa sekarang atau nanti pada gilirannya.

HK III:
Tidak perlu, Hakim bisa menyaring itu apakah itu sehubungan dengan keterangan yang dipersidangan atau di luar persidangan.  Saya kira bisa, Hakimnya bisa memilah itu kalau semua pernyataan itu tidak berhubungan dengan apa yang dikatakan Saksi dipersidangan tentunya Hakim akan kesampingkan gitu.  Udah yah, intinya semua yang ditanyakan itu kan dia menyampaikan, tapi Hakim bisa melihat mana yang sehubungan dengan apa jawaban dari Saksi ini dari persidangan.  Tapi ini adalah haknya dia untuk mengeluarkan unek-uneknya silahkan saja.  Jadi begini, oh ya Saksi yah, Saudara cukup untuk sementara ini udah keterangan Saudara dan apabila dikemudian hari masih diperlukan akan dipanggil lagi, untuk sementari ini cukup.  Terima kasih atas kehadiran Saudara.

JP:
Terima kasih.

HK III:
Ini ada 6 saksi yah, jadi saya kira ini sudah menjelang jam 4 saya kira kita sudahi persidangan ini.  Saksi yang sudah dipanggil kesini supaya disuruh masuk dulu nanti diberitahu.  Jadi kita gak melanjutkan pemeriksaan saksi berikutnya akan kita lanjutkan pada persidangan yang akan datang.  Dan kemungkinan besar kita bukan menunda persidangan 2 minggu tapi seminggu sekali dan kalau memungkinkan seminggu 2 kali.  

JPU2:
Saksi Masna, Saksi Marjan dan Saksi Ahyani.

HK III:
Ah ini saksi-saksi yang 3 lagi yah, jadi memang Saudara-saudara ini sudah menunjukkan tanggung jawab Saudara datang yah, mulai dari pagi saya lihat.  Dan Majelis mengucapkan terima kasih yah atas kedatangan Saudara-saudara ini.  Tetapi waktu sudah menunjukkan jam 4, supaya nanti ini juga bulan puasa dan sebagian besar juga puasa jadi kita tidak bisa memforsir ini sampai jam 8 atau lebih yah.  Jadi supaya nanti kita memeriksa dalam keadaan yang lebih segar gitu yah, supaya Saudara juga bisa memberikan keterangan dalam keadaan yang lebih tenang yah.  Kalau udah terlalu sore kita takut nanti Saudara, Saudara-saudara apa yah?  Puasa yah, saya lihat sudah lemas-lemas juga, jadi Majelis akan mengundurkan perkara ini seminggu lagi.  Dan diprioritaskan untuk dituntaskan keterangan saksi yang bertiga ini yah.  Kepada Jaksa saya minta untuk sementara 3 ini aja kita tuntaskan dulu minggu depan daripada 6 lagi kemudian yang bisa kita periksa cuma 3, jadi kita prioritaskan 3 saksi ini dulu Jaksa kita tuntaskan.  Jadi Saudara-saudara ditentukan oleh Majelis kira-kira kapan persidangan yang akan datang, Saudara tidak perlu dipanggil lagi tapi datang kesini nanti yah.  Jadi karena kita lihat persidangan hari Jumat ini kita ada kendala karena terhambat dengan adanya shalat Jum’at jadi kita merubah jadwal persidangan kita mungkin bukan hari Jum’at tapi hari Selasa.

PS:
Hari Selasa kapan Pak?

HK III:
Jadi maksudnya hari Selasa tapi kita gak ke hari Juma’t lagi, apakah seminggu atau diatas seminggu sedikit tapi kita rubah harinya gak lagi ke hari Juma’at.

PS:
Jatuhnya pada hari Selasa begitu?

HK III:
Ya, baru kita tentukan hari Selasa tanggal berapa gitu.  Ok yah?

PS:
Yang Mulia 1 penterjemah sudah terpatok jadwalnya hari Jum’at kami gak tahu masih bisa disesuaikan atau tidak, itu satu.  Tapi saya kira itu cukup lah.  Ada satu usulan begini Yang Mulia, karena memang sesuai hukum acara kita di ruangan ini saya melihat yang akan menjadi saksi ahli terus mendengar kesaksian dari tadi, Saudara Rignolda dari sini.  Kami minta itu dicatat itu sudah tidak layak lagi menjadi saksi maka supaya dicoret dari kesaksian karena seharusnya tidak boleh didalam persidangan saksi yang seperti itu.

HK III:
Jadi memang begitu yah, sebenarnya kalau saksi didengarkan keterangannya harus dipisah.  Seorang saksi didengarkan keterangannya siapa yang menjadi saksi berikutnya itu tidak boleh mengikuti persidangan apalagi mendengarkan keterangan, nanti itu akan jadi pertimbangan Majelis dan itu memang ada dalam apa namanya tapi Majelis lihat kondisinya bagaimana apakah keterangan ini ada hubungannya dengan saksi ini.  Nanti kalau menurut Majelis harus demikian, pada saatnya nanti memang harus demikian nanti kita pada saatnya nanti Majelis akan menentukan sikap nanti mengenai hal ini.  Dimana disini Dr. Rignolda yang mana, jadi Saudara kalau bisa begitu yah, kita sama-sama menghormati hukum di Indonesia jadi kalau ada saksi didengarkan jangan ada saksi lain yang mendengarkan.  Ini demi objektifitas dari Saksi yang didengarkan, jadi apakah ini cuma dulu peringatan, tiba saatnya nanti Majelis akan menentukan sikap mengenai hal ini.  Demikian saya kira yah, Saudara Jaksa mengenai jadwal dari Pihak Penasehat Hukum keberatan apabila tidak hari Jum’at karena sudah terjadawal itu hari Jum’at atau bagaimana?  Kalau Jaksa tidak ada masalah barangkali yah?

JPU:
Kalau dari pihak tim kami, kami lebih senang tetap hari Jum’at.

HK III:
Oh gitu yah, dia juga senang hari Jum’at.  Ya gak apa-apa lah jadi gak ada masalah juga ya, penasehat hukum bagaimana?

LMPP:
Kalau misalnya seminggu dua kali, kalau kami sarankan misalnya jadi hari yang lainnya itu hari Kamis, apa itu mungkin Bapak Ketua?

HK III:
Kenapa gak mungkin, kan pemanggilannya bisa yang penting 3 hari kerja pemanggilannya.  Jadi untuk saksi berikutnya bisa dijadwalkan hari Kamis terus Jum’at, kan kalau menurut peraturan sebenarnya kita itu yang penting pemanggilannya itu 3 hari kerja.  Saya kira itu gak perlu diajari yah teknisnya, itu aja saya kira yah.  Jadi persidangan yang akan datang kita adakan hari Kamis yah?

LMPP:
Jum’at dulu.

HK III:
Jadi untuk minggu depan kita tetap Jum’at nanti minggu berikutnya kita rencanakan Kamis-Jum’at jadi keberadaan mereka disini 2 hari dari Jakarta itu efektif dan efisien.  Jadi sidang berikutnya hari Jum’at yah Saudara-saudara, datang yah Saksi yah, jadi benar-benar diprioritaskan Saudara bertiga yang akan didengarkan hari Jum’at tidak ada saksi lain lagi yang akan didengarkan kecuali kalian bertiga.  Dan Majelis sangat mengharapkan kehadiran kalian bertiga karena saksi-saksi ini membantu Hakim menemukan kebenaran dalam kasus ini yah.  Ok, sekarang tanggal 7 berarti tanggal 14 yah, sudah jelas yah tanggal 14 kalian akan didengarkan kesaksiannya, mohon maaf yah.  Kepada Saudara Terdakwa dipersilahkan.  Jadi persidangan perkara ini akan kita lanjutkan hari Jum’at tanggal 14 untuk mendengarkan keterangan 3 saksi tadi yang belum sempat kita dengarkan hari ini.  Jadi sudah jelas yah, persidangan dinyatakan ditutup.

[Palu Diketuk]

^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^

Sidang VI tanggal 14 Oktober 2005

Transkripsi Sidang Pemeriksaan Saksi

Ahyani Lombonaung, Masna Stirman dan Marjan Ismail

	Ekstrak Keterangan

	1.
Saksi Ahyani Lombonaung.

· Saksi menyatakan bahwa sebelum Newmont datang, air sungai bersih dan setelah ada Newmont air warnya kekuning-kuningan.  Setelah Newmont datang penghasilannya berkurang.

· Saksi menyatakan bahwa selain mengalami pusing-pusing, kram, lumpuh sejak tahun 1999, Saksi juga menyatakan bahwa sekarang penyakitnya bertambah, yaitu kencing darah.  Diagnosis dokter berbeda, ada yang mengatakan batu ginjal, ada yang menyatakan tumor.

· Anak Saksi juga mengalami penyakit yang sama.

· Saksi pernah dirujuk ke Rumah Sakit Malalayang, diagnosa dokter disana adalah Saksi menderita penyakit maag.

· Sebelum dibawa ke Jakarta, Saksi terlebih dahulu diperiksa di klinik Newmont, kemudian Saksi pergi ke Rumah Sakit Pancaran Kasih pada tahun 2004, dan dirawat selama satu minggu.  Saksi kemudian dibawa ke Rumah Sakit Cikini di Jakarta oleh Pak Didi, yang disebut Saksi sebagai “dewa penyelamat” dan dr. Jane Pangemanan, dan hasil dari pemeriksaan tersebut tidak diketahui oleh Saksi.  Hanya ada hasil rontgen saja.

· Masyarakat Buyat Pantai menggunakan air dari sungai untuk kegiatan sehari-hari, untuk mandi, cuci, air minum dan memasak.  Untuk air minum Saksi menggali kolam di tepi sungai Buyat (parigi).

· Pada tahun 1996, Saksi pernah menyaksikan ikan-ikan yang katanya mati akibat adanya pembuangan limbah.

· Saksi menyatakan bahwa pembuangan tailing ke Teluk Buyat sudah pernah disosialisasikan oleh Newmont.  Yang mensosialisasikan adalah David Sompie.

· Dalam sosialiasasinya dengan warga, David Sompie menyatakan bahwa yang akan keluar di mulut pipa adalah jernih seperti aqua dan dapat diminum. 

· Saksi mengatakan bahwa pada tahun 1998, pipa pembuangan tailing tersebut bocor pada bagian sambungannya.  Warna tailing yang keluar kuning.  Kebocoran langsung diperbaiki oleh PT NMR pada hari itu juga.

· Saksi mencabut pernyataannya dalam BAP nomor 5 tersebut.

· Saksi mengatakan bahwa Saksi makan sayur dan daging, berbeda dengan BAP No.12.

· Saksi mengatakan bahwa dia setiap hari melaut bersama suami, dan tidak ada musim ikan kecuali untuk ikan layar.  Sebagian ikan tangkapan dijual.

Tanggapan Terdakwa I dan Terdakwa II:

Terdakwa tidak melihat ada keterkaitan langsung antara tailing dengan penyakit yang diderita Saksi.

2.
Saksi Masna Stirman.

· Saksi tahu bahwa PT NMR mulai membuang tailing pada tahun 1996.

· Hasil tangkapan ikan sebagian dijual di pasar di Kampung Buyat.

· Saksi mengkonsumsi ikan dan sayur-sayuran untuk hidup sehari-hari.  Sayur-sayuran tersebut dibeli di pasar di Kampung Buyat, bukan menanam sendiri.

· Air bersih diperoleh dengan menggali kolam di tepi sungai Buyat.

· Saksi mengetahui waktu Newmont melakukan pemasangan pipa pembuangan tailing.  Saksi menyaksikan kebocoran pipa tersebut.

· Pada waktu sosialisasi, kata Saksi David Sompie tidak mengatakan bentuk limbahnya seperti apa.

· Saksi mengakui bahwa sebelum Newmont datang, tangkapan ikan sudah berkurang sedikit demi sedikit.

· Bayi Andini merupakan anak dari Saksi, saat masih hidup bayi Andini pernah diperiksa oleh dr. Sandra Rotty, dr. Winsy Waraouw dan dr. Feny (atau Pedi).  Bayi Andini meninggal saat berusia 5 bulan lebih karena kulitnya bersisik dan hitam-hitam.

· Saksi mengatakan bahwa dia pernah diperiksa di RSCM dan MMC, hasil pemeriksan darah menunjukkan ada merkuri dan arsen di darahnya.  Biaya untuk berobat ke Jakarta disediakan oleh LSM (dr. Jane dan Pak Deni).

· Saksi diberitahu agar Andini jangan makan obat yang diberi dokter, karena bisa keracunan.  Yang bilang dr. Beny atau dr. Deny (tidak jelas).

· Jenazah Andini tidak diotopsi.

· Saksi tidak pernah makan ikan lagi sejak pulang dari Jakarta.

· Saksi mengatakan bahwa dia mulai sakit sejak tahun 2000 dan sampai sekarang belum ada diagnosa penyakitnya.

· Saksi mempunyai hubungan keluarga dengan Saksi Juhria Ratunbahe yaitu saudara tiri (kakak tiri).

Tanggapan Terdakwa I dan Terdakwa II:

Terdakwa tidak melihat ada keterkaitan langsung antara tailing dengan penyakit yang diderita Saksi.

3.
Saksi Marjan Ismail.

· Saksi mengatakan dia lahir dan besar di Basahan, baru pindah ke Buyat Pantai pada tahun 1990.

· Saksi menderita penyakit pusing-pusing, kram-kram dan sakit kepala.  Penyakit ini dirasakan oleh Saksi setelah pindah ke Buyat Pantai.  Istri Saksi (Jane Rorong) juga mengalami hal yang sama dan kemudian di bawa ke Jakarta, setelah disuntik oleh dokter di Jakarta langsung sehat.  Saksi tidak ikut ke Jakarta.  Saksi tidak mengetahui tempat dimana istri Saksi diperiksa dan tidak tahu apa penyakit istri Saksi.

· Saksi merupakan penangkap nener, bukan nelayan.

· Saksi mengatakan bahwa PTNMR membuang limbah ke Sungai Buyat.  Limbah tersebut ditampung di kolam-kolam tersebut berbenteng limbah yang Saksi lihat berwarna coklat.

Tanggapan Terdakwa I dan Terdakwa II:

Terdakwa tidak melihat ada keterkaitan langsung antara tailing dengan penyakit yang diderita Saksi.

Catatan:

Pernyataan Saksi hampir semua berbeda dari BAP.

Lain-lain:

Hakim Ketua menyatakan bahwa pada saat mengunjungi TKP, dia tidak melihat adanya limbah yang dibuang ke sungai.
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[Majelis Hakim memasuki ruang sidang.  Pers diberi kesempatan untuk memotret].

[Sidang dibuka Majelis Hakim terbuka dan terbuka untuk umum.  Palu diketuk].

HK III:
Persidangan perkara pidana nomor perkara No.284/Pidana Biasa/2005/PN.Manado atas nama Terdakwa I PT Newmont Minahasa Raya dan Terdakwa II Richard Bruce Ness, dibuka dan dinyatakan terbuka untuk umum.  

[Palu diketuk]

HK III:
Kepada JPU untuk mempersilakan Terdakwa duduk di depan.

Persidangan kami lanjutkan, kami tanyakan terlebih dahulu kepada Saudara Terdakwa, Richard Bruce Ness, apakah Saudara sehat hari ini?

RBN:
Yes, I am.

HK III:
Jadi kita bisa melanjutkan pemeriksaan perkara, sesuai dengan jadwal persidangan kita hari ini, kita akan melanjutkan pemeriksaan saksi.  Kami tanyakan kepada JPU apakah pada hari ini sudah ada saksi yang akan diperiksa?

J1:
Kami sudah menyiapkan saksi sebanyak 3 orang.

HK III:
Oleh karena mana kami persilakan Saudara Terdakwa duduk disamping Penasehat Hukum dan kami minta agar Saudara Jaksa memerintahkan masuk saksi-saksi.

J1:
Saksi pertama kami persilakan kepada Saksi Ahyani Lombanaung.  

 [Saksi memasuki ruangan persidangan]

HK III:
Saudara Saksi, siapa nama Saudara?

[image: image8.jpg]


Ahyani Lombonaung

AL:
Ya?

HK III:
Namanya siapa?

AL:
Ahyani Lombonaung.

HK III:
Ahyani Lombonaung ya?  Saudara lahir dimana?

AL:
Bitung.

HK III:
20 Agustus 74, ya betul?  Agama Islam.  Pekerjaan Ibu rumah tangga.  Tinggal di?

AL:
Pantai Buyat.

HK III:
Perkampungan Buyat Pantai, Kecamatan Ratatotok Timur, Minahasa Selatan, betul?

AL:
Ya.

HK III:
Saudara kenal dengan Terdakwa, Richard Bruce Ness?

AL:
Tidak.

HK III:
Saudara akan didengarkan keterangannya sebagai Saksi, terlebihi dahulu akan disumpah menurut agama yang Saudara anut yaitu agama Islam.

AL:
Ya.

HK III:
Silakan Saudara berdiri, untuk diambil sumpah terlebih dahulu.

 [Saksi membacakan sumpah]

HK III:
Saudara Saksi sekarang tinggalnya dimana?

AL:
Pantai Buyat.

HK III:
Belum pindah ke… Dominanga atau dimana?

AL:
Sekarang sudah Pak.

HK III:
Sudah pindah ya, makanya saya tanya tadi sekarang ya.

AL:
Ya.

HK III:
Pernah Saudara bertempat tinggal di Pantai Buyat ya?  Perkampungan Buyat ya?

AL:
Ya.

HK III:
Kapan Saudara pindah ke Dominanga itu?

AL:
3 bulan yang lalu.

HK III:
Berapa?

AL:
Sudah tiga bulan.

HK III:
Tiga bulan ya, Saudara sebelum pindah ke perkampungan Buyat Pantai ini, sebelumnya tinggal dimana?  Apakah memang Saudara dari kecil tinggal di sana atau pindah dari tempat lain.

AL:
Saya datang dari Bitung tahun 80 Pak.

HK III:
O, Saudara pindah dari Bitung tahun?

AL:
80.

HK III:
80 ya.  Saudara dari Bitung langsung bertempat tinggal di Buyat Pantai?

AL:
Pantai Buyat.

HK III:
Dan waktu Saudara pindah, Saudara sudah berkeluarga?

AL:
Belum.

HK III:
Belum ya.  Waktu Saudara pindah ke Pantai Buyat, Perkampungan Buyat Pantai ini, apakah PT NMR sudah ada?

AL:
Belum.

HK III:
Belum ada ya.

AL:
Belum ada.

HK III:
Kapan PT Minahasa, Newmont Minahasa Raya berada di sekitar atau di wilayah itu?

AL:
Tahun 86.

HK III:
Tahun 86 ya?  Saudara tahu, soalnya Saudara kan tinggal disitu terus ya, itu pipa pembuangan tailing itu mulai tahun berapa?

AL:
96.

HK III:
Saudara tahu sendiri pembuatannya?

AL:
Ya.

HK III:
Tahu ya.  Kemudian dengan keberadaan PT NMR, Saudara sendiri ada mengalami apa disana?

AL:
Sesudah ada PT NMR?

HK III:
Ya.

AL:
Saya sendiri mengalami sakit-sakit.

HK III:
Mengalami apa?

AL:
Sakit.

HK III:
Sakit, apa jenisnya?

AL:
Sakit kepala, pusing-pusing bahkan pernah lumpuh.

HK III:
O gitu ya.  Apakah sebelum Saudara pindah ke Pantai Buyat itu masih di Bitung, apakah Saudara tidak pernah mengalami penyakit itu?

AL:
Tidak.

HK III:
Jadi sesudah Saudara dengan keberadaannya…

AL:
Newmont.

HK III:
…disana baru Saudara mengalami.  Dan apa yang Saudara derita itu apakah sudah pernah diperiksakan ke dokter?

AL:
Sudah Pak.  Saya dapat penyakit kram-kram dan lumpuh, saya pergi ke dokter Newmont.

HK III:
O disana ada dokter namanya Newmont?

AL:
Ada.  Ada di atas di Puskesmas di atas.

HK III:
O, jadi PT NMR punya Puskesmas sendiri gitu.

AL:
Ada di atas.

HK III:
Jadi Puskesmas itu bukan pemerintah punya.

AL:
Di atas.  Saya berobat di atas.

HK III:
DI atas, 

AL:
Ada beberapa warga yang pergi.

HK III:
Begini loh ya, maksud saya begini, kalau ada Puskesmas disitu, Puskesmas itu tidak milik perusahaan kan begitu, kecuali kalau memang ada klinik Newmont misalnya, 

AL:
Ya…

HK III:
Tapi kan Puskesmas tidak dapat dikatakan, 

AL:
Ya, klinik Newmont.

HK III:
Ya, okelah, dari waktu Saudara memeriksakan diri itu Saudara sudah kawin?

AL:
Sudah.

HK III:
Sudah punya anak?

AL:
Sudah.

HK III:
Tahun berapa Saudara mengalami seperti yang Saudara katakana tadi itu?  Mulai tahun berapa?

AL:
Tahun 99 Pak.

HK III:
99 ya.  Newmont ada disitu 96, Saudara mengalami mulai 99 ya.  Saudara waktu tahun 99 itu sudah kawin?

AL:
Sudah.

HK III:
Punya anak?

AL:
Sudah.

HK III:
Saudara itu satu keluarga berapa orang?  Suami, istri trus anak berapa?

AL:
Empat.

HK III:
Tahun 99 itu?

AL:
Ya.  Anak saya 2.

HK III:
O iya, berempat kalian ya, anak 2, suami istri, jadi empat orang ya.  Yang mengalami penyakit seperti yang Saudara katakan tadi itu dari satu keluarga Saudara Saksi yang berempat ini, siapa saja?

AL:
Kalau yang pertama itu saya Pak, baru suami, baru anak saya.  Anak saya baru…

HK III:
Jadi empat-empatnya kalian kena penyakit?

AL:
Ya.

HK III:
Dan gejala penyakitnya sama?

AL:
Anak saya pusing, mual, sakit kepala, lalu saya bawa di Puskesmas Ratatotok, tensi darah 130 per 90, anak saya baru umur 12 tahun.

HK III:
O gitu ya.  Trus kata dokter itu jenis penyakit apa?

AL:
Ya, kan mereka rujuk di rumah sakit besar sini, Manado, Malalayang…

HK III:
Apa namanya penyakitnya apa?

AL:
Kata mereka cuma maag, kenapa darah bisa naik begitu?  Sampai 130 per 90.

HK III:
O, jadi katanya dokter itu penyakit maag, tapi Saudara enggak percaya.

AL:
Enggak percaya.

HK III:
Enggak percaya, kemungkinan dokternya bohong gitu ya?

AL:
Saya tidak percaya.

HK III:
Trus kemudian sesudah Saudara tidak percaya kepada dokter itu, pernah diajukan ke dokter lain, barangkali bisa memeriksa siapa tahu lebih teliti lagi, mungkin ada kesimpulannya yang lain?  Sudah pernah?

AL:
Ada Pak, karena kita ada dokter Mercy dari Jakarta.

HK III:
Di Jakarta, kalian di…

AL:
Ndak Pak, yang datang ke Pantai Buyat, dokter Mercy.

HK III:
Ada.  Dokter apa namanya?

AL:
Dokter Mercy.

HK III:
Mercy.  Oke lah tadi Saudara ndak percaya bahwa Saudara itu menderita penyakit maag, penyebab gejala itu, kemudian apa yang dikatakan dokter Mercy tentang gejalan penyakit yang Saudara derita itu?  Apa?  Jenis penyakit apa?

AL:
Dia belum jelaskan Pak.

HK III:
Enggak bisa juga menjelaskan dia ya.  Dia enggak bilang ini bukan maag misalnya, ini penyakit ini, dia juga enggak ada menyebutkan?

AL:
Belum jelas.

HK III:
Kalau dokter pertama tadi kan menyatakan maag ya,  sesudah itu dicari dokter yang berikutnya, dokter berikut ini juga tidak memberitahu kepada Saudara jenis penyakit apa ini?

AL:
Belum.

HK III:
Jadi karena tidak tahu jenis penyakit apa penyebabnya dikasih tahu juga enggak?

AL:
Tidak.

HK III:
Enggak juga ya.  Kemudian sesudah itu, apakah kemudian Saudara ikut ke Jakarta untuk memeriksakan diri?  Tidak?

AL:
Pernah.

HK III:
Pernah.  Kapan Saudara ke Jakarta memeriksakan diri?

AL:
Tahun 2004.

HK III:
 Tahun 2004.  Apakah pada tahun 2004, penyakit yang Saudara derita itu masih atau sudah sembuh?

AL:
Masih ada Pak.

HK III:
Masih ada ya, tapi enggak separah tahun…

AL:
Sudah berkurang Pak.

HK III:
Sudah berkurang ya.  Yang membawa Saudara ke Jakarta, apakah dari pihak pemerintah atau dari siapa?

AL:
Setahu saya, setahu saya Pak [tidak jelas], Dewa Penyelamat kami.

HK III:
Siapa?

AL:
Dewa Penyelamat kami yang membawa saya ke Jakarta.

HK III:
O gitu ya, jangan galak-galak, tenang aja ya.  Kemudian dibawa Saudara disana, ada beberapa orang kalian yang diperiksakan di Jakarta?

AL:
Terakhir saya sendiri.

HK III:
O gitu ya.  Kemarin ada saksi juga udah diperiksakan berarti kalian berangkatnya enggak sama-sama sehingga enggak saling mengetahui ya?

AL:
Ndak.

HK III:
Kemudian di Jakarta diperiksakan dimana?

AL:
[tidak jelas]

HK III:
Rumah sakit mana?

AL:
Cikini.

HK III:
Cikini, udah ada hasil pemeriksaan, katanya penyakitnya apa.

AL:
Mereka cuma kasih, cuma foto rontgen.

HK III:
Cuma fotor rontgen.

AL:
Itu yang mereka kasih ke saya.

HK III:
Tapi ndak disebutkan juga penyakit apa, dan penyebabnya apa, ndak bisa diberitahu juga?

AL:
Ndak.

HK III:
O gitu ya, berapa lama Saudara diperiksa di rumah sakit di Cikini?

AL:
2 minggu.

HK III:
2 minggu.  Jadi disana menginap ya.  Rawat inap ya.

AL:
Ya.

HK III:
Kemudian pernah ke RSCM?  Enggak?

AL:
Ndak.

HK III:
Enggak ya.  Rumah Sakit Cikini saja ya.  Hasil pemeriksaan laboratorium kan ada pemeriksaan laboratorium, apakah Anda pernah tahu hasil dari pemeriksaan laboratorium itu?

AL:
Tidak.

HK III:
Tidak tahu ya.  Sampai sekarang tidak tahu ya.

AL:
Sampai sekarang saya tidak tahu.

HK III:
Kemudian Saudara datang dari Jakarta kembali ke Pantai Buyat ya?

AL:
Iya.

HK III:
Sebelum pindah ke Dominanga, apakah penyakit Saudara sudah sembuh?

AL:
Belum, belum sembuh.

HK III:
Belum sembuh, jadi pindah ke Dominanga itu dalam keadaan sakit ya.  Terus sesudah Saudara, ada berapa keluarga yang pindah ke sana?

AL:
Enam puluh…

HK III:
Keluarga ya. 

AL:
Enam puluh delapan.

HK III:
Enam puluh delapan ya.  Jadi ada beberapa KK yang sakit ya.

AL:
Masih sakit Pak.

HK III:
Sesudah tinggal di Dominanga sehat-sehat semua?

AL:
Kalau berkurang ada Pak, kalau sehat total belum.

HK III:
Enggak juga ya.

AL:
Masih ada yang sakit.

HK III:
Berarti sekarang masih, Saudara masih berobat sekarang ya?

AL:
Ya.

HK III:
Apa pernah, apa obat yang pernah diberikan oleh dokter apa?  Jenis obatnya apa?

AL:
Ya sudah banyak obat-obat Pak, jadi saya sudah tidak hapal.

HK III:
Ya mungkin dari obatnya kita dapat mengetahui, obat itu biasanya diberikan kepada gejala penyakit apa, atau penyakit apa, bisa Saudara sebutkan nama obatnya?

AL:
Saya tidak tahu Pak kalau nama obat-obatan apa, yang penting dokter kasih itu saya minum.

HK III:
Yang Saudara minum itu yang diberikan oleh dokter, dokter yang mana yang memberikan, masih tetap Saudara minum sehingga sekarang?

AL:
Ada dokter Mercy Pak.

HK III:
O, masih dokter Mercy.

AL:
Masih ada dokter Mercy.

HK III:
O, jadi yang dari Jakarta ndak ada memberikan obat, gitu?

AL:
Ada.

HK III:
Tapi sudah habis?

AL:
Tapi habis, kita kambuh ulang penyakit kita…

HK III:
Jadi kalau sekarang ini penyembuhannya masih memakai obat yang diberikan dari dokter Mercy.

AL:
dokter Mercy.

HK III:
Yang masih menderita penyakit di Dominanga itu, seperti Saudara yang pindah dari Pantai Buyat itu, berapa orang?

AL:
Masih banyak Pak.

HK III:
Masih banyak ya, semua juga memakan obat yang dari dokter Mercy itu?

AL:
Iya.

HK III:
O gitu ya, jadi sampai sekarang belum sembuh?

AL:
Belum.

HK III:
Itu khusus Saudara sendiri yang belum sembuh atau seluruh orang yang menderita penyakit yang katanya diderita di Pantai Buyat kemudian kalian pindah ke Dominanga atau Saudara sendiri yang belum sembuh?

AL:
Masih ada Pak benjolan-benjolan itu kan masih ada, masih banyak, benjolan-benjolan di anak-anak kecil itu masih ada.

HK III:
Terus yang terakhir yang saya mau tanyakan kepada Saudara, waktu kalian di Pantai Buyat, Saudara di Pantai Buyat, air yang dipergunakan untuk minum itu berasal dari mana?

AL:
Air itu air sungai, tapi kita pakai gali di pinggir sungai itu.

HK III:
O, digali di pinggir sungai.

AL:
Di gali di pinggir sungai.

HK III:
Nama sungainya apa?

AL:
Sungai Buyat.

HK III:
Sungai Buyat ya, jadi ambil air disekitar sungai Buyat, tetapi bukan air sungai, tapi di gali dipinggirannya ya?

AL:
Digali.

HK III:
Pernah diperiksakan kandungan air di tepi sungai Buyat itu?  Belum pernah ya.

AL:
Saya tidak tahu itu Pak.

HK III:
Belum pernah ya.  Minum dari situ ya, mandi dari situ ya. 

AL:
Ya.

HK III:
Pada waktu kalian tinggal di Pantai Buyat itu, apakah buang air, mencuci, apakah di sungai Buyat itu juga?

AL:
Kalau buang air Pak kita ada kita bikin sendiri.

HK III:
Bukan di sungai Buyat ya.

AL:
Bukan.

HK III:
Bukan ya, dimana itu?  Di Kampung?

AL:
Ya, tapi di sebelah kita itu ada PC, jadi air itu keluar masuk, jadi kita buat di sebelah situ.

HK III:
Gitu ya, terus sehari-hari kalian, itu minuman ya, makanan itu sehari-hari makanan itu mengambil dari mana?  Apakah kalian makan sayur-sayuran, makan ikan-ikan atau apalah, untuk kebutuhan kalian hidup itu, kalian makan apa disana?

AL:
Ya, makan sayur ya makan ikan.

HK III:
Sayurnya ambil dari mana?

AL:
Dari Buyat.

HK III:
Maksudnya ditanam sendiri atau dibeli?

AL:
Dibeli.

HK III:
Dibeli ya, jadi bukan ditanam disekitar situ ya?

AL:
Bukan.

HK III:
Terus, padi ditanam situ juga enggak ya?

AL:
Ya.

HK III:
Ada, jadi kalian beli beras atau hasil pertanian sendiri?

AL:
Beli beras.

HK III:
Beli beras ya, jadi bukan kalian tanam ya?  Terus lauknya kalian makan dari mana?

AL:
Yang apa Pak?

HK III:
Lauk itu ikannya?  Apakah kalian membeli dari daerah lain atau memakan ikan yang didapat di Pantai Buyat?

AL:
Dari Pantai Buyat ya.

HK III:
Dari Pantai Buyat ya, sesudah ada gejala penyakit itu, tetap kalian makan disitu?

AL:
Ya.

HK III:
Ikan disitu ya?  Ada pernah dari Dinas Kesehatan atau pemeriksaan terhadap ikan-ikan di Pantai Buyat itu, bahwa enggak boleh dimakan ikan disitu dan dari pemerintah melarang untuk memakan ikan yang berasal dari Pantai Buyat?  Pernah itu ada?

AL:
Sepertinya saya sudah lupa Pak.

HK III:
Sudah lupa ya, sementara sudah cukup dari saya, saya persilakan…

HK II:
Saudara Saksi ya, pekerjaan Saudara ibu rumah tangga ya, hari-hari tentu masak, hal itu tentu menjadi kewajiban ya, masak, cuci, memandikan anak-anak, mengurusi kebutuhan atau keperluan hidup rumah tangga sehari-hari itu menjadi tugas dan tanggung jawab Saudara ya, jadi tadi seperti yang Saudara Saksi jelaskan buat Ketua Majelis, air itu dipergunakan, bukan air yang disungai ya, tapi ada sumur yang digali..

AL:
Kita buat sendiri.

HK II:
Ya, digali disamping Teluk Buyat itu ya, yang menjadi pertanyaan bagi kami disini, air itu berwarna apa, apakah airnya tetap bening atau ada perubahan warna mulai dari, kan Saudara tinggal, katanya tinggal sejak tahun 80 an ya.  Sejak 80 an, belum ada operasional PT Newmont disana, air pada saat itu bagaimana?

AL:
Kalau dulu itu sebelum ada Newmont Pak, eh Bu, air kita bersih.

HK II:
Setelah sekarang?

AL:
Air kita sudah agak kotor.

HK II:
Maksudnya kotor itu bagaimana, berwarna atau bagaimana?

AL:
Berwarna.

HK II:
Warnanya apa?

AL:
Kuning.

HK II:
Kuning ya.

AL:
Ya.

HK II:
Lalu kalau di apa ya, sikat gigi pakai air itu tentu atau air apa lagi?  Lain lagi, air itu juga untuk kebutuhan hidup hari-hari ya, seperti mandi, kalau sikat gigi itu pakai air itu agak rasanya bagaimana, rasanya air itu?

AL:
Rasanya air ya biasa.

HK II:
Tidak, tidak berasa apa-apa?

AL:
Tidak.

HK II:
Jadi tetap saja sama.  Kemudian air itu setelah disimpan untuk beberapa hari ya, atau kalau air itu direbus tetap begitu atau berubah warna?

AL:
Putih.  Tidak putih.

HK II:
Tetap ya biasa.  Kemudian ya, kalau air itu mentah jadi belum dimasak kemudian disimpan untuk misalnya untuk beberapa hari.

AL:
Untuk air minum itu Bu?

HK II:
Ya misalnya hari ini saya, Saudara ambil air dari sumur itu kemudian ditaruh di satu tempat, misalnya di drum atau ember, kan besoknya baru dipakai, atau beberapa hari kemudian, apakah air itu berubah warna?

AL:
Tidak.

HK II:
Tetap sama.  Jadi tetap sama ya.  Karena ini kalau menurut dakwaan JPU banyak logam-logam berat ya disana, makanya kami perlu cek keadaan air ya itu saja.  Kemudian ikan-ikan di Teluk Buyat itu ya, kan Saudara kan juga mengkonsumsi juga ya, kan pekerjaan suami Saudara nelayan ya.

AL:
Ya.

HK II:
Apakah yang pernah, apakah Saudara pernah lihat, atau pernah jumpai, ada ikan-ikan di Teluk Buyat itu yang terapung atau mati tanpa ditangkap atau diapa, pernah lihat pemandangan seperti itu?

AL:
Pernah Bu.  96, limbah itu baru babuang, 2 bulan kemudian ada ikan-ikan mati.

HK II:
Ikan-ikan mati.

AL:
Ikan-ikan mati, banyak ikan-ikan mati Bu.

HK II:
Apakah karena pekerjaan, suami Saudara atau teman-teman yang di sekitar itu, teman-teman suami Saudara, warga Buyat itu pekerjaannya juga nelayan ya.

AL:
Ya.

HK II:
Apakah dalam menangkap ikan itu mereka menggunakan alat, alat tangkapan itu apa?

AL:
Mancing.

HK II:
Pancing.  Apakah pernah sepengetahuan Saudara untuk mendapat ikan, itu pernah ada masyarakat di sekitar situ menggunakan, ada yang namanya bom ikan ya, itu pernah ada ndak?

AL:
Tidak pernah.

HK II:
Tidak pernah, kemudian ya, disekitar situ ya, Saudara pernah mandi juga di pantai itu atau tidak?

AL:
Pernah.

HK II:
Pernah mandi?

AL:
Pernah mandi, banyak kali kita mandi Bu.

HK II:
Kalau Saudara mandi di sungai pernah?

AL:
Pernah.

HK II:
Pernah mandi?

AL:
Pernah.

HK II:
Kalau nyuci itu ada apakah ada orang-orang di sekitar situ juga dalam melakukan aktifitas hidup sehari-hari misalnya mandi, cuci, berak, itu di sungai Buyat itu ada yang mempergunakan sungai Buyat itu atau pakai pakai WC atau seperti layaknya di tempat-tempat lain?

AL:
Kalau kita tahu Bu, WC kita ada tempat tersendiri.

HK II: 
Ndak, masyarakat Buyat yang disekitar situ kalau di sungai tuh, apakah mereka mempergunakan air sungai itu juga untuk mandi, cuci, buang hajat atau air besar di situ juga?

AL:
Kalau berak itu juga ada tempat tersendiri, kalau nyuci di situ, di sungai.

HK II:
Begitu?

AL:
Iya. 

HK II:
Cuci pakaian di sungai?

AL:
Ya.

HK II:
Mandi di sungai?

AL:
Ya.

HK II:
Kalau berak dimana?

AL:
Ada tempat tersendiri.

HK II:
Kalau tempat tersendiri itu maksudnya ada WC umum atau masing-masing keluarga atau per RT.

AL:
Ada mereka pergi ke hutan.

HK II:
O gitu.

AL:
Ada tempat tersembunyi.

HK II:
O begitu.  Jadi sungai itu ndak dipergunakan untuk berak, ndak?

AL:
Iya.

HK II:
Itu aja, ada WC umum disana?

AL:
Nanti sekarang Bu, tahun 2004, ada WC umum.

HK II:
Yang buat WC umum itu siapa?

AL:
Newmont.

HK II:
Newmont?  Kami kira dari kami cukup.

HK III:
Kami persilakan kepada JPU kesempatan untuk bertanya.

J2:
Terima kasih.  Saudara Saksi ya, Saudara Saksi tadi atas pertanyaan Ketua Majelis Hakim tahun berapa ada pembuangan tailing Saudara jawab tahun 1996 ya.  Yang ingin saya tanyakan apakah dari PT NMR pada saat akan menyalurkan buangan pipa itu pernah melakukan sosialisasi atau penyuluhan kepada masyarakat bahwa PT NMR akan membuang limbah di dekat pemukiman Saudara?

AL:
Iya pernah.

J2:
Pernah.  Bagaimana isi sosialisasi itu?

AL:
Kita tanya, Pak pipa limbah itu mau bikin apa?  Eh, pipa itu mau bikin apa?  Mau buang limbah?  Apakah tidak berbahaya sama masyarakat?  Eh, si David Sompie bilang tidak, itu sudah diperiksa, bahkan itu keluar itu bersih bisa diminum.  Ternyata setelah picah itu lumpur, enggak bisa diminum.

J2:
Maksudnya setelah picah?

AL:
Setelah picah, baru kita tahu itu lumpur.

J2:
Yang pecahnya itu Saudara tahu yang 2 bulan setelah diaktifkan…

AL:
Tahun 98 picah.

J2:
98 pernah pecah?

AL:
Pernah pecah.

J2:
Dan pada saat pecah itu yang Saudara lihat yang keluar dari pipa itu…

AL:
Lumpur.

J2:
Berbentuk seperti lumpur?

AL:
Iya.

J2:
Berbentuk seperti Lumpur atau memang lumpur?

AL:
Itu pecek itu, pembuangan limbah dari perusahaan.

J2:
Padahal sebelum dikatakan bahwa yang keluar nanti jernih.

AL:
Bersih.

J2:
Bersih, jernih seperti aqua?

AL:
Seperti aqua bisa diminum.

J2:
Siapa itu yang pada saat itu memberikan, memberikan penyuluhan atau menerangkan kepada Saudara?

AL:
David Sompie.

J2:
David Sompie.

AL:
Yang mengatakan itu sudah keluar itu sudah bersih, sudah murni.

J2:
Saudara tahu siapa David Sompie?

AL:
Tahu, kalau lihat di sini mungkin dia tahu saya tahu.

J2:
Ndak, maksudnya dalam hubungannya dengan perusahaan PT NMR?

AL:
Dia kerja di perusahaan.

J2:
Dia memang pegawai PT NMR.

AL:
PT NMR.

J2:
Ya, kemudian, tadi masih harus ada yang diperjelas, ada Saudara dan masyarakat di sekitar Saudara mengambil air minum adalah di sungai yang sudah digali, pengertian digali ini, digali seperti sumur pakai cangkul yang dalam atau..

AL:
Kita pakai tangan Pak. 

J2:
Cuma digali pakai tangan 

AL:
Cuma [tidak jelas]

J2:
Di pinggir?

AL:
Di pinggir sungai.

J2:
Dipinggir sungai?

AL:
Ya.

J2:
Dan itu untuk kebutuhan minum?

AL:
Ya.

J2:
Dan masak?

AL:
masak.

J2:
Dan kemudian kalau untuk kebutuhan lain…

AL:
Nyuci?

J2:
Nyuci, mandi…

AL:
Sungai.

J2:
Buang air di?

AL:
Kalau buang air besar kita di tempat sendiri, ndak di sungai.

J2:
Jadi kalau buang air besar Saudara tidak di sungai.

AL:
Tidak.

J2:
Tapi di tempat tersendiri.  Tapi untuk kepentingan lainnya ya di sungainya.  Untuk minumnya mungkin… 

 [Rekaman terputus]

J2:
Kemudian, Saudara, suami adalah nelayan ya, pastinya Saudara juga tahu bagaimana penghasilan atau pendapatan ikan dari suami Saudara, apakah ada perbedaan antara sebelum PT NMR beroperasi dengan pada saat setelah PT NMR beroperasi?

AL:
Ada Pak.  Ada perbedaan.

J2:
Ada perbedaan.  Bagaimana perbedaannya?  

AL:
Kalau sebelum ada pembuangan limbah itu banyak Pak kita pendapatan kita.

J2:
Ya.

AL:
Sesudah ada perusahaan sudah mengurang.  Bahkan ada yang sebelum pembuangan limbah perusahaan ada hasil turun tabel, tabel turun, penghasilan kita di catat disitu, kalau perusahaan mau jujur kasih tunjuk tabel itu ke kita. 

J2:
Tabel apa itu?

AL:
Tabel, yang pendapatan kita sehari-hari, jarak jauh kita menangkap ikan ada semuanya di situ kita catat, bahkan ada 1 orang, orang perusahaan yang bilang, tolong Bu kalau tulis itu kalau nyatat itu dia, jangan banyak-banyak, sebab perusahaan harus melihat pengurangan kita.  Jadi kalau kita dapat itu, katanya, tulis jangan banyak yang segitu.  Ada catatan di Newmont itu.

J2:
Ya.  Siapa yang dulu yang menyatakan demikian?

AL:
Ada orang kampung Buyat Pak.

J2:
Ya.  Saudara sudah tidak ingat lagi siapa?

AL:
Yang kerja di perusahaan.

J2:
Kemudian, kita kembali lagi ke awal lagi pada saat Saudara mengetahui ada pipa yang pecah, pipa yang pecah ini ada di sekitar tempat tinggal Saudara atau penduduk desa itu atau jauh dari tempat tinggal?  Pipa yang pernah bocor, Saudara katakan pada tahun 98?

AL:
Dekat, dekat yang di daerah [tidak jelas].

J2:
Dekat?  Dekat ya, Saudara sempat melihat yang keluar dari pipa tersebut.

AL:
Ya.

J2:
Saudara tahu bentuk pipanya itu seberapa besar?

AL:
Tidak tahu.

J2:
Kira-kira se…?

AL:
Saya tidak tahu kalau berapa inci, berapa…

J2:
Ya, saya tidak pengen pasnya berapa inci, tapi gambarannya seberapa?

AL:
Kira-kira segini Pak [Saksi memperagakan] besarnya pipa.

J2:
Pipa itu dari plastik atau setahu Saudara pipa itu dari plastik atau pipa dari bahan dilapisi besi?

AL:
Sebagian dari besi sebagian dari karet.

J2:
Karet ya? 

AL:
Menyambung.

J2:
Oke.

J1:
Saudara Saksi, tadi Saudara Saksi menjelas bahwa ada pipa pecah, waktu saat Saudara Saksi melihat pipa itu pecah, apakah yang dilakukan atau apa tindakan PT NMR terhadap pipa yang pecah tersebut? 

AL:
Mereka cepat-cepat Bu perbaiki pipa itu.  

J1:
Bagaimana?

AL:
Cepat-cepat mereka memperbaiki pipa yang pecah itu.

J1:
Maksudnya berapa hari setelah pipa itu pecah PT NMR memperbaiki?

AL:
Hari itu juga.

J1:
Hari itu juga.

AL:
Iya.

J1:
Saudara Saksi, tadi Saudara Saksi menjelaskan bahwa Saudara Saksi itu mandi, saat Saudara mandi itu di sungai ya, di, kadang-kadang di sungai, kadang-kadang di pantai, pernahkah Saudara Saksi melihat selain pembuangan yang melalui tailing, melalui pipa, ada pembuangan-pembuangan lain dari PT NMR melalui sungai atau melalui koala, yang Saudara Saksi mandi-mandi itu?

AL:
Ya kita dengar Bu, sungai dia itu melewati pabrik, 

J1:
Bagaimana?

AL:
Melewati pab.. eh, perusahaan yang di atas.

J1:
Ya pabrik,  Itu kan diatas gunung, PT NMR, trus..

AL:
Sungai itu melewati pabrik itu.

J1:
Trus…

AL:
Saya dengar-dengar katanya mereka, itu dibuat satu tampungan, enggak tahu tampungan apa itu, tapi kalau dia penuh itu Bu, dia mengalir ke sungai.

J1:
Pernah Saksi melihat bahwa ada sebagian pembuangan dari PT NMR yang di atas gunung itu.

AL:
Cuma dengar-dengar Bu.  Suami saya pernah…

J1:
Dengar dari siapa?

AL:
Suami pernah naik ke atas.

J1:
Jadi suami Ibu pernah kerja di PT NMR?

AL:
Ya.

J1:
Saudara Saksi, Saudara Saksi bukan nelayan kan?

AL:
Nelayan juga Bu.

J1:
Nelayan juga.  Saudara Saksi dari hasil nelayan yang Saudara Saksi, mengenai ikan, apakah pernah dijual kepada desa lain?

AL:
Saya pertama jual ke kampung Buyat Ibu..

J1:
Kampung Buyat.

AL:
Kampung Buyat.  Kebanyakan Kampung Buyat saya jual, 

J1:
Di sekitar desa lain, seperti desa Ratatotok Timur apakah hasil nelayan yang Saudara tangkap itu pernah dijual ke Ratatotok Timur?

AL:
Pernah Bu, tapi baru.

J1:
Baru maksudnya tahun berapa?

AL:
tahun 2004.

J1:
Tahun 2004.  Apakah warga desa Ratatotok Timur mengalami gatal-gatal atau mengalami kesehatan, gangguan kesehatan seperti yang dialami oleh warga Pantai Buyat?

AL:
Saya tidak tahu Bu, kalau Buyat Kampung banyak.

J1:
Apakah warga desa Ratatotok Timur sering mengambil ikan di pantai Buyat Pantai?

AL:
Sering, tapi baru.

J1:
Baru sekarang.

AL:
Baru sekarang.

 [Suara ribut pengunjung sidang]

HK III:
Kami minta kepada pengunjung supaya jangan berlebihan ya.  Tertib ya.

J1:
[tidak jelas] mau bilang betul.

 [suara ribut pengunjung sidang]

HK III:
Saya peringatkan kepada para pengunjung yang berteriak-teriak, saya minta, saya peringatkan lagi apabila Saudara tetap berteriak saya perintahkan Saudara keluar.  Beri kesempatan kepada Saksi untuk memberikan keterangannya ya.

J1:
Saudara Saksi, dalam BAP Saudara Saksi ini pada point 5, ini ditanyakan sudah berapa lama tinggal di perkampungan Buyat Pantai, Kecamatan Ratatotok Timur, Kabupaten Minahasa Selatan, dan kemana saja Saudara mengais ikan atau hasil laut lainnya.  Disini Saudara Saksi menjawab bahwa saya tinggal di desa Buyat Pantai, Kecamatan Ratatotok Timur, Kabupaten Minahasa Selatan sudah sekitar 22 tahun, tepatnya sejak tahun 80 hingga saat ini dan disana biaya mencari ikan hasil laut di daerah Pantai Buyat dengan radius 50 mil laut, jadi Saudara Saksi mencari ikan dengan radius 50 mil dari laut?

AL:
Tidak, cuma dekat Bu, kalau dulu sudah dekat, kalau sekarang sudah jauh.

J1:
Dekatnya itu dari bibir pantai itu, kira-kira berapa meter atau berapa kilometer?

AL:
Kita dulu Bu, kalau mencari ikan tidak keluar dari kampung Buyat, Pantai Buyat, kalau sekarang sudah jauh.

J1:
Jadi Saudara Saksi akan merubah berita acara yang diambil oleh…

AL:
Ya.

J1:
Ini bukan 50 mil ya.

AL:
Bukan.

J1:
Jadi kira-kira berapa?

AL:
Ya kalau dulu sekitar…

HK III:
Ya kalau enggak jelas, bilang aja enggak jelas, daripada nanti meraba-meraba.

AL:
Iya tidak jelas.

J1:
Jadi tidak jelas ya.

AL:
Saya cuma ingin [tidak jelas] suami, jadi saya tidak tahu, jarak itu berapa…  Saya tidak tahu.

J2:
Satu lagi pertanyaan kepada Saudara Saksi ya, yang Saudara Saksi tahu, apakah ada perusahaan lain atau pabrik lain yang melakukan pembuangan limbah di sekitar tempat tinggal Saudara selain PT NMR?

AL:
Tidak.

HK III:
Sudah.  Ada?

J2:
Saudara Saksi, kesehari-harian Saudara di waktu Saudara tinggal di dusun Buyat itu, itu seringnya makan konsumsi ikan atau sayur?  Apa jenis makanan yang lain?

AL:
Ya ikan, ya sayur.

J2:
Yang dominan Saudara makan ikan atau yang lain-lain.

AL:
Dua-duanya, makan semua.

J2:
Ya.

AL:
Makan semua, ikan dan sayur.

J2:
Sayur itu darimana?

AL:
Dari kampung Buyat.

J2:
Dari Kampung Buyat, ditanam di sekitar situ juga?

AL:
Kita beli dari orang kampung.

J2:
O iya, terus ikan yang Saudara konsumsi, ikan dari mana itu?

AL:
Ikan dari situ juga.

J2:
Dari situ juga?  Yang tadi Saudara terangkan dulu diambil di apa, waktu dulu Saudara mancing itu dekat, begitu itu ada Newmont itu sudah jauh.

AL:
Ya.

J2:
Ya, ikan itu yang Saudara maksud, yang Saudara makan setiap hari?

AL:
Ya.

J2:
Cukup Pak.

HK III:
Sudah?  Kami persilakan dari Penasehat Hukum dari Terdakwa I.

LMPP:
Makasih Bapak Ketua Yang Terhormat, Ibu Ahyani, apa panggilannya, Ahyani atau Yani panggilannya?

AL:
Panggil hari-hari Nona.  Nona, panggil sehari-hari.

LMPP:
Nona, panggilannya sehari-hari, tapi namanya Ahyani?

AL:
Iya.

LMPP:
Jadi Nona Ahyani begitu ya.  Tadi ketika ditanya Majelis, Saudara Nona atau Saksi katakan sehat sebelum mulai tadi ya, memang sehat sekarang?

AL:
Sakit.

LMPP:
Sekarang ini.

AL:
Sakit saya.

LMPP:
Tadi waktu jawab Pak Hakim tadi enggak bilang sehat tadi, enggak, sakit?

AL:
Cuma ada perubahan, tapi saya ini sakit.

LMPP:
Baik, tadi dijelaskan sakitnya itu tadi ada sakit kepala, lumpuh ya

AL:
Ya.

LMPP:
Apalagi tadi sakit kepala, lumpuh, apa lagi sakitnya?

AL:
Pusing.

LMPP:
Pusing, tiga itu.

AL:
Sekarang kita itu kencing darah.

LMPP:
O kencing darah lagi sekarang, tambah lagi

AL:
Masih di Buyat Pak kita kencing darah.

LMPP:
Dari di Buyat kencing darah, sampai hari ini?

AL:
Ya.

LMPP:
Baik, saya mau tanya dulu satu persatu, mengenai lumpuh, tadi bilang lumpuh ya?

AL:
Ya.

LMPP:
Kapan itu mulai lumpuhnya?

AL:
Tahun 99.

LMPP:
Mulai lumpuhnya tahun 99, sembuhnya?

AL:
Kita ndak langsung sembuh Pak.

LMPP:
Iya enggak pertanyaan saya kapan sembuhnya, maksud saya sembuhnya kapan?

AL:
Ya kita enggak ingat, kalau kapan-kapan kita sembuh.

LMPP:
O, enggak ingat lagi, kapan-kapan.  Apakah karena sembuh, itu sembuh apakah karena dikasih obat oleh dokter?

AL:
Ya, obat.

LMPP:
Dokter yang dimana?

AL:
Ya kita kan banyak yang dokter turun ke Buyat 

LMPP:
O, jadi dokter yang turun ke Pantai Buyat itu yang memberikan obat kemudian sembuh lumpuhnya.

AL:
Ya.

LMPP:
Waktu lumpuh itu sampai enggak bisa bekerja atau…

AL:
Iya, enggak bisa bekerja.

LMPP:
Berapa lama itu?

AL:
Ada yang dua minggu ada yang lebih.

LMPP:
O jadi lumpuhnya itu kadang-kadang lumpuh, kadang-kadang tidak?

AL:
Ya.

LMPP:
Yang satu ada dua minggu, ada yang lebih dua minggu.  Baik, kalau sakit kepalanya?

AL:
Ada.

LMPP:
Masih sampai sekarang, masih sakit kepala juga?

AL:
Sekarang berkurang. 

LMPP:
Sekarang berkurang, ada penyakit lain kramnya misalnya, enggak ada?

AL:
Ada kram-kram.

LMPP:
Ada juga, o baik, tadi dijelaskan kepada Majelis, Anda pernah ke dokter Puskesmas, 

AL:
Iya.

LMPP:
Dokter siapa yang ada disana?

AL:
Saya sudah lupa Pak.

LMPP:
Lupa dokternya.  Berapa kali ke dokter di sana?

AL:
Ke dokter yang…

LMPP:
Puskesmas itu.

AL:
Klinik di atas, perusahaan?

LMPP:
Iya.

AL:
Dua kali Pak.

LMPP:
Tadi sebutnya klinik ya, bukan Puskesmas?  Itu beda?  Klinik dengan Puskesmas itu beda, yang di atas tadi disebut.

AL:
Yang di atas.

LMPP:
Beda dengan Puskesmas yang ditanyakan oleh Majelis tadi, beda?  Jadi ada dua disana pengobatan disana, satu klinik satu puskesmas.

AL:
Puskesmas kan di kampung Ratatotok.

LMPP:
O, Ratatotok, jadi yang Saudara Saksi pergi itu yang kemana?

AL:
Ke atas, ke Newmont.

LMPP:
O, yang ke atas yang ke Newmont, berapa kali itu?

AL:
Dua kali.

LMPP:
Dua kali, tadi diterangkan kan, disuruh periksa ke mana tadi ke Manado? Bukan?  Disuruh periksa lebih lanjut oleh dokter yang disana itu, ndak?

AL:
Tidak.

LMPP:
Pernah ke Manado, ndak?  Untuk diperiksa ke Manado?

AL:
Pernah, Pancaran Kasih tahun 2004.

LMPP:
Tahun 2004, siapa yang suruh?

AL:
Ada dewa penyelamat kita kan?

LMPP:
O, dewa penyelamat.  Jadi pergi ke Manado itu?  Jadi pergi berobat ke Manado, di dokter mana?

AL:
Pancaran Kasih.

LMPP:
Pancaran Kasih, ketemu dokter siapa di sana?

AL:
Ya saya tidak tahu karena saya kan sakit.

LMPP:
Tidak tahu karena sakit, berapa kali kesana?

AL:
Satu.

LMPP:
Satu kali.  Kenapa, langsung di kasih obat?

AL:
Ya.

LMPP:
Sembuh langsung penyakitnya?

AL:
Belum.

LMPP:
Belum, apa balik lagi ke dokter yang sama?

AL:
Ada yang mereka bawa kita ke Jakarta.

LMPP:
Bukan, bukan, pertanyaan sebelum ke Jakarta oleh dewa penyelamat tadi, saya mau tanya dulu, kan enggak langsung sembuh kan, belum sembuh kan, datang kedua kali ke dokter yang sama?

AL:
Kita di rumah sakit Pancaran Kasih itu satu minggu lalu ada yang bawa kita ke Jakarta, berobat ke Jakarta.

LMPP:
Satu minggu disana, itu opname apa menginap?

AL:
Ya, satu minggu.

LMPP:
Jadi dari Pancaran Kasih itu di bawa ke Jakarta, atas usul dokternya atau dewa penyelamat tadi itu?

AL:
Dewa Penyelamat yang bawa kita.

LMPP:
Enggak artinya, jadi yang suruh bukan dokter dari Pancaran Kasih itu tapi Dewa Penyelamat ini, apa dokter yang di Pancaran Kasih ini bilang bahwa saya tidak bisa mengobati Saudara, apa ada pernyataan begitu?  Ndak ada?  Jadi karena Dewa Penyelamat aja membawa Saudara ke Jakarta?  Apa boleh disebutkan siapa Dewa Penyelamat itu manusia atau?

AL:
Ya manusia.

LMPP:
Manusia, dewa penyelamat itu, ada namanya?

AL:
Pak Didi, dibantu dengan dari dokter di Jakarta, saya enggak tahu namanya.

LMPP:
Pak Didi dibantu dari Jakarta

AL:
Dokter dari Jakarta turun langsung.

LMPP:
Sebelumnya ndak kenal?

AL:
Enggak.

LMPP:
Kok bisa mengatakan dewa penyelamat enggak kenal.

AL:
Memang, kalau ndak ada kita, ndak ada kan kita sudah mampus.

LMPP:
Jadi tiba-tiba mereka datang, sebelumnya tidak kenal, trus kesimpulannya dewa penyelamat gitu. 

AL:
Iya.

LMPP:
Baik.

AL:
Karena mereka ingin menyelamatkan kita.

LMPP:
O, ingin menyelamatkan ya.  Baik saya teruskan ya, tadi katakana ketika ada Newmont penghasilannya berkurang?

AL:
Ya.

LMPP:
Itu langsung berkurang atau lama baru berkurang?

AL:
Dari tahun 2000 Pak.

LMPP:
Dari tahun 2000.

AL:
Dari tahun 2000 sudah mulai menurun.

LMPP:
Mulai menurun, waktu sebelumnya

AL:
Ya.

LMPP:
Sudah ya, baik cukup ya dari saya Bapak Ketua.

HK III:
Kami persilakan kepada.. 

HM:
Saudara Saksi, kami menyambung beberapa pertanyaan, tadi Saudara menyebutkan mengenai Didi sebagai Dewa Penyelamat?  Ada orang yang bernama Didi, siapa orang itu?

AL:
LSM Pak.

HM:
LSM.  Tahu nama lengkapnya?

AL:
Kenapa masih disebut-sebut namanya?

HM:
O, ndak, o begitu, mengapa musti dirahasiakan?

AL:
Kita cuma bersyukur Pak, karena ada yang menyelamatkan kami.

HM:
Tapi tidak tahu betul namanya.

AL:
Ndak bisa.

HM:
Ndak bisa.  Jadi ndak bisa dikasih tahu namanya.  Kemudian, tadi Saksi menjelaskan bahwa Saksi ini bisa mengkonsumsi disamping ikan sayur ya?

AL:
Iya.

HM:
Tapi dalam jawaban Saudara di BAP No.12 pada waktu polisi periksa, itu disebutkan bahwa ini kami kutip ya “Apakah Saudara sehari-hari mengkonsumsi ikan yang ditangkap di perairan Teluk Buyat?”, jawaban Saudara ya, “Ya, makanan kami masyarakat Buyat adalah ikan laut yang ditangkap di Teluk Buyat tersebut, karena tanaman sayur sulit didapatkan sehingga kami tidak pernah mengkonsumsi sayuran atau daging karena harganya tidak terjangkau oleh kami.”  Bagaimana ini?

AL:
O, ndak, torang masih makan sayur Pak.

HM:
Jadi ndak benar ini?

AL:
Ndak.

HM:
Jadi polisi ngarang.

AL:
Masih makan sayur.

HM:
Jadi polisi ngarang ini? 

AL:
Enggak benar itu Pak, kami masih makan sayur.

HM:
Jadi polisi ngarang?

AL:
Ndak benar, pokoknya tidak benar.

HM:
O begitu, jadi polisi ngarang ya.  Enggak betul ya.

AL:
Masa kita enggak makan sayur.  Kita makan sayur.

HM:
Jadi polisi tambah-tambah ya.

HK III:
Kami ingatkan Saudara Saksi…

AL:
Biarkan Pak, mereka itu kan dibayar oleh Newmont.

HK III:
Begini ya Saudara Saksi, kalau Saudara emosi menjawabnya nanti keterangan Saudara tambah ngawur lebih baik tenang saja Saudara, anggap saja yang dibelakang itu tidak ada orang gitu ya, enggak usah emosi lah ya, demikian juga Penasehat Hukum enggak usahlah memancing emosi juga gitu ya, sebaiknya begitu.

AL:
Kan kita yang merasakan, jadi kita harus jelaskan dengan jelas-jelas.

HK III:
Iya Bu, tenang-tenang aja. Tenang aja Bu.  Kalau Ibu nanti enggak tenang, nanti menjawabnya juga enggak tenang, enggak benar nanti. 

HT:
Terima kasih Majelis Hakim, saya coba ada beberapa pertanyaan Saudara Saksi ya, tadi Saudara Saksi mengatakan pernah melihat pipa bocor tahun 98, betul itu?

AL:
Ya.

HT:
Saudara Saksi lihat sendiri itu pipa bocornya, dimana bocornya Saudara Saksi?

AL:
Di [tidak jelas]

HT:
Dimana?

AL:
Dekat [tidak jelas], dekat pinggir pantai.

HT:
Di pinggir pantai?

AL:
Di dekat situ.

HT:
Di atas laut, di atas permukaan laut, atau di bawah permukaan laut?

AL:
Di pinggir, di atas Pak.

HT:
Di atas?

AL:
Ya.

HT:
Di [tidak jelas] di atas itu.

AL:
Sambungan.

HT:
Sambungan di atas permukaan laut?  Bukan di bawah permukaan laut?

AL:
Bukan.

HT:
Oke.  Kemudian Saudara Saksi juga kemukakan tadi bahwasanya sebelum ada Newmont air itu bersih semua, betul begitu ya?

AL:
Ya.

HT:
Kemudian air itu dipakai untuk minum, masak dan segala macamnya itu, ya?

AL:
Ya.

HT:
Itu air yang diambil di pinggir sungai itu?

AL:
Di pinggir sungai, kita gali itu Pak.

HT:
Di gali, airnya bersih dan itu dipakai untuk masak toh?

AL:
Di pakai memasak.

HT:
Setelah ada Newmont itu air keruh itu jadinya?

AL:
Air sungai itu Pak.

HT:
Air sungainya yang keruh, o begitu, kalau air yang dipakai buat memasak tidak keruh?

AL:
Kita limas, kita gali, kita limas kita kasih bersih, baru kita pakai.

HT:
Kasih bersih.  Kemudian kenapa air itu kotor, Saudara cari tahu?

AL:
Saya tidak tahu.

HT:
Bukan kena hujan barangkali?

AL:
Ya, itu Pak, kalau dia hujan di guhi.  Nah, beda guhi dengan kotor yang di apa gitu.

HT:
Begitu yo.  Memangnya Newmont ada buang tailing ke sungai itu?

AL:
Tanya saja sama Newmont.

HT:
O, begitu, tapi saya sih enggak tahu.

AL:
Ya.

HT:
O begitu.  Saksi tadi juga bilang sakit, sakitnya itu sakit pusing dan kemudian nyeri-nyeri iya begitu, sakit kulit ada enggak?

AL:
Sakit apa?

HT:
Sakit kulit?

AL:
Sakit kulit, enggak ada.

HT:
Gatal-gatal juga enggak ada?

AL:
Kalau sama saya enggak ada.

HT:
O, enggak ada sakit gatal-gatal sama sekali enggak ada.

AL:
Enggak ada.

HT:
Oke.

AL:
Kalau sakit kepala, pusing.

HT:
Ya.  Kemudian Saksi di dalam keterangan polisi ada memberikan keterangan bahwa ditanya oleh Polisi, sebentar dulu, atas pertanyaan No.6, itu orang, sorry, ntar dulu, mana tadi, enggak-enggak, oke saya stop dulu lah, silakan Bang Palmer.

PS:
Yang Mulia kami lanjutkan atas seijin Majelis, Saudara Saksi saya ingin Saudara Saksi rileks saja supaya tenang memberikan keterangan, kita mau yang apa adanya saja, tidak perlu tegang, Saudara Saksi tadi mengatakan tahun 1980 sudah pindah ke Buyat Pantai, Buyat Pantai ya Saudara Saksi?  Kalau Dusun Buyat tempat menjual ikan tadi itu dimana Saudara Saksi?

AL:
Kampung Buyat.

PS:
O, Kampung Buyat, jadi yang Buyat Pantai dengan Kampung Buyat itu berbeda ya?  Berbeda?  Berapa kilometer jaraknya itu?

AL:
Satu kilo.

PS:
Dan beda kabupaten kalau ndak salah.  Kampung Buyat itu Molaang Mongondow sedangkan Desa Buyat, kurang jelas, bisa Saksi jelaskan bedanya antara…

AL:
Setahu kita Pak, itu Pantai Buyat.

PS:
O, Buyat Pantai gitu?

AL:
Ya.

PS:
Yang tempat tinggal Saudara mulai tahun 80 itu namanya Buyat Pantai sedangkan tadi Desa Buyat itu di Molaang Mongondow, benar?

AL:
Ya.

PS:
Benar.  Waktu sejak tahun 80 pernah mengalami banjir ndak sampai ke masuk ke perumahan-perumahan seperti itu?

AL:
Tahun 80.

PS:
Mulai Saudara tinggal disana sejak tahun 80?

AL:
Pernah.

PS:
Pernah.  Dan itu terjadi pada musim-musim hujan, kalau terjadi banjir seperti itu dan bahwa sungai menjadi 

AL:
Becek.  Kabur.

PS:
Kabur ya, istilahnya kabur ya, artinya berikut Lumpur ikut terbawa-bawa ya.  Benar ya Saudara Saksi?

AL:
Ya.

PS:
Dan itu akan terus sampai ke laut, begitu ya, benar Saudara Saksi ya?

AL:
Ya.

PS:
Tadi kalau terjadi air sungai keruh itu dalam musim hujan bisa terjadi berapa lama Saudara Saksi?

AL:
Ya kalau terjadi hujan semalam, ya semalam itu.

PS:
Semalam itu, besoknya tidak seperti itu?

AL:
Sampai besok itu ada.

PS:
Ya bisa sampai sehari satu malam itu, kalau hujan terus-terus apalagi ya?

AL:
Ya.

PS:
Saudara kalau begitu bagaimana mendapatkan air bersih, air minum misalnya?

AL:
Kita gali, di pinggir sungai itu kan kalau gali Pak, kita di limas, dia kan terang.

PS:
O, air udah digali di pinggir sungai itu jadi tersaring air sungainya ya?

AL:
Ya.

PS:
Baik.  Jadi untuk kebutuhan sehari-hari menggunakan air itu sebagai air minum, betul Saudara Saksi?

AL:
Air minum.

PS:
Betul ya.  Untuk mencuci makanan Saudara menggunakan itu, misalnya mencuci beras, mencuci ikan…

AL:
Iya.

PS:
Menggunakan air yang sama.  Kalau mencuci makanan beras tidak ke air laut tidak ya Saudara Saksi?

AL:
Tidak.

PS:
Ke air sungai ya.  Dekat ya di belakang sungai kan?

AL:
Dekat.

PS:
Dekat.  Di depannya kalau tidak salah laut pantai di belakangnya adalah sungai, benar Saudara Saksi begitu?

AL:
Ya.

PS:
Saudara Saksi mengatakan kalau mandi juga pernah di sungai, pernah di air laut, apakah kalau mau mandi bersih Anda ke air laut atau ke sungai?

AL:
Sungai.

PS:
Jadi kalau mandi ke laut itu misalnya seperti berwisata atau lagi bermain-main saja?  Jarang atau sering sekali?

AL:
Sering.

PS:
Sering, berapa kali apa tiap hari atau sekali minggu, seringnya itu seperti berapa kali Saudara Saksi?

AL:
Kalau kalau kita melaut kan kita basah dengan air asin.

PS:
Trus itu dibasuh dimana?  Kalau keluar datang dari laut terus dibasuhnya dimana, di air sungai?

AL:
Sungai.

PS:
O, jadi maksud Saudara tadi bisa mandi di air laut itu karena nangkap ikan sekalian berbasah-basah disana, disiangi ikannya atau dipilah-pilah begitu?  Di air laut ya?

AL:
Ya.

PS:
Nanti kalau untuk dimakan sendiri nanti akan dibersihkan di air sungai Buyat begitu?

AL:
Ya.

PS:
Artinya konsumsi hari-hari yang ketelan atau yang terbawa ke dalam perut itu menggunakan air sungai Buyat…

AL:
Ya.

PS:
Benar Saudara Saksi?

AL:
Ya.

PS:
Tidak menggunakan air laut untuk memasak?

AL:
Tidak.

PS:
Oleh Newmont ingat enggak masih Saudara Saksi kapan itu mulai ada didirikan itu??

AY:
Saya tidak ingat tapi itu baru Pak.

PS:
Baru yah, apakah Saudara Saksi juga pernah lihat disana juga ada sarana pembangunan air minum air bersih disana??

AY:
Ada tapi baru.

PS:
Yah, nanti akan saya tanya kapan yah, yang saya tanya aja dulu biar runtut nanti.  Itu di Buyat Pantai?

AY:
Ya.

PS:
Di Buyat Pantai, air minum yang bangun siapa?

AY:
Newmont.

PS:
Newmont, itu baru yah.  Saudara Saksi apa disana juga ada dibangun sekolah di Buyat Pantai seperti TK oleh Newmont?

AY:
Ada.

PS:
Pernah juga dicoba disana dibangun sarana listrik untuk desa itu tapi terhalang karena ditentang oleh orang Bolaang Mongondow.

AY:
Saya tidak tahu Pak.

PS:
Oh tidak tahu yah, ee tadi Saudara Saksi tidak jelas apakah memang ikut melaut atau suaminya melaut?

AY:
Ikut melaut.

PS:
Oh ikut juga melaut yah, berapa kali satu minggu rata-rata.  Jangan-jangan mungkin pergi tidak pergi tapi rata-rata berapa kali?

AY:
Yah Pak lain kali kami tidak dapat.

PS:
Rata-ratanya berapa kali bukan saya tanya dapat atau tidak dapat, pertanyaan saya berapa kali kira-kira rata-rata itu pun kalau ingat kasih tahu bilang tidak ingat kalau memang tidak ingat.

AY:
Yah saban hari kita melaut Pak.

PS:
Oh saban hari melaut jadi berangkat melaut itu 50 mil baru balik gitu?

AY:
50 mil?

PS:
Tadi ada 50 mil sekarang ini sudah jauh berapa mil kalau melaut??

AY:
Yah saya kan perempuan tidak tahu berapanya.

PS:
Oh jadi tidak tahu berapanya tidak apa-apa kalau tidak jelas ceritakan saja yang diketahui.  Kalau tidak jelas bilang tidak jelas, gampang-gampang saja.  Saudara dulu eh ada dulu saksi disana tadi Saudara katakan ikan itu enggak ada musimnya kecuali ikan layang kalau enggak salah dengar tadi.

AY:
Yah.

PS:
Tapi saksi dulu Pak Rasit Rahmat mengatakan sebenarnya penangkapan ikan itu ada musimnya, sebenarnya bagaimana sih Saksi?

AY:
Kalau setahu saya dan suami saya, kita ikut pada suami kalau ikan dasar itu tidak ada musimnya.

PS:
Kalau ikan dasar tidak ada musimnya?

AY:
Yah.

PS:
Kalau ikan apa yang ada yang melayang itu?

AY:
Ikan layang.

PS:
Baik nanti akan kami konfirmasi lagi ke saksi lain lagi.  Terus tadi sudah eh selama Saudara tinggal disana, di Buyat Pantai yah, pernah tidak bicara dengan yang matanya putih itu yah?

AY:
Tidak pernah.

PS:
Tidak pernah, jadi tidak pernah membicarakan kalau ini, tapi pernah bicara dengan David Sompie kan??

AY:
Yah.

PS:
Saudara Saksi pernah tidak melihat tahun 2005 ada pemerintah daerah itu camat membikin lomba pancing di Buyat Pantai?

AY:
Pernah.

PS:
Pernah yah, ada tidak hasil tangkapan mereka dari lomba memancing??

AY:
Ada, tapi mengurang.

PS:
Lho saya tidak tanya mengurang, jadi kalau anda menjawab yang saya tidak tanyakan akan kelihatan bahwa Saudara punya rencana lain atas jawaban anda, saya tanya saja anda jawab gitu.

AY:
Ada.

PS:
Ya gitu.  Berapa banyak tangkapannya??

AY:
Saya tidak tahu karena saya tidak pergi kesitu.

PS:
Oh baik, bagaimana Saudara tahu hasil tangkapannya kalau Saudara tidak kesitu??

AY:
Kan teman-teman saya ikut.

PS:
Oh jadi kata orang lain, saya tidak perlu jawaban orang lain tapi yang Saudara tahu saja lah, kalau tidak tahu bilang tidak tahu.  Yang dilihat, yang didengar langsung, yang dirasakan langsung, jangan yang dikatakan orang lain itu tidak ada gunanya.  Kalau sehari-hari Saudara makan gitu, yang masak dirumah Saudara Saksi kan sebagai ibu rumah tangga?

AY:
Ya.

PS:
Bener yah Saudara Saksi, biasanya kalau yang Saudara masak itu dimakan oleh suami dimakan anak-anak juga yah, sama-sama.  Rutinnya selalu begitu yah, makan bersama dengan anak-anak apa yang ibu masak saja yang dimakan oleh keluarga yah??

AY:
Ya.

PS:
Ok terima kasih Pak Hakim, pertanyaan kami cukup.

HK III:
Ok, kami kira sudah cukup yah.  Dari Saudara Terdakwa mungkin mau bertanya??
RBN Tanya Jawab & Komentar
RBN:
Ya, terima kasih.  I only have three small questions, one is ee you said that pipeline broken in 1998, I just want you to remember if you can remember that bar, what colour of tailing actually it were??
HS:
Ya saya hanya tiga pertanyaan Yang Mulia, tadi saksi mengatakan bahwa pipa pecah apakah tahu warna dari lumpur yang keluar?

AY:
Pece??

HS:
Ya, warnanya apa??

AY:
Kuning kayak tela.

HS:
It said yellow.
RBN:
The other one is you said that you suffering a medical condition in your urine is bleeding, do you know what the doctor told you what wrong with you?

HS:
Saksi tadi mengatakan Saksi masih kencing darah?

AY:
Ya.

HS:
Apakah tahu dokter bilang nama penyakitnya??

AY:
Ada yang satu bilang itu kemungkinan tumor, ada yang satu bilang mungkin batu.

HS:
She said that one doctor said its tumours, the other said probably its mechanic stone.

RBN:
Ok has anybody offered to make any medical care for you after you’ve been diagnosed??

HS:
Ok, setelah diperiksa oleh dokter dan dibilang gitu sudah ada tawaran dari orang yang mau membantu untuk perawatan lebih lanjut untuk batu ginjal atau penyakit untuk tumor tadi.

AY:
Ada tapi harus tanda tangan permohonan.

HS:
Yes there is.

AY:
dr. Sandra Rotty, tapi kita tak mau begitu Pak.

HS:
But we have to make request and I do not want to follow her.  Terima kasih Yang Mulia hanya itu yang ingin kami tanyakan.

HKK III:
Kesempatan terakhir akan saya berikan kepada anggota saya.  Silahkan.

HK IV:
Saudara Saksi yah, tadi Saudara Saksi mengatakan bahwa Saudara Saksi mengalami sakit kepala, kram-kram dan lumpuh.  Pertanyaan saya itu kan sejak tahun 1999, setelah Saudara sakit seperti yang Saudara katakan itu apakah Saudara masih memakan ikan?

AY:
Tidak.

HK IV:
Kalau Saudara tidak makan ikan, Saudara makan apa??

AY:
Kalau kita Pak kalau ikan yang dasar saya sudah tidak makan tapi ikan yang layang saya makan.

HK IV:
Oh yang layang saja yang dimakan.

HK III:
Saya kira saya tinggal menanyakan kepada Saudara Terdakwa atas keterangan dari Saksi ini apakah ada yang keberatan, apakah sebagian atau seluruhnya keberatan??

RBN:
I guess, I mean objection is to health section it is hard for me to make comments because I am not medical practicioner but I do know that I was requested by the Puskesmas if Newmont would support her medical treatment for candy stone and we said we would but no one showing up.

HS:
Yang Mulia tentu saya tidak bisa memberikan penjelasan yang terperinci mengenai penyakit karena saya bukan seorang dokter medis tetapi tentang penyakit ini saya tahu bahwa dokter dari puskesmas pernah membicarakan, mengajukan permohonan agar dibantu pasien tersebut mengenai batu ginjal kami bersedia tapi tidak ada lanjutan lagi permintaan dari puskesmas.  Hanya itu Yang Mulia.

RBN:
And I have not hear anything in any of this testimony that can be related this far I can see to the tailing or disposition of tailings for the operations of Newmont.

HS:
Dan dalam kesaksian Saksi disini saya pribadi tidak melihat suatu kaitan langsung antara tailing yang dibuang dan penyakit yang diderita oleh Saksi.  Terima kasih.

HK III:
Ok, jadi kelihatannya Saksi sudah agak sakit yah.  Jadi saya kira keterangan Saudara sudah cukup yah, kalau memang Saudara masih sakit sekarang yah secara kemanusiaan Saudara bisa kalau enggak dari dewa apa tadi dari Newmont saya kira bisa diapakan supaya Saudara diperiksakan, kelihatannya Saudara seperti kesakitan gitu.

AY:
Saya mau Pak, yang penting sakit-sakit jangan lah di Dominanga dan harus ditangani karena bukan cuma saya yang merasakan Pak, banyak yang merasakan.

 [Suara sorakan]

HK III:
Saya kira sudah cukup, silahkan terima kasih atas keterangan Saudara.

 [Saksi marah-marah pada para hadirin, suara sorakan]

HK III:
Saya kira masyarakat dibelakang tidak usah berlebihan yah.  Kami persilahkan kepada Saudara Jaksa untuk mengajukan saksi berikutnya yah.

JPU II:
Saksi berikut Masna Stirman.
[image: image9.jpg]


Masna Stirman

HK III:
Saudara saksi, siapa namanya?

MS: 
Masna Stirman.

HK III:
Masna Stirman yah??

MS:
Yah.

HK III:
Saudara lahir di Paudean, Bitung Selatan yah?

MS:
Iya.

HK III:
Menjawabnya tenang saja yah enggak usah emosilah yah.

MS:
Ya.

HK III:
12 Maret 1965, agama Islam?

MS:
Ya.

HK III:
Pekerjaan ibu rumah tangga?

MS:
Ya.

HK III:
Tinggalnya di Dusun V Desa Buyat Pantai?

MS:
Ya.

HK III:
Kalau Sekarang sudah pindah ke Dominanga yah??

MS:
Ya.

HK III:
Oh gitu yah.  Saudara kenal dengan Terdakwa ini Richard Bruce Ness?

MS: 
Saya tidak tahu.

HK III:
Enggak yah, jadi Saudara akan diambil keterangannya sebagai saksi terlebih dahulu disumpah menurut agama yang Saudara anut yaitu Islam, bersedia kan?

MS: 
Ya.

HK III:
Silahkan berdiri untuk diambil sumpahnya.

 [Saksi diambil sumpahnya]

HK III: 
Silahkan duduk, itu tadi Al-Quran ya diatas kepala Saudara.  Kami minta agar Saudara memberikan keterangan dengan tenang, jangan emosi, ini kadang-kadang penonton mengeluarkan teriakan yang membuat emosi, saya pikir tidak perlu emosi yah.

MS: 
Saya minta sama Bapak Hakim kalau boleh disuruh larang mereka teriak.

HK III:
Ya, kami minta kepada pengunjung supaya tertib yah. 

MS:
Ini bukan pasar ini.

HK III:
Tenang dulu, saya punya hak untuk mengusir Saudara ini peringatan saya yang ke berapa kali, nanti seandainya tidak bisa juga diperingatkan maka saya akan minta bantuan dari keamanan agar Saudara-saudara yang berteriak untuk dikeluarkan dari sidang.  Tapi Saudara juga enggak usah emosi, anggap saja dibelakang itu enggak ada orang yah.  Yang penting jawab pertanyaan apa yang ditanya itu yang dijawab yah.

MS:
Ya.

HK III:
Dan dijawab dengan tenang karena takutnya emosi malah keterangannya jadi salah-salah yah, tenang saja.

MS:
Ya.

HK III:
Saudara dulu bertempat tinggal di Bitung yah?

MS:
Ya.

HK III:
Tahun berapa Saudara pindah dari Bitung ke Buyat Pantai?

MS: 
Tahun 1977 Pak.

HK III:
Pada waktu tahun 1977 itu Saudara sudah berumah tangga belum?
MS:
Belum.

HK III:
Tahun berapa Saudara berumah tangga?

MS:
87.

HK III:
Jadi Saudara berumah tangga 87, tahun berapa Saudara punya anak??  Anak Saudara sudah berapa?

MS:
Anak saya empat.

HK III:
Anak Saudara empat ya, waktu Saudara pindah kesana Newmont belum ada yah?

MS:
Belum.

HKIII:
Tahun berapa Newmont ada disana?

MS:
Tahun 1977 kan?

HK III:
Oh tahun 1977, waktu itu saya belum ada disini soalnya saya enggak tahu.  Tahun 77 Newmont mulai ada yah?

MS:
Ya.

HK III:
Suami saudara pekerjaannya apa?

MS:
Nelayan.

HK III:
Nelayan, mencari ikan menggunakan apa?  Apa sampan, apa pakai mesin sampannya?

MS: 
Pakai perahu.

HK III:
Pakai perahu jadi pakai layar yah?

MS:
Iya.

HK III:
Untuk menangkap ikannya pakai jala atau kail?

MS:
Pakai kail.

HK III:
Jadi biasanya waktu tahun 77 Saudara disitu terus Saudara kawin kemudian, lumayan hasil dari penangkapan ikannya yah, satu hari bisa dapat berapa kilo?

MS: 
Kalau dulu penghasilan kita lumayan.

HK III:
Iya berapa itu?  Kan, Saudara kawin tadi tahun 78 yah?

MS:
Ya.

HK III:
Jadi tahun 1978 itu penghasilan menangkap ikan dengan kail itu berapa banyak yah, satu hari bisa menangkap berapa??

MS:
Ya paling rata-rata 20.000 Pak.

HK III:
Kalau dijual 20.000 yah, lumayan lah 20 jadi bisa menabung juga yah Bu.

MS:
Ya.

HK III:
 Newmont ini berada disitu tahun berapa tadi??

MS: 
Tahun 1986.

HK III:
Terus 1986 waktu itu mula-mula ada Newmont disitu mereka enggak langsung membuang tailing ke laut yah? 

MS:
Mereka kan membuang tailing sejak tahun 1996.

HK III:
1996 yah, Saudara lihat sendiri pengerjaannya yah?

MS:
Yah.

HK III:
Jadi pipanya itu ke laut yah??

MS:
Ya.

HK III:
Terus kemudian sesudah pembuangan tailing itu gimana??  Penghasilan ikan berkurang?

MS:
Sebelum ada Newmont penghasilan sudah mulai…

HK III:
Oh sebelum Newmont sebenarnya sudah berkurang gitu yah??

MS:
Ya.

HK III:
Jadi misalnya tahun Saudara pindah kesana kemudian Saudara kawin tambah lama penghasilannya itu berkurang yah, ikannya itu?

MS:
Ya Pak.

HK III:
Apa penyebabnya itu yah, kita enggak usah bicara tentang Newmont sudah berada disitu sebelum jadi bulan demi bulan berkurang enggak seperti dulu.  Apakah penduduknya bertambah banyak disana sehingga nelayannya tambah banyak?

MS:
Sekarang banyak.

HK III:
Oh gitu, jadi berkurang penghasilannya??

MS:
Ya.

HK III:
Jadi waktu berkurang penghasilannya itu dengan adanya Newmont terus bagaimana, bertambah atau berkurang lagi??

MS:
Berkurang lebih berkurang Pak.

HK III: 
Apa hubungan berkurangnya pendapatan itu dengan Newmont?

MS: 
Karena ikan kan sudah jauh.

HK III:
Ooh karena disitu ada Newmont ikannya jadi menjauh gitu??

MS:
Ya.

HK:
Kemudian di Buyat Pantai yang terakhir itu sampai jumlah KK disana berapa, berapa keluarga yang berada di Pantai Buyat itu bertempat tinggal disitu??

MS:
Seluruhnya?

HK III:
Berapa??

MS:
Yang dulu?

HK III:
Ya sebelum Saudara pindah ke Dominanga ada berapa banyak disana??  Waktu Saudara datang dari Bitung itu masih dikit, berapa keluarga yah?

MS: 
Kalau enggak salah 70 lebih yah Pak.

HK III:
Waktu Saudara pindah kesitu ada berapa keluarga disitu??

MS:
Ada 70 lebih.

HK III:
70 lebih, terus sesudah terakhir kali itu sudah mencapai berapa penduduk di Buyat Pantai??

MS:
Sekarang??

HK III:
Enggak sesudah ini loh, terakhir sebelum Saudara pindah ke Dominanga itu sudah berapa banyak yang keluarga disana??

MS: 
Ohh 68.

HK:
Berapa?

MS:
68 yang pindah.

HK III:
Oh pertambahannya sedikit aja gitu?

MS:
Ya.

HK III:
Penghasilan kurang, kalian itu menangkap ikan ada koperasi enggak?

MS:
Enggak ada koperasi.

HK III:
Sendiri-sendiri saja menangkap ikan yah?

MS:
Ya.

HK III:
Pernah minta bantuan enggak supaya penghasilan dari nelayan disana kesejahteraannya meningkat dengan pemerintah daerah minta bantuan mungkin perlu enggak pakai layar pakai mesin pernah ada dibantu oleh pemerintah?

MS: 
Dulu enggak ada Pak.

HK III:
Enggak ada yah, jadi kalian tetap saja tahun demi tahun mencari ikan dengan cara begitu terus yah, enggak ada peningkatan terus kemudian dengan adanya pembuangan tailing itu dengan pipa ke laut itu, apa yang dialami penduduk selain daripada yang Saudara alami.  Tapi kalau pengurangan ikan itu seperti yang Saudara katakan tadi sebenarnya sebelum Newmont ada disitu sudah berkurang, diluar ikan itu apa yang kalian alami penduduk Buyat Pantai yang alami, ada sesuatu perubahan?

MS:
Kalau enggak ikan [tidak jelas].

HK III:
Enggak kalau masalah ikan ini kan sebelum Newmont ada disitu kan memang sudah berkurang.  Tambah berkurang dengan adanya Newmont, selain daripada itu apalagi yang kalian alami penduduk di Buyat Pantai??

MS:
Enggak ada Pak.

HK III:
Ooh enggak ada, jadi kenapa kalian pindah ke Dominanga?

MS: 
Karena kita sudah takut tinggal di Pantai Buyat.

HK III:
Kenapa takut?

MS:
Disitukan banyak yang sudah sakit.

HK III:
Katanya enggak mengalami apa-apa tapi kok takut terus sakit, maksudnya gimana??

MS:
Disitu kan udaranya sudah enggak sehat lagi, banyak yang sakit.

HK III:
Ooh gitu yah.

MS:
Seperti saya juga terjadi termasuk anak saya bayi Andini menjadi korban.  [menunjukkan foto-foto]

 [Suara sorakan]

HK III:
Enggak tenang, kalau Saudara tidak tenang saya enggak bisa melanjutkan memeriksa Saudara, kan tadi sudah saya ingatkan kalau saya periksa tenang jadi bisa semuanya Saudara bisa terangkan dengan baik kepada Hakim kalau Saudara emosi gitu percuma, malah nanti keterangan Saudara ngawur, lari kemana-mana gitu yah.  Jadi tenang saja kan bisa diperlihatkan kepada saya kan gitu yah tapi enggak usah emosi ini Pak, itu Pak enggak usah.  Nanti saya persilahkan Saudara perlihatkan kepada saya gitu yah, tenang saja orang yang tenang itu biasanya baik.  Saudara puasa kan?

MS:
Ada Pak.

HK III:
Apalagi puasa harus bisa menahan diri, tahan emosi gitu yah.  Jadi Saudara mulai tahun berapa penduduk disana mengalami penyakit seperti yang mau Saudara tunjukkan?

MS:
Kalau saya tahun 2000 Pak sudah sakit.

HK III:
Kenapa sakitnya??

MS:
Sakit…

HK III:
Udah pernah diperiksakan ke dokter ada disebutkan oh itu penyakit ini, ini penyakitnya ini??  Pernah dikasih tahu dokter penyakitnya apa??

MS:
Sebelum itu saya pernah periksa di Pantai Buyat karena waktu itu ada tim yang turun, WALHI yang kirim tim memeriksa disana baru ada dr. Jane periksa lagi.

HK III:
Ooh gitu yah, apa dikasih tahu enggak jenis penyakitnya apa penyakit tumor apa penyakit gatal-gatal, apa penyakit kejang-kejang jenisnya apa namanya ini disebutkan?

MS:
Belum ada Pak, belum tahu.

HK III:
Apa enggak kemudian dirujuk ke rumah sakit yang lebih canggih yang bisa memeriksa dan memastikan sebenarnya penyakit apa yang diderita oleh ibu ini?

MS:
Kalau dari situ saya ke Jakarta Pak.

HK III:
Ooh ke Jakarta, sudah pernah juga di Jakarta di periksa.  Di rumah sakit mana di Jakarta diperiksa?

MS: 
Pertama di Cipto baru di MMC.

HK III:
Cipto, tahun berapa itu di Cipto??

MS:
2004.

HK III:
Itu apa kata dokternya penyakitnya??

MS:
Setelah diperiksa disana baru dapat hasil ini Pak.  [menunjukkan hasil lab]

HK III:
Enggak apa namanya penyakitnya katanya??  Apakah tumor ataukah…

MS:
Hasil darahnya sudah keluar..

HK:
Enggak disebutkan jenis penyakitnya, penyakit misterius gitu?

MS:
Di hasil darah kan ada.

HK III:
Apa nama penyakitnya??

MS:
Ini Pak kita punya buktinya.

HK III:
Ibu bisa baca enggak??  Enggak bisa, kalau Ibu bisa baca dibacakan disitu apa dibilang dokter disitu penyakitnya jenisnya apakah….

MS:
Ini hasil darah kan sudah keluar merkuri dan arsen..

HK III:
Apa nama penyakitnya??

MS:
Pokoknya sudah tercemar Pak.

HK III:
Oh gitu yah, mungkin Jaksa sudah siapkan bukti itu nanti bisa dibaca sama Hakim yah.  Tapi Ibu sendiri enggak disebutkan misalnya penyakitnya namanya asma atau ini penyakitnya kekurangan gizi apakah ini penyakit tumor.  Itu enggak disebutkan gitu, kalau itu kan seperti saya enggak bisa membacanya karena saya bukan ahli kedokteran tapi maksudanya secara umum penyakit Ibu adalah penyakit ini enggak ada disebutkan.

MS:
Ini kan sudah ada buktinya hasil darah ini.

HK III:
Nanti Jaksa nyerahkan lah kepada saya kalau memang ada bukti itu yah, kemudian berapa lama Saudara diopname enggak di rumah sakit, nginep enggak di Cipto??

MS:
Kalau saya di Cipto cuma 3 hari kalau enggak salah.

HK III:
Selain di Cipto pernah diperiksa rumah sakit lain di Jakarta?

MS:
MMC.

HK III:
MMC ditangani sama dokter apa disana??

MS:
Bagaimana??

HK III:
Dokternya namanya Saudara tidak tahu yah, sudah lupa yah, di Cipto dokter yang menangani juga lupa yah.

MS:
Saya sudah lupa Pak.

HK III:
Sudah lupa yah, gitu, tapi nanti mungkin bisa dilihat di hasil pemeriksaan Saudara.  Sudah ada sama Jaksa yah, nanti Jaksa nunjukin sama Hakim kalau sudah ada di Jaksa.

MS:
Ya.

HK III:
Kemudian sesudah Saudara pulang dari Jakarta Saudara masih tetap berobat atau sudah sembuh?  Sesudah dari Jakarta sudah sembuh atau belum??

MS:
Belum Pak.

HK III:
Kemudian dilanjutkan di Sulawesi Utara ini dimana Saudara berobat??

MS:
Disana kan di Buyat sudah ada dokter.

HK III:
Di dokter mana??

MS:
Mercy.

HK III:
Mercy, kemudian dikasih obat.  Nama obatnya enggak tahu juga?

MS:
Ya.

HK III:
Jadi sampai sekarang Ibu enggak tahu penyakit apa yang Ibu derita yah sampai sekarang??

MS:
Yah, lihat saja hasilnya.

HK III:
Cuma dilihat hasilnya disitukan, Ibu dan saya sama-sama enggak ngerti masalah kedokteran yah.  Kalau enggak disebutkan sama dokternya bahwa itu penyakit jantung atau lever atau penyakit apa kita kan susah yah.  Kita kan bukan ahli kedokteran jadi kita enggak tahu istilah-istilah oh ini penyakit tumor oh tumor baru kemudian diselidiki apa sebabnya kena penyakit tumor, tapi Ibu sendiri enggak tahu yah.  Sekarang masih berobat atau sudah sembuh??

MS:
Masih berobat Pak.

HK III:
Yang Ibu derita gejala-gejala penyakitnya apa saja coba bisa disebutkan?

MS:
Sakit kepala, pusing, kram-kram.

HK III:
Sakit kepala, pusing, kram, tapi jenis penyakitnya Ibu enggak tahu yah?

MS:
Ya.

HK III: 
Jadi sekarang ini Ibu dalam keadaaan enggak sehat 100% ya, masih tetap memakan obat gitu yah?

MS:
Ya masih berobat Pak.

HK III:
Masih berobat yah, waktu Ibu masih tinggal di Buyat Pantai Ibu minum airnya sumbernya darimana?

MS:
Pertama kita di menggali di pinggir sungai.

HK III:
Oh menggali di pinggir sungai yah, airnya pernahkan diperiksa enggak atau pernah minta dinas kesehatan atau pun untuk memeriksakan layak enggak untuk dikonsumsi air itu.  Pernah diperiksa enggak?

MS:
Dulu belum diperiksa.

HK III:
Yah boleh diminum sehat airnya gitu?

MS:
Ya.

HK III:
Oh gitu yah ada hasil pemeriksaan itu.

MS:
Sekarang kan sudah air PAM.  

HK III:
O sekarang sudah ada air PAM, enggak maksud saya, saya mau tahu apakah penyakit itu disebabkan oleh minum air di pinggir kuala atau apa.  Kalau memang Ibu bisa memberitahu kepada Majelis ini Ibu ini mengkonsumsi air minum itu sumbernya dari mana, jadi dari air kuala itu ya?

MS:
Ya.

HK III:
Kesimpulannya layak diminum atau tidak itu enggak tahu yah?

MS:
Ya.

HK III:
Kemudian kalau mencuci beras, pakaian atau apalah itu dimana?  Di sungai itu juga?

MS:
Ya.

HK III:
Kalau mandi disitu juga yah, enggak di laut mandinya?

MS:
Ya mandi di sungai.

HK III:
Tahun berapa air bersih masuk ke situ?

MS:
2004 Pak.

HK III:
Kemudian selama Ibu disana itu ada juga kemudian dibikin WC umum gitu yah?

MS:
Ada WC.

HK III:
Ada yah, siapa yang bikin WC umum?

MS:
Yang bikin WC umum itu dari Newmont.

HK III:
Tujuannya kenapa dibikin WC umum?

MS:
Enggak tahu Pak.

HK III:
Enggak tahu ya, bukan supaya masyarakat itu lebih sehat hidupnya, enggak tahu yah.  Kemudian ikannya, sehari-hari itu kalian makan ikan atau enggak??  Atau makan daging saja enggak makan ikan?

MS:
Enggak saya makan ikan, setelah saya periksa dari Jakarta sepulang dari Jakarta saya sudah kurang makan ikan.

HK III:
Ooh gitu yah, jadi ok lah Saudara sudah kurang makan ikan atau terserah Saudara lah sama sekali enggak makan ikan tapi kemudian enggak makan ikan makan nasi aja gitu?

MS: 
Kadang-kadang makan telur Pak.

HK III:
Kadang-kadang apa?

MS:
Makan telur.

HK III:
O makan telur, beli telur disitu, kalau sayur makan enggak?

MS:
Sayur makan.

HK III: 
Kalian tanam sendiri atau beli sayur itu?

MS:
Dibeli.

HK III:
Beli yah, kenapa enggak tanam sendiri supaya pengeluaran enggak terlalu banyak.  Enggak bisa tumbuh disitu sayur?

MS:
Enggak hari-hari itu kan Pak dibeli, kalau enggak ada duit ya enggak beli.  Jadi enggak tiap hari makan sayur.

HK III:
Ya kalau beli keluar duit, tapi kalau ditanam sendiri lebih murah yah?

MS:
Yah.

HK III:
Apa pernah coba tanam sendiri?

MS:
Enggak.

HK III:
Oh gitu yah, waktu itu ke Jakarta itu siapa yang membayarin Ibu periksa di Jakarta, pemerintah daerah atau siapa?

MS:
LSM yang bawa, dr. Jane sama Pak Deni.

HK III:
Oh gitu ya, selain dari pada Ibu waktu itu yang berangkat ke Jakarta berapa orang kalian??

MS:
Yang 4 itu.

HK III:
4 orang yah, Ibu sendiri sama siapa?

MS:
Juhria, Rasit sama Srifika.

HK III:
Oh gitu yah, apa empat-empatnya gejala penyakitnya sama atau berbeda-beda ada yang penyakit kulit, ada yang kejang, ada yang tumor atau gimana apa saja penyakitnya atau gejala penyakitnya sama??

MS:
Kalau Juhria sama dengan kita.

HK III:
Semua sama kalian penyakitnya sama.

MS:
Ya.

HK III:
Oh gitu yah, kalau sekarang sesudah pindah ke Dominanga itu kira-kira tambah baik kesehatan kalian?

MS:
Agak berkurang.

HK III:
Oh bertambah baik lah kesehatan masa berkurang kesehatannya yah?

MS:
Ada perubahan sedikit.

HK III:
Lebih sehat sedikit dibanding waktu di apa yah, jadi kalian senang hidup di Dominanga??

MS:
Ya.

HK III:
Oh senang yah.  Dan itu pilihan kalian sendiri kesana yah, bukan atas ajakan?

MS:
Enggak kemauan kita sendiri.

HK III:
Sekarang kalian tinggal dimana, di rumah atau di barak??

MS:
Masih di barak Pak.

HK III:
Masih di barak yah, kapan katanya mau dibikin rumah?

MS:
Belum tahu Pak.

HK III:
Belum tahu, oh gitu yah tapi yang penting masyarakat sudah senang tinggal di Dominanga dibanding di Buyat Pantai gitu yah?

MS:
Ya.

HK III:
Terus di Dominanga itu mata pencarian Saudara itu atau suami Saudara itu apa, masih tetap nelayan?

MS:
Ya mengail.

HK III:
O itu Dominanga itu dekat pantai juga??

MS:
Ya.

HK III:
Terus airnya ngambil dari mana itu??  Dekat sungai juga??

MS:
Disana ada tampungan air Pak, air dari hulu.

HK III:
Oh gitu yah jadi bukan dari pinggir sungai lagi, enggak dari kuala lagi seperti Pantai Buyat??

MS:
Enggak, enggak dari kuala.

HK III:
Ada juga disana dokter yang selalu mengontrol kalian, ada puskesmas dekat sana?

MS:
Bagaimana Pak?

HK III:
Di Dominanga itu ada puskesmas enggak yang mengontrol penyakit kalian kalau misalnya ada orang yang sakit itu ada puskesmasnya?? 

MS:
Disana kan sudah ada, dr. Mercy kan dibawa kesana.

HK III:
Ada puskesmas enggak disana yang 24 jam atau mantri?

MS:
Kalau di Dominanga enggak ada.

HK III:
Waktu di Pantai Buyat ada yah??

MS:
Ya ada.

HK III:
Kami persilahkan kepada anggota.

HK IV:
Saudara Saksi yah, tadi Saudara mengatakan bahwa Saudara itu mulai sakit-sakitan sejak tahun 2000?

MS:
Ya.

HK IV:
 Setelah tahun 2000, apakah suami Saudara yang pekerjaanya sebagai nelayan masih menangkap ikan?

MS:
Ya.

HK IV:
Masih, hasil tangkapan itu apakah dikonsumsi sendiri atau dijual keluar?

MS:
Lain dijual.

HK IV:
Lain dijual, lain dikonsumsi.  Tadi Saudara mengatakan bahwa telah pindah ke Dominanga?

MS:
Ya.

HK IV:
Apakah Saksi tahu bahwa di Buyat Pantai itu masih ada yang belum pindah ke tempat yang baru tadi?

MS:
Tahu Pak.

HK IV:
Ada berapa KK lagi yang belum pindah?

MS:
Kalau enggak salah masih 10 lebih Pak.

HK IV:
Sekitar 10 KK lagi, apakah mereka juga sebagai nelayan mata pencahariannya?

MS:
Nelayan juga Pak.

HK IV:
Nelayan juga, apakah mereka masih melakukan penangkapan ikan pada saat Ibu pindah ke Dominanga?

MS:
Kita sudah tidak melihat Pak karena kita sudah pindah.

HK IV:
Oh sudah tidak lihat yah, kalau suami Ibu melaut ya istilahnya melaut melakukan penangkapan ikan, apakah Ibu ikut juga dengan suami?

MS:
Saya tidak ikut.

HK IV:
Oh tidak ikut.

HK III:
Kami persilahkan kepada Jaksa Penuntut Umum.  Yang sudah ditanyakan jangan ditanyakan lagi yah, supaya agak cepat sedikit pemeriksaan perkaranya.

JPU II:
Terima kasih kepada Majelis Hakim Yang Terhomat.  Saudara Saksi yah, Saudara Saksi tadi jelaskan bahwa sejak tahun 1977 Saudara berada di Buyat Pantai?

MS:
Ya.

JPU II:
Sebutannya Buyat Pantai yah??

MS:
Ya.

JPU II:
Sejak tahun itu Saudara tidak pernah berpindah-pindah tempat?

MS:
Tidak.

JPU II:
Tidak pernah berpindah-pindah tempat, Saudara atas pertanyaan Ketua Majelis Hakim Saudara juga menjelaskan bahwa disekitar Saudara ada saluran pembuangan dari PT Newmont Minahasa Raya, yang Saudara tahu saluran pembuangan PT Newmont Minahasa Raya itu dibuang dimana?

MS:
 Di Pantai Buyat.

JPU II:
Dibuang di Pantai Buyat, selain dibuang di Pantai Buyat Saudara ada lihat tidak tempat lain tempat pembuangan limbah PT Newmont Minahasa Raya?

MS:
Cuma di Pantai Buyat Pak.

JPU II:
Yang Saudara tahu cuma di Pantai Buyat.  Kemudian bagaimana Saudara tahu di Pantai Buyat ada pembuangan limbah dari PT Newmont Minahasa Raya?

MS: 
Dari Pak David Sompie Pak, dia bilang [tidak jelas].

JPU II:
Dari Pak David Sompie, bagaimana Pak David Sompie menceritakan Saudara atau mengatakan pada Saudara bahwa ini adalah saluran pembuangan limbah?

MS:
Dia memang bilang [tidak jelas].

JPU II:
Apakah Bapak David Sompie mengatakan hal tersebut?

HK III:
Tunggu-tunggu Saudara untuk menjawab pakai mike supaya karena keterangan Ibu nanti dicatat disini, supaya Ibu memberi keterangan di mike supaya kedengaran.  

JPU II:
Saya ulangi apakah Pak David Sompie menjelaskan hal tersebut kepada Ibu secara pribadi atau kepada masyakarat diwilayah tempat Saudara tinggal?

MS:
Kepada masyarakat Pak.

JPU II:
Kepada masyarakat, penjelasan yang dilakukan oleh David Sompie pada saat itu mengenai limbah yang dibuang di pantai itu bagaimana, diterangkan tidak bentuknya bagaimana??

MS:
Tidak diterangkan.

JPU II:
Tidak diterangkan pada saat itu bentuknya seperti apa?

MS:
Enggak dia enggak bilang.

JPU II:
Tidak, Saudara pernah tahu buangan limbah dari PT Newmont Minahasa Raya itu bentuknya seperti apa Saudara pernah tahu tidak?

MS:
Saya tidak tahu Pak.

JPU II:
Saudara tidak tahu yah, kemudian apakah buangan limbah ke pantai yang dikatakan oleh David Sompie itu menggunakan pipa atau selang?

MS:
Pipa Pak.

JPU II:
Pipa itu terbuat dari apa, Saudara tahu?  Saudara pernah lihat pipanya itu?

MS:
Ya, seperti besi itu Pak.

JPU II:
Baik besi, ukurannya seberapa?

MS:
Saya tidak tahu Pak ukurannya seberapa.

JPU II:
Tidak tahu persis tapi pernah lihat pipa itu?

MS:
Pernah lihat kan di sebelah kiri itu di jalan itu.

JPU II:
Sebelah apa?

MS:
Sebelah jalan itu.

JPU II:
Sebelah jalan, jadi dekat pemukiman penduduk?

MS:
Ya.

JPU II:
Lalu apakah Saudara tahu ada pabrik lain atau ada perusahaan lain yang membuang limbah di sekitar tempat tinggal Saudara?

MS:
Enggak ada lain, cuma perusahaan itu Pak.

JPU II:
Apakah ada perusahaan lain yang membuang limbah di pantai?

MS:
Cuma perusahan Newmont yang membuang.

JPU II: 
Lalu Saudara tadi mengatakan juga bahwa ada anak Saudara Saksi yang meninggal?

MS:
Iya Pak.

JPU II: 
Saudara tahu apa sebabnya, ini saya tidak menginginkan Saudara menerangkan penyakitnya apa tetapi Saudara tahu enggak kenapa anak Saudara meninggal?

MS: 
Saya tidak tahu Pak.

JPU II:
Tidak tahu, apakah sebelum meninggal anak Saudara ada sakit?

MS:
Sakit Pak.

JPU II:
Sakit apa?

MS: 
Karena badannya bersisik-sisik, hitam-hitam.

JPU II: Umur berapa anak Saudara meninggal pada saat itu?

MS:
5 bulan lebih Pak.

JPU II:
Umur 5 bulan, apakah penyakit yang diderita oleh anak Saudara itu sejak lahir atau beberapa saat kemudian setelah lahir??

MS: 
Dia memang dari lahir sudah sakit Pak.

JPU II:
Lahir memang sudah sakit, sakitnya juga sama antara pada saat lahir sampai meninggal?

MS:
Ya.

JPU II:
Sama, apakah sakitnya anak Saudara itu tidak pernah diperiksakan ke dokter?

MS: 
Saya bawa ke dokter sini baru ke Malalayang terakhir ke Ratatotok, dr. Sandra kirim surat dia bilang itu adik sudah baik padahal itu anak meninggal.

JPU II:
Siapa yang mengirim surat itu anak sudah baik??

MS:
dr. Sandra Pak.

JPU II:
dr. Sandra, sekarang lalu hasilnya apa Saudara periksakan ke dokter ada ke Malalayang segala.  Menurut dokter kepada Saudara apa penyakit yang diderita oleh anak Saudara?

MS:
Kan itu Bapak dokter kasih obat cuma terbatas dia bilang itu adik takut keracunan Pak.

JPU II:
Dokter?

MS:
dr. Feny Pak.

JPU II:
Bilang bagaimana??

MS:
Dia kasih obat tapi itu obat jangan dikasih terus nanti keracunan.

JPU II:
Begitu, tentang penyakitnya sendiri dokter tidak penah mengatakan itu sakit apa??

MS:
Enggak bilang.

JPU II:
Tidak pernah bilang pada Saudara, Saudara masih ingat tanggal lahir anak Saudara?  Saudara masih ingat tanggal lahir anak Saudara?

MS:
25 Januari 2004.

JPU II:
25 Januari 2004, kemudian tanggal meninggalnya?

MS:
3 Juli.

JPU II:
Tahun?

MS:
2004.

JPU II:
Masih tahun 2004.  Siapa nama anak Saudara?

MS: 
Andini.

JPU II:
Kami rasa sudah cukup, mungkin ada rekan kami yang lain.

HK III:
Sudah, ada lagi??

JPU III:
Terima kasih atas kesempatan yang diberikan, tadi Saudara ada menjelaskan setelah Saudara memeriksakan ke Jakarta itu.  Saudara tidak lagi makan ikan??

MS:
Bukan tidak makan ikan Pak tapi sudah berkurang makan ikannya.

JPU III:
Kenapa, apa sebabnya apa ada dibilang ada ikan begini-begini atau bagaimana?

MS:
Karena periksa darah kan sudah ada hasilnya, jadi saya sudah kurang-kurang makan ikan.

JPU III:
Bagaimana Bu, bisa dijelaskan di mike supaya bisa kedengaran.

MS:
Kan ada hasil tes darah sudah keluar baru saya kurang makan ikan, pulang dari Jakarta itu.

JPU III:
Ada hasil tes darah yang keluar yah, apa hasilnya?

MS:
Ini kan sudah ada bukti ini disini dari DKI kan ini.

HK III:
Hasilnya nanti kalau ada bukti dari Jaksa diserahkan sebagai bukti perkara, kalau memang ada.

JPU III:
Ya, jadi sesudah melihat hasil itu Saudara sudah mulai kurang makan ikannya?

MS:
Ya.

JPU III:
Cukup Pak.

JPU IV:
Terima kasih, Ibu tadi sudah bicara mengenai Andini yah??

MS:
Ya.

JPU IV:
5 bulan dia meninggal?

MS:
Ya.

JPU IV:
Apakah Ibu sewaktu dalam keadaan hamil sedang ada penyakit?

MS:
Tidak ada Bu.

JPU IV:
Sekali lagi, waktu Ibu sedang hamil Ibu dalam keadaan sakit?

MS:
Ya kan sakit kepala, pusing-pusing dan kram itu sudah ada.

JPU IV:
Oh yah, sekarang kembali ke Sungai yah.  Ibu tadi bilang sering mandi di sungai yah?

MS:
Ya.

JPU IV:
Apakah sewaktu Ibu sering mandi di sungai pernahkah Ibu melihat ada pembuangan-pembuangan lain selain pembuangan tailing melalui pipa, apakah ada pembuangan lain dari PT Newmont Minahasa Raya yang ada di gunung itu melalui sungai.

MS:
Kalau saya tidak tahu Bu.

JPU IV:
Oh tidak tahu.  Cukup.

HK III:
Cukup yah, kami serahkan kepada Penasehat Hukum Terdakwa I.

LMPP:
Ya, saya cuma satu pertanyaan Bapak Ketua, tadi menyebut dokter yang memeriksa anaknya siapa namanya?

MS:
dr. Feny.

LMPP:
dokter siapa??

MS:
dr. Feny.

LMPP:
Feny, dokter dimana itu??

MS:
Di PERKAMIL.

HK III:
PERKAMIL.

MS:
Ya, PERKAMIL.

LMPP:
Maksud saya di Sulawesi Utara ini atau dimana itu?

MS:
Ya.

LMPP:
Jadi dia yang periksa tadi?

MS:
Ya.

LMPP:
Ada dokter lain yang periksa?

MS:
Sudah diperiksa di Malalayang juga, terakhir di Ratatotok.

LMPP:
Jadi ada 3 dokter yang periksa?

MS:
Ya.

LMPP:
Yang di Malalayang itu dokter siapa?

MS:
Kalau enggak salah waktu itu Dr. Waraouw.

LMPP:
Dr. Waraouw baik, yang di Ratatotok dokter siapa?

MS:
dr. Sandra.

LMPP:
Jadi ada dr. Sandra, ada Dr. Waraouw, dan dr. Feny itu tadi.

MS:
Ya, Feny.

LMPP:
Cukup Bapak Ketua.

HK III:
Dari Penasehat Hukum Terdakwa II.

PS:
Atas ijin Yang Mulia kami lanjutkan pertanyaan.  Saudara Saksi simak baik-baik saja tenang rileks.  Saudara Saksi ada hubungan apa perfamilian atau kekeluargaan dengan Juhria Ratunbahe?

MS:
Bagaimana?

PS:
Ada hubungan famili apa dengan Juhria Ratunbahe?

MS:
Famili ada.

PS:
Hubungan apa, panggil apa kesana, sebutnya apa kakak, tante, om, apa panggilannya??

MS:
Kakak.

PS:
Kakak, kakak kandung itu?

MS:
Kakak tiri.

PS:
Kakak tiri.  Saudara Saksi sendiri ada menderita misalnya gatal-gatal atau koreng-koreng?

MS:
Saya cuma sakit kepala, pusing-pusing, kram-kram.

PS:
Jadi tidak ada gatal-gatal yah, saya maksudnya cuma mau mengingatkan yang didakwakan oleh Saudara Jaksa itu akibatnya gatal-gatal jadi saya kan tanya kepada Saksi kan Saksi diajukan oleh Pak Jaksa apakah Saksi gatal-gatal seperti dakwaannya gitu maka saya tanya kepada Saudara Saksi bukan apa-apa.  Terima kasih.

HK III:
Kami persilahkan kepada Terdakwa kalau ada yang mau ditanyakan.  Enggak ada yah.  Kami silahkan kepada anggota kami kalau masih ada, ada??

LMPP:
Tidak pertanyaannya tapi pendapatnya mengenai Saksi, tanggapannya terhadap Saksi.

HK III:
Nanggapin itu nanti dalam pembelaan saya kira.

LMPP:
Bukan pendapatnya.

HK III:
Terhadap keterangan terhadap Ibu dari bayi Andini yah apakah ada keterangan yang Saudara merasa keberatan??
RBN Komentar
RBN:
I guess one thing that I want put on the record is I feel sorry for this witness who has lost her child, I think my family knows exactly how that is cause we have lost a child a grand child earlier this year.

HS: 
Jadi yang ingin saya katakan disini saya merasa ikut prihatin dengan kehilangan seorang anak dari saksi ini saya dapat merasakan karena keluarga saya, saya sendiri mengalami kehilangan anak dalam keluarga.

RBN:
But anything that I have heard in this testimony related to medical which I can not comment on but from everything that I have seen and I can’t relate again to the NMR operation.

HS:
Tapi disini juga Yang Mulia Bapak Hakim tentang segala sesuatu yang diajukan didalam hal itu ada hubungannya dengan penyakitdan hal-hal kedokteran yang tidak saya kuasai artinya bukannya saya mengetahui tapi yang jelas saya tidak melihat kaitannya dengan pembuangan PT Newmont.

HK III:
Cukup?

HS:
Terima kasih.

PS:
Pak Hakim mohon maaf, sebenarnya saya ada satu pertanyaan tapi saya titipkan kepada Majelis sebelum saksi meninggalkan ruangan, apakah saksi ini konsumsi sehari-hari bersama suami dan anaknya itu mempunyai konsumsi yang sama atau yang berbeda konsumsi??

HK III:
Saudara Saksi pertanyaannya apakah makanan yang Ibu makan, yang dimakan suami atau dimakan oleh anak sama juga jenisnya atau berbeda??

MS:
Sama Pak.

HK III:
Sama begitu yah, ini satu lagi saya mau tanya apa waktu sudah meninggal itu anak pernah diotopsi??

MS:
Tidak.

HK III:
Enggak yah, sudah cukup.  Terima kasih atas kedatangan Ibu, silahkan Bu.

MS:
Dan saya minta maaf Pak saya minta dari Newmont harus bertanggung jawab atas masalah ini Pak, atas masalah penyakit, kami menderita.

HK III:
Ya, ya.  Terima kasih.  Saksi berikut.
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JPU IV:
Saksi berikut, Marjan Ismail. 

Marjan Ismail

HK III:
Mana Saksi, silahkan duduk Saudara Saksi.  Nama Saudara Marjan Ismail betul?

MI:
Ya.

HK III:
Lahir di Minahasa, 23 Maret 1958 betul?

MI:
Ya.

HK III:
Agama Islam, pekerjaan nelayan, tinggal di perkampungan Buyat Pantai Kecamatan Ratatotok Timur Minahasa Selatan betul yah?

MI:
Ya.

HK III:
Kenal dengan terdakwa ini, Richard Bruce Ness?

MI: 
Tidak.

HK III:
Tidak yah, Saudara akan didengarkan keterangannya sebagai saksi terlebih dahulu Saudara akan disumpah menurut agama yang Saudara anut yaitu agama Islam ya.  Bersedia Saudara disumpah?

MI:
Bersedia Pak.

HK III:
Silahkan berdiri, ini ada Al-Quran yah.

 [Saksi diambil sumpah]

HK III:
Silahkan duduk, Saudara puasa hari ini?

MI:
Tidak.

HK III:
Tidak ya, walaupun enggak puasa tenang saja enggak usah emosi supaya keterangan Saudara bisa benar, kalau suka emosi suka enggak benar ya.  Saudara sejak kecil tinggal di Pantai Buyat atau pindah dari daerah lain?

MI:
Kalau saya sejak kecil tinggal di Basaran, lahir di Basaran.

HK III:
Basaran itu dimana?

MI:
Basaran Pantai.

HK III:
Lain dengan Pantai Buyat?

MI:
Lain itu, waktu saya kawin tahun 90 di Pantai Buyat.

HK III:
Oh tahun 90 Saudara pindah ke Pantai Buyat.

MI:
Ya tahun 90.

HK III:
Saudara waktu itu pindah ke Pantai Buyat itu sudah berkeluarga atau masih lajang?

MI:
Sudah berkeluarga.

HK III:
Sudah, jadi bawa anak istri ke Pantai Buyat yah?

MI:
Ya.

HK III: 
Waktu Saudara pindah itu anaknya sudah berapa?

MI:
3.

HK III:
Tahun berapa Saudara pindah ke Pantai Buyat?

MI:
Tahun 1990.

HK III: 
Waktu itu Newmont sudah ada belum?

MI:
Belum.

HK III:
Pekerjaan Saudara tadi kan nelayan yah??

MI:
Ya.

HK III:
Saudara biasanya kalau di Pantai Buyat itu kalau menangkap ikan itu sendiri-sendiri atau berkelompok?

MI:
Kalau saya sebagai nelayan menangkap nener.

HK III:
Saudara menangkap ikan menggunakan perahu atau memancing dari pinggir pantai saja?

MI:
Saya tidak pakai perahu dan dayung tidak saya hanya seorang penangkap nener.

HK III:
Oh nangkap nener yah?

MI:
Ya penangkap nener.

HK III:
Nener itu lah yang biasa dijual untuk penghasilan Saudara yah?

MI:
Ya.

HK III:
 Nener itu untuk ikan Bandeng itu yah?

MI:
Ya.

HK III:
Terus kemudian tahun berapa Newmont ada disitu, kalau masih ingat bilang ingat kalau sudah lupa bilang lupa.

MI:
Kalau perusahaan itu belum saya ingat.

HK III:
Kalau enggak gini, sudah berapa lama Saudara tinggal di Pantai Buyat baru ada Newmont?  Kira-kira berapa lama Saudara tinggal di Buyat Pantai?

MI:
Ya maaf, memang dulunya saya seorang penangkap nener sebelum ada Newmont tapi sesudah ada Newmont saya…

HK III:
Enggak yang saya tanya sesudah Saudara tinggal di Pantai Buyat itu berapa lama kemudian ada Newmont berdiri disitu??

MI:
Kalau berdiri itu perusahaan itu…

HK III:
Enggak ingat yah??

MI:
Ya.

HK III:
Terus waktu pemasangan pipa untuk pembungan limbah itu tailing itu Saudara lihat enggak waktu??

MI:
Ya saya lihat.

HK III:
Oh lihat yah, sebelum pemasangan itu ada disosialisasikan kepada masyarakat?

MI:
Tidak ada.

HK III:
Tidak ada yah, itu tahun berapa tadi oh Saudara tidak ingat juga kapan pastinya mulai dipasang pipa yang ke laut itu pembuangan tailing itu enggak ingat yah.

MI:
Enggak ingat.

HK III:
Kemudian dengan adanya pembuangan itu, apa yang dialami masyarakat disana apa ada Saudara nener menjadi hilang begitu seperti yang Saudara bilang itu begitu.

MI:
Saya enggak tahu penyebabnya.

HK III:
Apa yang Saudara alami sendiri sesudah itu apa Saudara menderita penyakit??

MI:
Ya, saya pernah mendapat penyakit, saya kram-kram, pusing-pusing.

HK III:
Kram-kram, sebelumnya sebelum Saudara pindah ke Pantai Buyat itu apa pernah mendapat penyakit itu??

MI:
Tidak.

HK III:
Waktu Saudara menderita kram-kram itu cuma kram-kram saja yah?

MI:
Kram-kram, sakit kepala, pusing-pusing.

HK III:
Kemudian sudah pernah diperiksakan ke dokter?

MI:
Pernah.

HK III:
Penyakit apa ini?

MI:
Tidak ada penyakit.

HK III:
Enggak disebutkan nama penyakitnya, jadi sampai sekarang Saudara tidak tahu nama penyakitnya??

MI:
Ya saya tidak tahu Pak.

HK III:
Enggak tahu yah, pernah Saudara berobat ke Manado atau ke Jakarta.

MI:
Kalau saya enggak pernah.

HK III:
Saudara cuma di puskesmas saja gitu?

MI:
Ya, kalau bini saya itu pernah ke Jakarta.

HK III:
Nah Saudara sendiri pernah dikasih obat, jenis obatnya apa namanya untuk apa tadi pusing-pusing itu tadi, yang dikasih itu obat apa?

MI:
Suntik.

HK III:
Oh suntik saja sesudah disuntik itu sehat gitu yah?

MI:
Ya.

HK III:
Sekarang Saudara masih mengalami itu enggak sejak pindah ke Dominanga?

MI:
Sudah agak berkurang Pak.

HK III:
Sudah agak berkurang berarti masih sakit, dan masih makan obat hingga sekarang??

MI:
Enggak.

HK III:
Masih makan obat enggak sekarang atau sudah lepas obatnya sudah sembuh??

MI:
Kalau datangnya sakit saya minum obat.

HK III:
Oh gitu yah kalau sakit aja baru minum obat tapi kalau enggak sakit enggak minum obat gitu yah, betul gitu??

MI:
Ya.

HK III:
Yang ngasih obat itu dokter mana? 

MI:
Ada dokter, dokter Sandra juga

HK III:
 Oh mungkin dokternya juga heran ini penyakit apa ini yah, sampai sekarang dokternya enggak tahu yah, pernah enggak Saudara diperiksa di laboratorium, darahnya diperiksa ataupun air seninya diperiksa ada enggak di laboratorium pernah enggak?

MI:
Kalau saya tidak pernah diperiksa kencing dan darah, pernah diperiksa cuma rambut dan kuku.

HK III:
Oh itu untuk memeriksa kandungan merkuri atau itu yah, tapi darah dan air seni enggak pernah diperiksa yah?

MI:
Enggak pernah.

HK III:
Selama Saudara hidup di Pantai Buyat itu mengambil air untuk minum dari mana?

MI: 
Dari Kuala.

HK III:
Kuala yah, jadi sehari-hari ngambil air dari kuala mandi juga disitu, cuci juga disitu.

MI: 
Dulunya ngambil air dari kuala [tidak jelas].

HK III: 
Sudah pernah enggak diperiksa sumber airnya itu sehat atau tidak?

MI: 
Saya tidak tahu.

HK III:
Tidak tahu yah, terus kemudian tadi Saudara mengatakan bahwa anak Saudara saya juga sakit.  Sakitnya apa?

MI:
Kalau saya punya anak sakit, anak tiri saya itu pernah waktu berumur satu bulan setengah ya sakit benjolan.

HK III: 
Ada yang pernah dirawat atau menginap di rumah sakit enggak?

MI: 
Ya pernah di puskesmas sini dokter beberapa banyak dokter yang turun ke Buyat tapi belum dapat bahan terpaksa ada bini saya yang berteman dengan dokter dia yang bawa ke Jakarta.

HK III: 
Istri Saudara pernah dibawa ke Jakarta?

MI:
Ya.

HK III:
Namanya siapa?

MI:
Jane Rorong.

HK III:
Siapa?

MI:
Jane Rorong.

HK III:
Oh gitu yah terus hasil pemeriksaan dari Jakarta apa katanya??

MI:
Itu dengan anak saya itu.

HK III:
Oh anak istri Saudara yang kesana Saudara enggak ikut?

MI:
Enggak bawa ke Jakarta.

HK III:
Iya maksudnya yang dibawa ke Jakarta itu anak dan istri Saudara, sedangkan Saudara tidak pernah ikut ke Jakarta?

MI:
Kalau saya enggak.

HK III:
Enggak yah.

MI:
Ya.

HK III:
Disana berapa lama dan diperiksa di rumah sakit mana?  Cipto, Cikini, MMC?

MI:
Saya lupa Pak.

HK III:
Oh lupa yah, hasil pemeriksaan ada disimpulkan penyakit apa, jenis penyakitnya apa atau tetap seperti di…

MI:
Positif.

HK III:
Apa katanya penyakitnya?

MI:
Positip.

HK III:
Oo positif, tapi enggak disebutkan penyakit apa, apakah tumor atau penyakit apa??

MI:
Ya enggak.

HK III:
Oh gitu yah, tapi sekarang sudah sembuh yah.  Gimana kehidupan kalian di Dominanga sudah tambah enak gitu dibanding dengan di Pantai Buyat kemarin?

MI:
Kalau saya dulu tinggal di Pantai Buyat kan sekarang sudah di Dominanga, ada bedanya sekarang kita sudah ada perubahan sedikit.

HK III:
Oh gitu yah??

MI:
Ada perubahan.

HK III:
Baguslah kalau Saudara kehidupannya lebih bagus gitu yah.  Ada berapa keluarga yang pindah ke Dominanga, berapa KK yang pindah kesana??

MI:
Kalau tidak salah 68 KK.

HK III:
Kalian masih tinggal di barak sampai sekarang?

MI:
Masih Pak.

HK III:
Rencananya nanti kalian di Dominanga mau dibikinkan rumah atau tetap di barak?

MI:
Ada rencana dibuatkan rumah.

HK III:
Dibuatkan rumah, yang membuatkan rumah siapa, pemerintah daerah atau siapa?

MI:
Pemerintah.

HK III:
Dari pemerintah yah?

MI:
Ya.

HK III:
Soalnya sebenarnya yang gitu-gitu mesti pemerintah karena itu tanggung jawab pemerintah kepada rakyat.

MI:
Ya pemerintah yang tanggung jawab.

HK III:
Oh pemerintah yang membuatkan rumah yah, memang begitu, rencananya begitu, kayak transmigrasikan pemerintah yang membuatkan rumah.  Terus kalian pindah ke Dominanga itu yang membuatkan rumah pemerintah?

MI:
Ya.

HK III:
LSM atau pemerintah?

MI:
Pemerintah.

HK III:
Oh pemerintah yah, bagus lah.  Kami persilahkan kepada Jaksa Penuntut Umum kalau ada yang mau ditanyakan??

JPU II:
Terima kasih Majelis Hakim Yang Terhormat.  Saudara Saksi yah, Saudara Saksi tadi atas pertanyaan Ketua Majelis Hakim bahwa Saudara tahu ada pengerjaan pipa dan pipa itu untuk pembuangan limbah.  

MI:
Ya.

JPU II:
Saudara tahu pembuangan limbah itu limbah milik siapa??

MI:
Perusahaan.

JPU II:
Perusahaan siapa?

MI:
Newmont.

JPU II:
PT Newmont yah, Saudara tahu limbah itu dibuang kemana?

MI:
Ke Teluk Buyat.

JPU II:
Ke Teluk Buyat yah.  Sebelum kita lanjutkan kita berpindah dulu tapi ini ada hubungannya yah, biasa Saudara sehari-hari untuk kegiatan mandi, cuci, untuk kebutuhan air Saudara ambil darimana?

MI:
Dari kuala.

JPU II:
Dari kuala atau sungai yah?

MI:
Sungai yah.

JPU II:
Sungai itu dengan tempat pembuangan limbah di pantai itu jauh atau tidak?  Muara sungai dengan tempat Saudara melakukan kegiatan cuci, mandi atau minum itu jauh atau tidak jaraknya?

MI:
Kalau soal jangkauan jarak itu saya belum pasti ya Pak.

JPU II:
Tidak pasti.  Sekarang saya beri gambaran dari ujung gedung ini sampai ujung gedung sana atau lebih?  Coba Saudara lihat jarak antara gedung sini dan sana, jarak antara muara sungai disana dengan tempat Saudara dan masyarakat disana melakukan kegiatan sehari-harinya itu sama atau lebih?

MI:
Itu sekurangnya 10 meter lebih.

JPU II:
10 meter lebih yah.

MI:
Ya.

JPU II:
Berarti dekat dengan muara sungai yah?

MI:
Ya.

JPU II:
Ok, apakah muara sungai itu langsung terhubung ke laut?

MI:
Muara sungai itu langsung ke laut Pak.

JPU II:
Ya, berarti sungai itu langsung ke laut yah?

MI:
Ya.

JPU II:
Kemudian Saudara katakan tadi bahwa pembuangan limbah ada di laut apakah ada juga yang dibuang di sungai?  Yang Saudara tahu?

MI:
Kalau pasti yang saya tahu limbah dari pabrik ke sungai saya tahu Pak, ada satu kolam itu kotoran-kotaran itu turun ke donge, jadi dari penampung itu kotoran itu disitu baru dia turun ke Buyat, di daerah sungai.

JPU II:
Sungai?

MI:
Ya.

JPU II:
Berarti yang menurut Saudara tahu selain dibuang melalui pipa ke laut juga ada pembuangan limbah yang dilakukan PT Newmont melalui sungai?

MI:
Ya.

JPU II:
Sekarang, yang Saudara tahu tadi Saudara jelaskan ada seperti kolam tempat pembuangannya itu kemudian disalurkan melalui sungai, Saudara pernah melihat kolam tersebut.

MI:
Saya pernah karena itu tempat saya sehari-hari.

JPU II:
Bagaimana bentuk kolam tersebut?

MI:
Kalau kolam tersebut dia orang bilang benteng ya.

JPU II:
Benteng pakai beton?

MI:
Ya beralas karpet yah.

JPU II:
Sebentar-sebentar Saudara jelaskan di benteng itu pakai pagar beton?

MI:
Ya, pakai pagar beton baru itu beralaskan karpet.

MI:
Karpet hitam, saya tahu itu.

JPU II:
Terus.

MI:
Jadi airnya mengalir di Sungai Buyat.

JPU II:
Oh mengalir juga ke Sungai Buyat.  Sekarang yang saya tanyakan yang dalam kolam itu bentuknya seperti air kah, seperti batukah?

MI:
Ya seperti pece.

JPU II:
Pece, berlumpur?

MI:
Berlumpur.

JPU II:
Warnanya apa??

MI:
Coklat.

JPU II:
Coklat?

MI:
Ya.

JPU II:
Itu kolamnya itu besar atau kecil saja?

MI:
Ya, saya tidak tahu dia punya ukuran itu berapa Pak?

JPU II:
Menurut Saudara itu besar atau tidak kolam itu?

MI:
Besar.

JPU II:
Besar, ok kemudian Saudara kalau makanan sehari-harinya apa??

MI:
Makan sehari-hari nasi dengan ikan.

JPU II:
Ikan darimana?

MI:
Ikan dari Teluk Buyat.

JPU II:
Apakah kebiasaan makan ikan itu Saudara lakukan sejak dari Saudara belum pindah ke Buyat atau memang hanya pada saat di Buyat Saudara gemar makan ikan?

MI:
Oh sebelum saya pindah itu Pak.  Sebelum saya pindah ke Dominanga.

JPU II:
Enggak, enggak kan Saudara baru pindah ke Buyat tahun…

MI:
90.

JPU II:
Sebelum di Buyat Saudara juga hidup di pantai, di daerah pantai.  Apakah waktu sebelum tahun 90 Saudara gemar makan ikan?

MI:
Ya, tetap makan ikan.

JPU II:
Tetap makan ikan yah, pertanyaan saya selanjutnya kepada Saudara selain yang Saudara alami kepala pusing-pusing yah.  Apakah Saudara juga melihat di tetangga Saudara di kerabat Saudara di sekitar tempat tinggal Saudara ada juga mengalami penyaki-penyakit lainnya?

MI: 
Kalau menurut saya banyak ya Pak.

JPU II: 
Banyak yah, secara fisik yang Saudara lihat penyakitnya macamnya bagaimana?

MI:
Kalau yang saya tahu seperti saya punya penyakit datang kram-kram, pusing-pusing, dan ada juga benjolan.

JPU II:
Ada juga yang benjolan-benjolan yah.  Kalau Saksi-saksi terdahulu ada yang menderita penyakit gatal-gatal?

MI:
Ada juga gatal-gatal.

JPU II:
Saudara ada lihat itu diderita oleh penduduk di sekitar tempat tinggal Saudara.

MI:
Ada.

JPU II:
Ada yah?

MI:
Ada.

JPU II:
Ada.  Ok terima kasih.

JPU I:
Saudara Saksi tadi Saudara Saksi jelaskan bahwa Saudara Saksi mengambil air untuk air minum yah dari sumur atau parigi, dan tadi juga Saksi menjelaskan bahwa ada pembuangan dari PT Newmont Minahasa Raya yang ada di gunung melalui sungai.  Yang ingin kami tanyakan berapa jarak antara sungai dengan sumur?

MI:
Kalau itu jauh sekali Bu.

JPU:
Maksudnya jauh sekali itu bagaimana?  Berapa meter dari sungai ke sumur?

HK III:
Aah itu pertanyaan Jaksa itu tolong diluruskan.  Pembuangan limbah itu ke sungai maksudnya Newmont membuang limbah ke sungai gitu, bukan melalui tailing itu bukan?

JPU I:
Selain melalui pipa ada juga pembuangan-pembuangan lain dari PT Newmont Minahasa Raya ke sungai.

HK III:
Kalian pernah lihat yah?

JPU I:
Tadi Saksi menerangkan.

HK III:
Oh yah ada dia terangkan begitu.  Jadi Newmont juga membuang limbah ke sungai?

MI:
Itu kotoran Pak, saya bukan menyebut limbah itu kan kotoran.

HK III:
Jenis kotorannya seperti apa?

MI:
Kayak pece gitu turun di dongit.

HK III:
Oh gitu yah, dibuang ke sungai itu yah??

MI:
Jadi turun disekitar situ baru turun ke Kuala Buyat.

HK III: 
Soalnya saya sudah pernah melihat kesana makanya saya kaget dibilang dibuang ke sungai, nanti kita tinjau ke sana bersama Jaksa.

JPU I:
Karena ini menurut penjelasan Saudara Saksi tadi Pak.  Jadi Saudara Saksi tahu berapa meter dari sungai ke sumur yang sering Saudara Saksi ambil airnya untuk diminum?

MI:
Kalau itu belum tahu pasti.

JPU I:
Tadi Saudara bilang di atas PT Newmont Minahasa Raya ada kolam untuk pembuangan lain sehingga apabila penuh kolam itu dia akan mengalir ke sungai.  Itu apakah Saudara Saksi setiap hari main ke atas atau Saudara Saksi pernah ikut membuat kolam itu atau bagaimana??

MI:
Saya tidak pernah membuat kolam itu tapi saya pernah kerja di [tidak jelas].  Saya melihat disitu ada kolam.

JPU I:
Pernah kerja yah, pernah mengerjakan itu?

MI:
Kani Putra, yang membikin penanaman pohon jati.

JPU I:
Ya, terima kasih.

HK III:
Sudah yah, kami persilahkan kepada Penasehat Hukum Terdakwa I.

LMPP:
Bapak Hakim Ketua Yang Terhormat, oleh karena tidak ada hal yang baru yang dikatakan oleh Saksi ini maka kami tidak mengajukan pertanyaan jadi tidak ada yang perlu kami tanyakan.

HK III:
Kepada Penasehat Hukum Terdakwa II.

PS:
Saudara Saksi supaya mendengarkan baik-baik pertanyaan saya disimak, kalau tidak jelas minta diulang pertanyaanya.

MI:
Ya.

PS: 
Nama wilayah tinggal Saudara di Buyat Pantai benar?

MI:
Benar.

PS: 
Berapa jauh Buyat Pantai dengan Dusun Buyat?

MI: 
1 kilo.

PS:
1 kilo meter jaraknya.

MI:
Pantai Buyat dan Kampung Buyat itu 1 kilo.

PS:
Dan beda kabupaten yah?  Dusun Buyat Pantai dan Kampung Buyat itu beda kabupaten?

MI:
Ya, beda.

PS:
Apa Saudara Saksi pernah berbicara dengan Terdakwa itu, itu yang rambutnya coklat?

MI:
Tidak pernah.

PS:
Saudara kalau makan makanan di rumah sehari-hari bersama-sama dengan keluarga Saudara, anak istri sama sumbernya?

MI:
Ya.

PS:
Selalu demikian yah?

MI:
Ya.

PS:
Saudara tadi bilang sudah pindah ke Dominanga, ada enggak diantara warga yang Saudara tahu kembali ke Buyat?

MI:
Saya tidak tahu Pak.

PS:
Tidak ikut pindah ke Dominanga?

MI:
Kalau warga yang memang khusus 68 itu memang khusus pindah ke Dominanga.

PS:
Oh tidak ikut.

MI:
Ya enggak ikut.

PS:
Saya kira ikut tadi.  Saudara pernah mendapat bantuan ketinting dari PEMDA Bolmong?

MI:
Saya bingung Pak kenapa harus disebut itu ketinting saya tidak pernah tahu itu ketinting.

PS:
Ya, cukup bilang tidak tahu ada ketinting, kalau orang lain pernah dengar dapat ketinting?

MI:
Tidak tahu Pak.

PS:
Saudara Saksi tidak tahu.  Saudara berasal dari Basahan yah??

MI:
Ya dari sejak lahir saya tinggal di Basahan.

PS:
Pernah menikah waktu di Basahan?

MI:
Sejak 90 saya kawin dengan istri saya di Pantai Buyat.

PS:
Maksudnya di Desa Buyat itu yah di Kampung Buyat bukan di Buyat Pantai?  Jelaskan saja apa adanya.

MI:
Buyat Pantai.

PS:
Kami kira cukup Pak Hakim.

HK III:
Cukup yah, kepada Saudara Terdakwa ada yang mau mengajukan pertanyaan?

RBN:
Your Honorable Panel of Judges, I have no questions, but as far as any conclucion I see no relationship between witness testimony and the health complaints with NMR tailing disposal.

HS:
Majelis Hakim Yang Mulia saya tidak ada pertanyaan tapi sejauh pernyataan-pernyataan apa yang telah dikatakan saksi saya tidak melihat tidak ada kaitannya dengan tailing perusahaan saya.

RBN: 
And one additional point I guess is that there was allegation or some unclarity as far PTNMR disposing tailing to the river, NMR does not dispose tailing to the river.

HS:
Saya mempunyai satu keberatan bahwa ada satu tuduhan seolah-olah bahwa NMR membuang limbah ke sungai.  Saya yakin dan pasti NMR tidak membuang tailing atau limbah ke dalam sungai.  Terima kasih.

HK III:
Ok dari keterangan ini sama yah jawabannya, tanggapannya sama dia tidak melihat keterkaitan dengan apa saya kira juga itu nanti hahaha, tanggapan terhadap saksi?

HS:
Tidak saya tidak melihat keterkaitannya.

HK III:
Tidak melihat keterkaitannya gitu yah.  Terima kasih Saksi atas keterangannya, silahkan.

MI:
Terima kasih banyak.

HK III:
Hari ini Saksi masih ada?

JPU I:
Cukup Majelis.

HK III:
Cukup, silahkan Saudara Terdakwa dan Penterjemahnya ke depan.  Sebelum kita menunda persidangan ini saya menanyakan kepada Saudara Jaksa Penuntut Umum, apakah Saudara Jaksa Penuntut Umum sudah pernah meninjau kesana tempat pembuangan limbah dan lainnya.  Ada yah dari Jaksa yang pernah kesana, enggak maksud saya apakah kita perlu lagi meninjau kesana kalau memang Saudara sudah merasa, karena pertanyaan itu kayaknya sepertinya belum bisa membayangkan keadaannya disana.  Karena saya takut kalau pertanyaan kita kalau Saudara sendiri belum pernah kesana belum bisa membayangkan gimana pembuangannya gimana.  Yang pernah siapa?

JPU I:
Saya sama Reinhard pernah.

HK III:
Jadi sudah cukup yah enggak perlu lagi.

JPU II:
Kalau memang ini saya harus untuk melihat kondisi kemungkinan ada perubahan antara yang dilihat pada saat teman-teman saya atau Majelis Hakim pernah kesana dengan keadaan sekarang sehingga bisa lebih memperjelas kalau memang ada perbedaan situasi.

HK III:
Seperti tadi saya agak kaget juga yah dibilang seperti yang dikatakan oleh Richard Bruce Ness itu pembuangan ke sungai itu tadi karena saya memang sudah pernah juga lihat kesana dan tidak ada pembuangan ke sungai melalui pipa semua tailing.  Makanya saya tadi agak apa, kalau memang supaya kita bisa membayangkan keadaan disana kalau memang diperlukan nanti Majelis dan Jaksa Penuntut Umum melihat bagaimana pembuangan tailing itu disana.  Jadi waktu kita mengajukan pertanyaan itu sudah ada dalam pikiran gambaran keadaan disana itu gimana, saya takutnya nanti kalau diraba-raba gitu kan repot.

PS:
Yang Mulia kami punya usul dan sedikit tanggapan dengan alasan Saudara Jaksa kami keberatan terhadap alasannya kalau hanya maksudnya mau melihat apa yang dilihat Jaksa dulu dengan apa yang akan dilihat tidak ada persidangan untuk membedakan pikiran Jaksa, sidang ini harus terbuka untuk umum, kalau mau meninjau lokasi itu memang suatu yang baik kami tidak keberatan tapi kalau tujuan Jaksa Penuntut Umum tadi mau lihat untuk membedakan dengan yang pernah dilihat kami keberatan tentu.

JPU II: 
Mungkin Saudara Penasehat Hukum salah menerima penjelasan dari kami karena kami hanya menyatakan barangkali, barangkali itu sesuatu yang tidak pasti jadi mungkin Saudara Penasehat Hukum terlalu bersemangat.

HK III:
Saya netralisir begini kalau kita menganggap pemeriksaan kesana adalah merupakan kebutuhan kita sama-sama ke sana, kalau kita merasa bahwa tidak ada kebutuhan untuk kita melihat proses pembuangan tailing itu disana itu enggak apa-apa.  Maksudnya keinginan itu muncul dari kita bersama-sama supaya enggak ada saling tuding, sekarang kami menunggu.  Kalau Majelis sendiri saya sudah dengar aspirasinya ingin juga kesana dan kalau menurut Jaksa itu kebutuhan supaya waktu mengajukan pertanyaan sudah ada gambarannya bagaimana sih keadaan disana itu berapa kilo itu dia menuju ke laut dan di pabrik itu dimana pengolahannya.  Sementara ini kalau kita merasa butuh kita kesana yah daripada ribut.  Jadi ini ada saksi yang mau kita dengarkan lagi ini saksi masih di wilayah Sulut atau di luar wilayah Sulut atau bagaimana?

JPU II:
Untuk saksi berikut masih saksi wilayah Sulut.  

HK III:
Jadi bisa seminggu yah?

JPU II:
Ya.

HK III:
Jadi seminggu saja, jadi nanti kalau saksi di luar wilayah Sulut saya kira enggak mungkin bisa seminggu misalnya saksi dari Jakarta ataupun dari luar negeri mungkin.

JPU II:
Pada prinsipnya kami mengusahakan sidang berjalan dengan cepat.

HK III:
Jadi seminggu atau seminggu dua kali, kalau sanggup menghadapkan saksi seminggu dua kali ya ok-ok saja.

JPU II:
Untuk saat ini kami memohon kepada Majelis Yang Terhormat untuk satu minggu satu kali.

HK III:
Oh gitu yah, jadi kita lanjutkan persidangan Jum’at depan.

LMPP:
Saksinya siapa kalau boleh tahu?

HK III:
Enggak ada kewajiban bagi Jaksa tapi kalau Jaksa memang transparan memberitahu silakan diberitahu tetapi sebenarnya tidak ada kewajiban bagi Jaksa untuk itu.

JPU II:
Sebetulnya kami sudah cukup transparan saksi berada di wilayah Sulut.

LMPP:
Itu sih enggak terang itu sih teka-teki namanya Pak Hakim, padahal sidang ini terbuka untuk umum.

HK III:
Saksinya lebih baik dipanggil 6 saja, jaga-jaga kalau ada yang tidak datang.  Persidangan ditunda seminggu lagi yaitu Juma’t depan.  Terima kasih.

[Palu Diketuk]
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Sidang VII tanggal 21 Oktober 2006
Transkripsi Sidang Pemeriksaan Saksi

Mansur Lombonaung, Surtini Paputungan, Nurbaya Pateda dan Juhra Lombanaung

	Ekstrak Keterangan

	1. Saksi Mansur Lombonaung

· Saksi pindah ke Buyat Pantai tahun 1982 (dari Bitung).

· Saksi ikut buat pipa pembuangan limbah tahun 1995.  Menurut Saksi posisi pipa pernah dipasang mengarah ke darat.  Posisi tersebut kemudian diperbaiki tapi tetap saja posisi pipa serong dan tidak lurus mengarah ke laut.

· Saksi menyatakan bahwa David Sompie telah mensosialisasikan pemasangan pipa dan menyatakan bahwa limbah yang keluar dari pipa tersebut jernih dapat diminum.

· Saksi menyatakan bahwa setelah PT NMR buang limbah, ikan banyak mati (tahun 1996, 1997, 1998) dan penduduk berpenyakit gatal-gatal (mulai 1998), lumpuh, sakit kepala, kram.  Saksi tidak gatal-gatal juga penghasilan menurun.

· Saksi melihat pipa bocor dan cairan yang keluar berwarna kekuning-kuningan.  Kebocoran langsung diperbaiki oleh PT NMR.

· Saksi menyatakan banyak dokter yang memeriksa penduduk Buyat, antara lain dokter dari WALHI.

· Saksi menyatakan tidak ada dokter yang menyebutkan penyebab penyakit gatal-gatal.

· Menurut Saksi, tim independen menyatakan Teluk Buyat tercemar dan warga harus dipindahkan tapi Pemerintah tidak memberikan sarana dan prasarana untuk pindah.  Yang memindahkan LSM.  Ada pembicaraan dengan KKTE (Komisi Kemanusiaan Teluk Buyat) yang berjanji akan membangun rumah.  Tapi hal ini belum terealisasi sampai sekarang.

· Saksi pernah memeriksakan diri ke Puskesmas, dengan dr. Sandra Rotty.  Tapi sakitnya (kram) muncul lagi.  Saksi tidak mengeluhkan benjolan.

· Tahun 2000, Saksi pernah ke Jakarta untuk seminar.  Kemudian seorang warga negara Amerika Serikat bernama Kevin Dixon yang Saksi temui di seminar (di JATAM) membawa Saksi ke dokter di Mampang Prapatan.  Dokter tersebut mengoperasi benjolan Saksi.  Kevin Dixon ada di foto bersama-sama dengan Anwar Stirman waktu berada di Amerika Serikat.

· Saksi mengaku waktu di Buyat makan ikan tiap hari.

· Saksi menjelaskan bahwa tangkapan ikan di Teluk Buyat sebagian besar dijual ke Teluk Ratatotok dan Buyat.

· Saksi menyatakan sejak tahun 2000 Saksi berhenti melaut dan beralih ke berkebun.  Di Dominanga Saksi juga tidak melaut.  Saksi tidak bisa menerangkan penyimpanan ikan dengan es.

· Saksi menyatakan bahwa Yahya Lombonaung dan Ahyani Lombonaung adalah anaknya, Surtini Paputungan adalah saudara iparnya, Nurbaya Pateda adalah keponakannya dan Djuhra adalah adiknya.  Semuanya saksi.

· Pada draft settlement Saksi menyangkal menandatangani draft tersebut.

Tanggapan Terdakwa I dan Terdakwa II:

· Terdakwa menolak bahwa pipa dipasang mengarah ke darat.

· Terdakwa menolak pernyataan Saksi mengenai berkurangnya tangkapan ikan, karena waktu yang dinyatakan Saksi adalah 1 tahun sebelum PT NMR beroperasi.

· Tidak ada hubungan antara kurangnya ikan dengan pembuangan tailing.

2. Saksi Surtini Paputungan

· Saksi lahir di Buyat Pantai.

· Saksi mengetahui pembuangan limbah tahun 1996.  Setelah ikan banyak yang mati dan banyak keluhan kesehatan dari masyarakat.

· Setahu Saksi, sampai sekarang belum ada penelitian apakah air sungai Buyat layak dipakai atau tidak. 

· Saksi mengaku pernah lumpuh (1998).  Belum ada dokter yang menyatakan penyebab kelumpuhan Saksi tersebut.  Saksi, suami dan anak tidak menderita gatal-gatal.  Saksi masih makan obat sampai sekarang.  Yang beri obat lumpuh dokter dari Mercy.

· Sampai sekarang Saksi masih makan ikan.  Sisa ikan dijual ke Pasar Buyat dan Ratatotok.

· Tahun 2001, Saksi pernah diperiksa oleh dr. Ketut Kenala dari PT NMR dan diambil sampel darah, rambut dan kuku.  Sampai sekarang Saksi tidak tahu hasilnya.

· Saksi menyatakan bahwa dari sampel yang diambil, Saksi mengetahui bahwa dalam tubuhnya ada arsen dan merkuri.

· Tahun 2001, Saksi dibawa oleh Solidaritas Perempuan ke Jakarta.  Saksi diperiksa di Rumah Sakit Cikini dan Rumah Sakit St. Carolus.  Dokter Jane Pangemanan menemani Saksi.

· Tahun 2004, dr. Sandra Rotty membawa anaknya Aldo Dolongseda ke Manado.  Dr. Sandra menyatakan ada batu garam di saluran kencing Aldo.  Saksi menyatakan dr. Sandra tidak memberikan hasil pemeriksaan tersebut.

· Saksi dengar dari dr. Mercy bahwa warga Desa Ratatotok juga menderita sakit yang sama dengan warga Buyat.

· Saksi menyatakan David Sompie melakukan sosialisasi pembuangan limbah dan menyatakan bahwa limbah bisa diminum karena sudah disaring dan tidak mengganggu kesehatan dan lingkungan sekitar.

Tanggapan Terdakwa I dan Terdakwa II:

· Terdakwa berpendapat bahwa soal penyakit harus diserahkan kepada dokter untuk menentukan.

· Terdakwa tidak melihat adanya kaitan antara pembuangan tailing dengan masalah kesehatan Saksi.

3. Saksi Nurbaya Pateda

· Pindah ke Buyat tahun 1978.

· Pengetahuan Saksi mengenai proses pertambangan kelihatannya sangat luas.  Saksi mengetahui proses pertambangan.  Saksi menyatakan bahwa tahun 1995 PT NMR eksplorasi, tahun 1996 produksi dan juga buang tailing.

· Banyak dokter yang memeriksa warga tapi belum ada kesimpulan apa penyebab penyakit di Pantai Buyat.  

· Saksi mengaku menderita sakit kepala dan perut melintir, tapi tidak gatal-gatal.  Diagnosis dokter atas penyakit Saksi berbeda-beda.  Selain itu, Saksi pernah diperiksa oleh dokter yang diturunkan oleh Ariyanti Baramuli namun tidak ada yang memberitahu Saksi sakit apa.

· Saksi pernah diambil sampel darahnya oleh Mabes Polri.

· Saksi menyatakan bahwa warga di Pantai Lakban juga kena penyakit, tetapi tidak mau bicara karena takut kepada PT NMR karena diberi sesuatu oleh PT NMR.  Saksi sendiri tidak pernah ditawari akan diberi sesuatu oleh PT NMR.

· Sehari-hari Saksi makan ikan.  Sejak banyak penyakit makannya ikan layang.  Air untuk keperluan sehari-hari diambil dari sungai.

· Saksi menjual sebagian tangkapan ikannya, terutama ikan benjol.

· Saksi sering diberi ikan benjol yang ditangkap oleh sepupu (Yahya Lombonaung) dan adiknya.  Cairan dalam ikan benjol disedot, kemudian ikannya dijual.  Saksi menyedot ikan dengan suntikan yang didapat dari Posyandu.  Hal ini dilakukan dari tahun 2001 – 2005.

· Saksi melihat pipa yang pecah di choke station.  Cairan yang keluar tidak jernih.  Saksi juga mengetahui pipa yang di dasar laut pecah tahun 1998.

Tanggapan Terdakwa I dan Terdakwa II:

· Tidak ada satupun dokter yang dapat menjelaskan apa penyakit Saksi.

· Terdakwa tidak melihat adanya kaitan antara penyakit Saksi dengan kegiatan-kegiatan pertambangan perusahaan.

4. Saksi Juhra Lombanaung

· Pindah ke Buyat Pantai tahun 1972.

· Saksi tahu PT NMR buang limbah tahun 1996, 3 tahun kemudian penduduk gatal-gatal.

· Saksi periksa penyakitnya ke Puskesmas.  Saksi pernah diopname di Bethesda.  Saksi menderita sakit persendian sampai tidak bisa bergerak.  Diagnosis dokter Saksi menderita infeksi.  Saksi juga punya benjolan di kepala.

· Saksi pernah diperiksa di Rumah Sakit Cikini, tapi penyakit tidak ditemukan.

· Penyakit Saksi kambuhan.

· Setelah PT NMR buang limbah, suami Saksi susah mencari ikan.

· Setelah ada PT NMR, banyak ikan mati dan terdampar di pinggir pantai.

· Saksi tetap makan ikan, tapi hanya ikan layang.

· Saksi menyatakan bahwa air sungai berubah warna.  

· Saksi melihat pipa pecah.  Cairan yang keluar berwarna kuning.

· Saksi mengatakan bahwa warga Ratatotok juga mengalami penyakit yang sama dengan warga Buyat Pantai.

· Saksi menyatakan bahwa David Sompie bilang bahwa air limbah sudah disaring dan bisa diminum.  

· Saksi pernah sekali melihat banyak ikan termasuk paus mati terdampar.  Saksi melihat ikan mati mengambang di laut beberapa kali.

· Saksi pernah buat CV dan jadi sub-kontraktor PT NMR untuk bangun kantor Koramil.

Tanggapan Terdakwa I dan Terdakwa II:

· Terdakwa tidak melihat adanya kaitan antara penyakit Saksi dengan kegiatan-kegiatan pertambangan perusahaan.


37. Acara:

Pemeriksaan Saksi

38. Hari / Tanggal:

Jum’at/21 Oktober 2005

39. Hakim:

a. HK I

=
Cory Sahusila Wane, SH. 

b. HK II

=
Erna Marauseja, SH.

c. HK III (Ketua)
=
R. Damanik, SH.

d. HK IV

=
Maxi Sigarlaki, SH. 

e. HK V

=
Lenny Wati Mulasimadhi, SH.

40. Panitera:

(i) Sientje SH.;

(ii) Mansur Malakat; dan

(iii) Herry Maramis.

41. Jaksa:

a. J1

=
Muthmainah Umadji, SH.
b. J2

=
Purwanta Sudarmaji, SH.
c. J3

=
Reinhard Tololiu, SH.
42. Tim advokat:

a. LMPP

=
Luhut M.P. Pangaribuan, SH., LL.M

b. HM

=
Herbertus J.J. Mangindaan, SH.

c. MK

=
Mochamad Kasmali, SH.

d. HT

=
Hafzan Taher, SH.

e. PS

=
Palmer Situmorang, SH., MH

f. OS

=
Olga Sumampouw, SH.

g. NN

=
Nira Sari Nazarudin, SH, LL.M

Tim asistensi:

f. Dymas Satrioprodjo, SH.

g. Ulyarta Naibaho, SH.

7.
Saksi-saksi:

a.
ML

=
Mansur Lombonaung

b.
SP

=
Surtini Paputungan

c.
NP

=
Nurbaya Pateda

d.
JL

=
Juhra Lombonaung

[Majelis Hakim memasuki ruang sidang.  Pers diberi kesempatan untuk memotret].

 [Sidang dibuka Majelis Hakim terbuka dan terbuka untuk umum.  Palu diketuk].

HK III:
Persidangan perkara pidana, perkara nomor No.284/Pidana Biasa/2005/PN.Manado atas nama Terdakwa I PT Newmont Minahasa Raya dan Terdakwa II Richard Bruce Ness, dibuka dan dinyatakan terbuka untuk umum.  

 [Palu diketuk]

HK III:
Kami persilakan kepada Saudara Jaksa untuk memerintahkan Terdakwa untuk duduk di di… 

J2:
Kepada Saudara Terdakwa agar menempatkan diri di…

HK III:
Sebelum kita melanjutkan pemeriksaan perkara ini, kami tanyakan kepada Saudara Terdakwa Richard Bruce Ness apakah Saudara hari ini sehat?

RBN:
Yes I am.

HS:
Ya, saya sehat Yang Mulia.

HK III:
Jadi kita bisa melanjutkan pemeriksaan, dan kita melanjutkan pemeriksaan saksi-saksi, dan kami persilakan Saudara Terdakwa untuk duduk di samping Penasehat Hukum Saudara.

Kami tanyakan kepada Saudara JPU, ada berapa saksi hari ini mau diperiksa?

J2:
Untuk saksi yang akan diajukan oleh JPU pada kesempatan hari ini ada 4 orang saksi Pak, dari 7 orang yang kita panggil hanya 4 orang yang bisa hadir dalam persidangan ini.

HK III:
Jadi kami persilakan saksi pertama dulu untuk hari ini yang akan kita periksa.

J2:
Saksi Mansur Lombonaung.
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Mansur Lombonaung

 [Saksi memasuki ruang sidang]

HK III:
Saudara Saksi, nama Saudara, nama lengkapnya siapa?

ML:
Mansur Lombonaung.

HK III:
Lahir dimana?

ML:
Lahir di pulau Bitung Selatan.

HK III:
Kapan?

ML:
Tanggal 4 bulan 4 tahun 54.

HK III:
Pekerjaan Saudara apa?

ML:
Nelayan.

HK III:
Agama Saudara?

ML:
Islam.

HK III:
Tinggal dimana?

ML:
Sekarang tinggal di Buyat, tapi kita sudah evakuasi ke Dominanga.

HK III:
Saudara kenal dengan Terdakwa?

ML:
Tidak kenal.

HK III:
Saudara akan didengarkan keterangannya sebagai Saksi di dalam perkara, terlebih dahulu di sumpah menurut agama yang Saudara anut yaitu Islam.

ML:
Ya.

HK III:
Bersedia?

ML:
Bersedia.

HK III:
Silakan berdiri.

 [Saksi mengucapkan sumpah]

HK III:
Saudara Saksi ya, Saudara tahun berapa pindah ke Buyat Pantai?

ML:
Saya pindah ke Buyat Pantai tahun 1982.

HK III:
1982.  Tadinya Saudara bertempat tinggal dimana?

ML:
Di Bitung.

HK III:
Di Bitung.

ML:
Pulau Lembek.  Tempat kelahiran saya.

HK III:
Pada waktu Saudara pindah ke Buyat Pantai apakah Saudara sudah berkeluarga atau belum?

ML:
Saya sudah berkeluarga, sudah punya anak empat.

HK III:
O, sudah bawa, jadi bawa anak empat, satu istri dibawa pindah ke sana ya.

ML:
Ya.

HK III:
Saudara tinggal disana tanahnya beli sendiri atau numpang di rumah orang lain atau bagaimana?

ML:
Bagaimana Pak.

HK III:
Saudara berada di sana kan, kita kan kalau menuju suatu tempat tinggal di sana apakah tentu dengan membeli tanah atau cara bagaimana, atau menumpang di tempat saudara atau gimana?  Keberadaan Saudara di Buyat Pantai pada waktu itu menggunakan, tentunya kan belum bikin rumah ya waktu pindah ya? 

ML:
Saya waktu pindah ke Pantai Buyat, yang pertama, bapak saya pindah duluan…

HK III:
O gitu ya.

ML:
Jadi saya tinggal mengikuti bapak saya.

HK III:
O, menyusul ya, orang tua.

ML:
Iya menyusul, jadi sudah punya tempat tinggal yang disediakan oleh orang tua saya.

HK III:
orang tua Saudara pada waktu itu pekerjaannya apa di Pantai Buyat?

ML:
Kalau orang tua saya ya pada waktu itu ya tetap nelayan juga.

HK III:
Nelayan ya.  Nelayan menangkap ikan dengan menggunakan apa?

ML:
Ya alat tradisional saja.

HK III:
Kail ya, ngga pake…

ML:
Mata kail.

HK III:
Ya itu juga ya sampan ya, ngga pakai mesin ya…

ML:
Ya benar.

HK III:
Atau perahu ya.  Gitu ya.

ML:
Karena ikan masih dekat pada waktu itu.

HK III:
Trus Saudara juga sebagai nelayan kemudian menyusul ke sana?

ML:
Ya, nelayan.

HK III:
Ya.  Tahun berapa ada PT NMR di sana?

ML:
Kalau PT NMR, yang saya tahu itu tahun 95 ya, sampai di pembuatan pipa limbah, itu yang tahu saja mulai dari itu.

HK III:
Itu kan dibangun dulu kan beberapa tahun itu ya, sebelum beroperasi?

ML:
Ya.

HK III:
Tentunya kalau pabrik atau perusahaan itu kan dibangun dulu di apa ya?  Sepengetahuan Saudara beroperasinya PT NMR itu kapan?  Mulai kapan?

ML:
Dia beroperasi, berproduksi ya ini mungkin?

HK III:
Atau saya singkat sajalah, mulai dipasang pipa pembuangan limbah itu kapan?

ML:
Tahun 95 bulan Desember, Pak yang kita ikut sama-sama membuat pipa limbah untuk penyambungan pipa ke dasar laut.

HK III:
O, Saudara ikut kerja juga pada waktu pembuatan pipa itu ya?

ML:
Benar.

HK III:
Itu pipa itu tujuannya untuk apa dibuat?

ML:
Pipa itu dibuat untuk pembuangan limbah dari PT NMR, karena pada waktu itu Pak, tunggu saya akan menerangkan sedikit…

HK III:
Enggak….

ML:
Tahun 95…

HK III:
Tunggu dulu, yang saya tanya aja yang Saudara jawab ya?

ML:
Ya.

HK III:
Jadi itu udah dibuat pipa pembuangan itu kan Saudara tahu kan pernah kerja di situ, udah itu pipa pembuangan itu masuk ke laut sana itu dari pantai ke laut ke dalam laut itu berapa apanya, panjangnya atau pun…

ML:
Ya dia perkiraan dia 900 meter.

HK III:
900 meter ke dalam ya?

ML:
Ya.

HK III:
Trus kedalamannya?

ML:
Kedalamannya 82 meter.

HK III:
Kedalamannya 82?

ML:
82.

HK III:
Pada waktu itu sebelum dibuat pipa pembuangan itu, pipa pembuangan tailing itu, sudah disosialisasikan kepada masyarakat, masyarakat sudah tahu?

ML:
Ya memang pada waktu itu, pada tahun 95, David Sompie, datang ke warga Pantai Buyat, dia kumpul warga dan dia terangkan kepada warga bahwa limbah akan dibuang ke laut, sudah dia keluarkan sudah jernih sampai bisa diminum, dan ketebalan lumpur itu selama produksi hanya 10 centimeter, ya kami terima itu dengan baik itu karena tidak mengganggu kesehatan warga…

HK III:
Begini, Saudara Saksi begini ya, supaya persidangan perkara ini teratur, Saudara itu menjawab apa yang saya tanya.  Kalau Saudara nanti ngomong sendiri, ngomong sendiri, nanti kan ngga mencapai tujuannya kan, jadi apa yang saya tanya itu yang Saudara jawab.

ML:
Ya.  Terima kasih.

HK III:
Nanti kalau saya bilang ceritakan bagaimana ini, nah baru Saudara ceritakan ya.

ML:
Ya.  Terima kasih.

HK III:
Ya, jadi sudah disosialisasikanlah ya, bahwa nanti ada pembuangan ke situ ya.

ML:
Ya.

HK III:
Terus, mulai kapan, atau penduduk disana ada mengalami sesuatu perubahan pada kehidupannya dengan adanya pipa, pembuangan tailing itu?

ML:
Ndak mengerti itu Pak. 

HK III:
Maksudnya mengenai kesehatan, atau mengenai ikan, mengenai apa, mengenai apa, apa terjadi perubahan pada penduduk di sana?

ML:
Kalau setelah mereka buang limbah, ya kan, ini kan pertanyaan limbah…

HK III:
Apa yang terjadi, ada yang terganggu kesehatan penduduk?

ML:
Tunggu Pak, setelah mereka buang limbah, kita mulai menemukan ikan mati, yang pertama, tahun 96 itu.

HK III:
Mulai kapan itu?  Kalau sekarang misalnya tahun berapa itu dipasang pipa, reaksi, ini kalau dalam Dakwaan dikatakan ada perubahan kesehatan penduduk, gatal-gatal dan lain sebagainya, itu sesudah pemasangan pipa pembuangan itu, berapa tahun atau berapa bulan kemudian ada penduduk merasakan misalnya gatal-gatal atau dan lain sebagainya itu mulai kapan, sesudah pemasangan pipa pembuangan tailing itu ke laut?

ML:
Ya, kalau mulai, masyarakat mulai merasakan gatal-gatal pada tahun 98.

HK III:
Berapa tahun setelah dibuang ke situ?  Atau hari itu dibuang ke situ, terus hari itu juga langsung gatal apa gimana?

ML:
Ndak, ndak, dia melalui proses, ikan mati dulu, tahun 96, 97, 98, sampai ikan paus meninggal, mati di Teluk Buyat, baru mulai ada proses penyakit gatal-gatal.  Setelah ada gatal-gatal, dia berurutan ada yang pada tahun 99 itu ada yang merasa lumpuh, sampai ada yang kita bawa ke PT NMR untuk diobati pada masyarakat yang sakit pada waktu itu.

HK III:
Saya tanyakan kepada Saudara ya, 

ML:
Ya.

HK III:
Apakah sebelum dipasang pipa pembuangan tailing ke laut, apakah penduduk Buyat Pantai tidak ada yang merasakan gatal-gatal?

ML:
Tidak, tidak pernah ada.

HK III:
Gitu ya, jadi sesudah ada itu pipa itu baru ada gatal-gatal ya.

ML:
Setelah 3 tahun ke depan.

HK III:
Baru gatal-gatal gitu ya.  Apakah sudah ada pemeriksaan oleh tim medis penyebab gatal-gatal dan lain sebagainya apa, sudah diselidikinya penyebabnya apa?

ML:
Ya kalau tim medis, banyak tim medis, banyak tim medis yang turun, semuanya hanya menyatakan bahwa gatal-gatal itu akibat, penyakit kulit biasa, kenyataan setelah kami minta berobat tidak pernah ada yang sembuh pada waktu itu. 

HK III:
Ada pemeriksaan dari tim medis dari berbagai macam dokter itu dikatakan bahwa itu penyakit kulit biasa, terus apa Saudara katakan tadi?  Kemudian diperiksa dimana?

ML:
Ada beberapa dokter, untuk datang berobat ke warga dari puskesmas, ya kan, dari dokter-dokter teman-teman WALHI juga ada yang menurunkan dokter.

HK III:
WALHI, apa WALHI memeriksa kesehatan, tadi saya tanyakan itu mengenai kesehatan.

ML:
Ya, kesehatan ada dokter untuk mengobati beberapa penyakit…

HK III:
Maksudnya, maksudnya pertanyaan saya dengarkan baik-baik, gangguan kesehatan seperti sakit kulit, sudah diperiksa dokter, apakah ada dokter yang mengatakan bahwa jenis penyakit kulit ini penyebabnya apa?

ML:
Tidak ada.  Tidak ada satu dokter yang menyatakan penyakit kulit ini akibat…

HK III:
Selain penyakit kulit, apa lagi yang diderita penduduk Buyat?

ML:
Sakit kepala, pusing, kram…

HK III:
Apakah sebelum ada pipa pembuangan tailing ke laut, tidak ada orang yang kram disana, tidak ada yang kepalanya pusing, 

ML:
Tidak pernah ada.

HK III:
Tidak pernah ada ya, itu juga tadi yang seperti Saudara katakan kram pusing kepala dan lain sebagainya sudah diperiksakan enggak ke dokter kira-kira penyebabnya itu apa?

ML:
Ya itu mungkin nanti orang yang mengalami menerangkan itu Pak, kalau saya tidak pernah mengalami itu dan tidak pernah ke dokter untuk berobat penyakit itu?

HK III:
Apakah banyak penduduk yang mengalami gejala seperti yang Saudara sebutkan tadi itu di Buyat Pantai itu?

ML:
Kalau di Buyat Pantai itu, banyak orang yang mengalami penyakit itu.

HK III:
Ya.  Dari keluarga Saudara sendiri ada yang menderita penyakit yang Saudara sebutkan tadi itu gejala penyakit itu?

ML:
Ya kalau anak-anak saya…

HK III:
Keluarga Saudara sendiri ya.

ML:
Ya ada.

HK III:
Ada juga ya. 

ML:
Ada yang mungkin hari ini akan bersaksi juga.

HK III:
Terus itu ada dari penduduk dari Buyat Pantai yang diperiksakan ke Jakarta?

ML:
Bagaimana?

HK III:
Pernah ada yang sampai memeriksakan kesehatannya ke Jakarta, pernah enggak dari Buyat Pantai itu?

ML:
Ada.

HK III:
Siapa-siapa saja itu?

ML:
Ada beberapa orang yang tahun 2004 itu penyakitnya..

HK III:
Kalau Saudara ndak bisa menyebutkan namanya, ada berapa orang yang dibawa ke Jakarta untuk diperiksakan kesehatannya lebih lanjut?

ML:
Ya ada kurang lebih, berapa orang ya, saya ngga hapal kalau berapa, tapi..

HK III:
Ada sampai sepuluh, atau empat atau lima?

ML:
Ya, sepuluh, bisa sepuluh.

HK III:
Iya-nya berapa?  Sepuluh, empat atau lima?

ML:
Kayaknya ada 2 kloter Pak.

HK III:
Hah?

ML:
Ada 2 kloter pemberangkatan pada waktu itu, pertama berangkat ada ndak ingat saya.

HK III:
Ya sudahlah Saudara ndak ingat, ngga apa-apa.  Terus hasil pemeriksaan dari Jakarta bagaimana, apakah ada perbedaan hasil pemeriksaan di Jakarta sama pemeriksaan oleh dokter di sana sebelumnya, kesimpulannya penyebabnya?

ML:
Kalau hasil pemeriksaan itu ada, tapi saya tidak bisa menerangkan karena bukan saya yang mengalami penyakit itu.

HK III:
Ya, ya begitu ya, Saudara ngga mau tahu ya.  Gitu aja ya, jadi lebih singkat ya.

ML:
Ya.

HK III:
Terus kemudian tahun berapa kalian pindah dari Buyat Pantai ke Dominanga itu? Dominanga ya namanya?

ML:
Evakuasi ke Dominanga? 

HK III:
Ya.

ML:
Tahun 2004.

HK III:
Tahun?

ML:
Tahun 2005.

HK III:
2005 atau 2004, lupa?

ML:
Baru, baru empat bulan yang lalu.

HK III:
O, empat bulan yang lalu berarti 2005.

ML:
2005 ya.

HK III:
Tadinya penduduk di Buyat Pantai itu berapa KK?  Berapa Kepala Keluarga, tadinya sebelum pindah?

ML:
Sebelum pindah ada 75 KK.

HK III:
75 KK, terus kemudian yang pindah ke Dominanga, berapa KK?

ML:
Ada 68 KK.

HK III:
Jadi berarti ada yang sisa.

ML:
Ada sisa.

HK III:
Terus yang memindahkan kalian ke Dominanga siapa?  Atas saran siapa itu, apakah pemerintah atau orang lain, selain pemerintah?

ML:
Kami warga bermohon ke teman-teman yang peduli dengan kesehatan kami…

HK III:
Bukan, saya bukan menanya itu, apakah dari pemerintah atau non pemerintah?

ML:
Yang memindahkan kita?  Non pemerintah.

HK III:
Non pemerintah gitu.  Saya ngga perlu sebutkan LSM, tapi non pemerintah gitu ya, tapi apakah pemerintah sendiri tidak pernah mengadakan pemeriksaan disana, apakah memang betul ini membahayakan bagi penduduk, kalau memang membahayakan penduduk kan mestinya pemerintah punya inisiatif untuk menyelamatkan warga negaranya kan gitu ya?

ML:
Ya.

HK III:
Tapi dari pemerintah sendiri apakah pernah memeriksa di sana bagaimana bahayanya yang seperti yang Saudara katakan tadi penyakit yang diderita oleh penduduk di sana, kenapa bukan pemerintah yang memindahkan?

ML:
Ya saya kira kalau memang dari pihak pemerintah itu Tim Independen, Tim Terpadu itu menyatakan kan bahwa Teluk Buyat itu sudah tercemar, dan seharusnya warga itu harus dipindahkan.

HK III:
Seharusnya kan yang harusnya yang lebih berperanan kan pemerintah.

ML:
Ya.

HK III:
Terus, apakah pemerintah ada menyarankan sarana atau prasarana untuk kepindahan ke Dominanga?

ML:
Tidak pernah ada.

HK III:
Atau adakah pemerintah pernah mengeluarkan, pemerintah daerah, camat atau apa, atau kepala daerah yang menyatakan bahwa Buyat itu berbahaya untuk ditempati oleh nelayan?

ML:
Ya, kalau camat atau apa itu, ya tidak pernah berkata bahwa itu berbahaya, mereka tidak tahu.

HK III:
Jadi kalian mengetahui bahwa tinggal di Buyat Pantai itu berbahaya, tahunya dari siapa?

ML:
Ya dari hasil penelitian Tim Terpadu itu.

HK III:
Ya, Tim Terpadu yang mana, mestinya itu kan pemerintah itu ya, yang resmi kan pemerintah ya kan?  Apakah pemerintah mengatakan bahwa ini penduduk harus pindah dari sini karena ini sudah demikian hebat pencemaran di Buyat Pantai sehingga harus dipindahkan?  Ndak ada dari pemerintah?

ML:
Ndak ada.

HK III:
Ndak ada ya.  Terus kalian sekarang tinggal di Dominanga itu dimana?  Ada di barak atau sudah sendiri-sendiri punya rumah di sana?

ML:
Kami di barak.

HK III:
Masih di barak.  Kapan, katanya kalian mau dibikinkan rumah, kapan janjinya harus apa mau selamanya kalian di barak?

ML:
Sebenarnya kalau pembicaraan dengan KKTB pada waktu itu, Komisi Kemanusiaan Teluk Buyat, itu mereka janji setelah tiga bulan kami sudah berada di rumah masing-masing.

HK III:
O..

ML:
Tapi, kendalanya PEMDA itu mengambil alih bahwa ini adalah tanggung jawab mereka, sampai sekarang kami terlantar Pak.

HK III:
Gitu ya.  Apakah kehidupan Saudara dengan teman-teman Saudara dengan kepindahan ke Dominanga itu menjadi lebih sejahtera atau lebih sehat?

ML:
Kami pindah ke Dominanga itu menjadi lebih sehat.

HK III:
Lebih sehat.

ML:
Ya.

HK III:
Itu Dominanga itu dekat pantai juga, kalian sebagai nelayan masih bisa menjalankan pekerjaan sebagai nelayan?

ML:
Ya kami beli sendiri karena tempat itu bagus untuk…

HK III:
Dan tangkapan ikannya lebih banyak disbanding dengan di Pantai Buyat?

ML:
Ya memang begitu.

HK III:
Gitu ya, ada juga di sana Puskesmas atau apa itu untuk memeriksakan kesehatan kalian? 

ML:
Ya ada Puskesmas.

HK III:
Sekarang sudah di Dominanga itu sudah tidak ada yang gatal-gatal, tidak ada penyakit yang diderita seperti yang dialami di Buyat Pantai?

ML:
Sudah berkurang, gatal-gatal itu sudah tidak ada, yang ada masih benjolan, kencing darah, berak darah masih ada itu.

HK III:
Gitu ya, apakah penyakit yang diderita itu memang ngga bisa sembuh-sembuh?

ML:
Bagaimana?

HK III:
Apa penyakit yang diderita yang kalian bawa, kalian kan mengatakan dari Buyat Pantai menderita sesuatu penyakit atau gejala penyakit yang tidak tahu itu penyakit apa, kemudian setelah kalian pindah ke sana apakah tidak bisa sembuh benar sehingga Saudara mengatakan tadi, ya sepertinya belum bisa sembuh benar masih apa gitu, apa memang jenis penyakitnya memang ngga bisa disembuhkan?

ML:
Ya, saya belum tahu persis, karena itu penyakit masih dibilang belum sembuh ada perubahan sedikit-sedikit, mudah-mudahan ke depan bisa sembuh, ya pasrah aja kepada Allah.

HK III:
Terus saya mau menanyakan pada waktu kalian tinggal di Buyat Pantai itu kalian minumnya dari air apa?

ML:
Kalau kita minum, 

HK III:
Air sumur, air sungai atau air laut?

ML:
Kalau dari tahun 96 itu air sungai Pak, 

HK III:
Air sungai ya, yang dipinggir itu dibikin koala ya namanya?

ML:
Dibikin sumur.

HK III:
Sudah pernah diperiksakan airnya layak untuk diminum atau tidak?

ML:
Ya kalau selama kita disitu tidak ada yang pernah memeriksa layak apa tidak.

HK III:
Tidak pernah ya?

ML:
Ya, pada tahun 99, ada supply air dari PT NMR, 

HK III:
Ngga itu PT NMR sesudah itu kan membantu untuk kesehatan, maksud saya sebelum menderita penyakit itu kan belum ada dari PT NMR air bersih ya?

ML:
Ya.

HK III:
Kan kalian dari koala?

ML:
Ya.

HK III:
Iya kan, cuci beras, dan lain sebagainya, mandi, minum kan air dari situ kan, udah pernah ngga diperiksakan air yang kalian pergunakan untuk minum untuk mencuci beras dan lain sebagainya apakah layak apa ngga air koala itu, sudah pernah ada pemeriksaan, oleh SSM?

ML:
Tidak pernah ada pemeriksaan.

HK III:
Tidak pernah, itu ada Sungai Buyat, itu Sungai Buyat namanya ya, yang kalian tempat mandi itu, di pinggir sungai Buyat itu, atau mandi di Buyat itu, Sungai Buyat namanya?

ML:
Sungai Buyat ya.

HK III:
Sungai Buyat ya, Sungai Buyat itu dengan perkampungan kalian itu berapa jauhnya?

ML:
Dekat, cuma sekitar 50 meter dari..

HK III:
Sungai Buyat itu airnya berasal dari mana, daerah mana itu?

ML:
Dari Buyat sendiri.

HK III:
Ngga maksudnya kan gini, air itu kan akhirnya ujungnya ke laut ya, tapi kan asalnya air itu dari gunung atau…

ML:
Dari gunung.

HK III:
Dari gunung ya.

ML:
Dari gunung.

HK III:
Dari gunung ya.  Tapi ngga pernah diperiksakan air yang kalian pergunakan itu layak apa tidak ya?

ML:
Tidak pernah selama kita di Buyat gitu.

HK III:
Apakah akhir-akhir ini sudah ada juga orang yang kembali ke Buyat Pantai lagi dari Dominanga itu?

ML:
Akhir-akhir ini belum ada, belum ada orang yang kembali.

HK III:
Belum ada yang kembali ke sana ya, karena merasa bahwa di Dominanga jauh lebih enak daripada di…

ML:
Buyat.

HK III:
Buyat Pantai gitu ya, saya kira sudah cukup dari saya.

HK III:
Saudara Saksi ya, tadi Saudara mengatakan bahwa pipa itu jaraknya dari bibir laut itu 900 meter ke arah laut dengan kedalaman 82 meter, itu, pertanyaan saya apakah setelah beroperasinya PT NMR ini, permukaan air ini ada perubahan warna atau tidak?

ML:
Kalau permukaan air itu…

HK III:
Ada perubahan warna atau tidak, gitu loh, di atas permukaan air laut.

ML:
Kalau permukaan air itu, saya tidak bisa menerangkan dengan secara jelas bahwa ada perubahan atau tidak.

HK III:
Ya kan bisa, artinya begini Pak, saya arahkan sedikit dulu, kan sebelum beroperasinya kan kelihatan air lautnya, apakah ada perbedaan warna permukaan laut sebelum beroperasi dan sesudah beroperasi?

ML:
Ya, Kalau kita perbandingkan dengan sebelum ada PT NMR itu ada perubahan permukaan air laut.

HK III:
Berupa apa perubahannya?

ML:
Berupa, ada perubahan warna.

HK III:
Perubahan warna.

ML:
Ya.

HK III:
Oke.  Tadi Saudara mengatakan bahwa Anda itu sebagai nelayan?

ML:
Ya.

HK III:
Apakah pendapatan Anda sebagai nelayan atau hasil tangkapan ikan Saudara itu ada perubahan atau tidak?

ML:
Kalau kita banding dengan sebelum ada perusahaan itu ada perubahan jauh.

HK III:
Ada perubahan?

ML:
Ya.

HK III:
Perubahannya bisa dijelaskan disini..

ML:
Karena, perubahannya itu hasil tangkapan masyarakat itu menurun. 

HK III:
Menurun?  Kira-kira berapa persen?

ML:
Ya kalau kita lihat 50 persen itu bisa ada.

HK III:
50 persen?

ML:
Ya.

HK III:
Baik, hasil tangkapan ikan ini ya, itu dikonsumsi sendiri atau dijual ke pasar?

ML:
Dijual, kalau punya kelebihan dijual.

HK III:
Dijual ke pasar.

ML:
Ke Kampung Buyat.

HK III:
Apakah di sekitar Pantai Buyat itu, nelayannya hanya berasal dari penduduk Pantai Buyat ataukah ada nelayan dari luar yang masuk ke Pantai Buyat? 

ML:
Gimana Pak?

HK III:
Apakah nelayan yang melakukan penangkapan di sekeliling Pantai Buyat, yang melakukan penangkapan ikan itu hanya warga Buyat atau ada warga lain yang datang ke tempat itu untuk melakukan penangkapan?

ML:
Kalau saya tahu, itu ada bukan hanya Pantai Buyat?

HK III:
Bagaimana Pak?

ML:
Bukan hanya warga Pantai Buyat yang menangkap ikan.

HK III:
O gitu.

ML:
Ya.

HK III:
Nah, Bapak pernah berobat kemana, khusus Bapak saya tanya?

ML:
Kalau saya, pernah dioperasi benjolan waktu di Jakarta.

HK III:
O, Bapak pernah ke Jakarta?

ML:
Yang tahun 2000, saya ke Jakarta sudah ada benjolan, itu jadi dioperasi di Jakarta.

HK III:
Itu benjolannya timbulnya atau terasanya sejak kapan?

ML:
Tahun 2000, itu masih masih kecil, jadi sesampainya disana saya minta dioperasi.

HK III:
O dioperasi.

ML:
Teman-teman saya yang operasi.

HK III:
Jadi Saksi juga sendiri berangkat ke Jakarta?

ML:
Ya.

HK III:
Itu atas biaya siapa?

ML:
Kalau saya ke Jakarta waktu itu punya rencana untuk ketemu dengan buat seminar masalah lingkungan.

HK III:
Bagaimana Pak.

ML:
Ikut seminar lingkungan, undangan seminar.

HK III:
O, ada undangan seminar.  Oke, dari keluarga Bapak terdiri dari Bapak, Istri dan anak-anak, ada berapa orang anak?

ML:
Kalau anak saya enam.

HK III:
Apakah dalam keluarga ini ada yang mengalami benjolan selain Bapak?

ML:
Ada.

HK III:
Siapa lagi?

ML:
Ahyani satu, yang…

HK III:
Anak ini?

ML:
Ya anak, yang kemarin itu bersaksi ke sini itu anak saya, baru istri ada dalam langit-langit, itu sampai sekarang masih ada.  Dan anak saya yang paling bungsu itu selalu waktu di Buyat itu kepala selalu pusing.

HK III:
Apakah mereka ikut berobat ke Jakarta juga?

ML:
Ndak.  Anak saya cuma satu yang berobat ke Jakarta.

HK III:
Kalau demikian menurut keterangan dokter ya, yang apakah dokter menjelaskan penyebab penyakit yang Saudara alami?  Ada dijelaskan kepada Saudara?

ML:
Kalau ke saya tidak ada penjelasan.

HK III:
Tidak dijelaskan.

ML:
Tidak dijelaskan.

HK III:
Apakah Saudara tidak menanyakan kepada dokter, ini sebabnya apa sakit saya dok, ada ngga?

ML:
Sebenarnya kami menanyakan itu, tapi dokter tidak mau menjelaskan hal itu.

HK III:
O, dokter tidak mau menjelaskan ya.

ML:
Betul.

HK III:
Baik, ini terakhir pertanyaan saya, apakah disana setiap kepala keluarga punya WC, punya tempat mandi sendiri, atau bagaimana?

ML:
Ya kalau sekarang….

 [Rekaman terputus]

ML:
Kalau jadi, agak [tidak jelas] kalau kita menjawab, soalnya persoalan ini…

HK III:
Ini gini ya Pak ya, dijawab aja pertanyaan saya, kalau mandi apakah punya kamar mandi, pertanyaan saya?

ML:
Ya, kita punya kamar mandi tahun 2004.

HK III:
Tahun 2004, sebelumnya, pertanyaan saya?

ML:
Kalau sebelumnya kita mandi sungai.

HK III:
Mandi di sungai, kalau buang air dimana?

ML:
Kalau buang air besar, ya di, ada tempat yang di kolam itu, di Bakau, tersendiri.

HK III:
O, begitu ya.  Kalau cuci gitu loh Pak, cuci baju? 

ML:
Ya di sungai.

HK III:
O di sungai.

ML:
Ya.

HK III:
Jadi pusatnya di sungai sebelum 2004.

ML:
Ya.

HK III:
Kami persilakan kepada JPU.

J2:
Terima kasih Ketua Majelis Hakim Yang Terhormat, Saudara Saksi ya, 

ML:
Ya.

J2:
Saudara Saksi tadi sudah menjelaskan bahwa sudah dilakukan sosialisasi akan dibuat pembuangan limbah di sekitar tempat tinggal Saudara oleh perusahaan, dan dari perusahaan pernah mengatakan bahwa yang keluar dari pipa limbah itu sudah bahkan bisa langsung untuk diminum ya, apakah setelah beroperasinya pembuangan limbah itu pernah ada yang membuktikan meminum dari pembuangan limbah itu?

ML:
Ya kami lihat kalau pada tahun 98 itu pecahnya pipa limbah di [tidak jelas] kami minta…

J2:
Sebentar Saudara Saksi ya, yang saya tanyakan apakah pernah dari perusahaan mengundang masyarakat juga lagi seperti pada saat sosialisasi kemudian dari pipa limbah yang keluar itu diminum benar-benar apakah pernah?

HT:
Saya keberatan.

ML:
Itu tidak pernah.

HT:
Majelis Hakim…

HK III:
Tunggu dulu ya Saudara Jaksa ya, supaya kita bisa membedakan begini loh, pertanyaannya tadi sudah ditanya sama Majelis Hakim, minumnya asalnya dari mana, jadi mereka ini minumnya bukan dari air laut.

J2:
Jadi begini Pak, ini kami untuk membuktikan unsur dalam Dakwaan kami, kami perlu tanyakan kepada Saksi karena Saksi pernah dilakukan sosialisasi oleh pihak tadi PT NMR.

HK III:
Tadi saya sudah tanya mengenai itu ya, maksud saya mengenai minum air itu, apakah diminum air dari laut itu untuk apa… 

J2:
Maksud saya bukan untuk konsumsi, tapi apakah dari perusahaan pernah membuktikan kepada masyarakat, pernah dari pembuangan limbah itu diminum, seperti yang dikatakan, karena keluarnya seperti air dan bisa diminum dikatakan pada saat sosialisasi dikatakan seperti itu.

HT:
Tidak ada kata-kata dari Saksi itu tadi.

HK III:
Jadi dari PT NMR membuktikan air laut itu diminum begitu?

J2:
Bukan air lautnya tapi dari keluar dari pipa sudah seperti air bersih.

ML:
Ya betul.

J2:
Ya, tadi Saksi juga mengatakan demikian, makanya apakah pernah dibuktikan oleh perusahaan juga dalam sosialisasi mengundang masyarakat?

ML:
Tidak pernah membuktikan seperti itu

J2:
Tidak pernah.  Kemudian Saudara Saksi, tadi katakan Saudara Saksi pernah mengerjakan pembuatan pipa tersebut ya, setelah pipa itu jadi dan beroperasi apakah kemudian Saudara Saksi pernah benar-benar melihat bentuknya yang keluar dari pipa pembuangan limbah seperti yang Saudara kerjakan itu?

ML:
Kalau diarus pipa itu, tidak pernah kita melihat limbah yang keluar, kalau seperti apa?

J2:
Dari ujung pipa, tempat keluar tidak pernah?

ML:
Tidak pernah lihat.

J2:
Tapi Saudara pernah lihat tidak isi atau yang keluar dari situ.

ML:
Nanti kita lihat pada tahun 98, itu pipa itu limbah pecah di [tidak jelas] itu airnya bukan seperti yang mereka terang, beritahukan ke warga kalau air itu jernih, bahwa itu ada 100 persen airnya kotor ya, itu [tidak jelas] lumpur.

J2:
Yang saya tanyakan bentuknya, bentuknya seperti lumpur Saudara katakan.  Warnanya, mengenai warna?

ML:
Agak kekuning-kuningan.

J2:
Apakah kebocoran yang terjadi saat Saudara ketahui itu terjadi kejadian kebocoran itu lama atau hanya sebentar saja, kebocorannya?

ML:
Ya sekitar dua jam mungkin begitu, baru dari pihak perusahaan datang untuk memperbaiki, dan mereka melarang untuk warga mendekat pipa itu yang pecah.

J2:
Saudara waktu melihat pipa yang bocor dan melihat ada yang keluar dari situ bentuknya dari lumpur, apakah Saudara juga membau?

ML:
Kita tidak bisa dekat itu.

J2:
O, Saudara tidak bisa dekat itu.

ML:
Ya, lihat dari jauh aja.

J2:
Dalam jarak berapa meter itu Saudara?

ML:
Kalau saya dari 50 meter mungkin, karena saya lihat dari rumah saya saya lihat.

J2:
O begitu ya.

ML:
Cuma ada beberapa warga yang mau dekat dan mau coba-coba ambil tapi diusir dari situ, dimarahin.

J2:
Itu pipanya dari apa sih?  Kenapa bisa bocor?

ML:
Itu dari pipa dari karet, seperti karet?

J2:
Seperti karet.

ML:
Seperti karet hitam.

J2:
Begitu ya, kemudian kan Saudara tahu persis pembuatan pipa ini ya, apakah ujung pipa ini mengarah ke laut lepas atau bagaimana?

ML:
Ya kalau menurut pengalaman saya di kapal, itu burung kuning itu kita lepas tiba di dasar laut dia balik ke mulutnya aja, ke darat, jadi kami ikat ujungnya diusahakan ke laut tapi ngga bisa lurus, jadi dia agak tidak lurus gitu.

J2:
Jadi berarti tidak lurus mengarah ke laut lepas.

ML:
Betul.

J2:
Agak serong.

ML:
Ya.

J2:
Agak serong atau malah justru berputar lagi mengarah ke darat?

ML:
Yang pertama kita lepas dia balik ke darat, dia macam alif lam, ya alif lam, mungkin kalau muslim mengerti, dia balik ke darat, jadi kita ikat ujungnya diputar ke laut, tapi [tidak jelas] ngga mampu, jadi hanya belok sedikit yang penting dia sudah mengarah ke sana ya sudah segitu saja.

J2:
Ya, kemudian beralih ke masalah lain ya, Saudara tadi katakan ikan-ikan itu dijual di Kampung, di Kampung Buyat, berapa jarak antara tempat Saudara tinggal dengan Kampung Buyat itu, yang Saudara katakan dengan Kampung Buyat?

ML:
Ya 1000 meter, satu kilo.

J2:
Satu kilo ya.  Untuk konsumsi warga, konsumsi warga penduduk di sekitar tempat tinggal Saudara dan Saudara sendiri apakah Saudara juga mengkonsumsi ikan yang Saudara tangkap dari Pantai Buyat?

ML:
Ya selama kita di Buyat, kita konsumsi ikan terus.

J2:
Tiap hari?

ML:
Ya.

J2:
Tiap hari atau bahkan dalam setiap makan?

ML:
Setiap makan ya.

J2:
Setiap makan pakai ikan.  Apakah juga ada variasi ada sayur segala yang Saudara makan atau ikan terus?

ML:
Ya kalau sayur itu kita agak kurang makan sayur, kadang lah.  Dalam seminggu mungkin ada 3 kali lah dicampur sayur.

J2:
Lalu untuk konsumsi air, atau air yang dikonsumsi untuk minum, air yang Saudara ambil dari sungai untuk diminum, itu jarak antara tempat air sungai Saudara ambil yang Saudara katakan ada di bikin sumur tadi dengan bibir pantai, berapa jaraknya?

ML:
Kalau dari buat sumur itu bisa 100 meter.

J2:
Seratus meter.

ML:
Untuk sumur ya, dari bibir pantai.

J2:
100 meter ke pantai ya, lalu mengenai penyakit yang diderita oleh warga ya, apakah yang secara kasat mata, secara kasat mata, gatal-gatal yang diderita oleh warga yang dikatakan oleh Saudara itu bentuknya seperti apa?

ML:
Secara kasat mata itu dia berbintik-bintik dan berair, itu saja yang saya lihat.

J2:
Berbintik-bintik dan berair?

ML:
Ya.

J2:
Memerah?  Memerah atau tidak?

ML:
Ya, merah-merahan begitu.  

J2:
Merah, apakah itu disekujur tubuh atau cuma bagian tubuh tertentu?

ML:
Ada bagian-bagian tubuh tertentu, kadang-kadang di bagian ketiak, di kaki, di kepala, dia menyeluruh.

J2:
Lalu dari bagaimana yang Saudara tahu mengenai kan ini yang Saudara katakan ini ada gatal-gatal, pusing-pusing, kram, sakit kepala, ini dialami penduduk pada umumnya, apakah yang mengalami sakit-sakit seperti itu dialami oleh semua golongan umur atau pada tingkatan-tingkatan umur tertentu itu dialami, mengalami hal demikian?

ML:
Dari kecil sampai orang tua itu, rata-rata ada, sama.

J2:
Jadi dari semua umur tidak mengenal…

ML:
Tidak mengenal ya…

J2:
Tidak mengenal batasan umur ya?

ML:
Betul.

J2:
Ya, lalu bagaimana dengan perkembangan Saudara, Saudara di lingkungan Saudara ada peran-peran tertentu?  Seperti mungkin pimpinan apa lah, kepala jaga atau apa?

ML:
Di lingkungan?

J2:
Di tempat tinggal Saudara?

ML:
Wakil Dusun lah.

J2:
Kepala Dusun?

ML:
Wakilnya.

J2:
Wakil ya?

ML:
Saya atau apa?

J2:
Ya Saudara.

ML:
O kalau saya bukan, bukan, saya hanya orang tua yang ada di kampung situ.

J2:
Sebagai orang tua ya?

ML:
Ya.  

J2:
[tidak jelas] bagaimana perkembangan anak-anak disana bagaimana?

ML:
Yang dimana, di Dominanga?

J2:
Di.. perkembangan anak di, kalau Saudara mengatakan di wilayah Saudara itu, Dusun Buyat, Kampung Buyat apa Buyat Pantai?

ML:
Buyat Pantai.

J2:
Buyat Pantai, nah yang sekarang saya tanyakan di Buyat Pantai itu bagaimana perkembangan anak balita di sana?

ML:
Kalau perkembangan anak balita itu di Pantai, sebelum kita ke Dominanga itu sangat memprihatinkan karena kondisi badan mereka itu tiap bulan itu turun, dan penyakitnya itu bermacam-macam, bervariasi, setelah kita evakuasi ke Dominanga, nanti kita perbandingkan anak kita yang di Dominanga dengan anak yang tinggal di Pantai Buyat.

J2:
Sebentar, Saudara katakan balita ada penyakit bermacam-macam, apakah penyakit bermacam-macam itu termasuk gatal-gatal, pusing-pusing, kram, sakit kepala, ada benjolan?

ML:
Ya ada.

J2:
Itu ditemukan ndak di tingkat anak-anak balita itu?

ML:
Ya anak-anak yang ada gatal-gatal, ada benjolan ada yang berak darah juga anak-anak.

J2:
Ada ya.

ML:
Ya.

J1:
Saudara Saksi, tadi Saudara Saksi telah menjelaskan bahwa Saudara Saksi sebagai nelayan dan hasil dari penangkapan atau hasil dari nelayan itu dijual ke Kampung Buyat, apakah hasil dari nelayan itu dijual juga ke desa-desa lain?

ML:
Ya kalau saya hanya sekedar menangkap, yang jual itu adalah ibu-ibu.  Jadi mereka jual kemana itu bapak-bapak tidak tahu.

J1:
O, bapak-bapak tidak tahu.  Terus tadi Saksi pernah menjelaskan bahwa Saksi pernah mengalami gangguan kesehatan ya, atau penyakit benjolan dan pernah berobat ke Jakarta tahun 2000 ya, sejak kapan Saksi merasa ada benjolan di tubuh Saksi?

ML:
Saya merasa ada benjolan di tubuh saya sendiri, itu awal-awal tahun 2000, tahun 2000 itu aja.

J1:
Awal tahun 2000?

ML:
Tahun 2000.

J1:
Berobat ke Jakarta tahun 2000 juga?

ML:
Ya, tahun 2000 juga.

J1:
Kenapa?

ML:
Karena pada waktu itu masih kecil, saya bilang benjolan ini jadi teman sana bilang dioperasi aja, gitu.

J1:
Sekarang sudah sembuh ya.

ML:
Sudah sembuh.

J1:
Sudah sembuh.  Saudara Saksi, tadi Saudara Saksi menjelaskan bahwa Saudara Saksi ikut mengerjakan pipa ya, pembuangan tailing oleh PT NMR, apakah selain pipa yang Saudara kerjakan, yang diperkerjakan oleh PT NMR, ada juga pekerjaan lain yang diserahkan kepada Saksi untuk dikerjakan?

ML:
Sebenarnya ada tapi saya tolak, saya enggak mau, sebagai kontraktor untuk pembuatan karang buatan, saya tidak mau kerjakan itu.

J1:
O tidak ada lagi.

ML:
Tidak ada lagi ya.

J3:
Saya lanjutkan, Saudara Saksi, Saudara sebagai nelayan, itu kalau tidak salah itu nelayan ada bikin apa itu yang tempat makan ikan, itu yang agak ke laut, apa namanya itu?

ML:
Ehmm… keramba ya?

J3:
Ya, karamba, apakah posisi karamba, jadi Saudara nanti melaut berada di dekat situ karena itu kan tempat makan ikan, jadi supaya bisa dapat banyak tangkapan Saudara, itu dibuat untuk itu ya?  Yang karamba, karamba itu…

ML:
Ya…ya…

J3:
Saudara Saksi, itu posisi karamba-karamba itu apakah ada yang disekitar ujung pipa pembuangan tailing dari PT NMR?

ML:
Kalau keramba, kita ngga pernah bikin keramba Pak, jadi...

J3:
Susah…

ML:
saya susah terangkan hal itu

J3:
Ndak, maksud saya, yang suka dibikin oleh nelayan itu yang terapung-apung yang ada di laut itu supaya ikan kumpul disitu?

ML:
Iya, rakit, rakit ya?

J3:
Adakan yang sering dibuat itu, supaya Saudara menangkap ikan disekitar situ karena biasanya kalau itu tempat ikan makan berarti banyak ikan disitu.

ML:
Ya.

J3:
Apakah, apa itu tadi, rakit ya, apakah rakit-rakit itu ada posisinya yang berdekatan dengan ujung pipa?

ML:
Tidak ada rakit yang berdekatan dengan ujung pipa, tidak ada.

J3:
Kenapa?

ML:
Karena, mungkin karena tidak ada ikan yang mau dekat lagi ke situ.

J3:
Jadi posisi, posisi rakit-rakit itu tidak ada yang berdekatan dengan ujung pipa?

ML:
Tidak ada rakit-rakit yang berdekatan dengan ujung-ujung pipa.

J3:
Saya lanjut ke persoalan yang lain, tadi Saudara bilang juga tadi ada Tim Terpadu yang pernah kesana, ya, Saudara sebut tadi ada yang melakukan penelitian atau apa yang Saudara sampaikan tadi, tahukah Saudara darimana Tim Terpadu ini?

ML:
Sebenarnya begini, setelah kasus Andini pecah, baru tim itu turun.

J3:
Ndak, saya tanya, orang-orangnya darimana?

ML:
Kalau…

J3:
Apa pegawai mana?

ML:
Saya tidak tahu, hanya tahu namanya Tim Terpadu saja.  Kalau orang-orangnya darimana saya ndak tahu.

J3:
Orang-orangnya darimana, misalnya saya ikut di Tim Terpadu situ tahu ndak Saudara darimana saja orang yang masuk dalam Tim Terpadu ini?  Saudara tidak tahu ya.

ML:
Tidak tahu.

J3:
Ada juga yang saya ingin tanyakan, Saudara juga sebutkan tadi ada supply air dari, air bersih dari PT NMR ya?

ML:
Ya.

J3:
Saudara tahu kenapa hal tersebut dilaksanakan?  Apa alasannya?

ML:
Ya, pada waktu itu tahun 99, setelah kita mengadu ke Jakarta, ke Newmont tapi Newmont bawa orang-orang kampung dari Ratatotok dan Buyat, itu kami tidak jadi untuk  mengadu ke Newmont, setelah kami pulang dari Jakarta…

J3:
Ndak Saudara Saksi…

ML:
Sudah ada…

J3:
Saya tanya, tadi kan Saudara jelaskan bahwa di Dusun Buyat itu ada supply air bersih sejak tahun berapa itu?

ML:
99.

J3:
99.  Saudara tahu kenapa?  Tahu kenapa alasannya PT NMR mensupply air bersih, apa memang disitu tidak ada air bersih atau bagaimana?

ML:
Saya tidak tahu maksud mereka untuk mensupply air bersih.

J3:
Saudara tidak tahu alasannya.

ML:
Tidak tahu alasannya.

J3:
Atau kenapa ndak dari dulu dari tahun 96.

ML:
Itu yang saya heran, kenapa ndak dari 96, mereka, nanti kita sudah ribut-ribut masalah kasus, nanti baru mereka supply air, air bersih pada tahun 99.

J3:
Air bersih yang disupply PT NMR itu Saudara tahu diambil darimana?

ML:
Dari pompa di Ratatotok.

J3:
Dari pompa di Ratatotok ya.

HK III:
Kami persilakan kepada Penasehat Hukum dari Terdakwa I.

LMPP:
Terima kasih Bapak Ketua, tadi Saudara mengatakan, Saudara Saksi tadi mengatakan setelah pindah ke Dominanga ya, sekarang ya, dari Buyat Pantai, tetap juga bekerja sebagai nelayan, betul, jadi sekarang pekerjaan Saudara setiap hari sebagai nelayan juga di Dominanga?  Tolong dijawab?

ML:
Kalau saya di Dominanga, belum melakukan aktifitas nelayan, belum, baru anak-anak saya yang melakukan hal itu ya.

LMPP:
Jadi setelah pindah ke Dominanga Saudara belum ada aktifitas, 

ML:
Belum

LMPP:
tapi anak Saudara tetap menjadi nelayan.

ML:
Nelayan.

LMPP:
Sebelum pindah ke Dominanga, Saudara mengatakan bahwa Saudara adalah nelayan, betul?

ML:
Ya.

LMPP:
Saudara setiap hari pergi melaut?

ML:
Di Buyat?

LMPP:
Di Buyat.

ML:
Kalau di Buyat, kalau saya memang nelayan, tapi pada tahun 2000 itu saya sudah berhenti untuk melaut.

LMPP:
Baik.

ML:
Saya sudah beralih ke kebun.  Tapi anak saya tuh nelayan terus menerus sampai sekarang.

LMPP:
Ya pelan-pelan.

ML:
Ya.

LMPP:
Jadi sampai dengan tahun 2000, jadi, sampai dengan tahun 2000, Saudara nelayan?

ML:
Ya.

LMPP:
Melaut?

ML:
Betul.

LMPP:
Itu tahun berapa Saudara jadi nelayan?  Mulai kapan itu persisnya Saudara menjadi nelayan sampai dengan tahun 2000?

ML:
Saya sejak awal ke Buyat itu sudah nelayan.

LMPP:
Nelayan, sampai dengan tahun 2000.

ML:
Ya.

LMPP:
Setiap hari Saudara melaut?

ML:
Ya.

LMPP:
Baik.  Sampai tahun 2000?

ML:
Ya.

LMPP:
Setelah tahun 2000 apa yang Saudara lakukan?

ML:
Bagaimana Pak? 

LMPP:
Apa pekerjaan Saudara setelah tahun 2000?

ML:
Tani.  Saya sudah beralih ke tani.

LMPP:
Beralih ke tani, bertani apa kalau boleh disebut?

ML:
Ya, singkong dan ada kita tanam pohon kelapa.

LMPP:
Baik.  Saudara melaut berangkat pagi pulang?

ML:
Ya kalau kita berangkat jam 5 pulang jam 8 begitu sudah pulang.

LMPP:
Dan kemudian dapat ikan, 

ML:
Dapat ikan.

LMPP:
Ikan itu apakah langsung dijual pada hari yang sama atau pada keesokan harinya?

ML:
Ya dijual pada hari yang sama.

LMPP:
Dijual pada hari yang sama, itu artinya ikan itu tidak pernah dieskan, dikasih es?

ML:
Ya, enggak, kalau kita ngga es, pakai api, pakai kayu bakar, kalau tidak laku kita bawa ke rumah kita pakai kayu bakar di masak baru sorenya kita jual lagi.

LMPP:
Tidak pernah pakai es.

ML:
Tidak pernah pakai es.

LMPP:
Jadi berbeda dengan penduduk yang lain karena pada sidang yang lalu dikatakan mereka pakai es.

ML:
Kalau sekarang sudah pakai es begitu.

LMPP:
Sekarang pakai es, sekarang itu maksudnya kapan pakai es?  Jadi pakai es, dulu tidak tapi sekarang pakai es?  Sekarang itu maksudnya kapan itu?

ML:
Ya dari sekarang ini.

 [Penonton bersorak]

ML:
Kalau…

LMPP:
Kalau sekarang ini kan Saudara sudah di Dominanga sekarang, sudah ngga di Buyat Pantai, nah maksudnya kan sampai tahun 2000 kan Saudara nelayan setelah itu kan tidak lagi, nah ketika Saudara itu menjadi nelayan pernah ngga pakai es, ikan hasil tangkapannya itu?

ML:
Kalau [tidak jelas], tidak pernah pakai es saya Pak.

LMPP:
Jadi Saudara berbeda dengan penduduk lain yang pakai es?

ML:
Nanti kita lihat sejak tahun 2000 ke atas kalau ikan tidak laku di pasar, dia bawa pulang dia beli es dan diawetkan di...

LMPP:
Jadi artinya pakai es kan, termasuk Saudara sendiri juga?

ML:
Ya, kalau saya…

LMPP:
Termasuk juga Saudara juga pakai es ikan yang ditangkap?

ML:
Kalau anak saya tangkap ikan segala, ada tidak laku, ya dibawa ke rumah pakai es.

LMPP:
Jadi jawabannya pakai es.

ML:
Ya.

LMPP:
Dan jumlah besar itu esnya?

ML:
Ya, ikut hasil aja.

LMPP:
Itu memindahkan esnya itu pakai tangan?

ML:
Pakai tangan.

LMPP:
Pakai tangan, rasanya gimana, kalau memindahkan es pakai tangan, itu biasanya ditaruh di. tempatnya apa, ikannya di apa?

ML:
Di cool box.

LMPP:
Dimana?

ML:
Di cool box.  

LMPP:
Cool box, jadi ke cool box itu dipindahkan es ke cool box?

ML:
Ya.

LMPP:
Pakai tangan?

ML:
Ya.

LMPP:
Saudara ikut juga memindahkan pakai tangan.

ML:
Kalau saya tidak pernah pegang-pegang es Pak.

LMPP:
O..

ML:
Tidak pernah pegang-pegang es.

LMPP:
Tidak pernah pegang es?  Yang pegang es siapa?

ML:
Yang tiba-tiba aja saya lihat, bukan masyarakat seluruhnya pegang es.

LMPP:
Bukan-bukan.

ML:
Yang pegang es hanya, tiba-tiba itu, ambil ikan tampung, dia beli es, paling dua-dua orang, di dalam kampung itu pegang es.

LMPP:
Jadi, jadi Saudara tidak pegang es tapi ibu-ibu yang pegang, oleh karena itu tidak bisa ceritakan. 

ML:
Ya, ndak bisa.

LMPP:
Tadi Saudara mengatakan Saudara sakit, sakit, tapi setelah pindah ke Dominanga, sekarang baik ya?

ML:
Ya ada perubahan sedikit.

LMPP:
Baik ya.  Tadi Saudara mengatakan ada benjolan, betul?

ML:
Betul.

LMPP:
Bisa diperlihatkan benjolannya?

ML:
Ini yang sudah dioperasi ya.

LMPP:
Ngga ada benjolan saya lihat itu.

ML:
Sudah dioperasi.  

LMPP:
O, sudah dioperasi.  Dan sekarang sudah baik?

ML:
Saya katakan tadi kan tahun 2000 itu sudah dioperasi.

LMPP:
O dan sekarang sudah baik benjolannya?  Tidak ada ditempat lain benjolannya?

ML:
Tidak ada.

LMPP:
Tadi Saudara mengatakan gatal-gatal juga, gatal-gatal, pernah digigit nyamuk 

ML:
Pertanyaan kan Pak, pertanyaan itu harus rasional Pak jangan mengada-ngada pertanyaan itu.

 [Penonton bersorak]

HK III:
Saudara Saksi begini, haknya dari Penasehat Hukum menanya, tapi kalau Saudara ngga mau jawab juga boleh, tapi ngga usah di sini bersoal jawab mengenai hal itu, saya keberatan menjawab gitu aja, tapi Saudara jangan mengatakan pertanyaan mengada-ada, nanti Saudara menjawab juga mengada-ada ya, jadi kalau Saudara keberatan menjawab bilang saja saya keberatan menjawab Pak, gitu aja ya.

ML:
Saya hormati Pak.

LMPP:
Kan pertanyaan saya ngga mengada-ada.  Apa pernah digigit nyamuk?

ML:
Pernah.

LMPP:
Gatal tidak?

ML:
Ya gatal.

LMPP:
Bedanya dengan gatal yang Saudara ceritakan ada?  Bedanya digigit nyamuk dengan gatal yang Saudara ceritakan tadi itu?

ML:
Yang penyakit?

LMPP:
Ya, tadi kan Saudara mengatakan gatal-gatal, tadi Saudara menjawab juga pernah digigit nyamuk, gatal juga, gatal yang digigit nyamuk dengan yang Saudara ceritakan itu ada bedanya ngga?

ML:
Kalau gatal yang penyakit itu yang saya lihat di warga yang gatal-gatal bukan saya yang gatal.

LMPP:
O bukan Saudara yang gatal-gatal, warga yang gatal-gatal, kalau kram Saudara ngga kram?

ML:
O, kalau kram saya merasakan.

LMPP:
O Saudara kram merasakan.  Kram, terus apalagi yang Saudara rasakan bukan warga rasakan? 

ML:
Kram, rasa lepas tangan ini saya rasakan.

LMPP:
Gatal-gatal ngga ya? 

ML:
Ngga.

LMPP:
Pusing-pusing?

ML:
Ya pusing saya rasakan juga.

LMPP:
Baik, Saudara tadi ada kram, ada pusing kan ada benjolan, saya mau tanya, apa Saudara pernah ketemu atau pergi ke dokter selama di Buyat Pantai?

ML:
Ke dokter Sandra.

LMPP:
Pernah ke dokter Sandra, berapa kali?

ML:
Sudah banyak kali.

LMPP:
Sudah banyak kali ke dokter Sandra, apa kata dokter Sandra penyakit Saudara?

ML:
Dokter Sandra tidak menjelaskan penyakit saya apa.

LMPP:
Saudara tanya tapi dokter Sandra tidak menjelaskan?

ML:
Iya.

[Rekaman terhenti]

ML:
Kambuh ulang.  Jadi kalau habis obatnya..

LMPP:
Kambuh lagi.

ML:
Ya.

LMPP:
Jadi sembuh kambuh lagi, sejauh ini berapa kali tadi ke dr. Sandra bisa ingat berapa kali?

ML:
Saya gak ingat kalau berapa kali Pak.

LMPP:
Ketika ke dr. Sandra yang Saudara keluhkan apa?

ML:
Ya itu rasa kram ini.

LMPP:
Rasa kram itu, apalagi hanya rasa kram itu?

ML:
Ya.

LMPP:
Jadi ketika ke dr. Sandra hanya mengeluhkan rasa kram, yang lain gak ada?

ML:
Gak ada.

LMPP:
Mmm, jadi benjol-benjol itu gak dikeluhkan?

ML:
Sudah gak karena sesudah dioperasi.

LMPP:
Lho ketemu sama dr. Sandra itu kapan, sesudah atau sebelum operasi?

ML:
Sesudah operasi.

LMPP:
Ooh sesudah operasi ke dr. Sandra.  Operasi dimana?

ML:
Di Jakarta waktu itu.

LMPP:
Operasi di Jakarta.  Jadi berobat dulu, dr. Sandra ada dimana?

ML:
dr. Sandra kan di Ratatotok.

LMPP:
Saudara pergi ke Jakarta baru ke dr. Sandra?

ML:
Ya.

LMPP:
Lho kok jauh sekali ke Jakarta ada dokter disana?

ML:
Ya, saya waktu itu diundang seminar lingkungan jadi teman-teman lihat saya ada pembengkakkan sedikit jadi dioperasi di sana.  Tujuannya bukan untuk berobat benjolan, waktu seminar teman-teman lihat saya ada pembengkakan jadi mereka tolong dioperasi baru ke dokter.

LMPP:
Begitu yah, jadi setelah dioperasi baru ke dr. Sandra?

ML:
Ya.

LMPP:
Pernah tanyakan ke dr. Sandra soal benjolan yang dioperasi itu.

ML:
Bagaimana Pak?

LMPP:
Pernah sampaikan atau keluhkan atau ceritakan ke dr. Sandra gak benjolan itu?

ML:
Gak pernah Pak.

LMPP:
Gak pernah ya, khusus ke Jakarta Saudara keluhkan benjolan itu?

ML:
Bukan keluhkan tapi mereka melihat benjolan itu.  Bukan saya mengeluh benjolan.

LMPP:
Saudara tidak mengeluh tapi mereka melihat benjolan itu dan dibawa ke dokter yah?

ML:
Ya.

LMPP:
Ooh begitu, pusing-pusingnya disampaikan juga.

ML:
Ke dr. Sandra saja.

LMPP:
Kalau pusing-pusing ke dr. Sandra?

ML:
Ya, ke dr. Sandra.

LMPP:
Baik.  Selain ke dr. Sandra dan dokter di Jakarta, eh dokter di Jakarta ada dimana?

ML:
di Mampang Prapatan II.

LMPP:
Mampang Prapatan, yang melihat itu siapa yang membawa Saudara ke dokter siapa disitu?

ML:
Teman saya Kevin.

LMPP:
Eh?

ML:
Orang Amerika juga.

LMPP:
Orang Amerika yang membawa ke dokter itu, ketemu dimana orang Amerika itu emang ada orang Amerika di Jakarta?

ML:
Di JATAM.

LMPP:
Di JATAM, jadi ketemu orang Amerika di JATAM melihat benjolan terus dibawa ke rumah sakit di Mampang itu?

ML:
Ya.

LMPP:
Bisa sebut namanya orang Amerika itu??

ML:
Kevin Dixon.

LMPP:
Kevin Lison.

ML:
Kevin Dixon.

LMPP:
Ooh Kevin Dixon, baru ketemu sekali itu?

ML:
Yah betul.

LMPP:
Langsung simpati dan dibawa ke dokter, baik sekali yah?

ML:
Ya.

LMPP:
Saya mudah-mudahan ketemu juga nanti siapa tau ada benjolan.  Baik setelah itu Saudara ada ketemu lagi dengan dokter yang lain, tadi Saudara gak tahu siapa nama dokter yang di Mampang itu?

ML:
Ya.

LMPP:
Dokter itu apa katanya, sakit apa katanya?

ML:
Dia hanya mengangkat itu dan dijahit setelah jahit ya sudah.

LMPP:
Itu saja, jadi gak dikatakan apa-apa?

ML:
Gak.

LMPP:
Ooh, setelah itu Saudara pernah bertemu dokter pernah lagi?

ML:
Tidak.

LMPP:
Tidak pernah sampai hari ini?

ML:
Ya.

LMPP:
Itu saja ya, dan Saudara sehat sekarang yah, saya beralih ke yang lain tadi disinggung mengenai eh sebelum ke situ apakah ada pernah penelitian apakah itu pemerintah atau universitas ke Buyat Pantai sepengetahuan Saudara?

ML:
Kalau menurut saya kalau soal penelitian itu banyak dari tahun 1999.

LMPP:
Dari tahun 1999.

ML:
Ya.

LMPP:
Apakah diantaranya ada UNIMA, Universitas Negeri Manado?

ML:
Kalau UNIMA mungkin tahun 2004.

LMPP:
Ada yah?  Tahun 2004.

ML:
Saya dengar-dengar begitu, eh kalau UNIMA gak ada saya rasa, yang saya tahu cuma UNSRAT.

LMPP:
UNSRAT pernah, UNIMA gak tahu?

ML:
Gak tahu.

LMPP:
Ada penelitian disana, nah UNSRAT yang melakukan penelitian disitu apa berhubungan dengan kesehatan berhubungan dengan penyakit atau apa?

ML:
Dia melakukan penelitian disitu hanya masalah lingkungan.

LMPP:
Oh hanya melakukan penelitian itu hanya masalah lingkungan, dan mereka bertemu penduduk disana termasuk Saudara?

ML:
Tidak.

LMPP:
Lupa, baik kalau lupa pernah ditanya begitu sudah lupa yah.  Baik gak apa-apa kalau lupa itu wajar manusiawi.  Baik saya teruskan dengan pertanyaan berikutnya tadi ketika menjawab pertanyaan Majelis Hakim yang melaut di Pantai Buyat itu di laut yang dekat Pantai Buyat itu tidak hanya penduduk Pantai Buyat tapi juga penduduk lain?

ML:
Ya betul.

LMPP:
Mana lebih banyak apakah Pantai Buyat atau penduduk lain yang melaut disana?

ML:
Pantai Buyat yang banyak.

LMPP:
Kalau boleh disederhanakan mana 50%, 60%?

ML:
70% Buyat 30% luarnya.

LMPP:
Oh 70% Buyat 30% dari…..

ML:
Ya.

LMPP:
Baik, untuk sementara pertanyaan saya cukup Bapak Hakim Ketua.

HK III:
Kami persilahkan Penasehat Hukum dari Terdakwa II.

MK:
Saudara Saksi saya pengen kembali pada perjalanan Saudara ke Jakarta pada tahun 2000, itu yang membiayai perjalanan ke Jakarta siapa??

ML:
Saya waktu itu undangan seminar.

MK:
Undangan dikasih tiket juga atau gimana?

ML:
Dikasih tiket.

MK:
Yang memberikan tiket itu siapa?

ML:
Yang dari JATAM.

MK:
Dari JATAM, JATAM itu singkatan dari apa?

ML:
Jaringan Advokasi Tambang.

MK:
Oh Jaringan Advokasi Tambang, Anda di seminar itu sebagai apa pembicara, duduk hadir kemudian disuruh berbicara mengenai benjolan supaya orang simpati atau bagaimana?

ML:
Itu seminar mengenai lingkungan jadi kita hanya mendengar saja.

MK:
Diundang hanya duduk kemudian memperlihatkan benjolannya?

ML:
Tidak.

MK:
Kok Saudara Kevin Dixon bisa tahu soal benjolannya?

ML:
Kita waktu di kantor JATAM mereka lihat bahwa saya ada benjolan mereka prihatin, saya tidak mengeluhkan itu.

MK:
Ok, selain Jakarta dan mungkin Manada seminar mengenai lingkungan manalagi yang pernah Saudara hadiri?

ML:
Ada.

MK:
Mungkin di kota lain mungkin?

ML:
Banyak kali.

MK:
Denpasar begitu, Makasar, atau mungkin ke luar negeri juga?

ML:
Bagaimana?

MK:
Atau mungkin ke luar negeri juga?

ML:
Enggak.

MK:
Lupa, tapi kalau namanya Kevin ingat yah.  Ok, mungkin dari saya sekian terima kasih.

HT:
Terima kasih, Saudara Saksi tadi mengemukakan bahwasanya yang menangkap ikan itu bukan hanya warga Buyat saja betul?

ML:
Betul.

HT:
Kira-kira 70% warga Buyat, 30% dari warga lainnya?

ML:
Ya benar.

HT:
Apakah mereka ada dari warga Ratatotok?

ML:
Ada.

HT:
Ada, pertanyaan saya apakah hasil tangkapan mereka itu dijual di Pasar Buyat?

ML:
Ya di Pasar Buyat.

HT:
Ada berapa pasar dekat situ?

ML:
Ada dua pasar, Pasar Buyat dan Pasar Ratatotok.

HT:
Ratatotok dan Buyat, yang belanja kesitu warga mana saja?

ML:
Yah kalau di Buyat ya warga Buyat, kalau di Ratatotok ya Ratatotok.

HT:
Apakah Saudara Saksi tahu ada keluhan-keluhan yang dialami oleh warga Buyat Pantai dialami juga oleh warga Desa Totok atau Desa Buyat?

ML:
Yang saya tahu memang sama, ada keluhan.

HT:
Ada keluhan, banyak juga mereka?

ML:
Ya betul.

HT:
Apakah mereka juga pergi ke Jakarta?

ML:
Mereka itu tidak pergi Jakarta hanya warga Buyat Pantai yang ke Jakarta pada tahun 2004.

HT:
Hanya warga Buyat Pantai yang ke Jakarta, oke.  Saya mau tanya Saudara tadi mengatakan bahwa ada Tim Terpadu yang datang kesana dari mana Saudara tahu bahwa itu Tim Terpadu?

ML:
Tim Terpadu itu setelah Tim Kepolisian selesai melakukan penelitian baru ada Tim Terpadu yang melakukan penelitian juga.

HT:
Mereka bilang mereka dari Tim Terpadu apa dari mana Saudara tahu bahwa itu Tim Terpadu?

ML:
Pada waktu itu kami di Pantai Buyat itu melihat penelitian-penelitian jadi kami hanya sekedar menanyakan kalau penelitian dari mana yah dari Tim Terpadu kami hanya tahu itu saja.

HT:
Oh mereka bilang dari Tim Terpadu, kapan itu?

ML:
Tahun 2004.

HT:
Bulannya?

ML:
Saya lupa bulannya kalau bulan apa saya gak ingat.

HT:
Tapi setelah Tim Mabes datang?

ML:
Setelah Mabes Polri melakukan…

HT:
Berapa lama setelah Mabes Polri datang?

ML:
Saya sudah lupa Pak.

HT:
Ok.  Saya mau tanya pada tahun 2004 ada lomba pancing yang disponsori Newmont disana Saudara tahu itu?

ML:
Ya benar.

HT:
Ada banyak hasil yang ditangkap disana?

ML:
Yang saya tahu, salah satu anak saya ikut jadi yang dapat banyak ikan benjolan.

HT:
Banyak yang benjolan.  Anak Saudara apakah jadi juara saya dengar betul itu?

ML:
Ya.

HT:
Jadi banyak yang ditangkap oleh anak Saudara begitu?

ML:
Kalau itu tidak banyak Pak.

HT:
Tapi anak Saudara juara?

ML:
Itu hanya sekedar berapa kilo yah kalau dibandingkan dengan sebelum ada perusahaan itu gak ada apa-apanya itu?

HT:
Berapa kilo yang ditangkap waktu itu?

ML:
15 kilo kalau saya dengar.

HT:
Dari jam berapa?

ML:
Dari jam 6 sampai jam 11 yah.

HT:
Jam 11, 15 kilo ditangkap.

ML:
11 kilo kalau gak salah.

HT:
Itu dipancing?

ML:
Dipancing.

HT: 
Bukan dijaring yah, terima kasih saya kira itu dulu.

PS:
Yang Mulia atas seijin Yang Mulia kami lanjutkan pertanyaan ini.  Saudara Saksi dengarkan baik-baik kita ini bukan seminar Saudara sudah disumpah, yang baik-baik, yang benar yang mesti dikatakan, yang Saudara tahu saja yah.  Saudara Saksi punya hubungan famili dengan Yahya Lombonaung apa itu?

ML:
Anak saya sendiri.

PS:
Apakah Yahya Lombonaung ini juga jadi saksi dalam perkara ini?

ML:
Saya tidak tahu apa dia jadi saksi.

PS:
Saya kasih tahu saksi dalam perkara ini.  Anak Saudara itu yang bernama Yahya Lombonaung itu pernah ditangkap polisi karena dia pernah mencuri minyak PT Newmont?

ML:
Benar.

PS:
Apakah karena itu Saudara marah pada PT Newmont?

ML:
Saya bukan marah karena perbuatan anak saya tidak.

PS:
Tidak marah yah, damai terus dihati.

ML:
Itu saya keberatan nanti setelah penurunan hasil penangkapan dari ikan sampai masyarakat melakukan hal itu hal yang tidak terpuji itu, akibat dari…

PS:
Cukup pertanyaan saya sudah dijawab.  Terus Saudara katakan bahwa Ahyani Lombonaung itu anak juga?

ML:
Ya benar.

PS:
Yang kemarin bersaksi itu?

ML:
Ya benar.

PS:
Itu juga saksi disini, dengan Surtini Paputungan hubungan apa?

ML:
Tidak ada hubungan apa-apa karena saya Sanger dia Mongondow.

PS:
Bukan saudara ipar dari istri Saudara?

ML:
Kalau dari istri saya, adik dari istri saya yang jadi sama dia.

PS:
Ya tenang-tenang saja menjawabnya, masa adik ipar istri gak tahu hubungan famili apa?

ML:
Ya, betul.

PS:
Nanti dia akan jadi saksi disini nanti kita tanyakan dan bentrok dengan kesaksian Saudara jadi tidak bagus, bulan puasa lagi.

ML:
Betul.

PS:
Kalau dengan Nurbaya Pateda apakah Saudara punya hubungan keluarga dengannya?

ML:
Itu anak dari adik saya.

PS:
Artinya keponakan?

ML:
Ya, keponakan.

PS:
Itu juga saksi disini, kalau dengan Saudara Juhra?

ML:
Itu adik saya.

PS:
Jadi hampir saudara semua ini saksi yah.

ML:
Karena mereka itu korban sampai…

PS:
Saya tidak menanyakan korban, tapi itu semua ada hubungan Saudara?

ML:
Oh ya.

PS:
Jadi Saudara pun mendirikan LSM di lingkungan Buyat Pantai?

ML:
Saya tidak pernah mendirikan LSM, saya adalah warga.

PS:
Tapi tidak ikut menjadi anggota satu LSM.

ML:
Saya hanya melihat apa yang terjadi di lingkungan saya.

PS:
Pertanyaan saya apakah anggota satu LSM atau tidak?

ML:
Tidak pernah.

PS:
Ok, cukup yang gampang-gampang saja jawabannya.  Saudara Saksi saya bacakan ada surat disini Yang Mulia kami bacakan sebelum kami perlihatkan?  Apa kami perlihatkan dulu sebelum dibacakan?

HK III:
Surat siapa?

PS:
Surat yang bersangkutan disini?

HK III:
Surat itu apakah ada hubungannya dengan…

PS:
Justru berhubungan dengan perkara ini.

HK III:
Coba diperlihatkan apakah dia tahu surat itu??

PS:
Ya baik.

 [Surat diperlihatkan kepada Saksi]

PS:
Tadi surat yang saya perlihatkan ke Saudara Saksi itu adalah yang Saudara akui sebagai tanda tangan Saudara adalah surat pernyataan dari saksi sebagai saksi ketika itu sampel-sampel contoh sampel ikan, air, sedimen di Teluk Buyat.

ML:
Betul.

PS:
Dan sampel itu dibagi dua sebagian ke Polisi sebagian diserahkan kepada PT Newmont Minahasa Raya?

ML:
Benar.

PS:
Tahu kenapa itu mesti dibagi, tahu tujuannya?  Kalau tahu bilang tahu kalau tidak tahu bilang tidak tahu.

ML:
Saya tidak tahu maksud dan tujuannya dibagi karena apa saya tidak tahu nanti mereka yang tahu itu.

PS:
Baik.

ML:
Saya hanya melihat bahwa sampel waktu itu dibagi dua.

PS:
Bagi dua, Polisi dan PT Newmont.  Saudara Saksi waktu itu apa menandatangani berita acara pengambilan sampel yang dibuat oleh polisi?

ML:
Pada waktu itu kalau saya ingat ikut tanda tangan mungkin.

PS:
Ikut tanda tangan yah.  Kira-kira waktu Saudara ikut menjadi saksi itu tahu gak itu isinya apa yang Saudara tanda tangani itu?

ML:
Ya pada waktu itu baca isinya.

PS:
Dibacakan isinya, tahu artinya dari apa yang dibacakan itu mengerti?

ML:
Tidak terlalu mengerti saya.

PS:
Tidak terlalu mengerti, saya kasih contoh tahu gak pornografi?

ML:
Bagaimana?

PS:
Pornografi tahu gak apa pornografi?

ML:
Kalau pornografi itu bahasa orang sekolah kan?

PS:
Pertanyaan saya tahu atau tidak?

ML:
Ya tahu.

PS:
Soalnya ada yang Saudara tanda tangan tapi Saudara itu tidak tahu apa artinya begitu yah?

ML:
Ya, tidak tahu.

PS:
Jadi yang Saudara tanda tangani ini isinya hanya menyaksikan ada penandatanganan tapi apa yang ditulis disini Saudara tidak tahu ya?

ML:
Tidak tahu.

PS:
Baik, kami perlihatkan kembali berita acara pengambilan sampel barang bukti yang ada dalam berkas majelis kami minta konfirmasi dari Saksi karena ini adalah pengambilan barang bukti.  Kami ingin mengkonfirmasikan kembali saksi ini ke depan.  Terima kasih.

 [Penasehat Hukum Terdakwa I dan II maju ke hadapan Majelis Hakim]

PS:
Saudara Saksi tadi sudah mengatakan tidak tahu akan isinya tapi ikut menandatangani pengambilan berita acara.  Disini ada dikatakan bahwa didalam pengambilan sampel ini barangkali Saudara tahu ada di atas kapal bahwa sampel air itu sudah dituangkan NHO3, Saudara tahu NHO3 itu apa?

ML:
Tidak tahu.

PS:
Tidak tahu, tapi ada lihat itu?

ML:
Ada lihat.

PS:
Saudara ikut ke kapal?

ML:
Ikut.

PS:
Ikut yah, tapi lihat ditaburkan ada sesuatu tapi tidak tahu begitu ya?

ML:
Kita melihat ada barang yang mereka taruh tapi saya tidak tahu benda apa itu.

PS:
Begitu ya, jadi ketika orang mengambil sampel ke bawah laut gitu airnya begitu penyelam datang ambil air ke siapa air itu diserahkan?

ML:
Kalau waktu, kita gak pakai penyelam kalau sama Mabes kita pakai alat.  Ada yang menyelam itu di kapal ikan tapi saya gak ikut di kapal ikan, saya ada speed boat dengan orang-orang Newmont.

PS:
Tapi di berita acara ini disebut disini 1 tabung plastik sampel air volume 1 liter dalam kedalaman 40 meter pada koordinat sekian dan seterusnya yang tanda tangan saudara Mansur tapi Saudara gak ikut?

ML:
Tidak ikut di atas kapal.

PS:
Jadi Saudara menandatangani berita acara yang Saudara sendiri tidak ikut mengambil sampelnya.  Betul Saudara Saksi, baik.  Disini ada juga disebut Saudara sudah mengakui tanda tangan Saudara, disini disebutkan bahwa Saudara mengambil gurita.  Apa yang mengambil gurita itu Saudara sendiri apa orang lain yang mengambil gurita.

ML:
Yang mengambil gurita itu anak saya mungkin, bukan saya.

PS:
Oh begitu yah, tetapi yang menandatangani berita acara ini Saudara.  Tapi ini berita acara pengambilan sampel lagi, jadi polisi mengatakan bahwa Saudara ikut dalam pengambilan sampel sementara Saudara katakan bahwa yang mengambil sampel bukan Saudara anak Saudara yah.  Siapa yang mengambil sampel?

ML:
Saya gak tahu.

PS:
Tapi yang pasti Saudara Saksi bukan yang mengambil sampel benar?

ML:
Ya benar.

PS:
Benar yah, bukan Saudara yang mengambil gurita.

PS:
Saudara Saksi kembali ke kehidupan sehari-hari di Buyat.  Tadi Saudara mengatakan datang di Buyat itu ikut orang tua tidak tahu apa kepemilikan kekayaan memiliki tanah ketika Hakim tanya seperti itu jawaban Saudara?  Tapi ketika Saudara sudah bergabung disana sampai sekarang sebelum pindah ke Dominanga apa Saudara mempunyai areal yang dikuasai itu milik Saudara, ada memiliki tanah atau tidak?

ML:
Yah saya punya kebun sendiri.

PS:
Punya kebun sendiri disana ya.  Di Buyat Pantai apa tempat lain?

ML:
Di Buyat Pantai di Tanjung Buyat itu

PS:
Oh Saudara tahu Tanjung Buyat yah? 

ML:
Karena kebun saya disitu.

PS:
Tanjung Buyat tahu ya, kalau tempat tinggal Saudara bikin rumah itu Desa Buyat Pantai benar?

ML:
Ya, benar.

PS:
Saudara katakan tadi bahwa ikan itu dijual di Pasar Desa Buyat benar, Kampung Buyat yah?

ML:
Betul.

PS:
Buyat Kampung itu istilahnya?

ML:
Ya.

PS:
Itu bedanya, beda kabupaten?

ML:
Beda dusun aja.

PS:
Tapi kalau desa Buyat itu kabupaten mana?

ML:
Bolmong.

PS:
Bolmong yah, Bolaang Mongondow.  Sementara Saudara yang tinggal sekarang itu tahu gak daerah mana?

ML:
Itu sudah ada kepastian hukum Pak, gak usah.

PS:
Gak yang Saudara tahu saja.

ML:
Setahu saya itu warga Buyat yang tinggal disitu.

PS:
Gak itu masuk wilayah apa?

ML:
Tidak tahu.

PS:
Yah gitu saja, kalau tahu bilang tahu tetapi yang pasti sudah beda antara Buyat Pantai dengan Desa Buyat atau Dusun Buyat beda yah?

ML:
Ya.

PS:
Tadi Saudara ada mengaku gatal-gatal warga lain gatal, orang lain yang gatal-gatal.  Gatal itu sesuatu yang bisa dirasakan atau bisa dilihat?

ML:
Kalau saya hanya sekedar melihat.

PS:
Seperti apa bentuk gatal-gatal bisa dilihat?

ML:
Ada saya yang bernanah, berbintik-bintik itu kegerahan.

PS:
Artinya Saudara melihat ada koreng, ada nanah tetapi apakah itu gatal atau tidak Saudara tidak merasakan orang lain yang merasakan gatal.

ML:
Yang merasakan yang berpenyakit itu.  Artinya mereka mengeluh.

PS:
Jadi artinya Saudara mengatakan apa yang dikeluhkan orang lain, jadi Saudara disini bersaksi apa yang dikatakan orang lain.  Ya bagus.  Pernah gak Saudara Saksi mendapatkan penataran dari LSM bahwa kehidupan pantai mesti dikelola seperti ini atau bagaimana?  Apa sering, apa pernah, apa tidak pernah?

ML:
Ya sudah banyak macam-macam yah.

PS:
Dan juga Saudara sering mendapat bantuan misalnya dari LSM semacam beras, makanan, pakaian dan seterusnya?

ML:
Bantuan dari LSM?

PS:
Dari Taufik Kiemas, dari SBY misalnya?

J2:
Mohon maaf Majelis Hakim, pertanyaan sudah sangat jauh dari apa yang akan kita buktikan dalam dakwaan jadi kami mohon eee...

PS:
Baik kami batalkan pertanyaan kami.

HK III:
Saudara Penasehat Hukum pertanyaan yang langsung-langsung saja mengarah ke unsur di dalam apa yang ada hubungannya. 

PS:
Terima kasih Yang Mulia.  Saya tidak ingat tadi tahun berapa Saudara masuk ke Buyat, mulai ikut tinggal di Buyat?

ML:
82.

PS:
82, itu Desa Buyat Pantai itu sering banjir tidak?

ML:
Kalau 82 sampai, kadang banjir.

PS:
Terkadang banjir yah.  Saudara Saksi pernah gak dapat bantuan ketinting dari Pemerintah Bolong Mongondow?

ML:
Saya tidak pernah mendapat bantuan ketinting dari pemerintah dan saya tidak menghendaki itu.

PS:
Baik, gak usah kami batalkan.  Konsumsi makanan Saudara sehari-hari apa, sama gak dengan istri anak makan sama-sama misalnya dari laut konsumsinya sama, atau ini khusus makan sapi, ini makan ikan, ini makan sayur apa sama-sama?

ML:
Sama.

PS:
Semua sama yah.

ML:
Gak ada perbedaan.

PS:
Tapi keluhan mereka berbeda ada yang gatal, ada yang benjol gitu yah, tidak sama penderitaannya.  Baik, tadi Saudara katakan ketika mengadakan lomba memancing oleh PT Newmont Saudara katakan tadi ada sekitar 15 kilo lebih kurang Saudara memang terlibat sana ikut?

ML:
Anak saya.

PS:
Pakai mike.

ML:
Anak saya terlibat untuk ikut lomba memancing.

PS:
Oh bukan Saudara sendiri yah?

ML:
Bukan.

PS:
Jadi berapa kilo pun dapat Saudara tidak lihat?

ML:
Anak saya yang menceritakan.

PS:
Jadi kembali lagi Saudara menceritakan yang diceritakan oleh orang lain.  Baik, Saudara Saksi kan Saudara pernah kerja di Newmont, kan tadi dikatakan begitu yah pernah lihat tailing tidak, tailing yang keluar dari mulut pipa itu seperti apa itu bentuknya pernah lihat tidak?

ML:
Kalau tailing keluar dari mulut pipa tidak ada seorang pun yang pernah melihat, kami hanya pernah melihat waktu pecahnya pipa limbah itu di [tidak jelas].

PS:
Waktu pecahnya pipa itu, sempat lihat?

ML:
Ya saya lihat.

PS:
Warnanya seperti apa?

ML:
Agak kekuning-kuningan.

PS:
Agak kekuning-kuningan yah, yakin Saudara Saksi, seperti baju Saudara kuning begitu.

ML:
Ya gitu tapi dicampur merah gitu.

PS:
Tapi jelas kuningnya gitu ada keemasan gitu, ada mirip warna emas gitu?

ML:
Gak gitu, itu kan lumpur.

PS:
Warna yang ingin kita ..

ML:
Iya lumpur, lumpur yang, mungkin yang warnanya itu nanti Newmont bisa menjelaskan lebih terperinci.

PS:
Bukan, yang ingin kita tahu adalah yang Saudara ketahui bukan Newmont itu yang pengen kita tahu.  Kan berbicara mengenai tailing, kalau berbicara tailing mungkin Saudara pernah lihat dijelaskan saja pada kita, apakah pernah lihat atau tidak.  Tadi Saudara mengatakan ada Tanjung Totok, saya ingin memperlihatkan ke Saudara.

ML:
Tanjung Buyat Pak, jangan salah anu..

PS:
Tanjung Buyat ya, saya perlihatkan ini adalah Pantai Buyat yang mana disini Tanjung Totok eh Tanjung Buyat?

 [PS menunjukan slide]

ML:
Di Teluk itu.

PS:
Gak kelihatan disini?

ML:
Ya, didekat eee.

PS:
Disini?

ML:
Tanjung Buyat ya situ.

PS:
Tanjung Buyat yang mana, yang berbentuk tanjung?

ML:
Tadi …

PS:
Ini?

ML:
Bukan.

PS:
Ini.

ML:
Ya itu.

PS:
Oh ini Tanjung Buyat, itu yang Saudara tahu Tanjung Buyat, nanti kita cari kan petanya dimana Tanjung Buyat.  Saudara Saksi benar ini Sungai Buyat itu, disini Desa Saudara yah?

ML:
Benar.

PS:
Benar yah, ini Pantai Lakban benar?

ML:
Benar.

PS:
Kira-kira Saudara menangkap ikan disini, atau disini atau bagaimana?

ML:
Bagaimana?

PS:
Ini Pulau Racun.

ML:
Ya.

PS:
Patokannya sehari-hari Saudara menangkap ikan dimana sebelum Newmont beroperasi?

ML:
Kalau sebelum Newmont beroperasi di dalam Teluk itu.

PS:
Di dalam sini?

ML:
Ya.

PS:
Jadi setelah beroperasi Saudara sudah ke laut dalam sini, Laut Maluku?

ML:
Ya benar.

PS:
Ini laut 3000 meter ini dalamnya ini, sudah nangkap ikan disini?

ML:
Ya.

PS:
Berapa mil ini, thousands?

ML:
Kami tidak tahu berapa puluh mil itu saya tidak.

PS:
Oh tidak tahu, baik cukup.  Tapi ini Pantai Buyat yah?

ML:
Ya.

PS:
Yang namanya Tanjung Buyat ini yah?  Gak salah itu Saudara Saksi?

ML:
Benar itu.

PS:
Gak salah yah?

ML:
Ya.

PS:
Baik.  Saudara Saksi boleh lihat gambar ini, benar ini Desa Buyat yah.  Ini jalan, ini choke?

ML:
Ya benar.

PS:
Benar yah, ini apa namanya Sungai Buyat itu sendiri ini yah?

ML:
Betul.

PS:
Kalau dia agak ke kanan, turun agak ke kanan?

ML:
Benar.

PS:
Kalau dia banjir bisa membasahi sampai sini yah, benar?

ML:
Benar.

PS:
Ke kampung ini?

ML:
Ya.

PS:
Benar yah, dan dia akan mengakibatkan membawa lumpur dari atas benar?

ML:
Betul.

PS:
Saudara mengambil air minum dari mana, disini dibelakang sini.  Ini ni disini, dibelakang kampong ini kah Sungai Buyat itu?

ML:
Sebelum ada Newmont di tikungan itu.

PS:
Di tikungan itu yah?

ML:
Ya.

PS:
Berapa meter dari sungai ini?  Dari pantai ke penampungan air?

ML:
Bisa 100 meter, kira-kira.

PS:
Apa disini bukan air asin? 

ML:
Kalau kita gali anu dia tawar.

PS:
Tawar yah.  Berarti tidak masuk air asin ke tempat Saudara mengambil ..

ML:
Kalau lagi pasang aja rasanya asin.

PS:
Gak ketemu tailing di air minum.

ML:
Ya gak tahu saya.

PS:
Gak ketemu yah, ok terima kasih.
RBN Tanya Jawab & Komentar
RBN:
Pak Mansur ada question, the first question is your daughter is still sick sekarang, or she is getting better now?

HS:
Pak Mansur saya mau tanya anak perempuan Bapak masih sakit atau lebih baik sekarang?

ML:
Kalau anak saya yang Ahyani waktu bersaksi sampai sekarang masih sakit.

HS:
She when she was witnessing up until now she is still sick. 

RBN:
Yes, I realise that I know that one time I got call from Messel and they asked if we would support surgery for her to be able to take car her kidney stone.  And up to now no body accept that services and I am wondering why no body doing that.

HS:
Ya, saya tahu hal itu karena saya pernah mendapat telpon untuk minta bantuan operasi batu ginjal tapi sampai sekarang kami bersedia, tapi tidak pernah ada lanjutan dan saya heran kenapa sampai sekarang kok tidak ada lanjutan untuk operasi itu.

ML:
Sebenarnya telepon itu dari siapa?  Kami tidak pernah menelpon siapapun.

HS:
Oh I don’t know who rang you about the phone.  Oh dari puskesmas ke kantor Newmont.

ML:
Yah itu urusan puskesmas mungkin.

HS:
Oh that is the business of puskesmas.

RBN:
They never took her to the services, is that correct?

HS:
Jadi kemudian tidak pernah diperiksa lebih lanjut?

ML:
Ya, tidak pernah.

HS:
Ok.

RBN:
Thank you, Pak Mansur the next question I have is I was not here at that time but I was informed that there was meeting in Tondano in early 1995 and I was told that yourself, Pak Anwar, with members from LBH and WALHI had a planning meeting to make a campaign against Newmont is that correct?

HS:
Pak Mansur saya ingin bertanya waktu itu saya sendiri tidak berada disini tapi saya dengar bahwa tahun 19, 1998?

RBN:
1995.

HS:
Tahun 1995 ada pertemuan di Tondano dengan Pak Anwar, LBH dan WALHI.  Dan Pak Mansur juga hadir waktu itu direncanakan untuk bikin kampanye anti Newmont.  Betulkah demikian?

ML:
Saya tidak ingat waktu itu.

HS:
I cannot recall.
RBN:
Ok.  Well anyway in, I believe it was 11 of August of 1995 with LBH there came allegations that they want to make law suit against PTNMR for killing the fish because of the impacts of tailings but yet we had not started operations and we did not start until 23 March 1996 which almost a year before we actually started operations and this was by the 32 of Buyat Villagers.  Were you part of that?

HS:
Apakah pada pertemuan itu Pak Mansur hadir karena pada waktu itu setelah ada pertemuan akan diadakan satu kampanye mengenai dampak terhadap ikan dari Teluk Buyat padahal pertemuan itu kita belum beroperasi kami baru beroperasi satu tahun kemudian.  Apakah Pak Mansur hadir diwaktu itu?

ML:
Kalau pada waktu itu makanya saya bingung saya tidak pernah hadir dalam pertemuan itu.

HS:
I was never present in that meeting.

RBN:
Ok, thank you.  You stated that you have been to many places Jakarta, Bali, Ujung Pandang.  Can I assume that you have been getting support from those organisations to assistance out?

HS:
Jadi Bapak tadi mengatakan bahwa Bapak mengikuti seminar-seminar di Ujung Pandang, Bali dan sebagainya.  Apakah dengan demikian Bapak mendapatkan bantuan dari LSM-LSM itu?

ML:
Bantuan seperti apa itu, tidak ada bantuan apa-apa dari pihak LSM.

HS:
Oh I got no assistance whatsoever from the NGOs.

RBN:
I got some pictures here that were taken in 1999, I believe that at least one is Anwar and can you show the next one please also.

HS:
Ada beberapa gambar disini dan Bapak bisa lihat salah satu juga ada Anwar disitu.

RBN:
And people have been travelling to the United States and you are getting support from people in the Jakarta by medical.  Who is paying for all the tickets and for all the activities?

HS:
Orang berperjalanan bahkan sampai ke Amerika Serikat dan saya ingin tahu siapa yang membayar untuk tiket-tiket yang mahal ini keluar negeri dan kemana-mana?

ML:
Pak mohon maaf sebenarnya kalau pertanyaan ini jangan tanya sama saya tapi tanya kepada yang bersangkutan saya mohon maaf saya tidak bisa menjelaskan suatu apapun.

HS:
I cannot explain I apologize if you want to ask you can ask to the person.

RBN:
Ok, that’s all questions I have.

HS:
Itu pertanyaan yang kami ada Yang Mulia.

HK III:
Sudah cukup.

RBN:
I guess in response to the statements I have probably three, one is you stated that the pipe was install where the end of the pipe is pointing back to the villagers, I believe that is incorrect and I do not accept that.

HS:
Saya ada sanggahan berat dan tidak bisa diterima tadi Saudara Saksi mengatakan bahwa pipa itu dibangun kemudian berbalik kembali, kami semua tahu bahwa tidak demikan bahwa pipa itu tidak kembali jadi kami tidak bisa terima.

RBN:
The second is the allegations of lost of fishs being is the same allegations where are being occurred at least one year before we started operations, I see no connections with that with NMR tailings.

HS:
Dan juga mengenai berkurangnya hasil tangkapan, saya melihat waktu yang dikemukakan oleh saksi adalah satu tahun sebelum kita beroperasi jadi saya tidak melihat ada hubungan antara dakwaan atau tuduhan saksi bahwa terjdi penurunan sebelum beroperasinya pipa STP ini.

RBN:
That’s all.

HS:
Hanya itu Yang Mulia terima kasih.

PS:
Saudara Saksi tadi mengatakan ada orang yang, waktu Saudara Saksi mengatakan ada orang Amerika yang bawa Saudara Saksi berobat kenal gak?  Ini bukan orangnya yang fotonya itu

ML:
Ya benar.

PS:
Baik, terima kasih.

HK III:
Udah yah, udah kan.  Begini yah saya ingatkan Jaksa maupun Penasehat Hukum kalau menanyakan pertanyaan itu seperti tadi yah mengenai ujung dari pipa pembuangan limbah itu.  Sebelum melanjutkan pertanyaan mengenai bentuk pipa dan lain sebagainya sebenarnya pertama kali ditanyakan apakah Saudara pernah menyelam atau melihat ujung pipa, kalau memang sudah pernah baru dilanjutkan bagaiman bentuknya jadi kalau kita langsung apakah ujung pipa masuk kembali ke apa itu sedangkan kepada Saksi ini sendiri belum pernah ditanyakan pernahkah dia melihat ujung pipa dari pembuangan limbah Newmont, kalau dia sudah pernah baru dilanjutkan bagaimana arahnya apakah kembali ke pantai atau tidak.  Tapi kalau kita belum menanyakan apakah dia pernah melihat ujung pipa itu terus kita mengajukan pertanyaan seolah-olah dia sudah melihat ujung pipa itu ini menyesatkan jadi saya minta kalau mengajukan pertanyaan itu bertahap.  Jadi kalau kita berbicara tentang ujung pipa apakah dia sudah melihat ujung pipa kalau dia sudah pernah atau mendengar cerita baru ceritakan ujung pipa, jadi tidak bisa langsung ditanyakan apakah pernah melihat ujung pipa.  Maksud saya lain kali kalau mengajukan pertanyaan harus bertahap apakah dia pernah melihat atau tidak baru menyusul pertanyaan berikut.  Ini cuma peringatan itu saja .  Kami tanyakan kepada Saudara Terdakwa ada yang keberatan, oh sudah yah.  Ok saya kira pemeriksaan Saksi ini sudah selesai, terima kasih atas kedatangan Bapak.  Silakan Saksi berikutnya.

J1:
Saksi berikutnya Surtini Paputungan.
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Surtini Paputungan

HK III:
Saudara Saksi yah, Saudara akan didengarkan keterangannya sebagai saksi yah?  Nama lengkap Saudara siapa?

SP:
Surtini Paputungan.

HK III:
Saudara lahir dimana?

SP:
Di Buyat Pantai.

HK III:
Oh lahir di Buyat Pantai Saudara?

SP:
Ya.

HK III:
Oh gitu yah, tanggal berapa atau kapan?

SP:
Tanggal 14 Juli tahun 1972.

HK III:
Pekerjaaan Saudara apa?

SP:
Ibu Rumah Tangga.

HK III:
Oh Ibu Rumah Tangga, agamanya apa?

SP:
Islam.

HK III:
Tinggalnya dimana?

SP:
Dulu di Pantai Buyat.  Sekarang kita sudah pindah di Kampung Dominanga.

HK III:
Pendidikan Saudara apa?

SP:
Terakhir SMP.

HK III:
SMP ya, bisa baca tulis ya?

SP:
Ya.

HK III:
Saudara kenal dengan Terdakwa Richard Bruce Ness ini?

SP:
Ya.

HK III:
Tentunya tidak ada hubungan saudara yah?

SP:
Ya.

HK III:
Saudara akan didengarkan keterangannya sebagai saksi disumpah terlebih dahulu menurut agama yang Saudara anut, bersedia?

SP:
Ya, saya bersedia.

HK III:
Silahkan berdiri.

 [Saksi diambil sumpahnya]

HK III:
Jadi Saudara sudah disumpah yah.

SP:
Ya.

HK III:
Karena Saudara takut kepada Tuhan tentunya, apalagi ini bulan puasa.

SP:
Ya saya tahu itu Pak.

HK III:
Gak usah dijelaskan lagi lah Saudara sudah mengerti yah.

SP:
Ya.

HK III:
Tadi Saudara mengatakan Saudara lahir di Buyat Pantai berarti pertama kali yang datang kesitu orang tua Saudara ya?  Siapa namanya orang tua Saudara?

SP:
Almarhum Tongkut Paputungan.

HK III:
Orang tua Saudara pindah ke Buyat Pantai darimana sebelumnya, tinggal dimana sebelumnya?

SP:
Saya juga ngga tahu Pak.

HK III:
Oh gak tahu yah.

SP:
Ya, setahu saya, saya memang tinggal di Pantai Buyat.

HK III:
Ya, bukan itu saya gak ragu bahwa Saudara itu tinggal di Pantai Buyat.  Tapi orang tua Saudara tidak pernah menceritakan kita dulu dari Bitung pindah ke sini, Gorontalo atau Mongondow?

SP:
Kalau orang tua saya asli dari Mongondow.

HK III:
Oh gitu yah, bukan pindah dari Bitung ke Pantai Buyat?

SP:
Mongondow.

HK III:
Pindahnya ke Pantai Buyat.

SP:
Ya.

HK III:
Saudara pernah dikasih tahu orang tua kapan kalian atau orang tua Saudara pindah ke Pantai Buyat?  Tahun berapa gak pernah?

SP:
Saya ingat saya pernah tanya sama ibu saya, Ibu tahun berapa tinggal di Pantai Buyat bukan pindah yah tapi tinggal, dia jawab tahun 70an.

HK III:
Tahun 70an yah, Saudara tadi lahir tahun berapa?

SP:
Tahun 72.  Tahun 1972.

HK III:
Jadi gak lama kemudian Saudara lahir sesudah pindah kesitu yah, Saudara sekarang sudah punya suami, punya anak?

SP:
Ya.

HK III:
Saudara punya tempat tinggal sendiri atau tinggal bersama orang tua?

SP:
Punya tempat sendiri setelah berumah tangga.

HK III:
Udah yah, udah kawin udah punya rumah sendiri pisah dari orang tua ya.  Tahun berapa sepengetahuan Saudara berada disana itu PT Newmont mulai beroperasi?

SP:
Kalau saya tahu PT Newmont Minahasa Raya itu membuang limbah tahun 1996.

HK III:
Oh Saudara tahunya waktu membuang limbah ya?

SP:
Ya.

HK III:
Waktu mendirikan pabriknya gak ingat yah?

SP:
Ya gak ingat.

HK III:
Kapan mulai ada pembuangan limbah kesana itu yang melalui pipa itu tahun berapa sepengetahuan Saudara?

SP:
Tahun 1996.

HK III:
1996 ya?

SP:
Ya.

HK III:
Terus kemudian ada pada tahun 1996 tadi Saudara katakan, ada berapa KK yang ada di Buyat Pantai?

SP:
Waktu itu 50 lebih yang baru perusahaan masuk itu.

HK III:
Gitu yah, 50 lebih.

SP:
Waktu kita belum pindah ke Dominanga 75.

HK III:
Bukan saya belum tanya kesitu.  Saya tanyakan pada waktu itu yang PT Newmont itu membuang limbah kesitu yang Saudara ingat tadi tahun 1996 di Pantai Buyat itu berapa kepala keluarga yang hidup di Pantai Buyat itu?

SP:
53 KK.

HK III:
53 yah, terus kemudian kehidupan dari penduduk di Pantai Buyati itu sehari-harinya mandi, minum, cuci piring atau cuci beras dan lain sebagainya dimana?

SP:
Di sungai.

HK III:
Di sungai, sungai apa namanya?

SP:
Sungai Buyat.

HK III:
 Gitu yah, jadi itu tadi airnya diambil dari perigi yah dari pinggir.

SP:
Ya.

HK III:
Terus apakah pernah diperiksa air yang dipergunakan itu layak apa tidak dipergunakan, udah ada pernah dari instansi yang memeriksa gitu?

SP:
Apakah sesudah ada pembuangan atau bagaimana?

HK III:
Gak maksudnya entah sebelum atau sesudah terserahlah tetapi sudah pernah diadakan penyelidikan sumber air yang kalian pergunakan, namanya koala yah, apakah layak dipergunakan?

SP:
Saya tidak tahu.

HK III:
Sepengetahuan Saudara belum pernah ada pemeriksaan yah.  Sesudah tahun 1996 Saudara mengatakan dari PT Newmont membuang limbah ke laut disitu, apa yang terjadi, apa yang kalian alami disitu?

SP:
Pada tahun 1996 PT Newmont membuang limbah ke Pantai Buyat berhubung saya penangkap nener juga ikut suami.  Pada tahun 1997 saya menyaksikan banyak ikan yang mati, tapi saya tidak tahu penyebabnya itu.

HK III:
Tunggu dulu, jadi 1996 buang limbah, tahun 1997 baru kelihatan akibatnya gitu yah banyak nener yang mati?

SP:
Ya.

HK III:
Tapi Saudara tidak tahu apa sebabnya mati, dan pernah gak diadukan kepada Dinas Perikanan apa sebabnya nener itu mati gitu?

SP:
Kami bilang kepada pihak perusahaan bahwa kenapa banyak ikan yang mati.

HK III:
Oh ditanya kepada perusahaan yah?

SP:
Ya.

HK III:
Bukan ditanya kepada Dinas Perikanan untuk diselidiki.

SP:
Enggak.

HK III:
Oh gitu terus apa jawaban perusahaan waktu kalian tanya itu?

SP:
Oh itu mungkin karena orang pada bom ikan.  Karena kita bilang setahu kita pernah David Sompie mengatakan limbah yang dibuang itu tidak dapat mempengaruhi lingkungan, lautan dan masalah kesehatan makanya kita tanya di pihak perusahaan.

HK III:
Gini yah Bu, kalau memang ada begitu harus diperiksa di laboratorium jadi gak bisa kalau seseorang mengatakan oh ini pencemaran ini tidak pencemaran kan harus diperiksa di laboratorium kan baru kita tahu kepastiannya gitu, ya kan?

SP:
Ya.

HK III:
Jadi walaupun siapa yang mengatakan itu bukan pencemaran siapa mengatakan itu pencemaran, itu yang memastikan adalah pemeriksaan laboratorium gitu, kita gak bisa percaya omongan orang begitu saja yah?

SP:
Ya.

HK III:
Tapi matinya nener itu sampai sekarang dari Dinas Perikanan tidak memberikan pendapat kenapa nener-nener itu mati?

SP:
Itu Pak bukan cuma nener yang mati, ikan yang seperti ikan tandipang, ikan bete-bete itu.

HK III:
Jadi sebelum dibuang limbah kesitu itu tidak ada ikan yang mati disitu?

SP:
Tidak ada Pak, setahu saya tidak ada karena dari umur saya 8 tahun saya hidup bersama orang tua karena orang tua punya mata pencarian disana dan tidak pernah terjadi hal seperti itu.

HK III:
Ya, justru keheranan itu harus dijawab dengan pemeriksaan apa sebenarnya penyebabnya matinya ikan itu ya kan?

SP:
Ya.

HK III:
Jadi kita gak bisa kira-kira mungkin karena ini, mungkin karena ini ya gak bisa jadi kita harus mengadakan penyelidikan secara ilmiah gitu?  Jadi belum ada diperiksa apa sebabnya nener itu mati disana belum ada yang melakukan pemeriksaan gitu belum ada?

SP:
Belum ada.  Kalau ikan yang lain itu saya laporkan pada pihak perusahaan mereka tidak tanggapi apa-apa, cuma mereka janji bahwa mereka akan periksa di laboratorium.

HK III:
Tapi hasilnya belum ada juga cuma janji saja.

SP:
Ya, janji saja.

HK III:
Terus kemudian selain daripada itu apalagi yang dialami penduduk disana, keluhan penduduk apa?

SP:
Keluhan saya, pertama adalah masalah kesehatan.

HK III:
Ooh.

SP:
Masalah kesehatan dan masalah penghasilan suami saya.

HK III:
Oh penghasilan berkurang?

SP:
Ya.

HK III:
Kesehatan maksudnya?

SP:
Sakit, saya pernah sakit bahkan pernah lumpuh.

HK III:
Saudara pernah lumpuh, sudah pernah diperiksakan ke dokter?

SP:
Ya sudah pernah.

HK III:
Terus lumpuhnya penyebabnya apa?

SP:
Saya gak tahu.

HK III:
Oh belum dikasih tahu, misterius penyakitnya gitu ya?

SP:
Ya.

HK III:
Terus itu pernah Saudara lumpuh tapi sekarang sudah gak lumpuh yah?

SP:
Kalau saya, alhamdullilah setelah pindah sudah gak?

HK III:
Oh sesudah pindah sudah agak gak lumpuh lagi?

SP:
Ya.

HK III:
Tapi masih lumpuh cuma agak gak lumpuh gimana?

SP:
Kalau tidak makan obat ya saya gak bisa jalan.

HK III:
Oh ketergantungan pada obat, yang memberikan obat itu siapa?

SP:
Ya dokter.

HK III:
Ya, namanya siapa?

SP:
Yang dokter dari Mercy.

HK III:
Oh dari Mercy yah, tapi dia memberikan obat tapi dia gak mengasih tahu jenis penyakit apa gitu, kalau biasanya dokter penyakit flu tentu dikasih obat flu yah.  Terus Saudara dibilang gejala kelumpuhan itu jenis penyakit apa gak dikasih tahu gitu?

SP:
Belum dikasih tahu karena belum diperiksa di ini kan, tapi sebelumnya tahun saya gak itu saya pernah periksa di puskesmas terdekat.

[Rekaman terhenti]

SP:
Menghilangkan rasa sakit.

HK III:
O yang dikasih obat untuk menghilangkan rasa sakit?

SP:
Ya.

HK III:
Berarti bukan menyembuhkan penyakit ya, cuma menghilangkan rasa sakit ya?

SP:
Ya.

HK III:
O gitu, kalau gitu Saudara sampai sekarang ada persediaan obat itu, nanti kalau udah merasa sakit mau lumpuh baru dimakan obatnya gitu, kalau udah terasa tidak sakit tidak dimakan gitu, jadi jenis obat yang dikasih begitu?

SP:
Ya.

HK III:
O gitu, sekarang sesudah Saudara pindah ke Dominanga itu apa masih makan obat itu?

SP:
Ya satu, satu minggu satu kali saya minum obat.

HK III:
Ngga masih berobat dikasih dokter, atau memang dikasih persediaan misalnya untuk 3 bulan, untuk 6 bulan ini obat?

SP:
Enggak.  Dikasih sesuai dengan ini, dimakan selama 3 hari.

HK III:
Gitu ya.

SP:
Iya.

HK III:
Tapi ngga di, ngga dikasih tahu atau dilanjutkan pemeriksaan dimana jenis penyakit ini apa, apakah karena pencemaran atau karena kebersihan, atau karena pola makan, kekurangan gizi misalnya, tidak ada ya, tidak ada satupun instansi atau LSM yang mengadakan penyelidikan mengenai apa yang Saudara alami atau orang lain alami disana yang hubungannya dengan gejala lumpuh yang Saudara katakan itu, belum ada satupun yang berkesimpulan apapun tentang penyakit itu?

SP:
Iya, saya pernah di, ada dokter dari Manado, dibawa WALHI dari Jakarta, terus saya waktu itu kan saya sakit, sampel saya, sampel darah saya diambil, bahwa di dalam tubuh saya ini sudah ada Arsen dan Merkuri.

HK III:
O, dalam tubuh Saudara sudah ada Arsen dan Merkuri katanya ya, terus kok bisa Saudara bisa ada, dalam tubuh Saudara ada Arsen, ada Merkuri itu darimana masuknya ke dalam tubuh Saudara?

SP:
Saya sendiri juga ngga tahu Pak, karena kita kan makan ikan disana, sedangkan, setahu kami kan laut itu kan sudah..

HK III:
O, jadi karena makan ikan, jadi tubuhnya mengandung Arsen Merkuri itu tadi tubuhnya itu?

SP:
Iya.

HK III:
Iya.  Itu yang bilang itu siapa?

SP:
Ya, karena setahu kami kan dari pemerintah mengatakan bahwa laut kami itu sudah tercemar.

HK III:
O gitu, pemerintah mana?

SP:
Pemerintah dari pusat, dari Tim Terpadu.

HK III:
O, pernah ada pemerintah pusat, o dilarang makan ikan di Buyat gitu, pernah ada dikeluarkan larangan makan ikan di Buyat?

SP:
Pernah dilarang.

HK III:
O, pernah ya.

SP:
Iya.

HK III:
Tahun berapa itu, siapa yang mengatakan itu?

SP:
Tahun 2004.

HK III:
O, diumumkan kepada penduduk, penduduk-penduduk Buyat jangan ada yang memakan ikan dari Teluk Buyat ya, ada itu ya diumumkan itu ya?

SP:
Diumumkan.

HK III:
Diberitahukan gitu ya?

SP:
Iya.

HK III:
Oleh pemerintah ya, dari kecamatan, atau kelurahan atau dari…

SP:
Kita melihat dari tayangan saja, televisi, dari pemerintah pusat yang menyiarkan.

HK III:
Okelah.  Sesudah itu, apakah kalian berhenti, Saudara itu, suami Saudara itu nelayan ya?

SP:
Ya.

HK III:
Apakah berhenti kalian menangkap ikan karena dibilang tidak boleh, yang Saudara katakan tadi tidak boleh mengambil ikan dari situ, suami Saudara masih mengambil ikan ngga?

SP:
Ya mengambil ikan.

HK III:
Masih ikan, mengambil ikan ya.  Kalau ngga darimana penghasilan ya?  Ya betul masih mengambil ikan?

SP:
Ya.

HK III:
Terus ikannya dijual kemana?  

SP:
Di Kampung Buyat dan Ratatotok.

HK III:
Lho kan dibilang ngga boleh dipakai ikan itu, ngga boleh dimakan, nanti kasian orang Kampung Buyat dan Ratatotok nanti kena penyakit gimana?

SP:
Iya.  Karena kita Pak, ambil uang darimana untuk beli makan, sedangkan wilayah tangkapan kami itu sudah jauh, setahu saya Pak, sewaktu saya masih kecil Pak, saya hidup dengan orang tua saya menangkap ikan itu hanya di pesisir pantai, setelah ada PT NMR melaut lebih jauh lagi Pak.

 [Penonton bersorak]

HK III:
Bu, saya minta hadirin, gini Bu, Ibu ngga usah emosi, ini bulan puasa, tenang saja Ibu.

SP:
Saya ngga emosi Pak.

HK III:
Apa yang saya tanya Ibu jawab, kan begini, kalau logikanya kalau dibilang pemerintah ngga boleh makan ikan di Buyat, kan kasian kalau kita jual ke orang Ratatotok nanti orang Ratatotok kena penyakit gimana, kan kita kan berdosa, maksud saya begitu, kenapa dijual juga, kenapa ngga misalnya, jangan ambil ikan disitu karena memang nelayan, tapi ngambil di daerah yang ngga tercemar, baru kemudian dijual kepada penduduk, supaya penduduknya ngga kena, kasian kan.

SP:
Iya.  Sebelumnya kita mengambil ikan hanya di sekitar situ tetapi sesudah dikatakan bahwa laut itu tercemar dan ikan sudah tidak dimakan, suami saya pergi ikan menangkap ikan yang jauh-jauh.

HK III:
O, gitu, kalau itu boleh.  Ya kan, kalau kita sudah dilarang, ikan tercemar di Teluk Buyat, kemudian masih kita tangkap tapi kita jual kepada orang lain kan kita berdosa itu kan namanya.

SP:
Karena sesuai dengan wilayah tangkapan kita sudah jauh.

HK III:
Jadi pindah, ngambil ikan bukan di Teluk Buyat gitu, baru untuk dijual, gitu ya Bu ya.  Jadi sesudah diberitahu bahwa tercemar itu Pantai Buyat itu kalian masih makan ikan atau tidak, yang berasal dari situ?

SP:
Iya makan ikan.

HK III:
Tapi katanya sudah tercemar?

SP:
Iya sekalipun tercemar kalau kita tidak makan ikan kan ndak rasa enak juga.

HK III:
O gitu ya.  Gitu ya.  Terus sampai tahun berapa sampai dibilang bahwa tercemar itu Pantai Buyat itu kalian masih makan ikan dari situ?  Berapa tahun itu sampai kalian pindah ke Dominanga itu?

SP:
Nanti berhenti sampai pindah ke Dominanga makan ikan.

HK III:
O, gitu ya.  Jadi itu tahun berapa itu dibilang bahwa Pantai Buyat itu tercemar itu, tahun berapa tadi, sembilan, sembilan puluh berapa?

SP:
2000.

HK III:
Atau 2000-an?

SP:
2004.

HK III:
O, 2004 itu diumumkan bahwa Pantai Buyat itu tercemar, ngga boleh makan ikan dari situ gitu ya, mulai sejak saat itu kalian ngga makan ikan dari situ, terus makan apa, o tetap makan ikan disitu ya?

SP:
Makan ikan.

HK III:
Karena apa boleh buat karena tidak ada lagi makanan apa gitu ya?  Terus, apa akibatnya kalian tetap makan ikan dari situ, tambah parah penyakitnya atau tambah gimana?

SP:
Pokoknya kami tidak tahu Pak, itu kan bukan semut langsung menggigit.

HK III:
O gitu ya.

SP:
Baru dirasakan sakitnya, itu kan ikan, namanya dimakan.

HK III:
Udah itu di Pantai Buyat ada orang membuat keramba-keramba itu ya, ada ya?  Keramba tahu ngga keramba?

SP:
Keramba?  Ngga tahu Pak.

HK III:
Bagan, tahu ngga?  Itu tempat apanya ikan yang di laut dibikin untuk…

SP:
Ya bagan…

HK III:
Tahu ya.  Ada ngga di Teluk Buyat itu?

SP:
Ngga ada.

HK III:
O ngga ada disitu ya.

SP:
Dulunya ada sekarang sudah ngga ada.

HK III:
O, dulu ada, setelah dibilang itu tercemar Teluk Buyat, terus sudah tidak ada gitu?

SP:
Ya.

HK III:
Gitu ya.  Terus, Saudara sendiri atau keluarga Saudara sendiri ada mengalami gangguan kesehatan ngga?

SP:
Ya ada.

HK III:
Waktu di Pantai Buyat?

SP:
Ada.

HK III:
Apa itu gangguan kesehatannya?

SP:
Yang pertama saya rasakan itu pusing, 

HK III:
Pusing.

SP:
Sakit kepala.

HK III:
Sakit kepala.

SP:
Kram-kram, bahkan yang saya ceritakan tadi saya pernah lumpuh dan itupun bukan hanya terjadi pada saya sama terjadi juga pada anak saya dan saudara-saudara saya yang lain.

HK III:
Ya, kemudian udah diperiksakan katanya jenis penyakitnya apa?  Kembali lagi ke situ?

SP:
Pernah diperiksa di Puskesmas terdekat di Buyat, mereka cuma katakan inilah obat untuk menyembuhkan sakit itu…

HK III:
Tapi ngga disebutkan apakah ini penyakit kulit karena kebersihan kurang, apakah ini adalah penyakit apa, karena meminum air yang kurang sehat, ngga ada disebutkan, ngga ada dari pihak apa untuk menyelidiki apa sebabnya penduduk Buyat Pantai itu mengalami keadaan seperti itu, tidak pernah ada penyelidikan?

SP:
Tidak.  Terus pernah juga di klinik PT NMR, itu anak saya dibawa dengan saya dan beberapa warga, saya sudah ngga ingat itu kalau tahun berapa, diambil sampel darah rambut, kuku, air besar, air kecil, diambil, sebelumnya diambil, saya tanya sama Pak dokter, “Pak dokter ini untuk apa ambil ini, ambil sampel ini untuk apa, kita kan ngga tahu ini untuk apa, o, ini untuk diperiksa di laboratorium.”

HK III:
Nah iya, pemeriksaan laboratorium, nah betul itu.  Terus.

SP:
Terus, Pak kalau ini bagaimana Pak, kalau misalnya darah kami itu, apakah sudah, akan diumumkan atau gimana atau didengar langsung?  O itu Bu, kalau misalnya ini, kalau misalnya benar-benar Ibu, darah Ibu dan anak Ibu tercemar, saya sudah tidak mau lagi berhadapan dengan Ibu, saya tanya siapa nama dokter?  Nama saya dokter Ketut Kenala.  Jadi kalau sebenar-benarnya darah Ibu dan anak-anak Ibu dan warga yang lain tercemar, saya sudah tidak mau lagi berhadapan dengan Ibu dan teman-teman yang lain.  

HK III:
O gitu kata dokter itu, kejam banget itu dokter itu.

SP:
Kenyataannya, dia, setelah saya pergi mengambil atau mendengar hasil saya, dia sudah tidak ada lagi disitu.

HK III:
Kalau dokter mengatakan itu, dia sudah melanggar sumpah dokter itu ya, kalau dokter itu tugasnya menyembuhkan orang yang sakit begitu, kalau sampai dia mengancam-ancam kayak gitu itu kan sudah bukan dokter lagi sebenarnya sudah melanggar sumpah ya Bu ya, udah itu Ibu pernah atau keluarga Ibu pernah ngga memeriksakan diluar Sulawesi Utara misalnya sampai ke Jakarta atau kemana, pernah memeriksakan untuk menjawab gejala apa yang Ibu alami atau keluarga Ibu alami?  Pernah keluarga Ibu atau Ibu sendiri berangkat ke Jakarta atau ke daerah lain untuk memeriksakan sebenarnya apa yang diderita oleh Ibu?

SP:
Pernah saya pergi ke Jakarta tahun 2000, tahun 2001, saya ingat itu, dibawa oleh Solidaritas Perempuan dari Jakarta, saya periksa di Jakarta, disitu makan obat untuk mengurangi rasa sakit..

HK III:
Ngga itu di Jakarta itu di rumah sakit mana di periksa?

SP:
Cikini.

HK III:
Cikini, selain Cikini?  Cipto ngga?

SP:
Carolus.

HK III:
O Cikini sama Carolus.

SP:
Ya.

HK III:
Hasil pemeriksaan apa katanya, apa dirahasiakan juga itu hasil pemeriksaan?

SP:
Itu saya juga ngga tahu jelas karena semua itu semua di foto dan ada yang dari membawa kami, dokter Jane, yang mendampingi kami, dr. Jane dengan dari Suara Nurani, saya ngga tahu karena mereka langsung berhadapan dengan dokter.

HK III:
O gitu ya, sampai sekarang itu kalian yang diperiksa di Jakarta itu belum tahu sebenarnya penyakit apa, penyebabnya apa, belum tahu sampai sekarang?

SP:
Ya.

HK III:
O gitu.

SP:
Sekaligus dengan anak saya, yang Aldo Dolongseda, karena anak saya umur 1 tahun itu dia kan kencing darah, terus dia kalau kencing kesakitan.

HK III:
O gitu ya.

SP:
Diperiksa itu saya tanya hasilnya kata dokter harus kurangi makan barang yang berminyak dan snack-snack.

HK III:
O gitu ya, siapa yang bilang itu, dokter?

SP:
Kata dokter, saya sudah ngga ingat.

HK III:
Jadi selama ini Saudara sering makan makanan yang berminyak-minyak dan apa itu yang dilarang dokter itu tadi, sering sebelumnya?

SP:
Ngga.

HK III:
Jadi kenapa sekarang ngga boleh makan yang berminyak-minyak katanya gimana?

SP:
Terus saya kan pulang, pada tahun 2004, kami sudah akan pulang ke ini, pindah ke Dominanga, tahun 2004, karena saya kan kasian sama anak saya, ada dari Puskesmas, dr. Sandra membawa anak saya ke Manado diperiksa, bahwa itu ada batu karang yang tersumbat di saluran kemih.

HK III:
O gitu ya.

SP:
Ya.  Dan…

HK III:
Penyumbatan berarti ya?  Penyumbatan itu penyebabnya apa ngga disebutkan disitu?

SP:
Ngga, ngga disebutkan, terus saya minta hasil rontgen anak saya tidak diberikan oleh dokter Sandra, dokter Sandra selalu bilang sama saya, tanda tangan saja surat ini dan bawa ke, dan akan diantar ke PT NMR agar mereka akan membantu anak kamu.  Jadi saya bilang sama dokter Sandra, kok selama ini dia, kita bilang kita ini kasih yang susah, [tidak jelas] yang kita tahu mau tanda tangan itu mau operasi bukan itu mau pergi ke PT NMR, kita tahu kan PT NMR banyak doi, siapa sih yang punya LSM pe susah ini, bahwa patorang kamari kasana, [tidak jelas] dorang ndak butuh tanda tangan, [tidak jelas] tuh doi tuh darimana [tidak jelas]

HK III:
O gitu ya.  Dokter Sandra itu dokter Puskesmas atau dokter apa?

SP:
Puskesmas.

HK III:
O gitu ya.

SP:
Yang kerjasama dengan PT NMR.

HK III:
O gitu.

 [Penonton bersorak]

SP:
Sampai sekarang ini dia tidak mau memberikan hasil itu, karena dia mau membujuk saya untuk langsung minta disana?

HK III:
O gitu ya.

SP:
Minta disana.

HK III:
Nanti bisa diminta sama hakimnya hasilnya gitu ya Bu, tenang aja nanti saya minta hasilnya ya, terus sekarang, tahun berapa pindah ke Dominanga?

SP:
Tahun 2005.

HK III:
2005?  Bukan 2004?  2005 ini, o ya 2005 ya, baru berapa bulan ya?

SP:
Tanggal 25 Juni kita pindah.

HK III:
Suami Saudara kerjaannya apa waktu di Pantai Buyat, Buyat Pantai ?

SP:
Nelayan.

HK III:
Di Dominanga itu masih jadi nelayan atau sudah beralih menjadi nelayan?

SP:
Nelayan.

HK III:
O tetap nelayan, o di sana itu Dominanga itu dekat juga dengan pantai ya, ke pantai itu berapa kilo dari tempat tinggal kalian yang di Dominanga itu?

SP:
Saya juga ngga tahu, karena saya ndak…

HK III:
O…ngga tahu ya, pada waktu kalian di Buyat Pantai itu kalian ada makan sayur ngga?

SP:
Ya makan sayur.

HK III:
Sayurnya dibeli atau ditanam sendiri?

SP:
Dibeli di pasar.

HK III:
O dibeli di pasar ya.  Jadi sekarang masih ada yang sakit ngga sesudah pindah ke Dominanga?

SP:
Masih ada yang sakit.

HK III:
O itu penyakit yang dibawa dari Buyat Pantai itu yang belum sembuh, tetapi sesudah di Dominanga itu apa ada timbul penyakit lain?

SP:
Tidak ada.

HK III:
Cuma itu penyakit yang dibawa dari Buyat Pantai sampai sekarang belum sembuh gitu?

SP:
Ya.

HK III:
Sedangkan di Dominanga sendiri bagus kesehatannya disana ya?

SP:
Sudah ada perubahan.

HK III:
O gitu, ada perubahan ya, air yang dipergunakan disana air darimana?  Di Dominanga?

SP:
Dari mata air.

HK III:
Ngga dari pinggir sungai lagi, ngga?

SP:
Ada juga dari sungai, ada juga dari mata air langsung, ambil air minum.

HK III:
O gitu ya, oke kami beri kesempatan kepada Jaksa Penuntut Umum untuk memberikan pertanyaan.

J2:
Terima kasih Ketua Majelis Hakim, Saudara Saksi ya, Saudara, kalau saksi-saksi yang lainnya menerangkan tahu ada disekitar tempat tinggal Saudara dilewati pipa pembuangan limbah, apakah limbah PT NMR, apakah Saudara juga tahu ada pipa pembuangan limbah tersebut?

SP:
Ya.

J2:
Tahu ya, berapa jarak pipa pembuangan limbah yang melintasi lingkungan tempat tinggal Saudara?

SP:
Saya ngga tahu itu, kalau berapa.

J2:
Tidak tahu jaraknya ya, tidak tahu pasti, tapi ada ya.  Bentuk pipa itu sendiri bagaimana, Saudara pernah melihat dari dekat ndak pipa itu bentuknya?

SP:
Ya melihat.

J2:
Terbuat dari apa?

SP:
Ya saya ngga tahu kalau itu.

J2:
Tidak tahu, ya oke, pada saat sebelum pemasangan pipa yang Saudara ketahui tadi mengatakan ya pada saat itu untuk pembuangan limbah, itu pernah ada sosialisasi terlebih dahulu kepada warga masyarakat atau belum?

SP:
Pernah, yang saya katakan tadi, David Sompie itu mengatakan…

J2:
Ya, itu tadi memang Saudara sudah cerita, apakah itu dilakukan sebelum pipa dipasang atau setelah pipa dipasang.

SP:
Sementara pipa dipasang.

J2:
Sementara pipa dipasang, bagaimana penjelasan dari, sebelum kesana, David Sompie itu siapa?

SP:
Ya dia kerja di PT NMR.  Yang saya tahu hanya kerja di PT NMR.

J2:
Yang Saudara tahu dia kerja di PT NMR, yang dikatakan oleh David Sompie bagaimana?

SP:
Ya dia katakan disitu bahwa limbah itu bisa diminum karena sudah disaring, sudah ditapis bersih, tidak akan mengganggu kesehatan masyarakat yang ada disana, terus tidak akan mengganggu isi lautan kita.

J2:
Begitu penjelasannya, apakah setelah limbah itu berjalan, dari pihak perusahaan sendiri pernah membuktikan untuk meminum buangan limbah itu? 

SP:
Tidak.

J2:
Tidak pernah ya, Saksi yang terdahulu pernah juga mengatakan ada pernah terjadi kebocoran pipa, pipa saluran pembuangan limbah PT NMR di dekat tempat tinggal mereka, apakah Saudara juga tahu tentang kebocoran pipa pembuangan limbah tersebut?

SP:
Ya, saya dengar dari teman-teman bahwa ada pipa yang bocor, tetapi saya tidak melihat.

J2:
Saudara hanya dengar saja tapi Saudara tidak tahu.  Lalu setahu Saudara pipa pembuangan limbah itu mengarah kemana?

SP:
Mengarah ke laut.

J2:
Mengarah ke laut.  Jadi kalau jarak antara tempat tinggal Saudara dengan PT NMR, tempat operasinya PT NMR, Saudara bisa perkirakan jaraknya berapa?

SP:
Tidak.

J2:
Tidak bisa.  Lalu Saudara katakan Saudara ada menderita sakit sampai Saudara mengalami kelumpuhan, sakit Saudara itu Saudara alami sejak tahun berapa?

SP:
Tahun 1998.

J2:
Tahun 1998.

SP:
Ya.

J2:
Apakah sakit itu langsung Saudara lumpuh atau bagaimana proses sakit yang Saudara alami itu bagaimana, Saudara bisa ceritakan?

SP:
Waktu itu saya menangkap nener dengan suami saya, tiba-tiba saya terasa pusing, langsung tertidur di pinggir pantai, setelah itu saya pulang, pulang jatuh lagi di muka, di depan rumah, terus diangkat, mulai dari situ saya merasakan seluruh persendian saya sakit, lama-lama saya ngga bisa lagi jalan.

J2:
Berapa jarak jangka waktu antara Saudara pertama kali jatuh kemudian jatuh di rumah dan kemudian kaki merasa apa tadi, ya kemudian sampai lumpuh itu berapa jangka waktunya sampai Saudara mengalami lumpuh itu berapa jangka waktunya?

SP:
Enam bulan saya mengalaminya.

J2:
Sekitar enam bulan, oke, Saudara tadi juga menceritakan bahwa pernah diambil sampel darah, rambut, kuku dan lain sebagainya terhadap Saudara dan anak Saudara ya, apakah kemudian hasil dari pengujian lab atas rambut, darah, kuku terhadap Saudara dan anak Saudara itu diberitahukan kepada Saudara?

SP:
Tidak, bahkan saya hanya minta diperlihatkan saja, mereka tidak mau memperlihatkan hasil itu.

J2:
Siapa?  Saudara minta kepada siapa itu?

SP:
Yang dibagian perusahaan, yang di klinik, yang kerja di klinik.

J2:
Yang mengambil darah, kuku, rambut Saudara itu siapa?

SP:
Bapak Ketut Kenala, tapi dia sudah, yang waktu di klinik yang saya ceritakan ini.

J2:
Berarti di klinik, waktu pengambilan sampel darah di klinik.

SP:
Ya.

J2:
Tapi kemudian Saudara tanyakan lagi di klinik, tidak pernah ada jawaban yang pasti mengenai hasilnya.

SP:
Tidak pernah ada jawaban pasti.

HK III:
Saudara Jaksa yang sudah saya tanya saya kira supaya kita jangan terlalu berlarut-larut juga, saya tadi kalau ngga salah sudah saya tanya, dia tidak pernah mengetahui hasil laboratoriumnya, saya kira sudah dijawab tadi ya.

J2:
Ya.  Terima kasih.  Kemudian, Saksi terdahulu juga ada menerangkan ada kejadian melahirkan seorang bayi ternyata bayi itu ada bentuk tidak normal pada kulitnya secara fisik kelihatan pada kulitnya, apakah Saudara mengetahui hal itu?

HT:
Keberatan Yang Mulia, kata normal dan tidak normal, Saksi tidak dalam kapasitas untuk memberikan, menilai itu.

J2:
Oke saya ganti perkataan normal dengan apakah seperti kulit Saudara itu, ada bayi lahir tidak berkulit seperti Saudara atau kulit bayi pada umumnya?  Apakah pernah lihat?

SP:
Ada.

J2:
Di sekitar Saudara apakah Saudara pernah Saudara lihat?

SP:
Ada di sekitar saya yang waktu, Andini itu, anaknya Ibu Stirman itu, dia lahir kulitnya seperti yang sudah seperti terkelupas-terkelupas semua seperti orang yang sudah tua mukanya itu kayaknya, dan di kampung saya melihat sendiri itu memang kulitnya kayak orang terbakar.

J2:
Itu bayi ya?  Itu yang Saudara lihat itu bayi?  Atau Saudara tidak melihat secara langsung?

SP:
Saya lihat.

J2:
Saudara lihat?

SP:
Saya melihat, saya dengar ada keanehan, bayi yang lahir.  Saya lihat, ternyata memang betul, sama dengan orang terkupas-kupas itu [tidak jelas].

J2:
Itu dialami sejak bayi itu lahir?

SP:
Ya.

J2:
Sekarang apakah di sekitar tempat tinggal Saudara, sekitar Buyat Pantai itu ada yang Saudara lihat mengalami gangguan kulit, gangguan pada kulit?

SP:
Ya.

J2:
Seperti apa, yang Saudara lihat gangguan kulitnya seperti apa?

SP:
Itu luka-luka.

J2:
Luka-lukanya seperti apa?

SP:
Seperti terbakar, luka kemerahan.

J2:
Kemerah-merahan, apakah luka-luka kemerah-merahan yang dialami oleh warga itu sama dengan yang dialami oleh bayi yang tidak, apa ya, yang Saudara katakan lihat ada bersisik?

SP:
Tidak sama.

J2:
Tidak sama ya.  Apakah sampai sekarang yang Saudara tahu ada bayi yang kulitnya seperti yang Saudara katakan tadi agak bersisik sampai sekarang masih hidup?

SP:
Ya tinggal satu yang masih hidup.

J2:
Tinggal satu, Saudara lihat benar dia?

SP:
Ya.

J2:
Anda tahu benar dia, berapa umurnya?

SP:
Saya ngga hitung umurnya, tetapi saya…

J2:
Saudara tahu namanya siapa?

SP:
Saya ngga tahu, kalau nama orang tuanya saya tahu.

J2:
Apa dia juga tinggal, ikut pindah ke Dominanga atau?

SP:
Tidak.

J2:
Dia tinggal dimana?

SP:
Dia tinggal di Buyat Kampung.

J2:
Tinggal di Buyat Kampung ya.  Apakah Saudara tahu, Saudara sering ke Buyat Kampung, apakah Saudara sering pergi ke Buyat Kampung yang Saudara katakan Buyat Kampung?

SP:
Ya.

J2:
Sering.

SP:
Karena orang tua saya di Kampung.

J2:
Orang tua Saudara di?

SP:
Pindah di kampung.

J2:
Di Buyat Kampung yang Saudara katakan Buyat Kampung ya?  Apakah di Buyat Kampung Saudara juga melihat ada penyakit seperti Saudara atau penyakit kulit?

SP:
Ya, saya melihat di Kampung Buyat itu sama dengan masyarakat di Pantai Buyat, itu gatal-gatal, benjolan, pusing-pusing, sakit kepala, itu banyak juga di Buyat Kampung.

HK III:
Jadi di Buyat Kampung juga banyak penyakit kayak itu katanya.

J2:
Ya.  Oke kami lanjutkan ke teman kami.

J1:
Saudara Saksi, tadi Saudara Saksi menjelaskan bahwa orang tua Saksi adalah nelayan, kalau pekerjaan suami Saksi?

SP:
Nelayan.

J1:
Nelayan juga.  Kalau Saksi ibu rumah tangga sekaligus nelayan ya?

SP:
Ya.

J1:
Kalau hasil dari tangkapan, tangkapan ikan itu dijual selain tadi Saudara bilang dijual ke Kampung Buyat, apakah Saudara Saksi juga menjual hasil nelayan itu ke kampung lain?

SP:
Ya, ke Ratatotok.

J1:
Oke.

 [Rekaman terhenti]

J1:
…Desa Ratatotok berjauhan. 

SP:
Ya.

J1:
Apakah warga desa Ratatotok mengalami gangguan juga seperti yang dialami, gangguan kesehatan ya, seperti yang dialami oleh…

PS:
Keberatan, pertanyaannya terlalu jauh, tidak dalam kapasitas saya kira Saksi ini untuk mencek apakah gangguan, gangguan kan luas sekali…

J1:
Majelis, Majelis Hakim, maksud kami secara fisik yang ingin kami tanyakan, kesehatannya.

PS:
Kami setuju kalau ditanyakan secara fisik, tetapi kalau ditanyakan gangguan ini kan sangat luas bisa menyesatkan kepada Saksi, gangguan ini kan luas, bisa gangguan sakit kepala, gangguan kulit, gangguan itu kan sangat luas, ngga detail pertanyaannya.

HK III:
Beginilah ya, beginilah ya, ya kita itu menanya yang sesuai dengan, yang relevanlah untuk Dakwaan gitu, latar belakang boleh sedikit gitu ya, dan jangan ditanya mengenai pendapat, apalagi itu berhubungan dengan, kalau Saksi ini apa yang diketahui, dialami sendiri suatu peristiwa, kan gitu ya, ya, jadi pertanyaan pertama adalah apakah Saudara tahu, kalau dia tahu baru pertanyaan berikutnya kan gitu ya, ngga bisa langsung apa mengenai sesuatu hal, belum diketahui apakah hal itu diketahui atau tidak oleh dia.  Silakanlah tapi jangan mengenai pendapatlah karena dia bukan ahli apaya, silakanlah.

J1:
Oke terima kasih.  Saudara Saksi, tadi menjelaskan bahwa hasil tangkapan ikan dijual ke Desa Ratatotok, apakah Saudara tahu bahwa ada warga Desa Ratatotok ada penyakit gatal-gatal?

SP:
Ya.

J1:
Ya.  Ada penyakit gatal-gatal kan?

SP:
Ya.

J1:
Apakah juga mereka pergi ke Jakarta untuk berobat?

SP:
Tidak.

J1:
Apakah penyakit gatal-gatal tersebut sama juga dialami dengan penyakit gatal-gatal yang dialami oleh warga Desa Buyat?

SP:
Ya.

J1:
Darimana Saudara tahu?

HK III:
Tadi sudah ditanya, saya kira.

SP:
Dari dokter Hari.

J1:
Dari dokter Mercy namanya dokter Hari.  Karena warga Pantai eh Ratatotok, itu mereka menyembunyikan masalah penyakit mereka kalau misalnya diberitahukan ke ini…

HK III:
Itu pengetahuannya darimana itu, itu tadi saya ingatkan Saksi itu, apa yang diketahui tentang suatu hal, jadi jangan dia memberikan apa namanya…

SP:
Saya tahu masalahnya dari dokter Hari.  Dokter dari Mercy dari Jakarta.

J1:
O, jadi Saudara Saksi tahu dari dokter Hari.  Oke, pertanyaan berlanjut, Saudara Saksi, dalam BAP, Berita Acara Pemeriksaan Saudara Saksi, yang diambil oleh Mabes Polri pada point 14, di situ ada pertanyaan apakah ada keterangan lain yang akan Saudara tambahkan selain yang telah Saudara jelaskan di atas, Saudara menjawab ada, keterangan yang saya tambahkan yaitu anak saya yang bernama Aldo, seperti yang Saudara jelaskan tadi bahwa anak saya yang bernama Aldo berumur 2 tahun 2 bulan mengalami, sejak 1 tahun yang lalu mengalami air kencing, air kencing sering kesakitan dan mengeluarkan darah.  Yang ingin kami tanyakan pada saat ini apakah masih mengalami penyakit?

SP:
Ya Bu, masih mengalami penyakit seperti itu anak saya.

HK III:
Akhirnya nanti ujungnya sudah diperiksakan ngga, itu penyakit apa, dan penyebabnya apa, kan akhirnya ujungnya itu, jadi itu yang penting kan, jadi jenis penyakitnya itu sebenarnya apa, dan penyebabnya apa, itu yang paling penting sebenarnya kepada Dakwaan.

J1:
Ya, kami jelaskan ini baru kami pengen tanyakan yang itu Pak.  

HK III:
Sudah?

SP:
Untuk sementara cukup Pak.

HK III:
Kami persilakan Penasehat Hukum dari Terdakwa I.

HM:
Saudara Saksi, tadi Saudara jelaskan bahwa Saudara pernah mengalami kelumpuhan, berapa lama itu?

SP:
Ya.

HM:
Berapa lama?

SP:
Selama 6 bulan.

HM:
Apakah ada yang menangani waktu itu?

SP:
Tidak ada.

HM:
Lalu Saudara kemana aja?

SP:
Saya pergi apa ke Puskesmas Buyat.

HM:
Puskesmas Buyat apa Ratatotok?

SP:
Buyat.

HM:
Buyat?

SP:
Ya.

HM:
Kemudian?

SP:
Saya ke Bitung.

HM:
Ya?

SP:
Ka Bitung, pergi ke Bitung.

HM:
Kemudian Saudara diberi obat?

SP:
Ya.   Saya diberi obat, disana saya makan, terus setelah itu ada penyembuhan.

HM:
Bagaimana?

SP:
Ada penyembuhan, ada sembuh, ada baik.

HM:
Kira-kira berapa lama itu?

SP:
Saya kurang lebih di Bitung itu satu bulan.

HM:
Satu bulan ya?

SP:
Ya.

HM:
Bukan tujuh bulan?

SP:
Satu bulan.

HM:
Satu bulan?

SP:
Di kampung Bitung itu, tapi yang saya alami sakit saya itu selama 6 bulan tapi dari Buyat terus kita ke Bitung.

HM:
Tapi Saudara jelaskan dalam Berita Acara waktu diperiksa di polisi 3 bulan.

SP:
Enam bulan itu, saya tahu saya ini enam bulan bukan tiga bulan.

HM:
Enam bulan?

SP:
Ya.

J2:
Mohon maaf Ketua Majelis Hakim Yang Terhormat, kalau menurut jam saya ini sudah jam 11.30, mohon kami minta waktu…

HK III:
Apakah mungkin kita rampungkan Saksi ini sebelum Sholat Jum’at kalau tidak ya kita tunda dulu sampai sesudah sholat Jum’at, kira-kira berapa menit bisa merampungkan ini?

HM:
Saya tinggal beberapa, tinggal beberapa, jadi yang benar berapa bulan?

SP:
Enam bulan.

HM:
Enam bulan, Saudara tadi menjelaskan bahwa Saudara pernah ke klinik atau rumah sakit?

SP:
Ya.  Kayak klinik.

HM:
Apa?  Mercy?

SP:
Ya Mercy, yang turun dokter Mercy yang turun, dokter Mercy.

HM:
Dokter Mercy atau klinik Mercy?

SP:
O kalau klinik yang di perusahaan.

HM:
Mercy itu apa itu, nama dokter, nama klinik? 

SP:
Saya tahu cuma Mercy tapi namanya Mercy kalau namanya yang dokter yang dari Jakarta itu dokter Hari.   

HM:
Tapi tadi Saudara sebutkan tadi Mercy, siapa itu?

SP:
Saya juga ngga tahu kalau siapa itu Mercy.

HM:
Apakah itu LSM?

SP:
Cuma setahu saya, kalau itu Mercy itu kan banyak misalnya ada yang si dokter [tidak jelas] itu dikatakan juga Mercy tapi nama mereka lain.

HK III:
Mungkin dia mendengarkan saja ceritanya Mercy itu gitu, jadi dia ngga mengetahui sendiri, dengar ada Mercy Mercy gitu.

HM:
Baik Pak.  Hanya itu aja Pak.

HK III:
Silakan dari Penasehat Hukum Terdakwa II.

PS:
Kami lanjut sedikit saja supaya kalau ditunda sidang inipun bisa tidak mengganggu orang beribadah.  Saudara Saksi, kami lanjutkan Yang Mulia atas seizin Majelis, Saudara tinggal dan lahir di Buyat Pantai ya?

SP:
Ya.

PS:
Buyat Pantai namanya?

SP:
Ya.

PS:
Bukan Dusun Buyat, bukan Kampung Buyat?

SP:
Bukan.

PS:
O Kampung Buyat di atas ya?

SP:
Kampung Buyat di kampung.

PS:
Di kampung ya?

SP:
Itu Pantai Buyat itu.

PS:
Baik, tadi Saudara mengatakan merasa kram-kram dan seterusnya, tapi gatal-gatal, ini hanya penegasan saja, gatal-gatal tidak ya?

SP:
Ya, saya tidak pernah merasakan gatal-gatal, yang saya rasakan…

PS:
Cukup, cukup, tidak ada gatal-gatal ya, masalahnya karena yang didakwakan ini mengakibatkan gatal-gatal  jadi maka dicek sebab Saksi harus membuktikan ada gatal-gatal gitu loh.  Anaknya juga tidak gatal-gatal?

SP:
Tidak.

PS:
Anaknya juga tidak gatal-gatal, suaminya juga tidak?

SP:
Tidak, kalau sakit iya, sakit, kalau gatal-gatal tidak.

PS:
Setelah pindah ke Dominanga baru gatal-gatal saat ini?

SP:
Ngga.

PS:
O, baik.  Saudara kalau mengkonsumsi makanan sehari-hari, itu juga yang dikonsumsi suami dan anak-anak?

SP:
Ya.

PS:
Yang dimakan sama-sama?

SP:
Ya.

PS:
Maksud saya dimakan sama-sama ya, maaf ya kalau menggunakan kata konsumsi, mungkin bisa artinya lain, jadi kalau Ibu masak sebagai Ibu rumah tangga, anak-anak makan itu juga, Saksi makan itu juga, suami makan itu juga, dan air yang digunakan itu air minum memakai air laut, apa air sungai Buyat atau air apa?

SP:
Air sungai.

PS:
Dari air sungai, mengambil dari pinggir sungai itu betul, begitu?

SP:
Ya.

PS:
Kalau musim hujan datang itu kadang itu banjir dan membuat kabur semua air laut, kabur datang lumpur dari atas bersama, ada istilah disini, babui, babui…
SP:
Babuhi?

PS:
Ya, betul begitu, pernah lihat banjir itu sungai Buyat?

SP:
Ya.

PS:
Pernah ya, kalau musim hujan, keruh itu ya?

SP:
Ya.

PS:
Keruh sampai ke laut begitu ya?  Air yang dikonsumsi itu tadi diambil dari pinggir sungai Buyat itu ada rasa asin atau rasa tawar?

SP:
Air tawar.

PS:
Air tawar bukan air laut ya, jadi air laut ngga sampai ke situ ya?

SP:
Karena kalau air besar itu air naik yang torang Jakarta katakan itu 

PS:
Ngga air laut yang saya maksud kan, kalau air banjir kan dari atas, kalau air laut sendiri kan ngga masuk ke tempat sumur air Anda mengambil air ya?

SP:
Ya.

PS:
Ngga masuk ya?

SP:
Ya.

PS:
Memastikan aja bahwa sumur itu tidak diakibatkan oleh air laut ya, air tawar ya,  Cukup Yang Mulia.

HK III:
Sudah dari Penasehat, dari Terdakwa sendiri kalau ada tinggal beberapa menit sebelum sholat Jum’at ini.

HS:
Hanya satu Yang Mulia.

RBN Tanya Jawab & Komentar
RBN:
I also am aware that you had your blood examine also in the year 2000 by some NGOs that took blood samples in Buyat and Santa Monica Laboratory in analysis, is that correct?

HS:
Saya juga dengar bahwa pada tahun 2000, Saudara Saksi juga anak-anak periksa darah yang oleh LSM dibantu di laboratory, di laboratorium, apakah itu betul?

SP:
Ya.

HS:
That’s right.

RBN:
Did you get the result of that, and what did they tell you?

HS:
Apakah mendapat hasil daripada pemeriksaan darah itu dan apakah Saudara Saksi diberitahu apa hasilnya?

PS:
Yang diambil oleh WALHI itu?

HS:
Ya.

SP:
Itu diambil itu bukan anak saya dengan ini, itu diambil hanya saya dengan teman-teman yang lain?

HS:
Those are me and my friend.  Lalu?

HK III:
Hasilnya ada apa ngga?  Ditanya hasilnya.

PS:
Hasilnya ada.

HS:
We had results.

RBN:
And what did they say?

HS:
Dan apa hasilnya?

SP:
Hasilnya bahwa di dalam darah sudah ada merkuri dan arsen.

HS:
In their blood was mercury and arsenic.

RBN:
But were they at normal level?

HS:
Apakah pada taraf normal apa tidak?

PS:
Maksudnya?

HS:
Apa arsen dan merkurinya itu melebihi atau tidak?

SP:
Saya dengar itu melebihi.

HS:
I heard it was above.

RBN:
Okay. That’s the only question I have.

HS:
Ya, itu hanya satu, satu pertanyaan yang saya punya Yang Mulia.

HK III:
Okelah ya, jadi sebenarnya masalah itu sangat relatif yang bisa membuktikan adalah laboratorium sendiri yang bisa dipertanggungjawabkan sebenarnya, kalau ditanyakan sama dia, okelah ya, jadi saya kira sudah ya, kami tanyakan kepada Terdakwa mengenai keterangannya sudah ya, sekaligus ya, tidak ada yang mau dikomentari atau keberatan terhadap keterangan dari Saksi?

RBN:
Okay, just a short comment.

HS:
Saya mau komentar sedikit pendek.

RBN:
I think we’ll have just let the doctors judge your mental or medical condition cause I don’t see anything here today that I’ve heard that relates your condition to NMR operations.

HS:
Jadi Yang Mulia, saya pikir bahwa memang soal ini harus diserahkan kepada dokter untuk menentukan tapi yang saya lihat tidak ada kaitan dari jawaban dari Terdakwa dengan masalah, yang kami masalahkan tailing ke laut.  Terima kasih.

HK III:
Oke jadi Saudara Saksi ya, terima kasih ya atas keterangan Saudara Saksi di persidangan ini, silakan keluar.  Saudara Terdakwa silakan ke depan.

 [Saksi maju ke depan sidang]

HK III:
Kenapa mesti diambil di tempat yang jauh kalau ada yang di dekat?  Cuma untuk pengunduran sidang aja, skors aja ya.  Jadi tadi sudah dua saksi dari rencana empat saksi kita periksa ya, ada 2 saksi lagi yang akan kita periksa, tetapi sudah dekat kepada sholat Jum’at, jadi kami skors sidang sampai jam 1 seperapat (13.15) atau setengah dua (13.30) paling lama kita sudah mulai lagi persidangan dan mudah-mudahan yang dua bisa kita rampungkan juga hari ini, begitu ya, jadi kita nanti skors paling lama nanti sampai setengah dua (13.30) harus udah kita mulai lagi ya.  Persidangan diskors.

 [Palu diketuk]

 [Majelis Hakim memasuki ruang sidang]

HK III:
Skors kami cabut, persidangan kami lanjutkan.

 [Palu diketuk]

HK III:
Kepada JPU, saksi berikutnya agar dipanggil masuk ke ruang sidang.

J1:
Saksi berikutnya Nurbaya Pateda.
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Nurbaya Pateda

HK III:
Saudara Saksi, namanya siapa?

NP:
Nurbaya Pateda.

HK III:
Siapa?

NP:
Nurbaya Pateda.

HK III:
Lahir dimana?

NP:
Bitung.

HK III:
Kapan?

NP:
Tahun 77.

HK III:
Lupa tanggal dan bulannya ya?

NP:
Tanggal 9 Desember.

HK III:
Tanggal 9 Desember, pekerjaannya apa?

NP:
Tidak ada.

HK III:
Agama?

NP:
Islam.

HK III:
Tinggalnya dimana?

NP:
Sekarang di Dominanga.

HK III:
Ya, Saudara kenal dengan Terdakwa?

NP:
Tidak.

HK III:
Saudara akan didengarkan keterangannya sebagai saksi, terlebih dahulu disumpah menurut agama yang Saudara anut yaitu Islam, bersedia?

NP:
Bersedia.

HK III:
Silakan berdiri.

 [Saksi mengucapkan sumpah]

HK III:
Saudara Saksi sudah berumah tangga?

NP:
Sudah.

HK III:
Sudah ya, tahun berapa Saudara berumah tangga?

NP:
2004.

HK III:
2004 ya, Saudara sebelumnya tinggal di Buyat Pantai ya?

NP:
Iya.

HK III:
Sebelumnya di Buyat, Saudara bukan kelahiran Buyat Pantai ya?

NP:
Kelahiran Bitung.

HK III:
Tadinya darimana, tadinya pindah darimana Saudara pindah ke Buyat Pantai?

NP:
Kenapa Pak?

HK III:
Sebelum di Buyat Pantai tinggalnya dimana?

NP:
Lahir di Bitung tahun 77, kemudian pindah ke Pantai Buyat sekitar tahun 78.

HK III:
Tadinya dari Bitung ya?

NP:
Ya.

HK III:
Ikut orang tua?

NP:
Ikut orang tua.

HK III:
Ikut orang tua ya, orang tua Saudara pekerjaannya apa?

NP:
Nelayan.

HK III:
Nelayan ya, nelayan menggunakan perahu ya?

NP:
Ya.

HK III:
Ngga menggunakan mesin ya, di sana orang tuanya pakai kail, jala atau apa?

NP:
Kadang pakai kail, dan kadang juga pakai pukat.

HK III:
O, pakai pukat ya, ikut cari nener ngga di situ?

NP:
Ikut cari nener juga.

HK III:
O gitu ya, jadi sebelum ada PT NMR sudah duluan ya Saudara ada di situ ya?

NP:
Ya.

HK III:
Tahun berapa PT NMR?

NP:
Persisnya tahun yang waktu dia survey itu saya ngga tahu betul, kalau tahun berapa itu saya lupa, cuma tahun 95 itu dia sudah mulai eksplorasi dan tahun 96 sudah produksi.

HK III:
Sudah produksi 96 ya, jadi pipa yang pembuangan tailing ke laut tahun 96 ya?

NP:
Iya.

HK III:
Waktu itu di Buyat Pantai ada berapa keluarga yang tinggal disana?

NP:
Tahun 96 itu sekitar 53 KK.

HK III:
53 KK ya, sebelum ada PT NMR, biasanya kalau penduduk disana kalaupun sakit, penyakit apa aja yang diderita sebelum ada PT NMR?

NP:
Kalau sebelum ada PT NMR Pak, biasanya panas…

HK III:
Panas…

NP:
Demam…

HK III:
Demam…

NP:
Dan sakit kepala tapi sakit kepala yang biasa-biasa saja.

HK III:
Ada juga sakit kepala tapi yang biasa-biasa gitu ya.

NP:
Tapi setelah ada PT NMR penyakitnya gatal-gatal, kram-kram, benjolan, sakit kepala luar biasa pokoknya tidak bisa dibayangkan sekarang Pak, tidak bisa diceritakan sakitnya.

HK III:
Saudara sendiri pernah mengalami itu?

NP:
Iya pernah.

HK III:
Sakit kepala yang tidak tertahankan tadi pernah Saudara alami?

NP:
Iya pernah, bahkan adik saya yang baru umur 5 tahun pun mengalami sakit kepala yang serupa.

HK III:
Iya gitu ya.  Terus ya sudah pernah diperiksakan ke dokter?

NP:
Waktu ke dokter Sandra di Puskesmas sumbangan dari PT NMR itu katanya cuma penyakit biasa Pak, tapi setelah kita periksa ke dokter, dokter yang diturunkan Ariyanti, diturunkan dokter Mercy, itu mereka mengasih obat, tapi mereka tidak mengatakan bahwa ini penyakit biasa.

HK III:
Iya tapi jenisnya apakah penyakit kulit atau penyakit apa, gangguan syaraf atau apa gitu jenis penyakitnya ngga disebutkan ya?

NP:
Kalau dari dokter, dokter Mercy sendiri tidak menyebutkan bahwa ini penyakit, sakit kepala ini akibat gangguan syaraf atau apa dan penyakit kulit itu bukan karena penyakit kulit biasa seperti yang disebutkan oleh dokter Sandra.

HK III:
O sama aja ya hasilnya ya, dokter dari Mercy juga ngomongnya gitu aja ya, tapi maksud saya itu belum ada kesimpulan orang itu, misalnya nama penyakit itu apa gitu?

NP:
Kalau dari dokter Mercy sendiri belum ada kesimpulan Pak, karena dia sendiri merasa aneh melihat penyakit yang ada di Buyat Pantai.

HK III:
Terus, seperti Saudara sendiri atau keluarga Saudara pernah memeriksakan atau diperiksa darahnya atau apanyalah di laboratorium, rambutnya, kukunya, atau lain sebagainya?

NP:
Kalau saya diambil darah dari Mabes POLRI sendiri, yang mengambil darah tapi saya tidak tahu hasilnya apa.

HK III:
O gitu ya, dari Mabes POLRI ngambil darahnya di sini atau di Jakarta?

NP:
Di Buyat, Buyat Pantai.

HK III:
O ada dari Mabes POLRI ngambil darahnya ya?

NP:
Ya.

HK III:
Tapi ngga dilaporkan apa hasil.

NP:
Saya tidak tahu.

HK III:
Tidak tahu ya, tadi Saudara mengatakan ya bahwa ada keluarga Saudara yang mengalami ya, Saudara sendiri ada mengalami gangguan kesehatan, sekarang sudah sembuh belum?

NP:
Kalau sembuh, belum Pak, Cuma agak berkurang sakitnya.

HK III:
Udah pindah ke Dominanga.

NP:
Setelah pindah ke Dominanga.

HK III:
Udah pindah ke Dominanga belum sembuh juga? 

NP:
Belum sembuh total, rata-rata masyarakat yang sakit dari Buyat itu pindah ke Dominanga itu bukan sembuh total Pak, tapi sudah ada pengurangan sedikit.

HK III:
O gitu ya.

NP:
Yang benjolan mana mungkin bisa sembuh total tanpa melalui operasi.

HK III:
Apa dari 53 kepala keluarga itu semua mengalami sakit yang sama?

NP:
Rata-rata yang ada di Pantai Lakban itu Pak, setahu saya mengalami penyakit yang sama, cuma yang lain itu takut mengatakan bahwa mereka itu sakit, karena mereka, karena mereka dapat sumbangan dari PT NMR dan mereka takut untuk berbicara.

 [Penonton bersorak]

HK III:
O jadi penduduk itu takut sama PT NMR, gitu?

NP:
Iya karena mereka kan sudah dikasih motor, dikasih televisi padahal semua itu tidak gratis Pak, bayar semua tapi mereka takut mengatakan bahwa mereka itu sakit, tidak seperti kami, kami tidak takut untuk mengatakan bahwa kami sakit karena kenyataannya kami sakit, kami tidak takut pada PT NMR, kami hanya takut pada Tuhan.

HK III:
Iya, iya, udah udah ya, tenang aja, tenang aja, dari keluarga Saudara pernah juga seperti yang dikatakan tadi dapat televisi atau sepeda motor, pernah ngga keluarga Saudara dapat?

NP:
Untuk apa kami mengambil itu semua?

HK III:
Ngga saya tanya pernah dapat atau ngga, saya bukan menanyakan kenapa ngga diterima, saya tanya apakah Saudara pernah mendapatkan televisi atau sepeda motor seperti yang Saudara katakan.

NP:
Kami tidak pernah mendapatkannya karena kami tidak senang dengan PT NMR.

HK III:
Pertanyaan saya dengarkan dulu, pernah dapat atau ngga?  Atau pernah ditawarkan ngga sepeda motor atau TV?

NP:
Kami tidak pernah…

HK III:
Tidak pernah ditawarkan 

NP:
Tidak pernah ditawarkan,  

HK III:
Hahh?

NP:
Tidak pernah ditawarkan.  

HK III:
O tidak pernah ditawarkan, Saudara atau keluarga Saudara pernah ngga diperiksakan diluar Sulawesi Utara misalkan di Jakarta, ada?

NP:
Kalau saya sendiri belum pernah tapi tante saya sudah pernah diperiksa ke Jakarta.

HK III:
Di rumah sakit mana?

NP:
Saya tidak tahu persis Pak di rumah sakit mana.

HK III:
Tidak tahu ya, terus kalian selama di Buyat Pantai itu minum air, airnya diambil darimana?

NP:
Sebelum ada PT NMR, sebelum PT NMR membuang limbah kami mengambil air dari sungai dan kalau air minum kami gali di tepi sungai untuk kami minum.

HK III:
Di koala, koala itu ya?

NP:
Ya.

HK III:
Itu biasanya kalau ngambil air dari tepi sungai yang digali itu yang namanya koala yang kalian sebutkan koala itu, pada kedalaman berapa itu airnya diambil itu, di tepi sungai itu?

NP:
Ndak dalam juga itu Pak, karena cuma di tepi sungai.

HK III:
Ada dua meter?

NP:
Ngga.

HK III:
O ndak sampai ya?

NP:
Ya.

HK III:
Bersih airnya ya? 

NP:
Bersih sekali. 

HK III:
Tapi ngga pernah diperiksakan ya?

NP:
Ndak.

HK III:
Kandungan apa yang ada di air itu ya, jadi kalau kalian minum juga dari air koala itu juga?

NP:
Ya.

HK III:
Diambil dari situ juga, cuci beras, apa segalanya diambil dari situ?  Terus…

NP:
Semua kita pakai air sungai.

HK III:
Mandi di situ juga?

NP:
Ya.

HK III:
Kalau buang air?

NP:
Ya kita kalau buang air kita ada WC sendiri.

HK III:
Dimana?

NP:
WC di dekat…

HK III:
Di dekat sungai atau di?

NP:
Ndak di hutan.

HK III:
Di hutan?

NP:
Iya ada WC yang dibikin di hutan di kayu bakau, dan kebetulan sebelum ada WC dari PT NMR saya tinggal di rumah tante saya, dan tante saya punya WC sendiri.

HK III:
Ya sebelum fasilitas itu ada dari PT NMR yang saya tanya, kalian itu gimana pola hidup itu kan saya pengen tahu ya, terus kalian buang air itu di tempat hutan-hutan bakau itu gitu?

NP:
Kalau saya sendiri tinggal di rumah tante saya Pak, jadi saya di situ ada WC, tante saya punya WC.

HK III:
Kebanyakan penduduk disana?

NP:
Di hutan.

HK III:
O di hutan ya?  Jadi mulai kapan sudah ada disitu kalian itu ada MCK?  Mulai tahun berapa itu mulai ada MCK itu?

NP:
Sekitar tahun 2003.

HK III:
Tahun 2003 ya, air bersih juga yang dari PT NMR yang Saudara katakan itu mulai tahun berapa itu ada?

NP:
Pertama sekitar tahun 2000 ada supply air dari PT NMR melalui tangki tapi air itu kalau siang agak jernih dan kebetulan kita ambil malam itu kabur, ada bapece, itu air yang disupply PT NMR.

HK III:
O yang pake mobil tangki itu begitu?

NP:
Iya.  Ada di taruh di tampungan 

 [Rekaman terhenti]

NP:
Eeeeeeee…Kadang air yang disuplai dari Newmont itu tidak cukup jadi kami harus mengambil air dari sungai.

PS:
Yang Saudara tadi mengatakan sesudah dikirim oleh Newmont pernah pakai mobil tangki sebelum ada salular yah.  Kalau sekarang sudah ada saluran air bersihnya yah.  Itu eee  mengandung pece yang Saudara bilang itu tadi kan? 

NP:
Iya pernah kita ambil malam-malam ada pece.

PS:
Terus karena dia mengandung pece kalian akhirnya enggak mau mempergunakan air itu kalian ambil dari koala lagi gitu?

NP:
Iya.

PS:
Oh gitu jadi lebih percaya kalian kepada air di koala itu daripada air dalam yang dikirim melalui tangki gitu yah?  Betul enggak? 

NP:
Iya karena kan eee kita enggak tau kalau pece itu mengandung apa juga Pak kita takut juga meminum itu.

PS:
O, jadi kalian khawatir gitu yah?

NP:
Iya.

PS:
Jadi kalian lebih baik kembali seperti dulu itu ambil aja dari koala gitu yah?  Terus e, selama di Buyat Pantai makanan kalian itu apa?

NP:
Kenapa Pak?

PS:
Makanannya apa?  Kan nasi makan yah.  Sehari-hari itu terus e, makan sayur enggak? 

NP:
Makan.

PS:
Sayur itu dibeli yah?  Bukan ditanam?

NP:
Dibeli dari Buyat.

PS:
Terus kemudian, lauknya atau ini daging atau ikan yang dimakan?  Campuran dari nasi itu?

NP:
Ikan.

PS:
Ikan yah.  Ikan kalian beli atau ambil sendiri dari…. 

NP:
Eeee…Setelah ada pembuangan limbah ini dan dikatakan oleh Pemerintah bahwa laut itu sudah tercemar, kami makan ikan Pak tapi bukan ikan dasar.  Kami makan ikan itu ikan yang ikan layang dan itu kami lihat kalau cuma disekitar Teluk Buyat itu yang dibambil kami tidak makan.  Kami harus beli ikan yang dari Pajeko sekitar berapa mil.

PS:
Oh..pernah ada larangan katanya tercemar enggak boleh makan disitu?  Larangan dari siapa?

NP:
Tidak ada yang melarang.  Tidak ada yang melarang untuk makan ikan, cuma setelah kami lihat di televisi bahwa laut itu sudah tercemar diumumkan dari pemerintah kami sudah eee  makan ikan itu sudah pilih ikan layang karena kami lihat juga ikan-ikan dasar itu seperti Goropa itu sudah banyak benjolan.

PS:
Oh, gitu yah.  Jadi memang kalian lihat aja keadaaan ikannya gitu makanya kalian enggak apa?  Tapi enggak ada larangan dari pemerintah bahwa pantai ini sudah tercemar, ikan-ikan disitu tidak boleh dimakan oleh penduduk enggak ada dari pemerintah begitu?

NP:
Enggak ada.

PS: 
Cuma kalian aja melihat karena ada ikan benjol-benjol itu yang saudara katakan tadi kemauan sendiri enggak mau ngambil ikan gitu.  Makan ikan.

NP:
Iya.  Kami takut makan ikan itu karena..

PS:
Terus..

NP:
Eee, sudah kelihatan benjolannya seperti yang ada tumbuh di badan manusia.

PS:
Oh gitu yah.  Terus sesudah itu kalian enggak ngambil ikan disitu mata pencaharian kalian apa?

NP:
Ya tetep melaut disitu cuman kami jual.

PS:
Oh jual.  Apa nanti kalau penduduk yang membeli ikan ada benjolan gitu apa masih mau membeli.

NP:
Eeee karena kami butuh uang Pak..

PS:
Enggak maksudnya?

NP:
Kami suntik, kami suntik, kami tarik dengan suntikan itu benjolan itu Pak.

PS:
Ooooh.  Kok kalian..

 [Penonton bersorak]

PS:
Kami minta tenang yah Saudara apa.  Jadi kalian suntik benjolan itu sehingga benjolannya enggak kelihatan gitu.  Sehingga orang lain mau membeli yah gitu yah.  Terus, yang menyediakan suntik dan alat-alat cairan yang mau disuntikan itu supaya benjolannya enggak ada itu dapat dari mana kalian?

NP:
Eeee….Kalau ada suntik eee…kebetulan eeee disitu aaaa ada eee kader posyandu ada kader posyandu dan ada suntikan dua, kami minta suntikan dua itu untuk menyuntik eeee benjolan.

PS:
Ooooo benjolan-benjolan ikan?

NP:
Iya.

PS:
Jadi kalau ada seratus ekor ikan seratus-seratusnya kalian suntik semua gitu?

NP:
Iya suntik.

PS:
Mmm.

NP: 
Daripada kami tidak dapat uang.

PS:
Berarti kalian mengeluarkan uang bertambah banyak yah?  Jadi harga ikan nanti naik karena beli obat untuk menyuntik ikan lagi?

NP:
Enggak-enggak pakai obat pak.  Cuma disuntik dan ditarik itu pece yang ada di dalam benjolan itu.

PS:
Ooo yang gelembung-gelembungnya itu disedot gitu yah?

NP:
Iya.

PS:
Ooh, pakai alat suntik itu cuma disedot bukan disuntik?

NP:
Iya cuma disedot.

PS:
Oo, maksudmu itu disedot yang benjol itu supaya kempes gitu yah?  Oo gitu yah?  Dan enggak ada yang curiga itu pembeli itu?

NP:
Yah mereka juga curiga tapi mereka tidak percaya bahwa itu benjolan itu akibat apa mereka tidak percaya dan mereka beli juga untuk makan.

PS:
Oo tetap juga membeli.

NP:
Iya.

PS:
Jadi kalau kalian, jadi ikan itu seluruhnya kalian jual?  

NP:
Jual.

PS:
Jadi udah dijual kalian dapat uang.  Terus makan itu pakai nasi pakai sayur aja yang kalian beli atau beli daging?

NP:
Enggak pernah beli daging karena enggak cukup uangnya.

PS:
Iya enggak maksud saya kan sekarang ikan kalian enggak mau kalian jual semua.  Atau sebagian dari ikan itu kalian makan juga karena terpaksa?

NP:
Yah sebagian dari itu kita makan juga.

PS:
Oo gitu …. Yang benjol-benjol itu kalian makan juga?

NP:
Yang enggak benjolan Pak.

PS:
Oo, kalian pilih?  Yang benjol kalian jual yang enggak benjol kalian makan sendiri?

NP:
Iya.

PS:
Oh.  Terus eeee yang Saudara lihat yah dari 53 KK di sana itu pada umumnya gangguan apa kesehatan apa yang Saudara lihat di sana?

NP:
Kalau di sana pada umumnya Pak ee sakit kepala, kram-kram dan benjolan.

PS:
Benjolan yah?

NP:
Iyah.

PS:
Seperti ikan yang Saudara bilang tadi yah?

NP:
Iyah.

PS:
Berarti benjolannya kalau disedot pakai alat suntik itu bisa kempes gitu?

NP:
Iya, sudah pernah disedot juga benjolan yang ada di manusia itu eee kebetulan itu ada dokter yang diturunkan Aryanti Baramuli.

PS:
Aha.

NP:
Dia..

PS:
Disedot itu?

NP:
Kempes tapi dia tumbuh lagi.

PS:
Ooo sudah kempes nanti dia tumbuh lagi gitu yah?

NP:
Iyah.

PS:
Tapi enggak dikasih tau itu penyakit jenis penyakit apa itu?

NP:
Tidak

PS:
Sampai sekarang belum tau itu penyakit apa?

NP:
Kita belum tahu kalau penyakit apa pokoknya yang kita tahu setelah ada pembuangan limbah oleh PT Newmont Minahasa Raya kita timbul penyakit macam-macam.

PS:
Pokoknya sepengetahuan kalian penduduk disana atau sebagian dari kalian bahwa itu benjolan itu penyebabnya adalah limbahnya Newmont gitu?

NP:
Iyah.

PS:
Gitu yah.  Sepengetahuan kalian yah?  Dari keluarga kau sendiri sudah ada yang mengalami sakit tadi yah udah yah?

NP:
Sudah bahkan….

PS: 
Tapi sudah sembuh sekarang?  Belum?

NP:
Bapak saya mengalami sakit kram-kram, sakit persendian itu dan benjolan tapi sudah meninggal Pak.

PS:
Sudah meninggal yah?

NP:
Iyah.

PS:
Penyebab dia meninggal apa karena sudah tua atau karena penyakit benjolan itu tadi?

NP:
Tidak tau pasti soalnya dia meninggal eeeee banyak benjolan yang tumbuh di kaki dan karena kami tidak punya uang lebih untuk periksa jadi kami tidak tau kalau penyakit apa sebenarnya dia meninggal.

PS:
Jadi menurut kalian kira-kira penyebabnya benjolan itu tadi?

NP:
Iya.

PS:
Meninggalnya dan benjolan itu penyebabnya kira-kira apa itu tadi penyebabnya?

NP:
Yah, enggak tau, mungkin karena dia terlalu banyak makan ikan disitu karena dia tidak percaya dia makan ikan terus dan akhirnya timbul banyak benjolan di kaki dan kita tidak punya uang untuk biaya selanjutnya.

PS:
Oh gitu yah? 

PS:
Pernah ini, dari pemerintah enggak ada bantuan untuk menolong masyarakat kan ada masyarakat untuk pengobatan gratis atau apa gitu, enggak ada dari pemerintah?

NP:
 Eh, itu kan nanti tahun 2004 itu ada pengobatan gratis.

PS:
Ya.

NP:
Tapi sekitar tahun 2001 itu Pak belum ada.

PS:
Terjadinya itu sebelum ada pengobatan gratis itu yah?

NP:
Iya.

PS:
Oh gitu yah…

HK III:
Kami persilahkan anggota.

HK IV:
Ah Saudara Saksi yah, kalau Saudara Saksi sendiri itu mengalami penyakit apa yang Saudara rasakan secara nyata?

NP:
Eeh, sakit kram-kram, sakit kepala dan perut bagian kiri.

HK IV:
Perut bagian kiri.  Apakah pernah melakukan pengobatan terhadap penyakit Saudara?

NP:
Pernah melakukan pengobatan ke Puskesmas Ratatotok kata dr. Sandra itu penyakit infeksi saluran kencing dan saya berobat ke Belang ke mantri Yasin dan Mantri Yasin sarankan untuk periksa selanjutnya ke dokter spesialis kandungan karena dia curiga ada benjolan di kandungan.  Dan saya periksa selanjutnya ke dokter spesialis kandungan dokter praktek di Bitung tapi tidak tahu hasilnya apa.  Tidak dikasih.

HK IV:
Jadi berhenti saja ke dokter spesialis di Bitung?  Ada melakukan pengobatan lebih lanjut?

NP:
Cuma obat-obat ramuan tradisional.

HK IV:
Sekarang Saudara masih merasakan sakit?

NP:
Iyah.

HK IV:
Sampai sekarang?

NP:
Sampai sekarang.

HK III:
Silahkan Saudara Jaksa.

J3:
Terima kasih.  Saudara Saksi tadi ceritakan sakit Saudara kram-kram, sakit kepala dan ada sakit perut.  Sakit ini memang tidak kelihatan tapi bisa Saudara rasakan tapi saya tidak bisa melihat.  Apakah Saudara bisa menggambarkan apakah apakah di daerah Saudara juga ada penyakit-penyakit yang bisa dilihat oleh mata Saudara?

NP:
Ada pak?

J3:
Apa, penyakit apa?

NP:
Seperti itu benjolan itu kan bisa dilihat nyata…

J3:
Iya

NP:
Benjolan itu Pak tidak memandang usia.  Itu benjolan itu timbul bahkan anak baru lahir pun ada benjolan sampai kakek-kakek, oom-oom, tante-tante itu semua ada benjolan pada sebagian sebagian besar.

J3:
Benjolan itu apakah letaknya di tempat-tempat tertentu misalnya di tangan saja atau di punggung saja atau bisa dimana tempat benjolan itu? 


NP:
Benjolan ada di tangan, di punggung, di tenggorokan terus di….

J3:
Apakah setiap orang sama, sama letaknya katakanlah di tangan ada, yang ada benjolan ditangan semua atau lain-lain.

NP:
Lain-lain Pak…

J3:
Lain-lain yah.

NP:
Tapi kebanyakan di tangan.

J3:
Kebanyakan di tangan.  Selain benjolan itu yang Saudara bisa lihat yang dialami kebanyakan warga di daerah tempat tinggal saudara itu ada penyakit apa di sana?

NP:
Seperti kram-kram.  Kram-kram itu bahkan ada tante saya sempat lumpuh 3 bulan karena kram-kram itu.  Cuma eh datangnya sakit tangan langsung kram-kram terus lumpuh Pak.

J3:
Apakah ada yang penyakit kulit memerah menurut Saksi yang terdahulu ada yang katakan ada yang kulit memerah terus ada timbul kayak nanah.  Apakah Saudara juga melihat seperti itu di daerah Saudara?

NP:
Ada.  Saya melihat penyakit seperti itu di daerah saya di Buyat Kampung, banyak.

J3:
Oo, Saudara tinggalnya di Buyat Kampung yah?

NP:
Di Buyat Pantai Pak.

J3:
Ooo di Buyat Pantai?

NP:
Iya.

J3:
Di Buyat Pantai banyak enggak yang mengalami seperti itu?

NP:
Banyak.

J3:
Di Buyat Kampung?

NP:
Ada.  Banyak.

J3:
Ada.

NP:
Cuma di Buyat Kampung itu tidak berani buka mulut karena eeee…

J3:
Sudah-sudah.

NP:
Mereka takut sama pemerintahnya.

J3:
Eeee kemudian untuk Saudara kan tahu ada PT Newmont Minahasa Raya ada membuang limbah di sekitar tempat saudara, tempat tinggal saudara.  Itu arah buangannya kemana?

NP:
Ke laut.

J3:
Ke laut.  Saudara tahu arah buangannya ke laut.  Pernah enggak.dari perusahaan mengadakan sosialisasi tentang limbah yang akan di buang di dekat tempat tinggal saudara itu?

NP:
Kalau dulu David Sompie pernah ke ke pantai…

J3:
Berarti pernah yah?

NP:
Dia.  Iya Pak, tapi dia mengatakan bahwa limbah yang akan dibuang oleh PT Newmont Minahasa Raya itu seperti Aqua bisa diminum.  Tapi kenyataannya waktu pipa, pipa itu pecah sekita tahun 98 itu pipa pecah di Choke Station kami lihat sendiri bahwa ternyata limbah yang keluar itu bukan seperti Aqua yang bisa diminum tapi dia air keruh.  Masih berupa gumpalan pece yang enggak kuning seperti tela.

J3: 
Iya.  Itu pada saat sosialisasi itu dari perusahaan mengundang masyarakat atau pada saat pasang akan saja masyarakat melihat terus kemudian dikasih tahu ini pembungan limbah.

NP:
Enggak, David Sompie turun ke ke pantai.  Ke Lakban.

J3:
Iya turun ke pantai terus undang masyarakat?

NP:
Iya.

J3:
Mmmm begitu yah.

NP:
Dan kita bertanya apakah limbah yang akan dibuang PT Newmont Minahasa Raya ini tidak berbahaya dan dia mengatakan bahwa limbah yang akan keluar itu seperti Aqua bisa diminum.  Tapi kenyataannya waktu kami lihat pipa pecah itu ternyata tidak seperti Aqua yang bisa diminum itu masih berupa pece yang berwarna kekuning-kuningan.

J3:
Pipa pecah yang mana?

NP:
Di Choke Station waktu tahun 98

J3:
Tahun 98 pernah ada yang pecah.  Saudara tahu, Saudara lihat itu…

NP:
Iya lihat sendiri Pak.

J3:
Yang keluar dari pecahan pipa itu?

NP:
Iya, bahkan baunya bau busuk.  Dan kita dilarang oleh karyawan PT Newmont untuk mendekati itu area itu.

J3:
Ee dilarang untuk mendekati.  Jadi berapa jarak Saudara melihat ee pecahnya pipa itu.

NP:
Ya pertama kita mendekat dulu disitu nanti eee karyawan dari PT Newmont itu sudah turun baru kita disuruh menjauh dari situ.

J3:
Oooo disuruh mundur?

NP:
Iya.

J3:
Oo begitu yah.  Jadi Saudara tau persis bentuknya seperti itu, seperti yang Saudara ceritakan tadi yah.

NP:
Iyah.

J3:
Eee kemudian sakit-sakit penyakit ada benjolan, ada kram-kram, ada pusing-pusing, ada saudara tadi membenarkan pertanyaan saya ada penyakit-penyakit kulit.  Sebelum ke penyakit-penyakit itu yang Saudara alami, sakit yang Saudara alami sendiri ada kram-kram, sakit kepala dan sakit perut itu mulainya kapan itu?

NP:
Eee itu mulai sekitar tahun 2002.

J3:
Sekitar tahun 2002.  Kalau masyarakat yang secara banyak menderita penyakit macam-macam itu, saudara tau enggak mulainya kapan itu?  Masyarakat banyak mengalami sakit?

NP:
Eee sekitar tahun 2000 itu sudah sudah mulai nampak itu yang benjolan tapi baru satu-satu.  Tapi sekitar tahun 2001-2002 udah nampak memang banyak sekali yang ada benjolan.

J3:
Mmmm begitu yah.  Eee ini kemudian eee suami Saudara pekerjaannya sebagai apa?

NP:
Petani.

J3:
Petani?  Oh, Saudara sendiri?

NP:
Eeee…tangkap-tangkap nener

J3:
Tangkap-tangkap nener yah?  Aaa…dari kebiasaan saudara menangkap nener apakah saudara lakukan itu tiap hari?  Mencari nener itu, menangkap nener itu apakah Saudara lakukan tiap hari?

NP:
Iya kalau dulu Pak tiap hari kita lakukan penangkapan nener.  Tapi setelah ini ada pembuangan limbah ini tidak tiap hari lagi.

J3:
Iya, berarti pada waktu dulu tiap hari yah?  Aaa, kemudian saya sambung.  Apakah ada perbedaan antara waktu sebelum limbah itu dibuang di sekitar tempat se…  Tempat Saudara mencari nener dengan tempat pembuangan limbah jauh atau dekat? 

NP:
Dekat.

J3:
Dekat yah?  Apakah ada perbedaan setelah ada pembuangan limbah hasil nener yang saudara dapatkan?  Apakah ada perbedaan?

NP:
Iya ada perbedaan Pak?

J3:
Perbedaannya eeee bertambah banyak atau bertambah sedikit?

NP: 
Bertambah sedikit…sedikit.

J3:
Bertambah sedikit yah.  

NP:
Tidak bertambah, malah kurang dan sekarang hilang.

J3:
Berkurang

NP:
Iya

J3:
Dan sekarang hilang.  Iya, terima kasih.

J2:
Eee Saudara Saksi, tadi Saudara Saksi jelaskan bahwa ada pipa yang pecah yah?  Bisakah Saudara Saksi jelaskan di sini pipa yang pecah itu dimana?  Ini kan pembuangan tailing kan melalui pipa yah?  Pipa itu pecahnya di mana?  Di dalam air?  Pipa yang di dalam air atau yang pipa yang di atas darat itu?

NP:
Eee…pernah pipa pecah di dalam air.  Dan kalau di dalam air saya tidak pernah melihat.  Cuman kalau pipa pecah di di Choke Station saya lihat sendiri di darat.

J2:
Pernah yah pipa pembuangan saluran pembuangan tailing itu pecah di dalam air?

NP:
Pernah.

J2:
Tahun berapa itu?

NP:
Itu sekitar tahun 98, juga 97-98 pipa pecah di dalam air dan ada kapal yang datang untuk memperbaiki.

J2:
Dari mana saksi tau bahwa ada pipa pecah di dalam air?

NP:
Karena ada kapal yang datang untuk memperbaiki itu.  Dan kita tanya ke ke orang kapal itu untuk apa kapal itu berlabuh di situ.  Dia mengatakan bahwa dia akan memperbaiki pipa yang pecah di dalam air.

J2:
Pipa yang pecah di dalam air.  Terus kalau pipa yang pecah di darat itu tahun berapa itu?

NP:
Eee sekitar itu Bu sekitar tahun 98 itu, tapi bulan dan tanggalnya saya sudah lupa.

J2:
Jadi dua-dua baik di dalam air maupun di atas darat itu pipa yang pecah itu tahun 98?

NP:
Ya, 97 di laut dan sekitar 98 itu ada pipa juga yang pecah di darat.

J2:
Di atas darat, maksudnya di darat?

NP:
Di Cocktesen di daratan.

J2:
Ya, yang terakhir apa tindakan dari PT Newmont Minahasa Raya dengan adanya pipa yang pecah?

NP:
Mereka melarang warga untuk mendekati area itu dimana pipa itu pecah dan mereka cepat mendatangkan para ahli untuk mencuci pipa dan bikin lagi pipa itu.

J2:
Maksud kami waktunya berapa hari atau berapa minggu pada saat pipa itu pecah?

NP:
Pada saat mereka tahu itu mereka langsung mendatangkan pipa itu.

J2:
Saat itu juga, pada hari itu juga.

NP:
Ya di darat.

J2:
Cukup Majelis Hakim.

HK III:
Kami persilahkan pada Penasehat Hukum Terdakwa I.

LMPP:
Terima kasih Bapak Ketua, pertanyaan kami sedikit saja.  Tadi Saksi katakan pernah periksa ke dr. Sandra, Puskesmas yah?

NP:
Ya.

LMPP:
Selain ke dr. Sandra kemana lagi Saksi pernah periksa?

NP:
Ke mantri yang ada di Belang, Mantri Yasin, terus ke dokter yang praktek di Bitung.

LMPP:
Nah dokter yang kedua tadi maaf agak pelan, dokter siapa?

NP:
Mantri Yasin.

LMPP:
Mantri Yasin di Belang.  Yang ketiga tadi di?

NP:
Di Bitung.

LMPP:
Jadi 3 dokter ini yang pernah memeriksa Saudara?

NP:
Ya.

LMPP:
Lain gak ada dokter?

NP:
Setelah 3 dokter itu baru Aryanti menurunkan dokter, Mercy dokter-dokter, banyak lagi dokter yang turun.  Tapi saya tidak tahu bahwa penyakit di perut ini.

LMPP:
Baik pelan-pelan.  Jadi ada 3 tadi, setelah itu ada lagi yang dibawa oleh Aryanti Baramuli?

NP:
Ya.

LMPP:
Ada berapa dokter dibawa?

NP:
Saya kurang tahu persis ada berapa dokter, pokoknya ada banyak dokter.

LMPP:
Saudara diperiksa oleh dokter itu?

NP:
Ya.

LMPP:
Pertama-tama saya mau tanya dalam hubungan itu Aryanti Baramuli siapa sih?

NP:
Aryanti Baramuli saya cuma tahu bahwa dia di, mungkin dia anggota DPR di Jakarta tapi saya tidak tahu pasti buat kami dia adalah dewa penolong.

LMPP:
Oh dewa penolong itu adalah Aryanti Baramuli?

NP:
Ya.

LMPP:
Baik, yang Saudara tahu tentang dia selain dia anggota DPR dari Jakarta apa sehingga Saudara katakan dia dewa penolong?

NP:
Karena saat kami butuh bantuan pengobatan dia datang membawa dokter dan melakukan pengobatan secara gratis.

LMPP:
Dia datang tiba-tiba atau diminta oleh warga?

NP:
Tidak juga mungkin dia sudah tahu bahwa masyarakat Pantai Buyat itu butuh pertolongan pengobatan karena kesehatan sudah agak terganggu makanya dia datang untuk membawa dokter dan membikin pengobatan secara gratis.

LMPP:
Jadi dia datang atas inisiatif Aryanti Baramuli ini.

NP:
Ya, pertama kali dan yang kedua kami minta diturunkan dokter kembali dan dia bersedia untuk menurunkan dokter.

LMPP:
Yang kedua kali datang lagi dengan menurunkan dokter?  Dua kali dia datang ke sana?

NP:
Ya berapa kali tapi saya sudah lupa berapa kali dia turun, pokoknya banyak.

LMPP:
Apakah karena hanya membawa dokter itu dia menjadi dewa penyelamat, dewa penolong?

NP:
Karena buat kami, kami saat itu sangat butuh sekali pertolongan sementara orang-orang yang seharusnya menolong kami itu kurang dan tidak peduli saat itu dan kebetulan dia selaku orang pertama yang membawa dokter maka bagi kami dia adalah dewa penyelamat.

LMPP:
Baik, tadi katakan juga ada Mercy tadi?

NP:
Ya.

LMPP:
Berapa kali Mercy datang ke sana?

NP:
Dua kali bolak-balik, dan sekarang menetap bersama warga.

LMPP:
Sekarang menetap, mengapa Mercy yang lebih sering dan menetap bukan dewa penolong kenapa Aryanti Baramuli dewa penolong?

NP:
Dia dewa penolong pertama bagi kami, dan Mercy bagi kami adalah dewa penyelamat selanjutnya mungkin.

LMPP:
Oh tambah lagi, tadi cuma Aryanti Baramuli sekarang setelah saya tanya Mercy juga dewa penolong.

J2: 
Mohon maaf Ketua Majelis Hakim, saya rasa pertanyaan tidak bersesuaian dengan pembuktian perkara ini.

HK III:
Ya, ya, lanjutkan yang apa hehehe.

LMPP:
Baik.  Jadi dokter dari Mercy ya, [tidak jelas], itu memeriksa Saudara sendiri kan?

NP:
Ya.

LMPP:
Selain itu dokter dari mana lagi?

NP:
Untuk sekarang baru itu.

LMPP:
Baru itu dokternya itu, dari semua dokter itu enggak ada yang menyebutkan penyakitnya apa?

NP:
Tidak ada.

LMPP:
Tidak ada, ada dikasih obat?

NP:
Ada.

LMPP:
Setiap dokter itu kasih obat apa sebagian diantaranya?

NP:
Setiap dokter itu kasih obat.

LMPP:
Masih ingat obat apa?

NP:
Kalau nama-nama obat itu tidak ingat.

LMPP:
Tidak tahu, enggak ada usul supaya misalnya pergi ke rumah sakit di Manado untuk operasi misalnya tidak ada atau dirawat lebih lanjut?

NP:
Kalau saya sendiri tidak.

LMPP:
Bukan dari dokter itu apakah tidak ada saran setelah memeriksa Saudara Saksi, oh sebaiknya pergi ke rumah sakit di Manado karena rumah sakit di Manado lebih besar dan banyak spesialis, gak ada yang mengatakan begitu?

NP:
Belum ada.

LMPP:
Semua belum mengatakan seperti itu, nah yang kedua Saudara diperiksa di polisi sebagai saksi?

NP:
Ya.

LMPP:
Saudara ceritakan juga penyakit ini kepada polisi kan?

NP:
Ya.

LMPP:
Apakah polisi pada waktu itu pernah menyarankan kepada Saudara untuk divisum, pergi ke dokter yang ditunjuk oleh polisi dan kemudian nanti dapat laporan dari dokter itu, enggak ada enggak pernah?

NP:
Enggak ada.

LMPP:
Padahal Saudara ceritakan penyakit yang sama seperti sekarang ini kepada polisi?

NP:
Ya.

LMPP:
Oh baik, jadi polisi tidak menyarankan supaya divisum walaupun Saudara sudah menceritakan kepada polisi penyakit-penyakit tadi itu yah, baik.  Tadi, ini yang terakhir, Saudara katakan supaya ikan yang benjol-benjol itu bisa dijual Saudara suntik.

NP:
Sedot dengan suntikan.

LMPP:
Disedot dengan suntikan.  Pertanyaan saya, sejak kapan itu Saudara lakukan?

NP:
Sekitar tahun 2001.

LMPP:
Sekitar tahun 2001, sampai dengan?

NP:
Terakhir kita pindah ke Dominanga.

LMPP:
Pindah ke Dominanga kapan?

NP:
Tanggal 25 bulan Juni.

LMPP:
25 bulan Juli.

NP:
Juni.

LMPP:
Juni, jadi mulai tahun 2001 sampai tahun 2005 Saudara menyedot itu?  Itu setiap hari Saudara lakukan atau, coba ceritakan?

NP:
Yah, kalau tiap hari dapat ikan benjolan terpaksa kita harus lakukan itu.

LMPP:
Ya yang kenyataannya supaya nanti jangan diprotes Jaksa yah, kan eeh itu ikan yang ditangkap oleh suaminya atau ikan siapa?

NP:
Tidak, ikan adek dan sepupu.

LMPP:
Oh jadi ikannya adek dan sepupu, bukan ikan suami Saudara karena suami Saudara petani kan?

NP:
Ya.

LMPP:
Bukan nelayan kan?

NP:
Ya.

LMPP:
Oh jadi Saudara menyuntik ikannya adek dan sepupu, Saudara diminta atau atas insiatif Saudara sendiri?

NP:
Atas insiatif sendiri supaya ikan laku dijual.

LMPP:
Atas inisiatif Saudara sendiri, jadi enggak diminta oleh adik dan sepupu Saudara yah?

NP:
Ya.

LMPP:
Jadi Saudara datang dan menawarkan diri untuk menyedot yang benjol-benjol itu?

NP:
Ya.

LMPP:
Saya mau tanya yang mengajari begitu siapa?

NP:
Tidak ada yang mengajari begitu.

LMPP:
Tidak ada yang mengajari.

NP:
Cuma kebetulan kita ada suntikan kita coba itu pakai suntikan kita sedot.  Karena kalau kita jual yang ada benjolan tidak laku.

LMPP:
Tunggu dulu, Saudara dapat suntikan itu berapa biji?

NP:
Dua.

LMPP:
Dan mulai dari tahun 2001 sampai tahun 2005 suntikan itu masih tetap ada, dua itu.  Itu yang Saudara pakai terus menerus?

NP:
Ya, kalau dapat ikan benjolan.

LMPP:
Nah, bagaimana Saudara dapat suntikan itu?

NP:
Dari kader posyandu disitu dan kami kebetulan kalau suntik ATS ke bayi, balita atau orang hamil biasanya bawa suntikan banyak kami minta dua.

LMPP:
Saudara minta dua?

NP:
Ya.

LMPP:
Idenya itu kapan mulai ada mau menyuntik ikan itu?

NP:
Sejak kita sudah punya ikan benjolan dan kita mau jual susah karena ada benjolan, masyarakat sudah tahu bahwa ikan benjolan dan tidak mau beli makanya kami punya inisiatif untuk menarik dengan suntikan.

LMPP:
Nah, dalam benjolan ikan yang Saudara katakan kita belum tahu benar atau enggak, itu isinya cairan?

NP:
Pece, agak hitam.

LMPP:
Pece agak hitam.  Kenapa gak ditusuk pakai peniti atau apa, kenapa harus disuntik?

NP:
Terlalu kentara.  Kalau pakai peniti atau belah.

LMPP:
Loh itu kalau pakai peniti kan tidak kentara, tujuannya supaya kempes kan.  Ini hati-hati lho jangan katakan yang tidak benar.

NP:
Saya tidak akan mengatakan yang tidak benar, karena saya sedang puasa dan disumpah.

LMPP:
Betul, jadi kenapa harus peniti kan bisa keluar pece itu pakai peniti.

NP:
Ya, tapi kami mau pakai suntikan kenapa?

LMPP:
Oh, saya mau pakai suntikan mau apa ya memang begitu, ok.  Dan itu yang dua suntikan itu Saudara pakai dari tahun 2001 sampai tahun 2005, kan Saudara meninggalkan Buyat Pantai tadi kan?

NP:
Ya.

LMPP:
Dan itu ikan adik dan sepupu yang Saudara suntikan yah bukan ikan Saudara, baik sekali yah Saudara?

NP:
Ya, supaya bisa makan semua karena kalau tidak dijual ikan itu kami makan dari mana?

LMPP:
Atau Saudara suntikan ikan itu sudah ada cairan atau bagaimana?

NP:
Sudah ada cairan?

LMPP:
Enggak Saudara suntikkan ikannya gitu, jadi bukan disedot tapi disuntik ikannya.

NP:
Ikan yang masih hidup Pak bahkan banyak sedangkan orang Newmont sendiri pernah melihat ikan itu ditangkap hidup.  Kami tidak pernah menyuntik itu, kami tidak pernah menyuntik itu kami malah menyedot benjolan itu supaya laku mana mungkin kami menyuntik ikan itu.  Kami sudah mencoba memperlihatkan orang-orang PT Newmont tapi mereka tidak percaya ada benjolan.

LMPP:
Jadi Saudara hanya menyedot tidak menyuntikkan gitu yah, Anda yakin bahwa didalam suntikan yang Saudara suntikkan itu tidak ada cairan apa pun?

NP:
Tidak ada cairan karena kami perlu uang banyak untuk membeli cairan.

LMPP:
Air laut kan enggak perlu dibeli tinggal disedot tinggal dimasukkan.

NP:
Tapi kenyataannya dalam ikan itu bukan air laut tapi pece.

HK III:
Saya minta Saudara Penasehat Hukum tidak usah bertanya ke arah yang membikin emosi, gak usah.

LMPP:
Baik Bapak Ketua, jadi dua suntikan itu, ini untuk menegaskan yang Saudara pakai dari tahun 2001 sampai tahun 2005 dan menyuntik ikan adik dan sepupu Saudara ya?

NP:
Ya.

LMPP:
Ini dilakukan setiap hari, setiap minggu atau sebulan sekali?

NP:
Ya, tergantung dia dapat kalau hari itu dia dapat pasti hari itu kita suntik.

LMPP:
Bukan dalam kenyataanya setiap hari atau setiap minggu adanya?

NP:
Tidak setiap hari dia dapat ikan itu.

LMPP:
Kan ini sudah dibelakang nih sudah lewat.  Bukan dalam kenyataannya setiap hari atau setiap minggu dan ada berapa ekor?

NP:
Tidak tahu berapa ekor, pokoknya banyak, maksudnya kalau hari ini dua besok ada satu atau, tidak setiap hari sekaligus langsung banyak.

LMPP:
Oh begitu yah.  Baik, cukup Bapak Ketua dari saya .  Terima kasih.

HK III:
Dari Penasehat Hukum Terdakwa II.

HT:
Terima kasih Yang Mulia.  Saya ada beberapa pertanyaan, Saudara Saksi tadi bilang bahwasanya David Sompie pernah mensosialisasikan limbah tailing yang dibuang itu, betul?

NP:
Ya.

HT:
Tahun berapa itu?

NP:
Tahunnya Pak saya tidak ingat betul, cuma yang saya ingat sebelum Newmont itu membuang limbah dan David pernah mengatakan bahwa limbah yang keluar dari pipa PT Newmont Minahasa Raya itu sudah bersih seperti Aqua yang bisa diminum.

HT:
Kenapa enggak Saksi tanya kepada David Sompie kenapa harus dibuang kenapa enggak diminum saja, kenapa enggak dikasih ke penduduk saja?

NP:
Ya kita pernah bilang ke David Sompie daripada dia susah cari air mending air limbah itu saja yang disalurkan ke masyarakat untuk diminum.

HT:
Lalu David Sompie bilang apa?

NP:
Tidak bilang apa-apa.

HT:
Tidak bilang apa-apa, begitu?

NP:
Baik.

HT:
Saya mau tanya apakah Saksi tahu tahun 2004 ada perlombaan memancing yang disponsori oleh Newmont, tahu, pernah tahu atau enggak?

NP:
Tahu.

HT:
Tahu, bagaimana hasilnya?

NP:
Oh kalau hasilnya saya tidak tahu.

HT:
Tidak tahu, tadi Saudara Saksi Mansur Lombonaung tadi bilang katanya ada hasilnya dan ada tangkapannya bahkan anaknya menjadi juara, Saksi tidak tahu itu?

NP:
Tidak tahu.

HT:
Tidak tahu itu.  Saya mau tanya melalui Majelis Hakim saya mohon membacakan salah satu pernyataan Saksi waktu di berita acara itu atas pertanyaan nomor 10 dari pertanyaan darimana ikan yang dulu Saudari makan tersebut, jawaban Saudari ikan yang saya makan dulu diambil dengan cara memancing disekitar Pantai Buyat tetapi sekarang tidak bisa lagi mencari ikan disekitar Pantai Buyat karena tidak ada ikannya.  Betul itu?

NP:
Ya, ikannya sudah agak jauh.

HT:
Jadi tidak ada lagi ikan di Pantai Buyat begitu yah?

NP:
Maksudnya kalau dulu kita cuma pancing di dekat pantai situ, setelah ada pembuangan limbah PT Newmont Minahasa Raya kita kalau mancing ikan itu jauh dari situ, disitu sudah agak berkurang.

HT:
Jadi kalau begitu dicabut yang dikemukakan BAP ini.

NP:
Tidak benar.

HT:
BAP mengatakan tidak ada ikan.

NP:
Tidak.

HT:
Tidak benar itu?

NP:
Ya.

HT:
Dicabut?

NP:
Maksud saya disekitar pantai itu.

HT:
Maksudnya di BAP itu tidak ada ikan.

HK III:
Dia meluruskan apa yang ada dalam BAP bukan mencabut, diluruskan.

HT:
Diluruskan?

NP:
Ya.

HK III:
Silahkan dilanjutkan.

HT:
Terima kasih Yang Mulia, pertanyaan terakhir dari saya Saksi kenal dengan Bapak Mansur Lombonaung?

NP:
Kenal.

HT:
Ada hubungan famili?

NP:
Ada.

HT:
Apa itu?

NP:
Kakak dari ibu saya.

HT:
Kakak ibu saya.  Apakah Saudara Saksi pernah dibawa oleh Pak Mansur ke Jakarta?

NP:
Tidak pernah.

HT:
Tidak pernah, pernah dibawa oleh Pak Mansur ke Bali?

NP:
Pernah.

HT:
Dalam acara apa itu?

NP:
Testimoni dengan kepala bank dunia, Emil Salim.

HT:
Oh begitu, pernah dibawa oleh Pak Mansur ke Batam?

NP:
Tidak pernah.

HT:
Ok sementara itu dulu dari saya, terima kasih.

PS:
Kami lanjut Yang Mulia atas seijin Majelis, tadi Saudara Saksi mengatakan bahwa Saudara Saksi mempunya hubungan famili dengan Mansur Lombonaung?

NP:
Ya.

PS:
Masih berfamili dengan Saudara Juhra?

NP:
Ya.

PS:
Masih berfamili dengan Ahyani Lombonaung?

NP:
Ya.

PS:
Famili dengan Ahyani Lombonaung, berarti itu anaknya Mansur yah?

NP:
Ya.

PS:
Dan Yahya Lombonaung?

NP:
Masih famili.

PS:
Ikan ponakanmu yang mana yang kau bilang tadi?

NP:
Yahya.

PS:
Yahya Lombonaung ini terkenal selalu mendapat ikan benjolan nanti kita akan buktikan.

NP:
Silahkan buktikan.

PS:
Saudara Saksi, Saudara Saksi tadi mengatakan dapat air minum akhir-akhir ini sebelum pindah ke Dominanga dapat dari tanki, kalau siang saya mau klarifikasi kalau siang jernih kalau malam jadi kabur begitu?

NP:
Ya, kebetulan waktu itu masih suplai dari tanki terus taruh di tampungan yang ada di dekat Choke Station disitu waktu siang kita ambil air itu jernih sekali, malam kebetulan kita ambil air disitu jadi kabur sekali.

PS:
Ada terjadi sekali-kali apa setiap hari seperti itu?

NP:
Ya satu kali itu kita.

PS:
Oh satu kali itu saja.

NP:
Dan kita kasih lihat ke Jerry Kojansow.

PS:
Baik cukup, yang lain akan kami tanyakan lebih lanjut.  Tadi Saudara mengatakan karena air tangki supplai itu tidak cukup sehingga menggunakan dari air koala, betul?

NP:
Ya.

PS:
Air koala itu rasa air tawar atau rasa air asin?

NP:
Air tawar.

PS:
Tidak ada rasa air asin disitu?

NP:
Tidak.

PS:
Berapa jarak pantai ke tempat Saudara mengambil?

NP:
Tidak tahu jaraknya berapa yang pasti jauh dari pantai.

PS:
Baik nanti kami tolong memperlihatkan foto.  Saudara Saksi tadi mengatakan melihat pipa pecah di darat, saya minta foto pipa.  Ini adalah foto pipa yang di dalam laut, kira-kira besarnya pipa yang di darat itu seperti itu tidak?
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NP:
Pokoknya sekitar begini.

PS:
Ini enggak jelas yah, ini jelas?

NP:
Itu yang sebelah itu.

PS:
Ini pipa yah begini besarnya yang didarat.  Ada dua pipanya?

NP:
Tapi kan ditutup jadi kita gak lihat.

PS:
Yang Saudara lihat yang pecah seperti apa?

NP:
Yang kecil.

PS:
Yang kecil ini yah yang pecah bukan yang besar ini?

NP:
Ya, yang di Choke Station situ.

PS:
Yang saya tanya yang di darat ini kan dalam laut kan Saudara tidak lihat cuma memberi contoh.  Tadi Saudara bilang di Teluk Buyat itu tidak ada lagi ikan atau sudah berkurang, ini lihat enggak ini foto apa?

NP:
Tapi kalau kita pancing tidak seperti dulu, kalau dulu seperti ikan tandipang itu Pak kalau ikan tandipang itu kita kan ada jaring, ada pukat jadi kalau kita membawa pukat ikan tandipang cuma sekitar situ banyak sekali bahkan orang Buyat ikan itu sama dengan sayur.  Setelah ada PT Newmont Minahasa Raya ada buang limbah disitu ikan itu sama sekali tidak ada ikan disitu.

PS:
Itu makanya tidak ada sama sekali, lihat foto tadi kan banyak ikannya kan.  Ok, kita tinggalkan itu, kita pergi tadi Saudara mengatakan mengambil ikan eh air dimana koala itu, disini, ini Desa Buyat, ini choke yang Anda bilang pecah tadi sini Pantai Lakban, ini Laut Buyat ini Sungai Buyat.  Dimana Anda mengambil air?

NP:
Dijauh pokoknya di dalam.

PS:
Masih ke dalam sana, masih lebih jauh yah?

NP:
Ya.

PS:
Bukan yang dipinggir sini bukan?

NP:
Tidak, di dalam.

PS:
Oh di dalam tapi tidak terasa air asin disitu?

NP:
Tidak.

PS:
Ok, baik.  Apa warga yang lain mengambil air minum mengambil di tempat yang sama tadi yah?

NP:
Ya sebagian besar masyarakat disitu.

PS:
Disitu yah, di tempat yang sama.  Saudara tadi itu gambar tadi itu memperlihatkan Desa Buyat Pantai benar yah?  Saudara kan dari kecil sudah disana yah, dari tahun 76?

NP:
78.

PS:
78, itu menurut yang Saudara alami dari sejak tahun 78 seingat Saudara saja itu Desa Buyat sering banjir kalau hujan, air sungainya meluap begitu.  Sungai Buyatnya?  

NP:
Kalau hujan ya.

PS:
Itu membawa kabur ke laut begitu.  Membuat air itu menjadi kabur begitu?

NP:
Kalau…

PS:
Buhi apa?

NP:
Ya, tapi biasa tapi cepat terang.

PS:
Saya tidak tanya apa cepat terang pertanyaan saya yang dijawab menimbulkan buhi atau tidak?  Itu dulu nanti jangan ceritakan yang lain, yang ditanya saja, menimbukan kabur atau tidak?

NP:
Kabur.

PS:
Terus kabur itu masuk ke laut?

NP:
Masuk ke laut.

PS:
Masuk ke laut, tadi Saudara tadi waktu ditanyakan Jaksa mengatakan begini apakah Saudara pernah melihat penyakit para tetangga yang di Buyat Kampung, Saudara katakan ya tetangga saya itu yang bisa dilihat kram-kram.  Pertanyaan saya apa kram-kram bisa dilihat?

NP:
Dia kan kebetulan itu mengeluh ini kita sakit kram-kram, ini bukan cuma satu dua orang yang bilang begitu.

PS:
Oh jadi bukan melihat kram-kramnya tapi mendengar cerita orang mengatakan dia kram-kram.

NP:
Ya, bahkan ada yang sampai lumpuh.

PS:
Bukan saya tidak tanya dia sampai lumpuh atau tidak, pertanyaan saya ketika ditanya Saudara Jaksa yang bisa kelihatan kalau luka kelihatan luka, kalau koreng kelihatan koreng gitu yah, ini kan Saudara mengatakan kram-kram, kan kram-kram hanya bisa dirasakan bukan bisa dilihat betul?

NP:
Ya.

PS:
Jadi yang dikatakan tetangganya tadi kram-kram itu dan sakit kepala itu juga karena diceritakan oleh mereka, betul?

NP:
Ya kita cuma lihat sakitnya saja.

PS:
Ya tahunya karena dia bercerita pada Saudara bahwa kepala saya pusing gitu?

NP:
Ya.

PS:
Ya, bukan karena kelihatan dia pusing, pusing tidak bisa dilihat.

NP:
Ya kelihatan karena dia sudah jatuh, itu kan bisa dilihat.

PS:
Hanya meluruskan saja, jangan sampai keterangan Saudara itu salah.

HK III:
Hanya meluruskan saja.

PS:
Saudara Saksi di persidangan ini maupun di berita acara mengatakan kram-kram dan seterusnya tapi tidak gatal-gatal.  Tidak gatal-gatal yah, ini Pak Jaksa ini dakwaannya urusannya gatal-gatal Saudara Saksi jadi sebenarnya Saudara harus bersaksi untuk gatal-gatal.  Tapi sudah lah kita ikuti saja, Saudara Saksi kalau memasak makanan di rumah itu dimakan satu keluarga, anak juga makan itu?

NP:
Anak belum bisa makan.

PS:
Oh belum punya anak, oh sorry, suami juga makan itu tapi seisi rumah makan itu?

NP:
Makan.

PS:
Ada berapa orang seisi rumah?

NP:
Ada 7.

PS:
Ada 7, ada yang pernah lumpuh seperti Saudara?

NP:
Tidak pernah lumpuh.

PS:
Ada yang kram-kram?

NP: 
Ada kram-kram, sakit kepala.

PS:
Ada kram-kram, sakit kepala.  Semuanya tidak atau sebagian saja?

NP:
Semuanya.

PS:
Semuanya sakit kepala?

NP:
Sakit kepala, kram-kram.

PS:
Sakit kepala, kram-kram gitu di pergelangan gitu di persendian gitu, kram-kramnya di persendian atau di otot?

NP:
Kalau adik saya di kaki.

PS:
Di kaki, keluhannya dia bilang di kaki?

NP:
Ya.

PS:
Tapi enggak tahu kaki bagian mana, apa di persendian apa di.

NP:
Pokoknya cuma di kaki dan kalau datang kram-kramnya tiba-tiba dia langsung jatuh.

PS:
Di lutut gitu?

NP:
Ya.

PS:
Oh di lutut, ini berarti persendian yah.  Baik, tadi Saudara katakan bahwa pernah lihat ada pipa di darat, sampai melihat tidak pecahnya seperti apa?

NP:
Sempat melihat ada pecah itu airnya keluar kabur sekali cuma waktu kita mau mendekati disitu.

PS:
Tidak pertanyaan saya lihat yah?

NP:
Ya.

PS:
Warnanya hitam gitu?

NP:
Agak kuning.

PS:
Agak kuning gitu yah, muncrat seperti air mancur gitu?

NP:
Pokoknya [tidak jelas].

PS:
Yang kelihatan saja.

NP:
Kita cuma lihat berserak di tanah.

PS:
Oh berserak di tanah begitu ya?

NP:
Ya.

PS:
Tapi tadi segera dikatakan segera diperbaiki oleh PT Newmont, terus timnya langsung kesana ya.  Saudara Saksi tahu bahwa disana PT Newmont membangun untuk kepentingan masyarakat atau tidak?

NP:
Newmont membangung kepentingan masyarakat seperti MCK itu tapi pada tahun..

PS:
Tidak, tahu tidak sebut saja apa saja?

NP:
Sudah sekitar tahun 2003 itu baru ada MCK.

PS:
2003 ada MCK, listrik itu pernah dicoba dimasukkan dulu yah, tapi susah yah karena dilawan oleh orang Bolaang Mongondow?

NP:
Kalau listrik itu cuma ada tiang?

PS:
Tapi tidak jadi masuk karena ada masalah yah, betul, tahu atau tidak?

NP:
Tidak tahu ada masalah.

PS:
Terus juga kemudian air PAM itu kemudian setelah dimasukkan air bersih oleh Newmont kemudian dikelola oleh PDAM benar?  Jadi diserahkan untuk dikelola oleh PDAM yah?

NP:
Ya.

PS:
Jadi tahu yah kalau airnya dikelola oleh pemerintah daerah?

NP:
Ya.

PS:
Itu setelah dikelola oleh pemerintah daerah masih ditemukan air kalau malam jadi keruh?

NP:
Tidak.

PS:
Tidak pernah lagi.

HK III:
Sudah?

PS:
Cukup Yang Mulia.

MK:
Yang Mulia atas seijin Yang Mulia saya ada sedikit pertanyaan.  Saudara Saksi saya melihat bahwa di BAP antara saksi-saksi yang lain dengan Saksi sendiri kok iramanya sama.  Pertanyaan saya apakah masih ada LSM yang masih suka datang ke Dominanga selain Mercy kemudian KKTB, masih ada yang main ke sana

NP:
LSM?

MK:
Masih ada?

NP:
Masih ada.

MK: 
Ok soalnya saya melihat pada saat ditanya oleh Majelis Hakim tadi mengatakan bahwa setelah pindah ke Dominanga kalau yang benjol langsung hilang?

NP:
Tidak.

MK:
Oh tidak, penyakitnya berangsur-angsur hilang?

NP:
Setelah pindah ke Dominanga ada perubahan sedikit tapi tidak total sembuh.

MK:
Tidak total sembuh, karena pada saat sidang pertama dengan agenda pemeriksaan saksi pernyataaan saksi-saksi menyatakan begitu pindah ke Dominanga langsung hilang.

NP:
Tidak.

MK:
Tunggu dulu, sidang berikutnya sepertinya jawabannya langsung berubah menjadi berangsur-angsur hilang.  Sekarang mungkin saya titip pesan untuk LSM mungkin berubah pesannya kalau ditanya sama Kuasa Hukum dari Terdakwa bilang gatal-gatal yah begitu.  Terima kasih.

NP:
Kami tidak pernah diperintahkan dari LSM untuk mengatakan begitu tapi kalaupun kami itu sama pertanyaanya itu karena kami yang merasakan sendiri Pak, kami tidak pernah disuruh oleh LSM.

HK III:
Saksi begini yah, betul mungkin saja jawaban mereka sama karena apa yang dialami oleh mereka sama, itu mungkin saja tidak mustahil betul gak yah?

NP:
Ya.

HK III:
Sudah diluruskan saja sudah.

PS:
Ada satu lagi Pak Hakim mohon ijin nih, tadi Saudara katakan menggunakan jarum suntik Saudara dapat dari mana jarum suntik, dapat dari siapa?

NP:
Tadi saya jelaskan bahwa kita dapat jarum suntik dari kader dan saya kira Bapak-bapak sudah dengar tadi.

PS:
Oh untuk Saudara Saksi ketahui saja jarum suntik itu tidak boleh dikasih tahu tanpa seijin dokter, tidak boleh dibeli di apotik.  Terima kasih.

HK III:
Sudah kami beri kesempatan pada Terdakwa kalau ada pertanyaan?

HS:
Tidak ada pertanyaan.

HK III:
Tidak ada yah, tanggapan terhadap pernyataannya ada yang keberatan.
RBN Komentar
RBN:
I think this witness has been examined many times by various doctors unfortunately is yet no one has been able to determine what her health problem if any are, so I can see no relations with her healthy illnesses and mine operations.

HS:
Ya, jadi saya disini mendengar dari keterangannya bahwa Saksi ini telah diperiksa oleh berbagai dokter tentang penyakitnya tetapi tidak satupun bisa menjelaskan apa alasannya dan apa penyebabnya, oleh karena itu Yang Mulia saya tidak melihat adanya kaitan antara kegiatan saksi dengan kegiatan-kegiatan pertambangan saya.  Sekian terima kasih.

HK III:
Jadi pemeriksaan terhadap Saksi ini sudah selesai yah.  Terima kasih atas kedatangan Saudara, silahkan.

NP:
Terima kasih.

HK III:
Saksi yang berikutnya silahkan.

J1:
Saksi yang berikutnya Juhra.

HK III:
Saudara Saksi, Saudara puasa hari ini?

JL:
Puasa Pak.

HKI III:
Kalau orang puasa tidak boleh emosi, tenang saja menjawabnya.  Kalau menjawabnya tenang nanti keterangannya juga jadi benar gitu yah?

JL:
Ya.

HK III:
Nama lengkap Saudara siapa?
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Juhra Lombonaung

JL:
Juhra Lombonaung.

HK III:
Lahirnya dimana?

JL:
Saya lahir di Bitung, 6 Maret 1963.

HK III:
Pekerjaan Saudara apa?

JL:
Ibu rumah tangga.

HK III:
Ibu rumah tangga yah, agamanya?

JL:
Islam.

HK III:
Tinggalnya dimana?

JL:
Sekarang tinggal di Dominanga.

HK III:
Dulu di Buyat Pantai yah?

JL:
Ya.

HK III:
Pendidikannya apa?

JL:
SMP.

HK III:
Bisa baca tulis yah?

JL:
Ya.

HK III:
Saudara kenal dengan Terdakwa, Saudara Richard Bruce Ness.

JL:
Cuma tahu nama, sekarang sudah lihat.

HK III:
Sudah pasti gak punya hubungan Saudara yah?

JL:
Ya.

HK III:
Jadi Saudara sebelum didengarkan keterangannya sebagai saksi disumpah menurut agama yang Saudara anut agama Islam bersedia?

JL:
Bersedia.

 [Saksi diambil sumpahnya]

HK III:
Tadi Saudara Saksi mengatakan sebelum ke Dominanga Saudara Saksi tinggal di Buyat Pantai benar?

JL:
Ya.

HK III:
Sebelum ke Buyat Pantai Saudara pindah ke sana itu dari mana?

JL:
Saya dari Bitung Pak.

HK III:
Tahun berapa pindah dari Bitung ke Buyat Pantai.

JL:
Kalau saya ikut orang tua tahun 77.

HK III:
Tahun 77 belum kawin berarti ya?

JL:
Belum.

HK III:
Sekarang Saudara masih ikut orang tua atau punya rumah sendiri?

JL:
Punya rumah sendiri.

HK III:
Di Buyat Pantai itu ya?

JL:
Ya.

HK III:
Sudah berkeluarga?

JL: 
Sudah.

HK III:
Suami Saudara siapa namanya?

JL: 
Makruf Rumambi.

HK III:
Pekerjaannya apa?

JL:
Nelayan.

HK III:
Nelayan yah, punya anak udah?

JL:
Ada tiga.

HK III: 
Tahun berapa Saudara kawin tadi?

JL:
Saya kawin tahun 1985.

HK III:
Tahun 85, Newmont belum ada disitu?

JL:
Belum ada.

HK III:
Tahun berapa Newmont ada disitu?

JL:
Newmont baru ada tahun 86.

HK III:
Oh gitu, 86 itu Saudara sudah berumah tangga?

JL:
Sudah.

HK III:
Sudah berumah tangga, sudah punya rumah sendiri, suami Saudara adalah nelayan?

JL:
Ya.

HK III:
Terus sepengetahuan Saudara mulai kapan itu ada pembuangan pipa ke laut itu?

JL:
Bagaimana Pak?

HK III:
Pembuangan limbah melalui pipa itu mulai tahun berapa?

JL:
Tahun 96.

HK III:
Sebelum ada Newmont disana pada umumnya penyakit penduduk disana itu apa?

JL:
Cuma influenza, panas.

HK III:
Panas ada juga yah?

JL:
Ya.

HK III:
Kram-kram ada juga?

JL:
Tidak ada.

HK III:
Gatal-gatal?

JL:
Tidak ada juga.

HK III:
Tidak ada yah, terus sehari-harinya kalian mengambil air minum darimana?

JL:
Dari sungai.

HK III:
Dari koala ya, biasanya airnya bersih?

JL:
Ya dulu bersih.

HK III:
Ya lah maksudnya kalian ambil air dari situ kelihatannya bersih.

JL:
Bersih.

HK III:
Tapi tidak pernah diperiksakan apakah air itu sehat untuk diminum atau tidak?

JL:
Saya kurang tahu.

HK III:
Maksudnya tidak pernah diperiksa?

JL:
Tidak Pak.

HK III:
Terus kalau kalian cuci beras atau mandi apa di sungai itu juga?

JL:
Di sungai itu juga Pak.

HK III:
Di sungai itu juga, terus kalau buang air dimana?

JL:
Di WC.

HK III:
WC itu jauh enggak dari kali?

JL:
Saya punya WC sendiri Pak.

HK III:
Oh, pada umumnya apa semua penduduk punya WC sendiri seperti Saudara?

JL:
Tidak belum.

HK III:
Yang lain buang air dimana?

JL:
Gali kayak kucing Pak.

HK III:
Oh begitu yah, ada juga yang dihutan bakau yah?

JL:
Ya.

HK III:
Jadi tahun 1996 sudah ada Newmont disitu?

JL:
Ya.

HK III:
Untuk pemasangan pipa pembuangan tailing itu tadi?

JL:
Ya.

HK III:
Terus rupanya sesudah ada pembuangan tailing itu melalui pipa itu ada gangguan kesehatan sama masyarakat disana gitu?

JL:
Ya.  Setelah ada pembuangan limbah tiba-tiba begitu.

HK IIIl:
Berapa tahun sesudah ada tailing ini muncul gangguan kesehatan itu?

JL:
Setelah tahun 1999 ada yang gatal-gatal.

HK III:
Oh mulai tahun 1999 yah, jadi 3 tahun kemudian yah?

JL:
Ya.

HK III:
Oh gitu, jadi bahwa penyakit itu sebelumnya belum ada yah sebelum Newmont buang limbah disitu, penyakit apa saja ya?

JL:
Gatal-gatal, benjolan, sering pusing, sakit kepala, kram.

HK III:
Dulu itu tidak ada?

 [Rekaman terhenti]

JL:
Sekitar lima puluhan

HK III:
Lima puluhan ya.  Terus yang mengalami gejala yang Saudara katakan tadi itu, dari 53 KK itu berapa banyak?  Ada 10.

JL:
Sudah sebagian besar Pak, cuma, soalnya saya tidak sempat mendata cuma sebagian besar itu.

HK III:
Sebagian besar ya.  Saudara bisa mengatakan sebagian besar berarti sebagian kecil enggak apa-apa gitu ya.

JL:
Hmm..

HK III:
Iya pernah?  Jadi berapa kira-kira jumlahnya dari 53 itu ada sampai mencapai orang yang mengalami gangguan kesehatan yang seperti Saudara sebutkan tadi, ada sampai 10 atau 20?

JL:
Lebih Pak.

HK III:
Lebih lagi dari 20?  Oh, gitu ya?  Terus dengan ada gejala-gejala gangguan kesehatan begini sudah pernah diperiksakan di dokter?

JL:
Kalo dulu pernah ada dokter juga yang turun ke Pantai Buyat.

HK III:
Ada ya.  Terus katanya penyakit apa ini yang dialami penduduk disana itu?

JL:
Mereka tidak bilang apa-apa.

HK III:
Oh, ok lah ya, enggak ada bilang apa-apa, kalian tentunya merasa tidak puas, kemudian ada diperiksa lagi di Manado gitu?

JL:
Kalo saya punya penyakit Pak.

HK III:
A ha.

JL:
Saya, pertama saya periksa di Puskesmas.  

HK III:
Apa katanya penyakitnya?

JL:
Tidak bilang juga.

HK III:
Terus?

JL:
Baru saya periksa sampai saya opname Pak.

HK III:
Dimana?

JL:
Di Betesda.

HK III:
Betesda dimana maksudnya?

JL:
Di Tomohon.

HK III:
Oh, di Tomohon, e he..

JL:
Itu saya sakit Pak dari tahun 2002.

HK III:
Sakit apa itu?

JL:
Saya sakit dari pergelangan tangan saya sakit.

HK III:
Aha.

JL:
Sampai seluruh persendian saya tidak, tidak bisa bergerak, sampai saya tidak bisa berjalan.

HK III:
O gitu ya.  Berapa lama Saudara menginap di Rumah Sakit?

JL:
Saya di Betesda selama 4 hari.

HK III:
Selama 4 hari.

JL:
Saya minta keluar karena sudah tidak punya dana untuk mau bayar rumah sakit.

HK III:
O jadi bukan karena sudah sehat, bukan ya?

JL:
Iya.

HK III:
Tapi apa yang disebutkan sama dokter di Betesda itu penyakitnya, jenisnya ini apa namanya penyakitnya?

JL:
Saya tidak bergerak, itu Pak katanya bahwa saya gejala infeksi.

HK III:
Gejala infeksi.

JL:
Iya.

HK III:
O gitu aja dia bilang ya?

JL:
Iya.

HK III:
Waktu Saudara keluar dari sana dikasih obat?

JL:
Ada kasih obat, tidak ada perubahan juga Pak.

HK III:
O gitu ya.

JL:
Sampai saya berobat ke Dokter Awalui.

HK III:
Dimana itu?

JL:
Di Menado sini.

HK III:
A ha, terus cuman infeksi juga katanya gitu?

JL:
Dokter Awalui juga tidak mengatakan apa-apa, cuma dia goyang kepala Pak.

HK III:
O goyang kepala.

JL:
Iya.

HK III:
Maksudnya dia bingung jenis penyakitnya ini.

JL:
Iya, karena saya..

HK III:
Aneh gitu ya?

JL:
Iya.

HK III:
Terus selain di, di Menado dimana lagi?  Pernah ke Jakarta untuk memeriksakan?  Ikut pernah enggak Saudara dibawa ke Jakarta?

JL:
Kalo saya pernah ikut juga Pak.

HK III:
Pernah juga ikut?  

JL:
Iya.

HK III:
Di Jakarta dimana diperiksa?

JL:
Di Rumah Sakit Cikini.

HK III:
Apa aja yang diperiksa disana?

JL:
Saya periksa..

HK III:
Ada darahnya diperiksa, rambutnya…

JL:
Kencing, darah…

HK III:
Hmm…

JL:
Ya, kalau penyakit diambil kencing sama darah.

HK III:
A ha.

JL:
Tapi mereka tidak temukan penyakit saya kalau apa?

HK III:
Oh, masih tetap aneh lah penyakitnya ya?

JL:
Iya.

HK III:
Jadi di Manado juga, di Tomohon juga, tidak bisa disebutkan, di Jakarta juga, gitu ya?

JL:
Iya, iya.

HK III:
Selain daripada di Jakarta pernah lagi, misalnya ke luar negeri seperti tadi ada yang ke Amerika segala ada?

JL:
Enggak, cuma sampai di Jakarta.

HK III:
Terus itu apa yang Saudara keluhkan tadi, gangguan kesehatan itu, sekarang masih ada itu atau sudah sembuh?

JL:
Ya, datang-datang Pak.

HK III:
O datang ya. 

JL:
Iya.

HK III:
Jadi kalau dia datang misalnya kambuh penyakit itu ya, terus yang Saudara makan apa?  Ada obat?

JL:
Saya cuma minta obat sama dokter.

HK III:
O gitu ya, dikasih obat apa itu, itu yang dibilang penghilang rasa sakit itu, bukan?

JL:
Iya cuma menghilangkan rasa sakit.

HK III:
Oh, penghilang rasa sakit ya, gitu ya, jadi sekedar penghilang rasa sakit aja ya?

JL:
Iya.

HK III:
Bukan untuk menyembuhkan.

JL:
Iya.

HK III:
Karena penyakitnya belum tahu, sampai sekarang juga belum tahu, bahkan geleng‑geleng kepala dokter tadi ya, penyakit aneh gitu ya?  Hmm.

JL:
E he.  Saya juga punya benjolan di kepala.

HK III:
Oh, punya benjolan juga di kepala?  

JL:
Iya. 

HK III:
Dibagian mana itu?  Sampai sekarang masih ada benjolannya?

JL:
Ada.

HK III:
Kenapa enggka dioperasi, ada yang sebagian tadi ditangannya di operasi gitu?  Enggak boleh dioperasi kalau bagian kepala?

JL:
Saya takut Pak.

HK III:
O takut, tapi memang anjuran dokter dioperasi juga gitu, tapi Saudara takut gitu?

JL:
Iya.

HK III:
O gitu ya.  Jadi keluarga Saudara ada berapa orang yang mengalami benjolan seperti yang Saudara ceriterakan tadi?

JL:
Ada 2, 1 anak saya yang bungsu.

HK III:
Itu dimana benjolannya?

JL:
Di belakang telinga dan di sini.

HK III:
Oh, di situ?  Kalau disitu bisa ya dioperasi ya, enggak begitu berbahaya ya?

JL:
Saya takut juga karena masih kecil.

HK III:
Oh takut juga, jadi, oh masih kecil

JL:
Baru umur 3 tahun.

HK III:
Jadi sekarang masih ada benjolan itu?

JL:
Ada Pak.

HK III:
O gitu ya, tahun berapa kalian pindah ke Dominanga itu?

JL:
Bulan Juni tahun 2005.

HK III:
Juli 2005 ya?  Sesudah pindah ke Dominanga itu gimana keadaan kesehatan kalian apa bertambah baik?

JL:
Ada perubahan sedikit, seperti sakit kepala itu ada sedikit berkurang, pusing.

HK III:
O itu udah berkurang apa hilang?

JL:
Masih baru berkurang, tidak hilang total.

HK III:
Kalian ambil sumber airnya dimana di sana, untuk minum?

JL:
Kita ambil dari air mata air, yang dari gunung.

HK III:
Oh, jadi bukan

JL:
Jadi melalui pipa.

HK III:
Bukan seperti di Buyat Pantai di tepi sungai itu, bukan ya lain ya?  Jadi kelihatannya airnya lebih bersih? 

JL:
Iya.

HK III:
Dari pada di Buyat Pantai tadi?

JL:
Iya Pak.

 [Penonton bersorak]

HK III:
Di Dominanga itu ada Puskesmas yang dekat di situ?

JL:
Cuma Puskut.

HK III:
Ada ya?

JL:
Iya.  Kalau Puskesmas di kecamatan.

HK III:
O gitu ya.  Penyakit yang diderita atau gejala gangguan kesehatan yang diderita pada waktu di Pantai Buyat itu, di Dominanga itu ada juga enggak penduduk yang pindah ke sana mengalami penyakit yang sama sesudah di Dominanga?

JL:
Warga yang eks Buyat?

HK III:
Yang pindah ke Dominanga terus ada yang mengalami penyakit yang sama pada waktu di Pantai Buyat itu?

JL:
Kan sekarang belum, baru ada perubahan sedikit.

HK III:
Enggak maksud saya yang tadinya sehat, kan enggak semuanya sakit pindah ke Dominanga kan?  Apakah dari orang yang sehat, yang pindah dari Pantai Buyat itu, ke Dominanga itu, kemudian sesudah di Dominanga itu mengalami penyakit seperti di Buyat Pantai itu, ada?

JL:
Masih ada Pak.

HK III:
Enggak maksud saya yang tadinya sehat…

JL:
Ooo kalau.

HK III:
Tahu-tahu penyakit yang di Buyat Pantai itu, dia kena di Dominanga gitu, ada?

JL:
Enggak.

HK III:
Enggak ada ya?

JL:
Iya.

HK III:
Jadi ini yang, orang yang bawaan sakit dari Pantai Buyat.

JL:
Yang..

HK III:
Ke Dominanga itu yang masih ada, gitu ya?

JL:
Iya.

HK III:
Tapi orang yang sehat, terus pindah di Dominanga, terus penyakit seperti di Buyat Pantai itu enggak ada?

JL:
Kalau orang yang pindah Pak, sebagian besar, semua itu merasakan sakit kepala dan pusing.

HK III:
Oo.

JL:
Ya.

HK III:
Yang pindah ke Dominanga itu semua sakit kepala dan pusing?

JL:
Iya.

HK III:
Sekarang sesudah di Dominanga sakit kepala dan pusing masih ada apa enggak?

JL:
Ada berkurang sedikit.

HK III:
Berkurang sedikit ya? 

JL:
Iya.

HK III:
Sedikit saja berkurangnya ya?

JL:
Iya.

HK III:
Oh, berarti harus dicari tempat yang lebih banyak, yang lebih bagus lagi supaya..

JL:
Ya, Insya Allah, Insya Allah ada jalannya.

HK III:
Ya supaya, iya.  Tadi Saudara mengatakan suami Saudara pekerjaannya apa?

JL:
Nelayan.

HK III:
Nelayan ya?  Kalau nelayan itu menangkap ikan dia pakai apa?  Pakai perahu atau pakai memancing saja di pinggir pantai atau?

JL:
Kalau dulu belum ada perusahaan hanya memancing.

HK III:
Memancing.

JL:
Ya, pakai dayung.

HK III:
Oo dayung ya?  Kalau dulu sebelum ada Newmont itu memancing itu di tepi pantai saja ngga usah jauh ke tengah?

JL:
Ada di tepi pantai, ada juga di dekat-dekat tanjung situ.

HK III:
O gitu ya? 

JL:
Iya.

HK III:
Kalau dulu di tepi pantai saja mancing dapat ikan?

JL:
Iya.

HK III:
Sesudah ada Newmont gimana?

JL:
Serta..

HK III:
Harus ke tengah-tengah gitu?

JL:
Serta ada Newmont Pak?

HK III:
Gimana?

JL:
Sudah lebih setengah mati saya mau cari hidup.

HK III:
Setengah mati apa?

JL:
Sudah sulit untuk menangkap ikan.

HK III:
Apa bukan bertambah nelayannya bertambah banyak disana, enggak?  Nelayannya tetap saja di sana, cuma ikannya saja yang lari gitu?

JL:
Iya.

HK III:
O bukan karena yang menangkap ikan, waktu kalian mula-mula di sana jadi nelayan misalnya 53 KK, kemudian dari mana-mana datang menangkap ikan di situ sehingga ikannya berkurang, ngga gitu ya? 

JL:
Iya.

HK III:
Tapi dengan ada Newmont ikannya jadi lari gitu?

JL:
Iya.  Karena..

HK III:
O gitu, tahu dari mana Saudara ikannya lari karena ada Newmont?

JL:
Karena begini Pak, waktu pembuangan limbah itu dibuang ke laut, banyak ikan yang mati.

HK III:
Ooo gitu ya?

JL:
Banyak ikan yang terdampar di pinggir pantai.

HK III:
Sebelumnya, sebelum ada Newmont, enggak pernah ada ikan yang mati di pinggir pantai?

JL:
Enggak, enggak ada.

HK III:
Ooo.  Ada enggak orang sana yang ngambil ikan dengan pakai bom?

JL:
Tidak.

HK III:
Enggak ada, pake racun ada enggak?

JL:
Tidak.

HK III:
Enggak ada ya?  Pakai bom ada, pakai racun ada bisa aja mati ya?

JL:
Ya.

HK III:
Tapi ini enggak ada yang mempergunakan itu ya?  Tiba-tiba banyak ikan mati gitu ya? 

JL:
Mati.

HK III:
Hmm.

JL:
Sampai kita lapor ke perusahaan, ke Pemerintah Desa juga, mereka hanya ambil ikan lalu ambil gambar juga, tapi penyebab ikan mati itu mereka tidak bilang ke kami.

HK III:
O gitu ya?

JL:
Iya.

HK III:
Apa enggak ada yang memeriksakan ikannya di bawa ke laboratorium, kenapa sih mati ikannya gitu, pernah ada diperiksakan ikannya kenapa mati?

JL:
Kami hanya memberitahukan ke Newmont Pak.

HK III:
Oh, ke Newmont, enggak ada ke Dinas Perikanan atau apa diperiksakan?  Jangan tanya ke Newmont ya?  Cari yang netral ya, kalo ke Newmont ditanya nanti, ya kan…

JL:
Maklumlah kami masyarakat awam kan.

HK III:
Enggak ada disitu kantornya perikanan gitu, Dinas Perikanan supaya diperiksakan?

JL:
Tidak.

HK III:
Tidak ada ya, jadi sampai sekarang apa penyebab kematian ikan itu tidak tahu?

JL:
Tidak tahu.

HK III:
Terus apa yang diderita penyakit yang kalian derita sebagian penduduk derita sana itu juga enggak tahu penyebabnya, nama penyakitnya pun enggak tahu gitu?

JL:
Iya.

HK III:
Sampai sekarang enggak tahu?

JL:
Iya.

HK III:
Hmm.  Udah diperiksa ke Jakarta juga enggak tahu juga ya jenis penyakitnya apa ya? 

 [Suara sorakan]

HK III:
Udah itu kehidupan kalian itu ya sebagai nelayan mengambil ikan dari situ kalian makan sendiri?  Sebagian dijual sebagian dimakan?

JL:
Sebagian dijual, sebagian dimakan.

HK III:
Dimakan ya?  Enggak apa-apa ya?  Enggak terjadi apa-apa kalian makan itu ikan itu?

JL:
Yang sekarang?

HK III:
Ya.

JL:
Kalo sekarang Pak, kami tinggal makan ikan nelayan, melayang, deho.

HK III:
Ikan apa namanya?

JL:
Ikan deho…

HK III:
Oh.

JL:
Tongkol.

HK III:
Kalo ikan deho itu?

JL:
Dia…

HK III:
Enggak banyak yang mati disitu?...

JL:
Enggak.

HK III:
Jenis ikan deho itu?

JL:
Tidak.

HK III:
O yang banyak mati itu jenis ikan apa?

JL:
Ikan dasar.

HK III:
O ikan dasar yang mati ya?  Jadi kalian enggak bisa lagi dapat ikan dasar cari ikan itu tadi ya?

JL:
Ya.

HK III:
Ya gitu ya?  O gitu, jadi sesudah kalian makan jenis itu, gangguan kesehatan itu enggak ada lagi tadi?

JL:
Ada.

HK III:
Tadi katanya ikan dasar itu yang apa, jadi kalian tahu ikan disana itu enggak apa-apa dimakan?

JL:
Ya kita kan tetap makan ikan Pak.

HK III:
O gitu.  Jadi enggak apa-apa kan, si ikannya sehat berarti?

JL:
Kita makan ikan melayang, seperti deho itu kan ikan melayang.

HK III:
Oh kalau ikan melayangnya sehat gitu?

JL:
Ya kurang tahu juga sehat apa sakit, kita juga tidak tahu, mau beli ikan dimana sedangkan duitnya tidak ada.

HK III:
Terus kalian kalau menjual ikan sebagian itu dijual kemana?

JL:
Kalau saya sering ke Ratatotok dan sering ke Buyat.

HK III:
Orang itu enggak takut makan ikan atau membeli ikan dari Pantai Buyat?

JL:
Ada yang tidak percaya juga.

HK III:
Ya.

JL:
Mereka beli tetap beli.

HK III:
Oh tetap beli.

 [Suara sorakan]

HK II:
Saudara saksi ya, tadi Saudara pekerjaan ibu rumah tangga ya?  Dalam melayani keluarga sehari-hari selama Saudara ada di Buyat Pantai sana, air yang tadi Saudara konsumsi atau masyarakat sebagian besar di sana konsumsi sesuai dengan keterangan Saudara, itu diambil dari koala ya.  Sejak Saudara ada di sana ya?  Dari tahun berapa tadi, ikut orang tua di sana?

JL:
Tahun 77.

HK II:
Sejak tahun 77.  Kemudian belakangan ada pembuangan tailing ya, yang Saudara bilang ada dari Newmont, pipa, itu air yang setiap hari Saudara konsumsi atau pakai sehari-hari itu sejak adanya perusahaan Newmont di sana apakah air itu berubah?

JL:
Berubah Pak, Bu.

HK II:
Berubah?

JL:
Iya

HK II:
Warnanya sekarang apa?
JL:
Dia macam kotor begitu tidak sama dengan dulu kan dapat liat dari atas dapat liat pasir.

HK II:
Sekarang?

JL:
Pokoknya berubah warna.

HK II:
Berubah warna? 

JL:
Iya.

HK II:
Bau?

JL:
Kalo bau saya tidak cium.

HK II:
Tidak cium?

JL:
Iya.

HK II:
Ya kalau seperti ambil air wudhu, kan ya pasti kena muka ya?

JL:
Iya.

HK II:
Cuci muka terus sikat gigi, itu kan pasti masuk di mulut kan, lidah, kena lidah pasti ada bisa rasa kan?  Apa dia sudah rasanya lain, atau bau, kan tercium itu.

JL:
Kita kan kalau mau sikat gigi kita ambil air dari sungai, tidak pernah ambil air dari koala.

HK II:
Ambil dari?

JL:
Sungai yang gali.

 [Suara sorakan] 

JL:
Yang dari perigi itu kita gali, itu yang kita ambil.

HK III:
Eh hadirin supaya beri kesempatan kepada saksi untuk memberikan keterangan secara baik ya.  Silakan [tidak jelas].

HK II:
Jadi?

JL:
Air perigi itu Bu, yang kita ambil itu, itu kita pakai lagi untuk minum dan kita pakai untuk sikat gigi.

HK II:
Saudara tadi katanya kurang lebih 2 meter ya dalamnya ya, atau tidak begitu dalam?

JL:
Tidak sampai 2 meter Bu.

HK II:
Tidak sampai ya?

JL:
Ya.

HK II:
Tapi jaraknya dari apa sungai atau koala itu?

JL:
Iya.

HK II:
Berapa, berapa jauh?  Ada 2 meter atau lebih?

JL:
Tidak.  [tidak jelas] dekat Bu.

HK II:
Dekat sekali ya?

JL:
Iya.

HK II:
Itu air yang di sumur yang Saudara gali tadi ya, itu kalau, itu sejak kapan digali itu sumur itu?

JL:
Kalau waktu kita timba kita bikin itu sumur itu Bu.

HK II:
O jadi itu tidak, tidak permanen begitu ya?

JL:
Iya, tidak.

HK II:
Jadi kalau mau pakai baru gali.

JL:
Baru kita gali.

HK II:
Oo.  Jadi memang bukan itu sudah ada terus disitu, tiap kali mau pakai ambil situ, tidak?

JL:
Tidak.

HK II:
Lalu dikasih [tidak jelas] begitu, tidak?

JL:
Tidak.  Soalnya kadang-kadang buhi toh, banjir.

HK II:
.Hmm.  Kalau banjir ya, air itu yang, yang ada pada koala itu berubah atau tidak?

JL:
Bagaimana Bu?

HK II:
Kalo banjir ya, misalnya tadi malam banjir, tadi malam ada hujan ya, besok pagi air itu berubah tidak?

JL:
Berubah.

HK II:
Warnanya?

JL:
Jadi kuning.

HK II:
Jadi kuning.  Jadi itu perlu waktu berapa lama supaya air itu eee... jadi…

JL:
Kalau banjir, kalau dulu paling dua hari sudah bersih ulang, tapi sekarang biar satu minggu tetap kotor.

HK II:
Tetap kotor?

JL:
Iya.

HK II:
Nah, lalu air yang tadi Saudara bilang kalau nanti ada keperluan Saksi bilang itu baru digali.

JL:
Iya.

HK II:
Ya, jadi air itu yang diminum juga?

JL:
Ya kita minum, yang penting kita gali.

HK II:
Waktu itu digali, diminum, terus itu kan mustinya direbus dulu ya, dimasak?

JL:
Ya rebus dulu [tidak jelas].

HK II:
Kalau dimasak apakah itu apa, orang sini bilang belanga?

JL:
Ya.

HK II:
Belanga itu berwarna atau tidak?

JL:
Berwarna Bu, kuning.

HK II:
Berwarna kuning?

JL:
Iya.

HK II:
Di dasar dari belangang itu apa ada semacam endapan begitu?

JL:
Bakapur?

HK II:
Yo, maksudnya begitu.

JL:
Iya.

HK II:
Atau ada, ada cairan-cairan lain setelah dimasak?

JL:
Pokoknya dia berwarna kuning Bu itu belanga.

HK II:
Bagaimana?

JL:
Berwarna kuning itu belanga.

HK II:
Jadi belanga itu berwarna kuning.  

JL:
Ya.  Di dalam itu.

HK II:
Ada endapan-endapan lain yang ada di bawah maksudnya yang tertinggal di belanga [tidak jelas], pantat tuh, ada yang warna-warna lain atau?

JL:
Tidak.

HK II:
Tidak?

JL:
Iya.

HK II:
Ada bakapur kayaknya tidak?

JL:
O bakapur.

HK II:
O bakapur sekali?  Itu ada yang sakit ginjal toh, karena banyak kapur.  Sudah, kemudian air yang tadi sekiranya misalnya mau pakai besok pagi toh?  Berarti sore ini kan musti ambil?  Tampung dulu?

JL:
Iya.

HK II:
Kalau orang sini bilang tampung dulu.  Setelah ditampung atau disimpan, air itu kan besok baru dimasak toh?

JL:
Iya.

HK II:
Apakah dia berubah warna?  Jadi malam ini kalau ambil air, simpan, besok pagi baru masak, apakah air itu berubah warna?

JL:
Ya tidak.

HK II:
Tidak?

JL:
Iya.

HK II:
Tidak berubah warna?

JL:
Iya.

HK II:
Jadi penciuman Saudara air yang dulu dengan yang sekarang setelah Newmont beroperasi itu apakah ada, ada perbedaan dalam, dalam bentuk rasa ya, rasanya berbeda, kalau dulu rasanya lain, sekarang rasanya lain?

JL:
Soalnya Bu, kalau air minum itu, dari tahun 2000 pernah juga Newmont kasih air patorang melalui tanki.

HK II:
Tidak, bukan yang Newmont kasih ya, yang, yang ada di alam sekitar situ?

JL:
Ya.

HK II:
Maksudnya air yang disekitar situ, yang bukannya Newmont kasih, bagaimana?  Airnya apakah dulu itu rasanya lain, sekarang lain, dulu warnanya bening sekarang mulai agak kekuning-kuningan, gimana?

JL:
Rasanya biasa no, cuma depe warna di dalam belanga bakuning.

HK II:
O rasanya biasa, warnanya yang berubah, itu perubahan itu apakah karena baru habis banjir lalu perubahan warna airnya, atau walaupun tidak banjir memang begitu warnanya?

JL:
Iya sekarang.

HK II:
Jadi walaupun tidak banjir?

JL:
Iya.

HK III:
Kami persilahkan Jaksa Penuntun Umum.

J1:
Terima kasih Majelis Hakim.  Saudara Saksi, tadi Saudara Saksi menjelaskan bahwa pada tahun 1996 ada pembuangan tailing atau limbah ke laut ya oleh PT Newmont Minahasa Raya.

JL:
Iya.

J1:
Yang kami ingin tanyakan kepada Saksi, apakah Saudara Saksi tahu bagaimana itu bentuk tailing?

JL:
Ya kuning macam tela.

J1:
Kuning macam tela?

JL:
Iya.

J1:
Kuning macam tela ya, yang dibuang ke laut ya, melalui pipa?

JL:
Tidak, soalnya kita bilang begitu…

J1:
Ya.

JL:
Kita lihat ada pipa yang pecah.

J1:
Ada pipa yang pecah ya?  Jadi?

JL:
Iya di darat.

J1:
Jadi saat itu Saksi tahu bagaimana itu tailing itu ya?  Terus sejak tahun 96, sejak adanya pembuangan tailing ya oleh PT Newmont Minahasa Raya ke laut, apakah laut, bagaimana keadaan air laut, apakah ada perubahan sebelum ada pembuangan tailing dari PT Newmont Minahasa Raya?

JL:
Ada Bu.

J1:
Perubahannya itu kayak [tidak jelas].

JL:
Perubahannya kalau dulu kita lihat dari atas itu dia dari jarak 15 meter dapat liat itu eee.. pasir yang ada didasar, tapi sekarang so ndak dapat liat.

J1:
Ibu yang [tidak jelas].

JL:
Iya.

J1:
Tadi Ibu bilang, Ibu telah jelaskan mengenai hari-hari Ibu minum air, air minum dari sungai, yang dulunya bersih sekarang sudah kotor.  Sejak tahun berapa ada perubahan itu sehingga terjadi air sungai itu kotor?

JL:
Saya sudah tidak ingat Bu.

J1:
Tidak ingat ya, mengenai penyakit ya sekarang, tadi Ibu jelaskan bahwa terjadinya gatal-gatal itu sejak tahun 99.

JL:
99.

J1:
Apakah dalam keluarga Ibu ada terjadi penyakit gatal-gatal?

JL:
Ada, anak saya yang pertama.

J1:
Umur berapa Ibu punya anak?

JL:
Waktu itu dia berumur 13 tahun.

J1:
13 tahun. 

JL:
Eh. 

J1:
Sejak kapan dia mengalami gatal-gatal?

JL:
Tahun 99.

J1:
Tahun 99?

JL:
Iya.

J1:
Terus pada saat ini?

JL:
Sudah, sudah hilang.

J1:
Ooo.

JL:
Karena dia bersekolah di Bitung.

J1:
Bentuk gatal-gatal itu yang ada pada kulit bentuknya itu seperti apa?

JL:
Luka-luka bu, berair-air.

J1:
Luka-luka.  Tadi Ibu jelaskan bahwa, kita kembali ke KK ya, tadi Ibu jelaskan bahwa sejak Ibu tinggal di Pantai Buyat ya, itu ada 50 KK ya?  Bisa kami tahu ya Bu, sekarang dengan adanya pencemaran yang terjadi di Buyat ini sudah berapa KK yang?

 [Suara sorakan]

PS:
Kami keberatan sudah Jaksa bertanya mendahului dengan pernyataan pencemaran.

HK III:
Iya, ya, jadi dirubahlah sistem pertanyaannya jangan gitu ya.  Dirubah jadi jangan seolah-olah bahwa sudah ada terbukti gitu loh ya. Dengan cara lain-lah ya.

J1:
Sejak Ibu pindah ke Desa Dominanga itu ada berapa KK yang ikut pindah ke Desa Dominanga?

JL:
68 KK.

J1:
68?  Tadi yang tinggal?

JL:
Ee..69

J1:
Yang sebelumnya ada berapa KK yang tinggal di Desa Dominanga?  Maksudnya di Buyat Pantai?

JL:
Sebelum tahun 90 berapa ya?  Itu 50-an, Bu.  Nah sekarang so jadi 70 lebih KK.  Jadi yang pindah 68 KK.

J1:
Oh ok.

JL:
Iya.

J1:
Tadi Ibu jelas.  Sekarang peralihan, pertanyaannya tadi Ibu jelaskan bahwa suami ibu adalah nelayan?

JL:
Iya

J1:
Ya, yang menjual hasil dari nelayan yang ikan yang ditangkap oleh suami Ibu adalah siapa?

JL:
Saya sendiri.

J1:
Ibu menjualnya di desa mana?

JL:
Buyat dan Ratatotok.

J1:
Buyat dan Ratatotok?  Desa Ratatotok itu jauh dari Buyat?

JL:
Dekat Bu.

J1:
Dekat? 

JL:
Dari Pantai sampai ke Ratatotok kampung sekitar 2 kilo.

J1:
2 kilo?  Kalau di Desa Ratatotok itu apakah mengalami gatal-gatal seperti yang dialami oleh warga Desa Buyat?

JL:
Kalo setahu saya di Ratatotok Timur ada, Bu…

J1:
Ada mengalami gatal-gatal?

JL:
Iya.  Karena pada waktu Dokter Mercy berobat di Pantai.  Banyak orang Ratatotok datang berobat juga di Pantai Buyat.  Sama seperti penyakit yang kita alami.

J1:
Apakah ada nelayan-nelayan yang ada di Desa Ratatotok.  Apa mengambil ikan atau mengail di Desa Buyat?

JL:
Kalau nelayan Ratatotok Timur seringkali dia mencari ikan di…di muka Buyat itu lagi.

J2:
Ya, mohon izin untuk kita teruskan.

HK:
Ya dipersilahkan yang udah ditanya jangan ditanya lagi ya.  Biar cepat ya.

J2:
Ya Saudara Saksi ya.  Saudara Saksi kan terangkan tadi ada pembuangan limbah.  Yang ingin saya tanyakan cuma singkat saja.  Pernah ada sosialiasai mengenai pembuangan limbah itu?

JL:
Waktu pertama sekali pembuangan limbah David Sompie pernah berbicara dengan warga bahwa limbah itu apabila dibuang ke laut bersih dan bisa diminum.

J2:
Ya.

JL:
Ternyata yang keluar itu tidak bersih.

J2:
Ya, sebentar tadi Saksi mengatakan David Sompie, Saudara kenal dia?

JL:
Iya.  Dia orang Newmont, Pak.

J2:
Sering berhubungan dengan masyarakat?

JL:
Pokoknya sering lihat dia kesana kemari

J2:
Oh.  Sering ya?

JL:
Mmm.

J2:
Jadi Saudara kenal ya?  Ya pegawai di...

JL:
Newmont

J2:
Newmont.  Jabatan dia apa?

JL:
Tidak tahu.

J2:
Ya.  Tidak tahu ya?  Yang Saudara tau itu bekerja di PT Newmont.  Isi sosialisasinya apa?

J2:
Isi?

JL:
Itu yang dia bicarakan itu mengenai limbah?

J2:
He-eh.

JL:
Bahwa masyarakat jangan takut.  Bahwa apabila limbah itu keluar katanya limbah itu sudah bersih dan bisa diminum oleh masyarakat.  Ternyata waktu pipa pecah limbah itu kotor.

J2:
Ya.  Ok.

HK III:
Tolong diluruskan juga.  Ini diluruskan lagi.  Apa kebiasaan penduduk sana minum air laut?

JL:
Minum air sungai.

HK III:
Itu tadi maksudnya kalimatnya itu bisa diminum air lautnya itu.  Kalo ada limbah di situ maksudnya gimana?

JL:
Tidak menurut David Sompie, Pak.

HK III:
Bisa diminum air laut kalo ada limbah nanti di situ, gitu?

JL:
Air limbah katanya bisa diminum oleh warga karena keluarnya sudah bersih.

J2:
Oh air laut itu diminum, gitu?

JL:
Air limbah yang keluar dari perusahaan pabrik itu katanya kalo mau dibuang itu sudah bersih.

HK III:
Jadi air limbah ditampung gitu terus diminum maksudnya gitu?

JL:
Itu atas bicara dari Pak David Sompie.

HK III:
Oh, ngomong gitu dia?

JL:
Iya.  Dia bilang begitu ke warga.

J1:
Iya jadi pernah tidak ada yang membuktikan minum?

JL:
Tidak.

J2:
Tidak pernah ya?

JL:
Iya.

J2:
Dari perusahaan ada perwakilan yang minum air limbah itu?

JL:
Tidak ada.  Cuma dia suruh ke masyarakat.

JPUII:
Iya.  Terima kasih.  Terima kasih.

HK:
Sudah.

J2:
Cukup.

HK:
Kami persilakan.

LMPP:
Saya ada 2 pertanyaan, Bapak Ketua.

LMPP:
[tidak jelas] ikan mati tadi ya, sudah dijelaskan, ya?

JL:
Iya Pak saya lihat.

LMPP:
Kapan itu?


JL:
Setelah ada pembuangan limbah.

LMPP:
Kapan?  Tahun berapa?  Masih ingat?

JL:
Kalau tidak salah itu tahun 97.

LMPP:
Tahun 97?  Itu kejadiannya siang hari, malam hari, pagi hari?

JL:
Pokoknya Pak, torang bangun dari tidur pagi.  Ikang tadampar di Pantai.

LMPP:
Jadi ketika bangun pagi.  Saudara Saksi melihat ada ikan yang mati di Pantai?

JL:
Iya.

LMPP:
Berapa kali Saudara lihat kejadian seperti itu?

JL:
Selama.

LMPP:
Hanya sekali itu saja?

JL:
Ada juga yang timbul-timbul di laut.

LMPP:
Baik.  Supaya jelas persidangan ini.

JL:
Iya

LMPP:
Jadi ketika bangun pagi itu terus lihat di Pantai ya?

JL:
Iya

LMPP:
Ada ikan mati itu sekali, Saudara lihat?

JL:
Waktu itu banyak sekali, itu cuma satu kali.

LMPP:
Iya pertanyaannya itu banyak?  Itu berapa kali lihat yang seperti itu?

JL:
Satu kali saya lihat.

LMPP:
Satu kali lihat?  Setelah itu yang Saudara lihat apa lagi?

JL:
Ada ikan yang timbul-timbul di pinggir Pantai.  Yang di laut itu tiba-tiba mati baru ada ikan paus juga terdampar di Pantai Buyat, cuma saya sudah tidak ingat lagi kalo tahun berapa itu Pak?

LMPP:
Baik.  Jadi tadi kan yang di Pantai itu kan cuma lihat sekali.

JL:
Mmm.

LMPP:
Terus tadi yang ada ikan mati ada tiba-tiba mati di laut itu berapa kali Saudara lihat?

JL:
Banyak kali.

LMPP:
Atau pada hari yang sama?

JL:
Tidak, bukan itu dia.

LMPP:
Hari yang berbeda?

JL:
Iya, berbeda.

LMPP:
Berapa kali?

JL:
Tak bisa dihitung, Pak.

LMPP:
Enggak bisa dihitung maksudnya lebih dari 2 kali?

JL:
Iya.

LMPP:
Nah, kalau ikan, kalau tadi kan yang pagi yang baru bangun pagi yang tadi yang di laut mati itu pada siang hari, sore hati, malam hari?

JL:
Itu pagi ada baru pulang tengah hari ada sore juga ada.  Selalu tadampar-tadampar Pak ‘tu ikang itu kurang saya tidak ingat lagi kalo selama berapa hari itu ikan itu ada terdampar.

LMPP:
Mmm tidak ingat lagi berapa kali ya?

JL:
Iya.

LMPP:
Nah.  Kemudian ikan-ikan itu di kemanakan?

JL:
Ikan itu ada juga orang Perusahaan yang ada ambe, ada orang Perusahaan yang ambe ikang itu.

LMPP:
Ada Perusahaan yang ambil?

JL:
Iya.

LMPP:
Perusahaan?

JL:
Newmont.

LMPP:
Newmont yang ambil ikan itu?  Dan Saudara lihat juga?

JL:
Saya lihat…sampai Hukum Tua Buyat ada juga tu ikang itu bakumpul-kumpul.

LMPP:
Jadi cuma sekali Saudara lihat yang sampai di Pantai?

JL:
Iya.

LMPP:
Terus ada beberapa kali yang di laut itu yang ikan tiba-tiba mati itu

JL:
Iya.

LMPP:
Baik.  Pertanyaan saya yang kedua, Saudara pernah tahun 2000 dibawa berobat ke Jakarta oleh WALHI?

JL:
Tahun 2000 tidak.  Cuma saya pernah diambil sampel darah.

LMPP:
Saudara tidak pernah ke Klinik Prodia?  Di Jakarta?  Laboratorium?

JL:
Tidak cuma tahun 2000 itu saya diambil sampel darah, Pak.

LMPP:
Maaf?  Prodia pernah?  Memeriksa sample darah.

JL:
Prodia Amerika?

LMPP:
Ya kemudian dari Prodia terus kemudian terus ke Amerika? Pernah?

JL:
Waktu itu saya cuma ambil sampel darah untuk periksa.

LMPP:
Dan kemudian dibawa ke Amerika?

JL:
Saya tidak pernah dibawa ke Amerika.

LMPP:
Bapak Ketua saya ingin memperlihatkanpemeriksaan darahnya dia yang di Prodia Jakarta yang terus kemudian dibawa ke Amerikake hadapan Majelis Hakim bersama dengan saksi.

HK III:
Bukan, bukan istilah-istilah ilmiah dia apa ngerti?

LMPP:
Bukan, bukan ada kelihatan angkanya.

HK:
Oh.

LMPP:
Ini sederhana ini pemeriksaan dia.  Mau diperlihatkan?

HK:
Ya, kalau terlalu teknis, dia kan orang awam, agak susah ya?  Coba?

LMPP:
Klarifikasi.

HK:
Coba Bu, sini Bu dilihat dulu ini pernah dilihat apa enggak?

LMPP:
Coba kalau Ibu enggak tahu, bilang aja enggak tahu, ya.  Juhra ya?  Pernah di Prodia dulu diperiksa?  Laboratorium?  Di jalan mana?  Di Sam Ratulangi?  Dari saya cukup Bapak Ketua sementara itu dulu.

HM:
Bapak Hakim Ketua, saya ada satu pertanyaan.  Saudara Saksi tadi Saksi menceritakan bahwa Saksi pernah dirawat di Rumah Sakit Betesda.

JL:
Iya.


HM:
Mmm, itu karena sakit apa waktu itu?

JL:
Saya dibawa ke Rumah Sakit Betesda karena saya tidak bisa bergerak dari tangan sampai sini semua sakit, seluruh badan sampai tidak bisa berjalan.

HM:
Jadi sakit tulang?  Persendian atau apa?

JL:
Persendian.


HM:
Persendian?

JL:
Sampai badan seluruh sakit.

HM:
Bukan sakit gatal-gatal kan?

JL:
Tidak.

HM:
Bukan ya?  Enggak ada sakit gatal-gatal waktu itu?

JL:
Enggak.

HM:
Enggak ada?  Tapi saksi tadi waktu periksa di polisi ada.  Kami ingin bacakan, Pak Hakim Ketua.  Pertanyaan nomor 14 di sini ada pertanyaaan:  Selama Saudara mengalami sakit seperti yang Saudari jelaskan di atas, apakah Saudari pernah memeriksakan penyakit tersebut ke dokter?  Kapan?  Di mana?  Dan bagaimana hasilnya?  Pada tahun 2002, ini jawaban saksi ya, pada saat saya merasakan tulang tubuh sakit, saya berobat ke Rumah Sakit Betesda di Tumon dan dirawat selama 4 hari.

JL:
Iya.

HM:
Menurut dokter saya sakit gejala infeksi tenggorokan.  Betul?

JL:
Iya gejala.

HM:
Jadi bukan karena sakit tulang?

JL:
Sakit tulang tapi menurut dokter saya gejala infeksi tenggorokan.

HM:
Apa memang sakit?

JL:
Sakit.

HM:
Tenggorokan?

JL:
Tidak sakit.

HM:
Oh tidak sakit?

JL:
Cuma badan saya yang sakit.

HM:
Oh siapa yang bawa sama saksi ke Rumah Sakit Bethesda?

JL:
Kita pe suami.

HM:
Oh, suami?  Atas inisiatif sendiri kan?

JL:
Iya.

HM:
Jadi enggak ada yang suruh kesana kecuali saksi sendiri?

JL:
Iya.

HM:
Terima kasih.

HKIII:
Ada dari penasihat hukum terdakwa II?

PS:
Terima kasih Yang Mulia, kami lanjutkan atas izin Majelis.  Saudara tinggal di Buyat Pantai. Benar Saudara saksi, ya?

JL:
Iya.

PS:
Buyat Pantai.  Saudara satu keluarga di rumah itu berapa orang?

JL:
Torang ada 5.

PS:
Ada 5?  Udah termasuk suami ya?

JL:
Iya.

PS:
Suami?  Berarti anak 3 kah?

JL:
Iya.

PS:
3? Benar ya?  Kalau Saudara masak hari-hari apapun lauk yang dimasak, nasi yang dimasak itu selalu makan oleh sekeluarga juga?

JL:
Iya.

PS:
Benar ya?  Saudara tadi menderita kram-kram?  Anak Saudara menderita kram-kram atau gatal-gatal?

JL:
Kalau anak saya yang pertama gatal-gatal, 99 itu.

PS:
Gatal-gatal? 

JL:
Iya.

PS:
Tapi, saksi sendiri kram-kram.  Suami tidak ada gatal-gatal? 

JL:
Suami ada juga gatal-gatal dan ada kram-kram.

PS:
Gatal dalam bentuk apa kelihatannya, saksi?

JL:
Dia berbintik-bintik merah.

PS:
Oh berbintik-bintik merah, terus dia mengeluh bahwa dia gatal, gitu? Bintik-bintik merah gatal begitu?

JL:
Iya.

PS:
Itu siapa?  Yang mengeluh seperti itu siapa aja?

JL:
Te pe suami dan anak juga dia baluka-luka.  Gatal sampai luka.  Badan…

PS:
Koreng?  Seperti itu ya?

JL:
Ya.

PS:
Seperti koreng, gitu ya?

JL:
Ya.

PS:
Yang anak nomor berapa yang koreng?

JL:
Pertama.

PS:
Tapi yang kram-kram cuma saksi sendiri?

JL:
Te pe suami juga.

PS:
Oh anak-anak tidak ada?  Yang 3 tidak ya?

JL:
Iya.

PS:
Yang 3 tidak?

JL:
He-eh.

PS:
Padahal makanannya sama ya?

JL:
Hmm.

PS:
Dengan anak kan makanannya Saksi sama kan?

JL:
Hmm.

PS:
Hubungan famili dengan Mansur Lombonaung apa, Saudara saksi?

JL:
Kakak.

PS:
Kakak ya?  Jadi Mansur Lombonaung kakaknya saksi?

JL:
Iya.

PS:
Terus dengan Ahyani Lombonaung?

JL:
Kemenakan.

PS:
Kemenakan terus Yahya Lombonanung?

JL:
Kemenakan.

PS:
Kemenakan, tahu bahwa ini masih hubungan famili Lombonaung di Buyat itu banyak ya?

JL:
[Diam]

PS:
Banyak?

JL:
Tidak.

PS:
Berapa famili yang di sana?

JL:
Cuma beberapa KK saja.

PS:
Beberapa aja gitu ya?

JL:
Iya.

PS:
Tadi kalau Saudara mengkonsumsi air.  Tadi dulu penduduk Buyat itu tahun berapa tadi Saudara Saksi ke Buyat?

JL:
Tahun 77.

PS:
Bisa lihat foto ini?  Foto ini kami ambil dulu oleh Departemen ESDM tahun 1994.  Saudara mengenal foto ini?

JL:
Iya.

PS:
Foto Desa Buyat?

JL:
Iya.

PS:
Ini foto Desa Buyat tahun 2004 sekarang ini juga seperti ini sebelum Saudara pindah?  Ini diambil lebih dekat.

HK:
Desa Buyat atau Buyat Pantai?

PS:
Buyat Pantai maksud saya Buyat Pantai.  Ini belakangnya sama ini, ini gunungnya sama.  Tapi ini waktu tahun 94.  Ini tahun 2004.  Bener ya keadaannya seperti waktu Saudara meninggalkan Dominanga?  Seperti ini? 

JL:
Iya.

PS:
Keadaannya Desa Buyat seperti ini?  Buyat Pantai seperti ini?

JL:
Iya.

PS:
Seperti ini?  Betul?  Ini foto Desa Buyat Pantai, bukan?

JL:
Desa Buyat Pantai.

PS:
Ya. Saya mau nanya aja.  Coba desa lain ini yang mengarah ke pemandangan Ke Lakban dulu tahun 94 seperti ini masih kenal ini foto Desa tahun 94?

JL:
Iya.

PS:
Betul, arah ke Lakban.  Ini sekarang sudah 2004 seperti ini ya?  Betul ya?

JL:
Iya.

PS:
Baik.  Sebentar.

JL:
Itu dong ikan tahun 2004.

PS:
Coba ikan pipa.  Tadi kan bilang ada jumlah penduduk ya, ini diambil tahun 1999 ya.  Ini pipa Newmont ke dasar laut sana yang lewat Buyat Pantai itu.  Ini Saudara Saksi lihat ya bahwa masih ada ikan.  Pertanyaannya tadi kan supaya saksi yakin aja bahwa inilah pipa di dalam laut ini ikan-ikan, ya segar-segar semua mungkin ikan yang mati itu kita nanti cari tahu dari mana sebabnya ya?

HK:
Cukup.

PS:
Pertanyaan saya kepada Saudara saksi.

HK:
Cukup.  Tadi mengatakan sekarang ini jumlah penduduk akhir-akhir ini sejak tahun 96, kesini jumlah penduduk lebih meningkat banyak sebelum pindah ke Dominanga, benar?

JL:
Iya.

PS:
Dari berapa KK tadi?  Dari berapa KK?

JL:
50-an.

PS:
Dari 50 KK.

JL:
Sekarang sudah sekitar 70-an.

PS:
70 KK?  Jadi dalam tempo beberapa tahun naik 20 meningkat 20 KK ya?

JL:
Iya.

PS:
Itu selain meningkat jumlah penduduk KK, jumlah orang yang lahir juga banyak di sana ya?

JL:
Iya.

PS:
Yang ada enggak bayi yang lahir di sana itu sehat?  Pernah lihat bayi sehat enggak lahir di sana?  Banyak?

JL:
Di Pantai Buyat?

PS:
Ya Buyat-lah.  Kita bicara Buyat Pantai aja-lah enggak usah kemana-mana, ya.

JL:
Ada.

PS:
Dan mereka juga makan ikan dari Buyat ya?

JL:
Hmm.

PS:
Dan lebih banyak bayi-bayi yang sehat daripada seperti bayi Andini, betul?

JL:
Kalo bayi yang lahir, yang sakit sebenarnya ada berapa orang?

PS:
Ya.

JL:
Cuma kita tidak ekspos lagi.

PS:
Tidak punya data?  Enggak punya data, ya?  Jadi yang Saudara tahu bahwa pernah ada luka-luka?  Bayi luka-luka kulitnya itu yang Andini itu ya?

JL:
Iya.

PS:
Benar, Saudara saksi?

JL:
Iya.

PS:
Ok.

JL:
Dan sekarang juga ada no sama dengan Andini.

PS:
Enggak cukup.  Tadi Saudara mengatakan bahwa mengkonsumsi air dari Sungai Buyat pernah tahu bahwa Newmont juga pernah ngirimkan air tanki?

JL:
Ada tahun 2000.

PS:
Ada?

JL:
Dia pakai pipa langsung ada penampung air di pantai.  Cuma waktu itu air kami dapati kalau waktu siang, dia keluar air bersih kalau malam air kotor.  Kita sempat dapat itu dia.

PS:
Ada zat kapurnya, begitu ya?

JL:
Bakuning itu air, Pak.

PS:
Bakuning ya?  Terus apakah Saudara saksi menggunakan itu sebagai air minum?  Air yang di sungai?

JL:
Iya.

PS:
Apakah airnya cukup untuk konsumsi masyarakat di Desa Buyat itu?

JL:
Lain kali tidak cukup kembali ke sungai.

PS:
Yang kalau tidak cukup kembali ke sungai?  Tapi sebahagian pakai dari sana, sebahagian dari sungai?  Berapa jarak Saudara mengambil itu air sungai dari bibir pantai?  Mengambil air sungai itu pas di bibir pantai atau..

JL:
Enggak di dalam.

PS:
Agak di koala sana?

JL:
Iya.

PS:
Berapa jauh itu dari pantai?

JL:
Ya saya tidak tahu kalau berapa jauh tidak pernah ukur saya.

PS:
Saudara Saksi jadi sehari-hari kalo mandi ke sungai Buyat, mencuci, buang hajat kemana?

JL:
Ke WC.

PS:
Ke WC?  Semua warga Buyat buang hajat ke WC apa ke?  Sebagian?

JL:
Lain bagale, Pak macam kucing.

PS:
Kenapa?  Kayaknya udah.

JL:
Bagale macam kucing.

PS:
Oh iya, tidak ada yang ke Sungai Buyat ya?

JL:
Tidak.

PS:
Tidak ada yang ke sungai Buyat.  Kalau menyiangi makanan di Sungai Buyat?  Ini ada gambar Buyat, ini Pantai Buyat, ini Desa Buyat, ini Sungai Buyat, ya.  Ini Sungai Buyat di mana?  Di sini Saudara ngambil air?  Di sini?  Apa enggak kelihatan lagi ini ujungnya di mana Saudara ngambil air payau?  Air koala?  Di sini?  Di sini?

JL:
Tidak, ke atas lagi.

PS:
Masih sini lagi?


JL:
Ke atas sedikit.

PS:
Oh kesini?

JL:
Tidak ke bawah.

PS:
Ini oh ke sini?  Ke sini?  Ke sini?  Ini sungai Buyat terus yang mana?  Kalo udah berhenti, kasih tau…

JL:
Ya di situ.

PS:
Di sini?

JL:
Ke atas sedikit, Pak?

PS:
Di sini?

JL:
Ke atas bukan ke bawah.

PS:
Sini?  Ini? 

JL:
Masa kok bagoyang-goyang?

PS:
Tangannya di sini.

HK III:
Jangan goyang-goyang.

PS:
Di sini kah?  Ke atas lagi?  Di sini?  Kesini?  Kesini?

JL:
Bukan situ so jauh itu.

PS:
Ya bilang di mana?  Di sebelah mana?  Sini?  Bawah?

JL:
Ndak ke atas sedikit.

HK:
Ke atas sedikit enggak ke atas.

JL:
Permisi mau tunjuk?

PS:
Oh boleh bajalan jo kasini.

HK III:
Tunjukkan.

PS:
Ini sungai Buyat, oh di sini ya?  Terima kasih Saksi.  Sewaktu Saudara ngambil dan memasak air dari yang tempat ngambil itu tadi rasa air yang ada di situ ada rasa asin, tidak?  Apa rasa air tawar? 

JL:
Tawar.

PS:
Rasa tawar ya?  Seberapa banyak Saudara makan minum air dari situ?  Sebelum Newmont harus semuanya dari situ berarti?

JL:
Iya.

PS:
Tapi setelah Newmont air minum jadi bercampur?  Masih juga menggunakan air sungai dan air dari Newmont?

JL:
Ya.

PS:
Betul?

JL:
Ya.

PS:
Kadang pakai air sungai, kadang pakai air dari Newmont? 

JL:
Iya.

PS:
Kami kira cukup Yang Mulia.

HK:
Sudah?

MK:
Yang Mulia, ada 2 pertanyaan dari saya apabila diizinkan.

HK:
Ya, silakan.

MK:
Terima kasih, Saudara saksi, apakah Saudara saksi selain rumah di Desa Buyat Pantai.  Apakah Saudara saksi punya rumah yang lain?

JL:
Ada, Pak.

MK:
Dimana?

JL:
Di Rata Timur.

MK:
Di Ratatotok Timur?  Jadi punya 2 tempat tinggal?

JL:
Saya tinggal di Ratatotok Timur dari tahun 2004 bulan Oktober.

MK:
Jadi beli rumahnya bulan Oktober tahun 2004?

JL:
Iya.

MK:
Kurang lebih ya?  Oktober 2004?  Sekarang pindah ke Dominanga?

JL:
Iya.

MK:
Rumah itu ditinggal?

JL:
Iya.  Saya kasih tinggal.

MK:
Kosong?

JL:
Saya kasih tinggal orang Di Birman.

MK:
Ok deh, jadi ditinggalin rumahnya itu ya?

JL:
Iya.

MK:
Ke Dominanga?

JL:
Iya.


MK:
Dan Dominanga tinggal di Barat?

JL:
Di Barat.


MK:
Baik terus pertanyaan saya, kenapa koq lebih enak tinggal di Barat ketimbang di tinggal rumah sendiri?

JL:
Saya memilih lebih baik saya tinggal di Barat yang penting saya punya kesehatan akan pulih. 

MK:
Oh gitu?

JL:
Daripada saya tinggal di rumah sendiri sakit-sakit.

MK:
Oh begitu, ok.  Jadi kan Ibu tinggal di Ratatotok Timur yang jaraknya berapa dari Buyat Pantai?

JL:
Kalau Buyat Pantai ke Ratatotok Timur sekitar 1 kilo, kalau tidak salah…

MK:
1 kilo?  Kan agak jauh dari Buyat Pantai kan?  Kemudian Saudara pernah bekerja sama dengan Haji Kasim Malalonto?

JL:
Pernah.

MK:
Bikin CV ya?

JL:
Iya.

MK:
CV. Sinar Wakatobi ya?

JL:
Iya.

MK:
Sebagai Sub-kontrakornya Perusahaan?  PT Newmont Minahasa Raya?

JL:
Iya

MK:
Itu supply apa?  Atau kerja apa?  Mengerjakan apa?

JL:
Saya bekerja bikin Kantor Koramil.

MK:
Oh bangun Kantor Koramil?

JL:
Iya.

MK:
Itu tahun berapa?  Kapan waktunya?

JL:
Tahun 2004.

MK:
Tahun 2004?  Jadi diberi kerjaan oleh PT Newmont Minahasa Raya untuk bangun Koramil yang kerjasama dengan Haji Kasim Malalonto?

JL:
Tapi ada dengan satu syarat saya tidak bisa bergabung dengan LSM.

MK:
Oh begitu?

JL:
Ya.

MK:
Oh jadi proyeknya diambil dulu janji kemudian abis itu gabung LSM?

JL:
Iya.

MK:
Ya, terima kasih Bu, terima kasih Pak Hakim, sekian dari saya.

HK:
Ya.  Kami tanyakan kepada Saudara Terdakwa apa mau mengajukan pertanyaan atau menanggapi?  Oh masih ada?  Oh masih ada, masih ada.

OS:
Kami langsung aja Pak, Saudara Saksi tadi saksi katakan bahwa ada 69 KK ya yang pergi ke Dominanga?

JL:
Iya.

OS:
Apakah ada sisa kepala keluarga lainnya yang tinggal di Buyat Pantai?

JL:
Ada.

OS:
Masih banyak?

JL:
Sekitar 10 KK lebih.

OS:
Oh 10 KK.  Ada juga yang balik dari Buyat kembali dari Dominanga kembali ke Buyat?

JL:
Setahu kita tidak ada.

OS:
Oh tidak ada.

JL:
Ya.

OS:
Jadi yang tinggal di situ yang tidak mau pergi ke Dominanga?

JL:
Ya.

OS:
Baik.

JL:
Ada pula Bu, cuma dorang ada rawat do peng orang tua ada sakit sekarang.

OS:
Oh, cuma ada pulang begitu?

JL:
Iya.

OS:
Baik, kemudian kami ingin tanyakan tadi Saksi mengatakan bahwa Saksi juga suka apa namanya tangkap ikan ya?  Benar begitu?

JL:
Tidak.

OS:
Oh ndak?  Tidak?

JL:
Ya.

OS:
Tangkap nener tidak?  Dari anak-anak saksi pernah ndak?  Saksi ikut bantu-bantu, gitu?

JL:
Iya.

OS:
Oh pernah bantu-bantu?

JL:
Iya.

OS:
Jadi, lain kali musim ikan kan banyak ikan ‘toh?

JL:
Iya.

OS:
Bukan ikan laut?

JL:
Nener.

OS:
Nener? Kalau ikan laut yang seperti yang lain-lain mana logis kan?  Atau ikan putih? Apa musiman toh?

JL:
Iya kalo ikan putih.

OS:
Aduh kalau musiman banyak sekali toh?  Tidak bisa.

JL:
Iya Bu, dari tahun 2000 ‘Bu.  Ikan putih so ndak ada biar musiman.

OS:
Oh begitu, karena itu dibikin umpan ya?

JL:
Iya.

OS:
Oh baik.

JL:
Kalaupun itu ada tidak seperti yang dulu.

OS:
Oh ada tapi tidak seperti dulu?  Apa karena sudah banyak orang, barangkali?

JL:
Ikan putih tidak tergantung dari banyak orang.

OS:
Oh bergantung musim?  Iya, Jadi kalo ada musim dia banyak, kalau andaikata waktu saksi katakan lagi musim, lagi banyak.  Apakah penduduk sana atau Saksi barangkali juga membuat ikan, bikin ikan asin ‘toh?  Apa namanya dijemur pakai garam bikin ikan putih?

JL:
Ikan putih kering.

OS:
Bikin?  Ikan putih kering?

JL:
Iya.

OS:
Saksi juga ikut bikin ikan putih kering?

JL:
Iya kalau dulu.  Sekarang kan so nya ada ikan putih yang kita jemur.

OS:
Iya, o ya begitu?  Kalau begitu untuk menahan supaya ikan-ikan ini enggak busuk kalo banyak sekali tentu pake es toh?

JL:
Ndak Bu.  Lain kali ikan putih itu motor ikan jaga muat.

OS:
Oh motor ikan masuk ya?

JL:
Iya bikin umpan.

OS:
Bikin umpan, pake es ndak?

JL:
Oh ndak dia piara di motor ikan.

OS:
Piara.

JL:
Masih hidup-hidup dibikin umpan.

OS:
Kalo lagi musim ikan, kan bisa, anak barangkali yang dapat ya dapat bukan suami ya.  Anak yang dapat ikan banyak gitu, bagaimana itu ikan?  Apa langsung mau dibeli di Kampung Buyat, orang langsung beli atau barangkali ditahan dulu karena kan supaya jangan busuk banyak pake es, ndak?

JL:
Kalau kita dapat malam.

OS:
Diawetkan pake es?

JL:
Kalau kita dapat malam kita taruh es

OS:
Oh taruh es?

JL:
Jual pagi.  Kalau kita dapat pagi atau masih tengah hari kita sempat jual.

OS:
Oh begitu, jadi ditaro di es?  Banyak tuh ikan putih kalo lagi umpama lagi musim ikan kok musti taro di es, gitu banyak?

JL:
Kalo ikan putih ‘Bu pernah taro di es

OS:
Ikan apa dang tu dang pake es itu?

JL:
Ikang tongkol bagitu no…

OS:
Oo ikang tongkol ya?  He eh pake es ‘toh?

JL:
Iya.

OS:
Oh pake es?  Itu ikan tongkol itu banyak atau cuma sedikit?

JL:
Itu kan musim.

OS:
Oh jadi banyak ya?

JL:
Iya.  Kalau datangnya musim banyak, kalo datangnya nya tidak, ya tidak lah.

OS:
Iya, kalo sementara itu apa namanya mau ditahan dulu ‘toh sebelum dijual takut jangan busuk.  Jadi ini es ini beli di mana?

JL:
Di Buyat, ataupun di.

OS:
Buyat?  Banyak kan?  Musti pakai banyak es itu?

JL:
Iya.

OS:
Sapa yang kerjakan supaya bikin pica-pica’toh ‘tu es ‘toh?

JL:
Ya.

OS:
Betul?  Bikin pecah-pecah?

JL:
Ya.

OS:
Sapa?  Ibu yang juga.

JL:
Kita pe bapa tua jaga toki-toki tu eis.

OS:
Oh toki-toki, Ibu juga lagi?

JL:
Yang Bapak koe tua lagi.

OS:
Oh, Ibu tidak?

JL:
Kita cuma jual.

OS:
Oh cuma jual.

JL:
Iya.

OS:
Jadi Ibu petua juga?

JL:
Iya.

OS:
Hampir semua, ada beberapa juga penduduk Buyat yang mengerjakan itu?

JL:
Kita kurang.

OS:
Yang mengerjakan pake es?

JL:
Kita kurang tau ‘Bu.

OS:
Oh tidak tahu?  Biar sama-sama tidak tahu kalau penyakit orang Ratatotok kok Ibu bisa tahu, kok Ibu tidak tahu kalau dia orang menggunakan es?  Gimana Bu?

JL:
Kita ‘Bu jarang ke Birman.

OS:
Oh jarang ke Birman tidak suka bakar lota?  Jadi tadi Ibu mengatakan bahwa setelah ada PT Newmont ikan putih so kurang ‘toh?  So ndak ada, mohon dapat diperlihatkan tahun 2002.  Nah coba lihat baik-baik ‘Bu ini di mana ini?  Pantai Buyat?  Itu ada ikan?

JL:
Pokoknya kalo kita ‘Bu ada punya pencaharian saya punya pencaharian cuma sampai tahun 2002 so nya tidak mencari.

OS:
Oh, kalau begitu cuma mau tanya coba lihat baik-baik ini Pantai Buyat?

JL:
Iya memang Pantai Buyat itu.

OS:
Oh, betul mohon dicatat bahwa ini adalah Pantai Buyat.  Kami kira cukup.  Terima kasih.

HK III:
Kami tanyakan kepada Saudara Terdakwa mau menanggapi keterangan atau mengajukan pertanyaan?  Oh menanggapi.
RBN Komentar
RBN:
Thank you.
HS:
Terima kasih.

RBN:
I have not heard anything in in this testimony that indicates any health…issues…and or impacts to the fishing to environment as to relates to anymore.
HS:
Yang Mulia, saya di sini tidak melihat ada kaitan dari antara penjelasan Saksi dengan kegiatan-kegiatan PT Newmont.

HK III:
Is that all?

HS:
Ya.  Terima kasih.

HK III:
Ok ya, jadi kita kira-kira begitu-lah ya tanggapan dari, terima kasih atas keterangan Saudara ya.  Silakan Saudara Terdakwa.  Jadi udah ada 10 ya Saksi kita periksa, ya, selama permeriksaan saksi ada 10 ya?  Dan ini juga sudah menjelang Idul Fitri juga supaya ada ketenangan sedikit saya kira kita sesudah Idul Fitri saja nanti kita lanjutkan pemeriksaan perkara ini.  Sambil memberi kesempatan kepada Saudara Jaksa Penuntut Umum untuk merencanakan saksi-saksi berikutnya nanti jadi kita supaya ada ketenangan juga untuk merayakan Idul Fitri bagi yang Muslim.  Saya kira kita di atas tanggal 10 dilanjutkan persidangan 10 November, tanggal 18 ya?  Idul Fitri itu tanggal 3-4 ya?  Jadi tanggal 18 gitu ya?  Jumat itu kan tanggal 18 kan ya?  Kita tetap di hari Jumat dulu sementara ini nanti kita lihat situasinya nanti kalau memang memungkinkan di luar hari Jumat ataupun seminggu dua kali.  Tetapi ini untuk Idul Fitri ini kita lewatkan dulu.  Jadi kita supaya ini juga Saudara terdakwa ini juga adalah Muslim, supaya dia tenang juga jdai kita rencanakan sidang tanggal 18 November hari Jumat dan kepada Jaksa juga untuk mempersiapkan saksi-saksi pada tanggal 18 itu.  Udah jelas ya?  Dari Penasihat Hukum, sudah jelas?  Udah ya?  Dari Terdakwa sudah jelas?  Jadi persidangan kita lanjutkan tanggal 18 November untuk melanjutkan pemeriksaaan saksi-saksi yang lain.  Sidang kami tutup.

 [Palu diketuk]

^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^

Sidang VIII tanggal 18 November 2006

Transkripsi Sidang Pemeriksaan Saksi

Ricky Telleng, Steven Kaunang, Sul Manopo, Merson Bawole, 

Yahya Lombonaung dan Yogie Chrisswasono

	Ekstrak Keterangan

	1. Saksi Ricky Telleng

· Saksi pernah melakukan penelitian (riset) berkenaan dengan tangkapan ikan di Teluk Buyat pada tahun 2004 sampai sekarang.  Penelitian tersebut disponsori oleh PT NMR.

· Hasil penelitian Saksi adalah hasil tangkapan ikan di Teluk Buyat masih banyak.  Saksi mencatat ada sekitar 72 spesies ikan di Teluk Buyat.  Ikan-ikan tersebut adalah ikan yang hidup di permukaan dan ikan yang terdapat di dasar [laut].  Hasil tangkapan tersebut adalah dalam radius 1 mil dari bibir pantai.

· Saksi pernah melihat ikan benjol, yang katanya ditangkap oleh Yahya Lombonaung.  Menurut Saksi ikan benjol tersebut mungkin karena tergesek karang dan kulitnya infeksi.  Saksi pernah tahu bahwa ikan benjol juga ditemukan di Maluku.

· Saksi pernah menyaksikan pengambilan sampel ikan, yang menangkap ikan adalah Yahya Lombonaung.  Cara penangkapan, Yahya Lombonaung melihat ikan dari atas kapal dengan memakai masker kemudian ikan tersebut dipancing.  Ikan-ikan tersebut dibawa ke pos polisi.

· Menurut Saksi, definisi nelayan adalah orang-orang yang 60% kegiatannya adalah melaut.  Setahu Saksi hanya 3 orang yang dapat disebut nelayan di Teluk Buyat.  Saksi mengetahui bahwa banyak nelayan-nelayan dari Ratatotok Timur yang melaut di Teluk Buyat. 

Tanggapan Terdakwa I dan Terdakwa II:

· Terdakwa menerima kesaksian Saksi bahwa ikan di Teluk Buyat baik jumlah maupun spesiesnya masih banyak.

· Terdakwa menerima kesaksian Saksi bahwa air laut di Teluk Buyat masih jernih terbukti Yahya Lombonaung dapat melihat ikan dari permukaan laut.

2. Saksi Steven Kaunang

· Saksi mendampingi 4 orang penyelam untuk mengambil sampel sedimen dan air laut.  Empat orang penyelam tersebut adalah 2 dari NDC dan 2 orang lagi mahasiswa UNSRAT (termasuk Lalamentik).  Saksi menyelam berenam.  Saksi menyatakan seekor gurita (octopus) juga ditangkap dan kemudian dijadikan sampel.

· Saksi menyelam siang hari sampai kedalaman 45 meter dan 400 meter dari bibir pantai.  Saksi tidak ingat koordinat penyelaman.  Saksi melakukan dua kali penyelaman.

· Saksi menyatakan ada 4 kantung plastik sampel yang diambil dalam kedalaman 30, 20, 10.  

· Saksi menyatakan dalam kapal ada Polri dan wartawan.

· Saksi mengkonfirmasikan foto bahwa Rignolda yang mengambil sampel.

· Saksi menyatakan bahwa dalam kedalaman 40 meter, air laut keruh.  Hal ini dikarenakan penyelaman dilakukan dekat muara sungai Buyat.

· Saksi mengetahui sampel dibagi untuk polisi dan PTNMR

Tanggapan Terdakwa I dan Terdakwa II:

· Terdakwa menyatakan kekhawatirannya bahwa sampel tidak langsung diberikan kepada Penyidik.

· Terdakwa menanyakan metode penelitian sampel yang dilakukan oleh Penyidik.

3. Saksi Sul Manopo

· Pindah dari Tambatu ke Buyat Pantai sejak 1994.  Sejak 26 Juni 2005 pindah ke Dominanga.

· Saksi mengatakan sejak Newmont membuang limbah pendapatan menurun dan menderita sakit yait gatal-gatal, kram di kaki kiri, benjolan tersebut tidak pernah dibiopsi.

· Saksi sudah memeriksakan diri ke dokter di Buyat Pantai tapi dokter-dokter tersebut tidak memberikan diagnosis atau penyebab penyakit Saksi.  Penyakit Saksi sembuh kalau minum obat.

· Suami Saksi juga ada benjolan di mulut.

· Saksi mandi pakai air kuala, air minum dari gali sumur dekat kuala.

· Saksi pernah diambil sampel rambut dan kuku oleh Mabes.

Tanggapan Terdakwa I dan Terdakwa II:

· Terdakwa mengatakan bahwa penyakit yang diderita oleh Saksi tidak ada kaitannya dengan PT NMR ataupun tailing yang dibuang. 

4. Saksi Merson Bawole

· Pindah ke Buyat Pantai sejak 1971 dari Bitung.  Sekarang tinggal di Dominanga.
· Saksi adalah nelayan, Saksi mengatakna sejak Newmont membuang limbah pendapatan berkurang dan Saksi menderita sakit gatal-gatal dan benjol-benjol.  Kedua anak Saksi (20 dan 15) juga sakit.
· Saksi pernah memeriksakan diri ke dr. Sandra dan dr. Sandra tidak mengatakan penyebab penyakit Saksi.  Dr. Sandra memberi obat.
· Saksi mandi pakai air kuala.
· Ikan yang ditangkap Saksi sebagian diimakan dan sebagian lagi dijual di Kampung Buyat.
Tanggapan Terdakwa I dan Terdakwa II:

· Terdakwa menyatakan bahwa penyakit yang diderita Saksi tidak ada kaitannya dengan PT NMR maupun tailing yang dibuang.

5. Saksi Yahya Lombonaung

· Saksi menangkap ikan untuk sample ikan pada bulan Agustus.  Saksi diminta oleh Mabes Polri.

· Ikan diambil siang hari.  Ikan yang terpancing adalah ikan goropa merah dan hitam.

· Saksi dapat melihat ikan dari atas permukaan air dengan jelas.  Saksi mengkonfirmasi bahwa air laut jernih.  Saksi ambil ikan di pinggir karang.

· Ikan diserahkan ke petugas Mabes di laut.

· Saksi mengkonfirmasi foto waktu Saksi mengambil ikan.

· Saksi adalah anak Mansyur Lombonaung.

Tanggapan Terdakwa I dan Terdakwa II:

· Terdakwa dapat menerima pernyataan Saksi bahwa ia mengambil sampel untuk polisi.

6. Saksi Yogie Chrisswasono

· Saksi menyelam untuk mengambil sampel sedimen.  Pengambilan sediment dilakukan pagi hari di kedalaman 45 meter, 30 meter, 20 meter dan 10 meter.

· Saksi mengambil sediment dengan kantung plastic.  Cara pengambilannya, tangan Saksi dimasukkan ke dalam kantung plastik (plastik dalam keadaan terbalik kemudian sediment diambil dengan tangan yang ditutup dengan plastic), plastik dibalik dan di seal.  

· Saksi menyatakan sampel diserahkan ke petugas Mabes Polri.  Akan tetapi, setelah foto ditunjukan Saksi mengakui bahwa sampel diserahkan kepada Rignolda yang ada di atas kapal.  Saksi menyatakan bahwa ia diminta Rignolda (sebagai pribadi) untuk mengambil sampel.  Selain itu Rignolda tidak menjelaskan lebih lanjut berkenaan dengan pengambilan sampel tersebut.

· Saksi tidak tahu titik koordinat tempat pengambilan sampel.  Saksi hanya disuruh menyelam di tempat yang ditunjukkan Rignolda.

· Saksi menyatakan nomor 5 dan 7 BAP bukan keterangan Saksi.

· Saksi menyatakan bahwa kondisi air laut di kedalaman 40 meter gelap.  Jarak pandang antara penyelam ada 1 meter.  Saksi menyatakan bahwa keruhnya air bukan karena aktifitas air.

· Izin menyelam Saksi hanya untuk open water.

· Saksi mengenakan wetsuit, sehingga menunjukan suhu di kedalaman 40 meter dingin.

· Warna sediment yang diambil abu-abu hitam.

Tanggapan Terdakwa I dan Terdakwa II:

· Terdakwa concern bahwa pengambilan sampel oleh Saksi telah ditolong oleh Rignolda dan polisi.

· Terdakwa juga menanyakan metode pengambilan sampel bahwa sampel tidak langsung diambil dan diserahkan ke polisi, tapi oleh orang lain dalam hal itu Rignolda.


43. Acara:

Pemeriksaan Saksi

44. Hari / Tanggal:

Jum’at/18 Nopember 2005

45. Hakim:

a. HK I

=
Cory Sahusila Wane, SH. 

b. HK II

=
Erna Marauseja, SH.

c. HK III (Ketua)
=
R. Damanik, SH.

d. HK IV

=
Maxi Sigarlaki, SH. 

e. HK V

=
Lenny Wati Mulasimadhi, SH.

46. Panitera:

(i) Sientje SH.;

(ii) Mansur Malakat; dan

(iii) Herry Maramis.

47. Jaksa:

a. J1

=
Muthmainah Umadji, SH.
b. J2

=
Purwanta Sudarmaji, SH.
c. J3

=
Reinhard Tololiu, SH.
d. J4

=
Robert Ilat, SH.
48. Tim advokat:

a. LMPP

=
Luhut M.P. Pangaribuan, SH., LL.M

b. HM

=
Herbertus J.J. Mangindaan, SH.

c. MK

=
Mochamad Kasmali, SH.

d. HT

=
Hafzan Taher, SH.

e. PS

=
Palmer Situmorang, SH., MH

f. OS

=
Olga Sumampouw, SH.

g. NN

=
Nira Sari Nazarudin, SH, LL.M

Tim asistensi:

h. Dymas Satrioprodjo, SH.

i. Ulyarta Naibaho, SH.

7.
Saksi-saksi:

a.
RT

=
Ricky Telleng

b.
SK

=
Steven Kaunang

c.
SM

=
Sul Manopo

d.
MB

=
Merson Bawole

e.
YL

=
Yahya Lombonaung

f.
YC

=
Yogie Chrisswasono

[Majelis Hakim memasuki ruang sidang.  Pers diberi kesempatan untuk memotret].

[Sidang dibuka Majelis Hakim terbuka dan terbuka untuk umum.  Palu diketuk].

HK III:
Persidangan perkara pidana, perkara nomor No.284/Pidana Biasa/2005/PN.Manado atas nama Para Terdakwa, Terdakwa I PT Newmont Minahasa Raya dan Terdakwa II Richard Bruce Ness, dibuka dan dinyatakan terbuka untuk umum.  

[Palu diketuk]

HK III:
Kami persilakan kepada Saudara JPU untuk memerintahkan Terdakwa untuk duduk di di kursi [tidak jelas]

Sebelum dilanjutkan pemeriksaan perkara ini, kami tanyakan kepada Saudara Terdakwa Richard Bruce Ness apakah Saudara hari ini sehat?

RBN:
Yes I am.
HS:
Ya, saya sehat Yang Mulia.

HK III:
Kalau begitu kita bisa melanjutkan, sesuai dengan jadwal persidangan kita pada hari ini kita akan melanjutkan pemeriksaan masih saksi-saksi, kami tanyakan kepada Saudara JPU sudah siap saksi-saksi yang akan didengarkan hari ini?

JPU:
Siap Pak, terima kasih.

HK III:
Jadi kami persilakan Saudara Terdakwa dengan apa, duduk di samping Penasehat Hukum.  

Saudara Saksi sudah.
[image: image15.jpg]Saksi I, sidang 18 November’05
Riki Teleh (dosen fakultas Perikanan Unsrat)



Ricky Telleng

JPU:
Terima kasih.  Saudara Ricky Telleng.  Saudara Ricky Telleng.  

HK III:
Saudara siapa namanya?

RT:
Ricky Telleng.

HK III:
Lahir dimana?

RT:
 Manado.

HK III:
Kapan?

RT:
23 Agustus 1962.

HK III:
Pekerjaan Saudara apa?

RT:
Dosen Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan.

HK III:
Sebagai apa?

RT:
Dosen Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan.

HK III:
Alamatnya dimana?

RT:
Danau Tanak, Lingkungan Satu, Nomor 3.

HK III:
Agamanya apa?

RT:
Kristen Protestan.

HK III:
Pendidikan?

RT:
Sarjana S2.

HK III:
S2?

RT:
Ya.

HK III:
Jadi Saudara akan didengarkan ke, o saya akan tanyakan kepada Saudara, kenal dengan Saudara Terdakwa Richard Bruce Ness?

RT:
Diulang.

HK III:
Kenal dengan Terdakwa?

RT:
Kalau kenal langsung ndak, cuma dengar…

HK III:
Jadi enggak ada hubungan, jadi Saudara tidak terhalang untuk dilanjutkan dengan pemeriksaan, dengan disumpah terlebih dahulu, tadi agama Saudara apa?

RT:
Kristen Protestan.

HK III:
Kami persilakan Saudara berdiri untuk diambil sumpah sebelum memberikan keterangan.  Silakan berdiri.

[Saksi mengucapkan sumpah]

HK III:
Silakan duduk.  Jadi Saudara Saksi tadi sudah disumpah terlebih dahulu ya, Saudara didengar keterangannya disini ini bukan sebagai ahli ya, bukan ya, sebagai Saksi biasa.  Kami tanyakan kepada Saudara Saksi apakah Saudara pernah ke atau pergi ke Pantai Buyat?

RT:
Pernah.

HK III:
Saudara melakukan apa disana?

RT:
Melakukan penelitian.

HK III:
Apa yang Saudara teliti disana?

RT:
Monitoring hasil tangkapan.

HK III:
Berapa lama Saudara melakukan penelitian disana?

RT:
sejak bulan Juli 2004 sampai sekarang.

HK III:
Bulan Juli 2004 sampai sekarang, sekarang masih ya?

RT:
Sementara.

HK III:
Saudara mengadakan, itu riset atau bukan?

RT:
Riset.

HK III:
Mengadakan riset itu untuk kepentingan siapa, untuk ilmu pengetahuan atau kepentingan Saudara sendiri atau ada sponsor?

RT:
Apa untuk kepentingan riset pertama, kemudian dan juga ada sponsor.

HK III:
Siapa sponsornya?

RT:
Sponsornya itu PT NMR.

HK III:
Bisa Saudara beritahukan kepada Majelis secara singkat, apa yang telah Saudara dapat dari hasil riset Saudara selama beberapa waktu yang lalu itu, kira-kira apa?

RT:
Secara ringkas bisa saya sebutkan bahwa hasil tangkapan disana masih ada, masih banyak juga, dan yang terakhir saya dapat jumlah spesies yang terbanyak itu ada 72 jenis, yang ekonomis penting, itu yang terbanyak di sana, itu sepanjang penelitian saya selama setahun ini.

HK III:
Pada persidangan yang lalu, kita telah mendengarkan keterangan saksi-saksi terutama nelayan-nelayan yang hidup di Pantai Buyat, dan beberapa saksi mengatakan bahwa pendapatan mereka dari hasil ikan menurun, apakah Saudara tahu penyebabnya?

RT:
Itu bukan bagian saya, saya hanya dari Laboratorium Teknologi Penangkapan Ikan jadi hanya hasil tangkapan ikan yang saya lihat, saya tidak melihat…

HK III:
Jadi Saudara ndak sampai sana ya?

RT:
Ndak sampai di hal-hal lain.

HK III:
Jadi Saudara ndak bisa menyimpulkan apa sebabnya terjadi penurunan tangkapan ikan?

RT:
Ya.

HK III:
Dari penduduk?

RT:
Ya.

HK III:
Terus kemudian, tadi Saudara mengatakan Saudara telah menyelidiki puluhan spesies ikan ya, apakah dari ikan-ikan yang Saudara selidiki itu atau pernah Saudara melihat ada keanehan pada ikan-ikan itu?

RT:
Selama penelitian ini hanya pada bulan Agustus itu memang ada beberapa ikan yang ditangkap oleh Saudara Yahya itu ada sekitar 3 ekor sepanjang satu tahun ini hanya tiga ekor itu yang tertangkap yang kelainan.

HK III:
Ada kelainan pada ikan itu?

RT:
Ya.

HK III:
Saudara lihat kelainan itu bentuk fisiknya bagaimana, bentuk fisik dari ikan itu bagaimana?

RT:
Hanya ada seperti apa tanda hitam pada bagian antara pangkal ekor.

HK III:
Saudara sendiri tidak pernah menemukan itu, tetapi ada yang mengantarkan 3 ikan yang mempunyai tanda yang agak lain gitu?  Maksudnya begitu?

RT:
Ya.

HK III:
Saudara sendiri hasil apa Saudara kan tentunya untuk penelitian itu juga ada menangkap ikan apakah pernah Saudara pernah mendapatkan ikan?

RT:
Tidak, kalau yang saya tangkap sendiri ndak, saya ndak dapat yang begitu.

HK III:
Tadi Saudara mengatakan Saudara S2 ya di bidang perikanan, terus dari 3 ikan yang disetorkan kepada Saudara yang katanya ada keanehan pada ikan tersebut, bisa Saudara simpulkan itu penyebabnya apa?

RT:
Saya tidak bisa simpulkan itu harus diteliti lanjut itu.

HK III:
Apakah tidak ada usaha untuk diajukan penelitian di laboratorium jenis penyakit dan apa kira-kira penyebab dari ketiga ikan itu?

RT:
Saya ndak sampai sana karena bukan bidang saya itu.

HK III:
O bukan bidang, jadi Saudara bukan di bidang, itu musti dokter hewan kali ya, dokter hewan ya?

RT:
Ya.

HK III:
Saudara insinyur ya?

RT:
Ya.

HK III:
O, insinyur ya, jadi kalau mengenai kesehatan ikan itu sebenarnya bukan bidang Saudara kan?

RT:
Bukan bidang saya.

HK III:
Musti dokter hewan, saya kira itu bidangnya ya.  Oke kalau gitu, kami persilakan kepada hakim anggota…

HK II:
Saudara Saksi ya, Saudara masih ingat kapan Saudara melakukan penelitian disana atas permintaan dari PT NMR, kapan, masih ingat?

RT:
Sejak Juli 2004 itu.

HK II:
Juli 2004.

RT:
Juli 2004.

HK II:
Tempatnya dimana?

RT:
Di Teluk Buyat di Pantai.

HK II:
Pantai Buyat.

RT:
Di Pantai Lakban.

HK II:
Saudara dalam melakukan penelitian tadi ya, terhadap ikan-ikan di laut atas permintaan dari PT NMR, metode yang Saudara pergunakan itu apa?

RT:
Metode survey, jadi setiap tangkapan yang didaratkan itu dicatat jumlahnya kemudian diambil sampel berat ikan dari tiap jenis.

HK II:
Hasilnya tidak sama sekali tidak Saudara simpulkan, biasanya kalau bikin penelitian pakai metode apa, hasilnya itu disimpulkan kemudian diberikan, kesimpulan terakhir kan begitu maksud daripada satu penelitian itu kan begitu.  Apa bisa diteliti kemudian hasilnya bagaimana, itu tidak hasilnya sama sekali?

RT:
Ndak itu kan penelitian ini kan hanya monitoring, jadi melihat apa yang didaratkan oleh nelayan.

HK II:
Jadi monitoring ya?

RT:
Ya.

HK II:
Lalu tidak ada hasil akhir, hasil akhir dari monitoring itu?

RT:
Hasil akhir dari monitoring itu ternyata disana itu masih ada ikan, itu saja.

HK II:
Ternyata disana masih ada ikan.

RT:
Masih ada ikan.

HK II:
Cuma itu?

RT:
Ya.

HK II:
Jadi scopenya dipersempit ya? 

RT:
Ya.

HK II:
Cuma apakah masih ada ikan yang hidup di Teluk Buyat atau tidak, itu saja?

RT:
Itu saja.

HK II:
Kemudian itu jenis ikan, ikan apa saja?  Yang Saudara temui ya.

RT:
Yang saya temukan itu ada 52 spesies, saya ndak hapal, tetapi semua jenis pelagis, jadi ikan pelagis itu melagis, sardine, selam, tude yang bahasa Manado. 

HK II:
Itu biasanya ikan-ikan yang hidup di kedalaman berapa meter, dari permukaan laut.

RT:
Permukaan, kalau pelagis.

HK II:
Ya?

RT:
Kalau pelagis di permukaan.

HK II:
Di permukaan?

RT:
Ya.  Kemudian ada ikan dasar, seperti kerapu, kemudian ada kabo, yang disebut kabo itu kerapu yang ukuran besar, itu juga ada yang didasar, kemudian ada kue…

HK II:
Semua jenis itu masih ada disana.

RT:
Masih ada disana.

HK II:
Kemudian setelah Saudara teliti dari jenis ikan yang ada dan hidup disana itu ya, dari jenis-jenis ikan yang ada itu apakah seperti yang tadi Saudara jelaskan buat Ketua Majelis ada kelainan-kelainan ya, ada kelainan-kelainan?

RT:
Hanya tiga ekor.

HK II:
Hanya tiga ekor?

RT:
Ya.

HK II:
Jumlahnya 52 ekor?

RT:
52 jenis.

HK II:
52 jenis, berapa ekor kira-kira?

RT:
3 ekor, yang punya kelainan itu hanya 3 ekor, dari situ.

HK II:
Dari tangkapan 50 jenis itu kira-kira ada berapa ekor?  Ada 100, yang ada kelainan itu cuma ada 3.

RT:
O…

HK II:
Perbandingannya?

RT:
Yang ada kelainan itu kan kerapu macan dari 60 ekor sepanjang penangkapan ini, sepanjang data, yang mereka, nelayan daratkan.

HK II:
Kemudian kelainan itu tidak Saudara teliti lebih lanjut ya?

RT:
Tidak.

HK II:
Kenapa sampai ada kelainan, tidak?

RT:
Tidak.

HK II:
Terus terhadap biodata laut ya, keahlian Saudara itu di bidang apa, itu dulu?  Keahlian Saudara?

RT:
Keahlian saya teknologi penangkapan ikan.

HK II:
O itu ya.

RT:
Penangkapan ikan.  

HK II:
Jadi soal di luar penangkapan ikan 

RT:
Soal di luar penangkapan ikan saya tidak 

HK II:
Biodata laut jadi Saudara tidak bisa menjelaskan ya?

RT:
Tidak.

HK II:
Oke Makasih Pak.

HK III:
Kami persilakan anggota.

HK IV:
Saudara Saksi, bisakah Saudara jelaskan itu ya, itu latar belakang Saudara melakukan riset itu bisa Saudara dijelaskan?

RT:
Setelah ada isu bahwa di Teluk Buyat tidak ada ikan, itu latar belakangnya.

HK IV:
Latar belakangnya, kemudian tujuan penelitian Saudara?

RT:
Untuk mengetahui apakah ada ikan atau ndak.

HK IV:
Itu saja.

RT:
Ya.

HK IV:
Nah yang tadi Saudara mengatakan ada 3 ekor ya, tiga ekor ikan, ini sejenis atau lain spesies?

RT:
Satu jenis.

HK IV:
Satu jenis.

RT:
Kerapu macan.

HK IV:
Itu ikan itu namanya apa, bisa dijelaskan?

RT:
Kerapu macan.

HK IV:
Kerapu?

RT:
Ya.

HK IV:
Itu biasanya ya, biasanya dalam kedalaman berapa meter dari permukaan laut?

RT:
Ikan itu hidup di terumbu karang.

HK IV:
Permukaan laut?

RT:
Di daerah karang.

HK IV:
Di daerah karang?

RT:
Ya.

HK IV:
Kalau ikan lain ada enggak yang dia biasa hidup di kedalaman sekian meter, yang dapat dikatakan jauh dari dasar laut?

RT:
Itu seperti cakalang, itu sekitar kedalaman 60 sampai 80 meter.

HK IV:
60 sampai?

RT:
80 meter.

HK IV:
80 meter, cakalang namanya?  Ada kelainan enggak ikan itu?

RT:
Enggak.

HK IV:
Kemudian yang tiga ekor ini layak dikonsumsi atau tidak?

RT:
Kalau apa, sebenarnya kalau dilihat itu layak dikonsumsi.

HK IV:
Layak dikonsumsi?  Dasar apa Saudara mengatakan itu layak untuk dikonsumsi?

RT:
Karena menurut pemikiran saya, bahwa ada kemungkinan karena dia hidup di dasar ada kemungkinan dia mungkin bergesek dengan bulu babi, sejenis bulu babi jadi terjadi semacam infeksi, itu yang memunculkan ada tanda-tanda lain, karena dia memang hidup di dasar. 

HK IV:
Ada enggak ditemukan ikan yang bentol-bentol itu, benjolan-benjolan?

RT:
Benjol-benjol, maksudnya yang benjol yang…

HK IV:
Karena kemarin kita juga memeriksa saksi yang katanya disana bahwa ada ikan yang apa ya, kalau disini dibilang bangka-bangka.

RT:
Bangka [tidak jelas] kalau sampai bangka ndak.

HK IV:
Hah?

RT:
Kalau sampai Bangka ndak.

HK IV:
Jadi seperti begini?

RT:
Hanya ada semacam apa, ya benjolan.

HK IV:
Ada benjolan.

RT:
Ada benjolan kecil yang tiga ekor itu.

HK IV:
Yang lainnya?

RT:
Yang lainnya ndak.

HK IV:
Cukup.

HK V:
Kepada Saksi ya, saya menanyakan mengenai penelitian yang Saudara lakukan itu, mengenai penangkapan ikan itu ya, apakah masih ada ikan, kan begitu?

RT:
Ya.

HK V:
Nah pertanyaan yang Saudara teliti apakah masih ada ikan itu mulai dari titik mana Saudara mulai meneliti itu, misalnya jarak dari pantai atau apa itu, bisa Saudara jelaskan?

RT:
Di seluruh, jadi dari hasil yang saya dapat, dia dimulai dari pantai sampai Pulau Racun.

HK V:
Sampai?

RT:
Sampai ke Pulau Racun, seputaran Pulau Racun, itu daerah penangkapan untuk ikan-ikan dari daerah Teluk Buyat, saya beri contoh misalnya ikan teri, itu memang di dalam Teluk, jadi hanya sekitar 50 sampai 100 meter dari garis pantai, ikan teri.

HK V:
Begitu ya.

RT:
Ya.

HK V:
Kemudian yang Saudara adakan itu penelitian itu, apakah tiap hari Saudara turun atau bagaimana?

RT:
Ya setiap hari.  Saya menggunakan enomerator disana, enomerator yang mencatat hasil setiap hari.

HK V:
Setiap hari.

RT:
Sepanjang 1 tahun ini.

HK V:
Berarti setiap hari Saudara mencatat ya, hasil dari penelitian yang Saudara turun itu ke lapangan ya?

RT:
Ya.

HK V:
Kemudian Saudara laporkan ke perusahaan?

RT:
Setiap bulan saya masukan laporan.

HK V:
Setiap bulan memasukkan laporan ya, secara tetap ya, sampai sekarang?

RT:
Sampai sekarang masih ada.

HK V:
Jadi hasilnya masih ada ikan?

RT:
Masih ada dan banyak.

HK V:
Dan?

RT:
Dan banyak.

HK V:
Dan banyak.  Nah ukuran banyaknya ini darimana Saudara mengatakan bahwa banyak?

RT:
Seperti contoh misalnya Somata Gaho atau pukat pantai, itu biasa mereka menangkap sampai 200 ember, 200 ember itu, satu ember setara dengan 12 kilo, 200 ember berarti kali 2400, sekitar 2,4 ton satu kali operasi.  Itu pernah 200 ember pernah ditangkap, sekitar bulan September.

HK V:
September 2004?

RT:
2004.

HK V:
Oke cukup.

HK I:
Saudara Saksi ya, tadi Saudara katakan bahwa latar belakang Saudara lakukan penelitian itu adalah karena ada isu ya?

RT:
Ya.

HK I:
Kemudian dari sekian ikan yang Saudara tangkap ada beberapa jenis, 3 jenis yang ada kelainan?

RT:
Bukan tiga jenis, tiga ekor… 

HK I:
Tiga ekor…

RT:
Tiga ekor 

HK I:
Tiga ekor yang satu jenis ya, yang ada kelainan, apakah dengan adanya kelainan itu ada penelitian lanjut gitu?

RT:
Bisa saja.

HK I:
Ada ndak dilaksanakan?

RT:
Sebenarnya saya berkeinginan melihat pola tingkah laku kerapu macan ini, jadi kita turun kemudian melihat bagaimana sebenarnya tingkah laku kerapu macan ini sehingga bisa timbul kelainan-kelainan itu.

HK I:
Baik, kemudian sudah diteliti, tiga ekor itu?

RT:
Teliti dalam hal?

HK I:
Karena ada kelainan ya?

RT:
Ya.

HK I:
Diteliti lanjut ndak?

RT:
Ndak

HK I:
Ndak.

RT:
Hanya dilihat sampai situ.

HK I:
Sebagai sampel, baik jadi hasil, penyebab sehingga sepertinya ada benjolan itu Saudara ndak tahu penyebabnya ya?

RT:
Tidak tahu.

HK I:
Baik.

HK III:
Kami persilakan JPU.

J4:
Baik terima kasih Bapak Hakim Ketua dan Bapak Ibu Hakim Anggota, Saudara Saksi, tadi Saudara mengatakan bahwa Saudara diminta oleh PT NMR untuk melakukan survey, dapatkah Saudara mengatakan siapa orang dari PT NMR yang meminta Saudara untuk melakukan survey?

RT:
Maksudnya meminta saya turun untuk… 

J4:
Melakukan survey.

RT:
Bukan saya, bukan PT NMR yang meminta saya turun untuk melakukan survey tetapi saya yang mengajukan proposal ke PT NMR untuk melakukan penelitian.

J4:
Jadi dalam hal ini, sponsor yang Saudara maksudkan bahwa Saudara mengajukan kepada PT NMR dan PT NMR menyetujui proposal Saudara, Saudara Saksi, saya tanya, apakah pernah Saudara melakukan penangkapan ikan dengan pihak-pihak lain?

RT:
Pihak-pihak lain maksudnya dengan nelayan?

J4:
Dengan pihak-pihak lain, ada PT NMR, ada pihak ini, ada pihak ini, pernahkah? 

RT:
Belum, saya hanya melakukan penangkapan, saya hanya mendata tangkapan yang didaratkan oleh nelayan.

J4:
Saudara melakukan pengumpulan data atas tangkapan yang dilakukan oleh nelayan?

RT:
Yang didaratkan oleh nelayan.  Jadi setiap perahu yang masuk ke Teluk Buyat, dicatat jumlah ikan yang ada di dalam perahu itu berapa, dan berapa jenis yang ada di dalam perahu itu.

J4:
Ada berapa jenis dalam perahu itu.  Apakah Saudara pernah menyaksikan penangkapan ikan yang dilakukan oleh petugas polisi?

RT:
Belum.

J4:
Tidak pernah.

RT:
O maksudnya dalam pengambilan sampel, kalau pengambilan sampel itu sampel ikan diambil pada saat itu ditangkap oleh tiga orang nelayan.

J4:
Sampel ikan ditangkap oleh tiga orang nelayan?

RT:
Ya.

J4:
Apakah Saudara ada disitu pada saat dilakukan kegiatan itu?

RT:
Pada saat kegiatan itu saya ada di situ, jadi ada 2 perahu nelayan, kemudian saya bersama dengan ada 9 orang di perahu yang satu sebagai saksi menyaksikan nelayan melakukan penangkapan ikan.

J4:
Ada 9 orang yang menyaksikan nelayan melakukan penangkapan ikan, apakah Saudara, ingatkan Saudara siapa 9 orang itu?  Darimana mereka itu?

RT:
9 orang itu, 3 orang dari PT NMR, 3 orang dari UNSRAT dan 3 orang Penyidik atau Kepolisian.

J4:
3 orang dari kepolisian, satu hal yang saya tanyakan jangan sampai [tidak jelas] dimana dilakukan penangkapan ikan itu?

RT:
Di Tanjung Buyat.

J4:
Di Tanjung Buyat ya, di Tanjung Buyat, ingatkan Saudara siapa nama nelayan yang melakukan penangkapan itu?

RT:
Yang melakukan itu, [tidak jelas] yang biasa dipanggil Sadam, Adi dan Yahya.  Tiga nelayan.

J4:
Yahya, dan itu, bagaimana cara mereka melakukan penangkapan ikan?

RT:
Dengan menggunakan pancing, mereka memakai masker, kemudian melihat ikan di bawah kemudian diulur pancing kemudian ditangkap ikan itu.

J4:
Ketika ikan itu ditangkap oleh nelayan, diapakan ikan itu?

RT:
Dibawa oleh Penyidik ke pos polisi.

J4:
Maksudnya ini dilakukan penangkapan di tengah laut ya?

RT:
Ya.  Kemudian dimasukkan ke dalam ember…

J4:
Dimasukkan ke dalam ember,

RT:
Setelah selesai penangkapan dibawa ke pos polisi.

J4:
Saudara menyaksikan itu sampai ke pos polisi.

RT:
Ya saya ikut sampai ke pos polisi waktu itu?

J4:
Saudara lihat?

RT:
Ya.

J4:
Apakah orang-orang lain ikut lihat?

RT:
Ada, kalau ndak salah waktu itu Yahya juga ikut, kalau ndak salah.

J4:
Dimana letak pos polisi itu, jaraknya dengan Tanjung Buyat?

RT:
Jaraknya cukup jauh sekitar 500 atau 600 meter dari…

J4:
500 – 600 meter, ketika ikan itu dibawa sebagai ikan yang dijadikan sampel apakah Saudara juga ikut dan berada di samping ikan itu sampai ke pos polisi?

RT:
Ya.

J4:
Saya tanya, di pos polisi ikan itu diapakan ikan itu?

RT:
Hanya ditaruh di ember.

J4:
Hanya ditaruh di ember, Saudara lihat hanya ditaruh di ember?

RT:
Ya masih hidup dan dibiarkan di ember.

J4:
Di ember, rekan-rekan yang 9 orang itu ada terus?

RT:
Pada saat dibawa itu tinggal 5, sekitar 5 orang.

J4:
Sekitar 5 orang?

RT:
Ya.  Sekitar 5 orang.

J4:
Yang saya tanya, tahukah Saudara apa tujuannya pengambilan ikan itu dibawa ke pos polisi…

[Rekaman terhenti]

J4:
….melakukan pemeriksaan?

RT:
Polisi, Penyidik.

J4:
Polisi?  Penyidik?

RT:
Yang saya tahu.

J4:
Yang Saudara tahu bahwa penyidik yang akan melakukan pemeriksaan?  Apakah Saudara tahu bahwa di Tanjung Buyat itu ada pembuangan limbah?

RT:
Ya.

J4:
Pembuangan limbah dari siapa itu?

RT:
PT NMR.

J4:
PT NMR, Saudara tadi menjelaskan bahwa pengambilan sampel itu berada di Tanjung Buyat, yang saya tanya dulu kepada Saudara, tahukah Saudara dimana letak pembuangan limbah daripada, titik pembuangan limbah daripada PT NMR?

RT:
Titik pembuangan limbah di tengah-tengah Teluk Buyat, kurang lebih jaraknya 500 atau 600 meter dari garis pantai kalau ndak salah.

J4:
500 – 600 meter.  Kemudian saya tanyakan dari titik pengambilan sampel ikan, Saudara kan, tadi Saudara menjelaskan bahwa Saudara tahu tentang titik pembuangan limbah daripada PT NMR, jarak antara titik pembuangan limbah dengan tempat pengambilan sampel ikan itu?

RT:
Sekitar 200 meter kurang lebih.

J4:
Sekitar 200 meter.

RT:
Kurang lebih.

J4:
Baik, tadi Saudara menjelaskan bahwa ada 3 ekor ikan kerapu macan yang menurut Saudara ada kelainan, tapi Saudara kan tidak bisa menyimpulkan apakah itu, kelainan apa, ketiga ikan itu dibawa kemana?

RT:
Tiga ikan itu justru bukan dibawa oleh penyidik tapi ada dari LBH Kesehatan, kalau tidak salah waktu itu yang membawa itu.

J4:
O jadi waktu pengambilan…

RT:
Kalau pengambilan sampel tidak ditemukan ikan yang punya kelainan.

J4:
O begitu.

RT:
Ya.

J4:
Jadi sebenarnya, waktu…

RT:
Pengambilan sampel 

J4:
Pengambilan sampel pada waktu didapatinya tiga ikan itu berbeda hari?

RT:
Berbeda waktu dan jauh.

J4:
Saudara masih ingatkah kapan pengambilan sampel itu, masih ingatkah tanggal dan bulan?

RT:
Tanggal 30 Juli 2004, kalau ndak salah.

J4:
Tanggal?

RT:
30 Juli 2004.

J4:
30 Juli 2004, sekitar jam berapa itu?

RT:
Kalau pengambilan sampel itu, ikan pertama yang ditangkap itu jam 9.13, itu saya catat saya punya catatan itu, jadi ikan pertama ditangkap pada jam 9.13 kemudian ikan terakhir pada jam 9.45, itu saya punya catatan, kemudian tertangkap 8 kerapu, 1 tato dan 1 kakap atau kerapu merah.

J4:
Saudara Saksi, saya tanya lagi, ketika ikan-ikan itu telah berada di pos polisi, tahukah Saudara dimana akan dilakukan penelitian tentang sampel-sampel ikan itu?

RT:
Setahu saya menurut mereka akan dibawa ke Jakarta.

J4:
Menurut mereka akan dibawa ke Jakarta?

RT:
Ya.

J4:
Jadi sampel itu, apakah Saudara turut melakukan penelitian?

RT:
Tidak.

J4:
Tidak ya.

RT:
Tidak.

J4:
Jadi Saudara melihat bahwa itu sudah berada di pos polisi?

RT:
Ya.

J4:
Apakah pada waktu itu Saudara melakukan penandatanganan-penandatanganan surat, ada surat-surat yang Saudara tanda tangani ketika berada di pos polisi ataupun ketika berada di laut?

RT:
Hanya di pos polisi.

J4:
Di pos polisi…

RT:
Penandatanganan BAP.

J4:
Tanda tangan BAP.

RT:
BAP ya.

J4:
BAP apa itu, kalau BAP itu berita acara pemeriksaan?

RT:
Berita Acara Pemeriksaan Saksi.

J4:
O, Saudara diperiksa pada waktu itu juga?

RT:
Diperiksa, maksudnya diperiksa itu?

J4:
Maksudnya di BAP-kan, Saudara tadi katakan di BAPkan?

RT:
Di BAP-kan, ditanya-tanya waktu itu.

J4:
O ditanya-tanya pada waktu itu?

RT:
Ya.

J4:
Ditanya-tanya pada waktu itu.  Majelis, akan dilanjutkan oleh rekan saya.

J1:
Terima kasih, Saudara Saksi, tadi Saudara Saksi menjelaskan bahwa pengambilan sampel dilakukan oleh tiga orang, dan disaksikan oleh tiga orang dari PT NMR, apakah Saudara tahu siapa orang tersebut dari PT NMR?

RT:
Yang satu yang saya kenal betul yang apa membawa speed boat itu Pak Safri, kemudian yang kedua, yang kedua dan ketiga ini saya ndak terlalu ingat siapa namanya mungkin Dolfi atau Eki mungkin, saya kurang…

J1:
Oke.

RT:
Saya kurang kenal.

J1:
Saudara Saksi apakah Saudara Saksi tahu bahwa di desa Buyat ada perusahaan lain selain PT NMR?

RT:
Perusahaan lain?

J1:
Yang membuang limbah, tadi Saudara Saksi jelaskan yang membuang limbah adalah PTNMR, apakah ada perusahaan lain yang membuang limbah selain PT NMR?

RT:
Sepengetahuan saya…

J1:
Di Teluk Buyat maksud kami.

RT:
Maksud saya kalau perusahaan ndak ada tetapi kalau penambang lain, penambang liar PETI mungkin ada, saya ndak, kalau perusahaan lain ndak mungkin.

J1:
Yang Saudara Saksi jawab tadi maksudnya penambang lain, maksudnya apa?

RT:
Tambang emas maksudnya.

J1:
Di Teluk Buyat?

RT:
O kalau di Teluk Buyat ndak ada.

J1:
Oke.  Saudara Saksi, tadi Saudara Saksi menjelaskan bahwa biota laut dalam Berita Acara Pemeriksaan pada point 5 itu ditanyakan kapan dan dimana biota laut yang dijadikan sampel itu tersebut diambil, Saksi menjawab bahwa biota laut yang akan dijadikan sampel diambil pada tanggal 30 Juli 2004 dari jam 09.13 sampai dengan 09.15 WITA di perairan Tanjung Buyat Minahasa Selatan, tepatnya di tiga lokasi, pada kedalaman kurang lebih 6–7 meter pada masing-masing koordinat?

RT:
Ya.

J1:
Koordinat dari 93386 E, 690929 N dan seterusnya, darimana Saudara Saksi tahu mengenai koordinat dari 93386 E itu?

RT:
Alat GPS, jadi di perahu yang kita pakai itu ada GPSnya.  Alat GPSnya, Global Positioning System.  

J1:
Ya.  Lanjut.

J3:
Mohon izin kepada Majelis pertanyaan kami lanjutkan, Saudara Saksi ya, sekali lagi boleh saya tahu bidang pendidikan Saudara?

RT:
Teknologi penangkapan ikan.

J3:
Teknologi penangkapan ikan ya, tadi atas pertanyaan Majelis Hakim mengenai layak tidak 3 ekor ikan yang ditangkap dengan kelainan itu dimakan, Saudara katakana layak dikonsumsi, Saudara, dasarnya Saudara katakana tadi mungkin hanya adanya infeksi saja, apakah itu hanya dalam pemikiran Saudara atau berdasarkan hasil penelitian terhadap 3 ekor terhadap 3 ekor ikan itu sendiri?

RT:
Ketiga ekor itu belum diteliti, jadi hanya pemikiran saya.

J3:
Hanya pemikiran Saudara saja.  Mohon dicatat oleh Panitera bahwa itu hanya pemikiran atau pendapat dari Saksi sendiri, jadi tidak pernah dilakukan penelitian atas ketiga ekor itu yang kerapu macan yang Saudara katakana ada kelainan ya, atau Saudara sendiri apakah pernah karena Saudara pernah mengatakan layak dikonsumsi Saudara kemudian memakan ikan itu?

RT:
Sulit didapat justru, karena pada saat ikan itu ada langsung dibawa oleh orang-orang lain, jadi kita ndak pernah bisa mengambil ikan itu, langsung dibawa oleh LBH kemudian oleh…

J3:
Pertanyaan saya kan simpel saja, kalau Saudara mengatakan itu layak apakah Saudara pernah mencicipi memakan ikan yang ada kelainan tersebut?  Sebetulnya jawabannya pernah atau tidak pernah?

RT:
Ya.  Itu kalau di Maros itu bentuknya juga sama seperti itu ikannya punya kelainan dan itu dimakan.

J3:
Saudara pernah memakan ikan yang ada kelainannya itu atau tidak?

RT:
Belum.

J3:
Darimana Saudara menilai bahwa itu layak dikonsumsi kalau Saudara sendiri belum pernah makan.

RT:
Itu apa berdasarkan hasil yang saya baca bahwa di Maros juga sama, ikan itu..

J3:
O dari hasil yang Saudara baca saja ya?

RT:
Ya.

J3:
Tapi Saudara sendiri tidak pernah melakukan penelitian.

RT:
Belum.

J3:
Ya.  Saudara juga katakana dari survey yang Saudara lakukan dari bulan Agustus 2004, Saudara mengatakan tadi bahwa ikan disana masih banyak, ikan disana masih banyak, ini Saudara bisa mengatakan ikan disana banyak ada perbandingan atau bagaimana metodologi yang Saudara pakai sehingga mengatakan bahwa ikan disana banyak?

RT:
Ikan banyak itu, itu kan mereka menggunakan, 90% orang yang di Teluk Buyat itu menggunakan pancing, mereka menangkap dari jam 5 pagi sampai jam 7, itu dua jam biasanya, dan paling banyak yang mereka lakukan, kegiatan yang mereka lakukan antara jam 5 sampai 7, dari jam 5 sampai jam 7 ada yang menangkap ada sampai 200 ekor, ada yang menangkap 50, itu kan hunting, dalam penangkapan itu hunting, jadi tergantung dia dapat lokasi yang bagus atau ndak, dari 200 ekor selama 2 jam kalau kita bagi, berarti kan di tiap menit itu dia mendapatkan 1 ekor.

J3:
Saudara melakukan dari Agustus, penelitian survey dari Agustus 2004 sampai kapan?

RT:
Sampai sekarang.

J3:
Sampai sekarang, oke, apakah Saudara juga pernah membandingkan hasil penelitian mengenai tangkapan ikan sebelum 2004?

RT:
Belum, saya ndak membandingkan.

J3:
Tidak pernah dibandingkan.

RT:
Tidak pernah.  

J3:
Tidak pernah, jadi data yang Saudara dapat adalah data sejak Agustus 2004, tapi perbandingan dengan data tahun-tahun sebelumnya tidak ada pada Saudara dan tidak pernah ada pada Saudara dan tidak pernah dibandingkan itu?

RT:
Ya.

J3:
Mohon itu juga dicatat oleh Panitera, Majelis Hakim.  Mungkin dari saya cukup, dari…

J4:
Terima kasih atas kesempatan, saya tertarik dengan tadi Cakalang, dia hidup sampai kedalaman berapa?

RT:
O Cakalang?

J4:
Cakalang apa itu? 

RT:
Sampai kedalaman 80.

J4:
80?  Cuman jenis itukah yang hidup disitu atau yang lain?

RT:
Ada kabo juga, kerapu yang ukuran besar, itu kedalaman sekitar itu.

J4:
Ada yang lebih dalam lagi, bisa?

RT:
Sepengetahuan saya hanya sampai disitu karena mereka menangkap di daerah Napo.

J4:
O, karena tidak ada yang tangkap lebih dalam, jadi Saudara tidak tahu ya?

RT:
Tidak tahu.

J4:
Bisa dia ada, bisa juga tidak.

RT:
Bisa ada bisa ndak.

J4:
Kemudian Saudara Saksi yang tadi Saudara bilang banyak itu tadi ditangkap dimana?  Tadi yang Saudara bilang berapa tadi, 24 ton ya?

RT:
2,4.

J4:
2,4, Saudara ada didaerah situ ya?  

RT:
Ya.

J4:
Saudara tinggal lihat perahunya tiba.

RT:
Ndak di depan Teluk Buyat mereka melakukan…

J4:
Ndak Saudara ada di pantai pada waktu itu?

RT:
Ya.

J4:
Saudara lihat perahunya tiba?

RT:
Ndak saya justru ikut sama-sama dengan mereka menangkap pada waktu itu.

J4:
Tadi Saudara jelaskan tadi Saudara tunggu perahu itu tiba terus Saudara teliti hasil tangkapan.

RT:
Ya.

J4:
Nah sekarang Saudara sudah bilang ikut? 

RT:
Prosedur penelitian…

J4:
Yang mana yang betul?

RT:
Ndak, salah satu itu dari bagian penelitian, jadi selain mencatat data, apa hasil tangkapan yang dilakukan oleh nelayan, saya juga mengikuti, jadi sesekali mengikuti…

J4:
Jadi waktu dapat hitungan 24 ton itu ada di pantai atau ada ikut dengan…

RT:
Ada ikut sama-sama dengan mereka menangkap.

J4:
Dimana?

RT:
Di Teluk Buyat.

J4:
Teluk Buyat.

RT:
Hanya sekitar 50 sampai 100 meter dari garis pantai.

J4:
Satu kali atau dua kali atau banyak kali?

RT:
Kalau yang saya ikut itu hanya satu kali, tetapi hasil tangkapan yang cukup banyak itu sepanjang tahun ini ada sekitar rata-rata tiap bulan ada 4 kali, jadi 4 kali 12, 48 kali.

J4:
Selama Saudara…

RT:
Selama saya [tidak jelas] dari Agustus…

J4:
Sampai sekarang.  Ada 48 kali.

RT:
48 kali hasilnya…

J4:
Tidak tiap hari seperti itu.

RT:
Tidak setiap hari karena itukan musim.

J4:
Cukup Pak.

HK III:
Kami persilakan kepada Penasehat Hukum dari Terdakwa I.

LMPP:
Terima kasih Bapak Ketua, Saudara Saksi, saya ingin mulai dengan mengajukan pertanyaan dengan apa yang disampaikan tadi Saudara JPU, Saudara diperiksa oleh polisi itu berapa kali?

RT:
Hanya itu, tanggal 30.

LMPP:
Tanggal 30?

RT:
Tanggal 30 Juli.

LMPP:
Diperiksa dalam arti ada tanya jawab dan kemudian telah selesai ditandatangani, pertanyaan saya yang memanggil atau yang meminta Saudara jadi saksi siapa?

RT:
Yang meminta saya untuk mendampingi…

LMPP:
Bukan, bukan, pertanyaan saya, kan Saudara tadi Saudara diperiksa oleh polisi oleh penyidik kan, ada tanya jawab hasil Tanya jawabnya dituangkan kedalam satu BAP, yang tadi disebut Berita Acara, yang memanggi Saudara menjadi saksi siapa?

RT:
David Sompie.

LMPP:
Dia atau polisi yang memanggil Saudara menjadi saksi?

RT:
Enggak, saya enggak paham, 

LMPP:
Apa?  Saudara diperiksa polisi itu berapa kali?

RT:
Satu kali itu.

LMPP:
Satu kali.

RT:
Ya.

LMPP:
Saudara dapat panggilan dari polisi?

RT:
Dapat surat panggilan.

LMPP:
Panggilan itu dari siapa?

RT:
Dari Mabes Polri.

LMPP:
Dari Mabes Polri, jadi yang memanggil Saudara adalah Mabes Polri.  Jadi Saudara menjadi saksi adalah atas permintaan…

RT:
Mabes Polri.

LMPP:
Mabes Polri, jadi bukan atas permohonan David Sompie Saudara menjadi Saksi?

RT:
Ya.

LMPP:
Bukan?

RT:
Bukan.

LMPP:
Tapi atas…

RT:
Panggilan dari Mabes Polri.

LMPP:
Jadi artinya, Penyidik Mabes Polri berkeinginan Saudara menjadi saksi dan sekarang memang Saudara menjadi Saksi persidangan, jadi untuk menegaskan itu satu, yang kedua Saudara tadi mengatakan bahwa keahlian Saudara itu teknologi penangkapan ikan, dan Saudara didalam satu lembaga penelitian yang berhubungan dengan itu, sudah berapa lama Saudara Saksi menjadi bagian dari lembaga penelitian itu?

RT:
Sejak tahun 87, 1987 sampai 2004.

LMPP:
Dari tahun 1987 sampai 2004, sekarang tidak lagi?

RT:
Sampai sekarang.

LMPP:
Semenjak 1987 sampai sekarang ya?

RT:
Ya.

LMPP:
Sampai sekarang ya, jadi hampir 20 tahun? 

RT:
Ya, hampir 20 tahun.

LMPP:
Kurang 2 tahun ya.

RT:
Ya.

LMPP:
Dan pendidikan Saudara pasca Sarjana, sebagai peneliti apakah ada kode etiknya, kode etiknya, maksudnya begini apabila Saudara mengajukan proposal kepada saya untuk melakukan penelitian apakah saya bisa meminta supaya kesimpulan-kesimpulan penelitian Saudara sesuai dengan kehendak saya?

RT:
O, tidak bisa.

LMPP:
O itu tidak bisa?

RT:
Tidak bisa sama sekali. 

LMPP:
Maksudnya tidak bisa itu apa, bisa dijelaskan sama Majelis Hakim?

RT:
Itu maksudnya walaupun disponsori oleh satu badan…

LMPP:
Maaf agak dekat ke mike itunya, supaya kedengaran.

RT:
Walaupun disponsori oleh satu badan tetapi hasil penelitian itu sesuai dengan apa yang kita peroleh tidak bisa diintervensi itu kode etik.

LMPP:
Jadi sebagai peneliti, Saudara tetap independen, termasuk dari institusi atau lembaga yang membiayai penelitian itu?

RT:
Ya.

LMPP:
Saudara yakin dengan pernyataan Saudara?

RT:
Pasti.

HK III:
Saudara Penuntut Umum, Saksi jangan di apa… Penasehat Hukum, supaya jangan diterangkan gitu, diajukan pertanyaan saya kira ya, jangan dituntun gitu.

LMPP:
Baik, jadi pertanyaan saya, saya ulang tadi jadi saya tidak, saya mungkin seperti menuntun tapi apa, saya enggak tahu apakah saya menuntun atau tidak, apakah Saudara independen sebagai peneliti?

RT:
Ya.

LMPP:
Saudara yakin akan hal itu?

RT:
Saya yakin. 

LMPP:
Jadi termasuk penelitian yang tadi ditanyakan oleh Saudara Jaksa tadi, Saudara independen? 

RT:
Ya.

LMPP:
Sebagai peneliti?

RT:
Sebagai peneliti.

LMPP:
Tadi Saudara mengatakan sebagai peneliti ya, menerangkan tadi ini menarik dari pertanyaan Jaksa, Saudara mengatakan tadi setelah dihitung, jadi Saudara kan melakukan kan tadi mulai Agustus 2004 sampai sekarang meneliti hasil tangkapan ikan di Buyat Bay, di Pantai Buyat, tadi Saudara sampai pada satu angka tadi, karena dalam 2 jam bisa menangkap ikan 200 ekor?

RT:
Ya.

LMPP:
Jadi setelah dibagi tiap satu menit dapat ikan?

RT:
Ya.

LMPP:
Sebagai Saudara ahli dibidang teknologi penangkapan ikan, memancing, dengan cara, jadi hunting tadi istilahnya bukan?

RT:
Ya.

LMPP:
Dapat menangkap ikan per satu menit itu termasuk kuantitas ikannya banyak, ini termasuk kuantitasnya banyak atau sedikit?

RT:
Ya itu jumlah itu memang tergantung kuantitas memang, 

LMPP:
Ya bukan…

RT:
Jadi kalau memang dia banyak, banyak.

LMPP:
Kalau rata-rata menurut penelitian ya, orang memancing itu berapa lama untuk dapat ikan?

J4:
Interupsi Majelis Hakim, Bapak Hakim Ketua…

HK III:
Ya.

J4:
Bapak Hakim Ketua yang saya hormati, barangkali pertanyaan Penasehat Hukum terhadap Saksi ini meminta keahlian daripada Saksi padahal yang kita periksa di sini adalah saksi apa yang dia ketahui dan apa yang dia lihat.

HK III:
Ya…

J4:
Terima kasih.

HK III:
Sebenarnya dia bukan sebagai seorang apa, ahli jadi tentunya apa yang diketahuinya apa yang dilakukan di Pantai Buyat.

LMPP:
Jadi sebenarnya pertanyaan Saudara Jaksa itu, yang Saudara, itu kan tadi penjelasan Saudara itu kan berdasarkan pengalaman Saudara gitu kan?

RT:
Ya.

LMPP:
Jadi per satu menit, bisa ditangkap ikan?

RT:
Ya.

LMPP:
Kalau di tempat lain ada enggak yang lebih cepat dari satu menit menangkap ikan dengan pancing?

RT:
Masih susah.

LMPP:
Masih susah, jadi artinya karena populasi ikan di sana cukup tinggi jadi satu menit bisa dapat ikan?

RT:
Ya.

LMPP:
Saya lanjutkan tadi Saudara mengatakan itu menjadi saksi pengambilan contoh ikan atau sampel tadi?

RT:
Ya.

LMPP:
Itu pada bulan Juli?

RT:
Ya.

LMPP:
Persisnya tanggal 30 Juli betul?

RT:
Ya.

LMPP:
Dan hanya sekali itu?

RT:
Ya.

LMPP:
Baik, Saudara menyaksikan itu dengan di atas kapal atau ikut menyelam?

RT:
Di atas kapal.

LMPP:
Jadi Saudara di atas kapal? 

RT:
Ya, melihat nelayan yang melakukan penangkapan.

LMPP:
Dengan cara?

RT:
Mereka memakai apa, masker, kemudian melihat ada ikan di bawah, tapi masih dari atas perahu, mereka melihat ke bawah kalau ada ikan baru mereka lepaskan pancing dimana ikan itu ada kemudian ditangkap, gitu caranya mereka melakukan penangkapan.

LMPP:
Jadi caranya itu dari atas kapal melihat ke laut…

RT:
Ke bawah…

LMPP:
Melihat ada ikan kemudian mereka pancing.

RT:
Ya.

LMPP:
Itu yang Saudara saksikan?

RT:
Ya.

LMPP:
Jadi ikan itu ditangkap dengan cara menyelam.

RT:
Tidak.

LMPP:
Ikannya ditangkap.  Boleh disampaikan ke pengadilan ini, persidangan ini ketika Saudara menjadi saksi pengambilan contoh ikan itu siapa saja ada di kapal?

RT:
Tadi ada 9 orang yang kita satu kapal itu.

LMPP:
Ada 9 orang di kapal itu?

RT:
Ya.

LMPP:
Masih ingat siapa saja itu?

RT:
Jadi 3 dari Polri.

LMPP:
3 dari Polri.

RT:
2 pria 1 wanita.  Kemudian 3 dari UNSRAT, 

LMPP:
3 dari UNSRAT?

RT:
Termasuk saya.

LMPP:
Termasuk Saudara Saksi?

RT:
Ya, kemudian PT NMR, 3 orang dari PT NMR, satu orang yang membawa speed boat.

LMPP:
3 orang dari PT NMR.

RT:
Dan satu yang membawa speed boat.

LMPP:
Termasuk satu yang bawa speed boat, dari UNSRAT itu siapa saja, satu kan Saudara, dua lagi siapa?

RT:
Saudara Lefrand Manopo dan Tommy Makanoneng.

LMPP:
Di atas kapal.

RT:
Di atas perahu sama-sama.

LMPP:
Di atas perahu itu sama-sama, baik, dan kemudian ikan setelah di, setelah melihat di atas kapal, ada ikan terus kemudian ditangkap.

RT:
Dipancing.

LMPP:
Berapa tadi, berapa ekor yang ditangkap?

RT:
9 ekor.

LMPP:
Ada sembilan ekor.  Itu berapa jenis?

RT:
3 jenis, jadi kerapu macan, tato dan kerapu merah.

LMPP:
Baik.  Begitu ikan ditangkap jadi masih di atas kapal, itu diserahkan ke siapa?

RT:
Ke polisi.

LMPP:
Jadi langsung.

RT:
Jadi langsung polisi yang mengambil.

LMPP:
Langsung polisi yang mengambil.

RT:
Dia taruh, di ember yang diberi air, jadi ikan itu hidup diember itu kemudian dibawa ke pos polisi.

LMPP:
Dibawa ke pos polisi.

RT:
Ke pos polisi.

LMPP:
Dan Saudara masih ikut sampai ke pos polisi?

RT:
Masih ikut sampai ke pos polisi.

LMPP:
Di ember?

RT:
Ya.

LMPP:
Setelah di pos polisi dibawa kemana dibawa ikan?

RT:
Setelah di pos polisi, saya istirahat makan, saya keluar makan, kemudian balik lagi jam 13.00, ikannya juga masih ada di ember?

LMPP:
Ya.

RT:
Dan sudah mati semua, pada jam 13.00 itu?

LMPP:
Nah ikan itu ditaruh di polsek, dimananya polsek itu ditaruh?

RT:
Di dalam ruangan.

LMPP:
Di dalam ruangan, apakah ada yang menjaga ikan itu, ketika, tadi Saudara mengatakan makan, yang makan itu siapa saja, semua yang sembilan orang tadi yang disebutkan itu?

RT:
Ndak, hanya saya dan teman-teman.

LMPP:
Yang maksudnya yang dari UNSRAT?

RT:
Ya.

LMPP:
Sesama dari UNSRAT?  Yang lain yang dari PT NMR?

RT:
Yang dari PT NMR tinggal di Lakban.

LMPP:
Tinggal di Lakban, artinya tidak ikut ke polsek?

RT:
Tidak ikut ke polsek.

LMPP:
Jadi yang ikut ke polsek hanya dari UNSRAT dan dari nelayan.

RT:
Dari nelayan, ada nelayan 2 orang atau 1 orang mungkin yang ikut juga pada waktu itu

LMPP:
O, jadi orang dari UNSRAT itu makan dibiarkan ikan masih di dalam ember 

RT:
Di dalam ember di dalam ruangan.

LMPP:
Begitu Saudara datang ikannya sudah pada mati?

RT:
Sudah mati.

LMPP:
Baik, setelah itu Saudara tahu kemana ikan itu perginya?  Masih tahu?

RT:
Setelah itu, setelah di apa, dimasukkan ke dalam apa, kotak saya sudah tidak tahu kemana lagi setelah itu.

LMPP:
Dimasuk ke kotak Saudara sudah tidak tahu lagi, waktu dimasukkan ke kotak Saudara lihat?

RT:
Ya.

LMPP:
Ikut melihat dimasukkan ke kotak.

RT:
Ya.

LMPP:
Baik, saya teruskan, tadi Saudara menyebutkan ada ikan yang diserahkan ke LBH Kesehatan, kalau saya tidak salah tadi, betul ya. 

RT:
Ya.

LMPP:
LBH Kesehatan, tahu siapa orangnya dari LBH Kesehatan?

RT:
Saya ndak tahu.

LMPP:
Saudara tahu itu karena Saudara melihat atau mendengar cerita orang atau…

RT:
Hanya menurut orang-orang di Pantai Buyat.

LMPP:
Menurut orang-orang di Pantai Buyat? 

RT:
Ya.

LMPP:
Jadi Saudara tidak melihat sendiri?

RT:
Tidak melihat.

LMPP:
Jadi menurut cerita orang.

RT:
Cerita orang.

LMPP:
Apakah begitu 3 ikan yang ada diceritakan tadi, apakah itu juga menurut cerita orang?

RT:
Kalau tiga ekor itu, itu memang ditangkap oleh Yahya.

LMPP:
Maksud saya apakah Saudara melihat itu ditangkap oleh Yahya dan diserahkan kepada orang LBH Kesehatan?  Kan itu yang menjadi pertanyaan tadi banyak, pertanyaan saya adalah apakah Saudara melihat Yahya menangkap 3 ekor ikan tadi itu, kerapu macan itu tadi dan diserahkan kepada LBH Kesehatan?

RT:
Ndak.

LMPP:
Saudara tidak…

RT:
Tidak melihat hanya mendengar.

LMPP:
Jadi mendengar?

RT:
Ya.

LMPP:
Jadi kalau misalnya tadi ada benjol-benjol tadi yang dikatakan tadi, yang Saudara tadi ada perkiraan menurut pertanyaan Jaksa karena terkena karang, itu juga cerita orang?

RT:
Kalau benjol itu memang saya pernah lihat satu kali.

[Rekaman terhenti]

LMPP:
Tadi Saudara mengatakan Yahya menangkap ikan ada 3 ekor?

RT:
Ya.

LMPP:
Ya, dan diserahkan kepada pihak kesehatan?

RT:
Ya.

LMPP:
Ini Saudara lihat atau menurut cerita orang?

RT:
Kalau itu menurut cerita orang.

LMPP:
Oo menurut cerita orang, kalau begitu yang disampaikan tadi ada ikan yang benjol-benjol tadi yang ditangkap Yahya itu atau ditangkap orang lain lagi?

RT:
Enggak, hanya yang ditangkap Yahya.

LMPP:
Jadi yang ditangkap Yahya itu?

RT:
Orang lain enggak pernah menangkap ikannya.

LMPP:
Orang lain enggak pernah menangkap tapi yang ditangkap Yahya itu?

RT:
Ya.

LMPP:
Dan Yahya menangkap ikan dan diserahkan ke LBH Saudara tidak melihat sendiri kan?

RT:
Tidak.

LMPP:
Jadi artinya menurut cerita orang?

RT:
Ya.

LMPP:
Jadi berarti juga kalau ada ikan benjol-benjol itu menurut cerita orang juga ya?

RT:
Ya.

J3:
Mohon maaf tadi Saksi mengatakan pernah melihat ikan yang benjol, jadi selain dia mungkin tidak Saksi tidak melihat Yahya menyerahkan ke LBH Kesehatan tapi pernah melihat ikan yang benjol?

RT:
Pernah sekali.

J3:
Ya.

LMPP:
Baik, kalau begitu saya tanya lagi pernah melihat sekali, apakah ikan yang sama atau ikan yang berbeda?

RT:
Ikan yang sama, kerapu macan.

J1:
Interupsi Majelis Hakim, mungkin bisa dibagi ditanyakan saja pada waktu Yahya menangkap ikan dan menemukan 3 ikan kerapu macan apakah Saksi lihat?

RT:
Tidak.

J1:
Pada waktu Yahya menangkap ikan dan mendapat 3 ikan kerapu pada waktu ada kelainan apakah Saudara lihat?

HK III:
Gini halo gini saya ingatkan gini yah, sebenarnya Saksi ini cuma tadi saya lihat penelitiannya dan masih banyak jenis ikan disitu dan masih banyak ikan yang ditangkap itu saja.  Ini kalau kita lari pada hasil riset mengenai kesehatan ikan makanya tadi saya sudah tanya disitu itu bukan keahliannya, dia adalah insinyur penangkapan apa?

RT:
Laboratorium Penangkapan Ikan.

HK III:
Ya, kalau kita lari ilmiahnya dia pernah lihat benjolan kan saya tadi sudah tanya apa benjolan penyebabnya penyakit apa, jenis penyakit apa, dia tidak tahu itu bukan bidangnya.  Makanya saya tadi sampai pada kesimpulan bahwa itu keahlian dokter hewan itu tadi, ini sekarang kita berputar-putar kepada apa itu bukan bidangnya makanya saya takut dia masuk ke dalam bidang yang tidak dikuasainya, makanya seperti tadi yang layak atau tidak dimakan itu bukan bidang dia ya, dia itu sebenarnya bukan dokter hewan jenis penyakit apa, boleh enggak dimakan ikan yang menderita penyakit demikian yah begitu, saya kira begitu supaya kita tidak berlarut-larut pada pertanyaan yang bukan apa yang mau ditelitinya disana yaitu mengenai apakah masih banyak spesies ikan disana dan masih banyak ikan di Teluk Buyat.  Jadi itu pokok dari sebenarnya dari keterangan Saksi ini.

LMPP:
Terima kasih Bapak Ketua, berarti ini menjadi menjelaskan karena itu menjadi pertanyaan yang berulang-ulang dari Jaksa Penuntut Umum dan berulang-ulang minta dicatat dari Panitera tadi.  Jadi kami khawatir bahwa itu berkembang ke arah yang salah, jadi dengan penjelasan Ketua tadi itu menjadi jelas bahwa itu tidak relevan.

HK III:
Ya begitu, tapi kalau nanti saya katakan sekarang itu tidak relevan dalam keputusan saya nanti demikian begitu yah.

LMPP:
Bapak Panitera Yang Terhormat, berarti tadi pertanyaan yang berhubungan dengan ikan benjol itu tadi tidak relevan, kalau begitu kami tidak keberatan.

HK III:
Dan kedua, saya ingatkan juga apakah dicatat atau tidak oleh Panitera kami itu sudah menjadi tugas Panitera kami apa yang terjadi di dalam persidangan.

LMPP:
Tapi ini secara khusus Pak.

HK III:
Itu sudah tugasnya, jadi tidak usah diperintah itu sudah dicatat oleh Panitera kami.

J1:
Bapak Hakim Ketua, interupsi sebentar.

LMPP:
Saya belum selesai Bapak Jaksa.

HK III:
Silahkan, masih giliran apa yah.

LMPP:
Jadi karena itu tidak relevan lagi saya tidak perlu tanya lagi, jadi Saudara hanya menyaksikan contoh ikan yang akan diperiksa tadi yang sudah dijelaskan, itu Saudara ketahui ya?

RT:
Ya.

LMPP:
Terima kasih Bapak Ketua.

HK III:
Dari Jaksa ada, oh masih oh sorry, I am sorry.

MK:
Terima kasih Majelis Yang Terhormat, kami lanjutkan Saudara Saksi apakah Saudara Saksi kenal dengan nelayan-nelayan di Teluk Buyat.  Banyak kenal dengan nelayan Teluk Buyat?

RT:
Banyak.

MK:
Banyak nelayan yang suka melaut disana?

RT:
Ya, yang paling banyak kali melaut, sebenarnya kalau mau dilihat dari definisi nelayan ternyata yang betul-betul melaut itu hanya 3 orang.

MK:
Yang betul-betul melaut hanya 3 orang.

RT:
60% kegiatan mereka itu hanya sekitar 3 orang tidak lebih.

MK:
Ok, mungkin kalau banyak perahu di Teluk Buyat apakah Saudara Saksi mengetahui nelayan dari mana yang suka melaut di Teluk Buyat?

RT:
Selain dari nelayan dari Teluk Buyat, ada juga nelayan dari desa-desa sekitarnya dari Ratatotok, Basahan melakukan penangkapan di daerah yang sama di sekitar Pulau Racun hingga ke daerah Teluk Buyat.

MK:
Jadi kalau tidak melaut pasti hasil tangkapan turun karena tidak melaut?

RT:
Pasti.

MK:
Ok, baik.  Kemudian Saudara Saksi mengenai pengambilan sampling ikan tadi Saudara Saksi menjelaskan bahwa Saudara Yahya Lombonaung yang mengambil ikan dengan melihat ke dasar atau ke dalam permukaan air kemudian memancing, itu dengan mata telanjang atau ada kacamata?

RT:
Pakai masker.

MK:
Pakai masker yah, berarti dia bisa lihat dari perahu ke bawah ada ikan atau tidak?

RT:
Ya.

MK:
Berarti otomatis airnya bening atau tidak, keruh waktu itu?

RT:
Jernih.

MK:
Jernih sekali?

RT:
Jernih kalau keruh tidak mungkin mereka melihat ikan di bawah.

MK:
Ok, terima kasih sekian dari saya Pak.

HT:
Terima kasih, atas ijin Yang Mulia saya ada beberapa pertanyaan kepada Saksi.  Saksi tadi mengemukakan bahwasanya penelitian yang Saudara Saksi lakukan itu atas proposal yang Saksi ajukan?

RT:
Ya.

HT:
Pertanyaan saya apakah Saksi sendiri yang ajukan atau apakah ada badan atau lembaga yang mengajukannya?

RT:
Eee.

HT:
Maksud saya apakah atas nama pribadi kah dia atau atas nama institusi kah dia?

RT:
Melalui LSM Apikulata.

HT:
Melalui LSM Apikulata, jadi bukan atas nama pribadi Saksi sendiri?

RT:
Ya bukan.

HT:
Dan yang melakukan penelitian itu bukan hanya Saksi pribadi sendiri berarti ada timnya begitu?

RT:
Ya.

HT:
Ok, terima kasih.  Kemudian saya juga ingin menanyakan penangkapan ikan yang Saudara Saksi amati dengan metode survei tadi itu meliputi radius berapa itu.  Apakah ada yang meliputi Laut Maluku sana sekitar 200 mil sana?

RT:
Enggak hanya seputaran dari Teluk Buyat sampai di Putaran Pulau Racun?

HT:
Berapa mil kira-kira?

RT:
Kalau Pulau Racun sekitar kalau saya hitung 1 mil dari garis pantai Teluk Buyat.

HT:
Jadi dalam radius pantai sampai 1 mil begitu masih ada ikannya yah?

RT:
Masih.

HT:
Saya ingin tanyakan ini oleh karena banyak Saksi yang mengatakan bahwasanya ikan itu sudah enggak ada lagi yang ada mereka harus menangkap 5 mil ke atas, makanya saya tanyakan ini begitu.  Ok, Saudara Saksi kenal dengan Yahya?

RT:
Kenal.

HT:
Kenal, tahu dia?

RT:
Ya.

HT:
Anak siapa dia, ada hubungan famili dengan?

RT:
Oh enggak maksudnya hanya kenal muka.

HT:
Kalau Mansur kenal?

RT:
Mansur juga saya kenal muka.

HT:
Mansur, kebetulan sama-sama Lombonaung ada hubungan keluarga barangkali dengan Yahya?

RT:
Mungkin.

HT:
Mungkin, tapi Saksi enggak tahu?

RT:
Enggak.

HT:
Kemudian Saksi kemukakan tadi bahwasanya nelayan yang menangkap ikan di Teluk Buyat itu yang penduduk Buyat sendiri sebetulnya hanya 3 orang betul begitu?

RT:
Yang aktif melakukan penangkapan ikan.

HT:
Yang aktif melakukan penangkapan ikan, yang lain enggak?

RT:
Yang lain itu hanya sekitar 40%, lebih kecil dari 40% misalnya 1 bulan ada 28 hari jadi hanya 40% jadi hanya sekitar 8 atau 9 hari dalam 1 bulan.

HT:
Oh begitu, dalam pengertian nelayan tadi.  Kemudian kalau nelayan yang lain dari luar Pantai Buyat ada?

RT:
Ada, banyak dan setiap hari mereka.

HT:
Banyak dan setiap hari, justru penduduk Pantai Buyat yang enggak setiap hari?

RT:
Ya.

HT:
Oh begitu, bisa Saudara Saksi sebutkan 3 orang itu namanya?

RT:
Jeffrey Bawole, kemudian Resti Bawole, kemudian ada Majid Esing.  Majid Esing yang selalu menangkap ikan dasar.

HT:
Oh begitu, mereka ketiga-tiganya itu rata-rata menangkap dengan menggunakan pancing?

RT:
Ya menggunakan pancing kecuali Jeffrey Bawole yang punya pukat pantai.

HT:
Yang Saudara Saksi data jumlah tangkapan itu apakah juga termasuk disamping hasil tangkapan dari pancingan juga dengan pukat?

RT:
Ya.

HT:
Ok, sekedar untuk menanyakan lagi walaupun tidak relevan.  Saudara Saksi tadi mengemukakan bahwa ada ikan benjolan di tempat lain, betul itu?

RT:
Ya, itu di Maros Sulawesi Selatan.

HT:
Ok, sementara itu dari saya, terima kasih.  Mungkin ada tambahan?

OS:
Terima kasih, kami akan tambahkan saja Saudara Saksi tadi mengatakan bahwa Saudara Saksi tadi melihat para nelayan menangkap ikan begitu banyak, ingin kami tanyakan bahwa ikan-ikan tersebut pada saat mereka menangkap banyak sekali.  Oleh nelayan dibuat apa, apa di eskan, di jual atau di? 

RT:
Disana mereka pada saat ke laut sudah ada semacam tibo-tibo, jadi orang yang akan membeli hasil itu.  Jadi pada saat mereka masuk langsung dibawa…

OS:
Oh langsung dibawa, ada sebagian yang dimakan gitu?

RT:
Ada sebagian yang dimakan, ada sebagian yang dijual ke pasar?

OS:
Termasuk Saudara juga makan ikan Buyat itu?

RT:
Ya.

OS:
Baik, kemudian apabila saat berlebihan ikan, kan ada musimnya.  Apa ada ikan yang diasinkan atau di es kan dulu?

RT:
Kalau banyak itu biasa kalau yang teri ikan putih, itu biasa dikeringkan.

OS:
Kalau mentah ada juga yang di es kan?

RT:
Kalau yang mentah langsung dijual ke pasar tidak pernah di es kan.

OS:
Kalau yang lain ada yang di es kan?

RT:
Ada yang di es kan.

OS:
Oh jadi ada yang di es kan ada juga… Oh, baik kemudian kami ingin tanyakan bahwa tadi Saksi mengatakan bahwa Saksi melihat ada mengambil ikan 9 ekor ya?

RT:
Ya, waktu mengambil sampel.

OS:
Ya, 9 ekor.  Apa 9 ekor itu dimasukkan ke dalam box yang dikatakan?

RT:
Hanya 4 ekor, jadi 2 ekor kerapu macan, 1 ekor kerapu merah, 1 ikan tato itu yang diambil sampel hanya itu.

OS:
Oh jadi hanya 4 dari 9 ya?

RT:
Hanya 4 yang diambil.

OS:
Baik, kembali kami ingin tanyakan mohon dapat diperkenankan mengenai tadi yang Saudara Saksi katakan bahwa dari Saudara Yahya, Saudara Saksi lihat ada ikan yang ada benjol kecil yah.  Apakah pada waktu itu Saudara ikut memancing bersama Yahya atau tinggal diserahkan oleh Saudara Yahya?

RT:
Enggak saya tidak ikut.

OS:
Oh tidak ikut, jadi tinggal diserahkan dengan keadaan ada ikan benjol kecil demikian?

RT:
Maksudnya diserahkan bagaimana?

OS:
Maksudnya tinggal dibawa, ini ada ikan begitu?

RT:
Itu saya dengar cerita seperti tadi.

OS:
Oh cuma cerita.  Terima kasih saya kira saya sudah cukup.

HK III:
Sudah cukup yah, Saudara Jaksa Penuntut Umum ada yang mau ditambahkan?  Sudah cukup yah, kami tanyakan kepada Saudara Terdakwa apakah mau mengajukan pertanyaan atau mau mengomentari tentang keterangan Saksi atau mengajukan pertanyaan boleh?
RBN Komentar
RBN:
Yes, Your Excellency I have no question but I would like to make a couple of comments.  That is I accept the witness testimony that the fish populations is abandon in Buyat Bay both in the number of species and in the production of the fish.

HS:
Yang Mulia saya tidak ada pertanyaan tapi saya ingin memberi komentar saya dapat menerima kesaksian dari Saksi dimana dikatakan bahwa ikan di Teluk Buyat masih banyak baik ditinjau dari jumlahnya maupun dari jenisnya dan penangkapannya.

RBN:
And also the witness testimony that water in the Buyat Bay are very clear it indeed the fisherman and local villagers can see the fish below their boat.

HS:
Dan juga kesaksian ini menunjukkan bahwa air Teluk Buyat masih sangat bersih dan jernih karena para nelayan masih dapat melihat ikan dari pinggir perahu mereka.  Terima kasih Yang Mulia.

HK III:
Jadi saya kira sudah selesai Saudara memberikan keterangan, silahkan.  Saksi berikutnya Saudara Jaksa?
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Steven Kaunang

J3:
Saudara Steven Kaunang.

HK III:
Silahkan duduk, nama Saudara siapa, nama lengkap?

SK:
Steven Christian Kaunang.

HK III:
Lahir dimana?

SK:
Manado.

HK III:
Kapan?

SK:
25 Agustun 1971.

HK III:
Agamanya apa?

SK:
Kristen Protestan.

HK III:
Pekerjaan Saudara?

SK:
Pegawai Negeri Sipil Universitas Sam Ratulangi.

HK III:
Tinggalnya dimana?

SK:
Baho Lingkungan II.

HK III:
Nomor?

SK:
Nomor II A.

HK III:
Saudara kenal dengan Terdakwa, kenal yah, tentunya tidak ada hubungan Saudara yah?  Jadi Saudara akan didengarkan keterangannya sebagai Saksi, jadi sebelum memberi keterangan disumpah terlebih dahulu menurut agama yang Saudara anut?  Bersedia?

SK:
Bersedia.

[Saksi diambil sumpahnya]

HK III:
Saudara Saksi tadi sudah disumpah atau berjanji agar Saudara ingat itu.  Bahwa Saudara tadi mengatakan bahwa Saudara PNS di UNSRAT bagian apa?

SK:
Kantor Pusat UNSRAT sub bagian Tata Laksana.

HK III:
Saudara pernah melakukan kegiatan di Pantai Buyat?

SK:
Ya.

HK III:
Kegiatan apa yang Saudara lakukan disana?

SK:
Menyelam, meneliti juga eh maksudnya mengambil data.

HK III:
Saudara melakukan kegiatan itu bersama siapa, apa Saudara sendiri?

SK:
Bersama dengan tim coral reef UNSRAT.

HK III:
Ya, gitu yah jadi ada beberapa jadi dari UNSRAT itu ada beberapa orang yah.  Tujuan kalian melakukan kegiatan itu dari UNSRAT maksudnya apa?

SK:
Maksudnya?

HK III:
Ya tujuannya melakukan apa kalian melakukan kegiatan disitu maksudnya apa, melakukan riset atau melakukan apa?

SK:
Ya, monitoring terumbu karang.

HK III:
Dari UNSRAT waktu itu teman-teman Saudara selain Saudara siapa saja?

SK:
Maksudnya?

HK III:
Tadi Saudara berangkat kesana dari UNSRAT ya, dan Saudara adalah salah satu PNS di UNSRAT.  Pada waktu itu kalian melakukan kegiatan disana apakah Saudara sendiri atau ada teman-teman lain dari UNSRAT?

SK:
Ada.

HK III:
Ada, siapa itu?

SK:
Laurentius Lalamentik.

HK III:
Terus kegiatan ini Saudara lakukan atas permintaan siapa?

SK:
Maksudnya kegiatan?

HK III:
Atau dalam rangka apa, apa memang ini murni riset oleh UNSRAT dan Saudara salah satu yang ikut serta dalam tim itu atau ada kerjasama dan sebagainya, jadi yang mana ini?

SK:
Maksudnya dalam rangka…

HK III:
Kan kalian melakukan kegiatan, nanti kalau secara spesifik saya terangkan bahwa Saudara melakukan kegiatan penyelaman dan sebagainya itu kan kegiatan, kan saya sudah baca itu.

SK:
Maksudnya kegiatan kita disana itu kegiatan pengambilan sedimen dalam perkara ini.

HK III:
Ok lah, Saudara melakukan kegiatan penyelaman disana kapan waktunya?

SK:
Bulan Juli kalau tidak salah?

HK III:
Juli tahun?

SK:
Tahun 2004.

HK III:
Juli 2004.  Saudara melakukan penyelaman, apa yang Saudara ambil dari penyelaman itu?

SK:
Saya tidak mengambil, saya hanya mendampingi orang yang menyelam dan mengambil sedimen?

HK III:
Jadi berapa orang kalian ada melakukan penyelaman di Teluk Buyat itu, Saudara ikut menyelam atau tidak?

SK:
Menyelam.

HK III:
Menyelam, selain Saudara siapa lagi?

SK:
Ada 2 orang dari MDC, terus ada 2 mahasiswa, kemudian saya dan Bapak Lalamentik.

HK III:
Terus apa yang kalian ambil dalam penyelaman itu apakah mengambil ikan, atau mengambil apa disitu?

SK:
Sedimen.

HK III:
Sedimen itu maksudnya itu Saudara itu mengambil disekitar pembuangan dari tailing itu atau di tempat lain, yang sedimen yang diambil itu?

SK:
Saya tidak mengambil, saya hanya mendampingi, menyaksikan.

HK III:
Oh hanya mendampingi, enggak tahu lah itu, apakah yang diambil jenisnya tailing dari pembuangan Newmont atau tidak Saudara tidak tahu, tapi pokoknya Saudara mendampingi menyelam mengambil sedimen gitu?

SK:
Ya.

HK III:
Dan dimana mengambil sedimennya tidak tahu?

SK:
Ya.

HK III:
Oke lah, dan hasil pemeriksaan.  Sebenarnya tidak susah jadi saksi kalau menerangkan apa yang benar-benar diketahui kalau enggak diketahui bilang saja saya tidak tahu Pak.  Kalau Saudara tahu ya kasih tahu saja, sebenarnya enggak susah jadi saksi sebenarnya.  Kenapa suaranya kurang bagus, oh ya jadi sound system kita ini memang enggak susah waktu penasehat hukum menanya tadi saya enggak susah menangkap.  Enggak kepantul tidak begitu jelas, nanti sidang berikutnya diatur sound systemnya diatur sehingga tidak ada pantulan sehingga mengganggu untuk menangkap apa pertanyaan dari Majelis.  Saya maklumilah saya sendiri juga enggak kesulitan untuk menangkap pertanyaannya, mungkin karena memantul suaranya.  Jadi waktu itu Saudara hanya mendampingi melakukan penyelaman mengambil sedimen, ya begitu?

SK:
Ya.

HK III:
Terus kemudian selain sedimen yang diambil ada juga…

SK:
Ada octopus.

HK III:
Ada juga octopus?

SK:
Ya.

HK III:
Selain itu apa, air laut juga ada?

SK:
Ada.

HK III:
Dan ini sesudah diambil itu siapa yang mengambil dan dibawa kemana?

SK:
Yang mengambil itu Saudara Yogie, mahasiswa, yang mengambil air itu kalau untuk penyelaman kedua itu dari pihak MDC yang mengambil air di kedalaman 30.  Penyelam pertama juga dari MDC yang mengambil air, Saudara Yogi juga didampingi Pak Lalamentik mengambil sedimen di kedalam pertama.

HK III:
Sebenarnya ya, itu diambil sedimen air laut, octopus itu diambil sebenarnya tujuannya untuk apa, apakah mau diadakan penelitian atau octopusnya untuk digoreng atau bagaimana?

SK:
Sebenarnya kami juga enggak mengerti mau ambil sedimen untuk apa.

HK III:
Oh enggak ngerti yah cuma Saudara ikut mendampingi mengambil bahan-bahan itu, kemudian bahan-bahan itu apakah mau diapain Saudara tidak tahu, dan bagaimana hasilnya dibawa ke laboratorium mana Saudara tidak tahu gitu yah, kira-kira begitu?

SK:
Ya kami hanya diperintahkan untuk mendampingi LSM untuk mengambil sedimen.

HK III:
Ya mendampingi saja.

SK:
Terus sedimen diserahkan ke pihak POLRI.

HK III:
Ya, kemudian bahan-bahan yang diambil mau diapakan Saudara tidak tahu.

SK:
Ya tentu akan diperiksa.

HK III:
Tahu enggak?

SK:
Ya tahu.

HK III:
Mau diadakan penelitian terhadap benda-benda yang diambil tadi itu.

SK:
Saya memang background saya selam, tapi saya berkegiatan disana itu terumbu karang.  Tapi karena saya penyelam saya mendampingi mengambil sedimen.

HK III:
Jadi Saudara cuma ikut mendampingi penyelam mengambil bahan-bahan itu tapi kemudian apa yang diperbuat terhadap bahan-bahan yang diambil itu Saudara tidak mengetahui kan gitu.  Tapi kesaksian Saudara disini bahwa Saudara mendampingi penyelam lain untuk mendampingi sedimen, octopus dan air laut.  Mendampingi yah, jadi kemudian bahan-bahan yang mau diambil itu Saudara tidak tahu dan apa hasilnya, tetapi Saudara tahu siapa yang melakukan kegiatan ini?

SK:
Ya.

HK III:
Dari LSM, namanya apa? 

SK:
KELOLA

HK III:
Begitu ya, Saudara dapat honor dari situ?

SK:
Untuk kegiatan itu tidak.

HK III:
Ada dapat ini enggak?

SK:
Tidak.

HK III:
Kalau dapat saya mau tahu Saudara dapat honor melakukan hal itu, enggak tahu?

SK:
Tidak, maksudnya honornya enggak dapat.

HK IV:
Saudara Saksi enggak jelas sedikit penjelasannya.  Saudara Saksi itu mendampingi penyelaman itu dalam kedalaman berapa meter?

SK:
Pada awal itu kami tidak tahu titik dimana dan kedalaman berapa, terus kebetulan saya dan Pak Lalamentik, Pak Lalamentik bilang kita menyelam saja dimana mereka?

HK IV:
Tolong inotasinya itu yah, enggak pelan enggak jelas karena sound systemnya itu kena pantulan.  Enggak pelan saja, santai saja, pertanyaan saja kan mudah dijawab, setelah sampai disana kalian melakukan penyelaman itu dalam kedalaman berapa meter dari permukaan laut.

SK:
Kami sampai dalam kedalaman 45 meter.

HK IV:
45 meter, itu kira-kira berapa meter dari bibir laut?

SK:
Itu kira-kira 400an meter.

HK IV:
400an meter, itu menggunakan apa untuk arah ke laut menggunakan apa?

SK:
Hanya dikira-kira saja pakai jarak pandang.

HK IV:
Jarak pandang, baik.  Saudara kesana itu diajak siapa, apakah inisiatif Saudara ataukah ada yang mengajak Saudara untuk melakukan penyelaman?

SK:
Ada.

HK IV:
Siapa?

SK:
Pak Lalamentik.

HK IV:
Saudara melihat saat itu menggunakan jarak pandang, apakah keadaan laut saat itu bening, jernih, kabur?

SK:
Keruh.

HK IV:
Enggak keruh atau keruh sekali?

SK:
Dipermukaan enggak keruh, kalau dalam blank.

HK IV:
Dipermukaan enggak keruh, didalam?

SK:
Sama sekali tidak bisa lihat.

HK IV:
Tidak bisa lihat, kalau demikian bagaimana Saudara bisa melihat padahal Saudara mengatakan menggunakan alat untuk memandang, bisa berfungsi itu?

SK:
Tidak.

HK IV:
Oh tidak berfungsi.  Hanya mendampingi orang yang menyelam, saya tanya menyelam Saudara katakan bahwa mengambil sedimen, octopus dan air?

SK:
Ya.

J1:
Yang Saudara dampingi orang yang menyelam ingatkah siapa namanya?

SK:
Kita ada berenam didalam, kita sama-sama berenam.

J1:
Sama-sama menyelam, yang sama Saudara sama-sama menyelam siapa?

SK:
Kita dekat semua mana ada yang jauhan.

J1:
Ya.

SK:
Kita dekat semua tidak ada jarak yang terlalu jauh karena jarak pandang kita terbatas jadi kita…

J1:
Nama yang Saudara dampingi itu siapa?

SK:
Maksudnya?

J1:
Sebentar waktu Saudara menyelam kan berarti menyelam itu dari atas ya kan?

SK:
Ya.

J1:
Sekarang saya tanya menyelamnya itu dari 400 meter atau Saudara menyelam dari darat terus menyelam sampai ke 400 meter, nyelamnya gimana pada waktu itu.  Proses penyelaman apakah menyelam ke tengah laut dulu yang Saudara katakan 400 meter dari bibir pantai atau dari bibir pantai terus ke bawah.

SK:
Gimana, dalam hal ini kita mendampingi itu tim jadi kita bukan person to person.

J1:
Mendampingi tim, ingatkah Saudara tim itu tim siapa?

SK:
Tim dari LSM KELOLA, yang mewakili LSM KELOLA.

J1:
Yang mewakili siapa?

SK:
LSM KELOLA.

J1:
Ingatkah nama-nama mereka itu?

SK:
Yang 2 orang mahasiswa itu Yogi dan Yasir, dari MDC itu Dolty, yang satu cuma saya lupa namanya itu kalau tidak salah nama panggilannya Ole.

J1:
Baik, bisakah Saudara menceritakan bagaimana proses penyelamannya itu, coba Saudara cerita dari awal bagaimana Saudara menyelam pada waktu itu?

SK:
Pada saat kita menyelam kita briefing dulu?

J1:
Briefingnya dimana?

SK:
Di atas kapal.

J1:
Di atas kapal, kapalnya sudah berada dimana?

SK:
Kapalnya sudah berada di titik menyelam sesuai dengan koordinat mereka.

J1:
Sudah ada di titik yang akan dilakukan penyelaman, masih ingatkah Saudara titik penyelamannya itu dalam titik berapa?

SK:
Oh tidak.

J1:
Sudah tidak ingat Saudara, Saudara tadi mengatakan bahwa 400 meter dari bibir pantai ya?

SK:
Ya.

J1:
Terus, sekarang saya tanya dulu Saudara di kapal kan?

SK:
Ya.

J1:
Selain dari mereka ada siapa saja?

SK:
Dari Pihak POLRI, ada wartawan dan dari masyarakat juga ada, yang lainnya kru kapal.

J1:
Adakah dari pihak PT Newmont Minahasa Raya?

SK:
Ada.

J1:
Ada, ingatkah Saudara berapa orang dari Pihak POLRI yang ada disitu?

SK:
Tidak.

J1:
Dari PT Newmont ingat berapa orang?

SK:
Satu.

J1:
Siapa namanya?

SK:
Pak Harapan.

J1:
Pak Harapan.  Dari masyarakat, masyarakat mana saya tanya?

SK:
Oh saya tidak tahu.

J1:
Saudara tidak tahu, baik disitu ada tim yah.  Selain dari orang yang akan menyelam, berapa orang yang menyelam?

SK:
Enam.

J1:
Enam orang yang menyelam, apakah mereka penyelam atau pendamping penyelam, apakah ada orang lain selaku pendamping penyelam atau enam orang ini penyelam dalam rangka untuk mengambil sampel.

SK:
Kalau kita bertugas untuk mendampingi mereka.

J1:
Mendampingi mereka, adakah orang lain selain Saudara sebagai petugas pendamping untuk penyelam.

SK:
Satu orang.

J1:
Satu orang siapa?

SK:
Bapak Lalamentik.

J1:
Oh jadi ada dua orang pendamping mendampingi enam orang penyelam.

SK:
Empat orang.

J1:
Empat orang penyelam yang akan mengambil sampel didampingi oleh dua pendamping yah.  Kemudian cerita terus menyelam.

SK:
Pada saat menyelam, kira-kira pada kedalaman 20 meter itu kita bawa senter ke bawah keadaan sudah mulai redup bisa senternya itu tidak ada, pada kedalaman 30 meter itu sudah tidak melihat apa-apa kita hanya mendengar napas dari penyelam karena kita sama-sama berdekatan.  Terus yang mendampingi si pengambil sampel karena dia memegang plastik Bapak Lalamentik dan Yogi, kita hanya berkira-kira saja dalam satu lokasi itu karena kita sudah tidak melihat apa-apa lagi.

J1:
Sekarang begini Saudara melihatkah rekan-rekan Saudara yang menyelam itu yang petugas pengambil sampel itu mengambil sampel?

SK:
Ya kan kita di atas sudah briefing, siapa yang pegang kantong plastik kalau dari tim kita yang dua orang itu kita hanya mengikuti yang mengambil sampel.

J1:
Kantong plastik, berapa kali penyelaman?

SK:
Dua kali.

J1:
Dua kali, penyelaman pertama apa yang diambil?

SK:
Sedimen dan air.

J1:
Tadi Saudara mengatakan ada kantong plastik, apakah Saudara melihat bagaimana cara pengambilan sampel didalam air?  Apakah Saudara melihat?

SK:
Pada waktu penyelaman pertama atau kedua?

J1:
Pada waktu penyelaman kan mengambil sampel apakah Saudara melihat cara pengambilan sampel itu.

SK:
Kalau untuk penyelaman pertama itu saya tidak melihat Bapak Lalamentik yang melihat karena beliau yang paling dekat.  Kalau untuk penyelaman yang kedua saya mendampingi dan saya melihat.

J1:
Saudara lihat bagaimana proses pengambilan sampel itu?

SK:
Ya seperti biasa, sedimen ditaruh dalam kantung plastik kemudian plastiknya itu ada perekat.

J1:
Ditaruh di dalam kantung plastik dan kantung plastiknya ada perekat, perekatnya itu dilakukan di dalam laut atau di atas?

SK:
Ya di dasar laut.

J1:
Di dasar laut, itu pengambilan sedimen yah, pengambilan sampel air bagaimana caranya?

SK:
Sama juga dia mengggunakan plastik yang sama.

J1:
Ada empat orang yang melakukan penyelaman yah Saudara katakan tadi, maksudnya empat orang petugas penyelam yang akan mengambil sampel.

SK:
Ya.

J1:
Berapa sampel sedimen yang akan diambil pada waktu itu dan berapa sampel air yang diambil pada waktu itu?

SK:
Itu sesuai dengan jumlah kedalaman.

J1:
Jumlah kedalaman?

SK:
Ya, ya 45 sampel hanya 1 sedimen, sampel air 1, 30, 20, 10 ya satu-satu.

J1: 
Oh satu-satu.

SK:
Satu-satu kantung maksudnya.

J1:
Oh jadi kedalaman pertama kedalaman berapa yang diambil?

SK:
45.

J1:
45 baru kemudian?

SK:
Penyelaman kedua, kita break dulu sehabis penyelaman pertama karena itu berenang dalam kita harus…

J1:
Penyelaman pertama berapa sampel yang harus diambil?

SK:
Satu kantung.

J1:
Satu kantung saja?

SK:
Ya.

J1:
Masing-masing orang atau hanya satu orang?

SK:
Hanya satu orang saja yang mengambil, maksudnya orang yang memegang kantung plastik itu hanya satu.

J1:
Orang yang memegang kantung plastik hanya satu, dengan demikian yang diambil hanya satu kantung plastik.  Satu kantung plastik itu sedimen atau air?

SK:
Sedimen kemudian ada lagi dari air.

J1:
Penyelaman pertama itu?

SK:
Yah.

J1:
Lah, Saudara tadi mengatakan bahwa yang turun ke dalam hanya satu orang membawa satu kantung.

SK:
Ya kita turun sama-sama.

J1:
Ya turun sama-sama, berapa orang yang turun?

SK:
Enam.

J1:
Dengan demikian saya tanya enam orang ini membawa kantung atau tidak?

SK:
Hanya satu yang membawa kantung.

J1:
Berapa kantung yang dia bawa?

SK:
Oh banyak.

J1:
Banyak.

SK:
Untuk persiapan, tapi yang kita ambil sedimen itu hanya satu kantung sampel sedimen dan air di tiap kedalaman.

J1:
Baru naik lagi?

SK:
Naik kita break.

J1:
Break, berapa kantung yang dibawa ke atas yang sudah berisi?

SK:
Dua.

J1:
Kedalaman?

SK:
45.

J1:
45 meter ya, break kemudian turun lagi di titik yang lain.  Berapa yang menyelam?

SK:
Yang menyelam lima.

J1:
Lima?

SK:
Oh empat.

J1:
Empat, berapa orang yang membawa kantung?

SK:
Kebetulan saat itu saya juga membawa kantung.

J1:
Saudara membawa kantung, berapa orang yang membawa kantung?

SK:
Ya empat yang menyelam berarti…

J1:
Empat orang membawa kantung.

SK:
Kan itu diisi dalam bisi masing-masing.

J1:
Apa yang diambil dari penyelaman kedua?

SK:
Sama.

J1:
Sama, sedimen dan?

SK:
Ya tujuan kita sedimen tapi saya menyaksikan mereka itu juga mengambil sampel air dan di kedalaman 20an itu ada octopus itu ditangkap juga dan diambillah diangkat dan diserahkan ke POLRI.

J1:
Baik, penyelaman kedua naik ke atas hasil pengambilan sampel berapa sampel air, berapa kantung sampel air berapa kantung sampel sedimen?

SK:
Pada penyelaman kedua untuk jumlah semua kalau tidak salah itu ada empat per kedalaman.

J1:
Per kedalaman, yang jelas ada empat kantung.  Empat kantung ini terdiri dari apa saja?

SK:
Kalau untuk kedalaman 30 waktu penyelaman kedua itu keadaan air itu sudah enggak terang yah, pada waktu itu saya melihat Saudara Yogi mengambil pada kedalaman 30 satu, pada kedalaman 20 satu, pada kedalaman 10.  Saya juga mengambil pada kedalaman 30 tapi karena saya lihat dia sudah mengambil ya saya tidak pakai.

J1:
Jadi dengan demikian sampelnya dibawa ke atas, itu penyelaman kedua kan berapa hasilnya yang dibawa ke atas itu berapa kantung dan terdiri dari apa saja?

SK:
Jadi enam kantung terdiri dari sampel air dan sedimen.

J1:
Sampel air berapa, sampel sedimen berapa?

SK:
Tiga-tiga.

J1:
Gurita?

SK:
Oh ya ada.

J1:
Ada ambil pada waktu itu?

SK:
Satu.

J1:
Jadi berapa kali penyelaman?

SK:
Tujuh.

J1:
Berapa kali penyelaman?

SK:
Dua.

J1:
Tadi Saudara mengatakan bahwa pengambilan sampel itu langsung ada perekat yah?

SK:
Ya.

J1:
Direkatkan.  Sampai diatas itu diserahkan kepada siapa?

SK:
Diserahkan ke POLRI.

J1:
Diserahkan kepada POLRI di atas kapal atau di darat?

SK:
Di kapal.

J1:
Di kapal, Saudara lihat siapa yang menyerahkan kepada POLRI?

SK:
Kita dari bawa air kita hanya menyerahkan orang yang diatas itu, yang di atas dek kapal karena kita masih di permukaan air.

J1:
Ya.

SK:
Jadi kita serahkan ke atas.

J1:
Jadi mereka yang mengambil?

SK:
Ya.

J1:
Saudara masih ingat siapa yang mengambil di atas apakah petugas POLRI, nelayan atau siapa?

SK:
Sudah tidak ingat.

J1:
Tidak ingat, tapi di atas situ ada petugas POLRI?

SK:
Ada.

J1:
Ada petugas POLRI, kira-kira waktu dilakukan penyelaman itu masih ingatkah Saudara jam berapa?

SK:
Sudah tidak ingat.

J1:
Sudah tidak ingat, berapa lama?

SK:
Satu jam.

J1:
Satu jam, ketika sampel-sampel itu sudah berada di atas kapal dan diserahkan kepada petugas POLRI dikemanakan sampel-sampel itu yang Saudara lihat?

SK:
Sampel dibagi dua.

J1:
Dengan siapa?

SK:
Dengan PT Newmont.

J1:
Berarti ada dua 1 PT Newmont satunya lagi siapa?

SK:
Satu ke POLRI.

J1:
Siapa yang menerima dari PT Newmont pada waktu itu?

SK:
Ya Pak Harapan.

J1:
Sekarang saya tanya tahukah Saudara apa tujuan pengambilan sampel itu dan diserahkan ke POLRI, untuk diapakan?

SK:
Untuk diperiksa di laboratorium.

J1:
Untuk pemeriksaan laboratorium, laboratorium mana tahukah Saudara?

SK:
Lab forensik.

J1:
Lab forensik, ketika di atas kapal selesailah penyelaman kalau dihitung 1 jam prosesnya itu dibawa kemana sampel-sampelnya itu, sesudah dari titik penyelaman?

SK:
Untuk menyelam pertama itu sampel dibagi di atas kapal dan untuk penyelam kedua sampel itu di Pelabuhan Lakban yang dibagikan itu.

J1:
Oh jadi habis pengambilan sampel ke darat lagi?

SK:
Ya.

J1:
Oh gitu prosesnya, bukan berarti tinggal di tengah laut terus dilakukan penyelaman kedua?

SK:
Oh enggak, maksudnya untuk penyelaman pertama karena ada break kan jadi kita lihat ada bagi, kemudian untuk penyelaman kedua setelah kita naik kapal langsung ke darat dan sampel penyelaman kedua dibagi di darat.

J1:
Oh gitu toh, jadi ketika Saudara menyelam kapal ke darat setelah pengambilan sampel pertama.

SK:
Sampel pertama tidak ke darat.

J1:
Tidak ke darat?

SK:
Kita break ke atas kapal.

J1:
Oh langsung dibagi di atas kapal?

SK:
Ya, penyelam kedua kita naik di atas kapal bawa ke darat baru dibagi.

J1:
Bawa ke darat baru dibagi, bagi antara PT Newmont Minahasa Raya dan POLRI.

SK:
PT Newmont Minahasa Raya dan POLRI.

J1:
Saudara lihat sudah di darat yah, Saudara ada terus di kapal pada waktu itu?

SK:
Kalau di darat saya turun.

J1:
Pada waktu proses pembagian Saudara lihat, waktu proses membagi dua?

SK:
Di pelabuhan saya lihat.

J1:
Di darat Saudara lihat?

SK:
Ya.

J1:
Apakah Saudara tahu ketika itu dibagi di darat dikemanakan sampel-sampel itu?

SK:
Yang saya lihat sampelnya itu ditaruh dalam cool box, yang satunya pihak PT Newmont punya, yang satunya pihak POLRI punya.  Setelah habis dibagi saya tidak tahu lagi kemana karena masing-masing bawa sendiri-sendiri.

J1:
Oh begitu yah, jadi dibagi maksudnya dimasukkan ke dalam box yang untuk, yang dimasukkan ke dalam box itu yang punya siapa itu?

SK:
Sama, sama-sama ada box.

J1:
Oh sama-sama ada box, itu yang Saudara katakan tadi bahwa itu sudah direkatkan masih bisa dibuka kembali kah itu rekat itu?

SK:
Ya POLRI yang bagi itu, kalau saya lihat itu mereka yang perintah itu dibuka, dibagi dua, kemudian ada wadah itu ditumpah semua dan dibagi botol-botol sampel.

J1:
Oh dibagi kemudian dari kantung itu baru dibagi, nah saya tanya setelah dibagi itu dimasukkan kemana lagi itu?

SK:
Dari kantung dibagi dua, ya dibuka dulu yah, sampelnya dikeluarkan kemudian dibagi dua dan masing-masing mengambil bagiannya masing-masing.

J1:
Dibagi dua yah, ketika dibagi dua apakah masih menggunakan kantung itu atau menggunakan alat lain sebagai penampung?

SK:
Sudah tidak.

J1:
Saudara lihat?

SK:
Maksudnya sudah memakai botol sampel, memakai botol plastik.

J1:
Memakai botol plastik, dibagi antara Newmont dan Petugas POLRI.  Tahukah Saudara ketika itu sudah dibagi dalam botol yah, dibawa kemana botol-botol yang dari Mabes POLRI itu?

SK:
Kalau yang saya tahu itu di Pos Polisi yang ada disana?

J1:
Pos Polisi, Saudara lihatkah sampel-sampel itu dibawa ke Pos Polisi

SK:
Maksudnya itu naik dalam mobil dan mobilnya saya lihat ada disana tentunya ada disana.

J1:
Saudara naik mobil yang ada sampelnya atau…

SK:
Tidak.

J1:
Saudara ikut ke kantor Polisi?

SK:
Saya tidak secara tidak langsung ikut dengan orang yang membawa sampel, tapi begitu dibuat BAP saya lihat sampelnya ada disana.

J1:
Oh jadi Saudara secara tidak langsung, Saudara tidak satu kendaraan dengan sampel-sampel itu atau dalam satu kendaraan?

SK:
Tidak.

J1:
Saudara pada waktu itu ke kantor polisi apakah menggunakan kendaraan?

SK:
Ya.

J1:
Apakah waktu itu Saudara menggunakan kendaraan beriringan dengan kendaraan yang membawa sampel?

SK:
Tidak.

J1:
Jarak berapa meter?

SK:
Maksudnya, kita pada saat selesai itu kita tidak ikut dengan POLRI, kita cari makan dulu.

J1:
Makan dulu yah, sampelnya dimana waktu Saudara makan sampelnya sudah dibawa kemana?

SK:
Sampel itu yang saya tahu itu sudah diserahkan masing-masing ke kedua belah pihak waktu itu.

J1:
Pada waktu dibawa ke kantor polisi itu Saudara lihat itu.

SK:
Ya yang dinaikkan ke mobil saya lihat.

J1:
Yang dinaikkan ke mobil yang Saudara lihat?

SK:
Ya.

J1:
Berapa lama dari Saudara lihat bahwa sampel itu sudah dibawa ke kantor polisi dan Saudara tiba di kantor polisi, Saudara katakan tadi bahwa Saudara akhirnya ke kantor polisi, apakah yang Saudara lakukan di kantor polisi pada waktu itu?

SK:
Bagaimana?

J1:
Apa yang dilakukan di kantor polisi pada waktu itu terhadap Saudara?

SK:
Oh diwawancara terlebih dahulu.

J1:
Diwawancara, interval waktu pada waktu kendaraan itu dibawa ke kantor polisi itu berapa lama?

SK:
Saya tidak tahu.

J1:
Oh tidak tahu yah, waktu Saudara diwawancara, Saudara lihat tidak ada sampel disitu?

SK:
Ada, tapi saya tidak langsung lihat sampel misalnya disana sampel saya lihat kesana saya hanya lihat ada cool box.
J1:
Oh Saudara lihat box yang ada di pantai tadinya.  Baik Pak akan dilanjutkan oleh rekan-rekan.

J2:
Terima kasih, Saudara Saksi tadi Saudara Saksi menjelaskan bahwa Saudara Saksi melakukan penyelaman sebanyak dua kali, yang ingin kami tanyakan pada penyelaman yang pertama sampel apa diambil pada saat itu?

SK:
Penyelaman pertama?

J2:
Ya.

SK:
Sampel sedimen.

J2:
Cuma sedimen?

SK:
Maksudnya?

J2:
Cuma sedimen pada waktu penyelaman yang pertama?

SK:
Sedimen, pada awal kita turun yang kita tahu bahwa kita cuma disuruh mengambil sampel sedimen tetapi begitu kita sampai di dalam ternyata ada salah satu orang yang mengambil sampel air.

J2:
Kalau yang kedua itu?

SK:
Kedua sama, ambil sampel sedimen.

J2:
Ok, Saudara Saksi kami ingin menegaskan siapa yang meminta Saudara untuk melakukan penyelaman?

SK:
Yang memanggil saya itu Pak Lalamentik tetapi yang perintah kita langsung itu yang saya tahu itu dari PT NMR.

J2:
Siapa itu?

SK:
Saudara Jerry Kojansow.

J2:
Jerry Kojansow, kalau yang disebutkan tadi siapa Harapan?

SK:
Oh itu yang di atas kapal?

J2:
Saudara Saksi dalam BAP pada point 5, pertanyaannya Saudara saat melakukan penyelaman dimana lokasi penyelaman tersebut, disini disebutkan Saudara Saksi menjelaskan bahwa lokasi penyelaman pertama dilakukan di koordinat 51 N 0689364 dan seterusnya yah, dari mana Saudara Saksi tahu lokasi penyelaman pertama di koordinat 51 N?

SK:
Saya waktu saya melakukan pemeriksaan itu, itu dari Mabes POLRI punya data itu titik penyelamannya itu.  Dan kalau saya hanya baring sendiri dari lokasinya itu, titiknya itu dia data dari Mabes POLRI karena mereka yang di atas kapal yang memegang alat.

J2:
Oh yang di atas kapal yang memegang alat yah.  Terima kasih.

J3:
Saudara Saksi yah, Saudara Saksi tadi katakan bahwa sudah tidak ingat lagi waktu pengambilan sampel, betul?

SK:
Ya.

J3:
Tapi apakah dilakukan pada pagi hari, siang hari, sore hari atau malam hari pengambilan sampel itu?

SK:
Menjelang siang?

J3:
Apakah cuaca pada saat itu mendung atau cerah?

SK:
Cerah.

J3:
Cuaca cerah yah, Saudara Saksi tadi juga ceritakan bahwa Saudara Saksi sudah membawa peralatan senter dari atas kapal dan turun pada kedalaman 20 meter dengan menggunakan senter sudah mulai redup?

SK:
Ya.

J3:
Dan turun terus sampai ke kedalaman 45 meter Saudara sudah tidak bisa melihat?

SK:
Ya.

J3:
Ya begitu, mengapa Saudara turun-turun sudah tidak bisa melihat apa yang menghalangi pandangan Saudara?

SK:
Misalnya keadaan air saja sudah keruh sekali.

J3:
Keruh sekali yah, semakin ke dalam semakin keruh yah?

SK:
Ya.

J3:
Apakah pada saat Saudara melakukan penyelaman yang pertama di kedalaman 45 meter, Saudara tadi cerita bahwa penyelaman pertama di kedalaman 45 meter betul?

SK:
Betul.

J3:
Pada saat penyelaman pertama di kedalaman 45 meter itu apakah Saudara sudah mencapai dasar?

SK:
Ya.

J3:
Disitu Saudara sama sekali tidak bisa melilhat?

SK:
Ya.

J3:
Dan yang menjadi penghalang utama bagi penglihatan Saudara adalah keruhnya air?

SK:
Ya.

J3:
Kemudian pada saat Saudara melakukan penyelaman atau sesudah melakukan penyelaman apakah Saudara tahu atau dibacakan oleh orang-orang yang ada di kapal posisi Saudara?

SK:
Tidak.

J3:
Ya, betul?

SK:
Maksudnya?

J3:
Apakah posisi penyelaman itu dibacakan?

SK:
Tidak.

J3:
Tidak, lalu Saudara tadi juga menyampaikan adanya sampel yang dibagi 2.  Sampel yang dibagi 2 Saudara sudah jelaskan dituang ember terus dibagi dua, nah itu terhadap air dan sedimen.  Terhadap gurita bagaimana?

SK:
Tetap dibagi dua.

J3:
Tetap dibagi dua, dipotong?

SK:
Dipotong.

J3:
Dipotong, dibagi dua.  Lalu Saudara Saksi yah, waktu di titik yang kedua, di titik yang kedua Saudara juga melakukan penyelaman juga.  Apakah kondisi air laut pada saat penyelaman yang kedua sama keadaannya dengan waktu Saudara menyelam pertama kali dalam hal keruhnya air?

SK:
Tidak.

J3:
Tidak sama yah?  Kalau tadi yang pertama dikedalaman sekitar 20 meter sudah mulai redup sinar senter yang Saudara gunakan, apakah di penyelaman yang kedua sinar senter sudah mulai redup atau Saudara tidak perlu lagi menggunakan senter?

SK:
Tidak membawa senter penyelaman yang kedua.

J3:
Ooh begitu, mohon maaf Pak ini suaranya memang tidak bisa tertangkap dengan baik.

HK III:
Ya penyelaman yang kedua tidak memakai senter.

J3:
Penyelaman kedua tanpa menggunakan senter sudah bisa melakukan itu, lalu pada saat Saudara mengambil sampel itu yah.  Saudara Saksi jangan terlalu tegang, relaks saja tapi konsentrasi, pada waktu mengambil sampel itu bagaimana arus di… Saat Saudara Saksi dan teman-teman dalam pengambilan sampel yang kedua, Saudara katakan bahwa kapal atau perahu pada saat terjun untuk melakukan penyelaman itu kemudian merapat ke dermaga dan Saudara nanti ketemu kesana.  Apakah Saudara kemudian menyusuri dasar lautan itu kemudian mengambil sampel atau bagaimana caranya?

SK:
Maksudnya?

J3:
Dari tempat Saudara mengambil sampel yang kedua pertama kali sampai ke darat itu bagaimana caranya, Saudara berenang atau Saudara mengambil titik jarak tertentu Saudara ambil?

SK:
Kita punya dalam penyelaman kedua keadaan substrat itu dia itu enggak miring begitu, miring sedikit itu dalam kedalaman 30 kita mengarah ke darat mengambil sampel sesuai kedalaman terus kita muncul dan langsung pulang ke kapal.

J3:
Begitu yah jadi Saudara perjalanan dari bawah air?

SK:
Ya.

J3:
Ya, lalu Saudara Saksi yah Saudara Saksi sempat mengambil sampel waktu itu?

SK:
Kita sempat mengambil sampel air tapi enggak dipakai.

J3:
Oh yang Saudara ambil tidak dipakai, Saudara tahu teman Saudara ada yang ambil sampel?

SK:
Tahu.

J3:
Tahu yah, melihat di bawah, di media pengambilan sampel yang Saudara katakan tadi adalah kantung plastik yang ada perekatnya yah.  Pada saat ini saya contohkan untuk pengambilan sampel air di penyelaman yang pertama ya pada kedalaman, atau pada penyelaman yang pertama mungkin Saudara tidak lihat yah karena keruh air yang Saudara tahu persis yang dipenyelaman yang kedua katakanlah di 20 meter ada teman Saudara yang Saudara saksikan sedang mengambil sampel air.  Apakah sampel air itu diambil kemudian perekat langsung direkatkan atau nanti direkatkannya kalau di atas?

SK:
Plastik dibawah itu dalam keadaan tertutup nanti dibuka kalau sudah dibawah, terus kalau sudah isi baru direkat kembali.  

J3:
Direkat kembali yah, cukup.

HK III:
Cukup dari Jaksa Penuntut Umum sudah cukup.  Kami persilahkan penasehat hukum dari Terdakwa I.

LMPP:
Terima kasih Bapak Ketua, Saudara Saksi, Saudara Saksi saya mulai dengan pertanyaan dalam BAP o.11, No.11 jadi pertanyaan yang diajukan polisi dan yang Saudara jawab.  Pertanyaan polisi demikian setelah diambil sampel air, sedimen dan biota laut tersebut kemudian diserahkan baik maaf itu jawabannya saya pertanyaannya.  Setelah sampel air dan sedimen serta biota laut diambil dikemanakan benda tersebut itu pertanyaan polisi, masih ingat ya pertanyaan ini.  Kemudian Saudara jawab setelah diambil sampel air, sedimen dan biota laut tersebut kemudian diserahkan kepada Tim Puslabfor POLRI sekali lagi, Tim Puslabfor POLRI untuk dilakukan pemeriksaan secara laboratori, betul itu jawaban Saudara?

SK:
Ya.

LMPP:
Jadi sampel itu memang diserahkan kepada polisi?  

SK:
Ya, baik.

LMPP:
Bapak Ketua, sambil mengingatkan Saksi ini saya mau memperlihatkan foto ketika menyerahkan itu.

[Foto-foto diperlihatkan kepada Saksi]

LMPP:
Jadi ini Saudara ketika menyaksikan mengambil sampel itu?

SK:
Ya.

LMPP:
Apakah ini Saudara?

SK:
Ya.

LMPP:
Juga pada waktu yang bersamaan?

SK:
Ya.

LMPP:
Baik, tadi Saudara menceritakan tadi orang-orang yang di atas kapal, apa bisa diceritakan satu.  Ini Saudara yang mana diantara dua ini, apakah ada diantara dua ini Saudara, yang ini atau yang di atas?

SK:
Enggak jelas, enggak tahu.

LMPP:
Enggak kelihatan yang mana baik, kalau ini dulu bisa dijelaskan orang-orang di kapal ini bisa dijelaskan satu persatu, siapa ini yang berbaju biru?

SK:
Tidak tahu.

LMPP:
 Coba lihat dulu, coba lihat atau plastik ini apakah ini yang diterangkan kepada Jaksa?  Ini apa ini plastik itu, ini sudah Saudara lihat siapa ini?

SK:
Pak Rignolda.

LMPP:
Siapa ini yang berbaju biru?

SK:
Pak Rignolda.

LMPP:
Saudara Rignolda, Rignolda itu dari POLRI?

SK:
Bukan.

LMPP:
Oh bukan dari POLRI tapi yang menerima sampel ini adalah Saudara Rignolda?

SK:
Ya, betul.

LMPP:
Yang ini apa yang Saudara di belakang ini siapa ini?  Enggak tahu, apakah Saudara tahu?

SK:
Kurang jelas.

LMPP:
Yang ini?

SK:
Kurang jelas.

LMPP:
Enggak tahu juga, yang disebelah sana?

SK:
Enggak tahu.

LMPP:
Enggak tahu, jadi ini sampel yang diserahkan baik foto berikut.  Ini tadi sampel itu tadi yang diambil itu?

SK:
Ya.

LMPP:
Ini lagi, bisa dijelaskan apa ini, lagi ngapain ini?

SK:
Oh saya enggak lihat, saya lagi di bawah.

LMPP:
Yang jelas.

SK:
Saya enggak lihat karena saya masih di permukaan.

LMPP:
Oh tapi ini adalah sampel itu tadi yang dalam plastik itu yah, baik.  Ini?

SK:
Sampel air.

LMPP:
Ini sampel air yang diambil dari?

SK:
Laut.

LMPP:
Ini apa yang dilakukan disini?

SK:
Saya tidak tahu itu.

LMPP:
Jadi tadi yang berbaju biru itu tadi yang bernama Rignolda itu memasukkan sesuatu disini.

J1:
Majelis Hakim, Ketua Majelis Hakim keberatan karena penasehat hukum bukan saksi lagi yang menerangkan sudah penasehat hukum ini.

LMPP:
Baik.

HK III:
Beginilah ya masalahnya ada dimasukkan atau tidak itu saya kira dia tidak tahu itu, pokoknya itu tangannya Rignolda gitu saja sudah.’

LMPP:
Baik, baik terus ini Saudara bisa jelaskan ini ada apa ini?

SK:
Proses pembagian.

LMPP:
Proses pembagian, pembagian apa?

SK:
Sampel.

LMPP:
Sampel itu dibagi?

SK:
Ya.

LMPP:
Jadi dibagi berapa?

SK:
Dibagi dua.

LMPP:
Dibagi dua, yang satu diserahkan kemana?

SK:
Yang satu ke PT Newmont, yang satu ke POLRI.

LMPP:
Yang satu ke POLRI, Mabes POLRI, yang satu ke PT Newmont.

SK:
Ya.

LMPP:
Jadi sampel yang sama dibagi dua.

SK:
Ya.

LMPP:
Dan disaksikan semua pihak yang ada disitu?

SK:
Ya.

LMPP:
Baik, baik silahkan.  Dari saya cukup Bapak Ketua.

HK III:
Dari Penasehat Hukum, oh ya…

HM:
Saudara Saksi tadi Saudara jelaskan bahwa pada kedalaman 45 meter.

SK:
Ya.

HM:
Pada waktu Saudara dalam air itu enggak kabur?  Enggak keruh?

SK:
Ya.

HM:
Saudara berpengalaman sebagai diver kan?

SK:
Ya.

HM:
Sudah berapa kali Saudara menyelam?

SK:
Kira-kira 1500 jam.

HM:
Ya.

SK:
1500 jam, pakai waktu kita.

HM:
Sudah cukup lama yah?

SK:
Ya.

HM:
Dalam kedalaman 45 meter, ditempat-tempat lain apakah airnya jernih?

SK:
Ya, bagaimana?

HM:
Kedalaman 45 meter apakah airnya jernih atau keruh karena gelap?

SK:
Eee, masalahnya lokasi kita itu tepat pada muara sungai yah.

HM:
Oh karena muara sungai.

SK:
Jadi mungkin saya tidak tahu sedimennya dari mana itu yang membuat keadaan itu boleh dikatakan blank, hampir zero jarak pandangnya.

HM:
Tapi menurut pengalaman Saudara ini kira-kira ada pengaruh karena muara sungai mungkin ya, karena dekat muara sungai?

SK:
Ya lah pasti.

HM:
Pasti itu ya?

J3:
Keberatan Saudara Penasehat Hukum menanyakan pendapat dari saksi yah.

HK III:
Ah beginilah ya sebenarnya kalau saya lihat dari sini ya nanti saya bukan mengatakan ini relevan atau tidak relevan.  Dia mendampingi dan cara pengambilan sampel itu saja sebenarnya yah.  Yang relevan bagi saksi, jadi enggak usah terlalu apa itu namanya yah.  Dan Saudara juga diingatkan kalau Saudara tidak tahu bilang tidak tahu jadi jangan Saudara terlalu jauh seperti tadi kalau ada pertanyaan misalnya ada memasukkan sesuatu kalau Saudara tidak lihat Saudara jangan mengatakan kasih komentar yah.  Jadi begitulah saya kira.

HM:
Tapi itu tadi kan pertanyaan dari Jaksa soal keruh atau tidaknya jadi saya ingin klarifikasi Pak.

HK III:
Ya, jadi enggak usah terjadi polemik saya kira, tapi kalau kira-kira kita sama-sama tahu bahwa dia mendampingi dan cara pengambilan contoh sedimen sebenarnya, bagaimana cara pengambilan contoh sedimen.  Ok, silahkan.

HM:
Tadi Saudara jelaskan ada 4 kali penyelaman?

SK:
2 kali.

HM:
Tapi di 4 titik?

SK:
4 kedalaman.

HM:
4 kedalaman, 2 kali?

SK:
Ya.

HM:
Itu berlangsung dari jam berapa sampai jam berapa selesainya?

SK:
Nah itu saya sudah lupa kalau tidak salah selesainya menjelang siang.

HM:
Menjelang siang selesai, itu artinya sesudah makan atau sebelum makan siang?

SK:
Ya sebelum.

HM:
Sebelum makan siang sudah selesai?

SK:
Ya.

HM:
Kemudian sesudah siang itu sudah selesai kan, lalu dibikin apa, apakah Saudara ke Bali atau Saudara berkumpul bersama-sama dengan polisi dan lain sebagainya?

SK:
Oh tidak saya, setelah selesai di dermaga itu kita bubar.

HM:
Bubar, tapi pernahkah Saudara menandatangani BAP pengambilan sampel.

SK:
Pernah.

HM:
Itu kira-kira jam berapa?  Selesai penyelaman menjelang siang itu?

SK:
Sore.

HM:
Sudah sore, jadi pada waktu pengambilan sampel itu selesai siang yah?

SK:
Ya.

HM:
Tapi BAP nanti dilakukan sore hari?

SK:
Ya.

HM:
Dimana?

SK:
Di Pos Polisi.

HM:
Di Pos Polisi, siapa-siapa yang hadir waktu itu?

SK:
Hanya saya dengan dari pihak KELOLA terus POLRI sendiri.

HM:
Hanya Saudara, kemudian siapa lagi?

SK:
Di ruangan itu ada 3 orang petugas, dan kita masuk satu persatu membuat BAP ditanya satu persatu masuk ruangan.

HM:
Bukan bersama-sama?

SK:
Tidak.

HM:
Ok, jadi waktu itu yang tanda tangan siapa-siapa saja?

SK:
Saya, Pak Rignolda juga ada terus Pak Jerry baru…

HM:
Jerry siapa?

SK:
Jerry Kojansow.

HM:
Dari pihak perusahaan?

SK:
Ya, terus dari MDC satu orang, dari mahasiswa satu orang.

HM:
Jadi disini ditandatangani berapa sampel kantung plastik itu?  Ada 4?

SK:
Ya.

HM:
Lumpur laut dan juga octopus yah?  Ada juga.

MK:
Majelis Yang Terhormat terima kasih, kami lanjutkan.  Saudara Saksi tadi Saudara Saksi menyatakan bahwa pada saat dilakukan penyelaman yang pertama cuaca dalam keadaan cerah?

SK:
Ya.

MK:
Matahari bersinar?

SK:
Ya.

MK:
Apakah hujan sebelumnya?

SK:
Tidak.

MK:
Haah?

SK:
Maksudnya saya tidak memperhatikan itu?

MK:
Kenapa?

SK:
Tidak…

MK:
Tidak memperhatikan?

SK:
Ya.

MK:
Jadi Saudara Saksi tidak tahu apakah hujan sebelumnya?

SK:
Tidak.

MK:
Mungkin Saudara Saksi bisa gambarkan lokasi penyelaman yang dilakukan?  Disekitar mana dilakukan penyelaman?

[Saksi menunjukkan lokasi penyelaman]

MK:
Disekitar situ kedalaman 45 meter dekat sekali dengan Sungai Buyat?  Baik, kemudian yang berikutnya juga sekitar situ atau yang kedua 30 meter disebutkan, bukan.  Kemudian yang terakhir 2 kali menyelam di hari pertama.

SK:
Hanya 2 kali menyelam.

MK:
2 kali menyelam?

SK:
Yang pertama disekitar sini, kedua disini.  Jadi kita bergerak dari kedalaman 30 ke arah Lakban.

MK:
Keduanya dalam 1 hari atau besoknya lagi?

SK:
Dalam 1 hari.

MK:
1 hari.  Baik terima kasih, jadi yang pertama dekat muara sungai disini yah, yang tadi keruh disebutkan yah?  Ok, baik, terima kasih.  Terima kasih Majelis cukup, sekian dari kami.

HK III:
Sudah yah cukup dari situ sudah yah, ada sedikit saya tanya kepada Saksi yah.  Waktu itu mengambil sedimen itu langsung pakai tangan atau pakai alat untuk mengambil sedimennya?  Waktu mau dimasukkan ke plastik itu pakai tangan saja diambil sedimennya masukkan plastik atau bagaimana?

SK:
Langsung dengan tangan.

HK III:
Dengan alat apa, bentuknya apa?

SK:
Pakai tangan saja.

HK III:
Oh pakai tangan saja?

SK:
Dengan plastik langsung.

HK III:
Oh gitu yah, plastik diginiin jadi bukan diambil gini dimasukkan plastik bukan.  Dia diginikan saja begitu?

SK:
Ya.

HK III:
Oh gitu yah, ok.  Saya kira sudah ada dari Jaksa Penuntut saya kira sudah cukup yah.

HK II:
Saudara Saksi ya, Saksi tadi Saudara sudah jelaskan panjang lebar yah tentang cara pengambilan sedimen dalam Teluk Buyat itu sendiri, ini yang jadi masalah begini barangkali orang awam juga tidak mengerti yah apa itu sedimen, sedimen, dari tadi sedimen itu apa sih.  Coba dijelaskan?

SK:
Sedimen itu substrat yang ada di dasar.

HK II:
Bagaimana?

SK:
Itu substrat yang dasar, ya bisa saja itu berasal dari mana itu biasanya itu pasir paling halus yang dihanyutkan dari entah itu dari arus atau dari sungai.

HK II:
Enggak perlahan-lahan yah sehingga bisa dicatat yah supaya masyarakat juga ada yang awam barangkali tidak mengerti apa itu sedimen.

SK:
Ya sedimen kalau menurut saya itu suatu lumpur yang dibawa oleh entah dari arus, dari sungai atau dari mana yang menumpuk di dasar.

HK II:
Oh jadi semacam kalau boleh dibilang semacam endapan hasil daripada apa-apa yang dialirkan ya begitu?

SK:
Ya.

HK II:
Begitu supaya jelas yah, cukup Pak.

HK III:
Sudah cukup yah, jadi saya tanyakan kepada Saudara Terdakwa ada yang mau ditanyakan kepada saksi apakah memberikan komentar kepada keterangan Saudara Saksi benar atau tidak, keberatan atau tidak?
RBN Tanya Jawab & Komentar
RBN:
Ok, Thank you, I have maybe 2 questions and a comment.

HS:
Yang Mulia terima kasih saya ada 2 pertanyaan dan ada komentar sedikit.

RBN:
When you were sampling did the divers take the sediment samples first or the water samples first?

HS:
Pada waktu Saudara Saksi menyelam apakah sampel sedimen diambil terlebih dahulu atau sampel air yang diambil terlebih dahulu?

SK:
Sampel sedimen.

HS:
Sediment was taken first.

RBN:
So I am trying to imagine diving cause I have been diving before so you went to the buttom you lifted up the sediment which also disturb the sediment in the water plus your swimming there with your fin that also disturb the bottom the sediment into the water is that correct?

HS:
Jadi saya juga pernah berpengalaman menyelam kalau Saudara mengambil sedimen terlebih dahulu kemudian sedimen dimasukkan dan dibawa ke atas sementara kaki katak Saudara bergerak apakah tidak ikut menimbulkan kekeruhan dalam air disana, benar?

SK:
Benar.

HS:
Terima kasih untuk jawaban itu.

RBN:
Ok, then I guess that conclusion statement is obvious to me that chain of custody in control of handling the samples from the divers was I would call broken when the samples were not handed over directly to the police but to the individuals who accused the company of pollution.

HS:
Jadi Yang Mulia bagi saya adalah jelas bahwa rantai penguasaan dan pemegangan serta pengendalian dari sampel telah terputus ketika sampel tidak langsung diserahkan kepada polisi tetapi justru kepada seseorang yang justru menuduh perusahaan kami melakukan pencemaran.

RBN:
And in second while I am not an expert I would questions the methode of samples collections and the handling of the samples during the process for this evidence.

HS:
Dan yang kedua Yang Mulia meskipun saya bukan ahli pengambilan sampel saya sangat mempertanyakan metoda pengambilan sampel dan ketelitian penanganan sampel Yang Mulia.

RBN:
Ok, thank you.

HS:
Terima kasih.

HK III:
Dan ini nanti juga bisa dimuat dalam pembelaan saya kira yah, cara pengambilan sampelnya tapi ini juga dicatat lah ya.

HS:
Terima kasih Yang Mulia.

HK III:
Jadi saya kira sudah selesai pemeriksaan Saudara Saksi, kami persilakan kembali ke tempat.  Saksi berikut ini saksi ketiga ini kira-kira sempat enggak sebelum sholat Jumat ini ada beberapa, sekarang setengah 12 yah masih sempat yah satu.  Masih sempat yah, tapi kalau sebenarnya kalau kita tahu langsung saksi ini sebenarnya dia memberikan kesaksian tentang apa sebenarnya enggak begitu terlalu susah sebenarnya kita tapi kalau kita meraba-raba kira-kira tentang apa memang enggak lama kita memeriksa yah.  Jadi kira-kira mau kita coba dulu saksi satu lagi yah sebelum break yah, nanti tolong diingatkan kalau sudah waktunya sholat Jumat yah. 

J1:
Majelis Hakim Yang Terhormat.

HK III:
Ya.

J1:
Barangkali menurut pendapat rekan-rekan, menurut mereka katanya sepertinya sudah enggak sempat begitu jika kita melakukan pemeriksaan saksi satu lagi dihubungkan dengan akan dilaksanakan sholat Jumat Pak.

HK III:
Oh jadi kemungkinan satu saksi lagi tidak rampung gitu yah, masih sempat atau tidak.

J1:
Barangkali untuk satu menurut, tidak sempat barangkali ini.

HK III:
Apa?

J1:
Tidak sempat.

HK III:
Oh tidak sempat ya ok lah.  Jadi berarti hari ini kita akan dengarkan 6 saksi sebenarnya baru2 kita tadinya saya pikir akan bisa 3 sebelum sholat Jumat, 3 sesudah sholat Jumat.  Ternyata target itu tidak bisa terpenuhi apa boleh buat karena ini juga tidak memungkinkan mungkin apa kita langsung saja break saja untuk memberi kesempatan untuk sholat Jumat.

[Sidang ditunda untuk sholat Jumat]

HK III:
Jadi skors dicabut persidangan dilanjutkan kepada Jaksa agar saksi yang akan didengarkan dipanggil masuk ke ruangan sidang.
Sul Manoppo

[image: image17.jpg]


J3:
Saksi Sul Manoppo.

HK III:
Silahkan duduk, Saudara Saksi silahkan duduk.  Saudara nama lengkapnya siapa?

SM:
Sul Manoppo.

HK  III:
Sul Manoppo yah, lahir dimana?

SM:
Lahir di Tombatu, 23 September 1953.

HK III:
Tombatu itu Minahasa yah?

SM:
Ya.

HK III:
Agama Islam, pekerjaan?

SM:
Ibu rumah tangga.

HK III:
Tinggal di?

SM:
Buyat Pantai.

HK III:
Perkampungan Buyat Pantai…

SM:
Tahun 1994.

HK III:
Kecamatan Ratatotok yah?

SM:
Ya.

HK III:
Saudara kenal dengan Terdakwa, dengan Terdakwa kenal enggak?

SM:
Ya.

HK III:
Tidak yah, Saudara akan didengarkan keterangannya sebagai Saksi dalam perkara ini sebelumnya disumpah menurut agama yang Saudara anut yaitu Islam yah.  Bersedia diambil sumpah?

SM:
Bersedia.

HK III:
Silahkan berdiri.

[Saksi diambil sumpahnya]

HK III:
Saudara Saksi sudah disumpah yah menurut agama yang Saudara anut yah supaya Saudara memberikan keterangan yang betul-betul yang Saudara ketahui, lihat dan alami mengenai suatu peristiwa yah sesuai dengan apa yang ditanyakan oleh Majelis ataupun Jaksa atau Penasehat Hukum.  Jadi untuk memberikan penghormatan kepada Jaksa Penuntut Umum pertama kali kami memberikan kesempatan kepada Jaksa Penuntut Umum.

J1:
Sidang Yang Kami Muliakan, Saudara Saksi namanya Sul Manoppo yah, Ibu Sul Manoppo?

SM:
Ya.

J1:
Sekarang tinggal dimana?

SM:
Dominanga.

J1:
Dominanga, sejak kapan tinggal di Dominanga?

SM:
25 Juni.

J1:
25 Juli tahun?

SM:
Tahun ini.

J1:
Tahun ini, tahun 2005, sebelumnya Ibu Sul tinggal dimana?

SM:
Di Pantai Buyat.

J1:
Pantai Buyat, di Pantai Buyat.  Sejak kapan Ibu tinggal di Pantai Buyat pada waktu itu?

SM:
Sejak tahun 1994.

J1:
Sejak tahun 1994, sebelumnya Ibu tinggal dimana?

SM:
Di Tombatu.

J1:
Tombatu, tahun 1994 tinggal di Pantai Buyat, kegiatan Ibu sehari-hari di Pantai Buyat itu apa?

SM:
Menjual rempah-rempah dan ikan.

J1:
Menjual rempah-rempah dan ikan.

SM:
Hasil nelayan dari saya punya laki.

J1:
Hasil nelayan, jadi pekerjaan Ibu di Buyat Pantai sana itu adalah penjual rempah-rempah?

SM:
Ya.

J1:
Dan?

SM:
Ikan hasil laki.

J1:
Ibu punya suami kerjanya apa?

SM:
Nelayan.

J1:
Nelayan, nelayannya dimana gitu?

SM:
Di Pantai Buyat.

J1:
Di Pantai Buyat.  Di dalam keluarga Ibu ada berapa orang?

SM:
2 orang.

J1:
Ibu dengan suami Ibu yah?

SM:
Ya.

J1:
Cuma 2 orang, punya anak Ibu?

SM:
Anak di jauh, sudah kawin.

J1:
Anak di jauh, pernah tinggal dengan Ibu atau tidak tinggal dengan Ibu?

SM:
Tidak.

J1:
Sejak kapan tidak tinggal dengan Ibu?

SM:
Sejak saya pindah ke Buyat, ke Pantai Buyat.

J1:
Sejak tinggal ke Buyat.  
Jadi mata pencaharian disana tadi Ibu katakan adalah nelayan dan penjual rempah-rempah yah, saya tanya kepada Ibu apa yang pernah Ibu alami ketika tinggal di Buyat Pantai?

SM:
Jelaskan?

J1:
Ah begini Bu, pada waktu Ibu tinggal di Buyat Pantai apa yang pernah Ibu alami, tadi kan bilang sejak tahun 1994, apa yang pernah Ibu alami disana ketika tinggal di Buyat Pantai?

SM:
Sejak tinggal di Buyat sebelum pembuangan limbah ya lumayan lah.

J1:
Ya gimana Bu?

SM:
Sebelum ada pembuangan lumayan pencarian saya ikan baik rempah-rempah.

J1:
Jadi sebelum ada pembuangan limbah, saya tanya dulu Bu pembuangan limbah, pembuangan limbah yang buang siapa?

SM:
Dari perusahaan.

J1:
Perusahaan apa?

SM:
Newmont.

J1:
Perusahaan Newmont?

SM:
Ya.

J1:
Jadi Ibu katakan tadi sebelum ada pembuangan limbah dari perusahaan Newmont penghasilan Ibu bagaimana, penghasilan apa maksudnya ini Bu?

SM:
Penghasilan saya sehari-hari berkebun.

J1:
Berkebun, menghasilkan apa itu maksudnya berkebun hasilnya apa Bu?

SM:
Berkebun vanili dan kelapa.

J1:
Dimana Ibu punya kebun?

SM:
Dibelakang Pantai Buyat.

J1:
Di belakang Pantai Buyat, ada kelapa dan vanili.

SM:
Ya.

J1:
Memang sebelumnya hasilnya bagaimana pada waktu itu, sebab Ibu katakan tadi kan bahwa ketika ada pembuangan limbah ke pantai Ibu punya penghasilan di kebun menurun.

SM:
Sebelum itu saya menjual rempah-rempah baru menjual ikan.

J1:
Jual ikan?

SM:
Ya.

J1:
Yang Ibu maksudkan menurun Ibu punya pendapatan, apakah pendapatan dari kebun atau dari nelayan?

SM:
Dari nelayan.

J1:
Dari nelayan?

SM:
Ya.

J1:
Coba Ibu jelaskan maksudnya menurunnya apa yang menurun?

SM:
Menurunnya sesudah eh sebelum ada Newmont pendapatan masih banyak.

J1:
Nah, pendapatan apa?

SM:
Ikan.

J1:
Pendapatan ikan gitu tadi Ibu sudah katakan bahwa Ibu punya suami sebagai nelayan pendapatannya dari ikan, Ibu ikut juga?

SM:
Tidak.

J1:
Tidak, dengan demikian saya tanya pendapatan dari siapa yang menurun Ibu atau suami Ibu?

SM:
Laki.

J1:
Laki, suami Ibu yah?

SM:
Ya.

J1:
Ibu masih ingat sejak kapan Ibu merasakan pendapatan dari suami Ibu menurun?

SM:
Mulai dari tahun 1996 sampai 2000 masih ada, nanti menurun 2000 sampai 2000 ke atas, 2003.

J1:
2000 ke atas menurun?

SM:
Ya.

J1:
Baik, itu menyangkut pendapatan adakah hal-hal lain yang terjadi kepada Ibu ketika Ibu mengatakan bahwa ada pembuangan limbah, maaf-maaf saya tanya dulu begini Bu, Bu apakah hasil tangkapan ikan dari Suami Ibu sebagai nelayan dikemanakan?

SM:
Dijual.

J1:
Dijual, kemana?

SM:
Ke Kampung Buyat.

J1:
Di Kampung Buyat saja itu?

SM:
Ya.

J1:
Tidak dijual keluar Kampung Buyat?

SM:
Tidak karena saya punya laki cuma pakai penggayung jadi tidak banyak.

J1:
Oh begitu?

SM:
Ya.

J1:
Apakah juga itu hasil tangkapan ikan itu dari suami Ibu dimakan juga oleh Ibu?

SM:
Dimakan.

J1:
Ya, baik Ibu selain pendapatan Ibu tadi yang Ibu katakan menurun apalagi yang terjadi kepada Ibu dan keluarga?

SM:
Sakit.

J1:
Sakit?

SM:
Ya.

J1:
Sakit apa Bu?

SM:
Gatal-gatal, benjolan di lipatan kaki.

J1:
Oh begitu benjolan, saya tanya Bu kapan itu terjadi?

SM:
Tahun 2004.

J1:
Tahun 2004 baru itu ada?

SM:
Ya.

J1:
Sebelum Ibu tinggal disitu, Ibu tinggal disitu tahun berapa?

SM:
1994.

J1:
1994, sebelum Ibu tinggal disitu sudah pernah terjadi seperti itu?

SM:
Tidak ada.

J1:
Tidak ada?

SM:
Ya.

J1:
Oh begitu yah, coba Ibu barangkali bisa diperlihatkan itu tentang apa yang terjadi.  Ibu bilang gatal-gatal kan, selain gatal-gatal apa?

SM:
Kram, pusing, sakit kepala.

J1:
Kram, pusing, sakit kepala, apalagi yang Ibu angkat itu tadi apa yang ditunjukkan itu tadi itu?

SM:
Benjolan.

J1:
Benjolan yah, coba enggak ke depan supaya Bapak Ibu Hakim bisa melihat apa yang ada, ya benjolan yah.  Itu terjadi tahun berapa itu, coba Ibu barangkali bisa diperlihatkan apa yang ada?

SM:
[Tidak terdengar]

J1:
Yang Ibu maksudkan gatal-gatal yang mana Bu?  Itu gatal-gatal yah, yang benjolan yang mana Bu?  Oh sakit yah, cuma bagian itu Bu?

SM:
Di badan juga ada.

HK III:
Jangan dibuka badannya, percaya saya di badan ada.

J1:
Ya jadi ada di badan Bu, yang di badan itu benjol apakah gatal-gatal membekaskah itu?  Maksudnya ada tertinggal bekas Ibu?

SM:
Ada.

J1:
Oh ya, Ibu sudah pernah memeriksakan tentang hal-hal itu kepada dokter?

SM:
Sudah.

J1:
Dokter siapa?

SM:
Saya tidak tahu nama-nama dokter banyak dokter.

J1:
Sudah banyak dokter.

SM:
Ya.

J1:
Dimana tempat dokter-dokter itu?

SM:
Di Pantai Buyat.

J1:
Di Pantai Buyat?

SM:
Ya.

J1:
Memang praktek disana atau dokter-dokter itu yang kesana?

SM:
Dokter yang kesana yang melakukan pemeriksaan.

J1:
Dokter yang kesana yang melakukan pemeriksaan?

SM:
Ya.

J1:
Apakah pernah Ibu mendengar dari para dokter-dokter itu tentang penyebab penyakit yang Ibu alami?

SM:
Tidak.

J1:
Tidak ya, tidak pernah mendengar apa yang… Ibu tinggal di Pantai Buyat, di Pantai Buyat itu dengan laut Teluk Buyat itu jauh enggak?

SM:
Dekat.

J1:
Dekat, dekat dengan pantai?

SM:
Ya.

J1:
Berapa jarak dengan pantai, berapa jaraknya dengan pantai?

SM:
10 meter.

J1:
Oh dekat sekali ya Bu?

SM:
Ya.

J1:
Kalau air naik berarti kena enggak itu rumah kalau air itu pasang, enggak kena yah?

SM:
Kena.

J1:
Jadi sudah banyak dokter yang melakukan pemeriksaan kepada Ibu benjol-benjol yah?

SM:
Ya.

J1:
Baik, suami Ibu ada juga merasakan sesuatu?

SM:
Ada.

J1:
Apa yang Ibu lihat?

SM:
Benjolan di dalam mulut.

J1:
Benjolan di dalam mulut?

SM:
Ya.

J1:
Tadi Ibu waktu itu ditekan sakit kan, yang suami Ibu ini Ibu dekat dengan suaminya kan jelas.  Apa yang dia rasakan ketika itu ditekan, pernah enggak itu ditekan benjolan yang ada sama suami Ibu di dalam gigi itu?

SM:
Pernah ada.

J1:
Keluhannya apa?

SM:
Sakit.

J1:
Sakit yah?

SM:
Ya.

J1:
Hanya itu ada yang terjadi sama suami Ibu, adakah lain-lain lagi?

SM:
Muntah, pusing, sakit kepala.

J1:
Itu ya?

SM:
Ya.

J1:
Ibu tahu di Buyat Pantai ada lagi yang tinggal atau cuma keluarganya Ibu?

SM:
Ada.

J1:
Ada tetangga?

SM:
Ya.

J1:
Baik, Ibu pernah dengar-dengar atau lihat enggak orang yang sakit seperti Ibu yang maksudnya kenyataan yang ada nyata dalam tubuh seperti Ibu?

SM:
Ada.

J1:
Ada yah?

SM:
Ya.

J1:
Ibu kira-kira tahu ada berapa orang yang terjadi sakit seperti Ibu?

SM:
Banyak.

J1:
Banyak yah?

SM:
Ya.

J1:
Enggak tahu berapa jumlahnya ya?

SM:
Enggak.

J1:
Enggak tahu yah jumlahnya berapa, sakit seperti itu?

SM:
Ya.

J1:
Yang disekitar warga yang ada di Buyat Pantai itu yah, Bu yang di tetangga-tetangga Ibu.  Ada enggak sampai parah dengan keadaan seperti Ibu atau yang lebih parah dari keadaan Ibu?

SM:
Enggak.

J1:
Yang di tetangga-tetangga Ibu, maksudnya di Buyat Pantai itu ada enggak yang lebih parah sakitnya?

SM:
Enggak.

J1:
Lebih keras sakitnya itu?

SM:
Enggak.

J1:
Ada yang sampai meninggal dunia dengan penyakit seperti itu yang Ibu lihat?

SM:
Ada.

J1:
Ada yah?

SM:
Ada.

J1:
Berarti ada yang lebih parah dong Bu, saya tanya ada enggak yang lebih parah?

SM:
Ada.

J1:
Ada yah?

SM:
Ada.

J1:
Berapa yang meninggal waktu itu?

SM:
Yang meninggal satu.

J1:
Satu orang?

SM:
Ya di Totok.

J1:
Oh begitu yah, jadi saya minta Ibu menjawab yang Ibu ketahui yah?

SM:
Ya.

J1:
Jangan Ibu menjawab yang Ibu tidak ketahui Ibu jawab yang Ibu tahu.  Ibu tahu enggak kenapa orang itu meninggal?

SM:
Karena sakit.

J1:
Karena sakit, penyebabnya Ibu tahu sakit itu?

SM:
Sakit payudara.

J1:
Oh ya sakit payudara, sakit payudara.  Pernah enggak ada tim yang melakukan pemeriksaan tentang penyakit disana?

SM:
Ada.

J1:
Ada, Ibu tahu dari mana mereka-mereka itu?

SM:
Tidak tahu.

J1:
Apakah pernah mereka juga mengatakan tentang penyebab-penyebab penyakit yang ada sama Ibu dan warga lain juga, pernah enggak mereka sampaikan?

SM:
Enggak.

J1:
Tidak ya, oh ya akan dilanjutkan oleh rekan kami.

J3:
Terima kasih, Ibu kalau Ibu mandi sehari-hari pakai air apa Bu?

SM:
Koala.

J3:
Koala, kalau minum bagaimana?

SM:
Gali sumur di pinggir koala.

J3:
Gali sumur di pinggir koala, antara jarak koala dengan Ibu ada gali itu sumur berapa meter Bu?

SM:
1 meter.

J3:
1 meter.  Koala apa namanya itu Bu?

SM:
Koala Buyat.

J3:
Koala Buyat, terus Bu selain Ibu mandi di koala dan minum air sumur di dekat koala, itu galinya berapa meter Bu?

SM:
Cuma sedikit, cuma kecil.

J3:
Terus warna airnya bagaimana?

SM:
Warna terang.

J3:
Warna terang, terus sejak kapan warnanya itu terang?

SM:
Pokoknya mulai dari setiap kali kami ambil air gali parigi terang.

J3:
Oh, ok Ibu selama Ibu tinggal di Pantai Buyat apakah Ibu pernah melihat atau mendengar ada pipa yang pecah?

SM:
Pernah Pak eh Pernah Bu.

[Suara sorakan]

J3:
Bu ya bukan Pak, itu pipa yang pecah itu di darat apa di laut?

SM:
Di darat dimana ada tu yang ada itu dipinggir jalan itu yang semua buangan ke laut.

J3:
Di darat maksudnya antara pipa yang pecah di darat dengan di bibir pantai laut itu berapa meter?

SM:
Kira-kira 20 meter.

J3:
Kira-kira 20 meter yah, itu Ibu lihat yah?

SM:
Lihat sendiri.

J3:
Warna yang keluar dari pipa itu apa yang keluar?

SM:
Pece warna tela bakar.

J3:
Pece warna tele, terus berapa hari itu dia?

SM:
Saya cuma lihat waktu itu terus karena bukan urusan saya terus pulang tapi saya lihat banyak di bawah yang merayap ada di pohon lolaro.

J3:
Oh dia merayap sampai di pantai itu?

SM:
Cuma di pecei itu.

J3:
Apa tindakan dari PT Newmont Minahasa Raya dengan adanya pipa itu pecah?

SM:
Ada 2 karyawan yang sementara mau pasang itu cuma jaga ulang ta pancar.

J3:
Jaga ulang ta pancar begitu, selama berapa hari itu jaga ta pancar itu?

SM:
Waktu itu saya karena bukan urusan saya, saya pulang saya tidak…

J3:
Jadi tidak tahu lagi?

SM:
Ya.

J3:
Bu, setahu Ibu di desa Buyat itu ada perusahaan lain selama PT Newmont Minahasa Raya?

SM:
Tidak.

J3:
Tidak ada?

SM:
Ya.

J4:
Kita lanjutkan Ketua Majelis Hakim Yang Terhormat, Saudara Saksi dari Tombatu yah?

SM:
Ya.

J4:
Saudara Saksi dari Tombatu datang dengan suami ke Buyat Pantai yah?

SM:
Tidak suami orang Buyat Pantai.

J4:
Oh suami orang Buyat Pantai?

SM:
Ya.

J4:
Dikatakan tadi ada punya anak?

SM:
Saya anak saya dari suami pertama.

J4:
 Ya, tapi ada anak?

SM:
Ya.

J4:
Berapa jumlahnya?

SM:
4 orang sudah kawin semua.

J4:
4 orang dari suami pertama yah?

SM:
Ya.

J4:
Kalau Saudara ada mengalami benjolan, gatal-gatal, suami Saudara juga mengalami benjolan di dalam mulut yah, apakah anak Ibu yang 4 juga mengalami benjolan-benjolan?

SM:
Tidak ada karena mereka tidak tinggal dengan saya.

J4:
Tidak ada, yang 4 ini tinggal dimana Bu?

SM:
Di jauh sudah kawin.

J4:
Di jauh dimana?

SM:
Di Kota, di Tombatu.

J4:
Di Kota, di Tombatu tapi tidak tinggal di Buyat?

SM:
Ya.

J4:
Jadi anak Ibu yang 4 itu tidak ada yang kena penyakit benjolan-benjolan yah?

SM:
Ya.

J4:
Kemudian Bu waktu Ibu di Tombatu apakah Ibu pernah mengalami sakit gatal-gatal, kram-kram, pusing, sakit kepala itu pernah enggak?

SM:
Tidak.

J4:
Seperti yang Ibu alami di Buyat Pantai?

SM:
Tidak.

J4:
Tidak pernah ya, penyakit itu datang pada saat Ibu ada di Buyat Pantai yang Ibu rasakan yah?

SM:
Ya.

J4:
Lalu Ibu setelah sekarang Ibu pindah ke Dominanga apakah ada perkembangan terhadap penyakit yang Ibu derita ini, apakah perkembangan itu setelah di Dominanga penyakit itu tambah sakit menyiksa Ibu atau ada menurun sakitnya?

SM:
Ada perubahan.

J4:
Ada perubahan, perubahannya bagaimana Bu?

SM:
Lain sudah, kering, gatal-gatalnya sudah mengering pelan-pelan itu sudah mengurang.

J4:
Gatal-gatalnya sudah mengering?

SM:
Ya.

J4:
Dengan demikian waktu di Buyat Pantai gatal-gatalnya ada berair Bu?

SM:
Ya.

J4:
Ya, ada perubahan gatal-gatalnya sudah mongering, sekarang kram-kramnya bagaimana?

SM:
Sudah ada perubahan.

J4:
Sudah ada perubahan?

SM:
Ya, sisa ini yang ada benjolan.

J4:
Benjolan itu waktu pindah ke Dominanga semakin besar atau tetap atau semakin kecil.

SM:
Besar dia membesar.

J4:
Waktu pindah ke Dominanga ini besar?

SM:
Tinggal begini.

J4:
Waktu di Buyat yang besar, sekarang tinggal begitu yah?

SM:
Ya.

J4:
Kemudian Ibu, Ibu katakan juga tadi sering mengalami kram apa Ibu kalau suami dari laut membawa ikan, ikan ada Ibu katakan Ibu menjual ke Desa Buyat yah, kemudian kalau tidak habis apa Ibu juga menyimpan bagaimana cara Ibu menyimpan itu?

SM:
Tidak ada habis semua.

J4:
Habis semua, Ibu tidak pernah menyimpan pakai es?

SM:
Tidak, tidak pernah pakai es.

J4:
Ibu tidak pernah menyentuh-menyentuh es begitu?

SM:
Tidak pernah.

J4:
Tidak pernah yah, untuk mengawetkan ikan tidak pernah pakai es Ibu.  Apakah eh cara bagaimana cara menangkap ikan yang dilakukan oleh suami Ibu?

SM:
Mancing.

J4:
Oh mancing yah, jadi kalau mancing apakah bisa dapat hasil yang banyak sekali atau hanya secukupnya saja?

SM:
Cuma secukupnya saja karena tidak pakai ketinting cuma pakai penggayung.

J4:
Jadi tidak pernah mempunyai persediaan ikan yang banyak yang tidak terjual itu tidak pernah yah?

SM:
Tidak.

J4:
Lalu Ibu yang Ibu makan dan minum di rumah itu sama enggak dengan yang dimakan dan diminum oleh suami itu?

SM:
Sama.

J4:
Makanya makan ada makan ikan?

SM:
Ya.

J4:
Benar begitu makan ikan dari ikan tangkapan suami?

SM:
Ya.

J4:
Ya, minumnya dari minum air koala yang sudah digali sumur di pinggir ya, sama dengan Ibu yah.  Lalu Ibu kapan Ibu tahu PT Newmont ada membuang limbah di Teluk Buyat?

SM:
Tahun 1996.

J4:
Tahun 1996, waktu tahun 1996 Ibu tahu sebelum, kan pembuangan limbah itu dalam bentuk apa dalam wujudnya untuk pembuangan limbah itu dalam bentuk apa.  Apakah cerobong naik ke atas atau pipa?

SM:
Pipa.

J4:
Pipa?  Waktu pemasangan pipa awal Ibu tahunya dengan sendirinya atau dari perusahaan ada sosialisasi mengenai pembuangan limbah itu?

SM:
Maksudnya?

J4:
Maksudnya ya Bu PT Newmont ada membuang limbah menggunakan pipa itu Ibu tahu dengan sendirinya karena melihat pipa atau dari perusahaan sebelum pasang pipa sudah pernah ngomong ke penduduk bahwa ini akan ada pipa pembuangan limbah?

SM:
Saya cuma tahu sudah pasang pipa.

J4:
Ibu tahu sudah pasang pipa yah?

SM:
Ya.

J4:
Kalau Ibu tahu tidak sih kapan PT NMR beroperasi disitu?

SM:
Tahu tahun 1996.

J4:
Tahun 1996 mulai beroperasi yah?

SM:
Ya.

J4:
Ya, selanjutnya akan dilanjutkan oleh rekan kami.

J2:
Terima kasih atas kesempatan, tadi Ibu bilang ada pernah beberapa ataupun lebih banyak dokter yang memeriksa Ibu, pernahkah Ibu diberi obat untuk apa untuk luka baik yang benjol, gatal-gatal, benjol-benjol ataupun pusing-pusing?

SM:
Ya dia orang kasih obat.

J2:
Bagaimana jadi baikan itu luka setelah minum obat?

SM:
Kalau minum jadi baik.

J2:
Bagaimana, kalau minum jadi baik?

SM:
Baik sedikit.

J2:
Kalau tidak minum timbul ulang?

SM:
Kan ini cuma obat oles.

J2:
Oh kemudian Ibu sumur yang ada apakah hanya Ibu dan keluarga yang pakai atau tetangga-tetangga juga?

SM:
Banyak orang.

J2:
 Banyak orang jadi yang Ibu sebut juga tadi yang sakit itu mereka juga mengkonsumsi ari sumur yang sama juga?

SM:
Ya.

J2:
Ada juga yang ingin saya tanya Bu apakah Ibu pernah diambilkan sampel rambut dan kuku?

SM:
Pernah.

J2:
Pernah, oleh siapa yang ambil itu?

SM:
Dari Mabes di kantor polisi.

J2:
Dari Mabes, rambut sama kuku yah?

SM:
Ya.

J2:
Banyak diambil?

SM:
Banyak eh sedikit-sedikit.

J2:
Yah.

SM:
Lupa.

J3:
Ibu lupa ya.  Dimana itu bu?  Di Buyat atau di Manado atau dimana?

SM:
Di Ratatotok…

J3:
Ratatotok,

SM:
Di kantor polisi.

J3:
Ya, ibu masih ingat siapa yang ambil sampel orangnya siapa namanya?

SM:
Saya ndak tahu namanya.

J3:
O ngga tahu, tapi yang cuma Ibu lihat orang dari Mabes ya?

SM:
Ya.

J3:
Cukup Hakim.

HK III:
Saya mau menanya dulu ya kepada Saudara Saksi ya, Saudara tadi mengatakan tadi Saudara mengalami benjolan itu tadi ya, di kaki ya, pernah dibiopsi apa diambil dari jaringannya diperiksakan itu penyakit apa itu pernah ngga?

SM:
Tidak.

HK III:
Ngga pernah ya, kenapa ngga pernah, supaya jelas itu penyakit apa dan penyebabnya apa?

SM:
Dorang cuma kasih obat.

HK III:
Apa tidak diadakan pemeriksaan dibiopsi dan lain sebagainya itu apa karena tidak ada biaya atau karena tidak mau?

SM:
Tidak pernah.

HK III:
Jadi seandainya diperiksa sekarang gitu…

SM:
Cuma setiap ada dokter minta obat.

HK III:
Yang sudah pernah Saudara berobat mengenai apa yang Saudara derita ini kemana saja?

SM:
Cuma di Pantai Buyat dan di Puskesmas.

HK III:
Gitu ya.

SM:
Ya.

HK III:
Ngga pernah diperiksakan di Manado ataupun di Jakarta, ngga pernah ya?

SM:
Tidak.

HK III:
Gitu ya.  Udah itu kalau penduduk disana itu, kalau mandi satu hari berapa kali?  Penduduk disana itu kalau mandi satu hari, membersihkan badan dengan cara mandi itu berapa kali satu hari?

SM:
Sekuat.

HK III:
Ngga kalau penduduk Pantai Buyat itu pada umumnya satu hari mandi itu berapa kali?  Mandi?

SM:
Ada dua kali ada tiga kali.

HK III:
Gitu ya.

SM:
Ya.

HK III:
Mandinya itu di koala itu tadi ya.  Waktu Ibu masih di Pantai Buyat, sekarang sudah pindah, belum?

SM:
Pindah.

HK III:
Dominanga itu ya, 

SM:
Ya.

HK III:
Waktu masih di Pantai Buyat Ibu ada benjolan itu?

SM:
Ya.

HK III:
Ibu masih makan ikan juga?

SM:
Makan.

HK III:
Makan ikan ya, benjolannya bertambah banyak?  Apa tetap aja benjolannya?

SM:
Tetap.

HK III:
O tetap.  Kami persilakan dari Penasehat Hukum untuk mengajukan pertanyaan.

LMPP:
Terima kasih Bapak Ketua, saya satu pertanyaan saja dari yang terakhir ini, selebihnya saya ngga perlu nanti mengajukan pertanyaan karena kesaksiannya sama dengan saksi-saksi yang sebelumnya, betul pernah ke Puskesmas?

SM:
Pernah.

LMPP:
Berapa kali?

SM:
Dua kali.

LMPP:
Dua kali, juga, ceritakan juga tentang benjolan itu?

SM:
Torang coba kasih obat.

LMPP:
Bukan, diceritakan ngga sama dokter di Puskesmas ada benjolan itu?

SM:
Ya.

LMPP:
Dan dokter di Puskesmas itu hanya kasih obat?

SM:
Ya.

LMPP:
Ngga disuruh diperiksa lebih lanjut?

SM:
Ndak.

LMPP:
Ndak pernah ke Jakarta untuk berobat?

SM:
Tidak pernah.

LMPP:
Cukup Bapak Ketua.

HK III:
Penasehat Hukum yang selanjutnya dari Terdakwa II.

HT:
Terima kasih, kami cukup Pak Ketua, seperti yang dibilang oleh rekan kami tadi apa yang disebutkan Saksi mirip dengan yang sudah-sudah.  Terima kasih.

HK III:
Oke ya, saya kira dari, ya, jadi kami, ada dari anggota satu.

OS:
Saudara Saksi ya, tadi Saudara menjawab pertanyaan dari JPU kalau Saudara pernah diambil kuku, kuku kalau ndak salah, sama rambut ya?  Darah juga diambil?

SM:
Tidak.

OS:
Tidak, jadi kuku sama rambut saja?

SM:
Ya.

OS:
Itu diambil sama siapa?

SM:
Dari Mabes.

OS:
Mabes Polri?

SM:
Ya.

OS:
Selain Saudara ada teman-teman Saudara juga yang diambil?

SM:
Ada.

OS:
Siapa-siapa, coba Saudara sebutkan.  Yang Saudara ingat.

SM:
Ada [tidak terdengar].

OS:
Ndak ingat?

SM:
Saya lupa, banyak [tidak terdengar]

OS:
Tanggal, bulan tahunnya, ingat kapan?

SM:
Lupa.

OS:
Lupa.  Lalu dari hasil pemeriksaan itu apakah polisi pernah memberitahukan atau dari Jakarta pernah ada pemberitahuan tentang hasilnya, Saudara tahu hasilnya sampai sekarang atau tidak tahu?

SM:
Tidak.

OS:
Tidak tahu ya.  Terima kasih Pak.  Cukup.

HK III:
Kami beri kesempatan kepada Terdakwa kalau akan mengajukan pertanyaan atau menanggapi keterangan.
RBN Komentar
RBN:
Your Panel of Judges I have no question but I [inaudible] what the Witness’ testimony has [inaudible] her illness [inaudible] any relationship at all to PT NMR’s mining operation or tailing placement.
HS:
Yang Mulia, Majelis Hakim, saya tidak ada pertanyaan tetapi saya ingin menyatakan ini saya menolak keterangan saksi ini bahwa saya tidak melihat tidak ditunjukkan disini antara penyakitnya dengan kegiatan tambang PT NMR atau tailing yang kami buang Yang Mulia terima kasih.

HK III:
Oke lah ya, saya kira sudah cukup, sudah cukup ya, silakan Saksi yang lain.
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Herson Bawole

J3:
Herson Bawole.  Saudara Herson Bawole.  

HK III:
Nama Saudara, nama lengkapnya siapa?

HB:
Herson Bawole.

HK III:
Herson Bawole ini ya, lahir di Bitung, 12 Desember 1954, betul?

HB:
Ya.

HK III:
Agama Islam, pekerjaan nelayan?

HB:
Ya.

HK III:
Tinggal di perkampungan Buyat Pantai Kecamatan Ratatotok Timur?

HB:
Ya.

HK III:
Sekarang masih tinggal disitu?

HB:
Di Buyat.

HK III:
Sekarang udah pindah kemana?

HB:
Ke Dominanga.

HK III:
Dominanga ya, Saudara kenal dengan Terdakwa?  Kenal dengan yang pakai dasi?  Kenal ngga?

HB:
Ngga Pak.

HK III:
Ngga kenal ya.  Jadi Saudara akan didengar keterangannya sebagai Saksi, terlebih dahulu disumpah menurut agama yang Saudara anut, agama Islam ya.

HB:
Ya.

HK III:
Bersediakah disumpah, diambil sumpah?

HB:
Bersedia.

HK III:
Silakan berdiri.

[Saksi mengucapkan sumpah]

HK III:
Tadi sudah disumpah ya Saudara Saksi ya?

HB:
Ya.

HK III:
Saudara Saksi mulai tinggal di Pantai Buyat? 

HB:
Tahun 71.

HK III:
Mulai tahun 71?

HB:
Ya.

HK III:
Sebelumnya tinggal dimana?

HB:
Di bitung, tahun 1954.

HK III:
Saudara waktu pindah sudah berkeluarga atau belum berkeluarga?

HB:
Sudah.

HK III:
Sudah berkeluarga.  Dibawa anak istri pindah kesana begitu?

HB:
Ya.

HK III:
Iya ya, Saudara pekerjaannya dikatakan pekerjaan Saudara nelayan ya, kalau nelayan itu menangkap ikan dengan menggunakan jenis apa menangkap ikannya, kail atau jala atau apa?

HB:
Pancing Pak.

HK III:
Pancing aja ya, pada waktu Saudara pindah kesana itu Saudara kan nelayan ya banyak penghasilan ya?  Dari nelayan cukup untuk kehidupan Saudara?

HB:
Ya.

HK III:
Cukup ya, biasanya hasil penangkapan ikan dari Saudara itu biasanya cukup untuk dikonsumsi sendiri dimakan untuk keluarga Bapak atau ada yang bisa dijual?

HB:
Ya, sering dapat dijual sering tidak.

HK III:
O gitu ya.  Terus biasanya dijual kemana?

HB:
Ke Buyat.

HK III:
Ya Buyat kan, Buyat Pantai atau Kampung Buyat atau kemana dijualnya, hasil yang mau dijual itu, kan sebagian Saudara makan ya?

HB:
Ya.

HK III:
Sebagian lagi dijual, dijual kemana?

HB:
Ke Buyat lain ke Ratatotok.

HK III:
Begitu ya.  Kemudian apa sebabnya Saudara pindah dari Buyat Pantai?

HB:
Saya tidak dengar Pak.

HK III:
Apa sebabnya Saudara meninggalkan Buyat Pantai pindah dari situ?

HB:
Karena saya ada sakit Pak.

HK III:
Hah?

HB:
Sakit.

HK III:
Karena sakit, o kalau sakit pindah gitu?

HB:
Ya.

HK III:
Kalau di Dominanga nanti Saudara sakit, Saudara pindah juga gitu, maksud saya pertanyaan saya bukan itu ya.

HB:
Ya.

HK III:
Saudara pindah apa sebabnya?  Apa memang di Buyat Pantai itu suasananya ngga enak atau…

HB:
Ya suasananya sudah ngga enak

HK III:
Hah?

HB:
Suasana sudah tidak enak.

HK III:
Apa sebabnya, apa penyebabnya?

HB:
Karena sudah ada Buyat.

HK III:
Hah?

HB:
Ada penyakit Pak.

HK III:
O kena penyakit, kembali lagi ke situ ya, okelah ngga apa-apa, jadi kena penyakit, jenis penyakitnya, penyakit apa, sudah pernah diperiksakan ke dokter?

HB:
Ada Pak benjolan.

HK III:
O benjolan, benjolan itu pernah di periksakan di dokter ngga, itu penyebabnya apa atau jenis penyakit atau kanker apa kutil apa apa, jenis penyakitnya apa namanya?

HB:
Ndak dibilang Pak.  

HK III:
Hah?

HB:
Ndak dibilang Pak.

HK III:
Kenapa ngga dibilang?

HB:
Ngga dibilang kalau penyakit apa.

HK III:
O ngga dikasih tahu penyakit apa.  Apakah Saudara itu memeriksakan ke satu dokter saja ngga pernah ada dokter lain karena Saudara tidak dikasih tahu jenis penyakitnya, nama penyakitnya apa, kemudian Saudara pengen tahu terus kemudian memeriksa ke dokter lain, tidak pernah?

HB:
Tidak pernah.

HK III:
Tidak pernah?

HB:
Tidak pernah.

HK III:
Pernah?

HB:
Tidak pernah.

HK III:
O tidak pernah, jadi terhadap benjolan yang Saudara derita itu apa yang dikasih dokter untuk pengobatannya, jenis obat apa yang dikasih?

HB:
Pil.

HK III:
Apa?

HB:
Pil.

HK III:
Pil ya, kalau yang dioleskan ngga ada ya, salep atau apa gitu?

HB:
Ndak ada.

HK III:
Ngga ada ya, jadi karena benjolan itu Saudara ngga nyaman lagi tinggal di Pantai Buyat pindah gitu?  Itu Saudara pindah dari Pantai Buyat itu atas kemauan sendiri atau diajak teman-teman?

HB:
Kemauan sendiri.

HK III:
Kemauan sendiri, benjolannya masih ada ngga?

HB:
Ada Pak.

HK III:
O gitu ya, jadi ngga sembuh-sembuh walaupun sudah pindah, ngga sembuh-sembuh benjolannya?  Apa sesudah Saudara pindah ngga diobati lagi, maksudnya ngga ada diteruskan lagi pengobatan supaya menyembuhkan benjolan?

HB:
Ada Pak.  

HK III:
Dikasih juga obat sama dokter, tapi ngga bisa sembuh?

HB:
Belum sembuh, masih ada.

HK III:
Ya kalau masih ada apakah ada perubahan?

HB:
Ada perubahan.

HK III:
Ada perubahan?

HB:
Ya.

HK III:
Selain benjolan apa lagi yang Saudara alami?

HB:
Pusing-pusing, kram-kram.

HK III:
O kram-kram.

HB:
Sakit kepala.

HK III:
O gitu ya, sakit kepala, tapi kram-kram, pusing-pusing penyebabnya apa tidak pernah diberitahu dokter?

HB:
Tidak.

HK III:
Sesudah Saudara pindah itu apa kram-kram, pusing-pusingnya sudah hilang?

HB:
Sudah.

HK III:
Sudah hilang, yang belum hilang itu tadi benjolan gitu? 

HB:
Ya.

HK III:
Cuma berkurang ya?

HB:
Berkurang.

HK III:
Pada waktu di Pantai Buyat berapa kali Bapak mandi satu hari?

HB:
Setiap hari saya mandi.

HK III:
Ya, satu hari, maksud saya satu hari itu berapa kali, satu kali, dua kali, tiga kali, empat kali.

HB:
Tiga kali.

HK III:
Hah?

HB:
Tiga kali.

HK III:
Tiga kali kan, kan tahu kan maksud pertanyaan saya itu apakah memang kebersihannya kurang, pertanyaan saya maksudnya begitu, jadi kemudian kalau minum, airnya itu diambil dari mana?

HB:
Ya tahun berapa, yang tahun 71 itu minum air itu di air koala?

HK III:
O sama semua ya jadi di tepi koala itu digali kira-kira setengah meter, ada airnya kelihatan agak bersih sedikit lalu diambil, itu yang dibawa ke rumah untuk air minum dan lain sebagainya ya?

HB:
Ya.

HK III:
Terus dari, sesudah ini ada kejadian-kejadian gini, apakah tidak pernah diadakan pemeriksaan mengenai air koala itu oleh…

HB:
Tidak ada Pak.

HK III:
Ahlinya atau LSM, diambil air dari koala itu diperiksakan apakah cukup baik airnya?  Hah?

HB:
Saya tidak tahu Pak.  

HK III:
Ngga pernah tahu ya, o gitu ya, jadi sesudah pindah ke Dominanga sekarang ini apa pekerjaan Bapak?

HB:
Ya nelayan lagi.

HK III:
Masih tetap nelayan?

HB:
Ya.

HK III:
Jadi sampan yang di Pantai Buyat kemarin itu dibawa ke Dominanga gitu ya, perahu ya?

HB:
Perahu bawa.

HK III:
Dibawa dari Pantai Buyat itu? 

HB:
Ya.

HK III:
Bawanya jalan darat?

HB:
Ya.

HK III:
Sekarang masih cari ikan disana gitu ya, masih diteruskan pekerjaannya, dari perkampungan yang sekarang ke pantai itu jaraknya berapa meter?

HB:
Pantai Buyat?

HK III:
Ya tadi katanya Dominanga, katanya sudah pindah, ceritanya mengenai Dominanga.

HB:
Dominanga.

HK III:
Berapa meter?

HB:
10 meter.

HK III:
10 meter, dekat pantai juga ya, sama juga dengan Pantai Buyat?

HB:
Dekat.

HK III:
Kalau nelayan bisa meneruskanlah ya, ngga jauh juga ya, saya kira jauh kampung kalian sekarang dengan pantai ya, ya gitu ya?

HB:
Ngga.

HK III:
Sekarang tinggalnya masih di barak atau …

HB:
Masih di barak, 

HK III:
Kapan katanya dipindahkan, diberikan rumah atau menempati rumah, apakah selamanya mau di barak itu maksudnya? 

HB:
Saya tidak tahu Pak.

HK III:
Apa tidak ada yang menjanjikan? 

HB:
Ngga dijanjikan.

HK III:
O ngga tahu, o gitu ya.  Kami beri kesempatan kepada Jaksa.

J3:
Terima kasih Majelis Yang Terhormat, persidangan yang kami muliakan, Saudara Saksi, Pak Herson, itu tinggal di Pantai, Buyat Pantai itu tahun 1971?

HB:
Ya.

J3:
Tadi bilang waktu mandi 3 hari, air di sumur, mandi, airnya dari mana?

HB:
Mandi air di Teluk Buyat, di koala Pak.

J3:
Di koala, tahun 71?  Saya tanya…

HB:
Ya.

J3:
Pak Herson.

HB:
Siap.

J3:
Lihat sini, sini, sini…

HB:
Saya ndak lihat Pak.

J3:
Tahun 71, Pak Herson itu sakit yang bilang benjolan itu kapan timbulnya sama Pak Herson?

HB:
Mulai tahun 2000.

J3:
Tahun 2000 muncul itu sakit.

HB:
Ya.

J3:
Waktu pindah mandi koala di, mandi air koala apa itu?

HB:
Koala Buyat.

J3:
Koala Buyat, sungai Buyat?

HB:
Sungai Buyat.

J3:
Ada ngga timbul hal-hal penyakit timbul di badan Bapak pada waktu tahun 71 atau ngga sebelum 2004?

HB:
Sebelum 2004?

J3:
Pernah ngga ada sebelum 2000, tadi kan bilang penyakit itu tahun, timbul tahun 2000, tadi kan bilang penyakit itu timbul tahun 2000 timbul tahun, yang benjol-benjol timbul tahun?

HB:
2000.

J3:
Ya Bapak kan tadi bilang tinggal di pantai, di Buyat Pantai 1971?

HB:
Ya.

J3:
Sepanjang itu atau tidak sebelum tahun 2000 pernah ngga mengalami penyakit-penyakit seperti ini?

HB:
Sebelum ada perusahaan saya tidak pernah, ndak ada sakit Pak.

J3:
Sebelum itu?  

HB:
Ya.

J3:
Kalau minum, masak pakai air dimana Pak?  Minum masak pakai air dimana?

HB:
Kalau minum Pak, air kali di pinggir sungai.

J3:
Di pinggir sungai?

HB:
Ya.

J3:
Di pinggir sungai itu semua, dengan ibu disana?

HB:
Ya.

J3:
Ibu namanya siapa?

HB:
Atikah, tapi so cerai.

J3:
O sekarang sudah kawin lagi?

HB:
Belum Pak.

J3:
O belum, jadi sekarang saya tanya, Ibu sekarang, ibu namanya siapa?

HB:
Atikah.

J3:
Atikah, ada sakit ngga?

HB:
Sudah cerai Pak.

J3:
O sudah cerai, jadi tinggal sendiri sekarang?

HB:
Ya.

J3:
Tinggal sendiri sekarang ya.  Begini Saudara Saksi, saya tanya, pernah ada diambil sampel rambut?

HB:
Pernah.

J3:
Siapa yang ambil sampel itu?

HB:
Tim Mabes Polri.

J3:
Mabes Polri, masih ingat kapan itu?

HB:
Saya tidak tahu Pak, waktu di kantor…

J3:
Kantor mana?

HB:
Ratatotok.

J3:
Kantor Ratatotok, kantor apa, kantor camat kantor ketua…

HB:
Kantor polisi.

J3:
Kantor polisi.

HB:
Ya.

J3:
Ingatkah pada waktu itu nama petugas yang mengambil itu?

HB:
Saya sudah lupa.

J3:
Sudah lupa ya.  Baik, tempat tinggal Bapak di Buyat Pantai ada ngga tetangga?

HB:
Banyak tetangga.

J3:
Banyak tetangga, gitu, Bapak pernah lihat ngga, di tetangga-tetangga Bapak yang juga yang mengalami benjol-benjol?

HB:
Ya banyak.

J3:
Pernah juga ada mendengar mereka keluhan sakit kepala, pusing-pusing, gatal-gatal…

HB:
Banyak.

J3:
O banyak ya.  

HB:
Ya.

J3:
O gitu ya, ada ngga yang lebih parah ngga seperti Bapak?

HB:
Ada Pak, yang sampai jalan pingkuk.

J3:
Ada yang jalan pingkuk, ada yang mati?  Ada yang meninggal?

HB:
Ada.

J3:
Ada ya, sekarang semua yang di Buyat Pantai sudah di Dominanga ya, itu yang Bapak bilang ada sakit juga, 

HB:
Ya.

J3:
Kalau Bapak lihat dorang sekarang setelah di Dominanga ada ngga perubahan mereka?

HB:
Ada, sudah ada perubahan.

J3:
Ada perubahan, oke dilanjutkan oleh rekan kami.

J1:
Pak, Pak menghadap kesini Pak.

HB:
Ya.

J1:
Sini, sini.  Pak, Bapak sudah berkeluarga kan?

HB:
Ya.

J1:
Berapa anak?

HB:
Dua.

J1:
Dua anak, yang pertama umum berapa?

HB:
20 tahun.

J1:
20 tahun, yang kedua?

HB:
15 tahun.

J1:
15 tahun, apakah kedua anak Bapak tersebut mengalami gangguan kesehatan?

HB:
Mengalami, tapi dia tidak mau pergi dengan Bapaknya.

J1:
Sekarang tinggal dimana?

HB:
Di Buyat.

J1:
Masih tetap di Buyat.

HB:
Ya.

J1:
Kenapa dia tidak mau pergi dengan Bapak?

HB:
Karena dia, depe laki tidak mau kasih.

J1:
O, Bapak kan juga minum air sumur toh Bapak bilang, maksudnya air apa ya?

HB:
Air sungai.

J1:
Bapak minum air sungai?

HB:
Ya.  Ya di gali, dari parigi

J1:
Dari parigi kan dekat sungai, itu air parigi itu terang?

HB:
Ya air itu bakabur air.

J1:
Bakabur?

HB:
Nanti disaring.

J1:
Nanti disaring?

HB:
Iya disaring.

J1:
Sejak dari dulu air itu kabur?

HB:
Ya.

J1:
Sejak kapan air itu kabur Pak?

HB:
Dari tahun 1999 sudah kabur.

J1:
Dari tahun 99 sudah kabur?

HB:
Ya.

J1:
Bapak di Buyat pernah melihat bahwa ada pipa yang mengalami kebocoran?

HB:
Ya.

J1:
Di sebelah mana itu Pak.

HB:
Di choke station itu.

J1:
O di choke station itu, di sebelah mana itu?

HB:
Sebelah kanan itu…

J1:
Maksudnya di darat atau di laut?

HB:
Di darat.

J1:
Di darat, kira-kira dari bibir pantai ke pipa yang bocor itu berapa meter?

HB:
10 meter.

J1:
10 meter?  

HB:
Ya.

J1:
Pak di Buyat selain perusahaan PT NMR apa ada perusahaan lain?

HB:
Tidak Bu.

J1:
Tidak ada perusahaan lain.  Ya terima kasih.

J2:
Ya baik terima kasih, kita lanjutkan Majelis Hakim yang terhormat, persidangan yang mulia, Saudara Saksi tadi jelaskan ada 2 anak yang menderita gangguan kesehatan, pada saat tinggal di Buyat Pantai, sekarang saat tahun 2000 itu mereka tinggal bersama-sama dengan Bapak atau sudah dengan keluarga mereka sendiri?

HB:
Ya dengan keluarga mereka sendiri.

J2:
Sudah dengan keluarga mereka sendiri ya?

HB:
Ya.

J2:
Jadi Bapak cuma sendirian di rumah Bapak?

HB:
Ya.

J2:
Cuma sendirian?

HB:
Ya.

J2:
Yang Bapak kalau tadi sudah dijelaskan tadi yang Bapak minum, kalau yang Bapak makan apa Pak, apa hasil tangkapan yang Bapak peroleh Bapak makan?

HB:
Ya saya makan.

J2:
O Bapak makan, apakah Bapak makan semuanya atau juga ada yang dijual?

HB:
Ada yang dijual.

J2:
Ada yang dijual, dijual kemana Pak?

HB:
Ke Buyat, ke Kampung Buyat.

HK III:
Yang sudah ditanya saya minta jangan ditanya lagi.

J2:
Kemudian, waktu Bapak juga tahu bahwa disitu ada pipa pembuangan limbah, tadi sudah dikatakan itu, tapi belum ditegaskan pipa pembuangan limbah milik siapa yang dibuang ke Pantai Buyat?

HB:
Perusahaan PT NMR.

J2:
PT NMR, waktu ada pembuangan limbah di, itu didekat Saudara, pipa itu adanya?

HB:
Ya.

J2:
Ya, waktu pembuangan limbah itu pipanya ada melalui dekat tempat tinggal Saudara, apakah pernah dilakukan sosialisasi dijelaskan oleh pihak PT NMR tentang pembuangan limbah ini?

HB:
Tidak pernah.

J2:
Tidak pernah warga dikumpul dijelaskan sama perusahaan ini dekat tempat tinggal kamu akan kita buat tempat pembuangan limbah?

HB:
Tidak pernah.

J2:
Tidak pernah ya, tadi ada yang belum dijelaskan sama Bapak, Bapak cerai sama istri Bapak, tahun berapa cerainya?

HB:
Bapak cerainya?

J2:
Ya, tahun berapa.  

HB:
Waktu cerai tahun 62 Pak.

J2:
O tahun 62, berarti sebelum ke Buyat sudah cerai?

HB:
Ya.

J2:
O begitu ya, kemudian tadi ada yang terlewat Pak, waktu Bapak melihat ada pipa pecah, pernah lihat ada pipa yang pecah ya?

HB:
Ya.

J2:
Apakah pipa yang pecah tersebut langsung diperbaiki oleh pihak…

HB:
Ya.

J2:
Langsung diperbaiki ya, dalam sehari sudah normal lagi?  Sudah baik lagi atau Bapak tidak tahu?

HB:
Sudah baik ya.

J2:
Sudah baik ya.  Terima kasih.  Saya kira cukup Pak supaya tidak mengulang lagi pertanyaan lagi dari teman-teman.

HK III:
Kami persilakan dari Penasehat Hukum kalau masih ada.

LMPP:
Satu pertanyaan aja.  Saudara Herson, Pak Herson?

HB:
Ya Pak.

LMPP:
Saya disini, saya lanjutkan pertanyaannya, tadi kan katakan polisi pernah ambil sampel darah kan?

HB:
Ya.

LMPP:
Berapa kali itu?

HB:
Satu kali, ambil sampel rambut.

LMPP:
Itu polis yang ngambil?

HB:
Ya dari Mabes Polri.

LMPP:
Ketika polisi itu datang mengambil contoh darah dan rambut itu cerita ngga kalau ada benjolan ke polisi?

HB:
Ada Pak, ada.

LMPP:
Cerita sama polisinya?

HB:
Ya.

LMPP:
Bahwa ada benjolan?

HB:
Ya.

LMPP:
Tapi ngga diambil contoh benjolannya?

HB:
Ngga.

LMPP:
Baik, itu saja karena keterangannya sama dengan yang dulu-dulu jadi ngga…

HK III:
Baik dari Penasehat Hukum Terdakwa II ngga, ngga mengajukan pertanyaan?  O satu ya.

HT:
Atas seizin Yang Mulia, satu pertanyaan aja.  Saksi, pernah berobat ke dokter kan?

HB:
Pernah.

HT:
Dokternya dokter Puskesmas atau yang datang ke sana?

HB:
Puskesmas.

HT:
Puskesmas, ketemu dengan…

[Rekaman terhenti]

HT:
Gatal-gatal sakit ngga Pak?

HB:
Kadang-kadang.

HT:
Kadang-kadang, gatalnya dimana Pak, di kepala atau dimana?

HB:
Di badan, di tangan.

HT:
Gatal-gatal begitu?

HB:
Ya, karena sudah baik ini.

HT:
Sudah baik?  Baik pernah diobati atau baik sendiri saja?

HB:
Baik diobati.

HT:
Baik diobati, gatal-gatalnya sakit sekali atau bagaimana?

HB:
Ndak Pak, gatal-gatal.

HT:
O, saya juga kadang-kadang gatal-gatal gini, kan bisa aja Pak, luka atau berdarah gatal-gatalnya?

HB:
Ndak Pak.

HT:
Ndak, hanya gatal-gatal aja.

HB:
Ya.

HT:
Oke, saya kira itu, terima kasih.

HK III:
Sudah ya, kami tanyakan kepada Terdakwa apakah mau mengajukan pertanyaan atau menanggapi?
RBN Komentar
RBN:
Yes, [inaudible] I don’t see any relationship between this Witness’ testimony and the mining operation.

HS:
Ya, Yang Mulia jadi tidak ada yang ditanyakan sekali lagi saya tidak melihat suatu kaitan antara kesaksian yang diberikan oleh Saksi ini serta operasi atau kegiatan perusahan PT NMR, terima kasih.

HK III:
Oke Jadi terima kasih atas keterangan Saudara Saksi, jadi silakan Saksi berikutnya dipanggil.

J4:
Yahya, Saudara Yahya Lombonaung.
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Yahya Lombonaung

HK III:
Nama lengkap Saudara siapa?

YL:
Yahya.

HK III:
Lombonaung, betul?

YL:
Betul.

HK III:
Lahir di Bitung tahun 75, betul ya? 

YL:
Betul.

HK III:
Betul ya, agama protestan?

YL:
Islam.

HK III:
Islam, terjadi kekeliruan pada penulisan, pekerjaan?

YL:
Nelayan.

HK III:
Alamat?  Pernah tinggal disini, perkampungan Buyat Pantai ini ya?

YL:
Pernah.

HK III:
Saudara sudah pindah ke Dominanga gitu?  Sekarang masih disitu atau sudah pindah?

YL:
Saya sekarang di Dominanga.

HK III:
Di Dominanga ya, kenal dengan Terdakwa yang pakai dasi merah?  Sudah pasti sudah ngga ada hubungan Saudara lah ya.  

YL:
Tidak.

HK III:
Saudara akan didengarkan keterangannya sebagai Saksi disumpah dulu menurut agama yang Saudara anut, agama Islam ya, silakan berdiri.

[Saksi mengucapkan sumpah]

HK III:
Saudara sejak kecil berada di Buyat Pantai atau lahir di Bitung langsung pindah ke situ atau sesudah dewasa pindah ke Buyat Pantai?

YL:
Masih kecil pindah ke Buyat Pantai.

HK III:
Kira-kira usia berapa?

YL:
Usia 7 tahun.

HK III:
Sekarang sudah berumah tangga?

YL:
Sudah.

HK III:
Sudah ya, Saudara pernah membantu pihak kepolisian untuk mengambil contoh ikan, ada, pernah?

YL:
Pernah.

HK III:
Pernah ya, kapan itu?

YL:
Bulan Agustus.

HK III:
Agustus apa Juli?

YL:
Agustus.

HK III:
Agustus ya, apa memang Saudara diajak atau kemauan sendiri?

YL:
Diajak.

HK III:
Yang mengajak siapa?

YL:
Mabes.

HK III:
Kenapa Saudara yang dipilih untuk diajak, kan banyak disana, waktu itu Saudara masih tinggal di Buyat Pantai kan ya, waktu diajak?  Sudah pindah?

YL:
Belum, Buyat Pantai.

HK III:
Iya, Buyat Pantai kan, masih tinggal di situ kan?

YL:
Ya.

HK III:
Ada berapa orang kalian diajak?

YL:
Ada 3.

HK III:
Ada tiga orang, Saudara terus siapa lagi?

YL:
Sadam, Adi dan saya.

HK III:
Coba ceritakan bagaimana caranya dia mengajak sehingga kalian bersedia untuk membantu?

YL:
Saya pakai mengail.

HK III:
Ndak itu cara mengambil ikannya, ngga apa yang di, bagaimana caranya dari pihak Mabes mengajak kalian gitu?

YL:
Saya pakai kacamata dilihat.

HK III:
Itu bukan cara pengambilan ngga maksudnya kebetulan dari Mabes itu datang ke Buyat Pantai siapa pemuda yang mau diikut serta untuk mengambil contoh ikan atau memang bagaimana caranya dari pihak Mabes mengajak kalian?

YL:
Dipanggil.

HK III:
O dipanggil, tentunya kan banyak disana pemuda-pemuda yang masih muda, kenapa Saudara terpilih?

YL:
Ya ngga tahu saya suka mancing…

HK III:
Diajak teman ya.  Diajak teman ya, waktu itu waktu diajak kesana itu naik apa, di dalam perahu itu ada siapa saja?

YL:
Yang diperahu itu tinggal saya dengan Ardi. 

HK III:
Sudah ada siapa saja didalam perahu?

YL:
Mabes.

HK III:
Ada berapa orang dari Mabes?

YL:
Saya tidak tahu, cuma Mabes dengan…

HK III:
Dengan kalian tiga orang ya?  Kalian dari Buyat Pantai tiga orang yang diajak ya?

YL:
Ya.

HK III:
Itu waktu itu jam berapa waktu kalian pergi ke laut untuk mencari, jam berapa?

YL:
Saya tidak lihat jam lagi.

HK III:
Tidak lihat jam, tapi kan tahu kira-kira siang malam sore pagi?

YL:
Siang.

HK III:
Siang, ini tadi kembali kepada yang Saudara ingin menjelaskan lebih cepat tadi, bagaimana cara untuk mengambil ikannya, mula-mula…

YL:
Mengail.

HK III:
Mulai-mula dilihat ke bawah tentunya ya.

YL:
Ya dilihat ke bawah.

HK III:
Dilihatnya pakai apa?

YL:
Pakai kacamata.

HK III:
Kacamata, bukan teropong, bukan ya kacamata, kemudian dilihat ada ikan, berarti kan airnya bersih ya, bisa melihat ikan ya.

YL:
Kotor.

HK III:
Kalau airnya keruh bagaimana bisa melihat ikan? 

YL:
Itu pagi, 

HK III:
Iya pada waktu pagi itu airnya bersih ngga keruh bisa melihat ikan atau tidak?

YL:
Masih melihat ikan.

HK III:
Jadi, masih melihat ikan, berarti airnya kan jernih?

YL:
Jernih.

HK III:
Jernih, karena biasanya disana kalau habis hujan itu keruh kan airnya ya, ini waktu Saudara melihat ikan itu jernih airnya berarti bukan habis hujan, jadi kelihatan ikan, jenis ikan, jadi baru dipancing gitu?

YL:
Ya.

HK III:
Yang Saudara tadi cerita ya, berapa orang kalian memancing, ikan yang kelihatan di bawah itu?

YL:
2 orang.

HK III:
Saudara dengan siapa?

YL:
Sadam.

HK III:
Dengan Sadam, kemudian pada waktu itu terpancing ikan apa, jenisnya ikan apa?

YL:
Goropa.

HK III:
Goropa hitam, apa goropa merah?

YL:
Goropa hitam, goropa merah.

HK III:
Saudara dapat ikan apa tadi jenisnya, goropa hitam atau goropa merah atau dua-duanya?

YL:
Dua-duanya itu, goropa hitam dan goropa merah.

HK III:
Kemudian diapakan ikan itu?

YL:
Ya saya tidak tahu kalau diapakan.

HK III:
Itu kalian, tujuan kalian mengambil ikan itu apa, untuk digoreng untuk dibawa sendiri ke rumah apa untuk tujuan lain?

YL:
Mabes yang suruh ambil.

HK III:
Mabes yang ambil, kemudian yang sudah terpancing itu diserahkan sama orang Mabes gitu?

YL:
Ya.

HK III:
Terus ikan itu diapakan sama orang Mabes?

YL:
Ndak tahu saya kalau…

HK III:
O Saudara enggak lihat cuma diambil aja gitu?

YL:
Diambil aja.

HK III:
Apakah kemudian nanti digoreng orang itu atau nanti diapain Saudara enggak tahu gitu?

YL:
Enggak tahu.

HK III:
Cuma Saudara tugasnya mengambil ikan yang kelihatan itu, memancing, dengan cara memancing dan diserahkan gitu?

YL:
Ya.

HK III:
Atas pekerjaan yang Saudara lakukan itu, Saudara mendapatkan imbalan enggak?

YL:
Ada.

HK III:
Berupa uang, berapa?

YL:
Seratus.

HK III:
Seratus, masing-masing kalian ya?

YL:
Ya.

HK III:
Itu kira-kira berapa jam kalian melakukan kegiatan itu disitu?

YL:
Ndak tahu.

HK III:
Enggak kira-kira apakah satu jam, dua jam, tiga jam, dari pagi sampai malam, dari pagi sampai siang dari pagi sampai sore?

YL:
Narik satu jam.

HK III:
Hah?

YL:
Narik satu jam.

HK III:
O enggak sampai satu jam, pokoknya beberapa ikan diserahkan sama Mabes udah selesai gitu?

YL:
Ya.

HK III:
Langsung balik ke pantai gitu?

YL:
Ya.

HK III:
Terus kemudian waktu itu terkumpul berapa ikan untuk diserahkan ke Mabes?

YL:
4.

HK III:
4 ekor ikan?

YL:
Ya.

HK III:
Terus langsung ke pantai terima uang seratus, masing-masing seratus ribu, terus ikannya diapain enggak tahu Saudara gitu?

YL:
Ya.

HK III:
Sudah berapa kali Saudara diajak untuk melakukan hal demikian itu?

YL:
Sudah banyak kali.

HK III:
Berulang kali?

YL:
Ya.

HK III:
O bukan hanya satu kali?

YL:
Bukan cuma satu kali.

HK III:
Tadi Saudara katakan bulan Agustus ya, selain bulan Agustus bulan apa lagi?

YL:
Ya, saya tidak ingat lagi.

HK III:
Kenapa?

YL:
Saya sudah tidak ingat lagi.

HK III:
Kurang jelas saya ini, o tidak ingat lagi, tapi bukan bulan Agustus, pada bulan Agustus itu juga enggak bulan September bulan Oktober, tetap pada bulan Agustus?

YL:
Lain-lain.

HK III:
Iya kan harinya lain-lain iya kan, tapi bulannya masih bulan yang sama atau bulannya bukan berikutnya, misalnya tadi Saudara mengatakan bulan Agustus, apakah kemudian bulan September, kemudian bulan Oktober atau tetap pada bulan Agustus?

YL:
Saya tidak ingat.

HK III:
Enggak ingat, kemudian  apakah kegiatan yang dilakukan sama dengan yang Saudara ceritakan tadi, meneropong ikan kemudian dipancing ikannya, dapat ikannya diserahkan langsung ke pantai dikasih duit, apakah tetap begitu terus yang kegiatan yang Saudara lakukan dengan Mabes disitu? 

YL:
Ndak.

HK III:
Ada kegiatan apa selain daripada mengambil ikan dengan cara memancing tadi?

YL:
Ke laut, nelayan.

HK III:
Bukan, tadi Saudara itu diajak oleh Mabes tadi mengambil ikan, contoh ikan, kan gitu ya, tadi Saudara ceritakan bulan Agustus ya kan, kan tadi saya Tanya, apakah Saudara diajak sama Mabes ke laut itu, satu kali aja atau lebih dari satu kali, Saudara mengatakan lebih dari satu kali.

YL:
Satu kali.

HK III:
Jadi sekarang satu kali, enggak lebih dari satu kali, jadi bulan Agustus itu aja?

YL:
Ya.

HK III:
Mengambil ikan itu aja, satu kali aja ya?

YL:
Ya. 

HK III:
Terpaksa itu keterangan tadi yang lebih dari satu kali untuk dikoreksi.  Selain dari ikan kerapu, goropa, disini, kalau disana ikan kerapu, disini ikan goropa, goropa ya, warna hitam sama merah, ada lagi ikan lain yang didapat waktu itu untuk dijadikan contoh?

YL:
Tidak ada.

HK III:
Tidak ada ya.  Jadi dua jenis itu aja ya.  Kami beri kesempatan kepada JPU untuk mengajukan pertanyaan.

J4:
Saudara Saksi pada waktu ikan itu diambil, diserahkan tadi dikatakan diserahkan kepada Mabes?

YL:
Benar.

J4:
Ya?

YL:
Benar.

J4:
Ya, Itu diserahkan dimana?

YL:
Di laut.

J4:
Di laut, jadi waktu Saudara pancing dapat ikan langsung serahkan, emangnya pada waktu itu kamu naik juga dengan kapal yang mereka naiki?

YL:
Saya lain.

J4:
O…

YL:
Saya pakai perahu dayung.

J4:
Teman Saudara tadi Saudara katakan Adam itu pakai… siapa namanya yang teman Saudara yang juga mengambil ikan?

YL:
Saddam.

J4:
Saddam, pakai sama-sama dengan perahu Saudara?

YL:
Sama-sama.

J4:
Sama-sama, jadi satu perahu Saudara dengan Saddam?

YL:
Ya.

J4:
Ya, itu diserahkan kepada Mabes di laut?

YL:
Laut.

J4:
Mereka kapal lain, perahu atau kapal?

YL:
Mereka pakai speed…

J4:
Pakai speed?

YL:
PT NMR pakai speed, 

J4:
PT NMR punya speed, di speed ada berapa orang?

YL:
Saya tidak tahu ada berapa orang itu, saya tahu cuma Mabes dan PT NMR ada.

J4:
O, ada orang PT NMR di juga disitu ya? 

YL:
Ada.

J4:
Ada, pada waktu Saudara serahkan Saudara lihat enggak itu dibawa kemana lagi ikan itu?

YL:
Saya tidak lihat lagi dibawa kemana.

J4:
O, berpisah dengan speed itu dimana Saudara?

YL:
Di laut.

J4:
Di laut, Saudara tidak tahu lagi kemana?

YL:
Ya.

J4:
O, ya, akan dilanjutkan oleh rekan kami.

J1:
Saudara Saksi, apakah Saudara kenal dengan Ricky Telleng?

YL:
Ya, Bu?

J1:
Kenal dengan Saudara Ricky Telleng?

YL:
Tidak kenal.

J1:
Tidak kenal, pada waktu Saudara mengambil ikan ya, memancing ikan, dari bibir pantai ke laut itu berapa kilometer atau berapa meter?

YL:
Saya tidak tahu.

J1:
Tidak tahu, ya cukup.

J3:
Saudara Yahya ya, panjang Saudara untuk mengail Saudara pakainya senar atau apa?

YL:
Senar.

J3:
Senar ya, panjang senar yang Saudara celupkan ke laut itu berapa meter, sehingga Saudara bisa melihat dari atas?

YL:
Saya tidak tahu cuma Mabes yang diukur.

J3:
Ya?

YL:
Cuma Mabes yang diukur itu, kalau saya tidak mengukur.

J3:
Enggak, tali kan Saudara pakai kail, masukkan umpan?

YL:
Ya.

J3:
Ke bawah, pakai senar, berapa sehingga Saudara bisa melihat ikan terpancing terus Saudara angkat, berapa panjang senar itu?

YL:
Boleh 5 meter.

J3:
5 meter ya, panjang senarnya 5 meter, sehingga Saudara masih bisa lihat, dan pada saat Saudara mengambil sampel ikan itu, apakah itu ditengah-tengah Teluk Buyat atau dipinggir-pinggir pulau atau di bag.. di pinggir-pinggir apa karang-karang?

YL:
Di pinggir karang.

J3:
Di pinggir-pinggir karang ya, di pinggir-pinggir karang, oke hanya itu saja, terima kasih.

J4:
Kami rasa cukup.

HK III:
Dari Penuntut Umum sudah selesai ya, kami persilakan Penasehat Hukum dari Terdakwa I kalau ada yang mau ditanya.

LMPP:
Ada satu apa, sedikit pertanyaan tapi saya mau memperlihatkan foto dulu untuk mengingatkan ininya.

Saudara Yahya, apa lihat gambar ini?  Apakah ini perahu, apakah kenali siapa orang ini berdua?

YL:
O itu saya itu.

LMPP:
Yang mana Saudara?

YL:
Yang pegang pancing sana?

LMPP:
Ya?

YL:
Yang pegang..

LMPP:
Baju warna putih, biru?

YL:
Ya.

LMPP:
Yang warna apa?

YL:
Sadam.

LMPP:
Putih.

YL:
Ya.

LMPP:
Yang ini Saudara ini?

YL:
Ya.

LMPP:
Saudara ini, sedang apa ini, kelihatan lho, bisa dekat lho kalau enggak kelihatan?  Sedang apa, lagi bikin apa itu?

YL:
Sedang ambil ikan itu, ambil ikan.

LMPP:
Ambil ikan, ini siapa ini?

YL:
O itu Adri.

LMPP:
O Adri, ini fotonya ketika memancing ikan untuk diserahkan kepada Mabes Polri?

YL:
Ya.

LMPP:
Foto berikutnya, sama ini?

YL:
Ya sama.

LMPP:
Saudara sedang apa ini?

YL:
Sedang lihat ikan di perahu itu. 

LMPP:
O yang [tidak terdengar] di laut tadi yang kelihatan ikannya gitu ya?

YL:
Itu lihat ikan di perahu itu.

LMPP:
O lihat ikan di perahu bukan di laut, o, baik, o ini ada apakah ikan yang Saudara pancing itu?

YL:
Yang mana?

LMPP:
Ini kenapa ini, ini di dalam ember?

YL:
Itu goropa.

LMPP:
Goropa, yang Saudara pancing itu? 

YL:
Ya.  Yang satu Tato.

LMPP:
Yang satu?

YL:
Tato.

LMPP:
Yang ini.

J4:
Majelis Hakim Yang Terhormat, interupsi, barangkali ditanya dulu kepada Saksi pada waktu itu difoto atau tidak?

HK III:
Apa?

J4:
Barangkali tanya dulu kepada Saksi pada waktu itu, kegiatan itu dilakukan difoto atau tidak, diambil gambar atau tidak, baru kemudian kita bisa mengkonfirmasi benar enggak foto ini.

HK III:
Inilah ya, tadi kan ada gambar di perahu ya, apa pada gambar Saudara yang ada di perahu tadi itu ada orang lain yang memoto Saudara pada waktu itu?

YL:
Saya tidak melihat itu.

HK III:
Enggak melihat, kok bisa difoto enggak melihat, itu kan tentunya fotonya jarak dekat itu.

YL:
Ya saya kan ambil ikan.

HK III:
O Saudara enggak tahu ada yang memoto?

YL:
Enggak tahu saya.

J4:
Ya tapi dia tadi katakan bahwa itu dia sendiri kan, 

HK III:
Tapi dia mengakui gambar apa tadi itu, apakah itu gambar waktu dia mengambil dengan Mabes atau tidak…

J4:
Majelis Hakim, ini kan tinggal ember, bukan ada gambar yang lain lagi, siapa yang bisa, apa bisa dibuktikan apakah ember ini ada di kamar mandi atau di perahu atau di lain-lain?

HK III:
Ya itu enggak bisa dibuktikan.

J4:
Kalau ada gambar foto Saksi mungkin bisa…

HK III:
Enggak gini saya tanyakan kepada Saudara Terdakwa, tadi Saudara waktu saya tanya itu, ee.. Saksi, waktu saya tanyakan itu tadi Saudara mengatakan gerapu hitam sama merah, apa itu ada di situ ikan gerapu merah sama hitam di situ?  Saudara itu tadi mengatakan jenis ikan yang waktu itu ditangkap kan, masih ingat Saudara keterangan Saudara sama tadi kan?

YL:
Ingat.

HK III:
Berarti bukan ini itu kan?

YL:
Itu, tapi kalau saya…

HK III:
Apa embernya warna itu waktu itu?

LMPP:
Coba kembali lagi ke gambar tadi, kembali lagi, ini ada ember bukan, yang waktu di perahu itu?

YL:
Ember.

LMPP:
Bawa ember ya, ini warna yang ini ya, coba buka ikannya, ini sama enggak ini warna embernya?

HK III:
Tapi kalau dihubungkan disitu tidak ada gerapu merah itu disitu, mana goropa merah?

LMPP:
Ada enggak goropa merah di sini?

J4:
Majelis Hakim sulit dipertanggungjawabkan bahwa ember ini yang di perahu.

YL:
Kalau saya mancing ada goropa merah.

HK III:
Ya nanti Saudara katakan bahwa yang difoto ini tidak bisa dihubungkan dengan itu kan bisa nanti, silakan saja, saya juga kan enggak melihat ada goropa merah, gitu lho.

LMPP:
Katanya ada goropa merah, ada goropa merah?

YL:
Ada.

LMPP:
Yang mana?  Bisa ditunjuk?  Yang merah yang ini, atau yang ini?

HK III:
Tadi waktu saya menanyakan dua jenis ikan, ini aja udah dua jenis ikan, Saudara tunjukan yang satu lagi yang besar itu bukan goropa, jadi goropa merah berarti tiga jenis ikan, bagaimana?

YL:
Kalau saya ada, tapi kalau ini tidak ada ini.

HK III:
O enggak ada itu.  Ya barangkali embernya sama tapi bukan itu ya udahlah duduklah.  Ya, karena ember warna gitu kan banyak…

LMPP:
Saya pertanyaan terakhir…

HK III:
Tapi gambar itu di perahu tadi memang betul Saudara ya?

YL:
Ya.

LMPP:
Ya udah pertanyaan saya terakhir, Saudara Yahya pernah juara lomba memancing di Teluk Buyat?

YL:
Pernah.

LMPP:
Juara Lomba Pancing ya?

YL:
Ya.

LMPP:
Cukup Bapak Ketua. 

HT:
Atas seijin Yang Mulia, saya mau tanya ada beberapa pertanyaan barangkali, Saudara tadi mengemukakan tinggal di Buyat Pantai sejak umur 7 tahun betul itu?

YL:
Betul.

HT:
Selama itu Saudara tinggal di sana?

YL:
Ya

HT:
Apa Saudara mengalami sakit-sakit sebagaimana orang-orang lainnya itu?

YL:
Pernah.

HT:
Benjol-benjol?

YL:
Kalau benjol ndak ada.

HT:
Benjol ndak ada.

YL:
Ndak ada.

HT:
Kram tu barangkali?

YL:
Kalau kram.

HT:
O kram ada, gatal-gatal?

YL:
Gatal-gatal ndak ada.

HT:
Ndak ada, Saudara kenal dengan Pak Mansyur?

YL:
Kenal.

HT:
Mansyur Lombonaung?

YL:
Kenal.

HT:
Apa hubungannya?

YL:
Orang tua saya.

HT:
O, ayah?

YL:
Ya.

HT:
Ayah kandung?

YL:
Ya.

HT:
O begitu, sementara saya itu, atau Ibu?

HK III:
Sudah ya, saya mau mengajukan pertanyaan dulu.  Saudara pernah memberikan keterangan bahwa Saudara dengan 2 perahu ya pada waktu itu ya, Sadam itu tidak sama Saudara satu perahu kan, dia dengan perahu lain, gitu?  Tadi Saudara sebutkan nama Sadam itu, apakah waktu mengambil ikan itu bersama satu perahu dengan Sadam atau lain perahu?

YL:
Tidak.

HK III:
Lain perahu?

YL:
Lain kan.

HK III:
Iya.  Jangan galak-galak.  Lain perahu, Saudara satu perahu dengan Adre ya?

YL:
Ya benar.

HK III:
Apakah waktu mengambil itu ada disaksikan oleh orang dari PT NMR?

YL:
Ada.

HK III:
Siapa itu namanya?

YL:
Saya tidak tahu siapa itu namanya.

HK III:
Hah, enggak tahu siapa itu namanya, tapi kok Saudara bisa tahu bahwa itu orang dari PT NMR? 

YL:
Bawa speed kan.

HK III:
O pakai speed itu, o orang yang Mabes sama orang PT NMR itu naik speed gitu, 

YL:
Ya.

HK III:
O gitu, jadi satu speed gitu, jadi Saudara tahu itu orang PT NMR gitu, sehingga Saudara mengatakan itu orang PT NMR, atau kira-kira?

YL:
Ada yang bawa speed itu orang PT NMR.

HK III:
Cuma Saudara tidak tahu namanya gitu.

YL:
Tidak tahu namanya.

HK III:
Saya kira udah cukup saya tanyakan kepada Terdakwa kalau ada mau mengajukan pertanyaan atau tanggapan terhadap…

RBN Komentar
RBN:
Thank You, Your Honourable Panel of Judges, I accepted this Witness did indeed catch this fish for the police and accepted this one.

HS:
Ya, Yang Mulia saya tidak ada pertanyaan, saya pikir saya bisa menerima pernyataannya bahwa memang dia menangkap ikan untuk sampling dari polisi, hanya itu, terima kasih.

HK III:
Saya kira sudah cukup keterangan Saudara, silakan saksi berikut…
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saksi VI, sidang 18 November’05
Yogi T. (Penyeltm)




Yogie Chrisswasono

J3:
Saksi Saudara Yogie Chrisswasono.  Yogie Chrisswasono.

HK III:
Nama Saudara lengkapnya siapa?

YC:
Yogie Chrisswasono.

HK III:
Yogie Chrisswasono ya?  Lahir dimana?

YC:
Malang.

HK III:
Lahir di Malang, 9 Desember 1978, betul?

YC:
Iya betul.

HK III:
Agama Islam?

YC:
Ya.

HK III:
Pekerjaan Saudara apa?

YC:
Kalau sekarang freelance diver.

HK III:
Apa pekerjaan Saudara?

YC:
Penyelam freelance.

HK III:
O penyelam freelance.  Kalau waktu diperiksa polisi mahasiswa ya masih statusnya?

YC:
Ya.

HK III:
Mahasiswa dimana?

YC:
Fakultas Perikanan, UNSRAT.

HK III:
Udah selesai apa belum selesai?

YC:
Belum.

HK III:
Tinggalnya di jalan mana?

YC:
Ahmad Yani 24, nomor 26.

HK III:
Ahmad Yani 24/26, Paviliun Manado ya?

YC:
Ya.

HK III:
Kenal dengan Terdakwa?

YC:
Tidak.

HK III:
Tidak ada hubungan Saudara ya, Saudara akan didengarkan keterangannya sebagai saksi, disumpah terlebih dahulu menurut agama yang Saudara anut, yaitu agama Islam ya, bersedia disumpah, diambil sumpah?

YC:
Bersedia.

HK III:
Silakan berdiri.

[Saksi mengucapkan sumpah]

HK III:
Saudara Saksi ya.  Saudara kenal dengan Doktor Rignolda Jamaludin?

YC:
Iya.

HK III:
Pernah Saudara bekerja sama dengan Doktor Rignolda Jamaludin?

YC:
Iya.

HK III:
Kerjasama dibidang apa?

YC:
Ee, pada waktu mau dipanggil menyelam.

HK III:
Yang keras mau dicatat.

YC:
Pada waktu menyelam.

HK III:
Pada waktu menyelam?

YC:
Waktu pengambilan sampel.

HK III:
Oh, pengambilan sampel yah. Sampel apa yang diambil?

YC:
Sedimen.

HK III:
Sedimen yah?  Kapan itu terjadi?

YC:
Tanggal 27 Juli 2004.

HK III:
Tanggal berapa?

YC:
Dua puluh…

HK III:
Pokoknya bulan Juli 2004 yah?

YC:
Iya.

HK III:
2004, 2005?

YC:
2004.

HK III:
2004 yah.  Pada waktu itu kalian menggunakan apa angkutannya?  Apa perahu apa sampan?

YC:
A….kapal.

HK III:
Kapal yah?  Ada berapa orang di kapal?

YC:
Tidak tahu.  Banyak.

HK III:
Banyak yah.  Lebih dari 10?

YC:
Iya.

HK III:
Dari unsur-unsur apa aja yang ada di situ?  Dari kepolisian ada apa tidak?

YC:
Ada.

HK III:
Dari PT NMR ada apa tidak?

YC:
Ada.

HK III:
Siapa yang mewakili PT NMR pada waktu itu?

YC:
Saya tidak tahu.

HK III:
Tidak tahu namanya.  Yang mewakili polisi waktu itu siapa?  Mabes.

YC:
Pak Kamal Lubis.

HK III:
Doktor Rignolda ada di pada waktu itu dikapal itu?

YC:
Ada.

HK III:
Dia sebagai apa di situ?  Keberadaannya itu sebagai apa?

YC:
Yang meminta saya untuk menyelam.

HK III:
Enggak, sepengetahuan Saudara di kapal itu ada dari beberapa unsur yah.  Tadi dari Mabes ada yah, dari NMR ada terus Rignolda itu berada di situ dia kapasitasnya sebagai apa?

YC:
Saya tidak tahu kapasitasnya sebagai apa.

HK III:
Yang meminta Saudara untuk ikut…

YC:
Ya, meminta saya untuk ikut….

HK III:
Untuk ikut dalam, kalau dibilang ekspedisi yah bukan ekspedisi yah, yang ikut di dalam kapal itu siapa yang meminta yang meminta Saudara untuk ikut?

YC:
Ee, Doktor Rignolda.

HK III:
Oh, dia.  Waktu dia itu mengajak dia apakah sebagai dosen atau sebagai LSM atau sebagai apa?

YC:
Ee, secara pribadi.

HK III:
Oh, secara pribadi.  Oh gitu secara pribadi.  Apa Saudara pernah dulu jadi muridnya apa di UNSRAT enggak?

YC:
Tidak.

HK III:
Saudara diajak di situ sebagai penyelam gitu?  Bukan sebagai peneliti yah bukan yah?

YC:
Bukan.

HK III:
Saudara tergabung dari apa?  Dari penyelam dari mana ini?  Dari UNSRAT? Bukan dari Nusantara Diving Center bukan?  Darimana?

YC:
Cuma klub saja

HK III:
Klub nya apa namanya?

YC:
[tidak terdengar]

HK III:
Pada waktu itu jam berapa kalian berada di atas laut untuk mengambil sedimen itu?  Pagi, siang, sore, malam?

YC:
Pagi.

HK III:
Kira-kira jam berapa?

YC:
Sudah lupa Pak.

HK III:
Yang menyelam berapa orang?

YC:
Enam orang.

HK III:
Termasuk Saudara?

YC:
Iya.

HK III:
Pada waktu itu mengadakan penyelamannya pada titik-titik kedalaman berapa saja?

YC:
Penyelaman pertama di dapat dasarnya, 45 meter.

HK III:
Kemudian penyelaman kedua?

YC:
Penyelaman kedua di 30 meter, 20 dan 10.

HK III:
Jadi pada waktu itu Saudara termasuk yang mengambil sedimen apa Saudara cuma menemani atau memegang plastiknya aja?  Atau…

YC:
Saya yang mengambil sedimen.

HK III:
Sedimen.  Mengambil sedimen dari dasar laut yah?

YC:
Iya.

HK III:
Bagaimana caranya Saudara mengambil sedimen dari dasar laut itu?

YC:
Eeee…saya menggunakan kantong plastik.

HK III:
Heeh, terus untuk memasukkan kekantong plastiknya gimana caranya?

YC:
Itu pakai plastik klip, yang ada pengunci di atas.

HK III:
Iya tau itu kan, maksud saya cara mengambilnya apakah dengan menggunakan tangan diambil itu sedimen dimasukkan atau menggunakan apa namanya itu, sek….heeh yah itu yah tukang semen itu apa entah apalah itu namanya?  Atau gimana cara mengambil sedi…

YC:
Saya menggunakan plasik yang saya bungkus di tangan saya masukan ke sedimen angkat baru tarik plastiknya langsung dikunci.

HK III:
Ooo gitu, tanganmu kau masukkan ke plastik terus sudah sedimennya menempel di situ baru, o gitu.

YC:
Masuk angkat bungkus.

HK III:
Saudara pada waktu itu mengambil contoh sedimen itu di kedalaman berapa?  Atau empat-empat kedalaman itu Saudara ikut?

YC:
Iya.

HK III:
Empat-empatnya?

YC:
Iya.

HK III:
Jadi kalian enam orang itu dikedalaman 45 enam orang ambil contoh sedimen, di kedalamaan 30 enam orang ambil contoh sedimen, di 30, di 20, di 10 gitu?  Atau ada pembagian tugas?

YC:
Tugas saya hanya mengambil sedimen saja.

HK III:
Di mana?

YC:
Di 45, 30 meter, 20 meter dan 10 meter.

HK III:
Selain daripada Saudara siapa lagi yang mengambil sedimen di situ?

YC:
Saya tidak tahu, tapi tugas saya hanya mengambil sedimen saja.

HK III:
Gitu yah.  Selain daripada yang ngambil sedimen, ada orang lain yang tugasnya mengambil yang lain?

YC:
Ada.

HK III:
Apa itu?  Mengambil apa?

YC:
Air.

HK III:
Ada juga tugasnya mengambil air.  Pada kedalaman sama juga seperti yang Saudara katakan itu tadi?

YC:
Iya.

HK III:
Terus selain air apa lagi?

YC:
Biota laut.

HK III:
Biota lautnya apa/

YC:
Gurita.

HK III:
Ooo….Gurita, Octopus yah.  Terus kemudian, sesudah Saudara ambil, apakah Saudara nyelam di 45 ngambil sedimen kemudian dimasukan ke dalam plastik kemudian Saudara kantongi terus Saudara pergi lagi kedalaman 30 ambil lagi sedimen masukan plastik Saudara kantongi?  Atau gimana caranya?

YC:
Penyelaman pertama kami turun di 45 meter…

HK III:
45 meter terus…

YC:
Dapat dasar di 45 meter…

HK III:
Diambil sedimen…

YC:
Diambil sedimen baru kita naik.

HK III:
Naik?  Diserahkan?

YC:
Iya.

HK III:
Diserahkan kepada siapa di atas?

YC:
Ee, penyidik.

HK III:
Kepada siapa?

YC:
Ke petugas mabes polri.

HK III:
O, bukan kepada Rignolda bukan?

YC:
Bukan.

HK III:
Bukan yah.  Kemudian apa langsung sesudah diserahkan itu menyelam lagi menuju kedalaman 30 meter ambil lagi sedimen naik lagi nyerahkan atau break dulu?

YC:
Ada break dulu.

HK III:
Berapa lama?

YC:
Kurang lebih 1 jam.

HK III:
1 jam.  Waktu break itu tetap di atas lokasi pengambilan atau ke pantai?

YC:
E…masih di atas kapal.

HK III:
Masih di atas kapal yah.  Terus kemudian 1 jam kemudian di kedalaman 30 gitu?

YC:
Iya.

HK III:
Saudara tetap aja ngambil sedimen yang lain tidak ada yang ngambil sedimen gitu?

YC:
Saya tidak tahu yang lain, tapi tugas saya hanya mengabil sedimen saja.

HK III:
Enggak sesudah udah selesai Saudara mengambil dan menyerahkan Saudara sudah selesai udah ke empat titik tadi itu, Saudara ketahui gak ada lagi orang lain yang menyerahkan sedimen pada waktu itu, selain Saudara?

YC:
Tidak tahu.

HK III:
Tidak tahu.  Kemudian, pernah gak Saudara lihat bahwa sedimen yang Saudara ambil itu dibagi-bagikan kepada orang atau di bukan hanya kepada Mabes?  Di bagi gitu loh?

YC:
Oh ada, di dermaga.

HK III:
Oh jadi dibawa dulu sampai di dermaga baru dibagi yah?

YC:
Iya, ada serah terima.

HK III:
Siapa aja yang menerima sedimen itu pada waktu itu Saudara lihat?

YC:
E…dibagi di, dibagi dua hasilnya dari PT NMR dapat, dari Mabes Polri dapat.

HK III:
O… dikasih yah.  Tapi sayangnya Saudara dari PT NMR itu siapa Saudara gak tau namanya yah?

YC:
Iya

HK III:
Gak tau yah?  Yang menerima dari PT NMR gak tau yah?

YC:
Tidak tau.

HK III:
Dari Mabes Polri tahu Saudara?

YC:
Kalau yang menerima saya tidak tahu.

HK III:
O…gak tahu yah.  Apakah dari bagian dari apa itu ada yang diterima oleh Doktor Rignolda?  Apa cuma dibagi 2 saja, PT NMR sama Mabes Polri?  Atau ada yang di bagi ju…

YC:
Dibagi 2.

HK III:
Haah.

YC:
Dibagi 2 saja.

HK III:
Dibagi 2 aja yah.  Doktor Rignolda gak ada dapat bagian yah?

YC:
Iya.

HK III:
Ada berapa kali Saudara itu melakukan kegiatan seperti itu?  Apa cuma 1 kali itu atau diulangi lagi besok atau berapa waktu kemudian atau cuma 1 kali itu?

YC:
Cuma pada saat itu.

HK III:
Saudara waktu itu atas pekerjaan Saudara siapa yang bayar?

YC:
Oh tidak, itu karena saya dibutuhkan sebagai relawan saja.

HK III:
Oooh…..relawan yah?  Waktu itu dibutuhkan relawan oleh Doktor Rignolda yah?  Atau Mabes Polri?

YC:
Ya?

HK III:
Saudara kan diajak sebagai relawan?  Yang mengajak Saudara tadi Doktor Rignolda betul?

YC:
Iya.

HK III:
Oh gitu.  Saya persilahkan anggota.

HK II:
Saudara Saksi yah.  Kami ingin penjelasan dari Saudara yah?  Saudara diminta untuk mengambil sedimen yah dengan ukuran-ukuran tertentu yah, kedalaman-kedalaman tertentu ada yang 10, 35 dan sebagainya.  Yang kami ingin tahu yah, apakah tempat dimana Saudara dimintai untuk melakukan pengambilan atas sedimen-sedimen tersebut itu pada titik-titik tertentu atau di sembarangan saja tempat di Teluk Buyat itu?  Ada titik-titik tertentu yang menjadi patokan untuk mengukur atau mengambil sedimen itu yang ditentukan atau boleh diambil sembarang saja, diacak begitu?

YC:
Aa, kami turun kalau disuruh turun disitu ya turun.

HK II:
Maksudnya pada titik….

YC:
Artinya sudah ditentukan.

HK II:
Titik-titik tertentu yang ditentukan atau diambil secara acak?

YC:
Ditentukan.

HK II:
Ditentukan yah?  Ada berapa titik?

YC:
Ada 2 titik penyelaman.

HK II:
Ada 2 titik yah.  Karena Saudara yang turun yah apakah pada titik-titik tersebut yah di sana itu ada Saudara temui semacam pipa?

YC:
Tidak.

HK II:
Tidak yah.  Jadi bebas yah?

YC:
Iya.

HK II:
Saudara tidak pernah melihat semacam pipa, pipa yang masuk ke laut itu?

YC:
Tidak.

HK II:
Dititik disitu Saudara diperintahkan untuk turun atau tidak?  Tidak Saudara temui ada pipa di sana?

YC:
Tidak.

HK II:
Tidak yah.  Jadi pada titik-titik tertentu.  Kemudian yah disini ada penyelaman lokasi penyelaman pertama pada koordinat 51N0689364 garis datar UTM, itu maksudnya bagaimana?  Supaya menjadi jelas yah.

YC:
Kalau untuk titik koordinatnya saya tidak tahu.

HK II:
Tidak tahu.  Yang menentukan itu siapa?  Bahwa kita ada di posisi mana?  Kan Saudara penyelam yah, minimal tahu itu.  Tahu ndak?

YC:
Ah, itu yang menentukan orang yang dikapal.

HK II:
Oh orang yang di kapal.  Jadi Saudara sendiri tidak tahu?

YC:
Tidak tahu.

HK II:
Tidak tahu.  Kemudian karena Saudara selain penyelam juga seorang mahasiswa kan?  Sistim, sistim yang dipergunakan yah itu apa sistim apa yang dipergunakan?  Metode kalau orang bikin penelitian kan ada metode.

YC:
Maksudnya?

HK II:
Sistem yang di pergunakan, kalau di sini katanya ada sebuah sistem yang namanya Universal Sys Tranfer.  Merkator.  Itu itu maksudnya apa itu?  Ini ada pertanyaan nomor 7 yah biar jadi jelas bagi Majelis.

YC:
Kalau itu untuk koordinat.

HK II:
Yah?

YC:
Koordinat saja, posisi.

HK II:
Jadi itu…

YC:
Itu yang menentukan orang yang di atas kapal.

HK II:
Oh begitu?

YC:
Kami tidak tahu.

HK II:
Jadi ini keterangan yang pada poin 7 ini keterangan siapa?

YC:
Dibantu penyidik.

HK II:
Yah?

YC:
Yang ada di kapal.

HK II:
Sini-sini coba barangkali lewat Ketua Majelis yah tolong diperlihatkan Pak, ini pertanyaan nomor 7 yah karena ini keterangan Saudara ini.  Tolong Pak Jaksa sini ini, dia bilang ini bukan keterangannya, katanya ini polisi makanya sini tolong sini.  Ini kan keterangan Saudara yah?

YC:
Polisi yang buat ini.

HK II:
Sebentar-sebentar nanti Penasehat Hukumnya di sini dulu.

HK III:
Tapi Saudara sendiri tidak ngerti tentang GPS itu, jadi gak tahu ini, jadi seolah-olah Saudara yang menerangkan lintang-lintang ini padahal sebenarnya tidak demikian.  Iyalah makanya ini seolah-olah tanya jawab dengan Saudara seolah-olah di sini Saudara yang menjawabkan pada posisi lintang sekian-sekian.

HK II:
Karena ini ini tanda tangan siapa?  Haiya?

[Tidak terdengar]

HK II:
Jadi pokoknya koodinat-koordinatnya itu Saudara gak tau gitu?  Yang mengetahui adalah orang GPS gitu.  Jadi Saudara hanya diperintahkan terjun di sini ambil sedimennya gitu aja jadi koordinat-koordinat gak tahu dia.  Makanya saya tadi gak mengajukan pertanyaan.

Iya.

Enggak nanti dihubungkan dengan pantai itu kira-kira di teluk itu disebelah mana kira-kira yah?  Disitu aja kita…

HK II:
Jadi ini untuk poin nomor 5 dan 7 itu Saudara sama sekali tidak tau?

YC:
Iya.

HK II:
Jadi itu disodori oleh pertanyaan dan jawaban ini, ini dibuat siapa?

YC:
Eeee….itu dibuat oleh operator yang dikapal.

HK II:
Jadi bukan keterangan Saudara?

YC:
Iya.  Itu diberikan ke Penyidik juga.

HK II:
Iya, karena disini yang memberikan eh membubuhi tanda tangan adalah Saudara sendiri untuk membenarkan apa saja yang telah Saudara terangkan, antara lain poin 5 dan 7 yah.  Makanya kami tanyakan.  Itu supaya menjadi catatan yah buat kami semua bahwa itu bukan keterangan Saudara yah.  Jadi keterangan ini bagaimana menurut Saudara?

YC:
Itu hanya dibantu oleh penyidikkan.  Penyidik juga dapat.  

HK II:
Jadi ini bukan keterangan Saudara supaya tegas gitu?

YC:
Jadi semua juga dapat.  Dapat koordinat…

HK II:
Jadi ini bukan keterangan Saudara supaya tegas.

YC:
Iya.

HK II:
Bukan keterangan Saudara.  Sudah selesai.  Cukup Pak.

HK III:
Anggota.

HK I:
Saudara Saksi yah, yang ingin saya tanyakan kepada anda, itu yang menentukan anda yang mengambil sedimen itu siapa sebetulnya?  Yang menentukan harus anda yang mengambil?

YC:
Untuk ambil sedimen inisiatif saya sendiri.

HK I:
Oh inisiatif sendiri.  Gitu.  Kemudian tadi anda mengatakan yang bahwa yang menentukan titik-titik orang yang ada di atas perahu.  Bisa anda sebutkan orang yang ada di atas perahu itu siapa?

YC:
Aaa….Doktor Rignolda.

HK I:
Doktor Rignolda.  Dia yang menentukan titik.  Kemudian selanjutnya apakah Saudara tahu tujuan pengambil sedimen itu untuk apa?

YC:
Hanya sebagai sampel.

HK I:
Hanya sebagai sampel?  Ya kalau hanya sampel kan tidak ada manfaatnya.

YC:
Untuk kebutuhan penyidikan.

HK I:
Aaa kebutuhan penyidikan yah.

HK III:
Kepada Jaksa kalau ada.

J1:
Terima kasih Majelis Hakim Yang Terhormat.

Saudara Saksi, Saudara pada waktu itu nyelam ngambil sampel sedimen.  Cara Saudara mengambil sedimen gimana waktu itu?  Saudara belum jelaskan gimana mengambilnya?

YC:
Kantong plastik…

J1:
Yaa, dibuka…

YC:
Yang ada klip…

J1:
Ya…

YC:
Jadi yang sudah dipersiapkan itu dibuka, saya masukan tangan saya di dalamnya baru saya masukan ke sedimen.

LMPP:
Bapak Ketua Yang Terhormat, Bapak Ketua, pertanyaan ini tadi sudah dijawab.  Bagaimana…

HK III:
Iyaa, makanya saya kadang-kadang, padahal udah saya ingatkan tadi, yang udah saya tanya gak usah.  Nanti terlalu lama ini juga, pengulangan-pengulangan pertanyaan.

J1:
Terima kasih Pak.  Kita lanjut…saya lanjutkan Pak.  Pada waktu diambil sedimen itu dengan sudah saudara jelaskan.  Apakah sedimen pada watu itu padat atau tidak padat?

YC:
Padat.

J1:
Padat?  Waktu Saudara ambil kan dengan tangan?  Padat atau tidak padat?

YC:
Padat.

J1:
Dapatkan benda padat itu Saudara ambil dengan tangan.

YC:
Artinya sedimen itu kan lumpur juga kan?  Itu…

J1:
Ya, makanya.  Lumpur…

YC:
Itu dispensinya padat.

J1:
Saya tanya lumpur yang ada itu lumpur padat atau tidak padat?

YC:
Lumpur padat.

J1:
Lumpur padat yah?

YC:
Artinya, sesuai dengan yang saya rasakan.

J1:
Baik.  Sedimen itu yang ada di dalam laut yang Saudara ambil itu, apakah pada waktu pengambilan itu.  Saya ubah pertanyaan saya.  Sedimen yang Saudara temui di dasar di laut itu, apakah dia bisa, e, terombang-ambing dengan arus?

YC:
Bisa saja.

J1:
Bukan…

HT:
Saya keberatan Yang Mulia.  Yang bersangkutan ini adalah penyelam tidak dia tidak punya keahlian untuk melihat ee apakah sedimen itu berpindah dan segala macam.

J1:
Barangkali Pak Ketua saya hanya mau menanyakan fakta yang dia lihat di dasar itu.  Karena kalau di dasar itu dia melihat apakah dengan air itu bisa, sedimennya itu bisa tergoyang dengan air.  Saya bukan melihat tentang keahliannya.  Dia lihat apakah pada waktu itu bisa digoyang dengan air.

HK III:
Karena tadi dia memakai istilah padat itu berarti tidak tergoyang sama air saya kira.

J1:
Jadi demikian keterangan saudara padat?

YC:
Padat kalau dibagian bawahnya.  Kalau dipermukaan itu dia bisa tergoyang.

J1:
Permukaan bisa tergoyang, dimana yang padat?

YC:
Eee…

HK III:
Di dasar.

YC:
Di bawah permukaan

J1:
Di bawah permukaan.  Baik

YC:
Itu yang saya rasakan.

J1:
Baik, akan dilanjutkan Pak oleh rekan kami.

J4:
E, Saudara Saksi.  Tadi kan Saudara Saksi kan yang menyelam sampai ke dasar dan mengambil sedimen, itu ingin kami tanyakan bagaimana gerakan tangan dan kaki sehingga tidak mengganggu sedimen yang, yang akan diambil itu?  Gerakan tangan Saudara?

[Saksi memperagakan gerakan tangan kepada J4]

YC:
Saya masukkan terus, masuk terus…

J4:
Masuk terus…

YC:
Terus angkat dari dalam langsung angkat.

J4:
Langsung taruh di plastik?

YC:
Iya, langsung di dalam plastik itu.

J4:
Eh, memang Saksi pe tangan sudah di dalam plastik?

YC:
Iya.

HK III:
Langsung dibalik itu plastiknya.

J4:
Oke.  

HK III:
[tidak terdengar]

J4:
Setelah pembagian sampel itu dibawa kemana oleh polisi sedimen tersebut, kan sudah dibagi tadi, tadi penjelasannya kan sudah dibagi kan, ke PT NMR maupun ke polisi ya, ke Mabes, dibawa kemana itu oleh polisi?

HK III:
Tahu enggak Saudara sesudah itu dibagi sebagian ke PT NMR, sebagian kepada polisi, polisi membawa kemana itu bagian dia, dibawa kemana, Saudara tahu apa tidak?

YC:
Tidak tahu.

J4:
Teruskan.

J2:
Kami lanjutkan Saudara Saksi ya, intinya saja Saudara Saksi pada saat mengambil sampel, sampel yang Saudara ambil itu bersentuhan dengan tangan Saudara secara langsung atau tidak?

YC:
Tidak.

J2:
Tidak ya, kemudian sekarang karena Saudara melakukan penyelaman saya mau pengen tahu kondisi air, kondisi air yang ada, pada saat Saudara melakukan penyelaman, di titik pertama, di titik pertama, karena Saudara dari awal jelaskan ada dua titik penyelaman, dua titik penyelaman yang Saudara lakukan di titik pertama hanya pada kedalaman 45, bagaimana yang Saudara lihat dan Saudara alami pada saat menyelam di kedalaman 45 meter itu?

YC:
Gelap.

J2:
Gelap, gelapnya gimana?

HK III:
Gini aja, pertanyaan dirubah aja, apakah airnya jernih atau keruh airnya waktu Saudara sebelum mengambil sedimen itu?  Bisa juga keruhnya karena Saudara aktifitas kaki Saudara bisa membuat keruh tetapi pada waktu mau menyelam itu airnya itu jernih ngga keruh atau keruh?

YC:
Fisibilitas air.

HK III:
Apa katanya?

YC:
Fisibilitas air.

J2:
Dengan kalimat yang sederhana bagaimana, apakah yang Saudara lihat keruh atau tidak air di situ?

HK III:
Ya.

YC:
Saya cuma lihat jarak pandang saja.

HK III:
Kira-kira jarak pandangnya berapa meter lah kayak gitu lah?

YC:
Jarak pandang dengan penyelam satu hanya 1 meter.

HK III:
Kira-kira berapa meter?

YC:
1 meter.

HK III:
Hah?  1 meter, ya agak keruhlah tapi masih bisa kelihatanlah.

J3:
Ya, kemudian Saudara Saksi, Saudara melihat atau jarak pandang itu segitu setelah Saudara dari mengambil sampel naik atau memang dari atas sudah Saudara pada saat mau turun sudah memang pekat tidak bisa lihat?

YC:
Waktu turun.

J2:
Waktu turun ya, jadi buk, jarak pandang terganggu itu bukan karena adanya sesuatu yang kemudian apa terburai karena kegiatan Saudara pada saat itu ya?

YC:
Ya.

HK III:
Jadi keruhnya karena gerakan kalian di air gitu kan?

YC:
Tidak.

HK III:
Oh tidak, bukan jadi, memang keruhlah sudah, sudah ada lagi?

J1:
Terima kasih Pak, Saudara waktu menuju titik penyelaman itu Saudara naik speed boat atau naik perahu lain?

YC:
Ada di kapal.

J1:
Di kapal ya?

YC:
Ada di kapal, kapal ikan.

J1:
Di speed, speed, atau bukan, terpisah ya?

YC:
Kapal ikan.

J1:
Rignolda naik dimana?

YC:
Di kapal ikan juga.

J1:
Saudara mendengar Rignolda yang menentukan titik penyelaman itu, dengarkah Saudara langsung atau Saudara hanya mengira-ngira saja?

YC:
Teman saya juga yang bilang, sudah siap-siap turun…

J1:
Jadi Saudara hanya dengar dari teman ya?

YC:
Saya [tidak terdengar] turun juga.

J1:
Saudara Saksi, apakah Saksi yang mengambil sedimen dan contoh air?  Apakah pengambilan sedimen dan contoh air dilakukan oleh orang yang sama?

HK III:
Tadi pernah saya tanyakan kepada dia, apakah dia mengambil contoh air atau tidak?  Dia ambil sedimen saja, enggak ambil air dia.

J1:
Saya tidak tanya dia, apakah dia melihat orang yang mengambil contoh sedimen dan air itu orang yang sama?

HK III:
Dia yang satu-satunya mengambil sedimen, tadi saya sudah tanya, kalau air orang lain.

YC:
Kalau yang lain ada.

J1:
Air maksud saya, contoh air, samakah orangnya atau diganti?

YC:
Udah berbeda-beda.

J1:
Berbeda-beda ya?  Saudara bisa jelaskan siapa-siapa orang itu?

HK III:
Maksudnya yang ambil contoh air itu siapa namanya?

YC:
Yang pertama Yasir, Dolfie…

HK III:
Dolfie, itu, itu…Dolfie, ambil contoh air Dolfie, selain Dolfie ada yang lain enggak yang ambil, yang ambil ini biota laut apa, octopus?

YC:
Ya.

HK III:
Atau apa gurita siapa?

YC:
Laurence.

LMPP:
Memang banyak dibicarakan tadi itu.  Apa saja perlengkapan itu?

YC:
Alat untuk scuba.

LMPP:
Alat scuba, itu satu unit alat scuba atau beberapa bagian?

YC:
Ya, satu set.

LMPP:
Satu set.  Saudara pinjam itu dan orang itu mau memberikan kepada Saudara, cuma‑cuma? 

YC:
Ya.

LMPP:
Sama sekali enggak ada penjelasan dari DR. Rignolda ketika Saudara diminta mengambil sampel itu?  Sama sekali enggak ada penjelasan atau informasi dan Saudara juga tidak tanya?

YC:
Tidak.

LMPP:
Baik, yang kedua tentang.  .Jadi Saudara kemudian menyelam tadi sudah dijelaskan.  Saya mau memperlihatkan kepada Saudara foto dan ingin konfirmasi seperti tadi.

[Foto-foto diperlihatkan kepada Saksi]

HK III:
Gambar Teluk Buyat saja yang penting itu untuk melihat penyelamannya dimana?

LMPP:
Yang pertama dulu, tadi dia katakan bahwa ia serahkan kepada polisi hasil sedimen itu tadi.  Apakah ini Saudara?  Coba dilihat dulu?

HK III:
Maju kedepan, berdiri, berdiri.

LMPP:
Dimarahin Jaksa kita kalau salah.  Apakah ini Saudara?

YC:
Ya.

LMPP:
Ini Saudara dan ini situasinya ketika Saudara mengambil sedimen itu?

YC:
Eehh, setelah naik ke permukaan.

LMPP:
Ya.  Dari bawah terus naik ke atas.  Jadi berarti kan ditangan Saudara sudah ada sedimen yah.  Ini sudah naik kan?   Jadi berarti sudah ada di tangan Saudara kan?  Kan membawa dari bawah kan?  Baik, berikutnya, apa Saudara kenal dengan yang baju biru ini?

YC:
Ya.

LMPP:
Apakah ini polisi?

YC:
Eehh, DR. Rignolda.

LMPP:
Apa yang diserahkan ini?

YC:
Saya tidak tahu.

LMPP:
Ini Saudara enggak tahu ini?  Ini ada enggak Saudara di antara dua ini?

J1:
Mohon maaf Ketua Majelis Hakim harus dijelaskan dulu apakah itu situasi pada saat pengambilan sampel yang dipergunakan untuk Mabes POLRI atau tidak?

LMPP:
Baik.  Di antara dua orang ini yang menyelam, apakah diantaranya adalah Saudara?

HK III:
Enggak, ini begini Saudara yah.  Apa ada situasi pada waktu itu begini?   Ada enggak situasi begini?

YC:
Saya sudah lupa.

HK III:
Sudah lupa.

LMPP:
Tapi kapalnya ini, kapal ikan itu?

HK III:
Jenis kapalnya.  Ciri-ciri jenis kapal yang digunakan lagi, bener enggak ini kapalnya?

YC:
Saya coba ingat-ingat lagi.

LMPP:
Ya memang mesti diingat-ingat.  Coba lihat lagi foto berikutnya, masih ada lagi enggak yang berikutnya?  Ini sama enggak kapalnya, kapal ikannya?

YC:
Ya.

LMPP:
Betul, baik lagi ke pertanyaan berikutnya.  Tapi ini kan DR. Rignolda bukan polisi yah?

YC:
Bukan.

LMPP:
Dan dia menerima contoh yang dalam air itu tadi yah?

YC:
Boleh diperbesar kantongya?

HK III:
Di zoom.  Diperbesar?  Enggak bisa di zoom yah?

LMPP:
Sudah maksimum.

HK III:
Oh enggak bisa di zoom yah.  Itu sedimen atau air?

YC:
Air.

LMPP:
Itu air.  Sedimen dengan sama air waktu itu sama-sama pada waktu yang bersamaan dan orang yang berbeda yang mengambil sampelnya kan?

YC:
Ya.

HK III:
Tapi digambar itu menerima air bukan sedimen?

LMPP:
Memang menerima air.  Di foto ada [tidak terdengar].

HK III:
Coba aja dikasih tau sama dia, tau enggak dia foto itu?

LMPP:
Coba dulu, itu sedimennya yah?

HK III:
Disini, sini supaya dilihat jaksa apa segala yah.  Sini, sini yang pertama dulu, dia mengetahui enggak kejadian ini di dalam gambar, kalau tidak tahu ngapain diteruskan gitu loh?

[Tidak terdengar]

HK III:
Bagaimana keterangan Saudara tadi, Saudara mengatakan sedimen diserahkan kepada polisi sedangkan di foto ini, apakah foto ini rekayasa atau Saudara?

[Tidak terdengar]

HK III:
Uh, ya makanya tadi keterangan Saudara tadi memberikan kepada polisi, di gambar ada diberikan ke Rignolda, bener enggak adegan ini?

[Tidak terdengar]

HK III:
Pada waktu itu Saudara ingat DR. Rignolda pakai bajunya apa, ingat enggak?

YC:
Enggak ingat.

[Tidak terdengar]

HK III:
Oo gitu, jadi berubah lagi.  Jadi Saudara enggak pasti yang menerima sedimen itu apakah polisi atau Newmont, iyalah jadi berubah lagi keterangan Saudara.

[Tidak terdengar]

HK III:
Tapi Saudara, keterangan Saudara tadi pokoknya Saudara menyerahkan sedimen itu apakah yang menerima waktu itu dari PT NMR atau Polisi atau Rignolda, Saudara tidak pasti gitu?  Jadi itu keterangan Saudara terakhir yah?

[Tidak terdengar]

HK III:
Yah.. begitu.  Yang mana yang lebih mantep nih keterangan saudara?

[Tidak terdengar]

HK III:
Pokoknya Saudara enggak perhatiin siapa yang menerima waktu itu, begitu?  Iya?

[Tidak terdengar]

HK III:
Dia diperintahkan nyelam disini, nyelam disini, koordinatnya berapa enggak tahu katanya dia.  Saudara enggak tahu kan koordinat-koordinatnya itu ya, posisinya itu ya?

YC:
Tidak tahu saya.

HK III:
Pokoknya Saudara diperintahkan, selam ambil sedimen disini, Saudara turun ambil sedimen gitu, itu posisinya dimana Saudara enggak tahu gitu yah?

YC:
Tidak tahu.

HK III:
Kalau bisa itu tadi saya minta di Teluk Buyat di bagian mana waktu itu dia mengambil 45 meter, 30, 20, 10.  Itu tadi diperbesar.  Kira-kira di…

LMPP:
Coba yang 45 meter itu dimana Saudara?

HK III:
Coba tunjukkan waktu mengambil 45 meter, 30, 20, 10, di wilayah mana itu?

LMPP:
Coba tunjukkan dimana Saudara mengambil dari?

YC:
Kira-kira di dekat tanjung sini.

LMPP:
Di satu tempat?

YC:
Yang kedua, sudah dekat.

HK III:
Oh, tempat berbeda yah.

LMPP:
Oh ke pinggir lagi sana?

YC:
Dekat…

LMPP:
Itu sudah sungai itu.  Ini kan sungai, ini disini, oh disitu ya jadi disitu di dekat sungai itu Saudara ambil, Itu 2 titik?..Oh baik.

LMPP:
Di dekat sungai, Bapak Ketua.  Makasih.  Cukup dari saya.

HK III:
Dari Penasehat Hukum sudah cukup yah.  Dari Terdakwa?

MK:
Terima kasih majelis yang terhormat, kami lanjutkan sedikit saja.  Saudara Saksi, Saudara Saksi sudah pernah menyelam di mana saja?

HK III:
Pengalaman menyelam.

MK:
Pengalaman menyelam.  Apakah baru pertama kali di Teluk Buyat ini?

YC:
Pertama kali.

MK:
Pertama kali di Teluk Buyat.  Jadi sebelumnya nyelamnya di mana, kolam renang atau dimana?

YC:
Di Bunaken.

MK:
Kenapa?

YC:
Di Siaw.

HK III:
Yang keras karena dicatat.

YC:
Di Bunaken, Siaw, Likupang.

MK:
Likupang.  Berapa jam selam Saudara?

YC:
Saya sudah lupa.

MK:
Huh.  Tadi ada Saksi sebelumnya dia hapal jam selamnya kalau Saudara lupa berapa jam selamnya enggak tau?

YC:
Ya.

MK:
Saudara Saksi punya ijin untuk menyelam?

YC:
Ada.

MK:
Itu untuk laut dalam atau open water?

YC:
Eh, open water.

MK:
Jadi tidak termasuk laut dalam?

YC:
Ya.

MK:
Jadi pertama kali Saudara Saksi [tidak terdengar] tahun lalu itu?  Di Teluk Buyat?

YC:
Ya.

MK:
Sebelumnya belum pernah?

YC:
Belum.

MK:
Waktu di Bunaken cuma 5 meter, 10 meter?

YC:
Sampai 30an lah.

LMPP:
30 meter.  Kalau Saudara menyelam itu di kedalaman berapa sinar matahari sudah enggak ada?

HK III:
Sudah enggak tembus maksudnya?

LMPP:
Sudah enggak tembus.  Sudah tidak ada peneterasi dari sinar matahari.

YC:
30 mungkin.

MK:
30 sudah mulai gelap?

YC:
Masih ada.

MK:
Masih ada.  Tadi Saudara bilang visibility air itu mulai berapa kedalaman berapa meter?

YC:
Kedalaman 15 meter sampai 20.

MK:
Sudah mulai berkurang cahaya matahari.

YC:
Ya.

MK:
Jadi kalau 45 meter pasti gelap dong.

YC:
Ya.

MK:
OK.  Baik.  Dari kami cukup sekian Majelis.  Terima kasih.

HK III:
Sudah.  Dari Jaksa Penuntut Umum sudah enggak ada lagi ya.  Kami tanyakan kepada Terdakwa akan mengajukan pertanyaan atau memberi…
RBN Tanya Jawab & Komentar
RBN:
Thank you.  Your Execellency I do have couple of questions.  One, I notice that you were wearing a wet suite as part of your diving.  I’ve never dove to 45 meters but it must have quite cold as well as dark, is that correct?

HS:
Terima kasih yang Mulia, Saudara Saksi saya melihat…

RBN:
I was asked him I’ve never dove to more 30 meters but….

HS:
Saya juga penyelam tapi saya tidak pernah menyelam lebih dalam dari 30 meter.  Saya mau menanyakan apakah anda menggunakan wet suite karena cukup dingin pada kedalaman segitu?

YC:
Ada.   Menggunakan wet suit.
HK III:
Yang keras, tolong saya enggak dengar.

YC:
Menggunakan wet suit.

HS:
Yes, I was wearing wet suit.

RBN:
He’s bringing down.  Juga dibawa yah.  The other question I got, what was the color of the sediment that you brought up in the back?

HS:
Saya ingin tanya, pada kedalaman itu apa warna sedimen yang anda bawa ke atas?  Pada kedalaman tersebut?

YC:
Warna abu-abu, itu yah.

HS:
Grey.

YC:
Abu-abu hitam.

HS:
Black. gray black.

RBN:
Ok, that’s all the questions I have.  [tidak terdengar]

HS:
Saya boleh memberi pendapat saya [tidak terdengar]

RBN:
[Tidak terdengar] given the fact that this individual did indeed collect sediment sample, if they were grey or black, it’s more and likely they are natural sediments and not tailings.

HS:
Yang Mulia, saya menerima bahwa Saksi memang benar mengambil sampel sedimen, tetapi kalau warnanya pada kedalaman tersebut abu-abu atau hitam, maka lebih besar kemungkinannya itu merupakan endapan asli dari pada dasar laut dan bukan tailing.

RBN:
But, and it is also interesting that he was assisted by either the police or doctor Rignolda to anwer some questions that were included in the BAP.

HS:
Saya juga khwatir atau merasa berkepentingan tentang bahwa saksi mendapat sampel ditolong oleh polisi dan atau Rignolda dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan di dalam BAP 

RBN:
And, is as in my earlier comments, I am concern that the samples were not given directly to the police as well as I question about the method and care given such critical samples in this case.

HS:
Dan sebagaimana pendapat saya sebelumnya yang telah saya kemukakan, saya tetap menyatakan kekhawatiran karena sampel-sampel ini tidak langsung diberikan kepada polisi demikian pula saya tetap mempertanyakan metode dan ketelitian yang diterapkan pada sampel-sampel yang begitu menentukan atau yang begitu penting, Yang Mulia.  Terima kasih.

HK III:
Ya Itu komentar terhadap dari cara sistem pengambilan sampel dan sebagainya, jadi terima kasih atas keterangan Saudara, Saudara silahkan ….Saudara Jaksa hari ini sudah habis saksi yang diperiksa yah?  Sudah yah sementara sudah.  Silahkan ke depan.  Tempat duduknya satu lagi.

[Tidak terdengar]

HK III:
Ok.  Tadi kita sudah mendengarkan ada 6 orang saksi pada hari ini ya.  Dan hari ini memang Jaksa menghadapkan 6 orang saksi dan keenamnya sudah kita dengarkan.  Dan selanjutnya pada persidangan yang akan datang kita akan melanjutkan mendengarkan saksi-saksi yang lain dan dilanjutkan kepada Jaksa Penuntut Umum kira-kira saksi yang diajukan nanti ini masih berada di Sulawesi Utara atau sudah mulai keluar Sulawesi Utara?  Atau kombinasi?

J1:
Jadi masih ada sebagian dari daerah Sulawesi Utara dan kalau toh seandainya ada juga akan kami usahakan juga…

HK III:
Kira-kira berapa orang lagi ini?  Sudah pernah diinvetarisi enggak? 

J1:
Jadi memang sudah tidak begitu banyak sudah ada variasi.

HK III:
Tinggal 2, jadi keluarga Buyat tinggal 2.

J1:
Jadi memang sudah tidak begitu banyak, makanya kami akan melihat sudah ada variasi ada dari luar juga….

HK III:
Jadi begini, kalau memang bervariasi, apakah waktunya cukup seminggu untuk gitu loh maksud saya.

J1:
Ya memang karena ada juga saksi-saksi yang kami rencanakan sudah berada di luar, mohon pertimbangan juga dari pada Majelis untuk memikirkan waktu dalam rangka pemanggilan saksi-saksi yang berada di luar Sulawesi Utara.

HK III:
Jadi tanggal 1 saja, seminggu lagi atau dua minggu lagi?

J1:
Menurut hemat kami, barangkali kami beranggap seminggu saja bisa, Pak.  Ya bisa kita panggil.

HK III:
Seminggu.  Jadi kalau seminggu itu tanggal berapa ya?  Bagaimana penasihat hukum ini.  Ini kombinasi ini mungkin ada sebagian di Sulawesi Utara menghabiskan sisa dan sebagian lagi mungkin di luar wilayah Sulawesi Utara.  

LMPP:
Bapak Ketua, saksi itu kan semua sudah ada di dalam BAP artinya sudah ada namanya.  Pertanyaan kami apakah masih rahasia saksi yang akan diperiksa minggu yang akan datang?   Kalau tidak rahasia apa boleh kami terima kira-kira ancer-ancer namanya siapa begitu, Bapak Ketua.

HK III:
Jadi begini lah ya, jadi enggak ada kewajiban bagi Jaksa untuk apa seandainya memang bisa diberitahukan, silahkan diberitahukan gitu lah yah.  Himbauan lah ini ceritanya.

LMPP:
Pertanyaan kami begini, Pak Ketua. Kalau itu rahasia kami tidak memaksa.  

HK III:
Oo begitu..Kalau itu tidak rahasia, itu tidak rahasia…….

J1:
Terima kasih Pak Ketua.  Saya berpendapat kita mengikuti ketentuan.  Itu tidak akan rahasia dalam persidangan berikut, Pak dan itu akan terlihat dalam persidangan berikut, Pak.  Terima kasih.

HK III:
Tapi sebenarnya kalau lebih baik Saudara menjawabnya bukan begitu tadi.  Jawabnya kami belum tahu siapa yang dipanggil,.jadi belum bisa diberitahu.  Kalo gitu lebih enak yah tadi yah, kalau jawabannya begitu, jadi lebih bisa dimengerti.

Jadi okelah enggak ada masalah bagi kita lah yah, yang penting bahwa JPU, Penasihat Hukum dan Hakim itu mencari kebenaran yang materiil yah.  Jadi semua berusaha jangan ada sesuatu halyang dibuat untuk sehingga kebenaran materiil itu tidak bisa tercapai gitu aja lah asal kita berprinsip sama bahwa kita mau menegakkan kebenaran, saya kira tidak ada yang dirahasiakan gitu yah.

Jadi seminggu lagi kita coba ya, mudah-mudahan bisa bisa saksi itu jangan 2, kalau 4 jadi bisa enggak lebih cepat kita memeriksa perkara ini, ya.  Soalnya nanti kalau hanya 1 orang atau 2 orang kita periksa rasanya waktu itu ya, jadi kalau memang jaksa menyanggupi memanggil saksi baik yang di Sulut maupun di luar Sulut dalam satu minggu ya, kita tunda persidangan 1 minggu, ya.  Jadi sekarang tanggal 18 tambah 7 jadi tanggal 25.  Ok, sudah jelas yah.  Jadi persidangan akan dilanjutkan tanggal 25 November dengan acara pemeriksaan saksi yang lain.  Jelas yah.  Jadi persidangan dinyatakan ditutup.

[Palu diketuk] 

^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^

Sidang IX tanggal 25 November 2005

Transkripsi Sidang Pemeriksaan Saksi

Dolfi Nicolaas dan Sigfried Lesiasel

	Ekstrak Keterangan

	7. Saksi Dolfi Nicolaas

· Saksi menyelam untuk mengambil sampel air laut.  Saksi mengambil air di kedalaman 43 meter.  Saksi mengambil sampel air dengan kantung plastik. 

· Saksi ke lokasi penyelaman naik perahu motor ikan cakalang. Ada kira-kira lebih dari 10 orang yang ada di perahu, termasuk anggota Kelola dan Mabes Polri.

· Saksi menyatakan bahwa perintah menyelam diberikan oleh General Manager Nusantara Diving Center.

· Saksi ingat bahwa pengambilan sampel dilakukan satu kali.  Keterangan ini kemudian diralat Saksi dan menyatakan bahwa pengambilan sampel adalah dua kali (pernyataan Saksi di BAP, pengambilan sampel adalah empat kali).

· Saksi mengaku tidak mengenal Rignolda Djamaludin pada waktu diperintahkan mengambil sampel.  Saksi mengenal Rignolda setelah pengambilan sampel dan sudah mendarat karena ada yang memberitahu dan menunjuk ke Rignolda (Di BAP Saksi menyatakan bahwa Saksi diminta Rignolda untuk mengambil sampel air).

· Saksi sempat diingatkan Ketua Majelis Hakim untuk bicara yang sejujurnya.  Ketua Majelis Hakim bahkan terlihat marah dengan keterangan Saksi yang tidak konsisten, berbelit-belit dan tidak jujur.

· Saksi tidak mengetahui tujuan pengambilan sampel.  Saksi tidak pernah diberitahu bagaimana cara mengambil sampel air.

· Saksi tidak tahu sampel diambil oleh siapa.  Saksi tidak tahu sampel tersebut dibawa kemana.

· Pada saat pengambilan air laut, sedimen juga diambil.  Saksi menyatakan terganggu dengan gerakan Yogie waktu mengambil sedimen.

· Pada waktu menyelam, air lautnya gelap.  Menurut Saksi karena menyelamnya di bawah kapal.  

· Saksi diberi uang oleh Rignolda untuk pengambilan sampel tersebut sebanyak Rp300.000.

Tanggapan Terdakwa I dan Terdakwa II:

· Saksi tidak mengetahui bagaimana cara mengambil sampel, tidak jelas sampel diambil dalam kedalaman berapa dan kepada siapa sampel tersebut diberikan.  Saksi juga tidak tahu 2 (dua) kantung sampel yang lain kemana.

· Terlihat dari keterangan Saksi bahwa Kelola mengatur pengambilan sampel air laut.  Pernyataan Saksi juga inkonsisten dengan BAP polisi.

8. Saksi Siegfried Lesiasel

· Saksi adalah Ketua Tim Pembuat AMDAL PT NMR, Saksi membawahi 16 orang yang merupakan ahli-ahli dalam bidang-bidang yang dibagi di AMDAL.  Proses pembuatan AMDAL tersebut adalah tahun 1992 – 1994.

· Saksi menyatakan bahwa anggota-anggota tim pembuat AMDAL terdiri dari orang-orang yang ahli dan kompeten dibidangnya.  Segala perhitungan dan pertimbangan mengenai pengkajian proyek PT NMR adalah selalu melalui para ahli tersebut.

· Saksi menyatakan bahwa tujuan AMDAL adalah menganalisa operasi dari suatu perusahaan mengenai dampaknya terhadap lingkungan.  Analisa tersebut berdasarkan keadaan normal.  Pemantauan AMDAL dilakukan berkala dalam RKL/RPL.  Persetujuan AMDAL merupakan dasar penerbitan izin operasi.

· Saksi menegaskan bahwa tanpa persetujuan terhadap AMDAL. PT NMR tidak mungkin menempatkan tailing di dasar laut Teluk Buyat.  

· Saksi menyatakan bahwa yang mengusulkan untuk menempatkan limbah di laut adalah PT NMR.  Akan tetapi, Saksi menyatakan bahwa AMDAL PT NMR menganalisa juga pembuangan limbah di darat.  Analisa tersebut menunjukkan bahwa penempatan tailing di laut kemungkinan dampak lingkungannya lebih kecil dibandingkan dengan penempatan tailing di darat.

· Saksi menyatakan bahwa AMDAL dibuat untuk disampaikan kepada Departemen ESDM untuk kemudian dievaluasi oleh dan dipresentasikan di depan komisi AMDAL.  Pengevaluasian dan presentasi tersebut dilaksanakan beberapa kali.

· Saksi menyatakan bahwa komisi AMDAL terdiri dari berbagai instruksi termasuk Departemen ESDM (khususnya Biro Lingkungan Hidup), KLH dan WALHI.

· Saksi menyatakan bahwa dalam peraturan-peraturan berkenaan dengan tambang di Indonesia, limbah operasi tambang harus diolah dulu, tidak bisa langsung dibuang.

· Dalam AMDAL disusun rona lingkungan, identifikasi dampak dan selanjutnya evaluasi atas dampak tersebut.

· Evaluasi atas tailing adalah sebagai berikut.  Tailing yang ditempatkan di dasar laut akan menutup dasar laut tersebut oleh sedimen dan dengan demikian membunuh kehidupan yang ada di dasar laut tersebut (yaitu organisme bentos).

Dampak tersebut diklasifikasikan “penting” karena dampak yang ditimbulkan oleh penempatan tailing tersebut dapat berbalik, artinya kehidupan dari bentos tadi akan timbul lagi dan bentos tersebut akan hidup di atas tailing yang ditempatkan di dasar laut di Teluk Buyat.  Dengan kata lain tailing akan menjadi tempat hidup baru bagi bentos.  Koloni kehidupan baru untuk bentos terjadi setelah tailing berhenti dikeluarkan dan ditempatkan.

· Saksi menyatakan PT NMR sudah mempersiapkan perhitungan-perhitungan tempat STP yang melakukan adalah Rescan.  Tim pembuat AMDAL kemudian melakukan pemotretan dan penganalisaan tempat STP tersebut, termasuk, mengambil contoh air laut dan bentos.

· Saksi menyatakan penemuannya menunjukkan bahwa thermocline ada di tempat STP.

· Saksi menyatakan bahwa secara natural tailing mengandung arsen dan merkuri adalah biasa, karena emas selalu mengandung arsen dan merkuri.

· Menurut Saksi, tailing bukan termasuk limbah B3.

Tanggapan Terdakwa I dan Terdakwa II:

· Terdakwa menerima kesaksian Saksi bahwa PT NMR telah melaksanakan segala persyaratan untuk mengevaluasi dampak operasi PT NMR dan AMDAL (termasuk penempatan tailing di dasar laut Teluk Buyat) telah disetujui oleh Pemerintah Republik Indonesia. 
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[Majelis Hakim memasuki ruang sidang.  Pers diberi kesempatan untuk memotret].

[Sidang dibuka Majelis Hakim terbuka dan terbuka untuk umum.  Palu diketuk].

HK III:
Persidangan perkara pidana, nomor No.284/Pidana Biasa/2005/PN.Manado atas nama Terdakwa I PT Newmont Minahasa Raya dan Terdakwa II Richard Bruce Ness, dibuka dan dinyatakan terbuka untuk umum.  

[Palu diketuk]

HK III:
Kepada Para Terdakwa dipersilakan duduk didepan.

Sebelum kita lanjutkan pemeriksaan perkara ini, perlu kami beritahukan susunan Majelis pada hari ini, jadi ada perubahan sedikit dari susunan majelis, yang permanen melalui penetapan dari Ketua Pengadilan, Ibu Erna digantikan oleh Pak Agus Budiarto, sedangkan anggota, pergantian insidentil karena Maxi berhalangan untuk sekali sidang, Pak Daru, jadi untuk diketahui.  Kami tanyakan kepada Saudara Terdakwa apakah Saudara hari ini sehat?

RBN:
Yes I am.
HS:
Ya, Yang Mulia saya sehat.

HK III:
Jadi kita bisa melanjutkan, kita lanjutkan pemeriksaan saksi-saksi, kami tanyakan kepada Saudara JPU ada berapa saksi yang hari ini yang mau kita dengarkan?

J4:
Hari ini saksi yang kita panggil ada 5 orang tetapi yang hadir sampai dengan saat ini baru 2 orang.

HK III:
2 orang ya.  Walaupun demikian kita lanjutkan sambil kita menunggu seandainya nanti saksi yang berikutnya akan datang.  

Kami persilakan kepada Saudara Terdakwa untuk duduk di samping Penasehat Hukum.

Untuk kursi biar aja tetap dua ya, disitu ya, enggak usah dipindah apa dikurangi nanti ada kesulitan nanti.  Kepada Saudara JPU agar saksinya dipanggil masuk.
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Dolfi Nicolaas

J4:
Saudara Dolfi Nicolaas.

HK III:
Nama Saudara siapa, nama lengkap?

DN:
Dolfi Nicolaas.

HK III:
Dolfi Nicolaas.  Lahir di Manado, 10 April tahun 63, betul?

DN:
Betul Pak.

HK III:
Agama Katholik?

DN:
Ya.

HK III:
Pekerjaan?  Diving Dive ya.

DN:
Dive.

HK III:
Alamat Sidolong II, Lingkungan I, Kecamatan Tuminting, Manado, betul ya?

DN:
Benar Pak.

HK III:
Saudara kenal dengan Terdakwa?  Richard Bruce Ness kenal?

DN:
Ndak Pak.

HK III:
Tidak ya.  Jadi Saudara akan didengarkan keterangan sebagai saksi, sebelum didengarkan keterangannya disumpah menurut agama yang Saudara anut yaitu agama Katholik, bersedia?

DN:
Ya, saya bersedia Pak.

HK III:
Silakan berdiri.

[Saksi diambil sumpah]

HK III:
Jadi Saudara Saksi, Saudara sudah disumpah tadi ya, agar Saudara memberikan keterangan yang Saudara lihat, ketahui dan alami mengenai sesuatu peristiwa ya, tentunya ya, apa yang ditanyakan itu apa yang Saudara jawab ya.

Saudara tadi mengatakan pekerjaan Saudara adalah diving ya, malah Saudara ada predikatnya sebagai diving master ya?

DN:
Ya betul Pak.

HK III:
Jadi Saudara cukup perpengalaman di bidang selam menyelam lah, kira-kira begitu ya? 

DN:
Ya.

HK III:
Sudah pakai master ya.  Pernah Saudara mengadakan penyelaman di Buyat Pantai?

DN:
Ya, pernah Pak.

HK III:
Sudah berapa kali Saudara mengadakan penyelaman di Buyat Pantai?

DN:
Satu kali.

HK III:
Hah?

DN:
Satu kali.

HK III:
Satu kali, kapan itu?

DN:
Pada waktu itu…

HK III:
Waktunya.

DN:
Mungkin tahun lalu, mungkin.

HK III:
Mungkin, pakai mungkin ya, tahun aja susah mengingat ya, sekarang tahun 2005, apa tahun 2004 atau 2003, 2005 ini juga?

DN:
2004.

HK III:
2004, bulannya?

DN:
Lupa Pak.

HK III:
Lupa ya, Saudara mengadakan penyelaman di Pantai Buyat itu dalam rangka apa?

DN:
Saya…

HK III:
Untuk mencari apa di sana?

DN:
Saya diperintahkan oleh General Manager saya untuk menyelam di Buyat.

HK III:
General Manager Saudara?

DN:
Ya.

HK III:
Siapa General Manager Saudara?

DN:
Pada waktu itu Pak John Mangke.

HK III:
General Manager itu di perusahaan apa?

DN:
Nusantara Diving Center.

HK III:
Perusahaan apa?

DN:
Nusantara Diving Center.

HK III:
O, Nusantara Diving Center.  Penyelaman itu Saudara lakukan atau diminta Saudara untuk melakukan untuk mengambil apa?

DN:
Pada waktu itu, saya menyelam dan ambil air, isi di plastik ceplok.

HK III:
Di isi di plastik.  Air itu diambil dimasukkan di plastik itu, tujuannya untuk apa?

DN:
Saya tidak tahu Pak.  Pokoknya saya kerja mereka ambil air, saya menyelam Pak.

HK III:
Ada berapa orang yang ikut dengan Saudara melakukan pekerjaan itu?

DN:
Seingat saya enam orang Pak.

HK III:
Enam orang, enam-enamnya menyelam untuk mengambil air laut?

DN:
Kita udah bagi tugas Pak, yang satu ambil pasir katanya, baru saya ambil air.

HK III:
Pada waktu Saudara melakukan penyelaman itu ada pada berapa titik Saudara melakukan penyelaman untuk mengambil air laut itu?

DN:
Maksudnya Pak?

HK III:
Atau pada kedalaman-kedalaman berapa?

DN:
Pada waktu saya ambil air itu, di kedalaman 43 meter Pak.

HK III:
Cuman di 43?

DN:
Ya, karena yang di bawah itu yang ambil pasir.

HK III:
Ya, maksud saya begini, apakah Saudara hanya mengambil cuma sekali di kedalaman 43 meter sudah selesai pekerjaan Saudara?

DN:
Ya Pak.

HK III:
Gitu ya.

DN:
Hanya itu Pak yang itu hanya satu kali.

HK III:
Satu kali kan.  Saudara pernah memberikan keterangan di polisi?

DN:
Ya Pak.

HK III:
Apakah Saudara mengatakan demikian juga waktu diperiksa di polisi?

DN:
Ya Pak.

HK III:
Ini kok ada dikatakan Saudara mengambil 4 kali di kedalaman 45, 30, 20 dan 10 meter, bagaimana keterangan Saudara di polisi?  Berarti keterangan Saudara di polisi itu karangan polisi gitu?

DN:
Saya kurang tahu Pak.

HK III:
Tapi Saudara sendiri sejujurnya menjawab, Saudara mengambil berapa kali?

DN:
Seingat saya satu kali Pak. 

HK III:
Satu kali, jadi berbeda dengan keterangan Saudara di kepolisian ya, pada waktu itu Saudara menyerahkan, saya mau tanya dulu cara, cara pengambilan airnya gimana, coba Saudara terangkan.

DN:
Pada waktu itu sebelum turun kita briefing dulu Pak.

HK III:
Ya.

DN:
Briefing menyelam enam orang kan, setiap orang kan harus briefing dulu supaya menghindari dari…

HK III:
Briefing dilakukan oleh siapa?

DN:
Saya dan anggota-anggota saya.

HK III:
Siapa?

DN:
Saya dan yang lain-lain.

HK III:
Terus.

DN:
Dan mereka bilang, kamu ambil air dan yang satu ambil pasir.  Saya turun bersama ke bawah.

HK III:
Enam orang kalian turun ya?

DN:
Iya, karena memang harus saling memperhatikan satu sama lain.

HK III:
Bagaimana caranya atau sistem yang Saudara pergunakan untuk mengambil contoh air itu?  Bisa diperagakan sama saya?  Apa yang dipergunakan dan bagaimana cara menggunakannya?

DN:
Boleh Pak.

HK III:
Sekarang Saudara memegang kantong plastik terus bagaimana caranya?

DN:
[tidak terdengar] plastik Pak.

HK III:
Ya. 

DN:
Kantong plastik kan ada…

HK III:
Ya, perekatnya ya.

DN:
Jadi saya ambil, kemudian saya menyelam pada waktu itu ada…

HK III:
Jadi perekatnya dibuka dulu?

DN:
Ya.

HK III:
Terus Saudara menyelam?  Terus?

DN:
Menyelam, waktu itu ada satu di bawah, setelah dia tunjukan ada pasirnya…

HK III:
Enggak Saudara enggak usah ceritakan mengenai pengambilan pasir, pengambilan pasir itu sudah kami periksa saksinya kemarin, saya mau tahu apa yang Saudara lakukan bukan mengenai orang lain lakukan.

DN:
Saya ambil pasir Pak, isi…

HK III:
Saudara ambil pasir juga?

DN:
Ndak, air Pak, ambil air Pak, isi di… kalau ndak salah isi di kantung supaya enggak, ada kantung besi itu di pelampung itu.

HK III:
Sekarang ini kantung plastik Saudara buka?

DN:
Ya.

HK III:
Terus ndak usah ditutup?

DN:
Ditutup Pak.

HK III:
Masa saya yang ngajarin Saudara.

DN:
Ditutup Pak.

HK III:
Makanya Saudara terangkan bagaimana prosesnya, kan lucu nih, saya bertanya pada Saudara tapi saya yang menerangkan Saudara bagaimana dilakukan di sana ya, ceritakan bagaimana, sekarang okelah Saudara sampai pada kedalaman 43, Saudara tahu bahwa waktu itu Saudara pada kedalaman 43, darimana Saudara tahu?

DN:
Dari computer diving.

HK III:
Ada Saudara bawa alatnya sehingga Saudara mengetahui Anda mengambil air itu pada kedalaman 43 meter, Saudara bawa alat?

DN:
Ya, itu ada…

HK III:
Alat itu apa namanya?

DN:
Dive Com Pak, Diving Computer.

HK III:
Ada.  Okelah ndak ada masalah sama saya.  Saudara buka plastiknya, oke disini air pada kedalaman 43, terus diapain air itu?

DN:
Ditutup lagi.

HK III:
Terus?

DN:
Dibawa ke atas Pak.

HK III:
Tadi Saudara cerita tadi yang disamping-samping itu apa itu?

DN:
Itu ada kantung besi, pelampung penyelam, diisi besi supaya jangan sampai dia lari karena dia..

HK III:
Air itu sesudah di dalam plastik Saudara pegang gini, Saudara naik ke atas, Saudara kasih ke atas atau Saudara taruh dulu di samping?

DN:
Sampai di atas saya berikan kepada orang di perahu Pak.

HK III:
Jadi ini sesudah ambil air, ditutup plastiknya itu, dengan perekatnya itu, Saudara naik, Saudara serahkan begitu?

DN:
Iya, ke atas perahu.

HK III:
Siapa yang menerima di kapal itu?

DN:
Saya tidak tahu siapa Pak.

HK III:
Gimana Saudara bisa tidak tahu.

DN:
Ya karena…

HK III:
Apa mata Saudara ke bawah terus langsung tangannnya begini terus tidak melihat orang yang menerima?

DN:
Tidak setelah itu, [tidak terdengar], bikin netral dulu, supaya tidak tenggelam.

HK III:
Saya tidak menanyakan itu, saya menanyakan Saudara menyerahkan kantung air itu kepada siapa?

DN:
Saya tidak tahu Pak, banyak orang di atas perahu Pak.

HK III:
Ada berapa orang di dalam perahu?

DN:
Wah banyak Pak.

HK III:
Banyaknya berapa?  Lebih dari 10 lebih dari 100?

DN:
Lebih dari 10 Pak.

HK III:
Hah?

DN:
Lebih dari 10.

HK III:
Hah?

DN:
Lebih dari 10.

HK III:
Yang Saudara ingat siapa-siapa saja yang namanya ada di situ, siapa aja yang berada di kapal itu?  Siapa-siapa saja?

DN:
Hehh…

HK III:
Ya tentunya orang yang paling dekat dengan Saudara itu, dari Nusantara Diving Center, antara lain siapa itu orangnya?

DN:
Kalau dari Nusantara Diving Center itu hanya dua Pak.

HK III:
Ya, itu dulu.

DN:
Kita dua-duanya diving Pak

HK III:
Ya itu dulu, Saudara sebutkan tentunya orang yang paling Saudara kenal, baru berikutnya siapa gitu, jadi berapa orang yang Saudara tahu namanya?

DN:
Pada waktu itu saya tidak tahu semua nama-nama situ.

HK III:
Kalau saya ini menanya, saya menuntun Saudara, agak lucu ini, Dokter Rignolda ada apa enggak di situ?

DN:
Rignolda, pada waktu itu saya tidak kenal siapa itu Pak Rignolda, nanti sesudah penyelaman saya, saya tanya kepada mereka mana Pak Rignolda, o itu sana.

HK III:
Saudara ini berbohong atau tidak berbohong sih?

DN:
Demi Tuhan Yesus Pak.

HK III:
Kenapa di keterangan di polisi, yang meminta Saksi melakukan penyelaman adalah Direktur LSM Kelola yaitu Dokter Rignolda Djamaludin, kenapa begitu keterangan Saudara di polisi?

DN:
Ya Pak, pada waktu itu memang diminta dari sana, saya hanya kenal namanya saya hanya tahu, tapi facenya saya tidak kenal.

HK III:
Saudara ini memang, saya ini enggak ngerti, kalau memang Saudara ceritakan apa adanya yang Saudara alami, saya kira tidak ada kesulitan, kalau pada waktu Saudara memberikan keterangan Saudara berpikir kalau saya ngomong begini nanti siapa tahu jadi begini, saya ngomong begini jadi begini, itulah akibatnya kalau Saudara kan, kalau saya mengajukan keterangan seolah-olah saya membimbing Saudara, kan lucu itu, sebenarnya saya minta Saudara sendiri yang menceritakan apa yang terjadi di situ.

Kapan Saudara kenal dengan Dokter Rignolda?

DN:
Nanti setelah menyelam, sesudah menyelam.

HK III:
Jadi ini karangan polisi yang mengatakan Saudara menyelam atas permintaan Rignolda ini atas karangan polisi bukan keadaan yang sebenarnya?

DN:
Pada waktu itu saya tahu Pak Rignolda tapi facenya saya ndak kenal.  Karena dari sini ndak sama-sama.  Dari Manado sini Pak.

HK III:
Enam orang itu yang menyelam itu siapa saja namanya?

DN:
Saya sendiri, Dolfi Nicolaas, Laurens, Steven, saya lupa famnya, dan Yogie, Lalamentik, dan satu saya sudah lupa.

HK III:
Saudara tadi mengatakan sebelum menyelam ada dulu briefing ya?

DN:
Ya.

HK III:
Yang ditugaskan untuk mengambil air laut itu berapa orang, yang ditugaskan untuk mengambil pasir yang Saudara katakana itu berapa orang?

DN:
Seingat saya, di briefing itu dia bilang ke saya, kamu ambil pasir, air. ya saya ambil air.

HK III:
Selain Saudara siapa lagi yang ambil air?  Soalnya pengambilan air ini ada pada empat titik, Saudara kan mengatakan tadi Saudara mengambil air pada satu titik di 43 meter, jadi berarti ada 3 orang lagi, satu orang lagi minimal yang mengambil di titik 30, 20 dan 10, itu siapa?

DN:
Oke Pak, setelah itu kami adakan penyelaman kedua, saya ambil di 30 meter, ya saya ingat sekarang Pak.

HK III:
Aduh pusing kepala saya ini.  Ada yang mau ditanya.  Kami persilakan…

HK I:
Saudara Saksi ya, sebenarnya siapa yang mengajak Saudara mengambil air?

DN:
Untuk kerja ini Bu.

HK I:
Ya?

DN:
Pokoknya saya hanya perintah dari perusahaan saya, nyelam di sana.

HK I:
O perintah dari perusahaan.

DN:
Jadi saya kerja secara professional Bu.

HK I:
Baik.  Saudara mengambil, menyelam satu kali untuk ambil air?

DN:
Dua kali menyelam.

HK I:
Dua kali menyelam?

DN:
Dua kali penyelaman.

HK I:
Berapa kantung, Saudara ambil air berapa kantung plastik?  Ini ada dua kali menyelam ya?

DN:
Ya.

HK I:
Jadi dua kali ambil air.

DN:
Waktu pertama di 43 meter itu dan penyelaman kedua kita turun itu maksimall 30 meter dan disuruh ambil air di situ juga.

HK I:
Yang pertama kedalaman berapa meter?

DN:
43 meter.

HK I:
43, itu ada sempat ambil air?

DN:
Ada.

HK I:
Berapa kantung?

DN:
Seingat saya satu plastik saja.

HK I:
Terus kedua kali kedalamannya 30 meter?

DN:
Ya.

HK I:
Ada ambil air juga?

DN:
Ada Bu.

HK I:
Baik.  Sewaktu Saudara itu menyelam juga, apakah memangnya titik tertentu sudah ditentukan, sebentar ya, Saudara mengambil air itu di lokasi mana?

DN:
Di Buyat, di Laut Buyat situ, di Teluk Buyat.

HK I:
Laut Buyat, lautnya kan agak luas.

DN:
Teluk Buyat.

HK I:
Apakah memang lokasinya sudah ditentukan untuk Saudara menyelam?

DN:
Waktu itu kita hanya ikut perahu berhenti dan kita diving, mereka bilang diving sini.

HK I:
O gitu.  Baik jadi ada dua kantung plastik yang Saudara ambil?

DN:
Ya.

HK I:
Bukan 4 kantung plastik?  Hah?

DN:
Seingat saya dua, tapi…

HK I:
Seingat Saudara dua.

DN:
Ya.

HK I:
Baik, terus kemudian Saudara berikan kantung itu pada siapa?

DN:
Di orang atas perahu.

HK I:
Orang di atas perahu?

DN:
Ya.

HK I:
Saudara tahu ya, tujuan, kenapa Saudara disuruh ambil air?

DN:
Ya mereka bilang ambil saja untuk sampel, saya ndak tahu itu, pokoknya saya ambil saja itu BU.

HK I:
Biasanya Saudara disuruh untuk ambil sampel air?

DN:
Ya karena…

HK I:
Atau baru kali itu?

DN:
Ya karena saya sebagai penyelam disuruh, ya saya ambil.

HK I:
Ya, baru kali itu Saudara disuruh untuk ambil sampel air?

DN:
Ya baru pertama kali itu Bu.

HK I:
Ya tapi tujuannya Saudara enggak tahu ya?

DN:
Saya tidak tahu Bu.

HK III:
Kami persilakan JPU untuk mengajukan pertanyaan.

J4:
Terima kasih Majelis Hakim Yang Terhormat, persidangan yang kami muliakan, Saudara Saksi lihat di sini, Nicolaas, pada waktu Saudara menyelam, dari darat ke titik penyelaman pakai apa, apa Saudara berenang ke sana atau ada alat yang dipergunakan untuk kesana?

DN:
Pada waktu itu kita pakai perahu motor ikan cakalang, terus start dari Pantai Lakban putar sebelah, putar Pulau Putus, Tanjung Pulau Putus itu, waktu di sebelah itu memang ombak besar.

J4:
Yang jelas pakai?

DN:
Pakai perahu Pak.

J4:
Kapal perahu.

DN:
Kapal ikan cakalang.

J4:
Kapal ikan?

DN:
Ya.

J4:
Saudara pada waktu sampai di daerah sana, di Pantai Lakban Saudara katakana tadi?

DN:
Ya.

J4:
Ya.  Itu Saudara bertemu dengan siapa-siapa disana?

DN:
Di situ karena banyak orang saya tidak kenal semua.

J4:
Tidak kenal?

DN:
Ya.

J4:
Saudara pergi dengan siapa ke sana?

DN:
Saya dari NDC ke sana, dijemput di perusahaan, muat tabung, waktu itu di dalam mobil hanya berempat.

J4:
Siapa yang berempat itu?

DN:
Saya dan teman saya, dan supir satu dan saudari Lita.

J4:
Saudari Lita, jadi Anda berempat, sampai disana Anda melihat banyak orang?

DN:
Ya.

J4:
Ketika naik di perahu, di kapal ikan itu, Saudara ingat siapa berapa orang yang naik ke kapal ikan?

DN:
Banyak Pak.  10 orang lebih Pak.

J4:
Banyak 10 lebih.  Anda tahu darimana saja mereka-mereka itu?

DN:
Bincang-bincang dengan teman katanya di sana grup Kelola, ada dari Mabes, katanya.

J4:
Kelola, ada dari?

DN:
Mabes.

J4:
Mabes apa?  Mabes TNI, Mabes apa?

DN:
Saya kurang tahu Pak, Mabes Polri atau Mabes TNI.

J4:
Anda hanya mendengar bahwa…

DN:
Mereka bilang ada orang Mabes.

J4:
Orang Mabes ya?

DN:
Ya.

J4:
Ya, Anda tahu ada berapa orang dari Mabes?

DN:
Saya tidak tahu Pak.

J4:
Anda tidak tahu, Anda mengenal nama-nama mereka?

DN:
Tidak tahu Pak.

J4:
Dari Kelola Anda kenal siapa mereka?

DN:
Dari Kelola saya hanya kenal Saudari Lita.

J4:
Saudari?

DN:
Lita.

J4:
Lita?

DN:
Ya.

J4:
Jadi berangkatlah ke tempat penyelaman betul?

DN:
Ya betul.

J4:
Pada waktu penyelaman, ada orang-orang Mabes ikut juga kesana?

DN:
Mereka ada di perahu.

J4:
Ada di perahu?

DN:
Saya dengar-dengar dari teman-teman, ada orang Mabes di sini.

J4:
O, Anda hanya dengar ada orang Mabes, yang juga turut di kapal ikan?

DN:
Ya Pak.

J4:
Saya mendengar keterangan bahwa Saudara tidak, tadinya tidak mengetahui Rignolda?

DN:
Ya.

J4:
Dimana akhirnya Saudara mengetahui Saudara Rignolda?

DN:
Nanti setelah di pantai Pak.

J4:
Di pantai, di darat atau…?

DN:
Di darat.

J4:
Setelah penyelaman atau sebelum penyelaman?

DN:
Sesudah menyelam.

J4:
Sesudah menyelam.  Sesudah menyelam ya?

DN:
Ya.

J4:
Anda mendengar dari siapa bahwa kan tadi Saudara mengatakan bahwa pada akhirnya saya mengetahui yang meminta kami adalah Saudara Rignolda, Saudara punya keterangan itu ya?

DN:
Ya.

J4:
Dengar dari siapa keterangan siapa itu?

DN:
Dari Lita.

J4:
Lita?

DN:
Ya.

J4:
Lita yang mana itu?

DN:
Perempuan itu yang ambil saya.

J4:
Perempuan yang ambil Saudara di?

DN:
Di NDC.

J4:
Di NDC, baik, Saudara akhirnya mengetahui bahwa yang meminta, tetapi pada waktu itu Saudara sudah mengetahui ndak mukanya?

DN:
Tidak Pak.

J4:
Ketika diinformasikan oleh Lita bahwa Saudara Rignolda yang memanggil dan meminta Saudara, apakah Saudara melihat Saudara Rignolda pada waktu itu?

DN:
Ya di Pantai.

J4:
Di pantai.  Ketika dia ada penyelaman atau sesudah di darat?

DN:
Sesudah menyelam disana dia bilang disana bosnya.

J4:
O gitu ya, itu masih di tengah laut atau sudah di darat?

DN:
Sudah di darat.

J4:
Jadi itu bosnya.

DN:
Ya.

J4:
Di situ Saudara mengenalnya?

DN:
Ya, saya baru kenal, o ini.

J4:
Yang namanya?

DN:
Pak Rignolda.

J4:
Pak Rignolda, Saudara waktu itu diminta keterangannya oleh polisi?

DN:
Ya betul Pak.

J4:
Dimana diminta keterangannya?

DN:
Di polsek Ratatotok.

J4:
Polsek Ratatotok ya, saya Tanya kepada Saudara, mana lebih dulu, Anda diperiksa di polsek Ratatotok atau Anda mengenal Rignolda?

DN:
Saya kenal, sebelum di polsek Pak.

J4:
Sebelum di polsek.  Di polsek dimana dilakukan pemeriksaan Saudara waktu itu, dimintai keterangan dan dibuat berita acara, dimana?

DN:
Di kantor polsek.

J4:
Di kantor polsek?

DN:
Di ruangan.

J4:
Ya di kantor polsek, apakah sesudah Saudara disampaikan bahwa yang meminta Saudara untuk menyelam ada Rignolda atau sesudah, mana lebih dulu, Saudara mengetahui Saudara Rignolda yang minta atau Saudara diperiksa?

DN:
Sebelum diperiksa, sesudah menyelam saya tanya Lita mana pe bos?  Jadi dia tanya disana.

J4:
Sebelum diperiksa?

DN:
Ya sebelum diperiksa Pak.  

J4:
Jadi saya mau tanya ketika ditanya disini oleh polisi siapa yang meminta Saudara untuk melakukan penyelaman dan bersama siapa Saudara melakukan penyelaman, keterangan yang Saudara sampaikan itu darimana asalnya yang mengatakan bahwa Saudara Rignolda yang meminta?

DN:
Bagaimana Pak?

J4:
Jadi keterangan yang Saudara berikan kepada polisi waktu diperiksa di polsek Saudara katakan, ada pertanyaan itu, dengan demikian saya tanya, Saudara jawaban Saudara disini mengatakan bahwa yang meminta untuk melakukan penyelaman adalah dokter Rignolda, itu jawaban Saudara atau penuntun, tuntunan polisi?

DN:
Karena sesuai dengan ke sana, Pak Rignolda, mana Pak Rignolda, tapi…

J4:
O jadi Saudara menjawab sesuai dengan undangan?

DN:
Ya sesuai undangan.

J4:
Dengan demikian saya tanya, apakah ini tuntunan polisi jawaban ini, diajari oleh polisi atau jawaban Saudara?

DN:
Gimana Pak?

J4:
Saudara jawab sendiri atau orang lain yang jawab konkritnya, atau polisi yang jawab?

DN:
Saya sendiri yang jawab.

J4:
Saudara sendiri yang jawab.  Dasarnya Saudara mengatakan tadi bahwa Saudara melihat surat?

DN:
Ya.

J4:
Kemudian pada waktu itu Saudara melihat Saudara Rignolda pada waktu di Pantai?

DN:
Di Pantai.

[Rekaman terhenti]

J4:
Ketika waktu menyelam, alat apa yang Anda pakai?

DN:
Scuba unit Pak.

J4:
Semua scuba, saya, coba saya dijelaskan apa saja bagian, apa saja yang dipakai di bagian kepala, apa yang dipakai di bagian punggung?

DN:
Saya pakai wetsuit, pelindung tubuh supaya tidak kedinginan, pelampung besi, regulator untuk pernafasan, tangki dan masker Pak.

J4:
Masker?  

DN:
Ya.

J4:
Masker itu, masker untuk apa itu?

DN:
Untuk supaya bisa melihat.

J4:
Baik saya tahu sih tapi saya ingin jawaban dari Saudara.  Waktu Saudara menyerahkan sampel yang Saudara ambil, apakah Saudara masih dalam keadaan menggunakan masker?

DN:
Ya Pak.

J4:
Masih menggunakan masker.  Ya, sekali lagi saya tanyakan, Anda menyerahkan ke atas Anda masih kelihatan orang yang menerima?

DN:
Pada waktu itu saya serahkan, pas saya begini [Saksi memperagakan], ada yang ngambil pokoknya Pak.

J4:
Ketika itu setelah Anda menyerahkan, berapa, sebentar-sebentar, berapa kantung pertama yang Anda serahkan?

DN:
Satu Pak.

J4:
Satu kantung.  Anda mengatakan tadi dua kali penyelaman ya dalam?

DN:
Ya.

J4:
Yang kedua ketika menyerahkan Anda masih ingatkah kepada siapa yang terima di kapal?

DN:
Saya enggak ingat, pokoknya ada banyak orang di kapal saya kasih.

J4:
Banyak orang di atas, selesai penyelaman, Anda kembali kemana?

DN:
Selesai itu naik ke perahu.

J4:
Naik ke perahu, apakah orang-orang yang Saudara mengatakan bahwa ada dari Mabes, masihkah ada disitu mereka pada waktu itu?

DN:
Ya betul Pak, masih ada.

J4:
Baik, masihkah Anda melihat pada waktu itu sampel yang Anda ambil pada waktu itu?

DN:
Ya.

J4:
Ditaruh dimana sampel itu?

DN:
Di haluan perahu, sebelum haluan perahu ada…

J4:
O, diletakkan dalam media apa, apakah dalam keranjang, ember atau dalam kaleng?

DN:
Di keranjang Pak

J4:
Baik, selesai, Saudara masih ingat kira-kira jam berapa pada waktu itu dilaksanakan?

DN:
Sebelum makan siang Pak.

J4:
Tepatnya jam berapa Anda masih ingat?

DN:
Saya lupa Pak.

J4:
Sudah lupa, saya kembali dulu dalam penyelaman, Anda menyelam dalam titik, dalam titik kedalaman 30, 30 meter dan 45 meter?

DN:
43 meter Pak.

J4:
43 meter, ketika Anda menyelam, yang Saudara lihat apakah di dalam itu Saudara dapat melihat sekitar dasar, sekitar kedalaman yang Anda lihat dapatkah pada waktu itu?

DN:
Pada waktu itu feasibility itu jarak pandang Pak, ada sekitar 2 meter. 

J4:
Jarak pandang ada sekitar?

DN:
Dua meter Pak.

J4:
Dua meter, apakah yang Anda lihat pada waktu itu, airnya jernih ataukah gimana?

DN:
Airnya agak gelap Pak.

J4:
Airnya gelap, gelap karena tidak tembus cahaya ataukah gelap karena apa, coba dijelaskan?

DN:
Dari waktu saya turun itu, ada perahu kan di atas, jadi turun itu gelap terus.

J4:
Gelap, apakah pada waktu itu airnya jernih atau keruh?

DN:
Pada waktu itu airnya, airnya susah lihat Pak. 

J4:
Susah lihat.

DN:
Feasibility 2 meter Pak.

J4:
Ya ada yang susah lihat ada yang begini, kalau di darat susah lihat karena dalam satu gedung yang gelap tidak ada lampu, atau karena misalnya ada asap tidak bisa lihat, itu dibedakan, yang saya tanya di dalam itu, yang Saudara bilang jarak pandang, keruh airnya atau tidak keruh?  Yang Anda lihat saja pada waktu itu.

DN:
Ya pada waktu itu saya lihat, saya ndak mengerti yang keruh itu bagaimana Pak.  Bahasa Indonesianya.  Pokoknya kabur Pak.

J4:
Kabur.  Istilah Manadolah, kabur atau…

DN:
Ya kabur.

J4:
Anda lihat kabur, Anda sudah masuk sampai dasar laut pada waktu itu?

DN:
Ya sampai 43 meter.

J4:
O begitu.

DN:
Karena dasarnya 45.

J4:
Kaburnya air itu pada waktu Anda masuk sudah memang keadaan kabur ataukah karena gerakan Anda yang di dalam sehingga mengakibatkan kabur?

DN:
Pada waktu turun sekitar 15 meter, udah ada agak kabur-kabur Pak.

J4:
15 meter sudah agak kabur, seterusnya sudah agak kabur atau tidak?

DN:
Kabur Pak.

J4:
Kabur, baik, Saudara Saksi, Saudara mengatakan bahwa sampel pada akhirnya berada di perahu ya?

DN:
Ya betul Pak.

J4:
Air yang Saudara ambil.  Selanjutnya ketika selesai airnya dibawa kemana, saya fokus pada apa yang Anda lakukan ya, air, dibawa kemana air itu?
DN:
Sesudah penyelaman dua kali, memutar lagi, mutar lagi sampai di Pantai Lakban.

J4:
Dibawa ke pantai.  Di daratlah artinya.

DN:
Di darat.

J4:
Saudara ikut pada waktu itu, ikut terus berada di perahu itu atau Saudara ikut kapal lain?

DN:
Ikut terus di perahu itu.

J4:
Berada di atas perahu.  

DN:
Ya.

J4:
Sekali lagi saya tekankan, apakah yang mereka katakan orang Mabes itu tetap ada di dalam kapal?

DN:
Ada Pak.

J4:
Di darat Anda melihat diapakan air sampel itu?

DN:
Pada waktu itu di situ ada dermaga kan Pak.

J4:
Ya.

DN:
Ditaruh di atas dermaga, di dermaga beton, ditaruh di atas.

J4:
Di atas?

DN:
Ya.

J4:
Ketika ditaruh di atas kemudian kegiatan apa yang dilakukan terhadap sampel-sampel itu di atas beton?

DN:
Saya sudah tidak ingat karena saya sudah mengurus alat-alat saya.

J4:
Saudara berurusan dengan alat?

DN:
Ya.

J4:
Adakah pegawai-pegawai atau orang-orang dari PT NMR pada waktu itu yang berada di sekitar sampel itu?

DN:
Mungkin ada.

J4:
Jangan mungkin.  Saya minta kepastian, ada atau tidak, Saudara tidak tahu atau tahu?

DN:
Waktu itu kan saya tidak kenal mana yang orang-orang PT NMR.

J4:
Saudara yang, itulah jawaban yang bagus.

DN:
Saya tidak tahu.

J4:
Anda tidak tahu mana yang, pokoknya ada orang, saya tidak tahu apakah dari PT NMR atau tidak, itulah jawaban yang betul, selanjutnya Saudara katakana tadi Saudara dimintakan keterangan di kantor polisi di Ratatotok?

DN:
Ya betul Pak.

J4:
Siapa yang mengantar Saudara ke sana?

DN:
Mobil dari, saya sama-sama dengan teman saya Laurens, dengan Ibu Lita dengan supirnya.

J4:
Dengan mobil yang dari?

DN:
Yang dari Kelola Pak.

J4:
Yang dari Kelola yang, apakah yang juga Anda pergunakan dari Manado ke?

DN:
Ya betul Pak, yang dari Manado.

J4:
Anda lihat, sampel-sampel itu dikemanakan?

DN:
Saya tidak tahu Pak.

J4:
Saudara tidak tahu.  Saudara tidak tahu pada waktu itu?

DN:
Ya.

J4:
Pada waktu Anda ke kantor polisi Ratatotok, apakah Anda juga melihat bahwa sampel-sampel itu dibawa juga ke sana?

DN:
Tidak Pak, tidak lihat.

J4:
Saudara tidak lihat?

DN:
Tidak lihat.

J4:
Apakah ketika di kantor polisi, apakah Anda melihat sampel-sampel yang Saudara ambil itu ada di kantor polisi?

DN:
Tidak lihat.

J4:
Saudara tidak lihat.  Masih ingatkah Saudara siapa yang melakukan pemeriksaan kepada Saudara pada waktu itu?

DN:
Pokoknya yang saya ingat mereka bilang bahwa mereka polisi dari Mabes Pak, begitu Pak, namanya saya sudah lupa.

J4:
O begitu, polisi dari Mabes, nama, Saudara sudah lupa.  Kami lanjutkan kepada rekan kami Pak.

J1:
Terima kasih, Saudara Saksi, tadi Saudara Saksi menjelaskan bahwa pada saat penyerahan sampel, pada saat itu tidak ada dari PT NMR, tidak tahu, Saudara Saksi tidak tahu, sekarang pada saat Saudara Saksi menyelam, sebelum itu kan ada briefing?

DN:
Ya betul.

J1:
Pada saat itu memperkenalkan diri ya?

DN:
Ya karena kita saling mengenal Bu. 

J1:
Pada saat menyelam itu sekali lagi apakah ada orang dari PT NMR?

DN:
Saya tidak tahu.

J1:
Saya tidak tahu.  Saudara Saksi, tadi Saudara Saksi jelaskan bahwa saat menyelam itu air dalam keadaan kabur ya?

DN:
Ya.

J1:
Apakah pada saat itu ada turun hujan, pada saat Saudara Saksi menyelam?

DN:
Sebelumnya ada Bu.

J1:
Sebelumnya ada hujan?

DN:
Ya.

J1:
Maksudnya berapa jam sebelum Saksi menyelam?

DN:
Pokoknya hanya gerimis rintik-rintik.

J1:
Gerimis?

DN:
Ya.

J1:
Hujan rintik-rintik [tidak terdengar].  Saudara Saksi mohon penegasan sekali lagi mengenai sistim, peragakan proses cara mengambil pada saat Saksi menyelam, itu kantung plastik ada dimana?

DN:
Pada waktu saya turun, kantung plastik masih kosong, saya taruh di bisi, 

J1:
Setelah…

DN:
Setelah itu saya keluarkan dibuka ambil air tutup lagi taruh lagi di bisi, naik ke atas.

J1:
Keluar, cara bukanya itu bagaimana, dalam keadaan begini kan Pak, atau ini kan [tidak terdengar], Saksi kan di atas sini, dia buka begini, atau kantung plastik dalam keadaan begini, lantas buka dari bawah?

DN:
Langsung buka dari atas begini, ini atasnya, buka, taruh air, langsung full Bu, ditutup lagi.

J1:
Oke, Saudara Saksi, tadi Saudara Saksi jelaskan bahwa ada alat scuba unit ya, yang menentukan kedalaman ya, apakah alat itu bisa menentukan koordinat, di sini Saksi menjelaskan ya bahwa pada point 3, penyelaman pada kedalaman 45 ya, pertama dalam koordinat lima puluh satu, itu Saksi ketahui darimana?

DN:
Maksudnya koordinat itu Bu?

J1:
Ya, hasil penyelaman yang saya lakukan adalah mengambil sampel pada point 7 adalah kedalaman 45 meter pada lokasi penyelaman pertama pada koordinat 51 N, dan seterusnya dan seterusnya, apakah sudah diketahui dari atas Saksi bahwa kita atau Saksi memegang alat?

DN:
Ya, pada waktu itu mereka hanya bilang torang ada di sini.

J1:
O, yang bilang itu siapa?

DN:
Sudah lupa Bu.

J1:
Terima kasih.

J2:
Terima kasih, Saudara Saksi ya, saya hanya mau menegaskan dua hal saja, yang pertama Saudara kan mengambil sampel pada kedalaman 43 meter kan ya?

DN:
Ya betul. 

J2:
Pada penyelaman pertama?

DN:
Ya.

J2:
Ya, pada penyelaman pertama, apakah pada kedalaman 43 itu Saudara mengambil kemudian langsung menutup atau Saudara, sorry saya, maaf saya ralat, apakah di kedalaman 43 itu Saudara membuka plastik, mengambil sampel dan kemudian menutup atau membuka dari atas, mengambil sampel di kedalaman 43 kemudian menutupnya ke atas?

DN:
Seingat saya dari atas sudah tertutup, saya taruh di kantung di bisi, sampai di bawah langsung di buka, sudah buka, isi air sampai full, ditutup lagi.

J2:
Berarti ketiga kegiatan Saudara lakukan pada kedalaman yang sama di 43, membuka plastik, memasukkan air sampai penuh, menutup itu di kedalaman 43?

DN:
Ya betul Pak.

J2:
Ya.  Lalu Saudara ada satu lagi, Saudara menerangkan tadi sehingga kemungkinan agak rancu dan tidak nyambung Saudara jelaskan dari awal [rekaman terputus]…

DN:
Ya.

J2:
Ya.  Sedangkan di berkas perkara Saudara diminta oleh LSM Kelola dalam hal ini dokter Rignolda dan Saudara sebelumnya hanya melihat suratnya?

DN:
Ya betul.

J2:
Apakah surat itu juga diberikan pimpinan Saudara kepada Saudara?

DN:
Pada waktu itu mereka hanya suruh, ini perintah karena itu kamu harus menyelam ke sana.

J2:
Ya, jadi surat itu ke pimpinan Saudara dan pimpinan Saudara memerintahkan kepada Saudara begitu?

DN:
Ya betul Pa.

J2:
Apakah untuk kegiatan yang Saudara lakukan itu, Saudara mendapatkan fee atau honor atau duit dari yang meminta bantuan kepada Saudara?

DN:
Seingat saya waktu itu, sesudah sampai di Kelola, Bapak Rignolda kasih saya uang rokok 300.000 untuk pulang karena sudah setengah satu, jam 12.30 malam waktu pulang, itu aja Pak.

J2:
Jadi oke, kemudian pada saat Saudara melakukan penyelaman, melakukan penyelaman, Saudara tadi katakan tidak tahu ada orang dari perusahaan atau tidak, sekali lagi apakah yang ikut menyelam itu ada orang yang bekerja dalam perusahaan atau tidak?

DN:
Dari NDC hanya ada dua orang.

J2:
Dari NDC hanya ada dua orang.  Sedangkan Saudara menerangkan yang menyelam adalah ada 6 orang?

DN:
Ya betul. 

J2:
Yang empat orang Saudara tahu dan kenal siapa mereka, darimana mereka?

DN:
Yang satu saya kenal Yogie, itu bekas anak didik saya Pak.

J2:
Ya.

DN:
Yang satu Pak Lalamentik, Pak Otti, yang satu Steven, yang dari UNSRAT, yang satu saya lupa.

J2:
Saudara lupa.  Ya.  Terima kasih.

HK III:
Sudah ya.  Sudah?

J4:
Cukup Pak.

HK III:
Kami persilakan dari Penasehat Hukum Terdakwa I.

LMPP:
Terima kasih Bapak Ketua.  Saudara Saksi, saya ingin mengajukan pertanyaan dalam rangka memastikan keterangan-keterangan yang disampaikan tadi dengan mengikuti BAP Polisi, nah yang pertama, saya mulai dengan pekerjaan Saudara itu ditanya oleh polisi, Saudara jawab sebagai Dive Master?

DN:
Ya betul Pak.

LMPP:
Ingin penjelasan Dive Master ini julukan atau kualifikasi dalam suatu pekerjaan?

DN:
Dive Master itu kualifikasi tingkatan Pak.  

LMPP:
Kualifikasi tingkatan.

DN:
Tingkatan, dari situ open water, advance, rescue, master diver. 

LMPP:
Jadi master itu yang paling tinggi?

DN:
Masih ada lagi Pak.  Yang instruktur.

LMPP:
Instruktur?

DN:
Ya masih banyak.

LMPP:
Jadi, o masih banyak lagi?

DN:
Masih banyak ke atas Pak.

LMPP:
Berapa banyak sih seluruhnya tingkatannya?

DN:
Dive Master, Instructor, Open Water Instructor, Advance Instructor, Rescue Instructor, Master Instructor.

LMPP:
Untuk orang awam ini dive master ini kira-kira apalah, ini apa ini, keahlian yang bagaimana ini, bisa dijelaskan ini, artinya karena Saudara bisa melakukan apa sehingga bisa digelari dive master?

DN:
Dive Master ini Pak, karena sudah melewati tingkatan open water, advance dan rescue Pak.

LMPP:
Biasanya sudah pengalaman berapa tahun itu?

DN:
Biasanya sudah berpengalaman sampai 5 tahun.

LMPP:
Dan Saudara sendiri sudah pengalaman berapa tahun?

DN:
Saya sampai saat ini saya sudah 13 tahun menyelam.

LMPP:
Kalau saya teruskan, pernah diukur, ada enggak ukuran, kalau misalkan penerbang ada jam terbang gitu, kalau penyelam ada enggak jam selam?  Ukuran-ukuran seperti itu untuk mengetahui pengalaman yang bersangkutan?

DN:
Yang dulu saya pernah record, tapi karena sekarang setiap hari pekerjaan itu jadi sudah bosan Pak.

LMPP:
Tapi apa biasa di dalam dunia penyelaman dive master itu?

DN:
Iya memang harus itu…

LMPP:
Ada jam selam?

DN:
[Tidak terdengar] Log book itu.

LMPP:
Kalau Saudara bisa ingat itu sekarang kira-kira sudah berapa jam Saudara menyelam itu?

DN:
Sudah banyak sekali Pak, sudah ribuan kali.

LMPP:
Baik, kalau saya teruskan pertanyaan ini yang berkaitan dengan perkara ini, perkara ini, apakah Saudara berpengalaman mengambil sampel, untuk keperluan penelitian, termasuk diantaranya untuk perkara pidana?

DN:
Ya sudah pernah Pak.  Sebelum itu pernah.

LMPP:
Mengambil sampel?

DN:
Mengambil sampel pasir besi.

LMPP:
Saudara pernah berpengalaman mengambil sampel pasir besi untuk satu perkara dimana sampel itu untuk diperiksa di laboratorium?

DN:
Iya untuk, pokoknya mereka undang saya nyelam ambil sampel itu Pak.

LMPP:
Kapan itu?

DN:
Dua tahun yang lalu.

LMPP:
Dua tahun yang lalu, berapa kali?

DN:
Pada waktu itu saya menyelam…

LMPP:
Bukan, bukan mengambil sampel itu, apakah yang dua tahun yang lalu itu pertama kali itu, itu yang pertama dan yang sekarang yang kedua kali?

DN:
Ya untuk PT NMR yang kedua kali.

LMPP:
PT NMR kedua kali?

DN:
Buyat ya.  

LMPP:
Jadi yang pertama itu dua tahun yang lalu, perkara apa, boleh disebutkan?

DN:
Tidak perkara Pak, mereka hanya proyek Pak.  Proyek Pak.  Hanya ambil sampel pasir saja.

LMPP:
O untuk proyek?

DN:
Iya, untuk proyek.

LMPP:
Jadi yang minta Saudara untuk mengambil sampel itu adalah pemilik proyek?

DN:
Ya betul.

LMPP:
Jadi contoh untuk mereka?

DN:
Iya sampel.

LMPP:
Iya artinya sampel untuk laboratorium untuk perkara baru pertama kali ini?

DN:
Iya Pak.

LMPP:
Baik, nah pertanyaan yang kedua saya berpedoman pada BAP, mengenai lokasi penyelaman, lokasi penyelaman, ketika Saudara menyelam itu Saudara tahu persis lokasi penyelamannya dimana?

DN:
Di Teluk Buyat Pak.

LMPP:
Lebih rinci lagi, ya tentu di Teluk Buyat, lebih rinci lagi.  Yang Saudara sampaikan ke polisi?

DN:
Seingat saya, di Pantai kan ada koala, ada kali Pak, jadi itu di samping…

LMPP:
Baik, kalau sekarang saya bantu Saudara, ini dari, lokasi penyelaman itu dikoordinasi 51 N, 68942-UTM009351 dengan menggunakan sistim UTM dan N00° 50 dan seterusnya…

DN:
Saya tidak tahu.

LMPP:
Saudara tidak tahu itu?  Yang kedua lagi, kedua, koordinasi yang kedua, koordinasi 51N, 0689-UTM009351 dengan menggunakan sistim UTM dan N00° 50 gini Pak?  Saudara enggak tahu itu?

DN:
Tidak tahu Pak.  Enggak ngerti Pak.  

LMPP:
Tadi Saudara sudah menerangkan kepada Jaksa, Saudara tidak dipaksa atau memberikan keterangan itu kepada polisi, nah ini jawaban Saudara saya baca persisnya, “Saat ini Saudara telah melakukan penyelaman, dimana lokasi penyelaman tersebut?”, kata tanya polisi, nah ini omongan Saudara ini, “Lokasi pertama di koordinat 51N0689364 UTM dengan menggunakan sistim Universal Transfer Mark atau UTM dan sistim GRID Teluk Buyat dan seterusnya, itu bukan kalimat Saudara?

DN:
Itu memang polisi bilang begitu, ya saya bilang…

LMPP:
Cukup, cukup, jadi polisi bilang lokasinya adalah seperti ini?

DN:
Ya Pak.

LMPP:
Dengan kata lain jawaban ini dibantu oleh polisi?

DN:
Pada waktu itu?

LMPP:
Pada waktu itu?  Baik, Saudara musti jujur kan Saudara sudah disumpah kok.  Nah, saya mau memastikan lagi yang kedua, tadi Saudara mengatakan kenal Rignolda di lokasi dikenalkan oleh Lisa kalau enggak salah ya?

DN:
Ya.

LMPP:
Walaupun terakhir tadi Saudara mengatakan terima uang dari Rignolda 300.000 rupiah?

DN:
Ya Pak.

LMPP:
Baik, saya hanya mau memastikan saja ini pertanyaan dan jawaban siapa?  

DN:
Dari Lita.

LMPP:
Rita?

DN:
Lita.

LMPP:
Lita kan?

DN:
Ya betul.

LMPP:
Siapa yang meminta Saudara melakukan penyelaman dan bersama siapa Saudara melakukan penyelaman, itu pertanyaannya, jawaban Saudara, yang meminta saya untuk melakukan penyelaman adalah Direktur LSM Kelola yaitu Saudara Doktor Rignolda Djamaludin, itu jawaban Saudara.  Jadi dengan kata lain, dengan lihat begini, coba sebelum saya nanti pertanyaan berikutnya, itu jawaban Saudara bukan?

DN:
Waktu itu polisi tanya…

LMPP:
Bukan, bukan, ini jawaban Saudara, benar enggak ini jawaban Saudara?

DN:
Ya memang saya kenal.

LMPP:
Jangan, jangan jawab pertanyaan saya ya atau tidak.

DN:
Ya jawaban saya Pak.

LMPP:
Ini jawaban Saudara, jadi ketika Jaksa menanya kapan Saudara kenal Rignolda, Saudara katakan, itu setelah di kapal, setelah selesai penyelaman, jadi mana yang benar?

DN:
Ya memang saya tahu, saya kenal sesudah menyelam.

LMPP:
Bukan, bukan mana yang benar, pasti kan satu yang benar diantara dua?

DN:
Yang benar saya kenal Pak Rignolda di pantai Pak.

LMPP:
Yang kenal di pantai, jadi siapa yang membuat jawaban ini di polisi?  Apakah juga dibantu polisi juga?

J4:
Mohon maaf, Majelis Hakim, tadi Saksi sudah menerangkan bahwa dia kenal pada saat di pantai kemudian Berita Acara Pemeriksaan dibikin setelah kenal di pantai, jadi jawabannya memang dia sudah kenal.

LMPP:
Lho ini kan dua jawaban yang berbeda Pak Jaksa.

HK III:
Sebenarnya beginilah ya, sejak tadi saya mengajukan pertanyaan, saya sudah mengetahui banyak jawaban-jawaban situ sebenarnya bukan jawaban dari Terdakwa [maksudnya Saksi], jadi memang itu tadi semua itu mau klarifikasi baik dari JPU maupun dari Penasehat Hukum, karena tidak kekonsistenan dari Saksi, Saksi ini memberikan jawaban dengan mencoba-coba menganalisa apabila saya mengajukan, bila saya memberikan jawaban begini, apa akibatnya, kalau saya begitu, jadi dia akhirnya apa yang diajukan membuat dia sendiri bingung, iya kan, seperti tadi derajat-derajat lintang, makanya saya tidak mengajukan pertanyaan mengenai itu, karena saya yakin bahwa itu, mereka itu tidak tahu, saya sudah yakin itu mereka tidak tahu seperti saksi yang lalu, dan itu adalah yang disebutkan oleh polisi di dalam sebelumnya, jadi mereka itu didikte, jadi gitulah istilahnya didikte, demikian juga mengenai, itu sebenarnya sudah pertama kali saya tanyakan, bahwa didalam keterangan Saudara kepada polisi, Saudara mengatakan bahwa itu atas perintah Rignolda, tapi kemudian saya tanyakan lagi kepada Saudara tidak kenal dengan Rignolda, sesudah di pantai, jadi sebenarnya ini semua klarifikasi yang benar itu yang mana sih?  Saudara itu tidak konsisten terhadap jawaban Saudara, sehingga membingungkan, sebenarnya ini, sebenarnya memang harus dipilih, Saudara itu harus terus terang ya gini ya Saudara Saksi ya, Saudara sudah disumpah, Saudara bisa sumpah palsu, Saudara bisa dipidanakan ya, Saudara jangan macam-macam memberikan keterangan ya, karena begini ya, akibat keterangan Saudara yang apa ini, kalau memang itu dibuat oleh polisi, Saudara membenarkan, boleh aja Saudara mengatakan demikian, tapi itu bukan dari Saudara sendiri keterangan itu, sebenarnya saya mengerti apa yang dimaksud oleh Saudara Penasehat Hukum, karena tidak ketidakkonsistenan jawaban Saudara.  Akhirnya…

[Rekaman terhenti]

HK III:
Tapi itu akibat dari Saudara tidak jujur, mana yang murni jawaban Saudara atas pertanyaan polisi mana yang tidak murni Saudara hanya mengatakan ya saja.  Contohnya mengenai derajat-derajat itu tadi kalau saya tanyakan kepada Saudara apa artinya UTM saja mungkin Saudara tidak mengerti ya, UTM itu kepanjangan apa?

DN:
Oh tidak tahu Pak.

HK III:
Makanya, disini ada seolah-olah Saudara menerangkan wajar saja penasehat hukum demikian gitu.  Tapi kalau konsisten mengatakan mengenai derajat-derajat itu, itu memang polisi bilang begitu ya saya iya kan saja begitu.  Jadi saya juga enggak bisa terlalu apa kepada penasehat hukum saya ngerti jalan pikirannya penasehat hukum saya juga ngerti jalan pikiran jaksa.  Jadi begitu jadi Saudara harus konsisten mana yang murni pertanyaan polisi Saudara jawab sebagaimana apa yang Saudara ketahui, alami dan apa yang sebenarnya sudah dipersiapkan Saudara ya atau tidak saja menjawabnya.  Sebenarnya saya juga mau tahu kejujuran Saudara mengenai perkenalan Saudara dengan Rignolda, sebenarnya sejak pertama saya mengajukan pertanyaan saya sudah sangsi Saudara itu berbohong, karena disini pada bagian sini ada Saudara atas perintah dari Rignolda disini Saudara mengatakan, yang meminta Saudara untuk melakukan penyelaman adalah Direktur LSM Kelola yaitu Saudara Rignolda.  Apakah ini jawaban Saudara murni atau Saudara mengiyakan apa yang dikatakan oleh polisi, karena Saudara disuatu pihak kemudian Saudara mengatakan bahwa Saudara kenal dengan Saudara Rignolda di pantai, nah ini kan bertentangan namanya ini.  Jadi Saudara harus memilih Saudara mengenal Rignolda di pantai atau [tidak terdengar], yang benar berarti kan keteranga Saudara di pengadilan.

DN:
Sudah menyelam mereka.

HK III:
Ya, keterangan Saudara bahwa yang menyuruh Saudara untuk melakukan penyelaman adalah Doktor Rignolda disini bagaimana keterangan Saudara itu berarti tidak benar keterangan Saudara di polisi, tambah bingung kan?  Ya tambah bingung ya sudah lah kita dengarkan pokoknya dicatat apa yang terjadi di persidangan jadi bukan di kantor polisi.

LMPP:
Baik, terima kasih, Bapak Ketua, saya teruskan saya memastikan tadi Saudara menjelaskan kepada Jaksa setelah mengambil sampel itu Saudara serahkan kepada orang yang di atas kapal?

DN:
Ya, betul.

LMPP:
Itu yang Saudara tahu, saya mau ngecek jawaban Saudara.  Setelah mengambil sampel air dikemanakan benda tersebut tanya polisi, Saudara jawab setelah mengambil sampel air kemudian diserahkan kepada Tim Puslabfor Polri untuk dilakukan pemeriksaan secara laboratoris, jawaban yang benar yang mana?

DN:
Sesudah ambil sampel Pak itu di atas perahu, maksud Bapak gimana?

LMPP:
Lho, kan ini jawaban terakhir Saudara sendiri kepada polisi, Saudara serahkan ke Puslabfor Polri sementara Saudara katakan tadi waktu tanya jawab dengan ke Pak Jaksa eh Tim Jaksa Saudara serahkan ke atas.

DN:
Ya atas perahu, ke orang yang ada di atas perahu.

LMPP:
Ke atas saja, jadi tidak diserahkan ke Puslabfor berarti keterangan Saudara sama seperti yang lain-lain itu adalah keterangan polisi ini, yang dijawab di kantor polisi ini?  Jujur?

DN:
Ya Pak.

LMPP:
Nah seterusnya saya tanya tentang briefing tadi, tadi udah ditanya tadi pertanyaan saya briefing itu berapa kali sebelum menyelam?

DN:
2 kali Pak.

LMPP:
2 kali, yang hadir berapa orang?

DN:
Yang menyelam pertama 6 orang, saya sendiri, Laurence, Stephens, Yogie dan Pak Lalamentik dan yang satu saya lupa namanya?

LMPP:
Yang satu lupa, bukan Rignolda?  Jujur Saudara?

DN:
Tidak Pak.

LMPP:
Yang kedua?

DN:
Pak Lalamentik tidak turun.

LMPP:
Pak Lalamentik tidak ikut?

DN:
Tidak ikut, hanya berlima kita Pak waktu yang kedua.

LMPP:
 Ok, jadi ini briefing sebelum menyelam?

DN:
Ya.

LMPP:
Nah, Puslabfor juga enggak ada dalam briefing itu, dari polisi eh Mabes Polri enggak ada juga?

DN:
Kan memang kita briefing hanya kita penyelam-penyelam saja.

LMPP:
Oh penyelam saja.  Itu tempatnya dimana?

DN:
Di Teluk Buyat Pak.

LMPP:
Oh, di Teluk Buyat?

DN:
Ya.

LMPP:
Jadi diantara orang yang mau menyelam itu ya, yang briefing itu, ada briefing lain selain kedua briefing itu?

DN:
Tidak Pak, kita hanya briefing menyelam saja.

LMPP:
Briefing menyelam saja?

DN:
Ya.

LMPP:
Dimana Saudara tahu bahwa Saudara harus mengambil air dan Saudara harus mengambil sedimen?

DN:
Pada waktu itu Pak Lalamentik kasih saya plastik, yang sipluk itu ini Dolpi ambil air.

LMPP:
Dari situ Saudara tahu bahwa Saudara harus mengambil air?

DN:
Ya.

LMPP:
Ada penjelasan lain yang Saudara terima?

DN:
Tidak Pak.

LMPP:
Misalnya harus hati-hati airnya itu jangan terkontaminasi dengan zat-zat, tidak ada penjelasan seperti itu?

DN:
Tidak ada Pak.

LMPP:
Jadi tidak ada informasi apapun kecuali pokoknya mengambil air, dan apa yang harus dijaga dan tidak boleh itu tidak ada penjelasan?

DN:
Seingat saya tidak ada Pak.

LMPP:
Seingat Saudara tidak ada termasuk juga ketika mengambil sedimen tidak ada penjelasan-penjelasan atau instruksi yang harus diperhatikan ketika mengambil sedimen itu?

DN:
Tidak ada Pak.

LMPP:
Tidak ada.  Baik, mana yang lebih dulu diambil sedimen atau air?

DN:
Pasir itu Pak yang diambil lebih duluan.

LMPP:
Oh jadi sedimen yah atau pasir yang lebih dulu diambil baru kemudian air dan Saudara berenang dengan itu ke bawah terus turun lagi?  Antara mengambil air dan sedimen itu jaraknya seketika itu juga?

DN:
Ini penyelam Pak yang satu di bawah saya disini Pak air di atas sini Pak.

LMPP:
Mm, Saudara ikut mengambil air ikut juga mengambil sedimen?

DN:
Saya tidak ambil pasir tidak.

LMPP:
Oh Saudara tidak mengambil pasir tapi mengambil air?

DN:
Ya.

LMPP:
Jadi itu bersamaan atau ada yang lebih dulu?

DN:
Pada waktu itu mereka kasih saya ini udah ada pasir jadi saya langsung ambil air.

LMPP:
Oh jadi bersamaan?

DN:
Ya.

LMPP:
Jadi itu diambil ini sudah ada pasir dan ini ada air?

DN:
Ya, langsung naik Pak.

LMPP:
Jadi baru langsung naik gitu yah?

DN:
Ya.

LMPP:
Jadi bersamaan yah, dan tidak ada misalnya instruksi hati-hati jangan sampai air itu terkontaminasi atau bercampur dengan pasir, jangan bercampur dengan zat-zat lain atau binatang-binatang yang lain yang ada disitu?

DN:
Tidak ada Pak.

LMPP:
Pokoknya ambil saja begitu dan berikan ke atas.  Nah yang terakhir dari saya, saya mau memperlihatkan foto kepada Saudara tolong dulu dilihat dikenali slide ini.  Coba saya mau tayangkan…

[Foto-foto diperlihatkan pada Saksi]
HK III:
Enggak ditanyakan dulu kejadiannya betul enggak?

LMPP:
Oh ya.

HK III:
Betul enggak pada waktu itu pakai kapal yang kayak gitu, siapa tahu ini pada adegan yang lain bukan pada waktu itu dipastikan dulu itu?

LMPP:
Betul yah?

DN:
Kapal yang dipakai.

LMPP:
Ini kapal yang dipakai ya, betul ya, enggak tahu ya siapa ini, kalau ini?

DN:
Pak Rignolda.

LMPP:
Oh ini Pak Rignolda.

JPU 1:
Mohon maaf Majelis, saya kira ditanyakan dulu apakah waktu itu memang diabadikan seperti ini diambil gambar seperti ini?

HK III:
Enggak Saudara tahu enggak adegan seperti ini memang terjadi, Saudara alami enggak gini?

LMPP:
Begini enggak dulu waktu menyerahkannya itu?

HK III:
Atau ini Saudara tidak pernah mengalami adegan kayak gini.

DN:
Saya tidak tahu.

HK III:
Kalau dia tidak tahu enggak usah diteruskan.

LMPP:
Ya enggak tadi Saudara tanya, coba dulu kembali pada slide yang pertama ini betul Saudara kan?

DN:
Ya betul.

LMPP:
Ya, ini kapalnya kan sama dengan kapal yang tadi, ok terus, oh ini Rignolda yah?

DN:
Ya betul.

LMPP:
Dan memang diserahkan ke atas dengan waktu itu begitu yah?  

DN:
Ya.

LMPP:
Ya terus, ini sama yah, dan itu plastiknya sama dengan yang Saudara ambil itu, sama bentuknya, sama persis?

DN:
Ya Pak.

HK III:
Tadi Saudara mengatakan Saudara tidak kenal dengan Rignolda kok sekarang dengan entengnya ngomong itu si Rignolda gimana?

DN:
[tidak terdengar]

HK III:
Oh gitu.

LMPP:
Mungkin setelah terima uang Rp300.000,00 Bapak Ketua, tadi sudah terima uang Rp300.000,00 

JPU 1:
Saya kira Majelis kita jangan berasumsi demikian gitu kita sudah melakukan penekanan saksi kalau kita mengatakan demikian, yang jelas keterangannya tadi mengatakan mengenal Rignolda ketika diperkenalkan di pantai, bukan karena difokuskan hanya Rp300.000,00 maka dia mengenal.

LMPP:
Tapi dia kenal dengan Rignolda, ya terus.

JPU 1:
Dan barangkali sudah ditekan tadi.

HK III:
Sudah begini saya tengahi saja tunjukkan foto di pantai saja, saya mau tahu di pantai sebelah mana mereka menyelam ini nanti jadi polemik ini, soalnya saksi enggak konsisten apa memang adegan ini memang Saudara alami adegan ini Saudara mestinya tidak keberatan tapi kalau memang Saudara sendiri ragu bahwa adegan ini memang ada, coba pantai saja.  Disebelah mana Saudara menyelam itu?

LMPP:
Ini pantainya disebelah mana itu kira-kira, Anda bisa pakai pointer saya yang nomor dua ini.  Coba tunjuk dimana Saudara?

HK III:
Yang 43 meter disebelah mana?

LMPP:
Oh disini yah?

HK III:
Yang 30 dimana?

LMPP:
Oh ini yang dekat sungai ini yah makin naik?

[Tidak terdengar]

LMPP:
Kalau pipa tailing itu tahu tidak dimana?

DN:
Disini.

LMPP:
Ditengah sini?  Jadi agak jauh dari pipa tailing di pantai ini yah, pipa tailing disini ya, yang pertama disini yang kedua disini?

DN:
[tidak terdengar]

LMPP:
Oh disini yah, ini sungai yah, Sungai Buyat, Baik Bapak Ketua dari kami sementara cukup.

HK III:
Sudah yah, kami serahkan kepada.

MK:
Terima kasih Majelis sedikit pertanyaan dari saya, Saudara Saksi sebagai dive master di suatu perusahaan selam, biasanya perusahaan selam yah?

DN:
Betul Pak.

MK:
Saudara tahu pada saat penyelaman tersebut semua peralatan selam dari mana?  Siapa yang menyediakan?

DN:
Dari MDC Pak untuk.

MK:
Jadi 6 peralatan selam dari MDC semua?

DN:
Ya betul Pak.

MK:
6, 6nya dari MDC?  Itu dikenakan sewa oleh MDC?

DN:
Saya tidak tahu Pak.

MK:
Tidak tahu, jadi berapa biaya persewaannya Saudara tidak tahu.

DN:
Saya tidak tahu.

MK:
Saudara Saksi mempunyai izin untuk selam?

DN:
Ada Pak.

MK:
Termasuk laut dalam dan deep water?

DN:
Bagaimana Pak?

MK:
Atau deep water saja?

DN:
Saya punya master diver SSI.

MK:
Itu termasuk yang untuk deep water?

DN:
Ya deep water.

MK:
Saudara Saksi berapa kali sering menyelam dalam kedalaman 45 meter.

DN:
Banyak kali.

MK:
Banyak kali, sudah berapa kali menyelam di dekat muara?

DN:
Dekat muara 4 kali Pak.

MK:
4 kali dan empat-empatnya 1 kali di teluk yah?

DN:
Itu 5 kali.

MK:
Oh 5 kali, 1 kali di Teluk Buyat 4 kali ditempat lain selain Teluk Buyat.

DN:
Ya betul.

MK:
Jadi kalau Anda menyelam di muara itu kondisi air selalu dalam keadaan keruh atau terang?

DN:
Kabur Pak memang.

MK:
Semuanya kabur?

DN:
Kabur.

[Tidak terdengar]

DN:
Ya, seingat saya dimuka kuala sungai itu.

MK:
Dekat muara sungai yah Saudara Saksi?  Ok, kalau mengenai [tidak terdengar] Saudara Saksi tahu dari berapa kedalaman sinar matahari tidak tembus dalam air laut?

DN:
Pengalaman saya Pak kalau di Bunaken itu kalau di 40 meter masih kelihatan Pak.

MK:
Masih kelihatan, tapi jarang banget enggak kelihatan?

DN:
Kalau di Bunaken visibility bagus sekali Pak jarang pandang ada sekitar 20 meter Pak.

MK:
Bunaken ada muara?

DN:
Tidak Pak.

MK:
Jauh dari muara?

DN:
Ya tidak Pak.

MK:
Sekian dari kami, terima kasih.

HT:
Menjawab pertanyaan dari polisi siapa yang Saudara [tidak terdengar] untuk membantu mengambil sampel, tadi sudah kita tanyakan kepada Saudara apakah Saudara pernah mengambil sampel, Saudara bilang pernah 2 tahun yang lalu mengambil sampel pasir.  Pertanyaan saya apakah Saudara juga pernah mengambil sampel air untuk diperiksa di laboratorium?

DN:
Belum pernah Pak.

HT:
Apakah Saudara mengetahui ada suatu protokol dalam rangka pengambilan sampel untuk diperiksa di laboratorium, tahu tidak ada protokol itu?

DN:
Tidak tahu Pak, saya hanya tahu disitu ada Mabes.

HT:
Tidak tahu jadi kalau begitu Saudara dimintakan jasanya semata-mata karena Saudara itu dive master?

DN:
Ya betul Pak.

HT:
Betul, baik.  Sekarang saya mau tanya mengenai plastik sampel, apakah Saudara mengetahui atau terlibat atau ikut menanami sebelum plastik itu dibawa ke air harus dibersihkan dahulu sehingga tidak terkontaminasi dari zat-zat yang lain, ikut enggak?

DN:
Tidak Pak.

HT:
Oh jadi Saudara tidak tahu? 

DN:
Saya hanya menerima plastik.

HT:
Hanya menerima plastik, apakah bersih atau kotor Saudara tidak tahu?

DN:
Saya tidak tahu.

HT:
Ok, kemudian setelah ini terakhir yah setelah diberikan kepada Rignolda atau Puslabfor yang ada di atas itu, Saudara apakah terlibat lebih lanjut dalam penanganan sampel itu?

DN:
Tidak Pak.

HT:
Ok, terima kasih.

PS:
Yang Mulia kami lanjutkan pertanyaannya, Saudara Saksi diperhatikan baik-baik pertanyaan saya kalau tidak jelas minta diulang saja saya akan ulang.  Saudara Saksi sudah mempunyai pengalaman dalam mengambil sampel oleh perusahaan-perusahaan, benar begitu tadi ya?

DN:
Ya.

PS:
Saudara punya pengetahuan tidak bagaimana cara mengambil sampel air laut secara ilmiah dan menurut protokol laboratorium, punya pengetahuan tidak soal itu?

DN:
Tidak Pak.

PS:
Tidak punya pengetahuan, ketika pihak perusahaan meminta Saudara mengambil sampel apakah perusahaan itu juga memberi petunjuk kepada Saudara begini sampel cara mengambil yang menurut kami kehendaki, dijelaskan tidak seperti itu?

DN:
Ya mereka tunjuk pasti.

PS:
Di dalam pengambilan sampel di PT Newmont atau dalam perkara ini di Teluk Buyat yang ada dalam berkas ini Saudara diberitahu?  Di dalam perkara ini Saudara diberitahu cara mengambil sampel yang baik itu bagaimana?

DN:
Pokoknya hanya suruh ambil air.

PS:
Ambil air, tapi yang mana duluan apakah air dulu atau tadi Saudara mengatakan pasir dulu dari laut dan kemudian teman Saudara mengambil pasir dari laut dan Saudara mengambil air yang bersamaan waktunya?

DN:
Ya.

PS:
Betul begitu?

DN:
Ya betul.

PS:
Tetapi ketika briefing Saudara tidak diberitahu bahwa harus mengambil air dulu baru pasir itu?

DN:
Tidak Pak.

PS:
Saudara tadi mengatakan keruh dibawah kedalam 43, pertanyaan saya pengalaman Saudara selaku master divers berapa meter kedalaman yang Saudara Saksi pernah masuki dibawah laut?

DN:
Yang normalnya 30, 40.

PS:
Itu Saudara sudah master yah?

DN:
Ya.

PS:
Kenapa Saudara dalam pengalaman Saudara mencoba kedalaman 60 meter?

DN:
Pernah Pak.

PS:
Itu yang saya tanya kedalaman berapa yang Saudara maksimum pernah menyelam?

DN:
87 meter.

PS:
80 meter dikedalaman 80 meter keadaan gelap apa terang?

DN:
Sudah agak gelap Pak.

PS:
Gelap, dikedalaman 40 tadi Saudara katakan kabur karena tidak terang?

DN:
Ya.

PS:
Karena tidak cukup cahaya, jarak pandang Saudara dan teman Saudara berapa meter?

DN:
2 meter Pak.

PS:
Lewat dari 2 meter sudah tidak bisa lihat?

DN:
Tidak bisa.

PS:
Sudah tidak bisa lihat yah, Saudara ketika turun dari perahu bersama berapa orang?

DN:
6 orang Pak.

PS:
Semuanya turun sampai ke dasar?

DN:
Tidak Pak hanya saya tahu 4 orang di bawah.

PS:
Yang sampai ke dasar laut hanya 4 orang?

DN:
Ya 4 orang.

PS:
Saudara berdiri atau membelakangi mereka?

DN:
Saya di atas yang ambil pasir itu?

PS:
Saudara lihat tidak teman Saudara mengambil pasir itu tadi?

DN:
Ya Pak.

PS:
Saudara melihat, berapa jarak berdekatan?  Saudara ketinggiannya maksudnya kedalamannya 

DN:
Ini Pak saya balik badan, pasir saya di atas sini?

PS:
Oh artinya berdekatan?

DN:
Ya.

PS:
Saudara bisa memberikan sandi atau kalau berbicara Saudara menggunakan bahasa apa dengan teman?

DN:
Bahasa isyarat Pak.

PS:
Jika Saudara kalau mau naik ke atas Saudara kasih kode apa?

DN:
Waktu itu…

PS:
Apa kode yang Saudara berikan kepada teman Saudara kalau Saudara mau naik ke atas.  Kalau ini kode apa?

DN:
Ok.

PS:
Saudara ketika melihat teman Saudara mengambil pasir di laut tahu kedalaman berapa dia mengambilnya?

DN:
Setahu saya dia 45 meter saya 43 meter Pak.

PS:
Oh Saudara 43 berarti beda 2 meter seperti itu lah, kan enggak bawa meteran waktu itu yah?

DN:
Ya.

PS:
Saudara Saksi tadi ada coretan di BAP saya minta klarifikasi saja di pertanyaan nomor 9 jawaban Saudara mengatakan di kedalaman 43 meter tetapi mungkin lupa mencoret juga ini namanya kalau sinetron susah membuatnya sempurna di pertanyaan nomor 7 Saudara menjawab begini saya bacakan saja.  Enggak perlu enggak usah khawatir apakah mau yang penting apa yang Saudara katakan disini itu yang mau kami dengar, hasil penyelaman yang saya lakukan, ingat Saudara yang lakukan, adalah mengambil sampel air di kedalaman 45 meter.  Itu kalimat Saudara atau kalimat dari polisi?  Tadi Saudara mengatakan 45 orang ambil di dasar laut Saudara menyelam sedikit di atasnya diperkirakan lebih kurang 43 meter, that’s weird ok.

DN:
Setahu saya 43 Pak.

PS:
43 yah, jadi ini tidak betul?

DN:
Seingat saya memang 43.

PS:
Pertanyaan saya dikatakan saya ulang lagi saya bacakan, ini pertanyaan nomor 7 jawaban nomor 7 hasil penyelaman yang saya lakukan adalah mengambil sampel air di kedalaman 45 meter pada lokasi penyelaman yang pertama dikoordinat sekian, jadi Saudara menyebut itu tadi sudah mulai memperbaiki disinipun di pertanyaan nomor 9 Saudara ditulis sih 45 meter dicoret terus Saudara paraf, saya tidak tahu apakah ini paraf Saudara atau bukan yang Saudara rasakan adalah 43 meter yah?

DN:
43 Pak.

PS:
Jadi Saudara mau mengatakan yang 45 ini kurang tepat yah?

DN:
Ya betul Pak.

PS:
Tadi Saudara mengatakan mengambil pada posisi berdiri seperti apa Saudara melayang di air, vertical, horizontal ketika Saudara menyiduk air itu?

DN:
Horizontal Pak.

PS:
Sebentar pertanyaan saya teman Saudara mengambil dulu pasir, terus dia bergabung dulu ke atas baru Saudara mengambil air?

DN:
Dia tunjukkan saya pasir baru saya ambil air.

PS:
Tapi itu berempat berdekatan yah?

DN:
Ya betul.

PS:
Ketika Saudara dalam posisi itu teman Saudara mengambil itu apa nama kaki katak itu, fins sambil bergerak sambil kalau Saudara mengambil atau mencari keseimbangan Saudara gunakan itu bergerak terus?

DN:
Waktu itu saya sempat marah sama mereka karena bergerak terus Pak.

PS:
Oh jadi menimbulkan kekaburan yah, tidak ada yang memberitahu Saudara bahwa itu tidak boleh ada yang mengotori sebelum mengambil air untuk sampel, tidak ada yang memberitahu seperti itu?

DN:
Ya.

PS:
Sehingga tidak ada yang menjelaskan bagaimana cara mengambil air yang benar malah ada diantara perenang itu yang mengibaskan finnya agak lebih cepat?

DN:
Ya.

PS:
Itu Saudara yang tidak kenal tadi barangkali jangan-jangan, yang di dalam gambar itu tadi?  Itu yang mengibaskan fin tadi ikut enggak yang tidak Saudara kenal itu ke dasar laut?

DN:
Enggak ikut Pak.

PS:
Enggak ikut yah?

DN:
Ya.

PS:
Tetapi kan master diver tidak harus cepat seperti itu?  Kalau secepat itu justru semakin cepat lelah betul?

DN:
Betul Pak.

PS:
Saudara posisinya vertikal atau horizontal waktu menyiduk air itu?

DN:
Horizontal Pak.

PS:
Ketika itu teman Saudara sudah naik dekat-dekat ke atas?

DN:
Ya.


PS:
Oh sudah bergabung berempat baru ambil air itu?

DN:
Ya.

PS:
Sambil itu yang tadi kakinya mengibaskan Saudara malah sempat memarahi jangan begitu yah?

DN:
Ya, saya marah sama Yogie karena dia penyelam baru saya tahu.

PS:
Oh dia kakinya terlalu mengibaskan finnya terlalu cepat mengeruhkan air yah?

DN:
Ya.

PS:
Ketika Saudara menyelam itu sempat lihat dasar laut enggak?

DN:
Ya sempat karena udah langsung ilang.

PS:
Oh sebelum mengambil air masih sempat Saudara lihat ya tapi karena udah ngaprek-ngaprek gitu kakinya jadi tidak sempat lihat lagi yah apa yang terjadi di bawah?

DN:
Ya betul Pak.

PS:
Jadi ketika teman Saudara itu mengambil pasir itu tadi sudah tidak kelihatan lagi apa yang diambil?

DN:
Ya.

PS:
Sudah tidak kelihatan lagi entah ditaruh kue disitu sudah tidak kelihatan lagi karena kabur disitu, betul begitu?

DN:
Ya.

PS:
Tadi Saudara katakan Saudara menyelam, melihat dasar laut ketika mau mendekati dasar laut Saudara melihat ada kehidupan macam ikan disitu?  Ada ketemu ikan?

DN:
Tidak Pak.

PS:
Ada ketemu karang?

DN:
Tidak Pak.

PS:
Di berapa tempat Saudara tidak menemui karang?  Itu Saudara disatu tempat yah atau di berbagai tempat?

DN:
Kita menyelam 2 kali Pak.

PS:
Ok terus Saudara Saksi tadi mengatakan sesudah menyelam kan mengakui ditanya Pak Hakim tadi terus mengambil uang rokok atau entah apa namanya pergi ke kantor KELOLA.  Saudara sendiri apa ramai-ramai dengan penyelam-penyelam lain?

DN:
Pada waktu itu hanya kita berdua.

PS:
Dengan siapa waktu itu?

DN:
Laurence Wondal.

PS:
Laurence Wondal, Saudara pergi kesana dia juga diberikan uang?

DN:
Kita bagi Pak, 600 ribu bagi 2.

PS:
Itu dikasih langsung sama siapa?

DN:
Pak Rignolda.

PS:
Sama Rignolda, apa polisi juga memberikan uang kepada Saudara?  Tidak ada yang ikut yah?

DN:
Tidak.

PS:
Terima kasih, cukup.

HK III:
Sudah yah, saya mau tanya satu lagi dulu sama Saudara kepastiannya ini mengenai unsur-unsur siapa saja yang ikut didalam penyelaman itu pengambilan itu.  Saudara tahu apa artinya UNSRAT itu apa?

DN:
Universitas Sam Ratulangi.

HK III:
Apakah ada dari unsur Universitas Sam Ratulangi pada waktu itu?

DN:
Ada Pak.

HK III:
Siapa namanya?

DN:
Pak Lalamentik dan Stephen.

HK III:
Ikut menyelam?

DN:
Ya.

HK III:
Dia mengambil apa?  Satu mengambil air satu mengambil pasir atau bagaimana, atau dua-duanya mengambil pasir?

DN:
Mmm

HK III:
Tidak ingat?

DN:
Tidak ingat Pak.

HK III:
Lebih baik tidak ingat saja.  Lalu apakah dari PT NMR ada yang ikut menyelam?

DN:
Tidak Pak.

HK III:
Tidak ada, sudah kami persilakan kepada Saudara Terdakwa apakah Saudara ingin memberikan pertanyaan atau memberikan tanggapan kepada keterangan Saudara Saksi ini?
RBN Komentar
HS:
Maybe you want to make any statements or ask the…

RBN:
Thank you Your Honour I have no questions but I have comments about his testimony.
HS:
Terima kasih Yang Mulia saya tidak ada pertanyaan tapi saya mempunya dua tanggapan setelah saya amati persidangan ini.

RBN:
The first is I accept that [tidak terdengar] how many I don’t know, I am not sure the exact location however the police [tidak terdengar] this witnesses is [tidak terdengar] so where the samples is being brought?

HS: 
Terima kasih Yang Mulia saya terima bahwa yang bersangkutan memang menyelam dan mengambil sampel air, berapa banyak saya tidak tahu kepada sipa diberikan saya tidak yakin, lokasi yang tepat saya tidak tahu yang saya pertanyakan disini adalah pengambilan contoh dan rantai penguasaan barang bukti dalam kasus yang begitu kritis karena dalam laporan polisi telah dilaporkan adanya 4 sampel, saksi mengambil 2.  Darimana datangnya 2 sampel yang lain?

RBN:
Thank you the second is unfortunately [tidak terdengar] also the testimony of others taking the samples there were so many inconsistencies.

HS:
Jadi sekali lagi Yang Mulia yang saya pertanyakan adalah pengambilan contoh dan rantai penguasaan barang bukti dalam kasus yang begitu kritis tampaknya KELOLA yang mengatur penyelaman ini dan bukan polisi, dan demikian pula dengan dikaitkan dengan kesaksian saksi-saksi yang lain terdapat berbagai inkonsistensi antara kesaksian dengan BAP polisi, terima kasih Yang Mulia.

HK III:
Ya, saya kira untuk keterangan Saksi sudah cukup yah kami persilakan Saudara Saksi untuk meninggalkan ruang sidang.  Kami persilakan saksi yang kedua.

JPU 1:
Saudara Siegfred L Lesiasel.

JPU 2:
Mohon maaf Majelis Hakim Yang Terhormat perlu kami informasikan bahwa Saksi ini kondisi fisiknya karena suatu hal Beliau sudah tidak bisa melihat dengan jelas tetapi mudah-mudahan Beliau masih bisa menguasai segala apa yang sudah dilakukan oleh Beliau.  Untuk itu kemungkinan akan dibantu oleh putrinya untuk nanti sekedar membukakan data?

JPU 1:
Majelis, Saksi sudah dalam keadaan tidak bisa melihat lagi.

HK III:
Nama Saudara Saksi siapa nama lengkapnya?
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Siegfried Lesiasel

SL:
Siegfried Louis Lesiasel Pak.

HK III:
Siegfried Louis Lesiasel, lahir di Bandung 5 September 1957 benar?

SL:
Benar Pak.

HK III:
Agama Kristen, pekerjaan swasta, alamat Komplek Kunciran Mas Permai Jl. Tanjung Blok D 47 No.4 RT.05/RW.03 Cipondoh Tangerang betul?

SL:
Betul Pak.

HK III:
Saudara kenal dengan Richard Bruce Ness.

SL:
Kenal Pak.

HK III:
Ada hubungan darah?

SL:
Tidak ada Pak.

HK III:
Ini Saksi fakta bukan ahli yah?

JPU 1:
Saksi ahli.

HK III:
Sebelum memberikan keterangan sebagai saksi Saudara dalam perkara ini diambil sumpah menurut agama yang Saudara anut yaitu Kristen bersedia?

SL:
Kalau boleh saya berjanji agama saya tidak mengijinkan sumpah.

HK III:
Kalau tidak memungkinkan untuk Saudara mengambil janjinya berdiri duduk juga tidak apa-apa.

SL:
Saya mau berusaha berdiri Pak.

HK III:
Duduk saja yah?

SL:
Mau berusaha berdiri Pak.

HK III:
Oh berusaha berdiri, soalnya dua tangan sejajar dengan telinga.

[Saksi diambil janjinya]

HK III:
Saudara Saksi, Saudara mempunyai latar belakang pendidikan?

SL:
Saya…

HK III:
Adalah Fakultas Hukum Universitas Parahyangan, jadi S1 yah?

SL:
Saya tidak selesaikan S1 Pak, saya mengambil otodidak untuk belajar lingkungan hidup Pak, karena pada waktu itu belum ada fakultas yang bisa memberikan apa yang saya kehendaki.

HK III:
Pernah Saudara bekerja pada PT Radian Utama?

SL:
Pernah Pak 7 tahun.

HK III:
Pernah Saudara bekerja di PT Ciprokon?

SL:
Pernah Pak.

HK III:
Pernah Saudara bekerja pada PT Environmental Nusa Geo Technica?

SL:
Pernah Pak.

HK III:
Sekarang pekerjaan Saudara apa?

SL:
Saya konsultan lingkungan sejauh keterbatasan saya mengijinkan dan saya juga mempunyai usaha di bidang telekomunikasi Pak.

HK III:
Saudara tadi mengatakan bahwa pernah Saudara bekerja dimana, di Nusa Tenggara Timur dimana?

SL:
PT Nusa Environment Geo Technica, nama perusahaannya maksudnya Pak?

HK III:
Oh gitu.

SL:
Di Jakarta Pak bukan di NTT Pak.

HK III:
Apakah Saudara punya pengalaman di dalam AMDAL?

SL:
Saya punya Pak sejak tahun…

HK III:
Berapa tahun Saudara berpengalaman di bidang penyusunan AMDAL?

SL:
Pertama kali saya membuat AMDAL tahun 1983 Pak.

HK III:
1983 untuk kepentingan?

SL:
Waktu itu kegiatan oil purpose di Pulau Pabelokan di Kepulauan Seribu untuk Perusahaan Minyak Yapco Pak.

HK III:
Kemudian dimana lagi?

SL:
Banyak Pak, saya sudah kerja mulai dari Aceh.

HK III:
Jadi Saudara sudah berpengalaman membuat AMDAL?

SL:
Ya Pak.

HK III:
Pernah Saudara diminta bantuan untuk membuat AMDAL pada PT NMR?

SL:
Ya Pak.

HK III:
Siapa yang meminta Saudara untuk menyusun AMDAL-nya.

SL:
Pada waktu itu saya karyawan PT Environment Nusa Geo Technica mitra mereka adalah Daimson Moore & Co. di Amerika, PT NMR di Amerika membuat kontrak Pak dengan perusahaan kami di Amerika dan saya sebagai karyawan PT ENG diminta untuk membuat AMDAL untuk proyek PT NMR di Minahasa Pak?

HK III:
Tahun berapa itu?

SL:
1992 Pak, saya lupa persis tanggalnya.

HK III:
Ya, tahun 1992-an yah, apakah dalam penyusunan AMDAL tersebut dilakukan sendiri atau berupa tim?

SL:
AMDAL tidak pernah bisa disusun sendiri Pak karena itu terdiri atas banyak sekali bagian dan ilmu-ilmu yang menguasainya saya waktu itu membentuk tim Pak.

HK III:
Tim, bisa Saudara ingat beberapa anggota tim sekuat Saudaralah mengingat berapa orang dari anggota tim yang Saudara masih ingat nama-namanya?

SL:
Dari Daimson Moore waktu itu ada John Petrodinger, ada Robert McDonna, ada Barry Myer, ada Budi Indrasuseno, kemudian dari UNSRAT kami membuat kerjasama dengan UNSRAT ada Prof. Dantje Sembel, ada Prof. Berhimpun, ada Prof. Palimewen ada juga beberapa surveyor lain yang namanya enggak terlalu diingat lagi Pak.

HK III:
Yang pada waktu itu yang meminta atau menunjuk Saudara untuk ikut di dalam tim penyusunan AMDAL siapa itu tadi?

SL:
John Petrodinger Pak, dia waktu itu yang mengepalai boleh dibilang Asia Tenggara termasuk Indonesia Pak.

HK III:
Waktu itu AMDALnya itu di dalam eh tentunya ini mengenai limbah ini yah, pembuangan limbah?

SL:
AMDAL itu mengenai keseluruhan Pak, seluruh kegiatan pertambangan termasuk pengelolaan limbah?

HK III:
Pengelolaan limbah?

SL:
Ya Pak.

HK III:
Saudara tadi mengatakan Saudara berpengalaman di bidang itu khusus mengenai PT NMR pada waktu Saudara menyusun AMDAL ini, ini PT NMR perusahaan apa ini?

SL:
Perusahaan pertambangan Pak.

HK III:
Pertambangan emas yah?

SL:
Ya Pak.

HK III:
Itu limbahnya itu berupa apa itu?

SL:
Ada banyak Pak tergantung tahapnya tapi mungkin pada saat ini menjadi bahan pembicaraan adalah tailing.

HK III:
Tailing, menurut pengalaman Saudara sebelum-sebelumnya apakah pembuangan limbah atau tailing yang populer sekarang ini yang sedang diperbincangkan ini pembuangannya itu bisa di laut bisa di darat?

SL:
Di dalam menyusun AMDAL kita tidak boleh tertutup atau menutup cara berpikir kita terhadap segala kemungkinan dalam hal mengelola limbah Pak, PT NMR adalah pengalaman pertama saya untuk tambang tapi selama ini atau sebelumnya saya selalu mengikuti perkembangan untuk yang namanya pengelolaan limbah.  Memang peletakan limbah tailing di dasar laut adalah sesuatu yang tidak biasa di Indonesia tapi dari literatur yang sempat saya baca pada waktu itu dan juga diskusi-diskusi intensif saya lihat bahwa alternatif ini perlu diberikan pemikiran yang betul-betul bebas Pak.  Karena pada dasarnya dia memberikan kita kesempatan untuk mengelola limbah tailing dengan resiko yang lebih kecil terhadap kehidupan manusia dan ini penting Pak.

HK III:
Oh begitu yah, jadi tiap-tiap penambangan itu yang namanya tailing itu sebelum dibuang Saudara tadi mengatakan membuat AMDAL ya?

SL:
Ya Pak.

HK III:
Itu memang apakah ada juga perusahaan tambang yang limbahnya itu tidak diolah dulu langsung dibuang dan ada yang diolah dulu langsung dibuang?

SL:
Perusahaan tambang di Indonesia adalah salah satu industri yang mempunyai peraturan cukup banyak dan ketat Pak sejak dulu, setahu saya tidak ada yang boleh buang limbah tanpa pengolahan dari dulu hanya mungkin cara pengelohannya itu berkembang sesuai dengan perkembangan teknologi Pak.

HK III:
Jadi pada waktu Saudara membuat AMDAL itu sudah diperhitungkan mengenai pengolahan dari limbah begitu?

SL:
Sebagai penyusun AMDAL Pak saya memperhitungkan hal itu dan saya juga bergantung pada ahli-ahli lain dan literatur dan masukan lain yang bisa kami dapatkan untuk melakukan pertimbangan-pertimbangan yang perlu dalam memaparkan apa dampak lingkungan dari kegiatan pertambangan ini termasuk pembuatan tailingnya Pak.

HK III:
Mengenai AMDAL yang telah disusun ini oleh tim Saudara ini kemudian diajukan kepada siapa ini?

SL:
Pada waktu itu ketentuan yang berlaku bahwa kami harus memberikan AMDAL itu untuk dievaluasi kepada Departemen Pertambangan dan Energi sekarang namanya Energi dan Sumber Daya Mineral khususnya pada Biro Lingkungan Hidup Pak untuk dievaluasi Pak.

HK III:
Jadi dipresentasikan itu yah?

SL:
Betul Pak, beberapa kali.

HK III:
Apakah sudah dipresentasikan itu?

SL:
Sudah Pak, dua kali.

HK III:
Dan bagaimana tanggapan atas presentasi itu?

SL:
Cukup alot karena pembuangan tailing dengan cara penempatannya di dasar laut itu baru, jadi kami melakukan dua presentasi 1 kali di Jakarta 1 kali di Manado Pak.

HK III:
Apakah AMDAL itu diterima atau diterima dengan catatan harus diperbaiki dan sebagainya?

SL:
Selalu ada perbaikan Pak tetapi yang penting pada akhirnya setelah dilakukan perbaikan-perbaikan AMDAL itu disetujui Pak artinya isi dari AMDAL itu dimengerti dan menjadi bahan untuk memberikan pertimbangan dalam memberikan ijin operasi dari kegiatan pertambangan itu Pak.

HK III:
Tadi Saudara mengatakan kemungkinan-kemungkinan pembuangan limbah atau tailing itu bisa di laut bisa di darat, waktu itu dibuat alternatif Saudara mengatakan demikian tadi terus kemudian Saudara tahu bahwa PT NMR atas anjuran atau atas kemauan sendiri membuang ke laut?

SL:
Pertama saya harus terangkan sebagai penyusun AMDAL dan studi AMDAL itu sendiri bukan dibikin untuk menganjurkan sesuatu kepada proponennya Pak tapi untuk mengetahui dampak apa yang terjadi pada lingkungan sekiranya kegiatan yang direncanakan oleh proponen itu dilakukan jadi PT NMR memilih untuk menempatkan tailingnya di dasar laut itu atas kemauannya sendiri setelah dia melakukan beberapa studi dengan kelompok engineeringnya Pak.

HK III:
Apakah sepengetahuan Saudara bilang tidak tahu kalau memang tidak tahu bahwa kemudian diputuskan bahwa PT NMR ini membuang limbahnya atau tailingnya ke laut bukan ke darat itu atas kemauan sendiri atau atas pilihan yang diajukan ke pemerintah atau yang berwenang?

SL:
Saya tidak tahu tapi saya tahu kami terima deskripsi proyek dari Newmont dengan mengatakan alternatifnya yang dia pilih adalah untuk menempatkan tailingnya dari dasar Teluk Buyat.

HK III:
Apakah pada waktu itu dari Tim Saudara juga mengadakan pengkajian negatif positifnya atau efeknya yang paling ringan terhadap pencemaran lingkungan itu?

SL:
Memang tujuan studi AMDAL itu Pak, kita harus mengkaji apa dampaknya.

HK III:
Maksud saya itu apakah ada disitu disimpulkan jadi setelah melihat situasi daratnya situasi lautnya kemudian disimpulkan didalam AMDAL yang Saudara buat itu yang resikonya yang paling kecil adalah membuang ke laut.

SL:
Tidak Pak AMDAL kita berangkat sudah dari rencana Newmont untuk meletakkan di laut, tapi kalau Bapak baca AMDALnya dibagian depan kita memang menunjukkan bahwa ada sebelum mencapai keputusan membuang tailing di dasar laut memang pernah ada alternatif untuk meletakkannya di darat dan sepintas laut kami berikan gambaran kenapa itu akhirnya mau diletakkan di laut.

HK III:
Jadi maksud saya itu apakah memang ada rekomendasi juga dari tim ini tentang pembuangan tailing itu untuk pilihan di darat atau di laut?

SL:
Ruang lingkup studi AMDAL apa yang harus kita lakukan bukan memberikan rekomendasi kepada proponen apa yang dia harus lakukan dalam rencana kegiatannya kami pertama-tama memberi tahu kalau Anda melakukan itu ini efeknya, itu adalah tugas utama kami.

HK III:
Jadi Saudara tidak merekomendasikan dari tim ini cuma membuat pilihan-pilihan begitulah bukan?

SL:
Bukan Pak.

HK III:
Enggak maksud saya yang menentukan akhirnya apakah ini akan dibuang di darat atau di laut sebenarnya siapa?

SL:
PT NMR Pak, kami memberitahu apa akan terjadi dampak apa pada lingkungan yang terjadi apabila meletakkan tailing di dasar Teluk Buyat Pak.

HK III:
Jadi sepengetahuan Saudara untuk menempatkan tailing itu ke laut itu adalah PT NMR, apakah hal itu tidak dikonsultasikan dengan Departemen Pertambangan dan Energi atau Lingkungan Hidup?

SL:
Proses dengan Lingkungan Hidup itu melalui studi AMDAL Pak tetapi kepada Departemen Pertambangan dan Energi saya enggak tahu tapi saya asumsikan mereka sebagai mitra pemerintah pasti sudah mendiskusikan Pak.

HK III:
Jadi kesimpulannya Saudara tidak mengetahuilah ya?

SL:
Saya tidak tahu Pak.

HK III:
Untuk kemudian pilihan untuk penempatan tailing di laut, bagaimana sampai kemudian diambil pilihan untuk penempatan tailing itu di laut Saudara tidak tahu?

SL:
Saya tidak tahu.

HK III:
Karena bukan atas rekomendasi Saudara?

SL:
Betul Pak.

HK III:
Dan Saudara tidak tahu prosesnya kemudian sampai pada kesimpulan bahwa tailing itu dibuang ke laut?  Tim Saudara tidak sampai kesana yah?

SL:
Tidak, tidak dalam penentuannya akhirnya buang ke laut.

HK III:
Apakah dalam penyusunan AMDAL yang Saudara katakan tadi itu ada diikut sertakan wakil-wakil dari lembaga pemerintah,dari LSM, dari WALHI dan sebagainya?

SL:
Ada Pak pada saat kita presentasikan waktu itu draft AMDAL Pak di Komisi Pusat AMDAL BPE, disitu hadir semua institusi yang terkait dan khususnya dari LSM hadir juga WALHI Pak.

HK III:
Bu ada yang mau ditanya, kami persilakan Jaksa Penuntut Umum untuk bertanya?

JPU 1:
Terima kasih Majelis Hakim Yang Terhormat, Saudara Saksi saya kembali ingin nanya kepada Saudara Saksi, Saudara mengatakan bahwa pada waktu itu Saudara membuat AMDAL atas permintaan dari PT NMR ketika itu Saudara bekerja pada PT ENG, yang saya tanya pada Saudara bahwa Saudara mengatakan bahwa Saudara sudah banyak berkecimpung dalam pembuatan AMDAL di Indonesia apa sih sebenarnya kegunaan pembuatan AMDAL itu?

SL:
Saya mau jawab pendek Pak.

JPU 1:
Ya.

SL:
Karena kita ingin pembangunan yang berkesinambungan Pak, kita tidak ingin melakukan pembangunan lalu belakangan tahu bahwa itu jelek jadi jauh sebelum kita melakukan kegiatan pembangunan kita ingin mengkaji Pak juga dari segi lingkungan.

JPU 1:
Dari segi lingkungan itu, Saudara tahu ada peraturan yang mengatur untuk itu di Indonesia?

SL:
Tahu Pak.

JPU 1:
Bisakah Saudara mengatakan aturan apa yang mengatur tentang hal itu?

SL:
Jadi payungnya waktu kami membuat AMDAL.

HK III:
Sebentar yah sebentar dulu diganti tempat duduknya Saksi supaya ada tangannya karena tangannya bergantung begitu tidak nyaman katanya diganti kursinya.

[Kursi Saksi diganti]

SL:
Terima kasih Pak, kursinya enak jadi enggak mau turun.  Jadi UU yang pertama itu UU No.4 tahun 1982 itu yang berlaku pada saat waktu saya membuat AMDAL kemudian UU itu dirubah disempurnakan jadi UU No.23 tahun 1997.

JPU 1:
Ya 23 tahun 1997.  Baik Saudara Saksi hasil pembuatan AMDAL itu dibuat dalam bentuk apa?

SL:
Laporan Pak, studi.

JPU 1:
Studi laporan, laporan tertulis apakah visualisasi atau bagaimana?

SL:
Laporan tertulis dan didalamnya ada peta-peta dan apa yang waktu itu kami miliki mencoba memberikan gambaran yang senyata mungkin terhadap orang-orang yang membaca dokumen itu Pak.

JPU 1:
Baik, maaf Saudara Saksi sudah tidak barangkali masih bisakah melihat?

SL:
Sudah sulit Pak saya dengar suara Bapak tapi tidak bisa lihat Bapak.

JPU 1:
Sebab begini Saudara Saksi kami memiliki dokumen AMDAL jadi judul bukunya kalau Saudara Saksi ingat Studi Analasis Dampak Lingkungan kegiatan pertambangan emas di Minahasa dan Bolaang Mongondow, Sulawesi Utara Indonesia, Laporan Akhir, Laporan Utama Nopember 1994 PT NMR Atria Square Lt.14 Jl. Jend. Sudirman Kav.33 A, Jakarta 10220 sampulnya.  Ingatkah Saudara tentang laporan itu?

SL:
Kalau enggak salah biru.

JPU 1:
Sebentar Saudara Saksi pada waktu pembuatan dokumen Saudara masih bisa melihat?

SL:
Masih Pak, masih bisa melihat dan berjalan.

JPU 1:
Baik sekarang yang saya bacakan tentang sampul tadi masih ingatkah apakah benar hasil yang Saudara buat pada waktu itu buku seperti itu?

SL:
Saya tidak pegang bukunya tapi kalau kopinya ya itu.

JPU 1:
Nah saya akan menyerahkan kepada Saudara.  Ini Pak bukunya.

SL:
Ada surat ijinnya di depan Pak.

JPU 1:
Sekretaris Jenderal?

SL:
Ya betul.

JPU 1:
Ya, itu ada surat yang pertama perihalnya persetujuan analisis dampak lingkungan kegiatan pertambangan emas di Minahasa dan Bolaang Mongondow, provinsi Sulawesi Utara.

SL:
Ya.

JPU 1:
Apakah Saudara masih ingat ini?

SL:
Kalau hanya dari sampul dan suratnya ya, isinya saya mohon maaf Pak saya tidak bisa lihat tapi tidak mengurangi kepercayaan saya bahwa ini adalah dokumen yang kita maksud.

JPU 1:
Baik jadi itu keyakinan Saudara yah?

SL:
Ya Pak.

JPU 1:
Majelis Hakim kami akan memberikan bukti ini.

HK III:
Ini benar ini yang disusun ini yah?

JPU 1:
Yang disita itu juga dalam barang bukti Pak.

HK III:
Ya.

JPU 1:
Saudara Saksi mohon ijin Mbak bisa didekatkan sedikit mikenya itu, terima kasih.  Saudara Saksi, Saudara melakukan analisis tentang dampak lingkungan terhadap kegiatan daripada tadi Saudara juga mengatakan dalam hasil itu Saudara tidak memberikan rekomendasikan apa-apa hanya Saudara memberikan tentang bagaimana jika ada ini dan akibatnya akan ada, saya pengen tanya Saudara bisa menjelaskan bisa Saudara rinci bisa secara detil sebab yang melakukan analisa adalah Saudara.  Bagaimana tentang analisa sih sebenarnya yang Saudara lakukan tentang dampak kegiatan yang akan dilakukan, pada waktu saya menekankan yang akan ataukah saya bertanya apakah sudah dilakukan dulu kegiatannya pada waktu itu waktu dilakukan analisa atau sebelum dilakukan kegiatan PT NMR.

SL:
AMDAL hanya boleh dilakukan untuk kegiatan yang belum terjadi.

JPU 1:
Yang belum dilakukan yah?

SL:
Jadi pada waktu itu belum ada kegiatan pertambangan PT NMR.

JPU 1:
Dengan demikian apakah benar bahwa analisa yang Saudara bikin adalah merupakan analisa yang akan terjadi jika PT NMR itu melakukan pertambangan?

SL:
Betul.

JPU 1:
Kemudian saya tanya juga analisa yang Saudara lakukan pada waktu itu juga menganalisa jika tailing yang diproduksi oleh PT NMR itu dibuang ke laut?

SL:
Ya Pak bukan produknya tapi limbahnya.

JPU 1:
Ya limbahnya, produk limbah yang dibuang itu.

SL:
Mesti dibuang.

JPU 1:
Apakah pada waktu itu juga dilakukan analisa?

SL:
Ya Pak.

JPU 1:
Dianalisa, saya pengen tanya bisakah Saudara jelaskan segala apa yang Saudara analisa pada waktu itu?

SL:
Baik Pak, pertama analisanya oleh tim saya penyusun jadi saya boleh menerangkan dan bisa menerangkan langkah-langkah yang diambil, yang pertama Pak karena kami ingin mengetahui dampaknya terhadap lingkungan kami ingin tahu apa kegiatan yang mau dilakukan secara agak rinci.  Apa yang dipakai, kapan, berapa banyak dan berapa lama.  Kemudian kami harus tahu juga lingkungan yang akan kena dampak dari kegiatan ini, jadi kami susun didalam AMDAL mungkin Bapak lihat itu ada rona lingkungan?

JPU 1:
Itu disusun rona lingkungan?

SL:
Rona lingkungan.

JPU 1:
Rona lingkungan itu dibentuk dalam visualisasi, tulisan atau peta?

SL:
Tulisan ada angka ada tabel, mungkin didalam lampirannya ada studi-studi yang terlepas saya bikin beberapa potret waktu itu Pak, tapi mungkin tidak sepenuhnya dilampirkan, saya sudah tidak ingat Pak kalau soal potret.  Kemudian setelah kita tahu apa yang mau direncanakan dan bagaimana lingkungan itu mungkin kami terangkan secara detil kami ingin mengetahui bukan saja keadaan lingkungannya waktu itu tapi juga trennya apa, dinamikanya Pak karena lingkungan tidak mati Pak.  Nah disini adalah sesuatu yang harus dimengerti oleh semua pihak yang membaca AMDAL bahwa AMDAL adalah gambaran dari lingkungan saat studi itu dibikin.

JPU 1:
Jadi AMDAL pertama adalah meneliti rona lingkungan, keadaan lingkungan pada saat AMDAL itu dibikin?

SL:
Betul Pak.

JPU 1:
Apakah jadi tadi Saudara mengatakan bahwa dilakukan analisa sebelum kegiatan?

SL:
Betul Pak.

JPU 1:
Baik, bisa Saudara teruskan.

SL:
Jadi setelah kita ketahui rencana kegiataanya dan bagaimana lingkungannya, potret lingkungannya dengan segala dinamikanya maka kemudian kami menabrakkan istilahnya Pak, kalau Bapak lihat didalam dokumen AMDAL Bapak akan lihat bahwa kami menggunakan matriks interaksi dan juga yang disebut diagram alir.

JPU 1:
Matriks interaksi, masih ingatkah Bapak halaman Bapak itu?  Sudah tidak ingat yah?

SL:
Sudah tidak ingat tapi daftar isi bisa ada Pak.

JPU 1:
Matrik interaksi sebab kami juga punya kopi disini.

SL:
Kenapa Pak?

JPU 1:
Teruskan.

SL:
Jadi tujuan matriks interaksi itu adalah menunjukkan kegiatan apa yang menurut hemat kami yang akan menabrak komponen apa dalam lingkungan, dan supaya kita bisa mengerti dengan lebih baik kita juga membuat semacam diagram alir Pak.  Umpanya sedimen masuk ke dalam air apa saja yang akan terkena karena sedimen itu masuk ke dalam air.

JPU 1:
Sebentar Saudara Saksi yah, bolehkah saya potong-potong sedikit?

SL:
Boleh Pak, silakan.

JPU 1:
Jadi pada waktu tadi Saudara mengatakan bahwa Saudara sebelum melakukan analisa harus mendapat informasi apa kegiatan apa dulu yang mau dilakukan oleh PT NMR?

SL:
Ya Pak.

JPU 1:
Yang Saudara maksudkan dengan menabrakkan istilah Saudara dengan hasil lingkungan, keadaan yang waktu itu apakah yang Saudara maksudkan tentang kegiatan yang dilakukan oleh PT NMR ditabrakkan dengan keadaan pada waktu itu?

SL:
Contohnya ya Pak, mungkin dengan contoh lebih gampang.

JPU 1:
Ya.

SL:
Pada tahap perekonstruksi Pak, saya lupa-lupa ingat mungkin ada kegiatan pembebasan lahan.

JPU 1:
Baik.

SL:
Mungkin kita tabrakan dengan kepemilikan lahan umpamanya Pak, sedimen umpamanya masuk ke dalam air apa yang akan terjadi kalau sedimen itu masuk ke dalam air dan kebanyakan dari hal-hal itu kita sudah mempunyai gambaran juga dari literatur Pak, kenapa penambangan bukan industri yang baru Pak.

JPU 1:
Baik.

SL:
Jadi itu caranya kita pertama untuk melakukan identifikasi dampak apa yang akan terjadi lalu kami harus menguraikan kalau sudah tahu ini dampaknya kita harus mengevaluasi dampaknya.  Itu ada babnya sendiri Pak saya agak lupa tapi di dalam studi AMDAL itu selalu ada deskripsi proyeknya, bagaimana metode yang kita gunakan untuk membuat rona, rona lingkungannya, identifikasi dampaknya kemudian evaluasi dari dampaknya.  Itu dalam dokumen AMDAL.

JPU 1:
Baik Saudara, Saudara tadi menceritakan tentang bagaimana suatu contoh-contoh jika misalnya sedimen itu dibuang ke laut akibatnya apa?  Saudara melakukan analisa tentang itu, sebelum yang lain-lain saya menanyakan pada Saudara, saya pengen nanya pada waktu itu apa hasil yang Saudara lakukan tentang sedimen yang jika masuk ke dalam laut?

SL:
Sedimen yang mana Pak dari air galian atau tailing maksud Bapak?

JPU 1:
Saya kembangkan lagi apakah juga dari galian dan tailing Saudara analisa pada waktu itu?

SL:
Semua yang kita perkirakan akan terjadi.

JPU 1:
Semua akan terjadi, dengan demikian dua-dua itu Saudara analisa kan?

SL:
Baik dari air larian, dari sedimen yang masuk dari Sungai Buyat maupun tailing yang direncanakan untuk diletakkan di dasar Teluk Buyat.

JPU 1:
Apa hasil analisa Saudara pada waktu itu?

SL:
Di dalam menganalisa setelah mengidentifikasi berdasarkan peraturan yang ada kami harus melakukan klasifikasi dampak, dari mulai kurang penting, penting, sangat penting dan sebagainya Pak, dan ada panduannya Pak, ada parameter atau ada keadaan-keadaan yang bisa kita gunakan untuk meletakkan dampak yang kita identifikasi itu dalam kelompok apa.  Untuk tailing pada waktu itu kami mengklasifikasikan dampaknya sebagai hanya penting.

JPU 1:
Bisa digambarkan bagaimana itu?

SL:
Ya, ada beberapa hal yang terjadi pada waktu peletakan tailing di dasar Teluk Buyat, yang membuat itu penting tertutupnya substrat atau dasar Teluk Buyat oleh sedimen, nah dengan menutup otomatis dia membunuh kehidupan yang ada di dalam dasar Teluk Buyat tersebut Pak?

JPU 1:
Nah itu analisa Saudara?

SL:
Betul.

JPU 1:
Kalau pembuangan tailing ke laut akan menutup dasar laut sebagian dari Teluk Buyat dan kehidupan yang ada akan mati?

SL:
Ya.

JPU 1:
Kehidupan apakah yang akan mati pada waktu itu?

SL:
Ada namanya benteng organisme atau organisme benthos, benthos itu maksudnya di lapisan atas dari dasar laut Pak.

JPU 1:
Baik Pak, silakan terus Pak Saksi.

SL:
Saya ingin menekankan kata-kata saya tadi hanya penting, karena ada klasifikasi dampak sangat penting, alasan kami seingat saya Pak tapi bisa dilihat di dokumen Pak untuk mengatakan hanya penting adalah karena dampak yang ditimbulkan oleh peletakan tailing di dasar laut itu, itu bisa berbalik Pak artinya kehidupan dari hewan-hewan benthos tadi, lebarnya tapak dimana kita akan meletakkan tailing itu semua kehidupan itu akan timbul lagi dan mereka akan hidup di atas tailing yang diletakkan di Teluk Buyat Pak.  Sehingga dari segi ekologis, dari segi jumlah hewan yang ada atau jenis hewan yang bisa ada karena hanya sebagian tertentu.  Hewan-hewan ini kami perkirakan akan berkoloni lagi, akan membuat kehidupan baru di atas tailing tersebut setelah tailing tidak keluar lagi.  Sehingga apa yang daerah tadinya tertutup tailing dan hewannya menjadi mati kemudian menjadi daerah baru dimana hewan-hewan ini hidup Pak.

JPU 1:
Ya, saya pengen tanya analisa Saudara mengatakan tadi bahwa ketika tertutup benthos-benthos itu akan kehidupan benthos baru di atas yang menutup tadi, dalam hal ini tailing.  Jangka waktu berapa lama itu akan dapat terjadi kehidupan lagi sesuai dengan analisa Saudara pada waktu itu?

SL:
Logikanya setelah tailing itu tidak keluar lagi karena kalau dia hidup pada waktu tailing ini masih keluar kan tertutup terus Pak.

JPU 1:
Tertutup terus?

SL:
Jadi kalau tailing ini sudah berhenti keluar maka hewan-hewan ini akan berkoloni kembali di atas tumpukan tailing yang sudah tidak bertambah lagi Pak.

JPU 1:
Ya itu hasil Saudara tentang hal tersebut.

SL:
Antara lain.

JPU 1:
Saudara tadi mengatakan apakah juga dalam hasil analisa Saudara ada juga yang menyimpulkan tentang hal seperti tersebut tadi yang Saudara jelaskan tidak akan menimbulkan, membunuh kehidupan yang ada disitu, apakah juga Saudara tidak mempunyai analisa alternatif apa yang bisa dilakukan sehingga mereka itu tidak akan punah?

SL:
Kami tidak mengatakan mereka akan punah Pak, karena punah berarti habis Pak.  Kami mengatakan yang ada di tapak proyek itu, di tapak tailing itu dia akan mati tetapi kemudian tailing tadi setelah berhenti akan menjadi rumah baru bagi hewan-hewan yang hidup disitu Pak.

JPU 1:
Sepanjang tailing tidak dibuang lagi kesitu?

SL:
Prosesnya harus berhenti, kalau tidak berhenti nanti ketimbun lagi, ketimbun lagi Pak.’’

JPU 1:
Baik Saudara juga menganalisa berarti Saudara menganalisa kemungkinan yang akan terjadi jika tailing dibuang ke laut?

SL:
Ya betul.

JPU 1:
Ya, apakah juga pada waktu itu Saudara juga menganalisa tentang daerah yang lebih tepat dan lebih cocok untuk dilakukan tempat pembuangan tailing?
SL:
Maksud Bapak di laut?

JPU 1:
Di laut maksudnya di laut ini daerah yang di laut.

SL:
Baik Pak, PT NMR datang dengan deskripsi proyek atau rencana kegiatan, didalam rencana kegiatan itu sudah disebutkan bagaimana mereka akan menempatkan tailing mereka di dasar laut dan dimana mereka akan meletakannya.  Kami menganalisa apa yang terjadi apabila hal itu dilakukan sesuai dengan rencana, jadi kami tidak terlibat dalam prosedur mencari tempat yang lebih baik bagi tailing Pak, karena itu kembali lagi bukan porsinya kami Pak dalam dokumen AMDAL.

JPU 1:
Baik saya mengerti jadi sebenarnya rencana kegiatan sudah ada sama PT NMR ketika Saudara melakukan analisa?

SL:
Betul Pak.

JPU 1:
Disitu sudah ditentukankah dalam rencana itu jarak dan kedalam tentang rencana tempat pembuangan tailing mereka?

SL:
Mereka sudah menentukan jarak, kedalaman dan dalam diskusi-diskusi yang terjadi karena kami terus intensif kami menanyakan hal yang sama kenapa disana.  Jadi memang itu sudah ada Pak.

JPU 1:
Baik Saudara Saksi jadi sudah mengetahui tempat rencana pembuangan tailing dan kedalaman?

SL:
Betul Pak.

JPU 1:
Adakah yang menganalisa tentang kedlaman itu dan meneliti tentang kedalaman itu?

SL:
Yang kami tahu Pak kami waktu itu juga berbicara dengan engineering company yang waktu itu sedang melakukan penelitian bagian PT NMR untuk meletakkan peletakan tailling di dasar Teluk Buyat, perusahaannya kalau tidak salah namanya Rescan Pak, merekalah yang secara intensif melakukan engineering study untuk membuat rancang bangun atau desain bagaimana harus taruh pipanya kedalaman berapa dan sebagainya?

JPU 1:
Jadi Saudara waktu itu bagaimana menganalisa tentang rencana tempat itu?

SL:
Jadi kami melakukan pertama kajian terhadap laporan mereka, oh saya mau buang disini petanya ini?

JPU 1:
Ya.

SL:
Lalu kami make sure kami tahu potret dari lingkungan di daerah tersebut.

JPU 1:
Ya itu yang saya maksudkan potret yang ada di daerah lingkungan yang dikedalaman itu, yang dianalisa bagaimana begitu pada saat sebelum dilakukan pembuangan tailing ke tempat itu?

SL:
Jadi kami mengambil beberapa contoh air lautnya karena ini berhubungan dengan sedimen yah Pak, lalu kami melihat daerah dimana pipa itu akan lewat.  Dan sepanjang memungkinkan kami mencari informasi tentang kira-kira ada benthos organism apa disana gitu.

JPU 1:
Dan ketika dilakukan analisa itu adakah kehidupan yang ada disitu, tempat rencana kegiatan pembuangan tailing itu?

SL:
Saya lupa Pak karena saya tidak melihat tapi di dokumen AMDALnya ada Pak, Bapak buka saja bentik organism, rona lingkungan dimana tailing mau diletakkan?

JPU 1:
Baik.

SL:
Dan tidak usah dilihat langsung ya Pak yah tapi dari data sekunder dari penelitian yang dilakukan sebelumnya tidak di Teluk Buyat mungkin ditempat lain secara umum ada gambaran kira-kira organisme apa yang ada disitu Pak.

JPU 1:
Ada dalam laporan AMDAL.

SL:
Laporan AMDALnya ada dan juga laporan-laporan lain saya rasa Pak.

JPU 1:
Ya, tadi Saudara mengatakan bahwa yang melakukan penganalisaan pengambilan data di dasar laut itu ada perusahaan yah?

SL:
Ya.

JPU 1:
Itu coba diulang perusahaan apa itu?

SL:
Kalau tidak salah namanya Rescan karena pada waktu kami sedang dalam proses melakukan AMDAL kami bertemu beberapa engineering company yang sedang bekerja untuk PT NMR.  Ada NSR, ada Rescan ada hubungan dengan membuat desain tentang khususnya peletakan tailing di dasar laut ini Pak.

JPU 1:
Baik apakah pada waktu itu Saudara menerima laporan juga dari perusahan tersebut tentang daerah itu, apakah daerah itu termasuk masih dalam daerah thermocline atau dibawah daerah thermocline.

SL:
Baik thermocline itu kita temukan Pak jadi itu juga hasil survei Pak. 

JPU 1:
Jadi Saudara temukan pada waktu itu?

SL:
Ya Pak, waktu itu ada seorang ahli namanya Lee Polseck yang sudah duluan mulai melakukan pengambilan informasi mengenai temperature pada kedalaman kolom air laut di Teluk Buyat.

JPU 1:
Ya.

SL:
Kemudian oleh Newmont Amerika pekerjaan ini ditaruh dibawah payung pekerjaan kami, jadi itu diteruskan dan itu jadi bagian untuk ikut kami lihat dan kami mulai terlibat disitu, gitu Pak.  Tapi sebelum AMDAL dimulai sudah ada kegiatan-kegiatan untuk mencari data temperatur di kolom air laut di Teluk Buyat Pak.

JPU 1:
Saudara tadi mengatakan bahwa ditemukan daerah thermocline pada waktu itu, apakah jika dihubungkan dengan rencana kegiatan dari pada PT NMR tentang tempat pembuangan thermocline apakah daerah thermocline itu yang Saudara temukan itu berada di tempat rencana pembuangan tailing di PT NMR?

SL:
Saya harus jawab ya, kenapa saya harus jawab ya karena terkait dengan definisi thermocline jadi ukuran-ukuran temperatur yang kami dapat dalam 3 kali pengambilan contoh temperatur dalam kolom di Teluk Buyat menunjukkan karekteristiknya menopang adanya thermocline.

JPU 1:
Adanya thermocline yah?

SL:
Jadi harus kembali ke definisinya.

JPU 1:
Baik, pada waktu itu jadi masih dalam daerah thermocline yang Saudara katakan tadi bahwa daerah itu adalah masih dalam daerah thermocline?

SL:
Saya harus jawab ya Pak, karena datanya menunjukkan.

JPU 1:
Datanya menunjukkan bahwa daerah itu adalah daerah thermocline sesuai dengan data yang ada.  Analisa yang Saudara lakukan waktu itu, baik saya lebih fokus Saudara Saksi pada tailing apakah hasil analisa Saudara itu menghasilkan syarat pembuangan tailing yang tidak akan mengakibatkan suatu dampak negatif pada pembuangan limbah pada waktu itu.  Syarat-syarat?

SL:
Saya harus jawab tidak Pak karena kalau saya memberikan syarat-syarat PT NMR artinya membuat pembuangannya sesuai syarat saya, padahal studi AMDAL tujuannya adalah apa yang dia rencanakan saya lihat apa dampaknya Pak.  Jadi kegiatan dampak lingkungan, dampaknya ini, ini bagian saya, dan pengukuran suhu tadi adalah dalam rangka mengetahui rona lingkungan kolom air Teluk Buyat tadi.

JPU 1:
Oh gitu yah.

SL:
Betul Pak.

JPU 1:
Baik tadi sudah dikatakan juga PT NMR sudah mempunyai rencana kegiatan melakukan kegiatan di laut, hasil daripada analisa Saudara apakah juga merekomendasikan dan menyetujui rencana kegiatan pembuang tailing oleh PT NMR ke dasar laut?

SL:
Ruang lingkup studi AMDAL tidak untuk menyetujui suatu rencana Pak.

JPU 1:
Tidak untuk menyetujui.

SL:
Jadi kalau saya katakan kami tidak rekomendasi tidak boleh diartikan kami tidak setuju karena setuju tidak setuju bukan studi AMDAL yang memberi wewenang.

JPU 1:
Bukan kewenangan Saudara?

SL:
Betul Pak.

JPU 1:
Kami lanjutkan oleh rekan kami Pak Hakim.

JPU 5:
Terima kasih Saudara Saksi dari tadi kita berbicara mengenai tailing yah, apakah Saudara Saksi bisa menjelaskan pengertian dan definisi dari tailing supaya peserta sidang ini bisa mengetahui.

SL:
Baik Bu, Ibu saya bukan ahli kelautan saya penyusun AMDAL dan sebagai penyusun AMDAL, sama seperti Ibu dan orang-orang lain di lingkungan ini saya harus mengerti mengenai apa yang disebut dalam hal ini thermocline, didalam pelacakan saya mencari definisi thermocline saya temukan lebih dari satu Ibu.  Tapi pada dasarnya definisi thermocline ada didalam dokumen AMDAL kami yaitu satu lapisan di dalam kolom air laut, jadi kalau ini kolom air laut ada lapisan yang mempunyai karakteristik, mempunyai perbedaan suhu yang didalam AMDAL kita sebut lebih dari 2 Celcius per 100 meter.  Maksudnya begini kalau saya menurunkan thermometer dan saya hentikan pada kedalaman-kedalaman tertentu dan saya lihat tiba-tiba antara kedalaman 50 meter dan 150 meter umpamanya suhunya itu turun lebih dari 2 Celcius maka saya harus mengambil kesimpulan bahwa pada 50 meter adalah kalau boleh saya gunakan bahasa populer adalah awal atau bagian thermocline yang paling atas.  Kemudian kalau saya turun lagi Bu kalau penurunan suhu itu kembali Bu dibawah 2 Celcius per 100 meter maka saya sudah keluar dari thermoclinenya Bu.   Mungkin penjelasan saya seperti itu.

JPU 5:
Ok, Saudara Saksi apakah Saudara Saksi mengetahui dalam bentuk apa tailing yang ditempatkan di dasar Teluk Buyat oleh PT NMR?

SL:
Tailing bentuknya hanya satu Bu, dia seperti lumpur ada padatan dan ada fraksi cairnya.  Jadi tailing itu keluar dari pipa dalam bentuk seperti lumpur Bu tapi mungkin agak lebih kental karena kalau saya tidak salah ingat didalam dokumen AMDAL di dalam deskripsi kegiatan itu fraksi padatan dari lumpur itu antara 45-55% kalau tidak salah, jadi mungkin bukan lumpur encer tapi lumpur yang cukup kental.

JPU 5:
Saudara Saksi apakah yang terjadi dengan tailing pada saat tailing keluar dari mulut pembuangan pipa tailing di dasar Teluk Buyat sebagaimana diasumsikan oleh PT NMR?

SL:
Baik Bu, didalam deskripsi kegiatan dari AMDAL yang kami buat pada waktu tailingnya keluar dari pipa didorong keluar pakai tenaga ada pompa di atas, pada waktu tailingnya keluar dia akan duduk di dasar laut, namun ada sedikit dan kami tidak bisa mengkuantifikasikan dari serpihan-serpihan halus yang mungkin memerlukan waktu sedikit lebih lama dari pada bagian utama tailing yang berat itu untuk melayang-layang di kolom air bawah sebelum akhirnya dia mengendap juga, karena kami perhitungkan mungkin arus dibawah itu akan membuat dia melayang sedikit lebih lama dari pada bagian padatan tailing yang lebih berat jadi akan ada sedikit melayang dan kemudian jatuh dipinggirnya.  Kalau saya boleh utarakan Bu hal ini pernah dibikinkan komputer modelnya dan menurut hemat saya itu ada dalam AMDAL komputer model tapak dari tailing itu tadi dimana dia ada di dasar Teluk Buyat.

JPU 5:
Tadi Bapak jelaskan bahwa ada yang melayang-layang itu apakah dengan adanya melayang-layang itu air itu bisa kabur?

SL:
Dimana Bu?

JPU 5:
Menjadikan air laut itu jadi kabur.

SL:
Ya air laut itu kan dalam Bu, dibawah di tempat dekat dengan tailing itu mungkin saja Bu karena menurut hemat kami ini tidak akan naik ke atas karena salah satu syarat untuk naik ke atas adalah dia harus lebih ringan dari air laut, harus ada energi yang mendorong dia ke atas dan ada yang namanya thermocline.

JPU 5:
Kita lanjut yah Pak tadi Bapak menjelaskan bahwa yang menentukan pembuangan tailing di laut hanyalah sepihak dari PT NMR, apakah Bapak mengetahui ada alternatif lain yang pernah dipikirkan oleh PT NMR untuk menempatkan tailing atau membuang tailing?

SL:
Ya Bu, PT NMR pernah berpikir untuk meletakkan tailingnya di darat dan sempat diinvestigasi dan berapa jauh saya enggak tahu karena itu diluar konteks studi kami.

JPU 5:
Baik, terima kasih.

JPU 2:
Baik saya lanjutkan Saudara Saksi yah, Saudara Saksi yang kami pengen penjelasan wilayah studi yang dilakukan oleh Saudara dan Tim AMDAL itu wilayahnya seberapa luasnya?

SL:
Luasnya saya tidak tahu Pak, karena bukan luas yang menjadi patokan kami tapi kami harus membuat garis hipoteka daerah mana saja menurut kami yang perlu dimasukkan dan itu tergantung dari dampak lingkungan yang mau kita analisa.  Contoh Pak untuk biologi perairan daerahnya ada, untuk biologi daratan daerahnya ada dan sebagainya.  Jadi daerah itu boleh dibilang kumpulan dari beberapa daerah studi lalu kita tarik semacam garis hipoteka untuk memudahkan para pembaca AMDAL mengerti dimana kami melakukan studi, penelitian untuk mengetahui gambaran lingkungannya tadi Pak. 

JPU 2:
Baik Pak, jadi apakah secara keseluruhan segala tempat dimana PT NMR akan melakukan semua kegiatan baik itu untuk eksploitasi, eksplorasi atau pembuangan limbah, transportasi itu semua wilayah itu cakupan Bapak dalam melakukan studi?

SL:
Eksploitasi ya tetapi eksplorasi enggak.

JPU 2:
Eksplorasi tidak?

SL:
Karena AMDAL itu untuk keadaan dimana kita sudah bicara mengenai eksploitasi produksi, kegiatan tambangnya sudah jalan gitu lho.

JPU 2:
Jadi wilayah kerja dari PT NMR Bapak tahu?

SL:
Bapak mungkin saya mohon lebih jelas sedikit karena begini Pak ada wilayah kontrak dan ada wilayah kerja pertambangannya Pak.

JPU 2:
Ok, sekarang saya ingin penjelasan satu persatu dari Bapak wilayah kontrak dan wilayah kerja pertambangan.  Silakan bagaimana Bapak?

SL:
Kalau kontrak karya ada di AMDAL mungkin Pak tapi yang buat kami penting pada waktu kami membuat AMDAL adalah wilayah dimana PT NMR akan meletakkan, melakukan kegiatannya yang berhubungan langsung dengan eksploitasi kegiatan tambang yang untuk mana PT NMR melakukan kegiatannya Pak.  Mohon maaf ini seharusnya saya bisa apa gambarkan tapi kemampuan saya terbatas Pak.

JPU 2:
Apakah di Teluk Buyat itu termasuk wilayah kerja pertambangan PT NMR?

SL:
Ya Pak.

JPU 2:
Baik, kemudian apabila itu merupakan wilayah kerja PT NMR ini kan bentuk disitu kan Teluk Buyat, sebenarnya pada saat Bapak melakukan studi disana apa peruntukan dari Teluk Buyat itu sendiri Pak?

SL:
Secara hukum tidak ada dokumen yang menunjukkan peruntukan Teluk Buyat, kata peruntukan itu kaitannya adalah dengan RUTRKB sekarang kalau dulu D Pak, jadi peruntukan suatu wilayah itu harus ditentukan pemerintah daerah setempat.  Waktu kami melakukan studi AMDAL secara hukum tidak ada dokumen yang mengatakan oh ini wilayah untuk ini tetapi secara faktual Pak wilayah itu digunakan untuk waktu itu nelayan melakukan apa yang disini disebut bedaseng Pak, beristirahat di Pantai Teluk Buyat itu untuk menangkap nener dan ikan.

JPU 2:
Jadi secara de facto untuk kegiatan nelayan disitu?

SL:
Betul Pak walaupun jumlah nelayannya tidak banyak Pak.

JPU 2:
Ya, jadi kemudian Pak Bapak tadi juga menjelaskan dengan kemungkinannya tailing dibuang atau dialirkan ke dasar Teluk Buyat itu akan mematikan salah satunya jenis benthos, apakah dengan ada studi yang dilakukan tim Bapak bahwa dengan matinya beberapa jenis kehidupan di laut itu akan mempengaruhi terhadap produksi ditempat tersebut?

SL:
Itu enggak usah studi itu sudah ada ilmu bakunya, jadi kalau Bapak bilang ikan makanannya itu plankton Pak dan plankton itu berkembang biak utamanya karena sinar matahari Pak, jadi plankton ada 2 yah Pak ada yang dalam kategori tanaman phyto plankton dan dia dimakan oleh yang kategorinya binatang Pak, zoo plankton baru zoo planktonnya dimakan ikan.  Itu yang ilmu baku yang ahli-ahli saya ketahui dan yang saya bicarakan ini apa yang saya dengar dari mereka Pak, jadi kalau hanya menutup sebagian dari dasar Teluk Buyat maka dampaknya kalau hanya kepada ikan itu mungkin tidak ada Pak karena kenapa karena ikan itu mobilitasnya tinggi Pak.  Hari ini di Teluk Buyat, besok dia di Totok atau lusa sudah di Laut Banda enggak makan di Teluk Buyat dia bisa makan di tempat lain Pak.  Jadi teluk ini Pak bukan suatu keadaan seperti danau Pak dia terbuka, jadi ikan itu dengan mobilitas tinggi tidak terganggu dengan ini dalam artian ikan itu kalau tidak makan sini ke tempat lain Pak.  Dan kalaupun dia tidak ketemu makan sini dan pergi ke tempat lain setelah tailingnya berhenti mengalir maka kembali lagi ikan itu kalau dia mau makan benthos organism ada lagi dan itu hanya di tapak dimana tailing itu diletakkan tidak diseluruh Teluk Buyat.

JPU 2:
Ya terima kasih Pak, kemudian Pak dalam halaman 4-161 studi AMDAL yang Bapak laksanakan disitu ada pada kedalaman antara 80-120 meter staf PT NMR dengan menggunakan teknologi penangkapan ikan secara khusus berhasil menangkap 68 jenis yang mewakili 11 spesies, masih ingat Bapak?

SL:
Kalau jumlahnya masih agak ingat Pak, ikan laut dalam itu yah.

JPU 2:
Berarti apa yang didata ini berarti sudah melalui survei dan itu sudah dibenarkan oleh tim Saudara?

SL:
Ahlinya.

JPU 2:
Tim Saudara, kemudian ada lagi dilampiran F studi AMDAL ada hasil tangkapan nelayan dengan menggunakan pukat dan tali pancing selama periode survei 60 hari diperoleh hasil tangkapan berjumlah 191.960 ekor dan yang mewakili 29 spesies.  Itu juga berdasarkan studi yang dilakukan oleh Bapak dan tim?

SL:
Oleh tim saya.

JPU 2:
Jadi itu memang yang didapatkan pada saat studi dilakukan.

SL:
Untuk perikanannya.

JPU 2:
Yang saya mau kembali lagi Pak, jangka waktu Bapak dan tim melakukan studi ini secara keseluruhan itu dilakukan berapa lama Pak?

SL:
Saya mau gunakan kegiatan sebagai patokannya Pak karena saya lupa tanggalnya, seingat saya kita mulai melakukan survei pada akhir-akhir 1992 sedangkan AMDALnya itu baru mendapat persetujuan akhir Nopember 1994, jadi dalam membuat studi AMDAL Pak periode studinya itu dari kita mulai sampai kita mendapat persetujuan karena ada surveinya dan ada putusan laporannya dan ada presentasi-persentasi atau diskusi sebagaimana kami dipanggil mungkin oleh proponen atau oleh komisi AMDALnya Pak.  Jadi mungkin aman mengatakan akhir 1992 sampai akhir 1994.

JPU 2:
Hampir 2 tahun.

SL:
Hampir 2 tahun.

JPU 2:
Atau kira-kira 2 tahun yah, kurang lebih.

SL:
Kalau dilihat dari itu yah Pak.

JPU 2:
Kemudian metode apakah data yang digunakan oleh Bapak bagaimana apakah segala sesuatu secara mendalam, katakanlah studi mengenai tailing dilakukan oleh semua tim Bapak dari studi mengenai bagaimana bentuknya nanti tempat pipanya, bagaimana terus dibuangnya, bagaimana cara buangnya apakah itu bagian dari studi Bapak?

SL:
Bukan Pak, itu bagian dari studi engineering kami terima rencananya kami lihat dampaknya apa.

JPU 2:
Jadi itu engineering bukan kewenangan Bapak lagi?

SL:
Untuk kontrak kami tidak Pak.

JPU 2:
Apakah pengumpulan data-data seperti katakanlah untuk mengenai dampak yang akan terjadi terhadap lingkungan Bapak, apakah untuk mendapatkan jumlah penduduk, untuk mendapatkan jumlah orang yang sakit Bapak melakukan studi langsung atau ada kalanya membutuhkan data-data tambahan dari data yang dimiliki oleh pihak lain?

SL:
Ada 2 jenis data untuk menyusun AMDAL, ada yang disebut data primer dan ada yang disebut data sekunder yaitu data yang kita ambil dari badan-badan kalau boleh pemerintah yang bisa dipertanggungjawabkan, khususnya dalam hal kayak penduduk segala macam Pak kami menggunakan data dari BPS.  Kemudian kalau untuk mengetahui sakit atau apa tentu kami pergi ke tempat-tempat yang oleh pemerintah memang sudah ditunjuk menjadi tempat untuk mengawasi keadaaan kesehatan Pak seperti Puskesmas dan sebagainya Pak.  Jadi ada yang kami ambil sebagai data sekunder, itu mungkin jawabannya.  

JPU 2:
Menurut Bapak karena Bapak yang menyusun AMDAL ini, AMDAL ini lebih banyak disusun berdasarkan data primer atau data sekunder.

SL:
Tergantung apa Pak, ada bagian-bagian yang kalau kita melakukan data primer itu kita perlukan waktu lama Pak, jadi kita gunakan data sekunder tapi data sekunder yang telah melalui berbagai pengujian dan sudah diakui dunia keabsahannya.  Contoh kalau Bapak bicara teori thermocline umpamanya itu bukan teori kami Pak tapi sudah ada.

JPU 2:
Karena Bapak sudah menyinggung thermocline ini ada dari teman yang menanyakan masalah thermocline ini, yang ingin saya ketahui Pak berdasarkan studi yang dilakukan itu lapisan thermocline itu berada di kedalaman berapa?

SL:
AMDAL kami menyatakan bahwa pertengahan thermoclinenya ada pada kedalaman 82 meter, tetapi satu hal yang ingin kami kemukakan dari teorinya apa karena kami juga menambahkan bahwa lapisan ini bisa bergerak ke atas dan ke bawah.  Itu ada di AMDALnya Pak bahwa thermocline ini bisa bergerak ke atas dan ke bawah Pak.  Jadi kalau kita bilang pertengahan thermocline pada 82 meter yang baik saya utarakan adalah dari data yang kami ambil pada waktu itu kelihatan bahwa awal thermocline ada kedalaman sekian dan akhirnya ada di kedalaman sekian sehingga pada halaman sekian lah kira-kira pertengahannya.

JPU 2:
Bapak tadi mengatakan bahwa thermocline bisa naik bisa turun, kalau lapisan thermocline naik berarti lapisan thermocline itu ke bagian yang lebih dangkal, yang lebih dekat dengan permukaan air laut?

SL:
Ya, tapi ada batasnya Pak.

JPU 2:
Ya.

SL:
Maksud saya begini Pak kita tahu kenapa disebut thermocline ada hubungannya dengan thermal atau panas, jadi pasti ada batasnya dimana dia tidak bisa lebih tinggi lagi karena perubahan temperatur disitu tidak mungkin terjadi sesuai dengan karekteristik yang diminta untuk adanya suatu thermocline Pak.  Kita ada di daerah tropis Pak, jadi pasti ada batasnya karena dia enggak mungkin naik ke permukaan sekali pasti ada batasnya.

JPU 2:
Tadi Bapak katakan di 82 itu sudah pertengahan yah Pak, tengah-tengah batas thermocline yah Pak, kalau tidak salah begitu?

SL:
Ya di AMDAL begitu.

JPU 2:
Itu studi mengenai thermocline itu dilakukan pada saat itu di bagian ujung pipa yang akan dipasang atau juga meliputi daerah-daerah sekitar tempat yang akan digunakan untuk pembuangan tailing oleh PT NMR?

SL:
Dilakukan dibeberapa tempat di Teluk Buyat, Pak lapisan air laut dia begini kan Pak enggak mungkin naik terus turun gitu, ya mungkin beberapa lah lapisan thermocline.  Tidak menutup kemungkinan itu jadi setahu saya Pak kita mengcover daerah yang mewakili tempat dimana pipa itu akan diletakkan.  Karena apa Pak pada waktu kami memulai studi AMDAL sudah ada dalam rencana kegiatan PT NMR untuk menempatkan limbahnya itu di dasar laut.

JPU 2:
Ya.

SL:
Kalau kami dalam studi AMDAL masih mengemukakan alternatif pertama yaitu di darat itu supaya orang yang baca mengerti bahwa itu alternatif itu sudah juga diperhatikan.  Jadi bukan langsung main taruh di dasar laut tidak, melalui suatu prosedur buat kami itu penting untuk pengertiannya Pak.

JPU 2:
Pada saat dilakukan studi kan termasuk Bapak tadi mengatakan bahwa penentuan pembuangan tailing itu adalah mutlak perusahaan kemudian Bapak melakukan studi bagaimana dampaknya terhadap lingkungan.  Pada saat Bapak melakukan studi dikedalaman 82 meter apakah masih ada kehidupan ikan disana?

SL:
Saya harus jawab ya.

JPU 2:
Ya.

SL:
Karena saya tidak punya data kebalikannya.

JPU 2:
Apakah ikan itu juga dikonsumsi oleh ikan yang bisa apakah ikan yang ditemukan di kedalaman 82 meter.

HT:
Saya keberatan Pak Majelis Hakim, Saksi ini bukan Saksi yang bicara atau mengetahui tentang apakah penduduk sana makan ikan atau tidak, Saksi ini yang menyiapkan AMDAL terima kasih.

JPU 2:
Apakah jenis ikan itu jenis ikan yang biasa ditangkap oleh nelayan?

SL:
Pak ikan itu yang kita semua makan terhadap penduduk Buyat itu ada dalam lapisan yang disebut utopic zone, kalau dia turun ke 80 meter itu dia main-main dia Pak karena sebenarnya makanan dia di atas, dia tidak ada kerjaan dibawah tapi bisa saja dia ke bawah.

JPU 2:
Tapi bisa saja Pak?

SL:
Kalau untuk main bisa Pak tapi kalau untuk cari makan dia diatas Pak tidak dibawah, nah apakah itu ikan biasa yang biasa kita konsumsi saya tidak tahu ikan yang mana yang pernah main ke kedalaman itu, tapi yang saya tahu dari pengetahuan yang saya timba dari ahli-ahli saya bahwa ikan itu bisa main-main dimana saja Pak.  Logisnya ikan itu akan tertangkap didaerah dimana dia sedang mencari makan, yang oleh orang-orang perikanan dikenal dengan nama utopic zone Pak yaitu lapisan 50 meter bagian paling atas dari laut disitulah ada makanan ikan kebanyakan.

JPU 2:
Ya, ini nanti akan berhubungan dengan rantai makanan dimana dalam menurut studi yang dilakukan pada kedalaman 82 meter ada kehidupan sejenis benthos disitu, ini kan benthos pasti benthos makan apa dan dimakan siapa, dan itu pula akan terjadi sampai kemungkinan sampai manusia atau sampai hewan lain dan sebagainya.

HK III:
Jadi begini yah…

PS:
Keberatan atas pertanyaannya.

HK III:
Saya begini lho disini kita bisa baca disini tim Siegfried L. Lesiasel sebagai penyusun AMDAL, John Petrodinger sebagai engineering geologhy rock mechanic, Robert Murdoch sebagai analisa dampak lingkungan pengelolaan limbah dan analisa, jadi disini ada ahli perikanan Ir. Juldi Madjid.  Jadi sebenarnya sebagai penyusun AMDAL dia ini sebagai penyusun tetapi masukan-masukan itu tentunya itu dari masing-masing keahlian ini misalnya dibidang keahlian perikanan ahli ekonomi perikanan, disini juga ada Ir. Sigrit Berhimpun sebagai ahli perikanan.  Jadi saya kira kalau semua ditanyakan sama dia ini seolah-olah AMDAL ini adalah disusun oleh Saksi sendiri ini padahal ini semua masukan-masukan jadi saya kira yang lebih berkompeten untuk menjawab ini adalah misalnya dibidang masalah ikan itu adalah yang ahli ekonomi perikanan seperti Ir. Christian R. Dien dan Ir. Juldi Madjid sebagai tenaga ahli perikanan, saya kira begitu yah.

JPU 2:
Jadi terima kasih Majelis Hakim maksud kami tadi saya tidak akan memberikan pertanyaan kepada Beliau tapi kami hanya memberikan gambaran adanya rantai makanan itu saja, bukan saya mau tanyakan sampai itu ke manusia saya tidak akan tanyakan Beliau pasti bukan orang yang berwenang untuk menjelaskan hal itu.  Kemudian Bapak dalam studi Saudara halaman 6/26 disitu masalah kualitas air, masalah kualitas air yang poin kedua Pak kemungkinan adanya senyawa terlarut yang beracun dari tailing yang dibuang, parameter yang terutama perlu diperhatikan ialah unsur-unsur logam berat merkuri, arsen, antimon, perak dan sianida.  Itu saya hanya bacakan apa yang ada disini Pak, kemudian dalam halaman 6-27 pada alinea terakhir arsen akan terdapat dalam larutan tailing pada konsentrasi 0.105 ppm yang kira-kira 2 kali nilai standar Indonesia, saya hanya ingin mengingatkan Bapak.

HK III:
Saya ingatkan juga bahwa dia penyusun AMDAL.

JPU 2:
Ketua tim jadi ini hasil dari tim saya hanya akan menanyakan apakah tulisan ini adalah benar.

HK III:
Kalau secara umum Saudara tanya karena dia yang menyusun bisa tetapi kalau Saudara sampai ke teknis saya kira harus bertanya pada yang ahlinya yah.

JPU 2:
Kami hanya mau membacakan saja isi dari hasil studi itu saya tidak akan kita akan melihat kepada analisa dampak yang dilakukan dalam studi Saudara yang pertama saya akan dampak kesehatan pada masyarakat saya pilih saya bacakan selengkapnya untuk ada kemungkinan pada pekerja akan membawa penyakit ke daerah Minahasa industri konstruksi dan untuk membantu untuk setiap masalah program Humas luar areal atau mungkin di daerah yang dekat seperti Kotabunan…

 [Rekaman terhenti]

J2:
Namun ada kemungkinan timbulnya pengaruh kumulatif andaikata timbul suatu epidemi, walaupun kebanyakan dampak kesehatan dapat berbalik ada kemungkinan kecil akan berjangkitnya penyakit-penyakit yang bandel, atau yang tidak dapat disembuhkan, itu isi dari dampak terhadap kesehatan masyarakat, dan itu berdasarkan studi yang dilakukan oleh Tim Saudara juga…

HK III:
Ya inikan studi yang dilakukan oleh masing-masing keilmuan mereka ini, jadi maksudnya jadi jangan, jangan dia dianggap bahwa dia itu sebagai serba tahu semua mengenai perikanan dia tahu, mengenai perekonomian perikanan, mengenai ekologi, mengenai, dia adalah penyusun jadi berupa, jadi masukan dari tiap-tiap ahli-ahli itu disusun berupa AMDAL kan gitu?  

J2:
Ya.

HK III:
Jadi kalau Saudara terlalu spesifik menanyanya, itu agak susah, tetapi karena dia adalah penyusun secara apa, umum mungkin bisa, tetapi kalau secara spesifik itu musti ahlinya yang menjawab gitu?

J2:
Mohon maaf Pak, dari tadi saya tidak, sekali lagi…

HK III:
Lho sekarang Saudara mau presentasi atau mengajukan pertanyaan?

J2:
Bukan presentasi Pak, saya akan, point-point yang penting dari hasil studi yang dilakukan itu akan kami bacakan mengingat keterbatasan Saksi untuk membuka kembali…

HK III:
Ini kan ada bukunya, jadi maksud, maksud Saudara mau diapain buku ini?  Kecuali buku ini tidak ada, kita mau catat, disini kan nanti sama-sama nanti kita bisa, yang Saudara baca itu kan dari buku kan?

J2:
Iya Pak, jadi.  Oke kalau, baik Pak, kalau memang apa yang dibuku dibenarkan dan semuanya memang disitu…

HK III:
Makanya kita…

J2:
Sudah kita anggap valid

HK III:
Tadi pertanyaan Pak Robert Ilat, apakah memang betul ini buku yang disusun oleh Saudara, sudah diakui oleh dia, jadi berarti apa yang ada disini sudah diketahui oleh dia, kalaupun dia tidak ingat tapi pasti bahwa ini sudah diakui oleh dia, dia yang menyusun ini, masa bisa dia menyangkal apa yang sudah disusunnya, kecuali dia mengatakan bukan dia ini, bukan buku yang disusunnya, atau kita tidak pergunakan ini, kita pergunakan yang pertanyaan Saudara yang dipersidangan?  Gimana?

J2:
Ya Baik, terima kasih Bapak Ketua Majelis Hakim Yang Terhormat, Saudara Saksi, kami lanjutkan pertanyaan saya, apakah studi yang Saudara lakukan, apakah studi yang Saudara lakukan juga mempertimbangkan adanya resiko-resiko yang kemungkinan terjadi?

SL:
Contohnya apa Pak?

J2:
Contohnya, untuk pembuangan tailing apakah Saudara dalam studi, Saudara mempertimbangkan resiko apabila pipa itu pecah, baik itu di, bisa dikatakan di lehernya, di perutnya atau di ujung mulut pipanya?

SL:
Tidak Pak.

J2:
Tidak?

SL:
Karena kami melakukan studi berdasarkan keadaan yang normal bukan upside Pak, yang kedua yang harus membuat pasti bahwa hal itu tidak terjadi adalah di bagian yang mendesain ini, dan setiap desain konstruksi itu mempunyai boleh dibilang limitasi atau batas-batas kelayakan dalam, kalau tidak salah dalam penulisan mengenai rencana kegiatan, ada kita singgung umpamanya pipanya itu dengan standard apa, kalau tidak salah EPI atau apa gitu Pak, dan penulisan itu untuk memberitahu kepada yang membaca bahwa kalau mau tahu kekuatan pipa ini kemungkinannya bocor atau dari pipa atau apa, silakan lihat di EPI-nya, kami tidak melakukan studi resiko Pak.

J2:
Ya.

SL:
Dalam artian upside condition…

J2:
Baik.

SL:
Kami lakukan kalau semuanya berjalan sesuai dengan rencanakan Pak.

J2:
Baik, jadi sekali lagi kami jelaskan bahwa studi Bapak adalah hanya menyangkut studi apabila semuanya dalam keadaan ideal ya Pak ya…

SL:
Bukan ideal Pak.

J2:
Sesuai dengan yang direncanakan?

SL:
Betul.

J2:
Sesuai, saya hapus ideal, sesuai yang direncanakan.

SL:
Dan bukan dalam keadaan musibah ya Pak ya.

J2:
Bukan dalam keadaan musibah.

SL:
Kalau tsunami, kita tidak [tidak terdengar].

J2:
Tidak mempertimbangkan resiko ya?

SL:
Iya.

J2:
Sebenarnya saya pengen dapat gambaran dari Bapak dampak pada perkiraan, perkiraan dampak yang Bapak lakukan studi itu pada masa operasi dan setelah operasi, perkiraan dampaknya apa?

SL:
Di buku AMDALnya ada Pak, mungkin kalau Bapak bisa lebih spesifik lagi, mohon maaf saya ngga bisa membacakannya Pak.

J2:
Ya, jadi semua itu ada di buku AMDALnya ya Pak?

SL:
Iya Pak.

J2:
Iya, baik, ya kami rasa dari kita sementara cukup, dilanjut dari teman.

J3:
Terima kasih saya lanjutkan dengan beberapa pertanyaan, tadi Saudara bilang bahwa PT NMR yang telah menentukan kedalaman dan ujung pipa?

SL:
Maaf Pak, boleh lebih keras sedikit Pak, saya kurang…

J3:
Tadi Saudara sudah sampaikan bahwa lokasi pembuangan itu sudah ditentukan oleh sepihak oleh PT NMR, apakah Saudara pernah mendengar alasan mereka menentukan lokasinya di situ?

SL:
Saya bukan mendengar, saya tanya Pak. 

J3:
Ya.

SL:
Dan itu adalah tempat yang paling tepat untuk mereka.

J3:
Saudara Saksi?

SL:
Iya Pak.

J3:
Apakah Anda menganalisa daya tampung media lingkungan tempat dibuangnya limbah oleh PT NMR sampai berapa banyak?

SL:
Tidak Pak, karena untuk melakukan itu, kalau tidak ada patokan bagaimana caranya maka itu tidak akan memberikan dampak apapun terhadap pemikiran mengenai dampak lingkungan, boleh saya terangkan sedikit Pak, jadi sampai hari ini Pak, metode untuk menentukan daya tampung atau daya dukung lingkungan, kerasto limbah itu masih simpang siur Pak, baru ada ketetapan menghitung daya tampung pada sumber air, kita bicara air tawar dan sungai Pak, belum untuk laut Pak.  Kenapa Pak, laut ini sangat dinamis Pak, kalau Bapak bicara daya tampung kalau umpamanya dalam arti kimianya, air laut itu pasang surut, gelombang datang, ada arus segala macam, jadi kemampuan mixingnya saya tidak tahu mau dimodel gimana Pak, kami tidak lakukan itu Pak, jawaban pendeknya itu dan itu tadi latar belakangnya kenapa Pak.

J3:
Jadi tidak ada batasan ya, berapa banyak atau berapa…

SL:
Bukan enggak ada batasan Pak, studi AMDAL seperti saya gambarkan, itu kan ada gambaran sesaat, sedangkan daya tampung ini kan bukan satu keadaan sesaat, berjalan terus terus terus, bisa bertambah besar bisa tambah kecil, oleh karena itu dalam sistim pengelolaan lingkungan di Indonesia kita tidak berhenti di studi AMDAL Pak, ada rencana kelola lingkungan, ada pemantauan dan setelah semuanya disetujui maka pemantauan itu harus dilakukan, jadi bukan satu kali bikin AMDAL sudah boleh tinggal Pak, itu harus dipantau terus Pak, kalau ternyata ada hal-hal yang tidak sesuai dengan apa yang diperkirakan dan sebagainya hal itu dilaporkan kembali kepada instansi yang berwenang mengawasi lingkungan.  Dan itu berjalan terus menerus Pak.  Pak Hakim kalau boleh saya sedikit mengembangkan ini Pak.  Pak ini persepsi yang ada di kalangan masyarakat yang saya pikir harus diluruskan, sekali AMDAL sudah, bukan begitu Pak, ada AMDAL, ada RKL, ada RPL dan ada pemantauan, jadi prediksi-prediksi yang kami tuliskan dalam Laporan AMDAL adalah prediksi kami pada saat studi itu dibuat, apakah prediksi itu benar, apakah prediksi itu jadi lain, atau malah jadi lebih sedikit Bapak, itu upaya pemantauannya yang akan memberikan hasil-hasil itu, dan alasannya dilakukannya pemantauan karena kita tahu Pak, kita bukan Tuhan Pak, kita enggak mungkin prediksi semua, tapi kita memprediksi sejauh mungkin dan kemudian kita ikuti dengan pemantauan, itu adalah tanggung jawab kita semua dalam melakukan pelestarian fungsi-fungsi lingkungan, jadi pemantauan itu tidak boleh menjadi bagian yang terpisahkan dari apa yang menjadi hasil AMDAL tersebut Pak.  Itu jalan terus Pak pemantauannya.  Terima kasih Pak.

J3:
Saudara Saksi, ada juga saya tertarik dengan apa prediksi-prediksi yang Saudara sebut, yang Saudara analisa ataupun tim pembuat AMDAL yang menganalisanya, apakah Saudara memiliki alasan-alasan atau sebab-sebab tertentu sehingga analisa-analisa yang sudah Saudara buat dalam AMDAL itu tidak sesuai dengan yang Saudara sampaikan, artinya yang jadi lain dari yang Saudara analisa?  Apakah ada sebab-sebab tertentu yang bisa mempengaruhi itu?

SL:
Untuk kasus ini Pak, saya tidak tahu hasil persis, hasil persis pemantauannya, jadi saya enggak bisa jawab Pak.  Tapi kalau Bapak tanya secara umum apakah prediksi bisa melenceng?  Kembali lagi Pak, lingkungan itu kan dinamis Pak, jadi studi AMDAL ini memberikan dasar untuk melakukan upaya-upaya pengelolaan dampak lingkungan dan pemantauannya, jadi kita tidak pernah mengatakan, oh menurut saya pasti enggak begini, kalau saya tahu pasti…

J3:
Bukan, maksud saya Pak, maaf saya potong…

SL:
Iya Pak.

J3:
Saya tidak menanya apakah ini harus terjadi atau ini tidak harus terjadi…

SL:
Iya Pak.

J3:
Kalau sampai tidak sesuai dengan apa yang diprediksikan,

SL:
Ya Pak.

J3:
Yang saya tanya, apakah ada alasan-alasan tertentu sampai hal itu bisa tidak sesuai dengan apa yang diprediksikan oleh Tim AMDAL?

SL:
Saya enggak bisa…

J3:
Kalau untuk nanti bisa berubah ya saya kira saya tidak perlu saya tanyakan.

SL:
Saya tidak bisa jawab Pak, karena tidak spesifik, tetapi saya hanya bisa kembalikan bahwa alam itu dinamis dan sampai saat ini bahwa manusia sudah tahu banyak tentang lingkungan, kita bukan Tuhan, pasti masih ada yang akan ditentukan besok Pak.  Jadi alasan spesifik adalah karena menghadapi lingkungan hidup, itu aja Pak.

J3:
Cukup Pak.

J2:
O barangkali ada tambahan sedikit aja.  Saudara Saksi, Pak Sigfried.

SL:
Ya Pak.

J2:
Tadi Saudara juga mengatakan, saya ulang sedikit, sudah ada rencana pembuangan tailing PT NMR ke dasar laut,

SL:
Ya Pak.

J2:
Dalam arti Teluk Buyat, apakah pada rencana itu mereka mencantumkan kandungan tailing yang akan mereka buang ke dasar laut.

SL:
Baik Pak.  Boleh saya terangkan Pak.

J2:
Baik.

SL:
Tailing itu kan sebenarnya adalah badan biji, setelah diambil kandungan emasnya, dalam hal PT NMR ini Pak.

J2:
Ya.

SL:
Mereka itu mau menerangkan atau mau tidak, kita tahu badan bijinya apa Pak, 

J3:
Ya.

SL:
Kita tahu di dalam tailingnya terkandung logam beratnya Pak, kita tahu tidak ada yang diapa, yang tidak ada yang tidak diberitahu Pak, dan itu ada Pak.

J2:
Ada.  Maksudnya pertanyaan saya begini Pak, dalam rencana kegiatan yang akan mereka lakukan itu, apakah mereka juga menerangkan dalam rencana tersebut tentang kandungan tailing yang ada, yang akan mereka buang ke laut itu maksudnya kandungan-kandungannya di dalam tailing, apakah mereka mencantumkan itu?

SL:
Ada Pak.

J2:
Ada?

SL:
Kalau Bapak, mohon maaf Pak, sekali lagi saya tidak bisa bukan AMDALnya untuk Bapak, tapi kalau tidak salah di bagian evaluasi dampak Pak, kita berbicara mengenai tailing itu nanti akan punya apa Pak, tetapi dalam menerangkannya, mohon maaf Pak, saya ingin menerangkan bahwa terkandung bukan berarti terlepas dan bebas diserap oleh lingkungan Pak.  Itu saya mau garis bawahi, karena sering orang mengatakan o… tailingnya mengandung ini, lalu langsung mengatakan airnya akan tercemar oleh unsur ini, itu tidak otomatis Pak.

J2:
Betul Pak Saksi.

SL:
Tapi itu ada Pak.

J2:
Ada Pak.

SL:
Keterangan itu ada.

J2:
Keterangan ada tentang kandungan daripada, saya cuma pengen, pengen saja keterangan daripada Saksi, dalam RK, dalam rencana kegiatan itu, kandungan yang ada itu yang disebutkan dalam rencana itu apa, dalam tailing, apa saja?

SL:
Yang besar-besar ya Pak ya, 

J2:
Jangan, maksudnya saya tidak menanyakan tentang volumenya jenis kandungannya.

SL:
Ada merkuri Pak, ada arsen Pak.

J2:
Ada merkuri, ada arsen.

SL:
Ada antimon, dan itu tidak aneh, karena seperti Arsen itu logam runutan Pak, ada emas ada arsen, biasanya ada merkuri, memang di badan bijinya sudah ada, bukan yang ditambahkan Pak, di badan bijinya sudah ada, kalau Bapak baca proses pengambilan emas itu bahwa setelah badan bijinya dihancurkan, dia dibakar dulu, maksudnya untuk melepaskan untuk melepaskan unsur merkurinya Pak.

J2:
Baik.  Satu lagi pertanyaan Saudara Saksi, di dalam rencana kegiatan yang akan dilakukan oleh PT NMR yang disampaikan kepada Saudara, apakah mereka juga menyampaikan tentang rencana daripada kandungan-kandungan itu tentang kadarnya apakah ada gitu, arsen atau merkuri yang Saudara katakan tadi, rencana mereka menempatkan bahwa kadar-kadar tersebut mempunyai ukuran-ukuran sekian?

SL:
Di, balik lagi Pak, di bagian evaluasi lingkungan Pak, kita mempunyai karakteristik limbahnya khususnya limbah cair yang ikut Pak.

J2:
Ada, baik, saya hanya meminta ketegasan Saudara Saksi ya?

SL:
Ya.

J2:
Pernah diperiksa di kantor polisi, pernah diperiksa oleh polisi?

SL:
Saya pernah diperiksa oleh polisi, tidak di kantor polisi, karena kebetulan saya tidak bisa naik tangganya karena terlalu tinggi Pak, jadi di tempat lain.

J2:
O…Ada pertanyaan yang begini, sesuai dengan dokumen AMDAL, apakah pembuangan limbah tailing ke dasar laut di Teluk Buyat adalah termasuk salah satu dampak penting potensial yang akan dikelola, jawaban Saudara sesuai dengan tabel 507, benar bahwa Saudara sudah mengatakan bahwa potensial tentang… 

SL:
Penting.

J2:
Sudah ada, saya tidak ulangi lagi ya, karena sudah ada dalam tabel, kemudian mengelola dampak yang akan timbul juga Saudara sudah jelaskan dalam tabel, benarkah itu?

SL:
Betul.

J2:
Betul.  Saya tanya gitu dalam pertanyaan nomor 13, disebutkan pertanyaannya begini, berdasarkan data yang ada di dalam dokumen AMDAL, berapa kadar kandungan logam berat merkuri dan arsen di dalam tailing yang direncanakan akan ditempatkan dibuang ke perairan Teluk Buyat, jawaban Saudara begini, sesuai ya, ada ya di tabel, sesuai dengan tabel 6 sampai 3, halaman 6 sampai 28, dokumen AMDAL, kadar logam merkuri, hg dan arsen dalam tailing yang rencananya akan ditempatkan dibuang diperairan Teluk Buyat adalah sebagai berikut, kadar merkuri hg 0,005 ppm, sedangkan kadar arsen adalah 0,005 ppm, benarkah itu Saudara Saksi?

SL:
Betul tapi boleh saya terangkan Pak.  Tailing itu terdiri atas kepadatan dan cairan.

J2:
Ya.

SL:
Angka-angka yang saya sebutkan tadi adalah kadar di dalam cairan Pak, 

J2:
Di dalam cairan?

SL:
Yang terkandung sebagai bagian yang tidak pergerakan lumpur tailingnya.

J2:
Tetapi apakah yang memang direncanakan oleh PT NMR yang dibuang ke laut, ke dasar laut?

SL:
Sesuai dengan yang mereka kemukakan,

J2:
Sesuai dengan yang mereka kemukakan,

SL:
[tidak terdengar] itu begitu Pak.  

J2:
Baik Pak, kami ini orang yang tidak, agak kurang paham, kira-kira kalau 0,05 ppm, kalau kita konversikan ke milligram itu berapa Pak, 0,005?

SL:
Itu milligram per liter Pak.   Kira-kira Pak.  Hitungannya, ppm kan part per million Pak.

J2:
Ya.

SL:
Bagian per juta Pak.

J2:
Ya.

SL:
Jadi saya agak sulit, maaf, mohon maaf gitu Pak.

J2:
Saya tidak paksakan ya.  Silakan, baik.  Baik, barangkali kami dari JPU, Majelis Hakim sudah cukup.

HK III:
Kami persilakan dari Penasehat Hukum Terdakwa I.

LMPP:
Terima kasih Bapak Ketua.  Saudara Saksi, tadi disebut sebagai ketua Tim atau anggota Tim?

SL:
Saya ketua tim, tapi saya mempunyai, kalau boleh sebut keahlian, penyusun AMDAL Pak.

LMPP:
Jadi Saudara Saksi adalah sebagai ketua tim dan yang lain [tidak terdengar]

SL:
Betul Pak ada ahli dan masih ada lagi, di level pengumpul data yang tidak mungkin semua kami cantumkan Pak.

LMPP:
Jadi selain ahli di bidangnya masing-masing, ada yang bergelar profesor doktor, dan seterusnya ada juga tenaga lain yang yang sifatnya lebih teknis yang tidak disebutkan di sini?

SL:
Betul Pak.

LMPP:
Jadi dengan kata lain dalam rangka membuat studi ini melibatkan begitu banyak keahlian dan orang-orang ahli?

SL:
Ya Pak.

LMPP:
Dan hasilnya adalah seperti yang [tidak terdengar] oleh JPU tadi yang ada [tidak terdengar]

SL:
Saya asumsikan begitu Pak.

LMPP:
Baik, saya akan melanjutkan dengan menanyakan [tidak terdengar] menegaskan dan memastikan, maksudnya menegaskan dan memastikan, sesuai dengan kapasitas Saudara sebagai Saksi.  Tadi dikatakan bahwa prakasa atau rencana itu datang dari PT NMR?

SL:
Ya.

LMPP:
Dan kemungkinan tugas Tim itu adalah mengkaji dampak, mengkaji dampak dari kegiatan?

SL:
Ya.

LMPP:
Kemudian kajian ini disampaikan kepada pemerintah untuk mendapat [tidak terdengar] dan persetujuan…

SL:
Ya.

LMPP:
Dan demikian pemerintah [tidak terdengar] memberikan persetujuan yang dikatakan oleh Saudara, begitu prosesnya, betul ya?

SL:
Betul.

LMPP:
Jadi semua [tidak terdengar] mendapatkan [tidak terdengar] dampaknya hasil penambangan itu [tidak terdengar] dan itu sudah mendapat persetujuan dari pemerintah?

SL:
Betul.

LMPP:
Nah persetujuannya itu, kemudian menjadi dasar untuk mendapatkan izin sudah didapatkan. 

SL:
Izin apa Pak?

LMPP:
Untuk melakukan kegiatan penambangan.

SL:
Kalau boleh saya menerangkan…

LMPP:
Ya.

SL:
AMDAL, persetujuan AMDAL bukan satu-satunya izin yang diperlukan oleh perusahaan seperti PT NMR untuk mulai pertambangan, ini hanya bagian dari prosedur perizinan.  Ada tiga izin, tiga kelompok izin utama Pak, ada izin kelayakan teknis, kelayakan ekonomis dan kelayakan lingkungan, ketiga inilah yang kemudian menjadi dasar kepada PT NMR untuk melakukan kegiatan penambangan Pak.

HK III:
Diulang, ulang, ulang, diulang dulu.  Kelayakan apa tiga jenis tadi supaya dicatat nih.

SL:
Ada teknis, ada ekonomis dan lingkungan.

HK III:
Teknis, ekonomis dan lingkungan kelayakan ya.

SL:
Baik, kalau Bapak ingin rinci sekali, kalau ada Saksi dari pertambangan, mereka bisa menerangkan pembuatan studi AMDAL ini pada tahap apa dalam rangkaian tahapan menuju izin produksi, kalau boleh bilang begitu Pak, mereka bisa lebih rinci buat Bapak kegiatan apa yang terkandung di dalam izin-izin itu Pak.

LMPP:
Dan studi AMDAL adalah satu bagian untuk mendapatkan boleh tidaknya dilakukan kegiatan…

SL:
Ya.

LMPP:
Jadi Saudara menjelaskan bahwa studi AMDAL ini dalam rangka proses, kesinambungan maksudnya apa?

SL:
Kalau kita lihat sejarah bangunan di dunia Pak, banyak bangunan dibangun dan kemudian menghasilkan satu dampak yang buruk yang pada akhirnya membuat manusia itu terbebani, Indonesia tidak mau ke arah sana, walaupun demikian perlu saya tegaskan bahwa nafas dari Undang-undang lingkungan, hidup Indonesia baik yang lalu maupun yang berlaku sekarang, itu bukan konservasionistik Pak, artinya perubahan dalam kualitas lingkungan tidak harus langsung berarti pencemaran atau perusakan lingkungan Pak, perubahan itu selama berada dalam batas-batas toleransi tertentu yang ditetapkan pemerintah itu tidak dianggap merusak atau mencemari lingkungan Pak.

LMPP:
Jadi dengan kata lain, studi AMDAL ini untuk memastikan bahwa kegiatan itu adalah dalam batas-batas toleransi yang diperkenankan oleh pemerintah dalam rangka menuju pembangunan yang berkesinambungan itu?

SL:
Lebih tepat membantu agar supaya bisa ditemukan toleransi itu Pak, karena kalau Bapak bicara mengenai studi AMDAL, buat saya hanya dokumennya bukan seluruh rangkaian sampai ke dalam pemantauan tadi, karena itu kan proses yang hidup terus Pak.

LMPP:
Jadi dengan kata lain, studi AMDAL ini membantu pemerintah untuk memastikan toleransi-toleransi yang tidak merusak lingkungan …

SL:
Betul.

LMPP:
Itu dipastikan gitu ya?

SL:
Betul.

LMPP:
Baik.  Tadi Saudara juga mengatakan bahwa dalam rangka studi AMDAL ini, itu adalah cara mengelola sesuai dengan perkembangan teknologi?

SL:
Iya.

LMPP:
Maksudnya apa, coba apa dipastikan.

SL:
Iya, jadi…

LMPP:
Apakah di dalam AMDAL ini memang sudah mencerminkan cara mengelola sesuai dengan perkembangan teknologi?

SL:
Sesuai dengan yang ada atau yang akan digunakan oleh PT NMR Pak?  Jadi kami seperti yang saya terangkan tadi tidak akan menerangkan tidak akan mengatakan PT NMR mau begini tapi ini salah harus pakai yang lain gitu, PT NMR maunya apa, o… saya mau menggunakan teknologi ini, saya mau pesen ini, baik kalau Anda mau gunakan ini, dampaknya itu, gitu Pak.

LMPP:
O begitu, jadi pemrakasa itu…

SL:
Iya Pak.

LMPP:
Menjelaskan teknologi yang akan digunakan…

SL:
Betul.  

LMPP:
Dalam melaksanakan kegiatan dan Saudara sebagai penyusun AMDAL, mendeskripsikan dampak-dampaknya…

SL:
Ya.

LMPP:
Sehingga dengan demikian bisa terlihat toleransi-toleransi apa yang akan bisa diberikan lebih lanjut dalam memberikan keputusan?

SL:
Ya.

LMPP:
Dan rinci, semua dampaknya itu di apa, digambarkan di dalam AMDAL itu?

SL:
Jadi Pak kalau Bapak bicara tentang identifikasi, itu seperti botol [tidak terdengar], kita mungkin mulai dengan sekian banyak tapi setelah kita kaji dengan parameter-parameter penentuan dampak kurang penting, penting, sangat penting dan sebagainya maka itu kemudian digiring menjadi yang lebih utama, lebih utama Pak, karena di dalam rencana kegiatan dari properment dalam hal ini PT NMR, mereka ini sudah ada build in Pak, mereka punya upaya-upaya untuk mengelola lingkungan yang sudah build in yang sudah diberitahukan akan dilakukan tentu dampaknya kami lihat, kalau masih ada kami sebutkan, kalau sudah tidak ya tidak.  Jadi mungkin kita mulai selebar ini, perkiraan dampaknya kemudian akan menjadi lebih kecil sesuai dengan pengelompokan-pengelompokan yang sudah digariskan oleh pemerintah Pak.

LMPP:
Jadi mulai dari yang besar sampai yang kecil, jadi artinya rinci dan detail itu ya digambarkan dampak itu, dikaji dalam AMDAL itu?

SL:
Saya ragu-ragu menggunakan kata rinci dan detail karena ukuran kita bisa berbeda, jadi ya sejauh mungkin ya Pak, 

LMPP:
Sejauh mungkin.

SL:
Karena apa yang menurut Bapak rinci dan detail buat saya mungkin tidak rinci dan detail, dan juga kebalikannya.

LMPP:
Baik, dan kemudian juga Saudara tadi mengatakan bahwa dalam studi AMDAL itu tidak hanya menggambarkan rona awal, jadi artinya rona awal sebelum kegiatan dilakukan, jadi keadaan sebelum, tapi juga tren dan dinamika…

SL:
Ya.

LMPP:
Jadi tren dan dinamika dalam arti seperti…

 [Rekaman terhenti]

SL:
PT NMR itu sebelum mereka ada sudah ada kegiatan pertambangan yang dilakukan dibawah kekuasaan Pemerintah Belanda waktu itu Pak, kemudian ada juga kegiatan masyarakat, sempat ada pembalakan, pemotongan pohon ada juga kegiatan pendulangan emas di Teluk Totok, ada juga kegiatan pengambilan emas yang disebut dengan PETI atau Penambang Emas Tanpa Izin.  Didalam memberikan gambaran tentang lingkungan sejauh kami mampu dan ada informasinya, kami mencoba menerangkan kenapa lingkungan itu dalam keadaan seperti sekarang, kenapa kalau PT NMR nanti datang dengan kegiatannya apa yang boleh dikatakan dampaknya PT NMR dan apa yang sudah ada dari dulu atau bukan dampak dari PT NMR tapi itu memberikan efek pada kualitas lingkungan tadi karena dia ada dan masih terus berjalan Pak.  Buat kami penting untuk memisahkan ini PT NMR dan ini bukan atau PT NMR hanya ini yang lain itu sudah ada dari sebelumnya atau yang lain itu tidak bisa dikelola melalui PT NMR karena memang bukan dia Pak.

LMPP:
Baik.

SL:
Jelas enggak Pak, saya?

LMPP:
Baik, ya sudah kita sudah mencatat apa yang dijelaskan oleh Saksi tadi karena itu nanti menjadi alat bukti.  Saya teruskan tadi banyak dibicarakan mengenai tailing, jadi mengenai tailing yang tadi sudah dijelaskan terdiri dari cairan dan ada padatan tailing itu, dan didalamnya mengandung unsur-unsur logam berat, tadi saya katakan.  Pertanyaan saya dulu yang sederhana apakah logam berat itu produk dari kegiatan PT NMR atau memang secara natural sudah ada dalam bebatuan yang diproses bijinya diambil dan sisanya ditempatkan di laut?

SL:
Setahu saya ada dalam badan bijihnya Pak.

LMPP:
Jadi natural yah artinya sudah ada disana jadi bukan yang ditambahkan oleh kegiatan PT NMR?

SL:
Kalau logam berat saya rasa tidak Pak.

LMPP:
Tidak yah, untuk menegaskan saja bahwa itu bukan ditambahkan PT NMR memang sudah ada secara natural disana?

SL:
Betul.

LMPP:
Saya agak terganggu sedikit tadi mengenai istilah dibuang dan ditempatkan?

SL:
Ya.

LMPP:
Kalau di dalam AMDAL itu disebutkan apa dibuang atau ditempatkan, atau ada perbedaan antara dibuang dan ditempatkan menurut eh secara umum memang ada.

SL:
Ya, jadi kenapa saya tetap mengatakan ditempatkan Pak sebetulnya untuk orang yang mengerti boleh bilang buang tapi saya tidak mau ada orang-orang yang menganggap keadaannya begini Pak ini pipa ini laut terus keluar karena keadaannya bukan begitu Pak tapi ini dasar laut, ini kolom air laut, ini pipa PT NMR dan tailingnya keluar.  Jadi saya rasa saya coba memberi gambaran yang sebaik mungkin supaya bisa dimengerti oleh orang saya pikir itu adalah alasannya kenapa saya disini Pak.

LMPP:
Jadi karena direncanakan disuatu tempat dan dijaga tailing itu sehingga istilah yang tepat adalah penempatan bukan pembuangan, kalau pembuangan itu yang tanpa kontrol hanya dilepaskan begitu saja.

SL:
Betul kayak dibuang gitu saja Pak.

LMPP:
Baik, tadi saya sedikit mengenai dampak-dampak itu yang dikaji apakah kajian itu berdampak ada berhubungan dengan air laut di dalam studi AMDAL?

SL:
Ya Pak.

LMPP:
Apa yang oh ya sebelum saya sampai kesitu masih soal tailing itu saya baca di AMDAL bahwa disitu ada alternatif satu di darat, satu di laut apakah dalam studi itu rekomendasinya ke darat atau ke laut atau dibiarkan saja terbuka terhadap pengambil keputusan mana yang dianggap lebih dapat ditoleransi?

SL:
Pak studi AMDAL tidak dibuat untuk merekomendasikan salah satu, jadi seperti yang saya terangkan tadi alasan kami menulis dua alternatif itu karena menurut kami penting bagi pembaca pada akhirnya PT NMR memutuskan di laut dan dia pernah berpikir untuk menempatkan itu di darat.  Kenapa penting karena studi AMDAL ini juga mempunya tugas untuk di dalam rencana kegiatannya menerangkan sejauh mungkin kenapa sampai begini Pak bukan sekadar begini, tapi memang secara umum banyak kegiatan pertambangan itu membuang atau meletakan tailing di darat.  Pak, peletakan tailing di dasar laut itu bukan suatu general practise untuk mengelola limbah tailing, itu memerlukan keadaan yang spesifik.  Di Amerika orang sering bilang enggak ada yang buang tailing di laut, ya kambangnya jauh dari lau Pak, dia enggak ekonomis Pak, jadi kalau boleh saya terangkan dan mungkin PT NMR lebih kompeten menerangkan kenapa akhirnya ke laut, kajian kami memang itu yang terbaik dari juga dari segi lingkungan untuk kondisi daerah setempat Pak.

LMPP:
Oh begitu jadi dalam memang saya lihat disini ada alternatif di darat dan di laut, dan itu digambarkan tapi dalam studi itu menggambarkan bahwa lebih baik ditempatkan di laut daripada di darat dari aspek lingkungannya, begitu?

SL:
Kalau Bapak dapat pengertian itu ya itu pengertian Bapak, tapi kami tidak ditugasi untuk menulis bahwa yang di laut lebih baik. 

LMPP:
Tapi?

SL:
Tapi kenyataan dari hasil kajian-kajian kami ada beberapa hal yang memang membuat penempatan di laut itu untuk keadaan PT NMR di daerah itu menjadi menurut kami lebih sedikit atau resikonya lebih jauh daripada manusia.  Tapi itu bukan tujuan studi AMDALnya Pak, kami hanya memaparkan apa yang akan terjadi, kalau saya boleh kasih contoh kalau Bapak lihat di pendugaan dampaknya atau evaluasi dampaknya kami mengatakan penempatan tailing di dasar laut itu penting Pak bukan enggak penting Pak.

LMPP:
Baik, dengan hanya memperlihatkan jadi dengan alternatif itu tadi ditempat yang sekarang ini, kemungkinannya terhadap lingkungan didalamnya termasuk manusia jauh lebih sedikit daripada ditempatkan di darat, itu yang diperlihatkan nanti terserah pengambil keputusan.

SL:
Betul dan setelah kesimpulan itu dicapai setelah kita melewati proses ini Pak, itu bukan sesuatu yang kami dari awal di laut oh enggak tadinya PT NMR mau di darat lalu PT NMR memutuskan mau di laut.  Baik kami akan kaji kalau di laut, nah ini kajiannya.

LMPP:
Baik.

HK III:
Jadi enggak ada rekomendasi dari Saudara kepada PT NMR untuk membantu PT NMR menentukan pilihan dia tidak membuat rekomendasi.  Itu nanti alasan PT NMR apa sebabnya dia memilih nanti dia silakan PT NMR yang menerangkan.

SL:
Saya rasa cara terbaik bagi kami untuk membantu suatu industri untuk bisa melakukan kegiatannya dengan berwawasan lingkungan adalah dengan mengemukakan apa yang benar Pak, bukan dengan memihak Pak.  Saya rasa fungsi kami tidak disitu Pak.

LMPP:
Baik jadi yang penting barangkali pada persidangan ini adalah bahwa didalam studi AMDAL yang dilakukan itu dikaji kemungkinan penempatannya di darat, dikaji penempatannya di laut.

SL:
Tidak Pak, hanya di laut.  Karena PT NMR tidak mengatakan tolong kaji dua alternatif dia sudah putuskan saya mau di laut tolong kaji ini.

LMPP:
Dan kemudian dalam studi digambarkan segala sesuatunya yang berhubungan dengan lingkungan dan kemudian PT NMR menyerahkan kepada pemerintah untuk melakukan penilaian.

SL:
Betul.

LMPP:
Baik, saya teruskan dampak terhadap air laut itu dikaji secara mendalam terhadap air laut?

SL:
Saya ya Pak.

LMPP:
Dan digambarkan juga hubungannya dengan biota laut juga yang ada disana dirinci didalam studi itu, dan juga terhadap ikan?

SL:
Ya ikan kan biota laut.

LMPP:
 Ya termasuk ikan didalamnya?

SL:
Ya.

LMPP:
Jadi semua hal-hal itu setelah distudikan digambarkan di dalam AMDAL yang kemudian diserahkan oleh PT NMR kepada pemerintah untuk diproses untuk mendapatkan persetujuan.

SL:
Boleh saya terangkan sedikit Pak.

LMPP:
Silakan.

SL:
Hal-hal yang kami anggap lazim sudah menjadi pengetahuan umum tentu kita tidak bilang, contoh Pak ikan makannya di utopic zone itu semua orang paling tidak orang yang bergerak dibidang lingkungan yah Pak itu tahu.  Jadi kami tidak akan menerangkan kembali kami akan kemukakan itu mungkin yang harus saya garisbawahi kalau tidak saya tidak tahu setebal apa laporan AMDALnya kalau kita harus kembali ke ilmu dasarnya tapi kami kemukakan argument-argumen yang berdasarkan ilmu yang sudah boleh dibilang dianggap benar oleh dunia Pak.  Apa saya bikin tambah bingung atau tambah jelas? 

LMPP:
Misalnya ada pernyataan didalam halaman 64115 begini habitat benthos laut akan pulih dalam waktu 1-2 tahun, maksudnya apa itu?

SL:
Bahwa setelah tailingnya berhenti keluar itu tempat habitat itu anggaplah rumah Pak yah, rumah untuk si benthos itu akan kembali pulih si benthos itu akan bisa hidup di atas tumpukan tailing itu Pak, maksudnya itu Pak.

LMPP:
Baik, itu maksudnya?

SL:
Ya.

LMPP:
Kemudian ada lagi pernyataan di halaman 3.4.6.7 yah bahwa tailing itu tidak memiliki karakteristik yang disebut sebagai limbah B3 seperti disebutkan dalam ketentuan Pasal 18 PP No.9 tahun 1999 maksudnya apa?

SL:
Ya tidak sesuai dengan definisinya saja Pak, tahun berapa Pak?

LMPP:
Pasal 18 PP No.9 tahun 1999 itu ada didalam?

SL:
Kalau itu mungkin salah ketik Pak karena kan kita persetujuannya tahun 1994 kan kita tidak tahun 1999 mau ada PP apa.

LMPP:
Oh tahun 1994 saya kira maksudnya jadi dikatakan tidak mempunyai karakteristik yang disebutkan sebagai limbah B3, maksudnya apa tadi supaya bisa dicatat?

SL:
Menurut hemat kami tidak sesuai dengan definisi B3 didalam peraturan yang Bapak sebut tadi yang tahun 1994 menurut hemat kami ya Pak.

LMPP:
Baik untuk sementara dari saya cukup Bapak Ketua.

HT:
Saya ada beberapa pertanyaan Saudara Saksi, Saudara Saksi tadi mengemukakan bahwasanya AMDAL itu disiapkan atas permintaan pemrakarsa dalam hal ini PT NMR berdasarkan kondisi keadaan dalam jenis industri yang akan dilakukan oleh pemrakarsa untuk kemudian dibahas dalam tim bersama-sama, AMDAL ini disiapkan oleh tim yang dipimpin oleh Saudara Saksi untuk kemudian setelah itu dipresentasikan di Komisi AMDAL, betul itu?

SL:
Betul Pak.

HT:
Komisi AMDAL itu Saudara Saksi kemukakan tadi ada di bawah Departemen Pertambangan dan Energi betul itu?

SL:
Betul, Komisi AMDAL khusus untuk kegiatan pertambangan ya Pak.

HT:
Komisi AMDAL khusus untuk kegiatan pertambangan, kemudian apakah Komisi AMDAL itu sifatnya Ad hoc atau permanen setahu Saudara Saksi?

SL:
Ada 2 bagian dalam komisi itu ada komisi teknis dan ada komisi pusat Pak, yang komisi pusat ini anggotanya ada yang tetap kemudian ditambahkan anggota-anggota dari deparmen-departemen lain yang terkait dengan kegiatan itu Pak.

HT:
Begitu.

SL:
Saya beri contoh kalau kegiatan pertambangannya ada pelabuhannya waktu dulu pasti ada perhubungan laut tapi kalau enggak ada pelabuhan juga tidak ada pelabuhan sungai atau di danau maka pelabuhan laut mungkin enggak ada Pak.

HT:
Kemudian apakah anggota-anggota di Komisi AMDAL itu hanya instansi pemerintah saja atau melibatkan LSM?

SL:
Waktu itu Pak ada LSM.

HT:
Siapa itu?

SL:
WALHI Pak.

HT:
Oh ada WALHI juga jadi draft AMDAL ini juga dipresentasikan di Komisi AMDAL yang juga disitu ada perwakilan dari WALHI yah?

SL:
Boleh saya terangkan sedikit Pak?

HT:
Ya silakan.

SL:
Bukan cuma dipresentasikan Pak kami diharuskan mengirimkan dokumennya atau dikirimkan oleh komisi pusat kami bantu menyampaikan sebelum kita presentasi jadi semua anggota punya cukup waktu untuk mempelajari, mengerti atau memberikan komentar atau mempertanyakan hal tertentu yang berhubungan dengan AMDAL itu.  Jadi bukan hari itu datang terus dengar Pak sudah diberikan lebih dahulu kesempatan untuk melihat, membaca dan menyiapkan pertanyaan untuk presentasi itu karena tujuan kami dalam presentasi itu adalah untuk juga mendengar masukan, menjawab, memperbaiki kalau ada yang salah Pak.  Jadi harus anggota-anggota ini punya cukup waktu untuk bisa mengkaji laporan yang kami buat.

HT:
Ok jadi artinya adalah saksi ingin mengemukakan bahwa AMDAL ini dibahas secara mendalam sebelum itu kemudian diterima betul itu?

SL:
Betul dan enggak cuma sekali Pak.

HT:
Dan tidak hanya sekali.

SL:
Ya, formilnya satu kali Pak, kayak waktu itu kami dua kali Pak sekali di Jakarta dan Manado sekali di daerah dan antara dua pertemuan itu kita selalu kembali untuk menunjukkan apa yang kita perbaiki, apa yang kita sempurnakan dan apa yang kita ubah Pak sesuai dengan pertemuan komisi pusat tadi Pak.

HT:
Begitu?

SL:
Ya Pak.

HT:
Baik, tadi sudah Saudara Saksi kemukakan rencana penempatan tailing di Teluk Buyat itu datang dari pemrakarsa dalam hal ini PT NMR betul itu?

SL:
Betul Pak.

HT:
Pertanyaan saya adalah apakah penempatan tailing di Teluk Buyat itu bisa dilakukan oleh PT NMR tanpa persetujuan dari Komisi AMDAL?

SL:
Tidak mungkin Pak karena seperti saya terangkan tadi industri pertambangan termasuk industri yang sangat banyak regulationnya Pak apalagi yang menyangkut lingkungan atau yang menyangkut safety Pak.  Dari jaman dulu Pak setebel ini bukunya Pak, jadi tidak mungkin PT NMR melakukan apa pun yang berhubungan dengan kegiatan pertambangannya tanpa hal itu sepengetahuan dari Departemen Pertambangan enggak mungkin Pak.

HT:
Ok jadi itu dilakukan atas persetujuan dari Komisi AMDAL dalam hal ini kemudian Menteri Pertambangan atau Departemen Pertambangan begitu?

SL:
Menteri Pertambangan boleh meneken surat produksinya Pak dan yang saya sebutkan tadi AMDALnya, kelayakan teknis dan ekonomisnya semua tergabung, kalau satu enggak ada ya enggak jalan perijinannya.

HT:
Baik Pak sementara terima kasih segitu dari saya.

PS:
Kami lanjutkan Yang Mulia walaupun sudah mulai keroncongan saya khawatir Saksi ini masih kuat enggak?

SL:
Kalau saya semaput saya bilang Pak, saya masih kuat.  Silakan.

PS:
Ok, terima kasih Saudara Saksi tadi sudah banyak berbicara AMDAL atas proposal proyek datang dari PT NMR, di dalam AMDAL ini yang sudah disetujui oleh Komisi AMDAL Pusat saya bacakan lingkup studi yang digunakan dalam menyusun artinya AMDAL ini adalah AMDAL, RKL, RPL telah disepakati antara pemrakarsa PT NMR dengan komisi pusat lingkungan Departemen Pertambangan dan Energi dan tertuang dalam bentuk kerangka acuan disingkat dengan KA yang disetujui pada bulan Nopember 1993, apa yang Saudara Saksi tahu dalam proses penyusunan AMDAL dalam hubungannya dengan kerangka acuan?

SL:
Kerangka acuan juga kami yang susun Pak, jadi begini Pak prosedur AMDAL itu dimulai dengan pertama kita harus tahu dulu apakah kegiatan kita wajib AMDAL atau tidak.  Kegiatan pertambangan wajib AMDAL kalau dia wajib AMDAL maka yang disusun pertama kali adalah kerangka acuan.  Apa itu kerangka acuan adalah dasar untuk membuat studinya didalam kerangka acuan ini kami sudah cantumkan apa rencana PT NMR untuk AMDAL ini, apa rencana kami untuk melakukan identifikasi dampak, evaluasi dampak dan sebagainya.

PS:
Artinya Saudara Saksi sudah dibahas pertanyaan saya berikutnya, ada kata sudah disepakati apakah memang kerangka acuan pun harus merupakan kesepakatan antara pemrakarsa dalam hal ini dibantu oleh konsultannya katakanlah seperti Saudara dengan pemerintah?

SL:
Harus Pak, kalau tidak nanti mengkaji studinya bagaimana Pak?

PS:
Kalau tidak ada kerangka acuan yang disepakati tidak mungkin proposal AMDAL dibahas benar begitu?

SL:
Betul Pak.

PS:
Jadi syarat untuk membahas atau menganalisis AMDAL kerangka acuan harus disepakati lebih dahulu?

SL:
Syarat untuk menyusun AMDAL.

PS:
Apakah dalam proses PT NMR dalam memohon persetujuan AMDAL kerangka acuannya sudah disetujui?

SL:
Sudah Pak.

PS:
Baik, pada halaman 1-4 AMDAL disebut peraturan perundang-undangan yang berlaku dalam proses pembuatan AMDAL dan analisis AMDAL disebut dokumen AMDAL, RKL, RPL ini telah disusun berdasarkan panduan yang dikeluarkan oleh Kantor Menteri Negara Lingkungan Hidup melalui PP No.51 1993 serta dijiwai oleh UU No.4 tahun 1982..  Benar enggak seperti itu dalam kenyataannya?

SL:
Betul Pak kalau tidak benar tidak mungkin apa namanya disetujui karena yang pertama dilakukan adalah melihat apakah AMDAL itu dibuat sesuai format dan ada semua isi yang dimintakan oleh peraturan yang melandasi penyusunan AMDAL tadi Pak.

PS:
Baik, disini ada tabel 1-1 yang ditulis didalam AMDAL halaman 1-5 sampai dengan halaman 1-6, daftar perundang-undangan yang digunakan sebagai dasar menganalisis untuk memberikan persetujuan AMDAL tetapi saya tidak melihat disini ada peraturan-peraturan atau perundang-undangan yang terkait dengan perindustrian.  Apakah memang ketentuan perindustrian dan ketentuan penyusunan AMDAL itu memang berbeda?

SL:
Kegiatan industri itu dikeluarkan oleh pemerintah dari bawah tanggung jawab industri ke Departemen dan Energi Pak itu yang saya ketahui persis tahunnya kapan saya enggak tahu Pak, oleh sebab itu kami melaporkan AMDAL ini, minta bahan itu semuanya ke Departemen Pertambangan dan juga LH Pak.

PS:
Selanjutnya salah satu tabel peraturan pemerintah No.19 tahun 1994 tentang pengelolaan limbah berbahaya dan beracun, artinya kalau kita singkat ini mungkin B3.  Pertanyaan saya apakah aspek-aspek limbah beracun yang berkaitan dengan imbas terhadap lingkungan yang bisa lahir atau yang datang dari PT NMR juga telah dibahas menurut ketentuan tentang limbah B3 pada waktu itu?

SL:
Seingat saya Pak ada satu peraturan perindustrian yang ada di daftar itu Pak yaitu mengenai identifikasi B3 kalau enggak salah Pak atau definisi B3 lalu ada yang lain-lain, pertama saya mau jawab itu dulu Pak kenapa itu kami gunakan karena kami tidak ada yang lain, waktu itu Departemen Pertambangan tidak punya atau belum punya definisi mengenai B3 Pak.

PS:
Tadi Saudara mengatakan bahwa termasuk limbah B3, pertanyaan saya apakah tentang kondisi proyek PT NMR di Messel sana atau sekitar Teluk Buyat sana sudah juga mengkaji atau secara seksama dikaji tentang gangguan lingkungan yang terkait dengan limbah B3?

SL:
Jawabannya sudah Pak.

PS:
Apakah di dalam perdebatan tersebut ada ahli atau pakar baik dari pemerintah ataupun dari tim Saudara oh ini tailing adalah limbah B3, ada tidak keluar kata seperti itu didalam kesimpulan rapat-rapat atau didalam presentasi.

SL:
Di dalam rapat-rapat tidak pernah Pak karena definisi B3 waktu itu tahun 1994 tidak secara otomatis memasukkan tailing itu sebagai limbah B3 Pak, kalau kami di dalam peraturan itu mengambil atau turut memperhitungkan B3 itu karena ada limbah-limbah lain Pak yang bukan tailing, oli bekas, lap-lap yang abis membersihkan apa namanya mesin segala macam yang mengandung.  Itu jelas-jelas B3 Pak mungkin penjelasan saya itu Pak, tapi dalam presentasi saya tidak pernah ikut duduk atau diskusi atau dapat amaran taling itu B3 tidak Pak.

PS:
Baik di dalam AMDAL halaman 1-7 disebutkan PT NMR mempunyai suatu departemen lingkungan perusahaan untuk memberikan petunjuk dan bimbingan serta membantu unit-unit pelaksanaan operasi serta manajer lingkungannya sehingga mereka bisa melaksanakan kegiatan dengan menimbulkan dampak terkecil kepada lingkungannya dan dengan cara yang konsisten dan bijaksana dasar lingkungan perusahaan tersebut, perusahaan tersebut bertanggung jawab atas koordinasi perusahaan secara menyeluruh dan dalam penyampaian semua pertimbangan yang relevan pada lembaga-lembaga Pertamina, Saudara ketika menyusun ini apa maksudnya, itu ada satu departemen?

SL:
Di dalam membuat rencana kegiatan ada bagian dimana kita harus mendeskripsikan apa-apa yang terkait dengan pengelolaan lingkungan yang dimiliki oleh propenen, kaitannya nanti ke RKL/RPL siapa yang melakukan kelola lingkungannya siapa yang memantau PT NMR dalam hal ini kita sebutkan waktu itu PT NMR pusat di Amerika maupun PT NMR di Indonesia dengan itu kita dengan jelas tahu didalam PT NMR akan ada bagiannya yang bertanggung jawab untuk melakukan dalam rangkaian AMDAL, RKL/RPL khususnya juga dalam hal aktivitas pemantauannya Pak.

PS:
Saudara tadi mengatakan bahwa Saudara banyak menggunakan tenaga pembantu untuk dapat merumuskan AMDAL ini pertanyaannya adalah didalam menyusun suatu AMDAL apakah diperlukan kondisi rona awal dari suatu lingkungan yang hendak disusun AMDALnya?

SL:
Pasti Pak, kalau tidak bagaimana saya tahu bahwa kegiatan itu nanti akan menyebabkan perubahan dalam keadaan lingkungannya dan apa yang akan berubah kalau tidak tahu sekarang bagaimana bisa saya prediksikan besok seperti apa.

PS:
Jadi untuk mengetahui besok, hari ini seperti ini katakanlah hari ini ditoleransi 1 terus ditoleransi nilainya sampai 2 nanti kalau dicek atau diadakan audit atau sangkaan maka diperbandingkan hasil penelitian pada saat itu menurut AMDAL ini dengan apa yang tertuang pada AMDAL pada rona awal begitu dan apa yang tertuang didalam yang bisa ditoleransi dalam AMDAL seperti itu maksudnya?

SL:
Sederhananya seperti itu Pak.

PS:
Jadi sehingga apakah mungkin bisa dilakukan penilaian suatu ketika jika rona awal itu tidak pernah diperlihatkan?

SL:
Sulit Pak, enggak bisa Pak.

 [Rekaman terhenti]

PS:
Patokan.

SL:
Ya.

PS:
Itu dipakai pada rona awal?

SL:
Betul.  Dan itu bukan sesuatu yang mati ya Pak ya, yang disebut tadi kita bilang kualitas lingkungan yang seperti ini dan dinamika dalam lingkungannya seperti ini Pak ya, karena lingkungan itu hidup Pak.  

PS:
Di halaman 65 disebutkan AMDAL ini juga menyinggung tentang kehidupan laut?

SL:
Ya Pak.

PS:
Sorry, bukan halaman 65, halaman 2.39, disini disebutkan ada penjelasan tentang penangkapan ikan.ketika sampel ini dibuat, apakah Anda menggunakan konsultan ketika ini menjadi bagian dari AMDAL?

SL:
No, itu yang kita gunakan anggota tim kita sendiri Pak?

PS:
Apa yang dilaporkan oleh mereka, apakah betul dilaporkan kepada Saudara selaku ketua tim bahwa ikan di Teluk Buyat itu mengalami musim penangkapan, di halaman 65 itu disebut ada daerah--daerah yang lebih disukai di dekat Ratatotok, Buyat dan Basaan, musim –musim penangkapan ikan?

SL:
Ada.

PS:
Sebagaimana dikatakan oleh nelayan setempat?

SL:
Ada Pak?

PS:
Ada ya, ini bukan sebuah ilustrasi saja ini dibuat? 

SL:
Bukan.

PS:
Tapi memang ada penelitian itu?

SL:
Ada Pak.

PS:
Dilakukan penelitian itu, betul ya?

SL:
Betul Pak.  Dan penelitian itu tidak sesaat Pak, jadi kami gunakan ahli dari UNSRAT dan dia mengkaji, e keadaan musiman itu bukan hanya pada hari itu, tapi berdasarkan data-data yang ada di dinas perikanan dan sebagainya Pak.

PS:
Baik, di halaman 80 ini ada uraian mengenai, di halaman sebentar, halaman 80 itu mengenai proposal dari PT NMRt pembuangan tailing tadi Saudara katakan bahwa PT NMR itu sebenaranya terpikir oleh dia juga untuk membuang tailing di darat Saudara sudah katakan, saya mau bacakan saja.

SL:
Iya Pak.

PS:
Kemungkinan tidak terlalu persis dengan apa yang Saudara katakan, pembuangan tailing ke bawah laut terhadap pembuangan tailing di darat, pembuangan tailing gke bawah laut terhadap pembuangan tailing di darat.  Ini halaman 3 – 8 di sini disebutkan PT NMR telah melakukan studi rekayasa dan studi lingkungan yang terperinci mengenai pembuangan tailing ke laut dan pembuangan tailing di darat, ya, itu terperinci, mungkin Saudaralah yang membantu juga perincian-perincian tersebut atau tim Saudara, kedua alternatif tersebut dilanjutkan dengan membuat rancang bangun dan perkiraaan biaya rinci dengan prakiraan biaya modal dan seterusnya dan seterusnya, angkanya disebut perbandingannya di sini, perbedaan biaya tidak cukup memadai untuk memberikan suatu pertimbangan yang nyata-nyata dapat mendukung pemilihan salah satu alternatif pembuangan, kalo saya menafsirkannya atau mengartikannya biaya bukan masalah bagi PT NMR tetapi diberikan dua alternatif membuang yaitu tailing di darat boleh, membuang tailing di laut juga, bagaimana yang Saudara dengar pada waktu itu?

SL:
Bukan begitu Pak, jadi arti dari yang Bapak sebutkan tadi adalah sebelum PT NMR sampai kepada memberikan rencana kegiatan kepada kami, PT NMR itu dengan bagian lingkungannya sendiri sudah juga melakukan studi-studi terlebih dahulu untuk melihat mana yang lebih baik, salah satu yang pasti dilihat adalah bagian finansialnya dan yang diterangkan kepada kami pada watku itu adalah walaupun ada perbedaan keuangannya PT NMR melihat bahwa perbedaan dampak terhadap lingkungannya itu jauh lebih berharga bagi PT NMR daripada memikirkan mana yang lebih murah, karena banyak perusahaan tidak memasukan biaya lingkungan ini ke dalam biaya mereka Pak, tapi yang waktu itu kami diskusikan saya tanyakan langsung ke manajernya PT NMR waktu itu di Amerika Pak [tidak terdengar], ia bilang Siegfried uangnya itu bukan yang utama buat kita, bukannya PT NMR uangnya tidak terbatas Pak, tapi bukan yang utama, yang utama adalah kira-kira dampak sama lingkungannya mana.

PS:
Baik.

SL:
Yang lebih baiklah.

PS:
Baik.  Di halaman 3.9 pembuangan teling ke bawah laut merupakan suatu metoda yang telah terbukti yang telah diterima di banyak negara, apakah ini juga bagian yang sudah diperbandingkan ketika Saudara membahas ini?

SL:
Sebelum saya melakukan studi AMDALnya hal itu memang menjadi bagian dari apa yang PT NMR pikirkan sebelum menentulkan rencana kegiatannya Pak, dan memang sudah ada di beberapa negara pembuangan tailing ini khususnya di pasifik Pak.

PS:
Tadi Saudara berbicara mengenai thermocline apakah terhadap thermocline ini tim Saudara melakukan survei dalam menyusun AMDAL?

SL:
Ya Pak, ada orang yang sudah mulai melakukan survei mengenai temperatur mengenai temperatur di kolam air laut namanya [tidak terdengar] sebelum kami mulai dia sudah satu kali kalo enggak salah sudah melakukan penelitian, kemudian dia ditaruh di bawah tim kami untuk meruskan penelitiannya Pak.

PS:
Baik di halaman tentang B3 ini.

SL:
Ya Pak.

PS:
Di halaman 3.66 di sini ada penjelasan saya tidak mengerti kenapa limbah B3 sampai Surabaya, Surabaya segala disebut, nanti mungkin Saudara di dalam perdebatan saudara kenapa ini kalimat ini ada di dalam AMDAL?

SL:
Kalimat yang mana Pak?

PS:
Ya saya akan bacakan.

SL:
Tolong bacakan.

PS:
Saudara Saksi, sebanyak kurang lebih 60 liter perbulan DIDK akan digunakan yang menghasilkan kira-kira 200 liter perbulan limbah DIDK enggak tahu apa istilah DIDK, yang bercampur dengan air limbah, ini akan dikumpulan, disimpan dalam tempat yang aman dalam drum-drum limbah ini akan dikumpulkan disimpan dalam tempat, saya ulang yang tertutup dan kemudian dikirim dengan kapal ke fasilitas pengelohan limbah berbahaya di Fasilitas Pengolahan dan Pembuangan Limbah B3 Surabaya?

SL:
Ya.

PS:
Di dalam proses penambangan PT NMRt itu ada suatu hasil scrubber yaitu berupa merkuri.

SL:
Betul Pak.

PS:
Yang bisa ditangkap, pertanyaan saya, pertanyaan saya apakah yang dimaksud dengan mengirim ke Surabaya ini adalah tailing itu maksud dalam AMDAL ini?

SL:
Bukan.

PS:
Dikirim ke Surabaya untuk disimpan apa memang tangkapan itu, apa, apa yang lain barangkali?

SL:
Yang pasti bukan tailing Pak, jadi ada dua tempat untuk menyimpanlah istilahnya B3, satu di Cibinong satu di Surabaya pada saat itu pemikirannya adalah bahwa kalau nanti termasuk yang dari scrubber itu segala macam mau disimpan karena tidak boleh disimpan di sembarang tempat maka itu akan PT NMR kirimkan ke Surabaya karena itu yang paling dekat dengan Manado Pak.  Jadi bukan tailing itu Pak yang dimaksud itu Pak.

PS:
Saudara Saksi, kalau itu memang sudah merupakan hal-hal tertentu yang saya, ada beberapa keterangan Saudara tadi tentang, ini bicara mengenai termochline, Saudara katakan tadi garis tengahnya ada pada kedalaman 83 meter manakala keterangan Saudara di persidangan ini berbeda dengan keterangan yang ada di dalam BAP resmi yang Saudara katakan waktu jaksa tadi menyerahkan laporan AMDALl itu, jika tenyata, saya yakin Saudara Saksi tidak akan mengingat semua bunyi dari laporan Amdal itu, maka saya mau bertanya kepada Saudara, karena Saudara disumpah pertanyaan saya adalah jika ada perbedaan keterangan Saudara di sini dengan keterangan yang ada di dalam Amdal, yang mana yang mau Saudara nyatakan sebagai yang benar?

SL: 
Yang ada di dalam dokumen AMDAL karena itu bukan hanya pernyataan saya, tapi itu adalah pernyaatan dari tim yang sudah diterima oleh pemerintah, itu yang lebih benar daripada pernyataan saya, saya mungkin khilaf.  Dan yang tadi Pak, titik tengah bukan garis tengah Pak, pertengahan termochlinenya saya bilang bukan garis tengah.

PS:
Oh jadi pertengahan?

SL: 
Pertengahan.

PS: 
Ya, yang saya baca dalam AMDAL ini termochline itu ditemukan pada kedalaman 5, mulai dari kedalaman 50 meter nah makanya saya agak bingung tadi 83 meter tengah ini bagaimana menghitung tengah?

SL: 
Jadi maksudnya Pak pada mulai kedalaman 50 meter kalau Bapak lihat hasil dari pengukuran temperaturnya.

PS: 
Ya cukup, cukup.

SL: 
Mulai ada perubahan temperaturnya itu?

PS: 
Cukup Saudara.  Tadi Saudara mengatakan menyinggung bahwa di dalam material yang pengolahan tambang ini sudah ada arsen dan merkuri.  Di dalam ketentuan pasal 1 UU no. 23 tahun 1997 disebutkan ada yang dimaksud dengan memasukan, ya, pasal 1 butir 12 bahwa unsurnya adalah memasukan sesuatu zat, Saudara ketika menyusun AMDAL ini bersama tim ahli hukum paling tidak, ada enggak bagian hukum Saudara disini. bagian hukumnya?

SL:
Kita konsultasi Pak.

PS: 
Konsultasi, ini juga sama dengan UU no 4. tahun 1982 tentang lingkungan hidup definisinya sama, memasukan sesuatu zat, tadi Saudara.  Saya ini hanya ingin menegaskan saja, apakah merkuri yang ada dan arsen yang ada di dalam tailing maupun dalam pengolahan itu, yang dimasukan oleh PT NMR atau memang sudah ada di dalam?

SL:
Sudah ada dalam badan bijihnya Pak.

PS:
Sudah ada di dalam.

SL:
Badan bijihnya.

PS:
Dalam biji itu sendiri, Saudara mau mengatakan bahwa itu bukan yang dimasukkan oleh PT NMR?

SL:
Maksudnya apa Pak?

PS:
Tidak merupakan unsur yang memasukan sesuatu unsur, unsur…

SL:
Setahu saya PT NMR tidak menambahkan merkuri atau arsen kepada badan, kepada ya badan bijih yang mau diambil, karena kalau dia masukan buat apa dia pandang dulu Pak.

PS: 
Baik, Saudara tadi bahwa peruntukan Laut Buyat itu tidak pernah Saudara temukan pada waktu itu dan Saudara mengatakan bahwa untuk menemukan peruntukannya adalah harus, atau pengetahuan Saudara adalah adanya penunjukan PERDA atau SK Gurbernur atau apalah namanya, sedangkan, saya minta UU No. 23 sedikit…

HK III:
Saya kira itu terlalu jauh itu kalau ke situ yah, itu nanti apalah kesimpulan atau apalah, pengertian peruntukan di situ ya.

PS:
Iya.

HK III:
Baik di masing-masing apa…

PS:
Baik Yang Mulia    

HK III: 
Jangan ditanyakan kepada Saksi ini saya kira.

PS: 
Baik, sebenarnya hanya mengkonfirmasi apa di dalam penyusunan AMDAL itu sudah terpikirkan oleh saksi bahwa apa yang dimaksud dengan memasukan, dalam sudah termasuk di dalam konsep pembuat AMDAL atau perancang AMDAL.

HK III:
Tadi sudah dijawab itu, tadi apa ada konsulatan hukumnya juga untuk menjabarkan apa yang, unsur-unsur yang ada di dalam.

PS:
Baik kami memang tidak teruskan lagi.  Terima kasih, cukup Pak Hakim.

HK III: 
Saya beri kesempatan kepada Saudara Terdakwa terhadap keterangan Saksi ini apakah Saudara memberi tanggapan atau pertanyaan dahulu?

RBN:
Thank you Your Honoured, I have one couple of point of quick clarification and I’ll just give you quick summary.  I would like to ask, I was looking trough the document were passed from the witness to the court, and I know that was a single document I would like to ask to witness if the AMDAL have a lot of information in attachment in report which include the evaluation of the submarine tailing placement, many other studies as well as all of the toxicity and anything else that’s relate to them.
HS: 
Terima kasih Yang Mulia, saya nanti akan memberikan konklusi saya yang agak lebih panjang tapi ada beberapa pertanyaan, saya melihat di sini bahwa laporan dari AMDAL ini hanya satu dokumen dan saya melihat bahwa sebenarnya jauh lebih banyak tercantum di dalam lampiran-lampiran yang menyertai dokumen tersebut?

SL: 
Yes basicly there were other studies not part of the AMDAL, you could clarify.

HS: 
You can, you can answer in Indonesian and I will repeat in English to the client.

SL: 
Ok.

HS:
So that, the audience of the court can understand what you say, thank you.

SL:
Terima kasih, ada studi-studi lain yang dibikin sebelum kami membuat AMDAL atau selama juga kami membuat AMDAL, yang dibikin oleh konsultan lain yang bukan konsultan lingkungan yang bisa mungkin memberikan gambaran-gambaran yang lebih jelas mengenai apa saja yang pernah diteliti oleh PT NMR maupun perusahaan induknya dalam rangka mengajukan permintaan kepada pemerintah melalui AMDALl untuk boleh melakukan kegiatan pertambangan dengan melakukan peletakan tailing di dasar Teluk Buyat, setahu saya ada studi-studi lain yang saya ingat cuma rescan.
RBN Tanya Jawab & Komentar
RBN:
Ok, and the one last question and that is in your involvement with the development of the AMDAL you were certainly in contact with many development engineering companies in the environmenal consultant were profesional and qualified engineering companies and the scientist thus the development.

HS: 
Dalam kaitannya dalam persiapan pembuatan AMDAL ini tentu Saudara pasti berhubungan dengan unsur-unsur lain seperti para ahli tenaga rekayasa insinyur dan lain, pertanyaan saya adalah apakah mereka ahli-ahli yang berkualifikasi untuk itu?

SL:
Ya didalam menyusun AMDAL, saya cerewet Pak, saya banyak bertanya kepada proponen karena saya banyak menaruh perhatian terhadap peletakan tailing di dasar laut.  Dan pertanyaan-pertanyaan saya dijawab kadang-kadang tertulis, kadang-kadang juga saya bisa berhubungan dengan ahli-ahli yang juga digunakan oleh PT NMR untuk membentuk dan memberikan gambaran yang tepat apa yang seharusnya dilakukan dalam meletakan tailing di dalam dasar Teluk Buyat, di dalam beberapa kali kami bertemu dengan perusahaan-perusahaan engineering dari luar negeri yang diberikan oleh PT NMR dan seingat saya mereka juga atau PT NMR juga pernah diminta oleh Departemen Pertambangan dalam hal ini biro lingkungannya untuk memberikan gambaranya yang lebih detail atau memberikan latar belakang dari pemikiran penempatan tailing di dasar Teluk Buyat.  Saya juga ingat pernah ada delegasi dari Pertambangan dan LH Pak, kalau saya enggak salah, pergi melihat ke satu tambang kalo enggak salah di Amerika dimana mereka juga membuang limbahnya langsung ke dasar laut dan melihat bagaimana keadaan biota laut di tempat itu Pak.  Saya enggak ikut, Saya enggak tahu persis kemana, tapi saya lupa-lupa ingat pernah ada kegiatan itu dan masih banyak lagi kegiatan lain dimana kita bisa dengan bebas bertanya jawab dengan beberapa ahli engineering itu Pak.

HK III:
Tapi saya kira pertanyaan itu apakah di dalam tim ini orang-orang qualified semua profesional dan sudah berpengalaman sebenarnya kan?  Sebenarnya pertanyaan dari Richard Bruce Ness itu didalam tim ini memang orang-orang sudah berpengalaman dan profesional atau mengambil orang sembarangan, misalnya, mengambil perikanan, orang yang baru S1 kemarin sore atau mengambil ahli geologi yang kemaren sore apa yang, sebenarnya arahnya pertanyan dari Richard Bruce Ness sebenarnya itu.  Jadi Saudara jawab apakah dalam pemilihan anggota tim dalam penyusunan AMDAL tim, anggota tim ini juga dipilih orang-orang yang memang punya kapasitas untuk itu atau cuma?

SL: 
Karena dalam pemilihan timnya saya tidak bertindak sendiri, saya tetap diawasi oleh kantor pusat Dean Sean Moore dan juga oleh PT ENG jadi dalam pemilihannya, dan Dean Sean Moore adalah suatu perusahaan konsultan yang memang sudah lama begerak dalam lingkungan mereka memberikan orang-orang mereka yang terbaik yang kira-kira bisa sangat bermanfaat dalam penyusunan AMDAL ini, jawabannya kami menggunakan orang-orang yang profesional. 

RBN:
Ok thank you.

SL:
Terima kasih.

RBN:
With that I accept to witnesses testimony that Newmont did the requirements to evaluate the impact the developing using highly qualified the expert in engineers to develop the AMDAL, the monitoring and management plan to ensure that the prediction in the AMDAL were achieve, NMR result and receive the approval from the Republik of Indonesia for the environment impact assesment is part of on going process in receiving final approval to operate a mining submarine tailing placement.  Thank you.

HS: 
Ya, jadi saya menerima kesaksian dari saksi bahwa PT NMR telah melaksanakan persyaratan-persyaratan guna mengevaluasi dampak pembangunan dengan memafaatkan atau mengerjakan ahli-ahli dan insinyur-insinyur yang berkualifikasi tinggi guna menyusun AMDAL pemantauan dan rencana manajemen guna memastikan tercapainya prakiraan-prakiraan yang dinyatakan dalam AMDAL, PT NMR juga mengajukan permohonan dan telah menerima persetujuan dari Republik Indonesia untuk AMDAL ini sebagai bagian dari proses berkelanjuatan dalam mendapatkan suatu persejutuan akhir guna membangun dan mengoperasikan suatu pertambangan dengan penempatan tailing pada dasar laut, terima kasih Yang Mulia.

HK III:
Ok, saya kira sudah selesai ya kita hari ini cuma 2 ini Saksi ini aja ya, ini juga memakan waktu cukup lama kalau 6 tadi datang mungkin bisa sampai jam 12 malam kita ya, tapi ada hikmahnya juga 2 saja sebenarnya sudah memakan waktu yang cukup lama, saya kira terima kasih kepada Saudara Saksi dan silakan untuk meninggalkan tempat.

SL:
Terima kasih Pak.

HK III: 
Saudara JPU ini ingin diserahkan kepada Majelis atau bagaimana?

J1:
Saya kira itu bagian dari barang bukti yang kami serahkan Pak.

HK III: 
Iya, maksudnya kami yang pegang?

J1: 
Memang di pengadilan Pak itu.  Memang sudah diserahkan ke pengadilan.

HK III:
Oya jadi selama ini masih dipegang Jaksa sekarang diserahkan.

J1:
Enggak Pak, memang diantara barang bukti Pak.

HK III:
Ya udah.

J1: 
Terima kasih.

HK III: 
Silakan Saudara Terdakwa, jadi kita sudah dengarkan tadi hari ini ada dua saksi dari 6 saksi yang dipanggil ada 2 dan telah selesai kita, dan persidangan akan kita lanjutkan untuk pemeriksaan saksi yang lain itu kita perkirakan seminggu lagi, sudah.  Saya kira Jaksa sudah menyusun yang untuk dipanggil nanti seminggu lagi karena kemarin saya dengar untuk sidang yang selanjutnya sudah dipanggil ya, sudah direncanakan yah, dan kemungkinan saya mulai tanggal 15 saya cuti jadi sebelum tanggal 15 Desember, saya kira sekali lagi kita ini bisa sidang ya, atau 2 kali lagi ya.

J1:
Dua kali lagi Pak.

HK III: 
2 kali lagi ya, tanggal 1 dengan tanggal 8 mungkin ya, kalau semuanya bisa berjalan lancar.

J1: 
Tanggal 2 dengan tanggal 9 Pak.

J2:
2 dengan 9 Pak.

HK III:
Tanggal 2 dengan tanggal 9, jadi persidangan yang akan datang kita rencanakan tanggal 2 untuk melanjutkan pemeriksaan saksi-saksi yang lain, dan persidangan dinyatakan ditutup.

 [Palu diketuk]

^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^

Sidang X tanggal 2 Desember 2005

Transkripsi Sidang Pemeriksaan Saksi

	Ekstrak Keterangan

	9. Saksi Witoro Soelarno

· Saksi pernah ditugaskan sebagai Inspektur Tambang untuk PT Newmont Minahasa Raya (PT NMR), anggota komisi tim teknis AMDAL PT NMR dan anggota tim penutupan tambang PT NMR.

· Saksi pernah ke Teluk Buyat dalam rangka kunjungan dinas untuk melakukan inspeksi pertambangan.  Inspeksi tersebut merupakan pengawasan rutin.  Yang menjadi fokus dalam inspeksi tersebut adalah aspek teknisnya, termasuk pengawasan terhadap pengolahan limbah.

· Pada saat inspeksi tidak ditemukan adanya hal-hal yang di luar peraturan yang dapat menyebabkan Saksi harus menutup operasi PT NMR.  Saksi menyatakan bahwa Saksi dapat menutup sementara operasi suatu perusahaan tambang apabila ditemukan ada hal-hal yang dapat diindikasikan sebagai membahayakan lingkungan.

· Selain melakukan pengawasan rutin, Saksi ke Teluk Buyat berkenaan dengan penutupan tambang.  Saksi menyatakan bahwa pada saat penutupan tambang tidak ditemukan masalah-masalah yang prinsipil.  Suatu perusahaan tambang tidak akan diberikan izin untuk ditutup apabila ada masalah, termasuk masalah terhadap lingkungan sekitarnya.

· Saksi menyatakan bahwa kandungan tailing tidak berbeda jauh dengan batuan alam yang ada di gunung.

· Saksi menyatakan bahwa usaha pertambangan emas adalah [usaha yang] sangat spesifik.  Hal ini dikarenakan masing-masing areal mempunyai karakteristiknya masing-masing.  Khusus untuk areal tambang PT NMR secara alamiah, kandungan arsen dan merkurinya sudah tinggi.

· Saksi menyatakan bahwa ESDM pernah memberikan peringatan secara tertulis kepada PT NMR berkenaan dengan sistem pengolahan limbah.  Peringatan tersebut dicantumkan dalam Buku Tambang, dan ada 1 (satu) yang dikirim ke PT NMR (surat No.B.1906/28-04/DPT/2000 tanggal 19 Agustus 2000).  Peringatan tersebut berkenaan dengan adanya beberapa parameter logam yaitu sianida, merkuri dan arsen yang melewati baku mutu.  Saksi menyatakan kategori peringatan tersebut adalah “perintah”.  Tidak ada catatan dalam Buku Tambang berkenaan dengan gatal-gatal yang diderita oleh masyarakat Buyat Pante.

· Saksi menyatakan bahwa standar baku mutu logam adalah berdasarkan Kepmen No.51/MENLH/10/1995 tentang Baku Mutu Limbah Cair Bagi Kegiatan Industri (Kepmen 51/1995).  Untuk sebelum tahun 2000, dan setelahnya Surat MenLH No.B-1456 tanggal 11 Juli 2000.  

· Saksi menyatakan bahwa Kepmen 51/1995 Lampiran C adalah standar baku mutu untuk semua parameter logam yang belum ada standarnya.  Pada akhir sidang, Saksi mengakui bahwa Kepmen 51/1995 tidak mengatur dan memuat standar baku mutu logam berat untuk tailing.  Saksi juga menyatakan bahwa tidak ada standar baku mutu logam berat untuk tailing sebelum 11 Juli 2000.

· Saksi menyatakan bahwa setelah peringatan-peringatan di buku tambang dan surat No.1906/28.04/DPT/2000 tanggal 19 Agustus 2000, DESDM tidak pernah memberikan peringatan lagi berkenaan dengan hal-hal yang telah ditulis di buku tambang ataupun dalam surat tersebut.

· Saksi menyatakan bahwa mitra komunikasi pelaksana Inspeksi Tambang adalah Kepala Teknik Tambang, yaitu pihak yang mengoperasikan kegiatan di lapangan.

· Saksi menyatakan bahwa persetujuan AMDAL berarti bahwa operasi tersebut layak untuk dilaksanakan, khususnya dari aspek lingkungan. 

· Saksi bertugas untuk mengevaluasi RKL/RPL yang disampaikan oleh PT NMR sejak 1985 sampai sekarang.

· Saksi menyatakan bahwa Saksi tidak pernah mengadakan inspeksi berkaitan dengan adanya keluhan penyakit di daerah Buyat Pantai.

· Saksi menyatakan bahwa yang diperiksa adalah rata-rata bulanan dari kinerja detoksifikasi sebagaimana dicantumkan dalam RKL/RPL.  Rata-rata bulanan tersebut diambil dari hasil kinerja detoksifikasi harian.

Tanggapan Terdakwa I dan Terdakwa II:

· Terdakwa menerima bahwa rekomendasi dalam buku tambang ditujukan kepada Kepala Teknik Tambang di lokasi dan memang hal tersebut yang dilaksanakan.

· Terdakwa menerima bahwa tidak ada standar untuk tailing sebelum Juli 2000, Terdakwa menerima keterangan Saksi bahwa evaluasi yang dilakukan Saksi menunjukkan ternyata tidak ada dampak yang merugikan lingkungan hidup sebagai akibat dari pembuangan tailing.

· Terdakwa menolak penerapan Kepmen 51/1995 Lampiran C untuk tailing karena tidak masuk akal tailing diterapkan dengan industri lain seperti gula atau sabun.

10. Saksi Sigit Reliantoro

· Saksi merupakan staf Asdep di bagian kajian dampak lingkungan.  Salah satu tugas Saksi adalah mengevaluasi laporan pelaksanaan RKL/RPL.

· Saksi menyatakan bahwa evaluasinya terhadap pelaksanaan RKL/RPL memperlihatkan bahwa beberapa effluent tailing PT NMR (pada tahun 2000, 2001 dan 2002) melebihi baku mutu lingkungan.  Dasar baku mutu tersebut adalah Kepmen 51/1995 Lampiran C untuk masa sebelum 11 Juli 2000, dan untuk masa sesudahnya adalah surat Menteri Lingkungan Hidup No.B-1456 tanggal 11 Juli 2000, yang mengatur sesuai kandungan yang harus sesuai dengan baku mutu adalah As, Cu dan Hg.

· Saksi menyatakan bahwa Kepmen 51/1995 Lampiran C merupakan peraturan “sapu jagat”.

· Saksi menyatakan bahwa Kepmen 51/1995 Lampiran C berlaku untuk limbah industri.

· Saksi menyatakan bahwa studi ERA bertujuan untuk menentukan apakah yang dibuang telah benar-benar aman dan bagaimana dampak lingkungannya atau dengan kata lain studi ERA untuk melihat apakah STP cocok dilakukan di Indonesia atau tidak.

· Terdakwa menyatakan bahwa studi ERA telah dilaksanakan tapi tidak disetujui oleh Kementerian Lingkungan Hidup.  Akan tetapi, kemudian Saki meralat keterangannya dan menyatakan bahwa ia sebenarnya tidak tahu apakah studi ERA tersebut telah disetujui atau belum.

· Terdakwa menyatakan bahwa evaluasi parameter baku mutu dilakukan secara harian.  Saksi tidak dapat menyebutkan dasar untuk evaluasi secara harian tersebut.  Saksi diperlihatkan RKL/RPL yang menyatakan bahwa standar yang digunakan untuk menghitung konsentrasi tailing adalah rata-rata bulanan [keterangan Saksi bertentangan dengan keterangan Saksi Witoro Soelarno yang menyatakan bahwa evaluasi dilakukan secara bulanan], tetapi Saksi tetap bersikukuh bahwa konsentrasi tailing tidak boleh melebihi standar baku mutu setiap waktu.  

· Saksi menyatakan bahwa hasil evaluasi disampaikan kepada deputi yang menjadi atasannya secara periodik setiap 6 bulan.

· Akan tetapi kemudian Saksi mengakui bahwa hasil evaluasi tahun 2000 baru dilakukan pada tahun 2004 (Surat Saksi kepada Deputi VII tanggal 19 Agustus 2004 yang melampirkan hasil evaluasi tahun 2000, 2001, 2002 dan 2004).  Saksi juga mengakui bahwa hasil evaluasi tersebut ditujukan kepada Deputi VII (yang dijabat oleh Masnellyarti Hilman) padahal Deputi VII secara prosedural bukan atasan Saksi yang seharusnya menerima hasil evaluasi RKL/RPL PT NMR tersebut.

· Saksi menyatakan Masnellyarti Hilman pada waktu itu membuat tim yang menangani PT NMR dan meminta hasil evaluasi RKL/RPL, sehingga Saksi memberikan hasil evaluasi tersebut kepada Masnellyarti Hilman.

· Saksi mengakui bahwa ia melakukan kesalahan dalam mengutip hasil effluent yang melebihi baku mutu yang dilaporkan dalam RKL/RPL dimana kutipan Saksi tersebut adalah sebagaimana tercantum dalam dakwaan.

· Saksi mengakui bahwa Kepmen 51/1995 Lampiran C tidak mengatur parameter tailing.

· Tidak ada satupun perusahaan tambang di Indonesia yang memakai Kepmen 51/1995 sebagai standar.

· Tidak ada peringatan kepada PT NMR berkenaan dengan hasil evaluasi effluent yang melebihi baku mutu.  Surat Deputi IV No.533/Deputi LH/2002 tanggal 22 Maret 2002 adalah bersifat rekomendasi bukan peringatan.

Tanggapan Terdakwa I dan Terdakwa II:

· Terdakwa menyatakan bahwa Saksi tidak melakukan analisa evaluasi sampai tahun 2004.

· Terdakwa menolak hasil evaluasi di atas kualitas standar baku mutu air laut.

· Terdakwa menolak hasil evaluasi dengan standar harian.

· Terdakwa menolak diberlakukannya Kepmen 51/1995 Lampiran C untuk tailing.

· Saksi menyatakan bahwa izin Menteri Lingkungan Hidup No.B-1456 tanggal 11 Juli 2000 adalah permohonan PT NMR untuk mematuhi UU No.1997, bukan disebutkan oleh hasil evaluasi pada tahun-tahun sebelumnya.

· Saksi menyimpulkan bahwa parameter yang digunakan adalah berdasarkan izin Menteri Lingkungan Hidup No.B-1456 tanggal 11 Juli 2000.  Hal ini berarti STP adalah sah selama periode tersebut.
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=
Cory Sahusila Wane, SH. 

b. HK II

=
Agus Budiarto, SH.

c. HK III (Ketua)
=
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d. HK IV

=
Darwo, SH
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=
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58. Panitera:
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=
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=
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=
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=
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=
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d. HT

=
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=
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=
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=
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Tim asistensi:
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7.
Saksi-saksi:

a.
WS

=
Witoro Soelarno

b.
SR

=
Sigit Reliantoro

[Majelis Hakim memasuki ruang sidang.  Pers diberi kesempatan untuk memotret].

HK III:
Persidangan perkara pidana, nomor No.284/Pidana Biasa/2005 atas nama Terdakwa I PT Newmont Minahasa Raya dan Terdakwa II Richard Bruce Ness, dibuka dan dinyatakan terbuka untuk umum.  

 [Palu diketuk]

HK III:
Agar Saudara Terdakwa duduk di depan.

Kami tanyakan kepada Saudara Terdakwa apakah Saudara sehat hari ini?

RBN:
Yes I am.
HS:
Ya, Yang Mulia saya sehat.

HK III:
Jadi kita lanjutkan, kami persilakan, kami tanyakan kepada JPU ada saksi yang hadir hari ini?

J4:
Ada saksi kami hari ini Yang Mulia.

HK III:
Ada berapa orang?

J4:
Dua orang Saksi.

HK III:
Kami persilakan Terdakwa duduk di…, JPU agar Saksinya dipanggil masuk ke ruangan sidang. 
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Witoro Soelarno

J4:
Saksi Witoro Soelarno.

HK III:
Nama Saudara siapa, nama lengkapnya?

WS:
Nama lengkap saya Witoro Soelarno.

HK III:
Lahir dimana?

WS:
Di Bogor, 29 Januari 1953.

HK III:
Agamanya?

WS:
Islam.

HK III:
Pekerjaannya?

WS:
Pegawai Negeri Sipil di Departemen DESDM.

HK III:
Tinggalnya dimana?

WS:
Saya tinggal di Bogor, Komplek Mekarsari, Jalan Bumiraya Blok IX No.5.

HK III:
Mekarsari, Cimanggis ya, kilometer 30, Depok ini?

WS:
Ya.

HK III:
Saudara kenal dengan Terdakwa?  Richard Bruce Ness?

WS:
Kenal.

HK III:
Tapi ngga ada hubungan darah ya?

WS:
Tidak ada.

HK III:
Jadi Saudara akan didengarkan keterangannya sebagai Saksi…

WS:
Oke.

HK III:
Terlebih dahulu disumpah sesuai dengan agama yang Saudara anut.  Kami tanyakan dulu kepada JPU, ini bukan Saksi Ahli ya, ini Saksi Fakta kan?  Bukan Saksi Ahli kan?

J4:
Bukan Saksi Ahli.

HK III:
Silakan.

 [Saksi diambil sumpah]

HK III:
Saudara Saksi, apakah Saudara pernah ke Teluk Buyat?

WS:
Pernah.

HK III:
Dalam rangka apa Saudara ke Teluk Buyat?

WS:
Dalam rangka kunjungan dinas, inspeksi pertambangan. 

HK III:
Inspeksi pertambangan?

WS:
Ya.

HK III:
Jadi Saudara ditugaskan, ditugaskan oleh siapa? 

WS:
Oleh instansi kami, oleh instansi kami.

HK III:
Instansinya namanya apa?

WS:
Direktorat Jenderal Geologi Sumber Daya Mineral.

HK III:
Ditugaskan ya, ada berapa orang ditugaskan?

WS:
Yang melakukan pengawasan untuk tugas ini sebenarnya sangat banyak, pada saat itu yang terdaftar sebagai pelaksana inspeksi tambang ada 85, saya salah satu diantara mereka.

HK III:
Salah satunya ya?

WS:
Ya.

HK III:
Pemeriksaan itu dilakukan itu dasarnya apa?

WS:
Dasarnya tentunya berdasarkan tugas pokok dan fungsi, membantu struktural, kemudian yang kedua tentunya di dalam pengawasan, dalam hal ini pengawasan terhadap perusahaan katakanlah…

HK III:
Tadi Saudara menggunakan istilah pengawasan ya?

WS:
Ya.

HK III:
Jadi itu rutin, atau karena ada satu hal kalian itu datang ke sana atau memang rutin sebagai pengawas? 

WS:
Pengawasan itu dilakukan rutin, dan kalau ada terjadi satu insiden, atau semacam insiden lingkungan termasuk keselamatan kerja, itu kami turun begitu.

HK III:
Atau tepatnya ada pengaduan dari masyarakat sehingga diterjunkan sebagai pengawas memeriksa atau tidak, itu maksud saya?

WS:
Itu bisa, bila ada terjadi pengaduan dari masyarakat dan kita, kami turun Pak.

HK III:
Tapi secara rutin itu sebenarnya dari instansi Saudara itu, tadi Saudara mengatakan pengawasan secara rutin, kalaupun tidak ada pengaduan atau tidak ada masalah, itu satu tahun berapa kali dari instansi Saudara itu untuk mengadakan pengawasan, atau insidentil kalau ada pengaduan aja baru turun mengawasi?

WS:
Itu begini, pengawasan itu dilakukan secara terpadu sebetulnya…

HK III:
Iya.

WS:
Antara daerah dan pusat, begitu, jadi paling tidak dari kami itu melakukan pengawasan untuk masalah yang umum, itu yang general itu, dilakukan oleh kantor wilayah, kemudian yang kedua masalah lingkungan dan yang ketiga masalah keselamatan kerja, dan itu komunikasi dengan kantor wilayah selalu dilakukan, paling tidak tiga kali, itupun kalau anggaran mencukupi bila tidak, itu, apa namanya, dua tahun berikutnya.

HK III:
Tapi yang saya tanyakan ini, ke Pantai Buyat ini, karena adanya masalah gitu, ada pengaduan dari masyarakat, atau memang dalam rangka tugas rutin?

WS:
Tugas rutin.

HK III:
Tugas rutin ya, jadi tidak ada hubungan dengan masalah yang timbul di Teluk Buyat tentang pengaduan…hah?

WS:
Pada waktu, pernah ada semacam insiden waktu itu, semacam ikan mati, seingat saya mungkin ada kawan saya yang datang tapi bukan saya.

HK III:
O bukan Saudara ya, jadi Saudara ini rutin ya datang kesana.

WS:
Ya.

HK III:
[tidak terdengar]… Pertambangan ini, dari instansi Saudara melakukan pengawasan apa saja yang diperiksa gitu?

WS:
Oke, kami stress… penekanannya pada aspek teknis Pak Hakim, jadi aspek teknis apa yang bisa menyebabkan dampak lingkungan yang harus dikendalikan oleh perusahaan, tentunya sumber data yang digunakan adalah laporan-laporan yang, karena ini terkait lingkungan maka laporan hasil pemantauan lingkungan itu yang dijadikan acuan, lalu apabila ada masalah kami tarik mundur ke belakang, aspek mana yang di teknis ini yang bisa potensi menyebabkan masalah, disana dilakukan, dilakukan apa stressing pengawasan disana begitu, kami minta tindakan koreksi disana Pak.

HK III:
Mengenai pengawasan terhadap pengolahan limbah, apa termasuk bidang pengawasan Saudara atau tidak?

WS:
Termasuk, karena itu merupakan satu sistem, jadi pengawasan itu tidak hanya satu pengawasan limbah saja, tapi itu satu sistem semua, mulai dari tambang, pengangkutan, stock piling, pengolahan, processing sampai memperoleh biji emas sampai menghasilkan limbah, itu semua..

HK III:
Saya, ingin menanyakan tentang pengolahan limbah, karena ini pemeriksaan perkara itu hubungannya dengan itu, karena kalau kita terlalu meluas itu terlalu lama ya…

WS:
Oke.

HK III:
Bagaimana hasil pengamatan atau pengawasan oleh instansi Saudara terhadap PT NMR, apakah memang mereka mempunyai pengolahan limbah yang baik atau memang?

WS:
Pengolahan limbah itu memang ada khusus unitnya Pak Hakim, ada jadi setelah proses selesai, selesai sebelum limbah itu dilepas, ada unit-unit pengolahan limbah yang jadi satu limbah yang merupakan satu sistem sebetulnya disana, itu ada, itu difungsikan sejak awal.

HK III:
Ada waktu itu Saudara memeriksa apakah sistem pengolahan limbah yang dipergunakan oleh PT NMR itu memang sudah memenuhi apa yang diharapkan oleh instansi Saudara atau mengandung kelemahan atau gimana?

WS:
Ya, sebelum tahun 2000 ketika izin pengolahan limbah dari Bapak Menteri LH itu diterbitkan, itu acuannya kan ada, kita berpedoman pada sana Pak, jadi pada saat itu memang ada banyak yang keluar, kalau kita mengacu pada standar yang lama, standar yang lama tahun 95, kalau tidak salah, ya, Kepmen LH 51 tahun 95, nah sedangkan pabrik ini kan didesain sejak jauh hari, ketika AMDAL disetujui pada tahun 94, desain itu harus sudah jadi Pak, gitu Pak, oleh karena itu kami melihat memang ada yang keluar dari standarnya karena memang pabriknya tidak siap mengadopsi apa, disesuaikan dengan standar Kepmen LH 51, nah tetapi proses itu tetap dilakukan penyempurnaan, begitu secara, Kepmen 51 itu masih sangat general ya, sangat umum, tidak khusus untuk satu kegiatan di pertambangan itu.

HK III:
Apakah instansi Saudara dapat memberhentikan satu kegiatan pertambangan disana, apabila dijumpai bahwa pengolahan limbahnya itu tidak sebagaimana yang diharapkan atau tidak memenuhi standar, apakah punya wewenang Saudara untuk itu?

WS:
Itu bisa, tetapi tentunya berdasarkan, kewenangan dari pengawas adalah menghentikan sementara, tetapi kalau permanen itu berada di instansi kami, pimpinan kami, di Direktur Jenderal atas nama Menteri, menggantikan begitu.

HK III:
Saya tidak menanyakan, saya tidak menanyakan yang permanen, pernahkah Saudara sebagai pengawas menghentikan sementara setelah Saudara jumpai ada kelemahan-kelemahan yang tidak memenuhi standar diadakan penghentian sementara?

WS:
Kalau sebelum tahun dua ribu, begini, kalau yang Pak Hakim tanyakan, terus terang kami sampaikan, sampai saat ini belum pernah, itu peringatan itu kami sampaikan di dalam buku tambang, tapi menghentikan kegiatan tidak, karena kami melihat kalau ini dihentikan kalau dihentikan sementara kalau itu betul-betul, kalau membahayakan itu dihentikan sementara. 

HK III:
Jadi selama ini ngga pernah yang sangat membahayakan?

WS:
Ya, tidak.  Peringatan-peringatan tetap.

HK III:
Kalau peringatan-peringatan itu, apakah peringatan itu dalam bentuk lisan atau tertulis?

WS:
Tertulis.

HK III:
Nanti bisa ya melalui Jaksa apakah memang pernah dari PT NMR mengindahkan peringatan itu, kan begitu, iya kan?  Jadi sesudah terakhir sekali Saudara mengadakan pemeriksaan disana kapan?

WS:
Mohon maaf.

HK III:
Terakhir sekali Saudara ke Teluk Buyat, memeriksa terakhir kali kapan?

WS:
Kalau sehubungan dengan masalah, saya sudah agak lupa, sudah lama sekali sebetulnya.

HK III:
Tahun berapa?

WS:
Kalau sehubungan dengan masalah operasi itu sekitar tahun…

HK III:
Bukan mengenai operasi…

WS:
Ya, tapi kalau belakangan ini kami pernah, tahun lalu, bukan dalam rangka operasi tapi dalam rangka penutupan tambang kami lakukan.

HK III:
Ngga maksud saya dalam rangka pengolahan limbah ini terakhir sekali, Saudara periksa tahun berapa?

WS:
Saya lupa tahunnya, tapi menjelang dia berhenti saya datang ke sana.

HK III:
Ada masalah yang prinsipal ngga di dalam pemeriksaan itu?

WS:
Pada saat dia tutup saya tidak melihat ada hal yang principal Pak.

HK III:
Apakah instansi Saudara juga memeriksa limbah yang berupa tailing itu secara periodik ada ngga diperiksa sama…?

WS:
Insindentil dilakukan.

HK III:
Pernah dilakukan.

WS:
Ya tapi tidak periodik.

HK III:
Jadi yang pernah Saudara lakukan itu sebenarnya tailing itu mengandung apa?

WS:
Kandungan tailing itu sebenarnya sama halnya dengan tidak jauh berbeda dengan batuan yang belum digerus, ada di gunung relatif sama cuma hanya kalau di tambangnya sendiri dalam bentuk bongkah, sedangkan tailing sudah bentuk halus, hanya emasnya di sana yang diambil.

HK III:
Apakah tailing itu mengandung bahan yang berbahaya atau tidak?

WS:
Bahan berbahaya, itu begini, itu kan harus ada satu apa namanya pembuktian, sebenarnya harus ada kandungan di tailing dan di batuan aslinya, itu adalah sama, jadi sampai saat kami, sampai saat sekarang kami melihat bahwa karakteristik tailing itu tidak jauh dengan bebatuan induknya sebelum dia di tambang, begitu Pak Hakim.

HK III:
Apakah pernah instansi Saudara mengambil contoh dari tailing yang dibuang oleh PT NMR kemudian memeriksakan di Jakarta?

WS:
Pernah.

HK III:
Apakah hasil pemeriksaan itu dilaporkan atau diberikan peringatan kepada PT NMR, apa yang harus diperbaiki atau…

WS:
Kandungan yang ada di, kan begini, kan diambil airnya juga tailingnya, jadi kami konsentrasi ke air yang ada di atasnya, karena disitulah sebetulnya yang harus di, apa namanya, harus dicermati, ya kalau tailingnya sudah pasti, itu kadar logam-logam itu pasti tinggi di situ, karena memang disitulah biji logam, kumpulan logam-logam ada disana, hanya emas yang diambil, tentu pasti itu, pasti tinggi disana.

HK III:
Apa juga pertambangan ada memberikan semacam baku mutu, atau yang boleh kalau di atas, di atas itu tidak boleh.

WS:
Kami menyadari itu bukan kewenangan…

HK III:
Bukan…

WS:
Kami hanya mengikuti apa yang…

HK III:
Jadi memang saya mau tanya apakah Saudara, pengawasan Saudara sudah termasuk juga terhadap hal itu atau tidak, kalau tidak bilang saja tidak.

WS:
Tidak.

HK III:
Itu mungkin urusan yang lain, tapi saya tanyakan kepada Saudara, makanya kalau Saudara mengatakan itu termasuk bidang pengawasan Saudara, saya akan lanjutkan pertanyaan kepada Saudara, tapi kalau Saudara bilang itu bukan bidang dari pengawasan Saudara, mungkin saya hentikan pertanyaan saya kan gitu.  Makanya kalau jadi saksi itu tentunya apa yang diketahui, dialami ya dilihat itu tentunya, tapi kalau itu bukan bidang Saudara bilang saja bukan bidang Saudara, itu ada instansi lain yang mengurus hal itu, makanya sejak semula saya tanya apakah termasuk pengolahan limbah ini termasuk pengawasan dari instansi Saudara, termasuk pengawasan, kalau pengawasan termasuk pengolahan limbah, berarti dibuangnya limbah juga pengawasan dari Saudara, instansi Saudara, dan apakah secara periodik yang dibuang itu, limbah itu diawasi ngga, apakah masih dalam batas toleransi yang boleh atau tidak gitu, gimana jawaban Saudara, apakah sampai sejauh itu pemeriksaan dari instansi Saudara?

WS:
Itu merupakan, itu kami pantau Pak, kami pantau, kami lihat datanya kalau ternyata ada yang keluar, kami peringatkan bahwa perusahaan ini sudah keluar dari apa namanya itu baku mutu yang telah ditetapkan oleh Menteri LH, sebetulnya yang mengamankan baku mutu Menteri LH itu dari sektor LH tetapi kami melihat, kami menginginkan perusahaan ini tidak melewati itu, perbaiki dihulunya, diteknisnya, itu yang kami lakukan Pak.

HK III:
Gitu ya.  Okelah, saya ngga usah memperpanjang sampai ke situ, ada yang mau ditanya anggota, ngga ada ya, kami serahkan kepada JPU saja.

J4:
Baik terima kasih Yang Mulia, Saudara Saksi, Saudara tadi melakukan, mengatakan bahwa melakukan pengawasan, saya pengen nanya, apakah ada kewajiban-kewajiban pelaporan yang harus disampaikan oleh PT NMR dalam kegiatan penambangannya kepada DESDM?

WS:
Ada.

J4:
Apa yang harus dilakukan oleh PT NMR?

WS:
Mereka menyampaikan kan, ini acuannya adalah AMDAL…

J4:
AMDAL ya.

WS:
Jadi AMDAL itu, dari Departemen kami, ada satu pengaturan bagaimana menerapkan AMDAL ini di lapangan, itu yang kami sebut dengan Rencana Tahunan Pengelolaan Lingkungan…

J4:
Rencana…

WS:
RTPL, Rencana Tahunan Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan.

J4:
Rencana Tahunan Pengelolaan…

WS:
Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan.

J4:
Dan Pemantauan Lingkungan.

WS:
Ya, itu sebetulnya intinya adalah masalah teknis, lalu AMDAL ini bagaimana dipadukan sehingga bagaimana AMDAL ini menjadi operasional begitu, karena AMDAL itu berlaku untuk sepanjang umur tambang, itu tidak bisa setiap tahun menggunakan AMDAL ini, karena sangat spesifik dari tahun ke tahun, oleh karena itu ada RTPL, yang kita sebut dengan RTKPL, sistem ini ada di pertambangan, tapi mungkin di tempat lain itu tidak ada karena variasinya sangat tinggi?

J4:
RPL?

WS:
RTKPL, jadi rencana tahunan pengelolaan lingkungan, itu yang disampaikan kemudian setiap tiga bulan, dia melaporkan.

J4:
Setiap tiga bulan?

WS:
Setiap tiga bulan.

J4:
Setiap bulan apakah ada yang dia laporkan?

WS:
Setiap bulan tidak ada.  Setiap tiga bulan ada.

J4:
Setiap tiga bulan?

WS:
Ya.

J4:
Saya minta diulangi apa yang dilaporkan dalam setiap tiga bulan?

WS:
Setiap tiga bulan itu rencana hasil pemantauan, intinya adalah apa yang sudah dilakukan dalam pengelolaan lingkungan beserta laporan pemantauan, gitu.

J4:
Laporan pemantauan… 

WS:
Laporan pemantauan limbah yang dilepas, serta kualitas apa namanya, lingkungan yang dia pantau.

J4:
Lingkungan yang dia pantau, apakah itu yang maksud dengan RKL dan RPL?

WS:
RTKPL, itu apa namanya realisasinya Pak.  

J4:
Apakah yang sekarang, saya tanya, apakah ada RPL atau dan RKL yang disampaikan oleh PT NMR?

WS:
Ada.

J4:
Itu disampaikan juga kepada instansi Saudara?

WS:
Ya.

J4:
Tadi Saudara juga mengatakan bahwa Saudara juga melakukan, mempunyai fungsi pengawasan, pengawasan secara langsung, tadi Saudara mengatakan, apakah ada juga dalam bentuk pengawasan tidak langsung?

WS:
Pengawasan tidak langsung itu melalui laporan yang disampaikan.

J4:
Laporan yang disampaikan, saya tanya, apakah laporan pengawasan terhadap laporan yang disampaikan itu termasuk pengawasan dalam laporan RKL dan RPL?

WS:
Merupakan bagian.

J4:
Bagian?

WS:
Ya.

J4:
Saudara pernah melakukan pengawasan terhadap RKL, RPL itu?

WS:
Ke lapangan pernah.

J4:
Yang saya tanya, dalam laporan RKL/RPL itu, pernah Saudara melakukan pengawasan terhadap RKL/RPL itu?

WS:
Pedomannya ya harus ke sana, jadi pernah.

J4:
Pernah?

WS:
Ya.

J4:
Yang buat RKL/RPL itu siapa?

WS:
RKL itu kan merupakan satu dokumen utuh dari AMDAL, AMDAL itu ANDAL, RKL, RPL itu tentunya dari perusahaan.

J4:
Perusahaan?

WS:
Yang dibantu oleh konsultannya tentunya.

J4:
Ya.  Bukan yang saya tanya, Saudara mengatakan ada laporan RKL dan RPL, yang melaporkan itu siapa?

WS:
Yang pelaksana yang melaporkan dari perusahaan.

J4:
Ya, dari perusahaan itu.  Sepanjang Saudara melakukan pengawasan melalui RKL/RPL itu, apa yang Saudara temukan selama ini?

WS:
Yang, kami stressingnya adalah masalah bagaimana dia bisa menjalankan operasi sebaik mungkin, dan disana pagarnya itu adalah RKL, RPL itu, nah beberapa memang ada temuan katakanlah, yang apa namanya tadi seperti kadang-kadang baku mutu terlewati, ya kami peringatkan.

J4:
Baik.  Saya pengen tanya, yang dalam RKL/RPL itu, yang dilaporkan itu masalah apa?

WS:
Di dalam…

J4:
Di dalam RKL/RPL.

WS:
Jadi kalau di dalam pemantauan itu, parameter-parameter logam…

J4:
Parameter-perameter logam.

WS:
Parameter-parameter logam.

J4:
Dari hasil penelitian terhadap RKL/RPL itu tadi Saudara mengatakan, apa ada yang Saudara temukan, Saudara sudah menjawab tadi bahwa ada hal-hal yang melewati baku mutu?

WS:
Ya, ada.

J4:
Yang melewati baku mutu, apa saja yang melewati baku mutu itu?

WS:
Ada beberapa parameter yang distandarkan, yang ada standarnya, pada sewaktu-waktu dia melewati, itu yang kami ingatkan, supaya itu operasionalnya itu disempurnakan untuk bisa dipatuhi, begitu.

J4:
O, jadi pada saat penelitian terhadap RKL/RPL ada beberapa parameter yang melewati standar baku mutu?

WS:
Ada.

J4:
Saudara sebutkan tadi, nah, dimana diatur tentang standar baku mutu itu?

WS:
Dari Menteri LH Pak.

J4:
Dari Menteri LH, Saudara melakukan pengawasan terhadap RPL dan RKL itu sejak tahun berapa, masih ingatkah Saudara?

WS:
Sejak katakanlah sejak awal operasi ini, 96 ini sudah ada, bukan hanya saya sendiri, banyak itu ya, tapi itulah, kami merangkum itu.

J4:
Merangkumnya, apakah Saudara pernah melihat, kan RKL/RPL itu?

WS:
Ya pasti.

J4:
Saudara mengatakan ada hal-hal yang melewati baku mutu, sejak beroperasi aturan mana yang Saudara pergunakan waktu itu untuk melihat standar baku mutu yang ada?

WS:
Tentunya ada dua standar, ada dua standar yang diacu, pada saat sebelum apa namanya, sebelum izin dari Menteri LH, standar yang itu keluar tahun 2000, itu adalah Kepmen LH tahun 95, namun setelah itu yang diacu adalah, setelah 2000 mengacu pada, bulan Juli kalau ndak salah itu, itu mengacu pada Keputusan Menteri LH, karena itu sudah definisi, sudah pasti untuk submarine placementnya PT NMR, tapi yang sebelum 51 itu sangat umum sekali, buat semua industri yang tidak [tidak terdengar], yang belum ada, belum ada kekhususan, yang tahun 51 itu… 

J4:
Jadi standar umumlah, 

WS:
Umum…

J4:
Setiap pertambangan?

WS:
Ya.

J4:
Tapi tetap ada ya, gitu ya tadi Saudara katakan tadi tahun 95, Kepmen LH?

WS:
Ya.

J4:
Tahun 95?

WS:
Ya.

J4:
Baik, tadi Saudara juga mengatakan bahwa ada logam-logam yang melebihi parameter yang ada, standar baku mutu yang ada, parameter yang melebihi standar baku mutu yang ada, jika terjadi demikian, jika terjadi demikian, apakah ada keharusan tindakan-tindakan dari DESDM yang harus dilakukan terhadap ditemukannya parameter-parameter yang melebihi standar baku mutu?

WS:
Kami ingatkan mereka untuk menyempurnakan operasi itu Pak Jaksa.

J4:
Mengingatkan perusahaan untuk…

WS:
Kembali mematuhi itu, jadi…

J4:
Menyempurnakan operasinya?

WS:
Ya.

J4:
Menyempurnakan operasinya, Saudara katakan tadi menyempurnakan bahwa menyempurnakan operasinya, apakah itu disampaikan secara tertulis atau disampaikan secara lisan?

WS:
Itu begini, kalau disampaikan secara tertulis saya tidak ingat, tetapi itu akan, begini, pemantauan kan lebih dari tiga kali…

 [Rekaman terhenti]

WS:
…dari kawan yang sebelumnya sejauh itu dilaksanakan, jadi pemantauan itu begitu caranya Pak.

J4:
O, pemantauan Saudara bahwa teguran, peringatan Saudara itu disampaikan dan ditulis dalam buku tambang?

WS:
Ya.

J4:
Buku tambang itu dipegang oleh siapa?

WS:
Di perusahaan.

J4:
Oleh perusahaan itu sendiri.

WS:
Ya.

J4:
Barangkali apakah masih ingat Saudara, logam-logam apa yang Saudara temukan pada waktu itu yang melebihi standar baku mutu, masih ingatkah Saudara?

WS:
Ya, tentunya ada, karena yang menjadi parameter kunci itu kan sianida…

J4:
Sianida.

WS:
Kemudian ada arsen.

J4:
Arsen.

WS:
Kemudian ada merkuri…

J4:
Merkuri.

WS:
Itu yang parameter-parameter kunci ini ada kalanya melewati, tapi satu lewat, satu tidak, jadi begitu, jadi apa namanya ada kalanya beberapa kali melewati…

J4:
Ada beberapa kali melewati?

WS:
Ya, ada beberapa kali.

J4:
Itu yang Saudara pantau melalui RPL dan RKL?

WS:
Ya.

J4:
Saudara tadi menjelaskan dan mengatakan atas pertanyaan Yang Mulia Majelis Hakim, bahwa pernah terjadi peristiwa insidentil, insiden yang mengatakan ikan mati ya, kapan itu?

WS:
Itu, tahunnya saya lupa, tetapi ada yang kami refer itu juga laporan dari kepolisian sendiri Pak, ikan itu ternyata juga bukan karena racun tetapi karena bagian dalamnya koyak karena bom.

J4:
Begitu ya?

WS:
Ya.

J4:
Yang terjadi pada waktu itu?

WS:
Laporannya kami terima waktu itu, pernah itu.

J4:
Laporan dari?

WS:
Ada, dari tim kami yang ke lapangan ya, [tidak terdengar] report itu ada.

J4:
Dan ternyata hasilnya adalah ikan pada waktu itu mati karena..

WS:
Ya.

J4:
Karena bom.

WS:
Ya.

J4:
Saudara juga mengatakan bahwa Saudara melakukan kegiatan rutin pengawasan inspeksi tambang, hasil inspeksi Saudara itu apakah Saudara laporkan dalam bentuk tertulis?

WS:
Tentunya dilakukan beberapa kali, ada.

J4:
Saya, kami JPU, ada ini pelaksanaan inspeksi, apakah benar ini?  Mohon izin majelis.

WS:
[tidak terdengar] Ini adalah buku tambang yang dituliskan oleh rekan saya Arman Silalahi, yang, apa namanya, yang menyerahkan buku tambang ini ke PT NMR, dan buku tambang ini sebenarnya tidak tipis seperti ini, tebal, isinya itu berbagai macam mulai dari keselamatan kerja, lingkungan maupun masalah-masalah teknis, ini bagian, hal-hal yang menyangkut masalah lingkungan saja yang saya kopi kan disini.

J4:
Yang penting bagi kita adalah masalah lingkungan.

WS:
Ya, inilah, betul hasil pengawasan dituliskan disini.

J4:
[tidak terdengar]

WS:
[tidak terdengar] ada salah satu butir disini, tanggalnya ini, kok hilang satu lembar ini, tapi ada ini, tahun 97, supaya dilakukan pengukuran batas termoklin pada setiap titik pemantauan di laut serta dilakukan pemantauan kualitas air laut di bawah dan di atas termoklin tersebut.

J4:
Itu menurut Saudara itu salah satu [tidak terdengar]

WS:
Ini kebetulan ditandai kuning-kuning ini, yang supaya menyempurnakan sistem detoks, detoksifikasi limbah sebagai pelaksanaan perintah di buku tambang tanggal 9 Oktober 1997.

J4:
9 Oktober 1998, 1997.

WS:
Ini tahun 1997, sebelumnya pernah dilakukan apa namanya, jadi masih mengacu pada apa namanya [tidak terdengar]

J4:
Jadi Saudara pernah memperingatkan, menyempurnakan sistem detoksifikasi limbah selama pelaksanaan, perintah tambang tanggal [tidak terdengar], ini juga?

WS:
Ya.

J4:
Segera menyempurnakan, jadi ini siapa yang mau menyempurnakan sistem detoksifikasi itu?

WS:
Sempurnakan?  Perusahaan yang harus menyempurnakan.

J4:
Perusahaan yang harus menyempurnakan.  

WS:
Supaya, antara lain, supaya memperbaiki prosedur operasi standar penghentian sistem pembuangan tailing atau shut down, sehinga tidak terjadi kemacetan pada sistem akan dioperasikan kembali seperti yang terjadi pada 25 Juli 1998, perbaikan ini diselesaikan paling lambat akhir September 1998 dan dilaporkan kepada Kepala Pelaksana Inspeksi Tambang dengan tembusan Kepala Pelaksana Inspeksi Tambang Wilayah, gitu, ini Pak.

J4:
Kemudian ini ada juga, [tidak terdengar] ada tiga, trus…

WS:
Ini kemudian pada waktu yang sama, supaya membuat bagan untuk budidaya ikan laut sekitar areal pembuangan tailing di dasar laut sebagai laboratorium alami untuk memantau kondisi biota laut disekitar areal pembuangan tailing tersebut, pelaksanaan pembuatan bagan ini diselesaikan paling lambat akhir Januari 1999, ya, ini kebetulan yang mengisi bukan saya tapi adalah kawan saya, [tidak terdengar] dari tempat Jakarta dan ini Albert Simanjuntak dari Kanwil.

J4:
Tapi Saudara memang mengetahui bahwa ini memang benar adalah merupakan teguran?  

HK III:
Tapi maksud saya, ini kan ada baku mutu tailing berdasarkan surat Meneg ini, ini, ini, terus Kepmen ini terus Kepmen nomor ini, bahwa sudah melebihi baku apa, pernah ada teguran ngga, itu maksud saya?

J4:
Jadi Saudara Saksi kan tadi mengatakan bahwa RPL dan RKL dari mereka bahwa Saudara menemukan logam-logam yang parameternya itu melebihi batas baku mutu…

HK III:
Itu diberikan teguran atau tidak?

J4:
Apakah Saudara pada waktu itu, Saudara melakukan teguran?

HK III:
Kalau ada tegurannya, tertulis atau lisan, itu tadi pertanyaannya?

J4:
Sudah ditanyakan tadi kan, teguran tertulis atau lisan?

WS:
Ini [tidak terdengar] 25 April…

J4:
25 April?

WS:
22 April 2001, butir 4 ini, supaya melakukan pengambilan contoh regular pada tangki TK 14, untuk Cn, [tidak terdengar] dan hg, dan TK 13 untuk arsen, agar dapat terhindar kejadian adanya kandungan dari Cn atau As atau Hg kembali, melewati baku mutu pada tangki TK 33…

J4:
O iya, jadi..

HK III:
Jadi gitu ya, spesifik disebutkan ini loh, ini misalnya Cn WAD 0.5 miligram per liter, ini sudah menembus 0.5?

WS:
Ya, jadi karena kami melihat itu, kami meminta diperbaiki.

[tidak terdengar]

J4:
Coba Saudara baca itu, mulai dari depan.

WS:
Oke, kinerja, ini pada 13 Juli 2000, kinerja unit detoksifikasi tailing supaya mengacu pada baku mutu yang telah ditetapkan berdasarkan Kepmen LH tahun, 1456 tahun 2000, nah ketika itu yang terjadi karena Kepmen LH ini sudah keluar tentunya segera mengacu kesini tidak ke Kepmen LH No.51, ini memaksa perusahaan untuk melakukan penyempurnaan operasi untuk mengacu kesini.

J4:
Melakukan penyempurnaan operasi gitu?

 [tidak terdengar]

HK III:
Jadi sebenarnya tidak ada yang spesifik misalnya ini kan baku mutu Cn, WAD, 0.5 kan, ini kan pemeriksaan kami sudah di atas, sekarang sudah mencapai, … berapa liter, jadi agar Saudar gitu…

 [tidak terdengar]

HK III:
Tapi ini kan cuma anjuran-anjuran aja…

WS:
[tidak terdengar]

HK III:
Iya tahu, ngga maksud saya spesifik disebutkan ini kan ada baku mutu tailing yang dikeluarkan peraturan ngga boleh melebihi itu, misalanya hasil pemeriksaan kalian pada waktu itu ini sudah melebihi dari yang diperkenankan, nah kalau itu, sudah ada itu, kalau memang itu sudah sangat fatal kenapa tidak diberhentikan saja sementara, kan akhirnya pertanyaannya sampai disitu, iya kan.

WS:
[tidak terdengar] ya membahayakan itu biasa kami stop Pak, tapi kita lihat, terlewati tapi belum [tidak terdengar] tidak apa-apa ya, ya sudah yang penting ikuti aturan, 

J4:
Yang jelas ada yang terlewati…

HK III:
Makanya kan tadi ada dua ya, dihentikan sementara dan dihentikan permanen, kalau dihentikan permanen oleh pusat ya?

WS:
Ya oleh pihak, pusat.

HK III:
Kalau ini kan kalian bisa menghentikan sementara sebagai pengawas kalau memang pada waktu itu ditemukan dalam batas yang membahayakan atau tidak membahayakan?

WS:
Kami melihat tidak ada yang membahayakan di lapangan, walaupun katakan itu…

HK III:
Di atas baku mutu.

WS:
Jadi kami peringatkan kembali.

HK III:
O gitu.

WS:
Kecuali kalau kami melihat ternyata ada…

HK III:
Langsung dihentikan.

WS:
Ada hal yang [tidak terdengar].

HK III:
Kalian punya kekuasaan untuk menghentikannya?

WS:
Setiap inspektur tambang, atau pelaksana inspeksi tambang…

HK III:
Itu sementara ya, itu pernah dilakukan?

WS:
Udah pernah.

HK III:
Udah pernah terhadap PT NMR ini?

WS:
Untuk PT NMR itu belum pernah.

HK III:
Belum pernah.

WS:
Kalau untuk tambang lain sering kami lakukan.

HK III:
O, ya udah, ada lagi yang mau ditanyakan.  Itu nanti bukti seperti ini, kemarin ada bukti yang kalian ajukan itu bikin T-1, nanti dibikin daftarnya, ini T-2 ya, bikin bukti T-2, nanti dihubungkan dengan keterangannya, nanti lihat bukti T-2 atau segala, nanti untuk mempermudah kita nanti, iya kan, ya, jadi kemarin itu buku apa itu, apa kemarin itu…

J4:
AMDAL.

HK III:
AMDAL itu T-1, nanti ini T-2, jadi nanti kalian bikin apa perinciannya, jadi kita bisa menghubungkan kepada itu, nanti masalah terbukti atau tidaknya nanti dapat kita ketahui [tidak terdengar].

 [tidak terdengar]

LMPP:
Tadi kan mengatakan kan ini kan peringatan, tapi kalau saya melihat bahasanya supaya dilakukan agar diperbaiki, itukan sebenarnya anjuran, tapi itu kesimpulan.

J4:
Ndak, pertanyaan saya berhubungan, 

LMPP:
Bukan ada kaitannya, saya ada pertanyaan, berikan kesempatan sedikit, setelah ada anjuran ini, apakah pada buku tambang ada selanjutnya apakah masih ada anjuran yang serupa atau sudah dilaksanakan oleh PT NMR?

HK III:
Ngga, ini pertanyaannya begini, ini ada harus disempurnakan.

LMPP:
Harus disempurnakan.

HK III:
Trus kalian memeriksa lagi, sudah dilaksanakan ngga perintah kalian ini?

X:
Sebab kalau tidak dilaksanakan [tidak terdengar] akan mengambil tindakan.

WS:
Akan terulang lagi pada, paling lama akan terulang lagi pada penulisan buku tambang yang berikutnya, pasti ada.

HK III:
Pasti ada?

LMPP:
Ternyata ngga ada dalam berikutnya, ada ngga?

 [tidak terdengar]

LMPP:
Pertanyaannya disini ada ngga yang berikutnya, ngga?

WS:
[tidak terdengar]

HK III:
Jadi setiap-setiap ini kalian bikin ini untuk memantau apakah perintah ini kalian dilaksanakan apa tidak oleh PT NMR, ada ngga tadi di buku selanjutnya hasil [tidak terdengar]?

WS:
Tentunya akan ada Pak, dari laporan itu pasti akan terlihat, dari setiap laporan pasti akan terlihat, gitu.

HK III:
Jadi apakah mereka membangkang anjuran itu tidak dilaksanakan apa dilaksanakan gitu?

WS:
Ya.  Ini akan terlihat dari laporan kemudian pada saat inspeksi berikutnya siapa yang akan ke lapangan dia akan memeriksa itu semua.

HK III:
Ini tahun berapa?

WS:
Bisa kita lihat didepannya Pak.  Tahun dua ribu, April 2001.

HK III:
Yang Saudara maksudkan ini?

WS:
Ya.

HK III:
BAPEDAL ini, BAPEDAL, tahun 2004.

WS:
Ya.

LMPP:
[tidak terdengar] kan pertanyaannya disini kan ada anjuran supaya dilakukan, nah sekarang berikutnya apakah ada juga teguran yang sama, kalau tidak ada kan berarti kesimpulannya sudah dilakukan, sebab tidak ada lagi kan teguran berikut, apa anjuran berikutnya, berarti sudah dilaksanakan dengan baik, kan begitu.

WS:
Ya demikian, pengertiannya demikian.

J4:
2001, apakah ini, Saudara kan melakukan peneguran tahun 2001, yang Saudara katakan pada Berita Acara ini, kan Saudara menemukan ini dalam RPL tahun 2001?

WS:
[tidak terdengar]

J4:
Ini bulan apa?  April?  April Saudara melakukan peringatan ini, dalam tahun 2001, setelah itu apakah temuan-temuan Saudara apa pada tahun 2001?

WS:
Saya hanya September saja.

J4:
Apakah masih ada terjadi parameter yang melebihi lagi?

WS:
[tidak terdengar] pada September 2001 itu, berdasarkan [tidak terdengar] saya tidak ingat semua, tapi kalau ada record akan bisa kelihatan semua.

J4:
Dari record.  Ini bulan September kan Saudara sesuai dengan Berita Acara, bulan September kan ini, Hg melebihi baku mutu hasil pengukuran, ini kan Saudara tegur tahun…

WS:
April.

J4:
April 2001, ini September 2001.

LMPP:
Ya kan pertanyaannya kemudian, apakah di dalam buku tambang berikutnya, ada [tidak terdengar] yang bisa dijadikan alat bukti kan ini…

J4:
Ngga begini…

LMPP:
Ada ngga di dalam…

J4:
Saksi kan tadi ditanya, apakah juga berarti sudah diperbaiki tidak ada lagi, tetapi saya tahun bulan September, hasil RPL dan RKL yang ada menurut keterangan Saudara yang ada di Berita Acara ada yang juga menyebutkan di atas baku mutu.

WS:
[tidak terdengar]

J4:
Ini, ini ya.  

WS:
[tidak terdengar]

J4:
Itu buatan Saudara bulan April.

 [tidak terdengar]

J4:
Ini kan RPL, ini kan yang Saudara maksudkan RKL/RPL yang dari…

WS:
Ya, laporan pelaksanaannya RKL/RPL.

J4:
RKL/RPL setiap tiga bulan, ini kan bulan September, ini September kan di Berita Acara disebutkan ada yang melebihi baku mutu,

WS:
Ya.

J4:
Benarkah itu ada yang melebihi baku mutu, saya tanya apakah ada yang melebihi baku mutu?  Dengan demikian, apakah ada penyempurnaan yang dilaksanakan oleh PT NMR pada waktu itu?

WS:
Gini, mungkin kalau dilihat disini saya ngga melihat ya, jadi kawan yang melakukan inspeksi tidak mencantumkan di sini.

J4:
Yang jelas, apakah pada waktu itu apakah setelah ditegur masih ada juga yang melebihi parameter yang ada.

WS:
Seingat saya ada beberapa kali, tetapi gini Pak, mungkin, ini ya Pak, di lapangan ini sangat variatif sekali itu [tidak terdengar], jadi pada suatu saat ada saat…

J4:
Ada, jadi yang saya tanya dari RPL dan RKL yang mereka sampaikan ke DESDM, apakah sesudah peneguran itu masih ada lagi logam-logam yang parameter melewati baku mutu?

WS:
Ya, itu harus lihat lagi record, itu akan tercatat dalam Berita Acara Pemeriksaan, tentunya kalau disini disebutkan, pasti ada itu.

J4:
Ngga, saya tanya, apakah benar ini?

 [tidak terdengar]

HK III:
[tidak terdengar] ini standar mutunya ini, udah di atas ini harus kalian turunkan itu harus disempurnakan ini misalnya, gitu loh, jadi harus spesifik supaya kita tahu bahwa ini sudah diperingatkan juga tapi masih bandel-bandel, kira-kira kan gitu ya, tapi kalau sudah diperbaiki kan berarti masih dalam taraf nakal bukan jahat gitu, iya kan?

LMPP:
[tidak terdengar] kalau belum distop kan artinya masih baik belum membahayakan, karena dia bilang untuk menghentikan sementara kan begitu kan, kan kalau membahayakan lingkungan kan pasti Anda punya wewenang untuk [tidak terdengar] dan Anda tidak melakukan itu.   Iya kan, dari kasus PT NMR kan tidak dilakukan… 

HK III:
Cuma sudah di atas…

LMPP:
Dari kasus yang lain ada kan?

HK III:
Cuman sudah di atas baku mutu yang diperkenankan gitu sebenarnya.

WS:
[tidak terdengar]

LMPP:
Di tempat lain banyak?  Andaikata terjadi seperti di tempat lain di PT NMR akan mendapatkan hal yang serupa kan, karena tidak mendapatkan berarti tidak membahayakan lingkungan, kan begitu.

HK III:
[tidak terdengar], …kita yang menyimpulkan, Saksi yang menjawab, ini mumpung ada Saksi di sini soalnya ngga setiap hari dia bisa hadir jadi harus… dan Saksi itu harus mantap gitu loh, kalau ngga tahu atau temannya yang mengetahui hal itu nanti dilimpahkan kepada temannya gitu ya, tapi kalau yang tahu Saudara sendiri silakan Saudara menjawab, gitu ya, silakan dilanjutkan Saudara Jaksa.

J4:
Saudara Saksi ini ada evaluasi kinerja detoksifikasi tailing PT NMR dan kualitas air laut, pernahkah Saudara melakukan evaluasi juga?

WS:
[tidak terdengar]

J4:
Saya dulu, saya persilakan dulu Saudara baca, Saudara jelaskan nanti, kita akan perlihatkan dulu kepada Hakim sebentar, Saudara jelaskan dulu apa maksudnya itu dan nanti akan menyampaikan karena itu bukti.  Apa yang dimaksud dengan laporan-laporan disitu?

WS:
Saya menjelaskan ini?

J4:
Ya.

WS:
Oke, ini adalah rekapitulasi dari…

J4:
Dibuka aja Saudara Saksi, ditarik aja dari plastik…

WS:
Ya, setiap tahun kegiatan apa namanya itu, mohon maaf, saya tarik keluar, operasi kegiatan PT NMR khusus untuk pengolahan limbah detoksifikasi

J4:
Ya

WS:
Oke, disini ada beberapa, ada tiga parameter, jadi sianida, arsen, merkuri hg, kemudian beberapa lokasi yang di, apa namanya, hasil pemantauan yang kami rangkum disini yaitu sebelum didetoksifikasi…

J4:
Sebelum detoksifikasi…

WS:
Ya, titik A, point A, kemudian setelah didetoksifikasi itu akan terlihat sejauh mana terjadi penurunan, oke, nah penurunan inilah yang lalu dilihat bagaimana standarnya

J4:
Standar?

WS:
Ya..

J4:
Dihubungkan dengan…

WS:
Hasil detoksifikasi ini oke itu satu, kemudian ada lagi yang C ini, yaitu pada saat dia keluar ada daerah yang namanya Mixing Zone, jadi begitu keluar dari pipa, dari permukaan bawah, tailing di bawah laut sekitar 80 meter – 83 meter di bawah laut ini akan bercampur dengan sekitar, itu ada daerah yang disebut dengan Mixing Zone, daerah pencampuran, rata-rata didaerah situ diukur…

J4:
Diukur?

WS:
Oke, kemudian keluar di daerah Mixing Zone yang disebut dengan C2 itu, itu ada daerah yang namanya Control, jadi Control itulah yang baku mutu apa namanya, baku mutu dari Menteri LH yang mengenai air laut itu kami refer ke yang C2, di daerah Control itu, di daerah Mixing Zone tidak, ya tapi di luar daerah Mixing Zone, di daerah pencampuran itu, itu harus memenuhi standar lingkungan.

J4:
Di daerah mix area itu…

WS:
Di daerah pencampuran, mixing zone.

J4:
Pencampuran itu, pencampuran area itu, Saudara mengatakan itu harus sesuai dengan standar baku mutu?

WS:
Di luar.

J4:
Di luar?

WS:
Di luar mixing zone.

J4:
Di luar mix itu harus sesuai dengan standar baku mutu?

WS:
Ya.

J4:
Maksudnya Saudara?

WS:
Ya.

J4:
Yang saya tanya juga apakah dievaluasi juga setelah dilakukan pembuangan?

WS:
Mohon diulangi.

J4:
Apakah juga dilakukan penelitian setelah dibuang?

WS:
Jadi, setelah dibuang, dibuang keluar dari pipa…

J4:
Keluar dari pipa.

WS:
Itu ada sampel, tapi itu tentunya bukan di situ diambil sampel pada saat diujung pipa masuk, jadi sebelum dia dipompakan ke bawah, itu diambil sampel, apa yang diambil di sini adalah pasti sama dengan yang ada di bawah, disana kan begitu.

J4:
O.

WS:
Dia akan turun ke bawah juga begitu.

J4:
O, jadi setelah di mix ya, itu kan hanya dipompa, jadi sebenarnya yang keluar pada waktu dipompa itu yang Saudara ambil itu apakah memang tidak ada lagi proses kan?

WS:
Ngga, ngga.

J4:
Itu hanya penyaluran saja?

WS:
Ya penyaluran.

J4:
Ya, hasil evaluasi Saudara pada waktu itu bagaimana?

WS:
Hasil evaluasi, pada saat dia keluar, ya sebelum tahun, [tidak terdengar] ini saya kasih tanda bold Pak, itu hitam, tanda tebal, itu keluar daripada standar, ada beberapa yang keluar dari standar.

J4:
Keluar daripada standar?

WS:
Kepmen LH 51.

J4:
Sebab begini keluar dari standar, apakah…

LMPP:
Interupsi Pak Hakim tolong Saksi diingatkan menggunakan mike, kurang jelas suaranya.

WS:
Kurang dekat, iya terima kasih, jadi gitu, jadi ada dua acuan, sebelum Juli, sebelum Kepmen LH tahun 2000 itu diterbitkan, itu mengacu pada Kepmen LH tahun 95, setelah itu diterbitkan yang dari Kepmen LH, 11 Juli 2000, khusus untuk tailing kami mengacu kesana…

J4:
Mengacu kesana…

WS:
Itu standar yang digunakan buat disini, begitu.

J4:
Saya tanya dalam laporan itu, apa saja yang Saudara katakan bahwa melewati, jadi diluar daripada standar, saya tanya dulu, diluar daripada standar itu di bawah sekali atau di atas daripada standar?

WS:
Ya, yang katakanlah yang tidak sesuai dengan standar ini…

J4:
Yang Saudara maksudkan tidak sesuai dengan standar, maksudnya apakah dia melewati standar….

WS:
Melewati.

J4:
Melewati ya, saya lebih mengerti kalau Saudara mengatakan bahwa melewati standar, sejak kapan itu melewati standar yang Saudara evaluasi, tadi kan kita berbicara menyangkut RPL dan RKL, dimana RPL dan RKL itu merupakan hasil laporan sendiri daripada PT, perusahaan seperti yang Saudara katakan, nah itu hasil evaluasi, hasil evaluasi Saudara kan mengatakan Saudara pergi untuk mengambil sampel?

WS:
Jadi, sebelum tahun 2000, sebelum Juni 2000, itu apa namanya itu secara bergantian keluar dari standar Pak.

J4:
Ya.

WS:
Tidak setiap waktu, tapi memang ada kalanya itu keluar dari standar yang tahun 95 tadi, setelah ini ditetapkan Juli ini, apa ini namanya, Juli ini ditetapkan itu memenuhi standar seperti yang disini, cuma memang ada tahun 2001, bulan September itu ada..

J4:
Tahun 2001 bulan September ada?

WS:
Ya ada.

J4:
Yang jelas sinkron, Saudara punya laporan dengan RPL, hasil langsung dengan RPL itu sinkron?

WS:
Ya.

J4:
Benar?

WS:
Benar.

J4:
Baik, benarkah data-data yang ada disitu?

WS:
Benar.

J4:
Baik, sudah, terus surat-surat lain yang ada di situ, Saudara jelaskan.

WS:
Oke, ya.

J4:
Silakan.

WS:
Ya, surat-surat ini adalah, kopi yang masih ada di kami, terus terang mohon maaf ini ada beberapa yang ter… ini Pak, ada beberapa yang kami sampaikan ya, surat-surat seperti ini, bukan hanya ini sebetulnya ya, ini yang masih ada yang sempat kami, apa namanya sempat kami jumpai yang asli ya,

J4:
Itu surat…

WS:
Surat tindak lanjut hasil inspeksi.

J4:
Tindak lanjut hasil inspeksi, itu dikirim kepada siapa? 

WS:
Direksi PT NMR.

J4:
Direksi, apa yang isi daripada surat itu?

WS:
Ada enam butir, mungkin yang terkait langsung dengan ini butir 4, kinerja unit detoksifikasi tailing supaya mengacu pada baku mutu tailing yang telah ditetapkan berdasarkan Surat Menteri Negara Lingkungan Hidup, ada Kepala BAPEDAL No.B-1456 tanggal 11 Juli 2000.

J4:
Saya tanya kenapa ada bunyi surat itu, apa dasar sehingga ada bunyi dalam surat tertulis itu?

WS:
Surat ini, surat ini sebagai biasa, jadi apa sebagai stressing terhadap…

J4:
Stressing?

WS:
Ya stressing…

J4:
Ya betul saya mengerti…

WS:
Stressing kepada perusahaan.

J4:
Kenapa dilakukan stressing melalui surat itu?

WS:
Untuk mengingatkan bahwa hal ini sangat penting, sudah ada keputusan yang 11 Juli yang 2000 ini untuk dipatuhi gitu, bahwa ini sangat satu hal yang apa namanya…

J4:
Baik, apakah Saudara pernah melakukan teguran tertulis seperti itu karena hasil evaluasi didapati adanya yang melewati standar dalam surat itu?

WS:
Dari hasil evaluasi ini maksudnya, hasil evaluasi ini maksudnya ini adalah evaluasi kami dalam rangka untuk pengawasan menjadi pedoman bagi kami…

J4:
Ya, pedoman bagi Saudara, nah tadi kan Saudara mengatakan juga ada surat-surat peringatan, stressing, pernahkah Saudara melakukan stressing hasil operasi Saudara kepada perusahaan?

WS:
Ini?

J4:
Melalui surat yang demikian, pernah?

WS:
Ya inilah.

J4:
O itu, jadi saya tanya apakah terbit surat itu adalah salah satu dikarenakan adanya satu hasil evaluasi Saudara?

WS:
Ini menindaklanjuti hasil inspeksi Pak.

J4:
Menindaklanjuti hasil inspeksi, hasil inspeksi yang Saudara tadi katakan ada yang melebihi standar?

WS:
Ya.

J4:
O gitu, jadi surat tersebut itu diterbitkan karena ditemukan adanya hasil inspeksi yang melebihi standar?

WS:
Ya.

J4:
Saya bukan menyimpulkan tapi apa yang Saudara katakan tadi ya, baik, kemudian surat-surat lain yang ada di situ, 

WS:
Ini bukan dari kami Pak.

J4:
Yang lain, baik, barangkali perlu diperlihatkan ada surat-surat yang lain namun ini merupakan bukti Pak.

HK III:
Bikin aja daftar bukti nanti ya.  [tidak terdengar] Mau diserahkan ini?

J4:
Ada memang, memang bukti Pak, ya dalam penguasaan pengadilan sekarang.  Ya, silakan Saudara Saksi ke depan.

WS:
Jadi betul ini rangkuman dari laporan triwulan tadi, jadi ini adalah tailing sebelum didetoksifikasi, ini sesudah didetoksifikasi, nah ini kemudian ini adalah T-1 adalah kualitas air di daerah pencampuran, jadi kalau ini pipa keluar ini ada daerah Mixing Zone, jadi disitulah daerah percampuran, transisi, transisi sebelum dia masuk ke lingkungan, jadi ada daerah, keluar ini harus memenuhi standar, jadi kalau keluar dari pipa itu memenuhi standar air laut, itu sulit ngga bisa, jadi harus ada daerah apa namanya daerah pencampuran itu sendiri, jadi daerah transisi…

 [Rekaman terhenti]

WS:
Masuk ke laut itu jadi apa namanya di daerah sini dilakukan pemantauan titik A, B, C, D jadi rata-ratanya seperti di ini.

J4:
Ini baku mutunya yah?  Dibawa?

WS:
Itu hasil laporan dari PT NMR sendiri?

J4:
Bukan evaluasi mereka.

PS:
Ya, hasil evaluasi apa, atau hanya laporan saja?

HK III:
Evaluasi…

J4:
Evaluasi kinerja detoksifikasi tailing.

WS:
Betul, jadi inilah dibawah ini standar yang digunakan Pak Hakim, sesuai dengan Kepmen.

HK III:
Seperti ini gimana membacanya ini sampai dengan 0,05 terus 0,20.

WS:
Ini lebih kecil dari 0,05 artinya dibawah itu, itu bisa ada bisa tidak artinya apa kemampuan laboratorium melakukan pengawasan memang tidak bisa lebih kecil lagi dari sini.

HK III:
Dibanding 0,20 ini melebihi apa enggak?

WS:
Jauh dibawah ini.

HK III:
Yang diatas, melebihi atau bagaimana?

WS:
Yang diatas itu ..

HK III:
Oh yang hitam, hitam itu?

WS:
Ini kan standarnya 0,5 ini kan 0,8 berartikan melewati.

HK III:
Oh yang melewati dan dibikin garis hitam tebal untuk memudahkan yah?

WS:
Saya kasih tebal untuk memudahkan membaca.

J4:
Baik kami kira Jaksa bukti-bukti disini.

HK III:
Jadi kemudian disini kapan lagi dievaluasi, ini diperbaiki enggak, kembali enggak ke standar baku mutu yang diapakan begitu, kapan beberapa waktu kemudian lagi ini dicek lagi masih tetap enggak atau terjadi penurunan atau enggak begitu?

WS:
Jadi begini Pak, standar ini kan apa namanya kita gunakan [tidak terdengar], ini memang jadi suatu kendala sendiri bagi kami.  Ini standar sangat lebar, general sekali apapun itu selama itu tidak diatur oleh ini dia masuk dalam kategori itu.  Ya ini lah jadi memang karena sangat apa namanya tambang ini sangat spesifik, tambang emas satu ke tambang emas lain pun bisa berbeda pengolahannya kan begitu.  Oleh karena itu setiap tambang itu harus ada spesifik karakteristik limbah yang boleh diizinkan, jadi perlu karakter yang spesifik oleh karena itu aplikasi itu disampaikan untuk mendapatkan izin khusus yang melalui proses berapa lama yang 11 Juli 2000 keluarlah yang khusus untuk PT NMR.  Khusus untuk PT NMR di Minahasa Raya Pak.

LMPP:
Dan sebelumnya enggak ada?

WS:
Sebelumnya enggak ada.

J4:
Umum itu tadi dikatakan Kepmen itu?

WS:
Ya umum itu, jadi kan ada Kepmen LH No.51 itu kan ada untuk pabrik kayu, kulit dan apa tapi untuk tambang itu tidak ada.  Tapi yang umum, belum terklasifikasikan menggunakan Lampiran C itu.  Nah Juli 2000 ini lah performance daripada pengelolaan tailing, jadi sebelumnya memang masih ada gitu tapi setelah ini kita lihat.

HK III:
Itu enggak ada yang tebel lagi?

WS:
Ada ini.

HK III:
Oh ini yah?

WS:
Kan masih menemukan ya itu lah yang disebut lonjakan.

HK III:
Ini 8, berapa itu.

WS:
Hg itu Pak.

HK III:
Hg yah air raksa?

WS:
Ya, air raksa.

LMPP:
Ini yang belum dibuang ke media lingkungan yah masih beroperasi yah?

J4:
Dalam mixing yah setelah mixing dikeluarkan?

LMPP:
Belum keluar.

HK III:
Sesudah dibuang ke laut ini lebih…

WS:
Ini di tailing sebelum di…

LMPP:
Sebelum di media lingkungan kan, masih dalam proses kan?

J4:
Bukan.

LMPP:
[tidak terdengar]

J4:
Ya.

WS:
Tailing untuk [tidak terdengar].

LMPP:
Tailing yang keluar dari?

WS:
Dari pipa.

LMPP:
Oh sudah melewati media lingkungan.

J4:
Sudah didetoks itu?

WS:
Sudah didetoks Pak.

HK III:
Sudah di detoks masih juga melebihi?

WS:
Ada memang saat itu.

HK III:
Pernah itu terjadi pada bulan September 2001, terus kemudian bulan Oktober enggak yah?

LMPP:
Oh cuma satu aja yah tapi bulan berikutnya?

HK III:
Jadi ada bulan-bulan tertentu yang menurut pemantauan kalian ada?

WS:
Ada, [tidak terdengar] di alam kan kadar Hgnya tinggi, kemampuan mengelolanya sampai berapa tiba-tiba melompat di lapangan terjadi seperti ini.

LMPP:
Karena alam yah?

WS:
Alam jadi itu apa namanya keadaaan di alamnya seperti itu.

J4:
Itu perkiraan Saudara atau memang ada data yang mendukung untuk itu?

WS:
Estimasi Pak.

J4:
Estimasi yah tapi faktanya itu ada.

LMPP:
Karena hanya 1 bulan tertentu yang bulan lain sebelum dan sesudahnya enggak ada kan?

WS:
Ya begitu.

HK III:
Sudah?

WS:
Baik.

LMPP:
Ada tadi saran dari rekan saya kalau misalnya itu merupakan barang bukti atau alat bukti yang sudah disetujui oleh pengadilan kenapa bukan itu yang dibuka kan sudah diserahkan ke pengadilan kan.  Sudah dijadikan bukti kan?

J4:
Sudah, barang bukti sudah dikasihkan ke pengadilan.

LMPP:
Misalnya kalau kita melihat yang asli begitu lho.

J4:
Memang ini asli Pak, ini nih.

LMPP:
Oh ini asli dari yang disampaikan tadi.

J4:
Ya, yang disampaikan ke pengadilan.

LMPP:
Yang diserahkan ke pengadilan enggak asli yah?

J4:
Asli ini.

LMPP:
Ini bukan milik pengadilan kan?

J4:
Milik pengadilan cuma ditempatkan disitu.

LMPP:
Oh milik pengadilan dipakai Jaksa yah, maaf saya tadi.

J4:
Kan memang harus dipakai oleh Jaksa.

HK III:
Ya, untuk memudahkan itu nanti dikasih kode nanti kayak perdata itu.

LMPP:
Ada pertanyaan dari Rick Ness sehubungan dengan itu tadi.

HK III:
Ya.

RBN Tanya Jawab

RBN:
What standar where you using the ore tailing permit?

HS:
Standar apa yang Anda gunakan sebelum itu?

WS:
Kepmen LH No.51 tahun 1995.

HS:
They use the Ministerial Decree No.51 1995.
RBN:
But that is not for mining.

HS:
Tapi itu kan tidak diterapkan ke pertambangan Pak?

WS:
Ini yang sudah saya sampaikan bahwa itu general.

HS:
Oh sudah disampaikan bahwa itu tidak diterapkan ke pertambangan.

HK III:
Jadi pada waktu itu tidak ada secara spesifik mengenai untuk pertambangan emas ini apa namanya belum, jadi dipakai peraturan umum untuk bukan hanya khusus mengenai pertambangan, mengenai penggergajian kayu dan mengenai apa tadi dia bilang.

HS:
Jadi itu bukan tambang saja, terima kasih Yang Mulia.

HK III:
Ya, nanti bikin kode yah supaya memudahkan kita membaca bukti yah.

J4:
Bapak Hakim yang saya hormati akan dilanjutkan oleh rekan-rekan.

J1:
Terima kasih satu saja pertanyaan dari kami, yaitu tadi Saudara Saksi menjelaskan di depan yah mengenai evaluasi kinerja detoksifikasi tailing yang mana ada apa dilakukan pemantauan yah setelah itu oleh ada beberapa tim yah, tim A, D, C.  Yang termasuk dalam tim-tim itu dari departeman mana saja?

WS:
Mengenai apa maaf?

J1:
Timnya?

WS:
Yang melakukan evaluasi?

J1:
Ya.

WS:
Itu unit dari kami, dari yang kami Sub Direktorat Perlindungan Pertambangan begitu.

J1:
Cuma dari Departemen Pertambangan?

WS:
Ya.

J1:
Ok.

J2:
Baik, terima kasih pertanyaan akan kami lanjutkan Saudara Saksi yah akan kami mulai dari hal-hal yang ringan dulu Pak kalau tadi agak tegang.  Bapak tadi menyatakan kenal dengan Terdakwa yah, Terdakwa ini sebagai apa Pak?

WS:
Hubungan kerja beliau dari perusahaan, saya dari instansi pemerintah dan memang komunikasi itu harus dijalankan.

J2:
Ya, Terdakwa ini dalam hubungan antara Departemen Pertambangan dengan PT NMR, jabatannya sebagai apa?

WS:
Beliau ini sebagai Presiden Direktur yah.

J2:
Apakah dalam hubungan surat menyurat segala dari PT NMR yang menandatangani adalah Terdakwa ini, kepada Saudara atau Departemen Saudara?

WS:
Ya Pak.

J2:
Apakah Saudara juga mengerti dengan PT NMR?

WS:
Mengerti.

J2:
Mengerti juga yah Pak, jadi yang dimaksud disini dari tadi itu adalah PT NMR yang berkedudukan dimana Pak?

WS:
Kantornya di Jakarta.

J2:
Di Jakarta, operasionalnya di?

WS:
Operasionalnya di Minahasa.

J2:
Ya, itu ya Pak yang dari bahasan pertama tadi kita mundur dulu kita pastikan bahwa yang duduk disana itu adalah selaku Presiden Direktur PT NMR dan juga Bapak mengetahui tentang keberadaan PT NMR itu sendiri.  Bapak tadi sudah banyak menguraikan tentang tugas dan tanggung jawab serta kewenangan Bapak dalam kapasitas Bapak sebagai Pelaksana Inspeksi Tambang yah, apakah dalam kaitan hubungan antara Saudara dengan PT NMR Saudara hanya sebatas pada tugas dan kewenangan dalam jabatan selaku Pelaksana Inspeksi Tambang?

WS:
Benar, jadi mitra komunikasi Pelaksana Inspeksi Tambang adalah dengan Kepala Teknik Tambang.  Kepala Teknik Tambang adalah yang mengoperasikan kegiatan ini di lapangan Pak.

J2:
Maksud saya begini Pak, apakah ada jabatan atau tugas lain yang Bapak emban dalam hubungannya dengan PT NMR ataukah selaku jabatan struktural Saudara di departemen ada yang kaitan langsung dengan PT NMR?

WS:
Yang terkait langsung dengan PT NMR dari unit kami itu adalah pengawasan pelaksanaan ini tadi RKL/RPL itu utamanya, tapi yang berinteraksi dengan unit-unit lain.  Masalah keselamatan kerja juga ada, masalah produksi juga ada begitu tapi itu berada di unit lain dimana kami terlibat juga begitu.

J2:
Tapi pada saat beroperasinya PT NMR apa jabatan Saudara di departemen waktu itu masih pertambangan yah Pak?

WS:
Ya.

J2:
Apa jabatan Saudara di Departemen Pertambangan?

WS:
Saya waktu itu kepala seksi evaluasi.

J2:
Kepala seksi evaluasi, secara struktural apa tugas dan tanggung jawab Bapak selaku kepala seksi evaluasi?

WS:
Ok, dalam tugas-tugas struktural antara lain itu tadi laporan-laporan triwulan masuk dilakukan evaluasi sebagai bahan masukan kebijakan atau katakanlah bahan inspeksi yang akan melakukan inspeksi dilapangan begitu dan itu hasil evaluasi ini disampaikan kepada kepala sub direktorat kami.

J2:
Baik Pak, apakah evaluasi yang Saudara lakukan itu dalam bentuk diagram tadi?

WS:
Ya Pak.

J2:
Dan itu kemudian ditindak lanjuti dengan surat yang tadi ditunjukkan kepada Saudara di persidangan tadi?

WS:
Ya itu merupakan bagian.

J2:
Bagian dari structural Saudara, bagian dari tugas dan tanggung jawab Saudara selaku Kepala Seksi yah Pak, Kepala Seksi Evaluasi.  Evaluasi apa Pak?

WS:
Maaf?

J2:
Evaluasi?

WS:
Evaluasi, judulnya pendek saja begitu Kepala Seksi Evaluasi tetapi yaitu tadi semua kegiatan pengelolaan lingkungan dibawah evaluasi kami.

J2:
Ya, lalu Bapak Saudara Saksi tadi mengatakan baku mutu atau adanya parameter yang melebihi baku mutu selama itu tidak dianggap membahayakan belum bisa dijadikan alasan untuk menutup sementara ataupun permanen suatu pertambangan, dalam perkara ini yang tadi diperlihatkan data-data mengenai PT NMR.  Yang ingin saya tanyakan Pak, parameter apa yang digunakan sehingga bisa dikatakan parameter yang melebihi baku mutu itu dianggap bisa membahayakan dan tidak membahayakan.

PS:
Keberatan pertanyaan sudah memasuki pendapat sementara Saksi ini bukan saksi ahli.

HK III:
Ya, ini bukan saksi ahli yang dia ketahui, dia alami atau apa.

J2:
Karena menurut beliau salah satu alasan penutupan tambang baik itu sementara maupun permanen adalah hasil inspeksi tambang dan hasil inspeksi tambang itu dilakukan oleh yang bersangkutan.

PS:
Tapi pertanyaan dong.

J2:
Jadi tadi juga yang disampaikan oleh Saksi penutupan itu akan dilakukan apabila sudah sangat membahayakan, ya makanya pertanyaan sederhananya itu seperti apa karena beliau juga harus bisa menentukan bahaya atau tidak karena saksi ini adalah salah satu pelaksana inspeksi pertambangan.

PS:
Kami ingin mengomentari pertanyaan Jaksa kembali ini Pak Hakim tentu di unit Saksi ini ada ahli untuk memberikan bahaya atau tidak bahaya tidak mungkin Saksi ini yang bilang bahaya.

HK III:
Enggak begini lah saya ambil jalan tengah begini yang menentukan sudah berbahaya atau tidak Saudara apa tidak?

WS:
Sepanjang sepengetahuan kami yang kami soalnya begini kalau kami menghentikan itu kami harus bertanggung jawab karena semua itu harus bisa dipertanggung jawabkan, kalau ternyata ini terlihat ada sesuatu yang berbahaya resiko harus kami ambil kami hentikan.

HK III:
Enggak begini lho maksudnya, tadi kan Saudara bilang bahwa Saudara menginspeksi kasih laporan-laporan di departemen Saudara kemudian mereka menyimpulkan ini sudah berbahaya harus dihentikan atau Saudara sendiri bisa menentukan karena berbahaya.  Kalau Saudara jawaban Saudara gitu Saudara jawab pertanyaan Jaksa itu masalahnya, yang menentukan itu berbahaya atau tidak itu Saudara selaku pelaksana inspeksi atau itu evaluasi dari Jakarta?

WS:
Ya, itu inspektur tambang melihat ada suatu hal yang harus dihentikan karena dianggap berbahaya dihentikan sementara kemudian dilakukan penelitian lebih lanjut biasanya itu oleh para ahli, kami biasa mendatangkan para ahli evalusi lalu bagaimana ini ke depan ternyata ok ini masih bisa dalam batas toleransi atau katakanlah ini bisa ditanggunglangi dan upaya untuk menanggulanginya itu sudah didapatkan itu boleh beroperasi kembali begitu.

J2:
Berarti menurut keterangan Saksi tadi berarti Saksi berhak menentukan dulu berbahaya atau tidak baru diteliti oleh ahli yah?

WS:
Buktikan belakangan.

J2:
Makanya itu saya tanya kepada Saksi karena Saksi sebagai pelaksana inspeksi tambang, bagaimana standar Saudara itu menyatakan sesuatu itu bahaya atau tidak?

WS:
Itu secara visual kami lihat misal kan kalau misalkan dalam kasus ini kami melihat di lapangan ada misalkan itu kekeruhan naik, misalkan ikan banyak naik itu otomatis kami akan hentikan itu.  Kalau tidak itu selama itu kami tidak melihat ya tidak.

HK III:
Oh visual yah?

WS:
Ya.

HK III:
Misalnya sudah terlalu banyak ikan mati, terlalu banyak manusia mati, terlalu banyak manusia menderita penyakit, misalnya visual begitu?

WS:
Ya.

J2:
Apakah dari pengamatan secara visual Saudara pernah memberhentikan sementara waktu operasional  PT NMR?

PS:
Sudah ditanyakan Yang Mulia, minta supaya tidak diulang lagi.

HK III:
Ya, tadi saya sudah tanya dia tidak pernah menghentikan.

J2:
Kemudian apakah pernah Saudara mengetahui adanya suatu proses produksi yang tidak berjalan sesuai dengan mekanisme yang ada?

PS:
Pertanyaan terlalu mengambang Yang Mulia tidak konkrit jadi bisa menciptakan opini.

J2:
Ok saya ganti pertanyaannya, pernahkah Saudara melihat adanya pipa bocor?

WS:
Dari laporan, saya mendengar laporan.

J2:
Cuma dari laporan, laporan dari mana Pak?

WS:
Dari PT NMR.

J2:
Dari PT NMR, apakah dengan laporan dengan adanya pipa bocor itu Saudara sebagai pelaksana inspeksi pertambangan ada juga turun melihat secara visual mengenai adanya kebocoran pipa tadi?

WS:
Ada yang turun tapi bukan saya, yang melakukan pemeriksaan itu dilapangan.

J2:
Ya paling tidak Saudara kan selaku pelaksana inspeksi pertambangan itu satu tim kan Pak?

WS:
Betul.

J2:
Satu tim, Saudara juga mengetahui apa tindakan kemudian terhadap adanya kebocoran pipa pembuangan?

PS:
Tadi sudah dijawab oleh Saksi selama menjabat inspeksi tambang belum melakukan tindakan-tindakan.

J2:
Yang saya tanyakan spesifik mengenai ini kejadian ini.

HK III:
Enggak begini saya tengahi lagi sesudah Saudara kan tidak pernah melihat tentang kebocoran itu malah dilaporkan oleh PT NMR.  Terus terhadap laporan itu ada teman Saudara yang turun bukan Saudara mungkin bagian dari Saudara lah tim atau lain sebagainya.  Maksudnya itu apa tindakan atau yang diperbuat berdasarkan laporan itu?

WS:
Jadi begitu mendengar berita ini itu langsung otomatis diminta berhenti kegiatan itu, menghentikan pemompaan tailing.

HK III:
Pembuangannya dihentikan?

WS:
Ya begitu, pemompaan tailing itu diperbaiki dulu dan tim itu ke lapangan, fix dan dilihat sudah baik baru boleh beroperasi kembali.

J2:
Jadi pada saat itu dihentikan terlebih dahulu pembuangan tailingnya ya, berarti kalau pembuangan tailing berhenti prosesnya juga berhenti itu?

WS:
Tidak semua karena ini bathsing Pak, kalau selama prosesnya kan tidak tangki per tangki jadi pada saat tangki lain berjalan yang penting yang dari tangki terakhir yang dipompakan itu tidak boleh dilakukan itu saja, tapi kalau proses lain itu berputar itu masih bisa jalan.

J2:
Jadi saya bisa memahami hal itu lah yang Saudara katakan tidak pernah menghentikan karena itu tidak menghentikan seluruhnya hanya menghentikan pembuangannya saja?

WS:
Ya.

J2:
Begitu, tetapi pada dasarnya pada saat itu diminta untuk dihentikan dulu pembuangan tapi bukan untuk proses semuanya?

WS:
Proses tidak.

J2:
Saudara Saksi yah bidang tugas dari pelaksana inspeksi tambang, Saudara tadi sudah jelaskan hanya penekanan pada aspek teknis dan apabila ada masalah pada lingkungan maka ditinjau ulang kembali pada masalah teknisnya?

WS:
Betul.

J2:
Kemudian yang ingin saya tanyakan apakah ada pengawas lain untuk masalah lingkungan, masalah sosial dan masalah keselamatan mungkin di dalam suatu perusahaan?

WS:
Ada, jadi khusus untuk aspek teknis yang terkait dengan keselamatan kerja di tempat kami, aspek teknis yang menyangkut masalah lingkungan di tempat kami tetapi pengawas lain pun ada seperti dari masalah yang lebih umum Depnaker itu juga melakukan pengawasan, Bapedal dulu yang sekarang KLH itu juga melakukan pengawasan dari aspek lain yang lebih luas.  Jadi kami hanya aspek masalah keteknikan yang itu tadi dampak dari masalah lingkungan dan keselamatan kerja.

J2:
Ok berarti memang penekanannya memang pada aspek teknis yah Pak.  Ok kami lanjut ke teman kami.

J4:
Terima kasih, lewat surat tadi yang sudah Saudara lihat yang perihal tindak lanjut hasil inpeksi tadi di depan ada poin 1 yang belum ditanyakan tadi yaitu supaya segera membuat rencana penutupan tambang dan menyampaikan pada Dirjen Pertambangan Umum, coba Saudara jelaskan apa maksudnya?

WS:
Bisa diulangi.

J4:
Dalam surat 15 Agustus tadi yang Saudara lihat ada poin 1 yang belum kami tanyakan yaitu bunyinya supaya segera membuat rencana penutupan tambang dan menyampaikan kepada Dirjen Pertambangan Umum, coba Saudara jelaskan apa maksudnya?

WS:
Begini Pak Jaksa, tambang itu suatu saat akan berhenti tambang itu tidak seperti mungkin kegiatan industri lainnya yang akan terus bisa tidak berhenti tapi tambang ini akan berhenti pada suatu saat, nah ini dokumen ini menjadi penting karena apa namanya tambang ini akan segera tutup pada suatu saat.  Ini normatif itu setiap perusahaan kami selalu ingatkan begitu jadi setiap perusahaan itu memang mempunyai rencana penutupan tambang dengan harapan pada saat dia akan menutup tambang dia sudah siap apa namanya membenahi itu semua begitu.

J4:
Tahukah Saudara tambang PT NMR itu sudah mau ditutup Pak, waktu itu Saudara tahu sudah mau ditutup atau?

WS:
Begini itu kan bisa terlihat dari pada dia punya cadangan, dia punya cadangan berapa lalu dia punya skala produksi berapa pada sekian tahun lagi pasti dia akan berhenti kalau dia tidak menemukan cadangan baru.  Itu Pak itu setiap tambang memang kami ingatkan begitu jadi itu harus punya rencana penutupan tambang jadi tidak bisa setelah selesai tambang ditinggal begitu saja tidak boleh, harus ada rencana itu bagaimana ini penataannya.

J4:
Saudara Saksi sebagai orang yang antara lain melakukan inspeksi pertambangan yah, saya ingin tanya tadi Saudara bilang ada baku mutu tailing berdasarkan Kepmen LH yang Saudara bilang No.51 tahun 1995 kalau enggak salah, itu kalau ada standar begitu dan kalau ada yang melebihi itu dianggap atau tidak?

WS:
Kalau melewati itu kalau dianggap dari aspek baku mutu ya melanggar.

J4:
Melanggar yah.  Cukup Pak Hakim.

HK III:
Cukup yah, Penasehat Hukum dari Terdakwa I kami beri kesempatan.

LMPP:
Terima kasih Bapak Ketua kami ada beberapa pertanyaan termasuk juga dalamnya nanti soal memastikan pernyataan atau jawaban dari Saksi dan kalau kami mengulang kami dengan senang hati akan ditegur.

HK III:
Kalau sudah ditanyakan yah jangan ditanyakan lagi.

LMPP:
Ya kalau kami lupa Bapak Ketua.

HK III:
Kadang-kadang pakai kalimat klarifikasi yah.

LMPP:
Saudara Saksi tadi sudah mengatakan bahwa AMDAL dari PT NMR telah disetujui, yang menyetujui siapa?

WS:
Yang menyetujui dari Departemen kami ESDM.

LMPP:
Apa bisa dijelaskan dalam persidangan ini menyetujui itu artinya apa?

WS:
Menyetujui itu artinya bisa apa namanya operasi ini bisa dijalankan dan dinyatakan layak setelah komisi ini bersidang, jadi menteri kami itu berdasarkan keputusan dari komisi, komisi dari berbagai sektor.

 [Rekaman terhenti]

LMPP:
Menyetujui artinya bahwa operasi ini layak untuk dilaksanakan khususnya dari aspek lingkungan?

WS:
Betul.

LMPP:
Layak artinya itu aman?

WS:
Ya.

LMPP:
Itu artinya menyetujui?

WS:
Ya.

LMPP:
Saudara ikut di dalam komisi itu?

WS:
Betul.

LMPP:
Artinya Saudara juga ikut mendiskusikan setiap detil-detil yang ada dalam AMDAL itu.

WS:
Saya sebagai anggota tim teknis, kalau masalah teknis saya Pak.

LMPP:
Jadi Saksi sebagai anggota tim teknis artinya ikut sampai rinci-rinci dari AMDAL itu?

WS:
Ya.

LMPP:
Di dalam AMDAL PT NMR itu diajukan atau ditemukan ada dua pilihan untuk menempatkan tailing yaitu di darat dan di laut, kemudian disetujui dapat ditempatkan di laut yang kemudian sering dengan STP (submarine tailing placement) nah artinya 2 pilihan ini sudah di diskusikan secara rinci di dalam komisi?

WS:
Betul.

LMPP:
Dan kemudian komisi setuju dan melihat aman untuk di lingkungan untuk menempatkan di dasar laut, betul?

WS:
Betul.

LMPP:
Baik, jadi penempatan tailing di dasar laut itu memang atas penilaian dari komisi?

J4:
Keberatan Pak.

HK III:
Tunggu, tunggu tadi saya sudah amati karena dia termasuk komisi disitu itu boleh ditanyakan pada dia ini bukan mengenai keahlian karena kebetulan yang ditanyakan sehubungan dengan komisi yang dia adalah bagian dari komisi itu tapi kalau diluar itu kalau mengenai pendapat saya akan hentikan begitu.  Tapi kalau berhubungan Saudara kan dalam komisi itu yang menilai AMDAL yang layak atau tidak tadi yah.  Jadi kalau pertanyaan masih sehubungan dengan AMDAL yang dibuat oleh PT NMR yang Saudara ketahui karena Saudara adalah anggota komisi masih boleh saya perkenankan tapi kalau sudah diluar itu karena dia bukan pendapat ahli saya akan hentikan begitu.

LMPP:
Saya tidak akan.

J4:
Keberatan Pak Hakim.

HK III:
Tunggu dulu masalahnya apa keberatan Saudara apa?

J4:
Sudah dijelaskan waktu Saksi sebagai pembuat AMDAL yang memilih menempatkan tailing itu siapa sudah dijelaskan, kemudian AMDAL itu hanya menilai kalau dibuang disini apa efeknya kalau dibuang disitu apa efeknya.  Pertanyaan Penasehat Hukum sudah menjebak seolah-olah ESDM lah yang menentukan dibuang disini dan menentukan dibuang disitu?

HK III:
Begini, saya ajukan pertanyaan buat Saudara kan ada alternatif penempatan tailing itu sebenarnya siapa yang menetapkan tailing itu dibuang ke laut atau ke darat, apakah diserahkan kepada perusahaan atau dari komisi AMDAL itu yang menentukan?

WS:
Ya, dari perusahaan itu mengajukan alternatif-alternatif dimana tailing ini disimpan.  Maaf saya koreksi Pak saya bukan anggota komisi tapi saya anggota tim teknis di luar komisi, anggota komisi itu adalah jajaran eselon II semua yang ada disana.  Jadi memberikan masukan, membantu kalau seandainya dari komisi itu memerlukan bantuan.

HK III:
Makanya kalau ada pertanyaan yang kira-kira Saudara tidak punya untuk menjawab jangan coba-coba Saudara jawab nanti tersesat yah.  Lebih baik Saudara bilang ada yang lebih berkompeten untuk menjawab saya hanya sebagai anggota tim teknis.

WS:
Baik.

HK III:
Jadi itu tadi itu pilihan itu dibuang ke laut atau apa itu PT NMR sendiri atau pemerintah sesudah diajukan?

WS:
Komisi Pak.

HK III:
Yang menentukan komisi yah jadi bukan mereka yang pilihkan?

WS:
Bukan.

HK III:
Ya udah, jadi saya kira yang sesuai dengan dia katanya dia staf saja itu di eselon II jadi kalau kira-kira nanti pertanyaan kita ke arah ke eselon II nya.

LMPP:
Terima kasih Bapak Ketua, saya hanya mengingatkan saja dalam pertanyaan No.8 BAP ada pertanyaan dari Pak Polisi kepada Saksi apakah Saudara terlibat dalam Komisi AMDAL yang menilai AMDAL PT NMR, jelaskan tanya Pak Polisi, Saudara jawab saya masuk dalam Tim Teknis Komisi AMDAL Pusat yang menilai AMDAL PT NMR.  Jadi Tim Teknis yang menilai AMDAL dari PT NMR, betul itu?

WS:
Ya.

HK III:
Jadi begini kalau Saudara mengajukan pertanyaan itu apa saja kepada ini supaya nanti jangan nanti di…

LMPP:
Pertanyaan saya di dalam AMDAL apakah ada pilihan untuk menempatkan tailing yaitu di darat dan di laut?

WS:
Ada.

LMPP:
Dan apakah ini dinilai oleh Tim Teknis.

WS:
Itu termasuk yang dinilai Pak.

LMPP:
Dan apakah ini termasuk yang disetujui oleh Tim Teknis?

WS:
Tim Teknis tidak menyetujui Pak hanya menyampaikan hasil kalau di darat bagaimana kalau di laut bagaimana silahkan nanti dibahas dalam sidang komisi.

LMPP:
Baik, apa yang direkomendasikan ke komisi tentang penempatan ini?

WS:
Tidak ada, tidak ada rekomendasi dari Tim Teknis kami mencoba mengklarifikasi saja mengarahkan itu tidak.

LMPP:
Ya bukan, jadi kan menilai tadi menilai termasuk di dalamnya mengenai pilihan-pilihan ini pertanyaanya adalah apakah Tim Teknis menilai atau apa penilaian Tim Teknis terhadap pilihan ini?

WS:
Itu tentunya ada melihat dari resiko-resiko yang muncul kalau di darat bagaimana, kalau di laut bagaimana sehingga hasil evaluasi itu disampaikan pada komisi, silahkan komisi memutuskan sendiri.

LMPP:
Baik, jadi ada evaluasi dari Tim Teknis barangkali termasuk positif negatifnya terhadap lingkungan itu diserahkan komisi dan kemudian komisi dapat menyetujui karena dampaknya lebih sedikit kalau ditempatkan di laut begitu?

HK III:
Jadi intinya enggak ada rekomendasi dari Tim Teknis itu saja?

WS:
Enggak ada.

LMPP:
Baik, saya teruskan jadi AMDAL telah disetujui setelah ada tadi penilaian dari Tim Teknis dan yang dilakukan sekarang, pertanyaan saya selanjutnya tadi Saksi berbicara mengenai RKL/RPL kepada Pak Jaksa tadi yah, dan itu tugas Saudara mengevaluasi betul?

WS:
Betul.

LMPP:
Jadi Saudara Saksi bertugas mengevaluasi RKL/RPL yang disampaikan oleh PT NMR persisnya sejak kapan dan sampai kapan itu?

WS:
Melakukan evaluasi itu sejak saya menjabat sebagai kepala seksi disitu, hasil evaluasi saya disampaikan kepada kepala Sub Dit saya itu saya lakukan sejak tahun 1985 saya lakukan itu sampai dengan sekarang.

LMPP:
Jadi dari tahun 1985 sampai dengan sekarang, artinya langsung atau tidak langsung Saudara ikut mengevaluasi RKL/RPL PT NMR baik.  Tadi Saudara menjelaskan bahwa RKL/RPL itu diserahkan per 3 bulan, jadi diserahkan per 3 bulan apa bisa dijelaskan alasannya mengapa 3 bulan kenapa misalnya bukan 1 bulan atau 6 bulan?

WS:
Itu alasannya berdasarkan yang diatur oleh ESDM sendiri di Kepmen No.103 tahun 1993 mengatur demikian setiap 3 bulan.

LMPP:
Artinya apakah 3 bulan ini ukuran yang wajar untuk mengukur dampaknya terhadap lingkungan dari kegiatan yang dilakukan oleh PT NMR dalam kasus ini?

WS:
Kami melihatnya tidak disana tapi laporan yang rutin disampaikan oleh perusahaan yang tiap bulan itu bukan hanya lingkungan tetapi banyak laporan-laporan yang harus disampaikan quarterly jadi mengikuti alur itu.

LMPP:
Ya tidak hanya lingkungan juga yang lain yah?

WS:
Ya, yang lain.

LMPP:
Jadi pertanyaan saya yang sebenarnya berhubungan dengan yang 3 bulan ini waktunya kenapa tidak 1 bulan misalnya kenapa bukan 6 bulan, apakah ada penjelasan mengapa ini 3 bulan apakah ini dianggap wajar atau cukup memadai untuk mengetahui kondisi di lapangan?

WS:
Itu cukup wajar yah karena dalam 3 bulan sendiri itu reportnya sendiri yang selama ini banyak juga perusahaan yang agak lambat dari 3 bulan karena apa menyusun laporan dalam 3 bulan itu juga memerlukan energi yang banyak, jadi kalau setiap bulan akan sangat ini apa namanya tidak mudah untuk menyusun report.

LMPP:
Jadi dengan kata lain 3 bulan ini sudah lebih dari wajar bahkan ada perusahaan lain untuk 3 bulan saja terlambat menyerahkan, dan apakah PT NMR pernah terlambat menyerahkan RKL/RPL sepanjang Saudara ketahui?

WS:
Rata-rata sekitar 2 minggu 1 bulan yah.

LMPP:
Rata-rata 2 minggu, apakah itu wajar dalam prakteknya?

WS:
Wajar.

LMPP:
Saudara Saksi tadi menjelaskan tentang buku tambang yang tadi kita baca di depan itu mengenai buku tambang, bisa dijelaskan apa yang dimaksud dengan buku tambang?

WS:
Buku tambang adalah buku komunikasi atau catatan-catatan hasil pemeriksaan di lapangan yang dianggap penting untuk ditindak lanjuti jadi yang harus ditindak lanjuti itu harus ditulis di buku tambang tetapi kalau tidak begitu penting atau katakanlah anjuran atau saran itu tidak dituliskan di dalam buku tambang, buku tambang adalah satu perintah yang harus dilaksanakan.

LMPP:
Jadi buku tambang adalah catatan penting dari inspektur tambang mengenai kegiatan yang dilakukan, kalau tidak penting tidak dicatat disitu?

WS:
Ya.

LMPP:
Baik, apa bisa dijelaskan di persidangan ini catatan penting itu meliputi apa saja?

WS:
Hal-hal yang penting itu tentunya katakanlah itu tadi kalau kita berbicara aspek lingkungan yang punya apa namanya itu baku mutu terlewati, itu sebetulnya ada kewenangan di Menteri LH tetapi kami ingatkan kalau Anda begini terus ini berbahaya cepat perbaiki.  Itu antara lain atau katakanlah misalkan waste oil yang ternyata itu bukan kewenangan kami, kami tahu itu dari tempat lain tapi ini tidak boleh dibiarkan kami ingatkan.

LMPP:
Kalau kegiatan itu katakanlah menyakiti masyarakat di sekitar tambang katakanlah begitu yah apakah itu juga termasuk yang harus dicatat di buku tambang?

WS:
Kalau bukti itu ada ya kami masukkan.

LMPP:
Bukan pertanyaan saya andaikata ada menyakiti di sekitar kegiatan apakah fakta atau kejadian seperti itu harus masuk ke dalam buku tambang?

WS:
Masuk.

LMPP:
Baik, kalau begitu pertanyaan saya apakah ada di dalam catatan tambang terhadap PT NMR yang menyatakan bahwa masyarakat Pantai Buyat sakit karena kegiatan PT NMR?

WS:
Selama inspeksi regular sebelum masa penutupan itu.

LMPP:
Pertanyaan saya apakah ada di dalam buku tambang?

WS:
Tidak ada.

LMPP:
Itu tidak ada padahal kalau itu ada pasti dicatat sesuai dengan ketentuan, baik.  Tidak ada catatan bahwa masyarakat Pantai Buyat yang gatal-gatal?

WS:
Tidak.

LMPP:
Tidak ada, tidak ada catatan disitu bahwa masyarakat Pantai Buyat sakit kepala?

WS:
Tidak ada.

LMPP:
Tidak ada masyarakat Pantai Buyat yang benjol.

J3:
Keberatan Majelis Hakim

HK III:
Sudah yah enggak usah di ini, pokoknya enggak ada catatan mengenai hal itu sudah enggak usah diuraikan satu persatu lah.

J3:
Buku tambang itu sampai tahun berapa dituliskan di buku tambang itu.

LMPP:
Saudara Jaksa tadi kan kita sudah lihat itu sampai tahun 2004, Saudara tadi lihat juga.

J3:
Ya.

LMPP:
Jadi yang sudah jelas mungkin enggak perlu ditanya lagi.

HK III:
Pokoknya di buku tambang enggak ada tercantum hal yang seperti itu tadi.

LMPP:
Karena sudah jelas saya enggak perlu meneruskan hal ini, saya teruskan kepada hal yang lain.  Saudara Saksi mengatakan adalah Saudara disebut Inspektur Tambang?

WS:
Betul.

LMPP:
Apa kekuasaannya inspektur tambang menurut ketentuan perundang-undangan?

WS:
Yang paling tinggi adalah menghentikan sementara kegiatan apabila dianggap kegiatan itu berbahaya.

LMPP:
Menghentikan.

WS:
Paling tinggi itu, sebenarnya banyak.

LMPP:
Paling tinggi menghentikan kegiatan sementara kalau ada yang membahayakan itu yang paling tinggi.  Kalau yang tetap tadi sudah jelaskan itu wewenang dari pusat.  Apa bisa dijelaskan persidangan ini prosedur atau mekanisme untuk sampai pada penutupan sementara itu?

WS:
Tentunya di dalam melakukan inspeksi kami start dengan RKL/RPL dulu yang report itu ada, kemudian ke lapangan biasa kami berdiskusi rencana produksi eh rencana kegiatan dimana tambang akan dibuka, berapa banyak biji yang akan digali lalu overburden ditempatkan dimana, bagaimana reklamasi dilakukan kemudian kalau ada pembukaan lahan baru dimana dia, berapa luasnya.  Itu semua kami evaluasi kalau ternyata misalkan dari aspek ini dia buka lahan tapi belum tentu ditambang pada waktu mendekat kami hentikan ini jangan dulu dilakukan, itu antara lain overburden pun demikian dimana akan ditempatkan.  Misalkan di daerah suatu tempat yakinkan overburden ini di bawah ini cukup aman atau tidak, kalau dia ternyata lapisan yang lemah alluvial katakan tentu tidak direkomendasikan ditimbun disitu karena itu akan bisa bergerak pindah ke tempat lain.

LMPP:
Saya sebenarnya lebih konkrit saya bicara mengenai kekuasaan berarti kan tindakan jadi Sanksi, tadi kan Saudara katakan bahwa paling tinggi adalah penutupan sementara nah ada gradasi yang di bawahnya enggak yang bisa dilakukan atau sesuai keputusan sebagai inspektur tambang apa itu kalau ada.

WS:
Misalkan begini.

LMPP:
Bukan, pertanyaan ada atau enggak?

WS:
Ya, ada.

LMPP:
Bisa disebutkan apa itu?

WS:
Gradasi di bawah itu?

LMPP:
Ya, kan paling tinggi tadi kan penutupan sementara, gradasi ke bawah jawabannya tadi ada apakah itu bisa dijelaskan?

WS:
Itu tadi yang saya sampaikan tadi uraikan di dalam perencanaan-perencanaan apabila itu nampak akan punya potensi ke depan bisa menimbulkan potensi bahaya kita minta diteruskan atau dialihkan begitu itu.

LMPP:
Maaf saya enggak jelas.

WS:
Ada misalkan begini contoh mudahnya misalkan ini misalnya ada satu sungai.

LMPP:
Bukan, sebenarnya sih saya lebih sederhana kalau ada tindakan sementara kan bisa ada teguran 1, teguran 2, itu kan yang normal.  Misalnya dalam bentuk surat yah Saudara saya peringatkan bahwa Saudara telah melakukan pelanggaran, apakah ada yang seperti itu?

HK III:
Peringatan 1, peringatan 2 itu ada enggak?

WS:
Kalau peringatan…

HK III:
Atau teguran pakai istilah yang mana, biasanya inspektur pakai istilah apa?

WS:
Ok baru paham saya, teguran itu yang kami tuliskan, jadi kalau…

LMPP:
Tunggu dulu jangan dituliskan dulu, jadi kan sanksinya itu adalah penutupan sementara di bawahnya apakah misalnya ada teguran atau peringatan, apa begitu apakah ada begitu?

WS:
Semua peringatan tertulis dalam buku tambang jadi kalau sampai 2 kali ditulis.

LMPP:
Belum, belum menjawab pertanyaan, pertanyaannya apakah ada nah bentuknya apa kalau penutupan sementara itu pasti sudah ada SKnya kan, dengan itu pasti ada suratnya penutupan sementara kan enggak lisan apa lisan menutup sementara?

WS:
Sering kali kalau kami mendengar ada insiden misalkan ada terjadi kecelakaan kita minta hentikan sementara dulu lalu surat.

LMPP:
Nah itu lisan atau tertulis, atau misalnya lisan diikuti tertulis?

WS:
Lisan dulu tertulis baru menyusul.

LMPP:
Jadi lisan dulu dan tertulis, itu penutupan sementara?

WS:
Ya.

LMPP:
Pertanyaannya dibawahnya ini gradasinya yang dibawahnya apakah juga begitu diikuti dengan lisan dan diikuti dengan surat juga misalnya kalau ada teguran 1 atau peringatan 1?

WS:
Oh enggak, kami tidak ada itu kalau itu dimaksud peringatan 1 dan peringatan 2 lalu3 dihentikan itu tidak ada?

LMPP:
Oh itu tidak ada, jadi langsung pada penutupan sementara tanpa ada gradasi?

WS:
Kalau hazard tidak pakai gradasi Pak jadi kalau kita melihatnya kita langsung hentikan.

LMPP:
Oh karena hazard itu tidak pakai gradasi kita maka tidak ada peringatan pertama dan kedua?

WS:
Enggak  langsup stop.

J4:
Interupsi Majelis Hakim tadi barangkali sudah dijelaskan oleh Saksi itu mencatat jika ditemukan ada hal-hal yang diluar dicatat di dalam buku tambang kemudian dijelaskan.

HK III:
Ya itu bersifat peringatan jadi sebenarnya teguran peringatan begitu saja jadi enggak ada seperti pegawai negeri dapat kenaikan berkala seperti ini dia terbawa kepada peraturan pegawai negeri sebelum dipecat itu ada kalau pegawai negeri itu sebelum dipecat sampai tingkatan pemecatan itu ada sanksi-sanksi yang dibawahnya itu tapi enggak ada yah Saudara enggak ada, cuma itu bersifat peringatan itu saja?

WS:
Ya.

J4:
Tapi saya kira prosedur sudah dijelaskan tadi dia mencatat dalam buku tambang dan dia menindaklanjuti dengan surat yang disampaikan tadi.  Saya kira sudah jelas yah.

HK III:
Jadi begitu saja enggak ada secara gradual itu.

LMPP:
Bapak Ketua tadi ada keterangan Saksi tadi sebelum dipotong oleh Pak Jaksa yang barangkali perlu dijelaskan.  Karena hazard itu kan, hazard itu maksudnya apa?

WS:
Suatu kondisi yang berbahaya.

LMPP:
Berbahaya dan seketika maka jadi bentuk sanksinya itu enggak gradual begitu?

WS:
Enggak.

LMPP:
Baik, dan tadi sudah diterangkan oleh PT NMR tidak pernah mendapatkan hal itu.  Dalam kaitan ini saya ada pertanyaan tadi Saudara mengatakan bahwa dalam dari penjelasan Saudara bahwa inspektur tambang itu menjalankan tugasnya dengan baik dan mengatakan bahwa ada yang ditutup perusahaan karena melakukan pelanggaran, bisa dijelaskan kepada persidangan ini supaya kita ada gambaran tahapan-tahapan yang dilakukan sampai kemudian ada penutupan sementara itu?

HK III:
Ada enggak peraturan menteri atau undang-undang untuk sampai kepada penutupan itu?

WS:
Ada.

HK III:
Ada yah peraturannya apa itu?

WS:
Kepmen PE No.1211 K tahun …

HK III:
Ada di Kepmen katanya.

WS:
Yang terakhir Kepmen No.23.

LMPP:
Bisa dijelaskan apa Saudara bisa menjelaskan terhadap kasus yang Saudara sebutkan itu tadi sampai kemudian ditutup?

WS:
Berdasarkan Kepmen itu tadi apabila dilihat terjadi katakanlah itu tadi kegiatan yang dianggap cukup berbahaya itu langsung dihentikan, kalau untuk dikatakan seperti di pertambangan ada yang dia memompa air lumpur kemana langsung ke sungai kita stop kegiatan di daerah itu hentikan itu semua sampai dia boleh bekerja lagi disitu setelah ada rekomendasi dari kami.

LMPP:
Saya teruskan di tangan saya ini ada Kepmen Pertambangan dan Energi No.555.K/26/M/PE/1995 tentang keselamatan dan kesehatan kerja pertambangan umum.  Apakah ini pedoman Saudara?

WS:
Itu untuk keselamatan kerja untuk yang pengelolaan lingkungan pertambangan itu ada di 1211.K.

LMPP:
Oh ada yang 1211 K?

WS:
Ya, kalau tidak ada saya punya.

LMPP:
Baik, enggak saya ini yang di tangan saya ini ada ini kan pengawasan disebutkan buku tambang adalah ini dijelaskan adalah buku tambang adalah buku catatan yang memuat larangan.  Jadi larangan ada di dalam disebutkan kemudian perintah, petunjuk pelaksaaan inspeksi tambang yang wajib dilaksanakan oleh kepala teknik tambang.  Jadi yang ingin saya klarifikasikan adalah larangan, perintah dan petunjuk, memang ini sama juga dengan di dalam yang Saudara katakan tadi?

WS:
Sama yang keselamatan kerja dan lingkungan bukunya itu sama.

LMPP:
Oh bukunya itu sama, jadi ada larangan, ada perintah dan kemudian ada petunjuk.  Nah, apakah di dalam buku tambang tadi ada larangan terhadap PT NMR, saya tidak melihat tapi saya ingin memastikan?

WS:
Tidak ada.

LMPP:
Tidak ada larangan yah, apakah ada perintah?

WS:
Ada itu.

LMPP:
Perintah atau disini ada perintah dan petunjuk ini dibedakan disini perintah dan petunjuk, apakah ada perintah atau petunjuk yang saya lihat sih petunjuk tadi.

J3:
Keberatan Pak Hakim, Penasehat Hukum hendak mengarahkan Saksi, sudah dijawab oleh Saksi mau diarahkan kepada jawaban yang lain.

HK III:
Nanti begini lah ya nanti kita hubungkan peraturan menteri itu dengan isi buku tambang saja nanti kita menyimpulkan sendiri-sendiri ya apakah itu termasuk perintah atau apa?

LMPP:
Bapak Ketua saya tidak karena di depan kita tadi itu kan ada buku tambang itu tadi kan saya melihat waktu diperlihatkan oleh Jaksa nah apakah mungkin kita cek lagi apakah disitu ada kata-kata perintah atau petunjuk tadi supaya saya jangan dituduh mengarahkan karena kan memang sidang ini harus obyektif kan begitu.  Apakah boleh diperlihatkan lagi buku tambang yang diperlihatkan itu untuk mengecek apakah ada perintah atau petunjuk supaya Pak Jaksanya puas?

J4:
Yang jelas dari keterangan Saksi mengatakan bahwa itu perintah bukan petunjuk.

LMPP:
Saya enggak lihat tadi, kan bukan keterangan Saksi Pak Jaksa, itu yang ada barang buktinya itu tadi buku tambang itu.

HK III:
Sudah lah buka saja dari pada terjadi baku hantam, maju ke sini.

 [Penasehat Hukum dan Jaksa menuju Meja Hakim Ketua]

HK III:
Buku tambang adalah buku catatan yang memuat larangan, perintah dan petunjuk pelaksana inspeksi tambang, jadi yang dibuat yang diberi apa itu.

LMPP:
Apakah ada yang mana tulisannya.

WS:
Supaya segera [tidak terdengar].

HK III:
Petunjuk atau perintah itu saja?

LMPP:
Petunjuk atau perintah Pak.

WS:
[tidak terdengar]

HK III:
Jadi ini masuk ke kategori perintah menurut Saksi gitu saja sudah.  Dia yang ditanya menurut Saudara ini perintah atau perintah katanya hahaha.

LMPP:
Kok segera bahasanya gimana sih, jadi kalau petunjuk bahasanya apa?

WS:
[tidak terdengar].

LMPP:
Oh berarti ini bukan wewenangnya ahli bahasa berarti sudah diakui Jaksa kan?

HK III:
Enggak maksud Saudara ini Saudara yang membuat ini  tulisan tangan siapa sih?

J4:
Apakah perintah atau?

WS:
Perintah.

HK III:
Perintah menurut dia.

LMPP:
Kenapa enggak bisa ditulis perintah?

J4:
Kita lihat dari atas sebagai hasil inspeksi diminta kepada kepala teknik tambang untuk melaksanakan hal-hal sebagai berikut, itu.

LMPP:
Begitu.

HK III:
Jadi membuat itu dia mengatakan itu perintah.

LMPP:
Dalam buku tambang berikutnya apa masih ada itu?

WS:
Itu selalu ada.

LMPP:
[tidak terdengar].

HK III:
Ya itu tadi sudah ditanya apakah kemudian sudah enggak ada lagi, kan berikutnya dilaksanakan apa enggak perintah kalian akan dievaluasi lagi kalau enggak akan lebih keras lagi kan membangkang itu namanya.  Ya udah.

LMPP:
Ok boleh.

 [Rekaman terhenti]

LMPP:
Baik, jadi tadi Saudara menyampaikan bahwa itu tadi perintah gitu yah.  Bahwa itu perintah dan diatasnya perintah itu adalah, kalau tidak ditaati adalah menutup sementara?

WS:
Tidak harus selalu begitu Pak, jadi memang perintah itu harus dilaksanakan itu tentunya 

LMPP:
Kalau diabaikan perintahnya?

WS:
Kita minta kepala tekniknya copot itu kalau dia tidak...

LMPP:
Apa pernah adakah permintaan dicopot, PT, apa kepala tambangnya PT NMR?  Tidak ada.  Jadi artinya baik-baik saja gitu yah?

Saudara Saksi, saya beralih kepada baku mutu tadi yah, baku mutu, tadi Saudara jelaskan bahwa sebelum tahun 2000 bulan Juli, tidak ada standar, betul begitu?  Sebelum tahun…

WS:
Tadi 2000…

LMPP:
Tadi kan yang Saudara jelaskan di depan itu tidak ada.

WS:
Standar yang khusus tidak ada, yang umum ada Pak.

LMPP:
E, standar yang khusus gak ada tapi yang apa?  Oke baik.  Tadi, e, Saudara sebelum sampai nanti saya lebih jauh kesana, Saudara mengatakan bahwa standar baku mutu untuk pertambangan emas itu sangat khas atau khusus, tadi Saudara mengatakan, betul tadi waktu di depan?

WS:
Iya, iya.

LMPP:
Maksudnya apa itu yang apa khas, e, apa khusus itu maksudnya apa?

WS:
Jadi begini kalau kita bicara biji emas saja satu tempat biji emas disatu tempat dan tempat lain itu bisa berbeda.  Karakteristik perbedaan biji-biji inilah yang menyebabkan proses, proses pengolahan setiap tambang itu berbeda.  Mungkin kalau kita mohon maaf ini yang pabriknya Newmont yang sekarang, apakah pabrik emas yang lain mau beli belum tentu kalau bijinya tidak sama dia tidak akan pake begitu.  Jadi setiap ini apa, setiap proses itu disesuaikan dengan karakteristiknya bijinya.  Nah itu, dari sanalah proses itu berjalan sehingga katakanlah tadi kalau ada karakteristik, eh apa limbah itu harus diproses di sana.  Nah gitu Pak, jadi berbeda satu tempat dan satu sama lainnya.

LMPP:
Jadi jangankan tambang emas dibandingkan dengan tambang yang bukan emas.  Diantara tambang emas itu sendiri mempunyai perbedaan atau kekhasan, ya kekhasan.   Jadi artinya standar yang satu kepada yang lain gak bisa diterapkan karena kekhasan itu tadi?

WS:
Begitu.  Oleh karena itu…

LMPP:
Itu…itu pertanyaan saya.  Karena itu kan khasnya itu tadi kan?  Makanya ada umum ada khas kan gitu.  Jadi yang khas memerlukan yang khas kan begitu kan hukum yang umum kan begitu dan itulah sebabnya tadi dikatakan pada tahun 2000 ada khusus untuk PT NMR bulan Juli karena kekhasan itu?  Karena buat hukum itu penting karena untuk mengetahui apakah ada asas yah asas legalitas untuk melihat.  Baik.  Tadi Saudara jadi dalam situasi tidak ada standar yang demikian saudara menyebutkan tadi yang yang dibuka-buka oleh Saudara Jaksa, e, Kepmen LH No.51 tahun 95 Lampiran C, betul?

WS:
Iya.

LMPP:
Baik.  Saya ingin Saudara meneliti apakah Lampiran C ini jenis-jenis kegiatan yang dimaksudnya diatur itu adalah seperti yang saya tayangkan itu.  Jadi untuk membantu persidangan ini terutama Jaksa supaya nanti jangan di tuduh mengarahkan kita siapkan infokus di sini.  Yang Lampiran C kami ikutin.  Coba diperiksa dulu bener enggak itu?

WS:
Iya.

LMPP:
Ini Pasal 2 buku, baku mutu limbah cair untuk jenis industri.  Ini kan untuk industri.  PT NMR adalah pertambangan dan pertambangan emas lagi kan?  Ini yang pertama Soda Kaustik Chlor, betul yah, pelapisan logam sebagaimana tersebut dalam lampiran A.

WS:
Betul, betul.

LMPP:
Untuk industri kan.  Penyamakan kulit oke, betul?

WS:
Iya.

LMPP:
Minyak sawit.  Pulp dan kertas.  Karet…

WS:
Iya.

LMPP:
Industri karet maksudnya kan begitu.  Gula.

WS:
Iya, betul.

LMPP:
Tapioka.

WS:
Betul, iya.

LMPP:
Tekstil.

WS:
Iya.

LMPP:
Pupuk urea nitrogen.

WS:
Iya.

LMPP:
Ethanol.

WS:
Iya.

LMPP:
Monosodium Glutamae.

WS:
Iya.

LMPP:
Kayu lapis.

WS:
Iya.

LMPP:
Susu makanan.

WS:
Betul-betul semua itu.

LMPP:
Minuman ringan.

WS:
Iya.

LMPP:
Sabun.

WS:
Iya.

LMPP:
Bir.

WS:
Iya.

WS:
Iya.

LMPP:
Apakah ada di dalamnya ada emas atau tailing?

WS:
Tidak ada.

LMPP:
Tidak ada.  Jadi Kepmen itu hanya berlaku terhadap yang disebutkan itu tadi kan?

WS:
Iya.

LMPP:
Nah kalau begitu, di dalam pertanyaan nomor yang tadi yang disebutkan tadi yang diperlihatkan oleh Pak Jaksa itu ke depan bahwa ada melebihi ambang batas baku mutu menggunakan ini.  Artinya Saudara mengukur menggunakan ini yang didalamnya tidak ada pertambangan emas khususnya tailing.

WS:
Jadi…

LMPP:
Jawabannya ya dan tidak.

WS:
Ya, tidaklah.

LMPP:
Jadi udah jelas Pak.  Artinya Kepmen ini tidak untuk emas dan tailing.  Baik, sebelum saya serahkan pada tim yang lain saya ada menegaskan beberapa tadi pernyataan Saudara yang disampaikan.  Tadi Saudara menyatakan bahwa dalam kegiatan PT NMR itu selama Saudara menginspeksi, tidak ada yang prinsipil, tadi saya catat itu kata Saudara.  Tidak ada penyataan yang prinsipil.  Maksudnya tidak ada yang prinsipil itu apa?

WS:
Mohon elaborasi, dalam untuk menghentikan kegiatan atau di dalam apa ini?

LMPP:
Jadi dari hasil evaluasi kegiatan PT NMR tadi yang disampaikan di depan, saya mengutip ada satu kata, kalimat dari Saudara, dalam mengevaluasi, karena tugas Saudara mengevaluasi, dari hasil mengevaluasi itu Saudara ada pernyataan tidak ada yang prinsipil, maksudnya apa yang tidak prinsipil?

WS:
Mohon maaf, saya…konteks di dalam yang…saya enggak nangkep.

LMPP:
Ok…Saudara sudah lupa yah.  Baik.

Kalau begitu dari saya cukup sementara biar diteruskan oleh rekan saya, terima kasih.

HT:
Izinkan rekan saya untuk mulai lebih dulu.

PS:
Terima kasih Yang Mulia, atas izin Majelis Hakim, kami lanjutkan pertanyaan ini.

Saudara Saksi terlibat di dalam, terlibat dalam mempersiapkan atau sebagai tim teknis untuk komisi AMDAL PT NMR.  Saudara juga tadi menyatakan bahwa Saudara juga terlibat selaku Pelaksana Inspeksi Tambang selama PT NMR berproduksi dan saya tidak jelas, saya minta klarifikasi saja apakah Saudara juga terlibat didalam rencana penutupan tambang PT NMR?

WS:
Eh.. saya masuk di dalam tim untuk...

PS:
Saudara masuk di dalam tim.  Mulai awal, pertengahan dan akhir Saudara terlibat yah? 

WS:
Ya.

PS:
Ketika Saudara melakukan, terlibat di dalam penutupan tambang, apakah Saudara tahu bahwa PT NMR sudah mendapat persetujuan penutupan tambang atau belum? 

WS:
Sudah.

PS:
Siapa yang mengeluarkannya?

WS:
Dari Direktur Jenderal Geologi.

PS:
Direktur Jenderal Energi?

WS:
Geologi.

PS:
Geologi bukan Energi.  Tahukan Saudara ketika terlibat di dalam tim penutupan tambang itu, apakah memang diperlukan suatu persyaratan sebelum dikeluarkan izin penutupan tambang misalnya melakukan penelitian.  Apakah dilakukan penelitian terhadap PTNMR sebelum izin itu diberikan atau diberikan gitu saja?

WS:
Ya.  Jadi itu proses panjang untuk sampai dengan persetujuan itu.

PS:
Coba dijelaskan dengan baik.

WS:
Iya, itu dilakukan evaluasi terhadap semua dokumen yang ada, kemudian…

PS:
Dokumen yang ada maksud Saudara, mulai dari AMDAL sampai dengan produksi terakhir?

WS:
Tentunya itu termasuk, jadi dokumennya itu sendiri sebetulnya yang rencana penutupan tambang sendiri itu disusun oleh perusahaan beserta konsultannya, kami melakukan evaluasi…

PS:
Saudara melakukan evaluasi.

WS:
Betul.  Evaluasi itu banyak yang melakukan.  Semua…

PS:
Oh, banyak yang melakukan terlibat di dalam tim.

WS:
Yah saya terlibat di dalamnya..

PS:
Tim apa saja bidang-bidang keilmuannya?

WS:
Itu dari semua disiplin keilmuan, dari berbagai instansi dan perguruan tinggi ada disana.  

PS:
Perguruan tinggi juga ada di sana?

WS:
Ada disana, ada...

PS:
Terus?  Yang dievaluasi apakah masalah lingkungan hidup juga Saudara evaluasi atau ada tim mengevaluasi?

WS:
Masalah lingkungan?

PS:
Masalah tambang ini dalam kaitannya dengan lingkungan hidup.  Adakah juga itu dievaluasi?

WS:
Tentu masuk di sana.

PS:
Tentu masuk bahagian.  Mungkin yang paling utama barangkali?

WS:
Harusnya demikian, karena..

PS:
Harusnya demikian menjadi hal yang paling utama.  Apa yang Saudara lihat di dalam penelitian Tim Penutupan Tambang tersebut terhadap lingkungan hidup?

WS:
Dari berbagai aspek yang dilihat, jadi katakanlah mulai dari darat, rencana kedepan bagaimana?  Tutupan tambang ini bagaimana?  Mana yang, apa namanya itu genangan bisa hilang lalu masih tetap terjadi genangan?  Lalu mana yang akan menjadi hijau dari tahun ke tahun itu akan ada.  Digambarkan disana kualitas airnya pada tahun kesekian harus berapa, jadi semua harus ada standar, standar-standar yang harus diikuti.

PS:
Singkat kata Saudara tadi mengatakan semua dokumen yang terkait dengan tambang mulai dari perencanaan awal sampai dengan penutupan tambang itu masuk dalam kajian tim.

WS:
Masuk.

PS:
Dengan berbagai disiplin ilmu dan berbagai-bagai instansi.  Benar?

WS:
Iya, benar.

PS:
Benar, sehingga setelah dinilai barulah dikeluarkan izin penutupan tambang.  Dan itu sudah dikeluarkan.  Kalau PT NMR melakukan pencemaran lingkungan.  Misalnya: tim ini mengatakan, ini sudah mati orang sekian banyak, udang sudah tidak bisa lagi ditangkap nener sudah tidak ada lagi, apakah izin penutupan tambang itu bisa diterbitkan?

WS:
Kalau itu bisa ternyata di, secara ilmiah bisa dibuktikan itu harus direvisi kembali.

PS:
Enggak kita katakan.  Kita asumsikan bahwa sudah terjadi.  Katakanlah tim di yang Bapak ikut didalamnya yang merekomendasikan ini loh faktanya ternyata mati sekian ratus orang atau seorang atau 2 orang atau sekian kerusakan lingkungan hidup misalnya, mungkin tidak Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral itu tadi Direktorat Jenderal mengeluarkan izin penutupan tambang?  Kalau masih ada masalah di sana misalnya, masalah lingkungan hidup?

WS:
Ketika izin itu diterbitkan, masalah itu kan tidak, tidak sampai disana tidak muncul Pak?

PS:
Ya.

WS:
Tidak ada itu.  Jadi ketika itu berdasarkan fakta yang ada, bukan apa namanya dokumen…

PS:
Jadi artinya dari segi fakta saudara tidak menemukan sesuatu hal yang sehingga tetapi kalau ditemukan fakta itu mungkin gak departemen dari segi prosedural…

WS:
Tidak..tidak akan.

PS:
Tidak.

Saudara tadi mengatakan terlibat di dalam teknis untuk komisi penilai AMDAL, Komisi Pusat yah.  Waktu itu dipimpin oleh Departemen atau Menteri SDM selaku Ketua.  Betul begitu?

WS:
Untuk yang AMDAL?

PS:
Ya, AMDAL ini saya membicarakan AMDAL ini, sorry saya tidak memberitahukan sudah tidak topik lagi.  Saya mau bacakan surat Menteri Pertambangan Nomor 4792 tanggal 17 November 1994 isinya adalah perihal persetujuan RKL dan RPL kegiatan pertambangan emas di kabupaten Minahasa dan kabupaten Bolaang Mongondow Kabupaten Sulawesi Utara.  Alinea terakhir surat ini Saudara, ini surat ditujukan kepada PT NMR disebut begini: hasil evaluasi komisi AMDAL Pusat DPE beserta dokumen RKL dan RPL yang telah disetujui di atas, merupakan acuan bagi pelaksanaan di lapangan, dengan tetap berpedoman pada peraturan perundang-undangan dan seterusnya.  Tadi Saudara juga mengatakan bahwa RKL/RPL itu mengacu kepada AMDAL tetapi AMDAL itu tidak bisa up to date dari hari ke hari, karena itu, apakah yang menjadi pegangan Saudara untuk mengetahui apakah RKL/RPL-nya berkembang secara dinamis ataukan dia kaku mengikuti apa yang ada di dalam AMDAL?

WS:
Gini, itu RKL/RPL itu yang dijadikan acuan.

PS:
RKL/RPL ini dijadikan acuan.  Tetapi RKL/RPL ini juga menginduk kepada AMDAL-nya sebagai satu kesatuan yang saling terkait.

Saudara berarti juga selaku tim teknis telah melakukan, saya tidak perlu sebut satu per satu isi dari AMDAL itu Saudara Saksi jadi makan waktu.  E, saya minta klarifikasi beberapa hal, e, ketika Saudara melakukan menilai dan mengevaluasi RKL/RPL yang Saudara terima, pertanyaan saya, pernah tidak Departemen ESDM atau Direktorat Jenderal Geologi dan Mineral menerima surat dari instansi lain katakanlah Gubernur, Bupati atau KLH, Menteri KLH, e, ini ada bahaya, lakukan hal seperti misalnya, terjadi pencemaran istilahnya surat seperti itu lebih tegasnya seperti itu pernah tidak departemen Saudara menerima atau Saudara sendiri?

WS:
Setahu saya tidak.

PS:
Tidak pernah.  Tadi Saudara mengatakan didalam mengevaluasi RKL/RPL atau melakukan peninjauan ke lokasi juga ada instansi-instansi lain yang melakukan tugas yang sama ke pertambangan seperti tenaga kerja dan mungkin KLH juga PPMS KLH juga.  Apakah pernah Saudara menerima surat dari KLH, Departemen Kementerian Lingkungan Hidup yang mengurusi lingkungan hidup di republik ini mengirimkan surat ke Departemen Saudara, eh bahwa di sini itu tailing kenapa kok jadi apa mutunya kok jadi kurang bagus apa seperti itulah.  Apakah pernah menerima surat seperti itu?

WS:
Sepengetahuan saya belum ada, tidak ada?

SP:
Belum pernah.  Tetapi KLH sendiri menerima laporan dari RKL/RPL secara triwulan yang Saudara tahu seperti itu.

WS:
Laporan RKL pelaksanaan RKL/RPL ini distribusi banyak instansi yang menerima.

PS:
Saudara tahu bahwa itu juga didistribusi kepada, Saudara tahu Kontrak Karya Saudara Saksi, Kontrak Karya PT NMR.

WS:
Pasti.

PS:
Tahu Kontrak Karya, Pasal 16 Kontrak Karya, akan saya bacakan.

HK III:
Gak usah ke kontrak karyalah, dan saya kira dia gak berkompeten untuk menjawab Kontrak Karya itu.

PS:
Kami akan jelaskan dulu bahwa beliau ini atau Departemen manapun harus bereaksi kalau memang ternyata ada sesuatu hal di sana.  Apakah itu juga termasuk di dalam pantauan Saudara Saksi?

HK III:
Dia teknis, dia teknis.

PS:
Betul, ini juga masalah teknis Pak Hakim.  Mari kami bacakan tidak ada salah.  Menteri dapat menyatakan kepada perusahaan keberatan-keberatan tertentu sehubungan dengan rencana-rencana dan rancangan-rancangan, RKL/RPL adalah termasuk rencana dan rancangan, dan pemerintah berhak untuk menangguhkan persetujuannya atas rancangan-rancangan atau rencana-rencana yang berhubungan dengan konstruksi, operasi, perluasan, modifikasi dan penggantian fasilitasi-fasilitas perusahaan yang tidak serasi dan tidak wajar yang dapat merusak lingkungan hidup atau membatasi potensi pengembangannya.  Persetujuan pemerintah tersebut tidak akan ditahan.  Ini yang akan menjadi pertanyaan saya kepada Saudara.  Tidak akan ditahan atau ditangguhkan secara tidak wajar dan apabila dalam tempo tiga bulan setelah diserahkannya rencana-rencana dan rancangan-rancangan itu kepada pemerintah bukan kepada SDM, kepada pemerintah, tidak menyatakan keberatannya, maka rencana-rencana dan rancangan-rancangan dimaksud dianggap telah disetujui.  Apa yang Saudara tahu tentang pasal itu terhadap tadi tidak adanya surat-surat dari departemen lain apakah berarti RKL/RPL dari si PT NMR, si pemprakarsa, atau si penambang ini sudah layak lingkungan seperti kontrak itu?

WS:
E, artinya layak diterima, sudah diterima.

PS:
Oke, pertanyaan saya, ketentuan PP 27 tahun 1999, Pasal 16 dikatakan, semua rancangan-rancangan dan rencana-rencana yang di ajukan oleh pemrakarsa pemerintah wajib merespon menyatakan setuju atau menolak dengan tegas terhadap rencana-rencana atau rancangan-rancangan tersebut dalam tempo 75 hari.  Apakah pernah Saudara melihat sebelum tempo 75 hari departemen-departemen lain mengirimkan suatu keberatan terhadap RKL/RPL?  Tidak pernah.  Departemen Saudara juga tidak pernah.  Terima kasih.

Tadi Saudara menyinggung, saya kembali ke masalah fisik, masalah fisik di laut.  Tadi Saudara mengatakan bahwa ada ikan, ada laporan yang masuk ikan mati dan ikan mati tetapi ternyata setelah di cek dimana saudara di kantor polisi laporan itu atau memang melihat ikannya robek kena bom, sehingga saudara berkesimpulan kena bom minta klarifikasi sejauh mana Saudara bisa tahu bahwa itu robek karena bom atau itu darimana?

WS:
Itu hasil dari pemeriksaan polisi sendiri Pak.

PS:
Hasil dari pemeriksaan polisi sendiri, bagaimana kebenarannya itu urusannya polisi?

Di dalam ketentuan pasal 14 ayat 2 Undang-undang No. 23 Tahun 1999 dikatakan tadi Saudara sudah berbicara mengenai baku mutu, baku mutu lingkungan.  Kalau ditetapkan tailing itu sebagai ditentukan baku mutunya apakah tailing itu masalah juga baku mutu lingkungan?

WS:
Tailing?

PS:
Tailing masuk baku mutu lingkungan?

WS:
Harus ada standarnya Pak.

PS:
Harus ada standarnya.  Pasal 14 ayat 2 tadi mengatakan standarnya itu harus diatur dengan peraturan pemerintah.  Pertanyaan saya, Saudara Saksi, pernah tidak melihat, membaca peraturan pemerintah yang mengatur, ini bukan bukan Kepmen, bukan Surat Menteri, bukan apa-apa, ini tentang soal baku mutu lingkungan, kita berbicara baku mutu lingkungan.  Pernah peratururan pemerintah itu, saya jelaskan sedikit adalah suatu keputusan yang dibuat oleh presiden yang disetujui DPR.  Pernah tidak Saudara selaku Pelaksana Inspeksi Tambang, melihat, membaca atau menerapakan peraturan pemerintah yang mengatur tentang baku mutu tailing?

WS:
Itu tidak ada.

PS:
Tidak ada.  Cukup, cukup.  Tidak pernah, tidak pernah membaca?

WS:
Betul.

PS:
Dan ketika Saudara merekomendasikan kepada penutupan tambang tadi tidak menggunakan standar baku mutu yang berdasarkan peraturan pemerintah karena tidak ada peraturannya tentu demikian ya?

WS:
Ya, maaf.  

HK III:
Ya?

WS:
Mohon maaf tadi.  Terkait dengan statement terakhir.  Semua standar, standar-standar yang ada di penutupan tambang, setelah pasca tambang harus memenuhi ini, ini.  Itu me-refer pada peraturan yang ada Pak.  Jadi Kepmen, Kepmen LH itu jadi, jadi untuk ada ya Kepmen kalau tidak salah juga Kepmen eh Permenkes itu juga ada Peraturan Menteri kesehatan kalau untuk batasan-batasan itu ada diacu Pak, jadi yang ada di dalam rencana penutupan tambang itu, itu adalah angka-angka yang diambil ada dasarnya.  Jadi pada saat pasca tambang nanti kualitas air, kualitas macam-macam tadi itu semua ada, ada dasarnya penempatannya.

PS:
Tadi memang pertanyaan saya jadi agak ngawur, Saudara bukan ahli hukum pula.

Tadi Saudara mengatakan, pertanyaan rekan saya, saya minta klarifikasi akhir, ditanya ke gradasi, tidak ada gradasi terhadap hal-hal yang signifikan di lokasi dilihat misalnya mati ikan atau ada orang mati atau dan sebagainya.  Ditanya contoh suatu kasus, apakah kasus Bopal itu termasuk salah satu kasus yang nyata gitu, seperti itu sebagai contohnya dinyata di lapangan.

HK III:
Ini ni pendapat jangan..

PS:
Baik, terima kasih, kami cabut Pak Hakim, kami batalkan.  Ya, kami keliru ternyata.  Tapi, tadinya mau minta pengalaman Saksi ini bagaimana ditempat lain.

HK III:
Jangan nanti terlalu…

PS:
Ya, tidak.  Kami sudah mengatakan untuk membatalkannya.

Saudara mengatakan bahwa, terlibat dalam meng, secara tim teknis menganalisis RKL/RPL pada pembuatan AMDAL pada proses pada penutupan tambang, kelihatannya Anda sempurna kelihatannya mengikuti proses Newmont ini.  Pertanyaan saya Saudara menemukan tidak sesuatu hal yang tidak sesuai dengan AMDAL di dalam proses produksi sehingga sampai ke penutupan tambang.  Saudara menemukan tidak sesuatu hal yang tidak atau tidak dapat ditoleran menurut AMDAL itu?

WS:
Tidak.

PS:
Menemukan apa tidak. itu aja jawabannya.

S:
Tidak.

PS:
Tidak menemukan.  Terima kasih Yang Mulia.

HT:
Rekan saya yang melanjutkan.

MK:
Terima kasih Majelis Yang Terhormat.  Saya hanya ada 2 pertanyaan Saudara Saksi mengenai adanya pipa bocor, yang tadi sempat ditanyakan oleh JPU dan juga rekan kami.  Pada saat adanya pipa bocor, tadi Saudara Saksi menyatakan bahwa diperintahkan supaya kegiatan dihentikan.  Apakah kegiatan tersebut dihentikan setelah perusahaan mengirimkan laporan atau kegiatan tersebut jalan terus kemudian baru ada perintah penghentian sementara atau operasional itu dihentikan karena adanya pipa bocor datang dari departemen Saudara Saksi?  Jadi pertanyaan saya adalah apakah Kepala Teknik Tambang sebagai orang yang bertanggung jawab pelaksanaan tambang itu sudah menghentikan kegiatan pada saat pipa bocor atau menunggu instruksi dari departemen atau menunggu instruksi dari inspektur tambang?

WS:
Oke.  Begitu kejadian otomatis Kepala Teknik Tambang harus menghentikan.  Tanpa harus diperintahkan pun dia harus menghentikan.

MK:
Berarti sudah dihentikan sebelum ada instruksi dari inspektur tambang?

WS:
Iya.  Dan biasanya mereka kalau ada laporan demikian ya kami tegaskan hentikan kegiatan, sudah pak, sudah saya hentikan, itu biasa.

MK:
Berarti Kepala Teknik Tambang itu kan orang perusahaan bukan orang departemen kan?

WS:
Bukan.

MK:
Jadi sudah dihentikan sebelum laporan adanya pipa bocor tersebut dikirimkan kepada departemen Saudara Saksi.  Jadi Saksi meralat pernyataan yang tadi mungkin?

WS:
Iya.

MK:
Ok.  Diralat statement yang tadi.

Yang kedua mengenai penutupan tambang.  Saudara Saksi mengetahui penutupan tambang ini kan berdasarkan usia tambang suatu perusahaan tambang, jadi setiap perusahaan tambang sudah memperkirakan usia tambang sekian tahun.  Kemudian diajukan rencana penutupan tambang.  Untuk kasus perusahaan PT Nemont Minahasa Raya ini, persetujuan penutupan tambang sudah dikeluarkan oleh pemerintah pada tahun 2001, tadi Saudara Saksi sempat akan menyatakan bahwa tapi itu belum adanya kasus buyat.  Pertanyaan saya, oke sudah ada kasus Buyat setelah persetujuan tambang penutupan tambang dikeluarkan oleh pemerintah.  Apakah ada perubahan, saran atau yang lain yang disesuaikan dengan kejadian kasus buyat ini.  Dugaan adanya pencemaran?

WS:
Selama itu masih dugaan tidak akan dilakukan perubahan.

MK:
Tidak akan, tidak ada perubahan sampai sekarang.  Jadi penutupan, persetujuan penutupan tambang itu sampai sekarang masih seperti tahun 2001.

WS:
Iya.

MK:
Tidak ada perubahan apa pun, dan tidak ada e pengaruh dugaan pencemaran ini.

WS:
Selama itu masih dugaan, belum terbukti.

MK:
Apakah tim penutupan tambang itu juga tidak melakukan penelitian?

WS:
Begini Pak.  Tim penutupan tambang ini memantau, itu tadi report-report yang disampaikan ya, oleh dari selama proses pemantauan tutup tambang, pemantauan terus dilakukan itu yang apa namanya di, di, dievaluasi.

MK:
Jadi pemantauan tetap dilakukan….

 [Rekeman terhenti]

MK:
…yang tidak ada perubahan sama sekali kan?  Tidak ada.  Terima kasih.

Kami lanjutkan dari rekan kami.

LMPP:
Bapak Ketua apakah boleh ada 2 pertanyaan tadi yang, 2 pertanyaan?

HK III:
Yah cepat aja deh soalnya kasih kesempatan…

LMPP:
Yang pertama pertanyaan saya, eh, saya tadi lupa menegaskan dari jawaban Saudara Saksi.  Tadi ada, kalau ada pelanggaran dalam rangka pengawasan atau inspeksi tadi yang berbahaya atau yang membahayakan pasti atau dapat kepala tambang di pecat.  Itu tadi pernyata… jawaban Saudara Saksi betul itu?

WS:
Itu memang harus demikian.

LMPP:
Memang harus demikian.  Pertanyaan saya kenapa kepala tambang, Saudara menyebut kepala tambang?

WS:
Kepala Teknik Tambang.

LMPP:
Kepala Teknik Tambang?

WS:
Ya.

LMPP:
Ya, Kepala Teknik Tambang.  Memang yang bertanggung jawab Kepala Teknik Tambang menurut ketentuannya?

WS:
Iya betul.  Kepala Teknik Tambang itu yang bertanggung jawab pada pemerintah.

LMPP:
Jadi Kepala Teknik Tambang yang bertanggung jawab kepada pemerintah.

WS:
Iya.

LMPP:
Bukan Direktur Utama perusahaan?

WS:
Kepala Teknik Tambang.

LMPP:
Kepala Teknik Tambang.  Itu yang pertama.  Nah yang kedua, Bapak Ketua apa saya boleh sambil memperlihatkan RKL/RPL yang menjadi alat bukti ke depan?  Satu ini yang kedua Bapak, kedua Bapak Ketua, boleh gak?

H:
Apa yah RKL/RPL itu?

Jadi kalau ada diajukan pertanyaan kalau Saudara ketahui baru dijawab yah.  Kalau nanti yang yang gak Saudara ketahui jangan dijawab.

LMPP:
Ini RKL tentang detoksifikasi tailing nih.  Ada yang saya apa, yang sudah di stabilo ini baku mutu rata-rata bulanan.  Ini kan baku mutu rata-rata bulanan.  Di dalam BAP memang disebutkan juga bulanan, Desember, September, Oktober itu Bapak Ketua di dalam ini, …

H:
Boleh.

LMPP:
Yah ini.  Bulan Februari, Maret, April, Mei.  Jadi rata-rata itu bulanan.  Memang, e dasarnya apa itu bulanan?  

WS:
[tidak terdengar] itu memang rata-rata, dasar hukumnya.  

LMPP:
Dasar hukumnya?

WS:
Ya karena bulanan rata-rata bulanan, Memang pada di RKL/RPL ini bulanan juga disebutkan.  Disini juga pertanyaannya adalah supaya persidangan itu terang.  Itu rata-rata, memang dasar hukumnya rata-rata bulanan.

WS:
Iya begitu.  Dari harian, lalu averagenya lalu diambil.

LMPP:
Jadi averagenya itu adalah bulanan?

WS:
Betul bulanan.

LMPP:
Bukan harian.  Jadi bukan harian.  Baik, terima kasih bapak ketua.  Eh satu pertanyaan lagi.

H:
Sudah cukup.

LMPP:
Sebenarnya ada hubungannya dengan ini.  Kalau boleh ditayangkan rata-rata bulanan dari RKL/RPL.  Jadi saya memperlihatkan data [tidak terdengar].

Saudara Saksi tolong dilihat.  Ini diambil dari RKL/RPL, jadi merkuri terlarut dalam tailing.  Dengan total sampel 100.446.  Yang merah itu adalah baku mutu yang tadi yang rata-rata itu tadi yang sesuai ketentuan.

J2:
Keberatan pak hakim.

HK III:
Ini nih di catatan ini ada di mana ini?  Apakah Saudara mengetahui mengenai hal ini?  Saudara Saksi?  Ini Saudara tahu enggak itu tadi pernah liat enggak itu apa itu, tahu enggak Saudara?
LMPP:
Bulanan.

HK III:
Yah kalau Saudara tidak tahu makanya saya bilang tadi, wanti-wanti kalau memang tidak tau tidak usah dikasih komentar.

LMPP:
Baik.  Baik.  Kalau begitu ini hanya memperlihatkan aja bahwa ini adalah dari rata-rata yang diambil itu, yang…

HK III:
Yah nanti dibuat aja di pembelaan kalau gitu. 

LMPP:
Oh baik, baik.

HK III:
Kecuali kalalu ini ada di RKPL atau RPL yang diketahui oleh dia boleh ditanyakan kepada dia.

LMPP:
Baik.  Bisa menjelaskan ini diambil dari data-data yang dari RKL/RPL itu…

J4:
Keberatan Pak Hakim.  Ini akurasi data kan belum tentu sama dengan yang disita.

HK III:
Yah ini catatan siapa?  Catatan perusahaan yah?

LMPP:
Ini adalah tabel ini yang kita buat berdasarkan yang dilapor yang ada di dalam sekarang dari alat bukti atau barang bukti, ini rata-rata yang dihitung apa ini tahunan, ini tiga bulanan kemudian ee ada bulanan?  Ada bulanan….

HK III:
Tahu enggak Saudara ini mengenai apa ini?  Yang menyampaikan ini atau pernah Saudara liat produk kayak gini ni?

WS:
Ini saya belum pernah liat.

HK III:
Oh enggak pernah lihat dia enggak bisa deh.

LMPP:
Yah hanya itu saja.  Ini apa.  Oh ini laut.  Baik, mungkin dalam pledoi barangkali hanya memperlihatkan berdasarkan rata-rata itu tadi bahwa semua angka-angka itu adalah di bawah yang dibawah, yang disebutkan garis merah.  Baik nanti akan kami teruskan di dalam pledoi.

HK III:
Ah, dibandingkan dengan yang di buat di apa ini?

LMPP:
 Tapi tadi sudah dikatakan bahwa rata-ratanya memang per bulan tadi yang dikatakan Saudara.  Betul yah?

H:
Berdasarkan harian itu akhirnya rata-ratanya dibuat bulanan.

LMPP:
Rata-rata bulanan hitungnya, rata-rata bulanan.  Terima kasih Bapak Ketua.

HK III:
Kami beri kesempatan kepada Terdakwa untuk kalau mau mengajukan pertanyaan atau pendapat mengenai…
RBN Tanya Jawab & Komentar
RBN:
I guess first I got a couple of points that I ask for clarification that I make please.

HS:
Yang Mulia saya punya 2 pertanyaan yang ingin saya klarifikasikan pada Saudara Saksi.

RBN:
I know that in your statement in testimony here you use Kepmen of 51, in your reference specifically attachment C.

HS:
Ya, saya tahu bahwa didalam kesaksian Anda, Anda mengacu pada Kepmen 51 dan itu dilampir, dilampirkan pada Lampiran C.

RBN:
And in looking at Kepmen Attachment C, it says that the multif solid in the material in the liquid is 200 or 400 miligram per liter.

HS:
Dan melihat pada lampiran yang Anda sampaikan di situ adalah bahwa kepadatan yang tersuspensi antara 200 dan 400 miligram per liter.

RBN:
So, while tailings is roughfly 40%, so therefore it would be illogical to say that Attachment C apply to mine tailing.  Isn’t that correct?

HS:
Jadi dengan melihat bahwa tailing itu 40% terdiri dari kepadatan maka kelihatan bahwa Kepmen 51 tidak logis untuk diterapkan kepada tailing.

RBN:
Oke.  Ya, but I mean so the characteristic of this type of regulation do do not fit that the mine tailing.

HS:
Jadi yang saya maksudkan bahwa karakteristik dari Keputusan Menteri ini tidak sesuai dengan sifat-sifat daripada tailing.  Oh you only.

RBN:
No, ok just as a comment.

HS:
Ya, oke, Anda tidak.

RBN:
Just make it as a comment ok.  And the other one is, the mine book entry is directed to instruction to the Kepala Teknik.  Is that correct?

HS:
Sehingga buku tambang itu diarahkan kepada kegiatan-kegiatan Kepala Tambang Teknik.  Apakah itu benar?

WS:
Ulangi.

RBN:
That’s the direc….e, the instruction in the mine book are as directly to the Kepala Teknik.  Is that correct?

WS:
Iya.

HS:
Iya.  Instruksi dari buku tambang itu diarahkan kepada kepala teknik tambang.

RBN:
And also in addition to the AMDAL’s, the minning company present to the department to mine every year for approval work plans which include not only production and financial but also environment management as part of that in those plans approve annually by the department of mine.  Is that correct?

HS:
Yah, disamping itu perusahaan selalu menyerahkan kepada Departemen Pertambangan laporan kegiatan yang nanti akan mendapatkan persetujuan tahunan dari departemen benarkah itu?

WS:
Iya.

HS:
Oke.

RBN:
With that I accept the fact that the mine book recommendations to improve detox, were carried out especially as seen in the first paragraph and the kepala teknik did his job to improve the detox performance.

HS:
Dengan demikian Yang Mulia, saya terima kenyataan bahwa rekomendasi buku tambang menanggapi dan mengarahkan tanggung jawab kepada Kepala Teknik di lokasi dan sepengetahuan saya ini memang dilaksanakan.

RBN:
However, within the BAP and as discuss, I do reject to use Kepmen 51 attachement C and applying it to mine tailings.  It is illogical ee for mine tailings said to be compared with industry such as sugar, softdrink, milk and soap.

HS:
Ya.  Namun saya sangat menyesal dan menolak diterapkannya Kepmen 51 pada Lampiran C pada tailing tambang adalah sangat tidak logis untuk dilampirkan pada BAP yang terkait dengan tailing tambang.  E, belum pernah Kepmen ini diterapkan pada operasional tambang dan itu diterapkan pada perusahaan-perusahaan seperti yang lainnya.

RBN:
However, I accept written testimony that no standar for tailing existed prior to tailing discharge permit issue, by the minister of environment in July 2000.

HS:
Yang saya terima kesaksian dari Saksi bahwa tidak terdapat standar untuk tailing yang ada sampai saat ini untuk diterapkan pada tailing pembuangannya atau penempatannya dan perizinannya, perizinannya pada, e, kegiatan atau pada dampak pada lingkungan sebelum pada bulan Juli 2000.

RBN:
And in conclusion I also accept the witnesses’ testimony that his evaluation did not find any adverse impacts to the living environment such as the sea as result of tailings.

HS:
Dan demikian juga saya terima kesaksian dari Saksi bahwa evaluasi yang dilakukannya tidak menemukan dampak merugikan pada lingkungan hidup seperti antara lain laut sebagai akibat dari dampak tailing.

RBN:
Is that?
HS:
Terima kasih yang mulia.

HK III:
Begitu yah.  Dah.  Saya kira sudah untuk Saksi ini udah cukup ya.  Nanti kalau diperlukan lagi Saudara akan dipanggil tapi untuk sementara sudah cukup keterangan Saudara.  Silakan.

WS:
Terima kasih.

HK III:
Eh .. ini karena sudah menjelang jam 12 yah apa mau shalat dulu.  Kebetulan Jum’at kemarin kita jadi kelupaan shalat ya.  Jadi apakah hari ini juga bisa kelupaan atau kita hentikan atau kita lanjutkan sesudah shalat?

PS:
Maaf Yang Mulia minta dirapel hari ini agak lamaan.

HT:
Shalat Jum’at kemudian makan siang sekalian Yang Mulia.

H:
Sekalian makan siang.  Yang penting maksudnya diskors dulu sidang kita ya.

HT:
 Betul Yang Mulia.

HK III:
Jam berapa nanti seperti tadi kemarin, jam 1 yah?

J:
Setengah dua.

HT:
Setengah dua.

HK III:
Wah setengah dua.  Ya sampai setengah dua ya.  Shalat sekaligus kalau mau makan siang silahkan yah.  Jadi persidangan di skors sampai jam setengah dua.

 [Palu diketuk]

 [Sidang dibuka kembali]

HK III:
Skors dicabut sidang dilanjutkan.

 [Palu diketuk]

HK III:
Untuk menyingkat waktu dipanggil aja Saksinya.
Sigit Reliantoro
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J4:
Saudara Sigit Reliantoro.

HK III:
Sigit kan, nama lengkap Saudara siapa?

SR:
Sigit Reliantoro.

HK III:
Insinyur, Msc yah?

SR:
Betul Pak.

HK III:
Lahir di Trenggalek.  Kapan?

SR:
11 November 68.

HK III:
Agamanya apa?  Agama?

SR:
Islam.

HK III:
Pekerjaan?

SR:
Pegawai negri sipil.

HK III:
Pada Kementerian Lingkungan Hidup ya?  Betul ya?

SR:
Betul.

HK III:
Tinggal di?  Kavling PTB Blok J13-16 ini ya, atau Jalan Lembah, ini ada dua ini alamatnya ini?

SR:
E satu Pak.

HK III:
Lembah palem ini dimana?

SR:
Itu kalau di KTP PTB itu, tapi nama populernya Jalan Lembah Palem I Blok J16 No.17.

HK III:
Tapi sebenarnya ini Kavling PTB ini rumah dinas ya?

SR:
E bukan P, dulu kavlingya pegawai ne, pegawai DKI Jakarta.

HK III:
Okelah, Saudara tahu dengan atau kenal dengan Terdakwa Richard Bruce Ness ini?

SR:
Tahu.

HK III:
Tahu yah.  Tapi enggak ada hubungan saudara atau hubungan darah yah?

SR:
Tidak ada.

HK III:
Saudara sebelum memberikan keterangan sebagai Saksi disumpah dulu menurut agama yang Saudara anut, yaitu agama Islam.

SR:
Bersedia.

HK III:
Bersedia ya.

SR:
Bersedia.

 [Saksi diambil sumpah]

HK III:
Silakan.

E, Saudara Saksi, Saudara kerja di lingkungan Kementerian Lingkungan Hidup ini mulai tahun berapa?

SR:
Tahun 1995.

HK III:
95 ya.  Pendidikan Saudara?

SR:
E, S1 Teknik Lingkungan dari Institut Teknologi Surabaya, 10 November Surabaya.  Kemudian S2 dari Clemson University, South Carolina.

HK III:
Lulus tahun 99 ya?

SR:
Betul.

HK III:
Sekarang jabatan Saudara apa?

SR:
Sekarang sebagai PLT Energi.  Pelaksana Tugas Kepala Bidang Energi.

HK III:
Pada waktu diperiksa Saudara di penyidik staf Asdep nih Kajian Dampak Lingkungan ini.

SR:
Betul.

HK III:
Betul ya?

SR:
Betul.

HK III:
Sekarang Saudara sudah pindah dari situ gitu ya?

SR:
Iya.

HK III:
Ini saya menanyakan ini pada waktu itu ya, waktu Saudara sebagai staf Asdep ini kajian dampak lingkungan?

SR:
Iya.

HK III:
Saudara kan menjadi staf di Asdep kajian dampak lingkungan.  Itu tugasnya apa itu?

SR:
E, saya di bidang evaluasi.  Tugasnya adalah mengevaluasi laporan, salah satu tugasnya adalah mengevaluasi laporan pelaksanaan RKL/RPL.

HK III:
Pernah juga Saudara duduk sebagai anggota tim, di komisi penilai AMDAL?

SR:
E, sebagai tim teknis.

HK III:
Tim teknis yah?

SR:
Iya.

HK III:
Ini sehubungan dengan laporan daripada PT NMR tentang RKL/RPL ini.  Pernah Saudara terima atau Saudara periksa?

SR:
Iya.

HK III:
Bagaimana terhadap pemeriksaan Saudara terhadap RKL/RPL dari PT NMR?

SR:
E, ada beberapa parameter dari effluent limbah tailing yang melebihi baku mutu.

HK III:
Melebihi baku mutu ya?

SR:
Iya.

HK III:
Sebagai…, untuk Saudara mengetahui bahwa ini melebihi baku mutu lingkungan itu Saudara memakai apa dasarnya?

SR:
Laporan RKL/RPL di dalam…

HK III:
Oh ini melampaui apa sebagai dasarnya apa?

SR:
Di dalam RKL/RPL itu juga tertulis standar yang diacu untuk unit tersebut.  Nah, standar yang digunakan adalah surat MenLH Nomor 1456 tahun 2000.

HK III:
1456 tahun 2000?

SR:
Iya.

HK III:
Itu mengenai baku lingkungan bersifat umum atau khusus kepada PT NMR?

SR:
Khusus untuk PT NMR.

HK III:
Sebelumnya yang di pake apa?

SR:
E, sebelumnya karena dia termasuk industri maka dia menggunakan Lampiran C dari Kepmen LH Nomor 51 tahun 95.

HK III:
Apakah tiap-tiap perusahaan pertambangan itu mempunyai atau diberikan juga surat meneg yang menjadi standarnya untuk mengukur?

SR:
E, untuk, e, tailing ada izin dari menteri, dari menteri lingkungan hidup.  Tapi untuk effluent tahun 2004 kalau tidak salah sudah ada baku mutu khusus untuk kegiatan pertambangan.

HK III:
Kalau di yang kemaren itu yang Kepmen lingkungan KLH itu Nomor kep-51 ini kan berlaku umum ya, gak disebutkan disitu tadi sudah diputar disitu tidak termasuk pertambangan di situ ya?

SR:
Eee, tidak.  Kalau Lampiran C yang digunakan itu untuk berlaku sapu jagat.  Jadi semua kegiatan yang tidak diatur di dalam lampiran A, lampiran B menggunakan Lampiran C.

HK III:
Jadi untuk khusus untuk PT NMR ini dasarnya itu surat meneg ini lingkungan hidup, Kepala Bapedal ini, Nomor D-1456 Bapedal ini?

SR:
Betul.

HK III:
Tahun 2000.  11 Juli 2000?

SR:
Iya.

HK III:
Ini khusus diberlakukan untuk PT NMR atau seluruh perusahaan pertambangan yang beroperasi di Indonesia?

SR:
Khusus untuk PT NMR.

HK III:
Mulai kapan itu di pake standar itu?

SR:
E…

HK III:
Ini 11 Juli 2000 kan di diberlakukan pada PT NMR itu mulai kapan?

SR:
Sejak tanggal 11 Juli itu.  Sejak tanggal diterbitkan.

HK III:
Sesudah 11 Juli itu yah?

SR:
Iya.

HK III:
Ke atas itu sudah dipakai itu yah?

SR:
Iya.

HK III:
Yang terdahulu di pake yang sapu jagat tadi gitu yah?

SR:
Iya.

SR:
Dari…  Saudara kan sebagai Pelaksana Inspeksi Tambang juga?

SR:
Oh tidak.

HK III:
Enggak ya?

SR:
Tidak.

HK III:
Cuman pernah Saudara dengan bahwa ada atau pernah Saudara lihat buku tambang?  Atau bukan itu bukan bidang Saudara sehingga Saudara enggak pernah?

SR:
E, mohon maaf kurang…

HK III:
Tahu buku tambang?  Pernah lihat enggak buku namanya buku tambang itu?

SR:
Kegiatan tambang pernah lihat.

HK III:
Buku.

SR:
Buku?

HK III:
Berupa buku.

SR:
Oh buku pernah lihat.

HK III:
Buku pernah lihat ya.  Apakah termasuk Saudara yang membuat laporan ataupun ya laporan mengenai kegiatan tambang di situ termasuk Saudara yang membuat dari KLH atau hanya dari Departemen Pertambangan aja?

SR:
Unit saya hanya melakukan evaluasi laporan RKL/RPL dari perusahaan.  Baik itu perusahaan tambang, baik itu perusahaan industri pokoknya semua laporan RKL/RPL yang masuk di evaluasi di unit saya.

HK III:
 Atau eh lebih, apa lagi ya…lebih jelas lagi apakah mengenai, inspeksi saudara mengenai lingkungan hidup ini terhadap Newmont itu dimuat didalam buku tambang atau tidak?

SR:
Eh, setahu saya di KLH tidak ada yang namanya buku tambang.

HK III:
Enggak ada ya.

SR:
Enggak ada.

HK III:
Jadi itu khusus untuk departemen pertambangan ada inspeksi ya…tapi untuk KLH sendiri lain ya? Laporannya berupa apa itu?

SR:
E, laporan di unit, saya bekerja di unit AMDAL, ada unit khusus yang melakukan pelaporan untuk semua izin yang di keluarkan, ada unit Limbah P3, ada unit limbah cair dan lain sebagainya.  Saya tidak tahu mekanisme disana, tapi yang tugas saya cuma yang melapor evaluasi RKL/RPL baru di distribusikan ke unit lain sebagai input.

HK III:
Eh, hasil pemeriksaan Saudara terhadap RKL dan RPL ini bagaimana?  Apakah ada yang dilanggar atau tidak sesuai dengan RKL/RPL ini oleh PT NMR?

SR:
Eh, yang salah satu temuannya effluent dari unit detoksifikasi itu melebihi yang Surat Menteri LH nomor 1456, melebihi baku mutu.

HK III:
Itu termasuk masukan dari Saudara gitu?

SR: 
Iya.

HK III: 
Bukan dari Departemen Pertambangan bukan ya?

SR: 
Oh tidak.

HK III:
Jadi berarti itu ada hubungannya dengan buku tambang dong?  Saudara, itu enggak ada?

SR:
Enggak.

HK III:
Itu enggak dimasukkan di buku tambang tadi laporan itu?  Mengenai apa itu, racun tadi?

SR:
Iya, yang, eh setahu saya yang berhak mengisi buku tambang itu hanya Inspektur Tambang.

HK III:
Gitu ya…

SR:
Ya.

HK III:
Ngga ada hubungannya dengan Saudara, Saudara khusus RKL/RPL ini ya?

SR:
Betul.

HK III:
Dan hasil temuan Saudara pernah, tahun berapa itu melebihi?

SR:
Eh, mohon maaf kalo soal angka mungkin saya harus…

HK III:
Tahun?

SR:
Tahunnya dua ribu, dua ribu satu dua ribu dua.

HK III:
Kalau ditemukan begitu apa…eh yang dilakukan oleh Kementerian Lingkungan Hidup?

SR:
Eh, tugas saya melaporkan kepada deputi, kepada unit lain, bahwa ada, eh ada temuan melebihi baku mutu.

HK III:
He eh…

SR:
Ada unit lain yang akan menindaklanjuti.

HK III:
Enggak maksud saya, produk yang dikeluarkan apakah berupa teguran tertulis atau teguran lisan?  Atau berupa semacam laporan lengkap, atau gimana itu, sifatnya gimana?

SR:
Eh, ada teguran dari deputi mengenai kinerja unit detoksifikasi.

HK III:
Eh, kemudian sesudah, udah pernah dikeluarkan teguran ya?

SR:
Sudah.

HK III:
Tahun berapa itu?

SR:
Tahun dua ribu dua.

HK III:
Tahun dua ribu dua, sesudah teguran itu, apakah kemudian dilakukan perbaikan atau tidak?  Di evaluasi lagi kapan?  Berapa lama kemudian?

SR:
Eh, saya tidak tahu itu.

HK III:
Per triwulan atau per bulan?

SR:
Kalo laporan RKL/RPL per triwulan.

HK III:
Jadi kemudian teguran itu sudah pernah dikeluarkan, apakah kemudian sudah dinilai lagi?  Apakah mereka sudah memperbaiki kinerjanya yang Saudara katakan tadi kurang baik itu.

SR:
Eh, ada unit lain yang melakukan pengawasan khusus untuk kegiatan pertambangan.

HK III:
Oh gitu, Saudara cuma laporkan, tapi yang…

SR:
Iya.

HK III:
Yang menegur dan melihat perkembangan atau dilaksanakan atau tidak perbaikan itu bukan…

SR:
Bukan.

HK III:
Bukan di bagian Saudara ya?

SR:
Iya, ya.

HK III:
Eh, Saudara itu berupa tim ya?  Tim ya?  Dari KLH itu, atau Saudara sendiri salah satu mewakili KLH atau ada beberapa orang dari KLH?  Untuk tugas itu?

SR:
Tugas evaluasi RKL/RPL?

HK III:
He eh…

SR:
Oh itu merupakan tupoksi dari unit di tempat saya bekerja.  Tugas pokok dan fungsi dari unit…

HK III:
Ya, unit berarti terdiri dari beberapa orang ya?

SR:
Ya.

HK III:
Yang…e, selama Saudara mengadakan pemeriksaan, ada ditemui temuan yang berbahaya enggak kira-kira?

SR:
Eh…

HK III:
Terhadap lingkungan hidup.

SR:
Kalau dari dari unit kami, pola pikirnya sederhana saja, melebihi baku mutu atau tidak melebihi baku mutu, kemudian eh seperti itu, lebih ke arah compliance nya dia melebihi baku mutu atau tidak melebihi baku mutu, tentang itu interpretasi yang lain-lain biasanya ada unit lain yang menanganinya.

HK III:
Jadi maksud saya, kalau udah sampai ke arah yang berbahaya, apakah dibagian Saudara itu punya kekuasaan atau punya apa, untuk menghentikan suatu kegiatan pertambangan gitu maksud saya.

SR:
Tidak.

HK III:
Enggak ada ya?

SR:
Tidak ada.

HK III:
Jadi cuma laporan-laporan aja ya?

SR:
Iya.

HK III:
Pernah ada pemeriksaan yang dilakukan secara insidentil karena ada laporan dari masyarakat?  Pernah ada dilakukan pemeriksaan oleh unit Saudara?

SR:
Kalo unit kami tidak menangani yang laporan masyarakat.

HK III:
Cuman rutin aja itu ya?

SR:
Iya.

HK III: 
Jadi enggak pernah yang enggak rutin ya? 

SR:
Ya.

HK III:
Enggak ada ya?  Enggak pernah ya.  Kami serahkan ke JPU untuk mengajukan pertanyaan.

J4:
Terima Kasih yang Mulia.  Saudara Saksi, Saudara tadi menjelaskan bahwa Saudara mempunyai tugas mengevaluasi RPL dan RKL, saya belum jelas disini sebenarnya, Saudara Saksi e,…jelaskan apa RPL dan RKL itu apa?

SR:
Ya, jadi kalau mengenai RKL/RPL tidak bisa dipisahkan dari AMDAL.

J4:
Ya terus.

SR:
Eh, AMDAL pada dasarnya ada dua fungsi yaitu proses pengambilan keputusan apakah suatu kegiatan itu layak atau tidak secara lingkungan.  Nah, kalo dia dinyatakan layak, dia akan ada kewajiban, kewajiban melakukan pengelolaan dan pemantauan lingkungan. RKL/RPL itu lah yang biasanya berisi kewajiban-kewajiban untuk melakukan pengelolaan dan RPL adalah kewajiban untuk melakukan pemantauan.  

J4:
Gitu ya, di dalam RPL dan RKL itu, apa yang termuat dalam RPL dan RKL?

SR:
Di dalam RKL eh RKL biasanya ada rencana pengelolaan untuk misalnya pengelolaan dia akan menggunakan unit tertentu, teknik tertentu untuk mengelola limbah, dia akan melakukan upaya sedimen eh mencegah kerusakan lingkungan dan lain sebagainya.  Kalo di dalam RPL itu berisi bagaimana mengukur kinerja dari pengelolaan yang ada di RKL/RPL tersebut.  Apakah pengelolaannya memenuhi peraturan atau pengelolaannya tidak memenuhi peraturan.  Itu ada di RPL rencananya.

J4:
Yang buat RPL dan RKL itu siapa?

SR:
Eh, RKL/RPL dibuat oleh pemrakarsa kegiatan.

J4:
Pemrakarsa kegiatan?

SR:
Ya.

J4:
Saudara tadi menjelaskan Saudara pernah meneliti, mengevaluasi RPL dan RKL dari PTNMR.  RPL dan RKL yang Saudara teliti itu siapa yang buat itu?

SR:
Eh, RKL/RPL yang di, yang saya evaluasi adalah laporan pelaksanaan RKL/RPL yang dibuat oleh PT NMR.

J4:
PT NMR…

SR:
Minahasa ya…

J4:
Konkrit nya..

 [Rekaman terhenti]

SR: 
Salah satunya yang saya ingat adalah kinerja unit detoksifikasi yang mengolah tailing

J4: 
Ya tailing, maksudnya di dalamnya apa?

SR: 
Dia berapa yang keluar dan berapa baku mutu yang seharusnya dipenuhi..

J4: 
Yang seharusnya dipenuhi, baku mutu yang seharusnya dipenuhi…baku mutu, baku mutu apa disini?

SR:
Baku mutu effluent tailing…

J4: 
Effluent tailing, tailingnya itu apakah cuma tailing tertulis tailing, ataukah dia ada beberapa macam?

SR: 
Baku mutu limbah cair tailing…jadi effluent airnya yang dari tailing…

J4:
Apa yang diteliti di tailing… menyangkut apa, apa saja yang dilihat di tailing itu, yang Saudara katakan itu harus sesuai dengan baku mutu?

SR:
Seingat saya ada parameter Arsen ada parameter Sianida ada parameter HG...

J4:
Itu maksud saya…itulah yang Saudara evaluasi dan itu yang dilaporkan?

SR: 
Ya.

J4:
Parameter? 

SR:
Ya.

J4:
Parameter… Ukuran ya?

SR:
Ya…

J4:
Darimana itu bisa terlihat ukuran itu?

SR:
Ukurannya ada di laporan RKL.

J4:
Dilaporkan RKL, ukuran itu ada. itu ukurannya didasarkan atas apa?

SR:
Ukuran itu kalo dilaporan RKL PT NMR itu disebutkan berdasarkan Surat Menteri LH No.1456…

J4:
Ya, maksud saya… ukuran itu didapat dari mana… masalahnya Saudara katakan tadi bahwa HG ada sekian…itu ukuran maksudnya …jumlahnya itu didapat darimana?

SR:
Dari pengambilan sampel atau pemantauan…

J4:
Pengambilan sampel atau pemantauan, dalam RPL dan RKL itu dari PT NMR…yang mengambil sampel dan melakukan pemantauan itu siapa? 

SR:
PT NMR sendiri…

J4:
Yang melakukan pengukuran itu siapa?

SR:
PT NMR sendiri…

J4:
PT NMR sendiri… Saudara tadi mengatakan bahwa.. ada parameter-parameter dari ukuran-ukuran itu yang melebihi baku mutu atas pertanyaan Majelis Hakim tadi... apakah bisa itu melebihi dalam operasional tambang tersebut apakah itu bisa melebihi baku mutu?

SR:
Tidak boleh.

J4:
Tidak boleh?  Tidak boleh?  Ya, apakah itu kalau tidak boleh kalau melewati batas baku mutu tersebut itu merupakan suatu pelanggaran?

SR:
Ah iya, pelanggaran terhadap surat Menteri LH itu…

J4:
Baik, Saudara tadi menjelaskan tentang ketika belum ada surat yang menkhususkan standar baku mutu terhadap PT NMR… Saudara tadi mengatakan tadi ada aturan umum.  Saya tidak akan bertanya lagi, karena Saudara menjelaskan surat Menteri, Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. Kep. Th. 1995 ya?  Lampiran apa?

SR:
Lampiran C.

J4:
Lampiran C…Lampiran C ….apa ada dalam lampiran B?

SR:
Tidak ada.

J4:
Tidak ada, dengan demikian Majelis Hakim, yang ditampilkan tadi adalah Lampiran B, dengan demikian Saksi dari pertambangan tadi jelas mengatakan tidak ada, di Lampiran C apa yang disebutkan disitu?

SR:
Kegiatan baku mutu limbah cair untuk kegiatan industri.

J4:
Industri, kegiatan industri ya, Saudara mengatakan itu menyangkut ketentuan umum, Saudara mengatakan dengan mengistilahkan sapu jagat, apa yang tidak diatur dalam Lampiran A dan Lampiran B itu tunduk kepada Lampiran C, yang saya tanya, apakah termasuk PT NMR juga harus tunduk pada Lampiran C?

SR:
Ya...

PS:
Keberatan Pak Hakim itu sudah minta pendapat, terhadap penafsiran dari undang-undang itu sendiri atau peraturan yang dipermasalahkan…

J4:
Majelis Hakim tadi juga sudah ditanyakan tadi…dimana kan disini sudah dikatakan Lampiran C… Saksi sudah menjelaskan bahwa tunduk kepada ketentuan…

HK III:
Jadi ginilah itu sebelumnya memang dipakai itu peraturan sapu jagat itu ya…yang Lampiran C ya…dan itu juga kalau enggak salah dari Richard juga tidak patut dipakai sebagai ukuran kan begitu ya…terus kemudian dipertegas lagi kemudian khusus untuk PT NMR itu ya itu tadi 1456 itu ….ya itu udah itu kan sejarahnya dululah begitu ya…tetapi yang terkahir kali yang dipakai adalah 1456 itu ya khusus untuk PT NMR jadi waktu itu memang ukuran masih belum ada…yang 1456 itu dipakai yang…

J4:
Itulah makanya Majelis.

HK III:
Itu yang disebut sapu jagat dibilang semua industri…

J4:
Semua…itu maksud saya…semua industri harus.

HK III:
Harus tunduk kepada itu.

J4:
Tunduk kepada apa… sebelum ada kekhususan untuk PT NMR, standar baku mutu sebelum ada surat Menteri KLH 1456 itu.

HK III:
51 itu tadi.

J4:
Ya… itu sebelum ada ini itu tunduk pada apa itu standar baku mutunya… Saudara dari lingkungan hidup loh…

HK III:
Untuk pertambangan itu diberlakukan Lampiran C yang nomor 51 itu kan?

SR:
Betul.

J4:
Ya…berarti itu Lampiran C…sebab tadi ada Lampiran B tadi… tadi ditampilkan.

HK III:
Enggak, tadi kita enggak lihat Lampiran C memang…

LMPP:
Nah itulah, Lampiran C tadi yang ditampilkan Bapak Hakim.

J4:
Lampiran B…

HK III:
Bisa diulangi supaya lebih..

J4:
Lampiran B yang…

LMPP:
boleh…boleh kita tampilkan lagi…

HK III:
Nah…coba kita lihat sama-sama…Lampiran C-nya Saudara hapal ya? Coba

 [tidak terdengar]

HK III:
A3 Lampiran B3…A4 Lampiran B…Lampiran C yang mana itu?

J4:
Tadi yang ditampilkan Lampiran B….

HK III:
A2 Lampiran B2 itu…Lampiran A3 maksudnya dimana Lampiran C itu…

 [Tidak terdengar]

HK III:
Tadi khusus mengenai industri ya …Lampiran C itu ya…

J4:
Ini yang namanya Lampiran C…tadi yang dicantumkan tadi adalah Lampiran B…barangkali kita ngga bisa agar supaya masyarakat bisa tahu gitu…tadi yang dilampirkan adalah Lampiran B bukan Lampiran C...

LMPP:
Bapak Ketua….ini adalah pasal dari apa Kepmen itu…ini pasal nya, Pasal 2 nya adalah baku mutu cair untuk jenis industri …

J4:
Lampiran B.

LMPP:
Jadi diantaranya ini kita mau memperlihatkan adalah disini tidak adanya untuk pertambangan khususnya tailing, nah terus kemudian ada lampiran-lampiran [tidak terdengar], jadi ini ada ukuran-ukurannya lebih lanjut yang ini dia…ini lebih lanjut untuk yang disebutkan itu tadi…

J4:
Barangkali Majelis Hakim kita tanyakan saja, tadi saja, kan kita mohon yang ditampilkan…yang ditampilkan tadi jadi yang ditampilkan adalah Lampiran B, kalo itu yang ada Lampiran C.

HK III:
Ini sekarang adalah Lampiran C, pokoknya ada Lampiran C, nanti kita bisa sama-sama baca itu Kepmen itu…

J4:
Iya, saya juga mau punya undang-undang untuk itu ada ketentuan untuk itu ada Lampiran C… Kalau memang Lampiran A, B itu sudah dicantumkan untuk ini, batere ini, batere karet, pulp, minyak sawit itu ada ...tapi untuk kegiatan industri memang sudah ditentukan dalam khusus Lampiran C.

HK III:
Industri…enggak disebutkan disitu pertambangan atau apa…

J4:
Industri.

HK III:
limbah cairnya gitu ya….

J4:
Itulah maksud saya, namun saya…

HK III:
Limbah cairnya industri...

LMPP:
Jadikan industri kan, tapi disini diantara ini yang disebutkan ini tidak ada pertambangan tidak ada tailing ini disini…jadi dengan kata lain peraturan ini tidak bisa diterapkan terhadap tambang khususnya tailing…

HK III:
Ya itu makanya kemudian dievaluasi lagi kemudian keluar 1456 itu karena mungkin tidak bisa diterapkan di dalam itu, itu sejarahnya makanya saya bilang pada waktu itu belum ada 1456 diterapkan ini, sesudah…

LMPP:
Betul, betul.

J4:
Saya kira begini, Majelis Hakim yang saya hormati…memang kita terlalu jauh bukan sejarah 1456, itu ada sejarahnya lain juga, sehingga terbit surat menteri KLH itu…ada sejarahnya juga….bukan sejarahnya ada aturan umum terus sampai pada aturan khusus untuk Newmont bukan itu…yang kami pahami sesuai denga berita acara dan sesuai dengan hasil pemeriksaan, surat menteri KLH bukan karena ada keumuman terus ada kekhususan…ada sejarahnya pada waktu itu….bukan karena tidak ada aturan umum…

HK III:
Sekarang kalau saudara tahu sejarahnya, sekarang kalau memang Saksi ini mau menceritakan sejarahnya kalau dia mengerti dia akan ceritakan saja.

J4:
Nah itulah…

HK III:
Mengerti Saudara sejarahnya, menjadi 1456 ini, bisa Saudara terangkan…ngerti ga Saudara sejarahnya?

LMPP:
Bapak Ketua…kalau ditanyakan sejarahnya kan bukan ahli sejarah kan…

HK III:
Ya..hhahah.

J4:
Maksud saya begini…saya lanjutkan dulu pertanyaannya…

HK III:
Ya sudah …[tidak terdengar] tanya sejarah, silakan.

J4:
Yang jelas tadi kan ini Lampiran B saya mau menegaskan, standar baku mutu sebelum ada surat Menteri KLH ini 1456, apa yang digunakan standar baku mutunya tentang tailing?

SR:
Lampiran C, Kepmen LH nomor 51.

J4:
Lampiran C…itu untuk khusus untuk PT NMR atau seluruh?

SR:
Seluruh…

J4:
Seluruh, disitu dikatakan sebagai apa? Lampiran C

SR:
Industri limbah…

J4:
Industri?

SR:
Iya…

J4:
Industri apakah, saya tanya… PT NMR itu perusahaan apa?

SR:
Perusahaan tambang, tetapi definisi industri adalah kegiatan yang mengolah bahan baku menjadi bahan baku yang lebih bernilai…

J4:
Dengan demikian apakah PT NMR itu industri?

SR:
Iya…setahu saya PT NMR mengolah batu menjadi konsentrat emas…

J4:
Baik, jadi tunduk ya?  Saudara Saksi, Saudara melihat ada standar-standar yang melebih batas baku mutu, itukan, saya tanya saudara saksi dalam RPL dan RKL yang mengambil sampel PT NMR yang melakukan pemantauan PT NMR yang melaporkan PT NMR, tadi saya tegaskan ada parameter-parameter yang melebihi batas baku mutu sesuai Lampiran C…

SR:
Saya mengevaluasinya dengan surat Menteri LH nomor…

J4:
Menteri LH, ada yang melebihi standar dari Menteri LH?

SR:
Iya…

J4:
Baik, Saudara Saksi dari lingkungan hidup ya?  Saudara bisa menjelaskan dimana dasar pembuatan dari surat Menteri Lingkungan Hidup Nomor B-1456 itu…

SR:
Iya, jadi berawal dari banyaknya pemberitaan di media pada tahun sebelum tahun 2000 kemudian evaluasi RKL/RPL ada beberapa parameter yang melebihi kualitas air laut, dan juga ada laporan dari RKL/RPL tentang ikan juga laporan dari masyarakat kemudian KLH membentuk tim evaluasi kinerja pengelolaan tailing.

J4:
Baik saya potong, berdasarkan hasil penelitian RPL/RKL, yang melebihi batas baku mutu, silakan Saudara jelaskan melebihi batas baku mutu, standar yang digunakan itu apa?  Ini sejarah ya.

SR: 
Yang digunakan pada waktu evaluasi itu adalah Kepmen …

J4:
51

SR:
Bukan.

J4:
Kepmen.

SR:
Kualitas air laut.

J4:
Kualitas air laut?

SR:
Iya, yang tahun 1988…saya lupa nomornya, nomor 20 kalau enggak salah…

J4:
Berlanjut?

SR:
Kemudian sekretaris utama membentuk tim, salah satu anggota timnya adalah saya, kemudian mengevaluasi membuat semacam merumuskan kira-kira kalau tailing ini dibuang ke laut baku mutunya seperti apa, kemudian persyaratannya seperti apa, karena pada waktu itu belum ada kegiatan, sepengetahuan kita pada waktu belum ada kegiatan pembuangan tailing di Indonesia, jadi kita menggunakan data RKL/RPL dari Newmont untuk merumuskan baku mutu tersebut ditambah dengan referensi-referensi yang kita punyai pada waktu itu, nah kemudian hasilnya kita laporkan kepada sekretaris utama dan saya setelah melaporkan kemudian ada unit lain yang melakukan draft surat Menteri LH nomor 14568.

J4:
1456, tahun 2000?

SR:
Iya, maaf…

J4:
Saudara mengetahui enggak surat itu isinya keseluruhan?

SR:
Iya, surat tersebut antara lain mengatur tentang baku mutu effluent tailing.

J4:
Sebentar-sebentar, Saudara tahu, apa sebenarnya perihal dari pada Surat Menteri KLH, maaf, sebentar Menteri KLH pada waktu itu siapa?

SR:
DR. Sonny Keraf.

J4:
Sonny Keraf, Anda tahu enggak?  Apa sebenarnya perihal dari surat tersebut?

SR:
Perihal, kalau tidak salah, pembuangan tailing PT NMR.

J4:
Pembuangan tailing, pembuangan tailing PT NMR kemana?  Itu saja yang Saudara tahu ya?  Nanti barangkali suratnya akan ditunjukkan kepada Saudara.

SR:
Saya lupa.

J4:
Nah isinya antara lain yang Saudara ketahui?

SR:
Antara lain mengenai baku mutu dari effluent dari unit detosikfikasi, kemudian karena pada waktu itu referensi kami, kita yang tim teknis masih terbatas maka untuk dari salah satu baku mutu tersebut lahir dari teknologi yang dipunyai oleh PT NMR, padahal idealnya kita juga mempertimbangkan lingkungan Buyat, oleh sebab itu tim merekomendasikan untuk ada kajian ecological risk asessment untuk menentukan final baku mutu nah rekomendasi tim teknis ternyata juga ada didalam surat Pak Sonny Keraf yang 1456 tersebut.

J4:
Jadi saya menggarisbawahi adanya kewajiban dari PT NMR untuk melakukan studi ecological risk assessment? 

SR:
Betul.

J4:
Bisa dijelaskan enggak, apakah yang sebenarnya yang dimaksud dengan study ecological risk assessment?

PS:
Minta diklarifikasi lebih dahulu apakah Saksi ini ada keterkaitan dalam meneliti studi ERA supaya tidak terjebak dia dalam menjawab pertanyaan Saudara JPU.

HK III:
Gimana ini pengetahuan Saudara, atau ini Saudara sebagai saksi yang mengadakan pemeriksaan terhadap RKL/RPL ya?

J4: 
Saksi sudah menjelaskan tadi bahwa dia terlibat dalam penyusunan surat ini dan dia salah satu juga tugas untuk mengevalusi dan disitulah dia sudah menjelaskan tadi bahwa dia terlibat langsung dalam pembuatan dan penyusunan surat Menteri Bapedal Nomor B-1456.

HK III:
Terus pertanyaan Saudara tadi apa?

J4:
Pertanyaan saya tadi waktu dipotong oleh Penasehat Hukum, apa yang dimaksud dengan study ecological risk assestment?

HK III:
Termasuk Saudara yang menyusun itu tadi kan?  Apa yang dimaksud dengan…

SR:
Ya, saya tidak tahu secara detail metodologi ERA, tapi latar belakang kenapa diminta studi ERA adalah karena pendekatan kita pada waktu itu adalah pendekatan teknologi yang dipunyai PT NMR, belum mempertimbangkan teknologi tersebut cocok dengan lingkungan di Buyat…oleh sebab itu kami merekomendasikan ada ecological risk assestment itu, untuk menentukan apakah yang dibuang itu benar aman atau dampak lingkungannya baru di rekomendasikan ada ijin yang atau baku mutu yang…

HK III:
Jadi sehubungan dengan teknololgi pengolahan limbah yang digunakan oleh PT NMR dan itu termasuk belum pernah ada sebelumnya di Indonesia, jadi mereka ini minta studi apa itu, untuk meyakinkan bahwa pengolahan limbah dengan teknologi yang dibuat oleh PT NMR itu memang cocok atau tidak di Indonesia, kira-kira begitu lah.

J4:
Jadi itukan, apakah yang Saudara ketahui apakah studi ERA itu terlaksana?

HK III:
Sepengetahuan saya dilakukan, tapi tidak disetujui oleh KLH.

J4:
Tidak disetujui oleh KLH.

SR:
Iya.

HT:
Keberatan Majelis Hakim, tadi Saksi mengatakan tidak terlibat dalam studi ERA.

J4:
Saksi mengatakan tidak telibat dalam melakukan studi, yang saya tanyakan apakah terlaksana studi ERA itu, karena dia mengetahui, karena dia tidak melakukan studi tapi yang saya tanyakan sama Saksi apakah studi itu dilaksanakan oleh mereka atau tidak?

HK III:
Sepengetahuan Saudara dilaksanakan enggak studi itu?

SR:
Dilaksanakan tetapi sepengetahuan saya juga KLH tidak menyetujui, ada unit lain yang menangani studi ERA.

HK III:
tetapi secara detailnya Saudara tidak mengetahui apa sebabnya tidak disetujui, secara umum saja.

J4:
Jadi Saudara tidak tahu apa sebabnya tidak disetujui, tidak tahu ya, Saudara Saksi, Saudara tadi mengatakan bahwa Saudara meneliti dan mengevaluasi laporan RKL dan RPL daripada PT NMR.  Apakah pernah, apakah ada kewajiban daripada KLH, untuk menyampaikan hasi evaluasi KLH terhadap RKL dan RPL kepada PT NMR?

SR:
Tidak ada.

J4:
Tidak ada, apakah tidak bisa tidak memberitahukan adanya parameter-parameter yang melebihi baku mutu?

SR:
Kewajiban tidak ada tetapi lazimnya temuan biasanya disampaikan kepada pemerkasa sebagai pembinaan.

J4:
Oh ya, jadi ada penyampaian sebagai pembinaan, saya ingin ingin menunjukkan beberapa dokumen Majelis Hakim, yang sudah menjadi bukti dalam persidangan, ini ada dokumen yang tandatangan Saudara, apakah Saudara, apa Saudara bisa jelaskan ini?

SR:
Ini adalah salah satu hasil evaluasi tentang hasil laporan pelaksanaan RKL/RPL PT NMR.

J4:
Benar ini dokumennya?

SR:
Iya.

J4:
Jadi Saudara sudah cantumkan semua ini?

SR:
Iya.

J4:
Ini dokumen ini disampaikan kepada siapa?

SR:
Kepada Deputi VII MenLH dan Deputi IV MenLH, serta pimpinan saya.

J4:
Baik, ini tanda tangan Saudara kepada Deputy?

 [tidak terdengar]

SR:
[tidak terdengar] intern.

J4:
Internal.

J4:
Saudara pernah melihat surat ini?

SR:
Iya.

J4:
Ini surat apa?

SR:
Surat dari Deputi IV MenLH kepada PT NMR.

J4:
Baik.  

J3:
Ini isinya surat ini apa, perihalnya apa?

SR:
Dari hasil evaluasi maka…

J3:
Perihalnya apa?

SR:
Hasil evaluasi laporan periodik laporan pelaksanaan RKL/RPL.

J2:
Coba dibaca dulu, pendahuluannya.

SR:
Bersama ini kami sampaikan beberapa rekomendasi atas hasil evaluasi terhadap laporan pelaksanaan RKL/RPL PT NMR dan seterusnya.

J3:
Jadi rekomendasi ya?

SR:
Ya, ini bahasa politik.

J3:
Oh, bahasa politik ya, bahasa politik ya.

J4:
Sebentar, tahu ngga ini, pernah lihat enggak ini?

SR:
Ya.

J4:
Pernah lihat, surat apa?

SR:
Survey Bathymetry.

J4:
Surat ini ditujukan kepada siapa?

J3:
Pernah tahu Saudara itu?

SR:
Pernah.

J4:
Ditujukan kepada?

SR:
Kepada Richard B. Ness, Presiden Direktur PT NMR?

J4:
Yang tanda tangan?

SR:
Yang tanda tangan Masnellyarti Hilman.

J4:
Sebagai apa dia?

SR: 
Dia waktu itu Deputi saya, pada waktu itu.

J4:
Deputi Saudara, Deputi apa?

SR:
Deputi Bidang Penataan Hukum Lingkungan?

J4:
Hukum lingkungan, ini suratnya surat apa sebenarnya?

SR:
Ini sebetulnya surat kelanjutan dari studi ERA yang kemarin, karena studi ERA-nya tidak disetujui maka ada survey selanjutnya.

J4:
Ada survey selanjutnya ya, 

HK III:
Yang tadi tidak menyetujui itu KLH ya?

SR:
Ya.

LMPP:
Apakah ada surat yang menyatakan tidak menyetujui?

PS:
Bunyinya yang menyatakan tidak menyetujui…

LMPP:
Surat yang menyatakan tidak menyetujui?

SR:
Kalau sudah mengenai urusan surat bukan kewenangan saya.

LMPP:
Saudara pernah tahu enggak?

HK III:
Pernah tahu ada surat?

SR:
Tidak tahu.

[tidak terdengar]

SR:
Tidak tahu.

LMPP:
Dari mana Saudara tahu tidak menyetujui?

SR:
Ya dari diskusi yang tim teknis.

LMPP:
Diskusi tim teknis

J4:
Ini Saudara sudah dapat suratnya, Saudara pernah tahu?

SR:
[tidak terdengar]

 [tidak terdengar]

SR:
Kepada Presiden Direktur PT NMR?

J3:
Perihal?

SR:
Perihal tanggapan atas Studi ERA.

J3:
Jadi tanggal berapa?

SR:
Tanggal 22 Maret 2001.

J4:
Artinya sudah ada Studi ERA kan?

SR:
Ya.

J3:
Mulai kapan ada studi ERA?

SR:
Ya.

J3:
Studi ERA diterima kapan?

SR:
Wah.

HK III:
Tadi dia mengatakan belum diterima.

J3:
[tidak terdengar] pada tanggapan ada Studi ERA.

HK III:
Iya, tanggapan [tidak terdengar] tanggapan ada Studi ERA makanya dia mengatakan setahu belum diterima Studi ERA, Studi ERA sudah dilaksanakan, tapi belum diterima…

HK I:
Setahu dia, bila sepengetahuan dia mungkin itu ngga…

HK III:
Iya.

J3:
Ya, nanti kita kasih tanda terimanya aja.

HK I:
Iya ini kan ada punya bukti, nanti ditanggapi buktinya.

PS:
Iya betul Pak Hakim.

 [tidak terdengar]

J4:
Baik Pak Hakim akan dilanjutkan oleh rekan kami.

J1:
Terima kasih, Saudara Saksi mengenai surat yang dijelaskan tadi di depan, surat dari Deputi Menteri Lingkungan Hidup, Bidang Pengendalian Dampak Lingkungan Sumber Institusi, No.533 ya, itu kan tadi setelah dibacakan bahwa, bersama ini kami sampaikan beberapa rekomendasi atas hasil evaluasi terhadap laporan pelaksanaan RKL/RPL PT NMR triwulan I, tahun 99 sampai dengan triwulan IV yaitu satu data yang disampaikan, dan itu pada point 4, menyatakan penting diperhatikan Detoxification Performance mengingat hasil analisa parameter As, Fe, Cn, Hg, Cu dan [tidak terdengar] telah melebihi BML yang telah ditetapkan, pemantauan terhadap parameter Cn free pada bulan Juli – September 2001 agar dilaporkan, bisakan Saudara Saksi terangkan pada persidangan ini maksud dari point 4 tersebut dalam surat ini?

SR:
Ya, dari hasil evaluasi RKL/RPL ternyata influent dari limbah PT NMR sudah melebihi baku mutu yang menggunakan surat dari Menteri No.1456.

J1:
Dari hasil laporan telah melebihi baku mutu ya, terus, Saudara Saksi, tadi Saudara Saksi menjelaskan bahwa tugas Saudara Saksi adalah di bidang evaluasi RKL dan RPL di PT NMR, dan dari hasil evaluasi itu kedapatan melebihi baku mutu, apa tindak lanjut, atau apakah ada teguran-teguran dari KLH terhadap kelebihan baku mutu yang dilaporkan oleh PT NMR?

SR:
Ya, yang teguran tertulis sudah disampaikan yang surat Deputi, yang sudah dibaca tadi, tapi sebetulnya selain teguran tertulis, kita sering bertemu dengan PT NMR untuk membahas masalah tailing itu.

J1:
Saudara Saksi, tadi Saudara Saksi jelaskan bahwa temuan itu ditemukan pada tahun 2001 ya, dan dilanjutkan kepada Saksi melaporkan kepada unit lain yang menindaklanjuti, yang dimaksud unit lain yang menindaklanjuti dalam hal ini siapa?

SR:
Di Deputi IV itu ada, pada waktu itu ada Unit Limbah B3, ada Unit Pertambangan Energi Mineral dan ada unit Agro [tidak terdengar], unit-unit inilah yang punya pengawas dan punya, dan ada unit penegakan hukum, unit-unit inilah yang punya kewenangan langsung untuk melakukan pengawasan, penindakan dan lain sebagainya, unit saya yang di AMDAL hanya supporting dari tugas-tugas mereka.

J1:
Saudara Saksi, tadi sudah menjelaskan mengenai RKL dan RPL tidak bisa dipisahkan dari AMDAL juga ya, bisakah Saudara Saksi jelaskan di depan persidangan ini, sebenarnya fungsi dari RKL dan RPL serta fungsi dari AMDAL?

SR:
Ya, fungsi dari AMDAL sebenarnya adalah pertama pengambilan keputusan, apakah suatu rencana kegiatan itu layak atau tidak layak lingkungan, kalau layak lingkungan biasanya ada dokumen lain yang lebih penting yaitu RKL dan RPL, RKL dokumen yang berisi mengenai rencana bagaimana mengelola sehingga dampak negatifnya menjadi sangat kecil, dan dampak positifnya menjadi besar, dan RPL adalah dokumen yang berisi rencana bagaimana melakukan pemantauan untuk melihat apakah pengelolaannya sudah memenuhi baku mutu, pengelolaannya sudah sesuai dengan peraturan atau sesuai dengan standar yang ditetapkan.

J1:
Saudara Saksi mengenai evaluasi yang tadi, apa hubungannya tim evaluasi itu dengan surat dari Sonny Keraf tersebut?

SR:
Ya, salah satu hasil dari RKL/RPL itu adalah ketentuan baku mutu yang terdapat dalam surat Bapak Sonny Keraf 1456, jadi dari kinerja pengelolaan tailing PT NMR kemudian disusun baku mutu yang ada di surat pengelolaan, surat Bapak Sonny Keraf itu, selain dari referensi-referensi lain.

J1:
Terima kasih.

J2:
Baik terima kasih, saya lanjutkan, Saudara Saksi ya, Saudara Saksi tahu PT NMR?

SR:
Tahu.

J2:
Ya, itu melakukan kegiatan di bidang apa?

SR:
Pertambangan.

J2:
Pertambangan apa?

SR:
Emas.

J2:
Pertambangan emas.  Dimana?

SR:
Di….

J2:
Operasional perusahaannya?

SR:
Di Minahasa.

J2:
Di Minahasa ya, Saudara Saksi tadi juga mengenal Terdakwa Richard Bruce Ness?

SR:
Tahu.

 [Rekaman terhenti]

SR:
… sebagai Presiden Direktur.

J2:
Presiden Direktur, dalam kaitan dengan bidang pekerjaan Saudara, apakah pernah ada hubungan langsung antara Saudara dengan Terdakwa?

SR:
Kalau Bapak Richard Ness biasanya hubungannya dengan Deputi ke atas, kalau saya hubungannya dengan staf-staf beliau,  

J2:
Ya, jadi yang pimpinan di PT NMR itu siapa?

SR:
Bapak Richard Ness.

J2:
Richard Ness, kemudian saya tertarik dengan penjelasan Saudara mengenai hubungan AMDAL dengan RKL/RPL ini, dari penjelasan Saudara tadi apakah dengan demikian AMDAL dengan RKL/RPL itu tidak bisa dipisahkan satu dengan yang lainnya?

SR:
Ya, AMDAL sangat penting pada waktu pengambilan keputusan, tapi dalam implementasinya yang paling penting adalah RKL/RPLnya, jadi, berdasarkan AMDAL maka disusun RKL/RPL.

J2:
O begitu ya, lalu dalam Saudara melakukan evaluasi RKL/RPL, apakah dari bidang Saudara atau dari Saudara sendiri pernah melakukan pengecekan langsung atau melakukan survey langsung terhadap isi dari RKL/RPL itu?

SR:
Ya, saya pernah ke tambang PT NMR tapi tidak inspeksinya general, karena yang maksudnya general keseluruhan dari isi RKL/RPL bukan hanya fokus ke tailing.

J2:
Berarti yang Saudara lakukan pada waktu inspeksi itu, Saudara tidak melakukan termasuk penelitian mengenai kadar tertentu dalam tailing dan sebagainya?

SR:
Tidak, pengecekan di unit saya adalah pengecekan lebih di sistem manajemen lingkungannya, jadi RKL/RPL hampir sama dengan prinsipnya sistem manajemen lingkungan.

J2:
Ya oke, kemudian dari tadi kita bicara mengenai baku mutu, baku mutu, apa gunanya baku mutu itu?

SR:
Baku mutu itu adalah untuk salah satunya berfungsi untuk mengukur dia taat atau tidak taat terhadap peraturan.

J2:
Apa akibatnya, baku mutu kan jelas diatur disitu, Saudara tadi juga menerangkan kalau ada baku mutu yang melebihi ada dilakukan teguran baik melalui secara apa diskusi bersama dalam forum bersama atau dengan surat, apakah akibatnya apabila baku mutu itu melebihi?

PS:
Keberatan Yang Mulia, karena ini sudah meminta jawaban…

HK III:
Iya, jangan ditanya pendapat lah ya.

J2:
Oke, terima kasih.  Sekarang, Saudara Saksi juga mengatakan ada beberapa parameter yang melebihi baku mutu, apakah Saudara masih ingat?

SR:
Parameternya antara lain Arsen, Sianida, yang saya ingat cuma itu, tapi di Berita Acara adalah hasil dari pemantauan saya.

J2:
Ya, mohon izin kita perlihatkan Berita Acara kepada Majelis Hakim mengenai evaluasi, hasil evaluasi yang dilakukan oleh Saksi.

HK III:
Jadi itu tadi, Saudara juga mengatakan manajemen ya, manajemen ya, tapi kalau mengenai apa itu bukan bidang Saudara, supaya Saudara itu sesuai dengan apa yang Saudara lakukan dan Saudara apa, jadi jangan melebihi yang Saudara lakukan, kalau kalian tim memang ada masing-masing apa tugasnya…

 [tidak terdengar]

HK III:
Ya evaluasi itu makanya tadi kan dia manajemen, manajemen…

J2:
Ya ini hasil evaluasi di berkas.

HK III:
Sigit?

J2:
Apakah ini?

SR:
Ya.

HK III:
Ini dibilang melebihi, melebihi ini sebagai parameternya tadi…

SR:
Parameternya…

J2:
Kalau ini sudah…

SR:
[tidak terdengar] merkuri, sianida [tidak terdengar].

HK III:
Ini per hari ini?

SR:
Ya.

HK III:
Kemudian dievaluasi lagi per bulan, ada per triwulan dan lain sebagainya.

SR:
Kalau [tidak terdengar] harian, tidak boleh melebihi baku mutu.

HK III:
O gitu harian ya, lain dengan itu tadi ya pertambangan tadi itu?

SR:
Tidak boleh melebihi baku mutu, yang ditulis seperti itu.  Rata-ratanya ditulis tapi yang dievaluasinya yang harian itu.

J2:
Ini Saudara melakukan evaluasi ini berdasarkan…

HK III:
1456 ini angkanya ya?

J2:
1456, Saudara ada melakukan 

 [tidak terdengar]

X:
1456 kan tahun berapa? Ini tahun berapa?

HK III:
Tahun 2000 ini, tapi bulannya Agustus, ini sudah diberlakukan ya Agustus ya, mulai bulan Juli ya?

J2:
Di sini Saudara melakukan evaluasi untuk kualitas tailing setelah didetoksifikasi ya, dan juga kualitas air laut ya, ini juga hasilnya, jadi Berita Acara ini sudah betul ya mengenai hal itu.

HK III:
Ini memang keterangan Saudara kan?

SR:
Ya.

HK III:
Bukan keterangan orang lain kan, ya tentunya betul.  O iya nanti ajalah kita selesai aja, jadi berarti nanti ke depan lagi.

J2:
Ya, jadi Saudara Saksi tadi sudah membenarkan Berita Acara di, yang dilakukan oleh Penyidik POLRI mengenai kualitas hasil evaluasi hasil kualitas tailing setelah didetoksifikasi dan juga untuk kualitas air laut ya, kami rasa untuk kami sementara cukup Majelis Hakim.

HK III:
Sudah, kami persilakan kepada Penasehat Hukum Terdakwa I.

LMPP:
Saudara Saksi, ya Saudara Saksi, tadi Saudara sudah menjelaskan bahwa tugas pokok Saudara itu mengevaluasi RKL dan RPL?

SR:
Ya.

LMPP:
Termasuk mengevaluasi RKL dan RPL?

SR:
Ya.

LMPP:
Termasuk mengevaluasi RKL dan RPL PT NMR, betul?  Baik, pada persidangan ini evaluasi yang Saudara maksudkan itu apa?

SR:
Membaca laporan RKL/RPL, membandingkan dengan baku mutu, pada prinsipnya seperti itu.

LMPP:
Jadi membaca laporan RKL/RPL, membandingkan dengan baku mutu, setelah itu apa?

SR:
Melaporkan hasil evaluasi.

LMPP:
Melaporkan?

SR:
Hasil evaluasi.

LMPP:
Hasil evaluasi itu kepada?

SR:
Kepada atasan saya dan kepada deputi.

LMPP:
Kepada atasan saya dan kepada deputi, tadi pagi didengarkan juga Saksi dari ESDM mengatakan yang demikian serupa juga, melakukan evaluasi terhadap RKL dan RPL, apakah Saudara tahu bahwa ESDM juga melakukan hal yang sama?

SR:
Kewajiban pelaporan RKL/RPL PT NMR juga disampaikan kepada ESDM.

LMPP:
Bukan, pertanyaan saya, tadi Saudara sudah menjelaskan tugas pokok Saudara mengevaluasi dan sudah menjelaskan apa itu evaluasi, saya ingin menjelaskan lebih lanjut bahwa tadi pagi sebelum Saudara, kita mendengarkan dari ESDM mengatakan juga hal yang sama, mengevaluasi RKL dan RPL, Saudara tahu itu?

SR:
Tidak tahu.

LMPP:
O, jadi bahwa ada instansi yang melakukan evaluasi RKL/RPL, Saudara tidak tahu?

SR:
Saya tidak tahu, yang saya tahu kewajiban melaporkan RKL/RPL PT NMR juga ke ESDM.  Tapi apakah mereka mengevaluasi juga atau tidak saya tidak tahu.

LMPP:
Mereka, apakah mengevaluasi Saudara tidak tahu.  Apa Saudara pernah lihat laporan RKL/RPL?

SR:
Sudah.

LMPP:
Itu ditujukan kepada siapa?

SR:
Ditujukan kepada, tembusannya kepada…

LMPP:
Bukan, pertanyaan saya ditujukan kepada siapa?

SR:
Ditujukan kepada Menteri LH kalau tidak salah atau Deputi…

LMPP:
Saudara Saksi, kalau Saudara tidak tahu bilang tidak tahu, karena Saudara harus mengatakan yang benar, kalau Saudara lupa katakan lupa, sekarang saya tanya, apakah Saudara tahu itu disampaikan kepada siapa?

SR:
Saya tahu, tapi saya lupa kepada siapa persisnya disampaikannya.

LMPP:
Saudara lupa ya?

SR:
Ya.

LMPP:
Gitu dong jawabannya, itu RKL, boleh saya tunjukan bahwa RKL/RPL itu ditujukan kepada Menteri ESDM?

SR:
Tahu.  Dilampirannya ada kewajiban melaporkan, di dalam RKL/RPL ada instansi yang diwajibkan…

LMPP:
Dengarkan, jadi jawab pertanyaan saya, bahwa RKL/RPL itu ditujukan kepada ESDM itu Saudara tahu?

SR:
Tahu.

LMPP:
Bahwa KLH hanya menerima tembusan, tembusan Saudara tahu?

SR:
Ya.

LMPP:
Ya, artinya Saudara menerima tembusan?

SR:
Ya.

LMPP:
Jadi tembusan itu Saudara evaluasi?

SR:
Ya.

LMPP:
Dan laporkan kepada atasan Saudara?

SR:
Ya.

LMPP:
Pertanyaan saya berikutnya, apakah evaluasi itu dilakukan secara teratur dan periodik?

SR:
Ya.

LMPP:
RKL itu dilaporkan setiap tiga bulan, Saudara tahu?

SR:
Ya.

LMPP:
Evaluasi Saudara lakukan setiap tiga bulan juga?

SR:
Tidak, setiap enam bulan atau, enam bulan, karena banyak…

LMPP:
Saudara lakukan evaluasi setiap enam bulan, Saudara jujur mengatakan ini?  Baik, saya mau tanya, kan tadi diperlihatkan BAP oleh Saudara Jaksa termasuk juga ada surat, itu untuk periode triwulan tahun 2000 yang Saudara katakan melebihi itu, Saudara lakukan evaluasi itu kapan?

SR:
Tahun 2000.  Yang data base…

LMPP:
Pertanyaan saya yang diperlihatkan itu ya, evaluasi tahun 2000 itu Saudara lakukan kapan, Saudara jujur jawab.

SR:
Mohon, saya lupa surat…

LMPP:
Saudara jujur jawab.

SR:
Sesuai dengan memo saya itu.

LMPP:
Jadi…

J2:
Keberatan Majelis Hakim, 

LMPP:
Dalam memo Saudara ada saya perlihatkan memo ini…

J2:
Majelis Hakim keberatan…

HK III:
Tunjukkan, tunjukkan disini, mana, mana, maju, maju ke depan.

LMPP:
Ini memonya, coba ini kapan ini?

SR:
Tanggal, 2004, [tidak terdengar]

LMPP:
Apa ini setiap enam bulan Saudara lakukan evaluasi?

SR:
Saya punya databasenya.

LMPP:
Pertanyaan saya apakah evaluasi Saudara lakukan ini enam bulan?

SR:
Ya.

LMPP:
Ya mestinya kan kalau tahun 2000.

SR:
[tidak terdengar] tapi akumulasi tiap enam bulan.

LMPP:
Jadi artinya evaluasi ini Saudara lakukan pada tanggal 19 Agustus 2004?

SR:
Ya.

LMPP:
Tadi Saudara mengatakan Saudara lakukan tiga bulan atau enam bulan, jadi artinya tidak sesuai dengan keterangan Saudara, surat ini.

SR:
Ya, saya…

LMPP:
Ya sudah cukup.

SR:
Saya melakukan evaluasi dan saya masukkan database, salah satu akumulasinya adalah ini.

LMPP:
Saudara ngga katakan disini Saudara akumulasikan… 

HK III:
Ini dikirimkan ngga ini, atau cuma ini untuk catatan pribadi Saudara?

SR:
Memo untuk atasan saya Pak.

HK III:
Atasan intern?

SR:
Ya.

HK III:
Tapi kalau untuk pengawasan enam bulan sekali Saudara itu keluar itu laporannya?

SR:
Sama seperti ini, saya hanya lapor kepada atasan saya.

LMPP:
Dan ini baru keluar pada tahun 2004, ini permintaannya, [tidak terdengar] setelah dilaporkan ke polisi.

HK III:
Kalau memang begitu, apa maksudnya?

 [tidak terdengar]

LMPP:
Saksi diperiksa pada tanggal 27 September 2004.

HK III:
Apa memang untuk kepentingan ini karena sudah masuk perkara atau memang database sebelum ada perkara, sebelum ada perkara memang sudah ada itu atau karena untuk kepentingan ini sudah mulai disidik terus Saudara diperintahkan untuk membuat ini atau gimana?

SR:
Database yang terpotong-potong [tidak dengar].

LMPP:
Tadi kan Saudara katakan laporkan secara periodik ke atasannya?

HK III:
Tunggu dulu, ada juga saya juga tanya kepada Saudara ya, Saudara kan tadi mengatakan Saudara mengevaluasi berarti Saudara kan ngga ada mengukur sendiri kan, juga laporan-laporan dari…

SR:
PT NMR…

HK III:
PT NMR sendiri yang Saudara evaluasi kan begitu ya, jadi Saudara ngga terjun memeriksa airnya, memeriksa tailingnya, kan ngga ya?

 [tidak terdengar]

HK III:
Iya, jadi dari RKL/RPL itu aja yang di, yang Saudara evaluasi.  

 [tidak terdengar]

HK III:
Makanya dia kan manajemen, makanya kan manajemen, kalau ngga berarti kan ngga terjun dia kan hanya…

LMPP:
Ada pertanyaan berikutnya, sesuai dengan permintaan Ibu, Ibu di sini, Ibu siapa ini?

SR:
Deputi IV MenLH, eh, Deputi VII MenLH.

LMPP:
Namanya?

SR:
Masnellyarti Hilman.

LMPP:
Jadi yang minta ini Ibu Masnellyarti Hilman?

SR:
Ya.

LMPP:
Nah apakah Deputi VII ini, itu adalah memang yang harus menerima laporan ini?

SR:
Ya, karena pada waktu itu ada tim teknis yang mengurusi PT NMR.

LMPP:
Jadi dari mekanisme prosedural, apakah Deputi VII yang akan menerima evaluasi Saudara?

SR:
Tidak.

LMPP:
[tidak dengar] Ibu Masnellyarti itu, sesuai dengan struktur organisasi di KLH?

SR:
Tidak.

LMPP:
Tidak?  Jadi ini diminta oleh Ibu Masnellyarti khusus kepada Saudara?

SR:
Diminta juga oleh Deputi IV.

LMPP:
Bukan, ini makanya kan Saudara tujukan kan hanya kepada Deputi nih, mungkin Saudara sebutkan, Saudara ajukan kepada Deputi IV…

SR:
Tembusan.

LMPP:
Ya, [tidak terdengar]

SR:
Ya saya bukan lupa [tidak terdengar] administrasi.

LMPP:
[tidak terdengar] ada apa tadi?

SR:
Ada tim, saya ngga tahu namanya tapi tim yang menangani PT NMR.

LMPP:
Jadi Ibu Masnellyarti bikin tim untuk menangani PT NMR di KLH?

SR:
Bukan Deputi VII yang membuat.

LMPP:
Bukan, jadi karena Ibu Masnellyarti menangani PT NMR sehingga meminta Saudara untuk mengevaluasi, betul begitu?

SR:
Salah satunya.

LMPP:
Salah satunya, tapi kan disini ngga disebutkan salah satunya karena sesuai dengan permintaan Ibu 

SR:
Karena…

LMPP:
Sesuai dengan permintaan Ibu.

SR:
Ya, karena yang semua laporan RKL/RPL masuk ke unit kami.

LMPP:
Tapi kan surat ini yang diajukan ke pengadilan ini?

SR:
Ya.

LMPP:
Saudara [tidak terdengar] sesuai dengan permintaan Ibu, ngga ada bapak di sini, jadi artinya satu orang, karena Ibu Masnellyarti punya tim sendiri untuk PT NMR kan begitu, jadi untuk tujuan yang lain.

SR:
Saya tidak tahu.

 [tidak terdengar]

LMPP:
Jadi ini ditujukan kepada Ibu kan, Deputi VII yang bukan bidangnya?

HK III:
Nanya aja…

LMPP:
Dari struktur organisasi.  [tidak terdengar] sudah dikatakan begitu…

HK III:
Nanti kalian buktikan juga begitu, VII ini bukan bidangnya begitu, ya?

LMPP:
Baik.

HK III:
Udah dilanjutkan?

LMPP:
Baik Bapak Ketua, saya teruskan, Saudara Saksi, saya lebih jauh mengenai hasil evaluasi Saudara ini, saya sudah sampaikan waktu di depan untuk bertanya, tapi sekarang saya akan mengajukan pertanyaan, jadi Saudara di dalam hal, nomor delapan BAP, ya, dari polisi dan jawaban Saudara, ada periode triwulan tahun 2000 dan seterusnya, tadi Saudara sudah mengatakan tapi tolong ditegaskan ini sumbernya dari mana Saudara kutip? 

SR:
Laporan RKL/RPL.

LMPP:
Laporan RKL dan RPL, apa Saudara yakin telah mengutip dengan benar RKL/RPL itu?

HK III:
Coba nanti dihubungkan RKL apanya PT NMR dengan yang…

LMPP:
Betul, nanti saya akan perlihatkan Bapak Ketua, apakah Saudara yakin ini sudah benar yang Saudara kutip, karena ini muncul juga di surat dakwaan persis sama di halaman, jadi pernyataan Saudara ini ada di dalam Surat Dakwaan, halaman 6, saya mau bertanya sekarang di depan sidang karena tadi Saudara sudah disumpah bahwa Saudara akan berkata benar dan jujur, benar ngga ini kutipan Saudara dari RKL/RPL?

SR:
Ya.

LMPP:
Baik, saya mau perlihatkan Bapak Ketua ke depan, tolong dibantu… Coba satu per satu ya Bapak Ketua, ini ada beberapa contoh saja, disebut periode tanggal 14 September 2000, Cu melebihi baku mutu hasil pengukuran 1.3 mg per liter, nah saya mau buka sekarang RKL/RPL pada tanggal ini.  

Coba perlihatkan kadar Cu-nya berapa di situ?  

HK III:
Pertanyaan dulu ini, apakah ini RKL yang Saudara evaluasi atau ngga, ngga dari PT NMR.

LMPP:
Ini RKL/RPL, atau barangkali mungkin kalau mau…

HK III:
Ada lagi RKL yang lain?

LMPP:
Boleh dibawa RKL yang lain.

HK III:
Yang saya ini coba, coba lihat.

X:
14 September 2000?

LMPP:
Ya.  Ini muncul juga di dalam Surat Dakwaan 14 September 2000, jadi 14 September menurut [tidak terdengar] ini diambil dari BAPnya melebihi baku mutu hasil pengukuran 1.3 mg per liter, sekarang kita buka RKL/RPL-nya, ini RKL/RPL-nya, itu berapa Cu-nya?

SR:
0.1.

LMPP:
0.1 sama ngga dengan 1.3 mili gram, jadi Saudara salah ya, satu, satu-satu, kita lihat yang lain lagi, berikutnya, di dalam BAP yang juga ada disini, 14 September 22 itu, coba lihat, berapa itu, coba dilihat itu, 30 Agustus.  Coba bacakan dulu keterangan Saudara itu.

SR:
30 Agustus 2000, Hg melebihi baku mutu hasil pengukuran 32.8.

LMPP:
32.8

SR:
Ya, [tidak terdengar]

LMPP:
Kita buka RKL/RPL sekarang, dan di Dakwaan juga…

X:
[tidak terdengar]

LMPP:
Ya boleh, boleh, nanti kita lihat juga ya, oke, coba baca berapa kadarnya?

SR:
1.8.

LMPP:
Apa sama dengan yang Saudara katakan?

SR:
Sama dengan bawahnya.

LMPP:
Coba [tidak terdengar]

SR:
Dibawahnya.

LMPP:
Coba buka RKL apa yang diatasnya?  Bukan dengan bawahnya kan maksudnya, apa yang Saudara, kan ini yang sekarang menjadi dokumen sekarang dan kemudian dikutip dari Dakwaanya, ini di copy paste ini.

HK III:
Yang mana?

LMPP:
30 Agustus nih, 30 Agustus 2000, Hg melebihi baku mutu hasil pengukuran 132.5 mikro gram per liter, ini menurut ini, karena dikutip dari keterangannya, kan dia bilang berdasarkan RKL/RPL, sekarang kita buka RKL/RPL pada periode itu, coba sekarang, coba lihat itu, coba tunjukkan dulu, 30 Agustus, itu berapa?

SR:
[tidak terdengar]

LMPP:
1.8, baca dulu, 

SR:
1.8.

HK III:
Ini 3 bulan setelah 31 Agustus?

LMPP:
30 Agustus.

HK III:
30 Agustus, bukan 31 Agustus, ini 31 ya?

LMPP:
Yang bawah, jadi dia pakai yang bawah.  Untuk 30 Agustus, jadi supaya kita lihat karena muncul itu disini, apa diteruskan lagi Bapak Ketua, masih banyak lagi.

HK III:
[tidak terdengar] enam aja lah.

LMPP:
Ya, ini sekedar, ini ada tanggal 14, 15 22 tanggal dan seterusnya, ini berbeda.

HK II:
Kenapa bisa berbeda?

SR:
Ya karena saya…

HK III:
Karena sengaja atau tidak?

SR:
O tidak, karena keterbatasan saya saja banyak datanya kan…

LMPP:
[tidak terdengar] karena keterbatasan Saudara?

SR:
Ya.

LMPP:
Baik itu seorang sarjana, seorang sarjana saja bisa salah dan mengakui salah ya.

SR:
Ya.

LMPP:
Baik.

J2:
Teruskan Majelis Hakim, dalam persidangan tidak dapat menyimpulkan dan menyebutkan orang tersebut salah atau tidak, yang kami hadapkan ini saksi bukan terdakwa, terima kasih Majelis.

HK III:
Maksudnya menganalisanya yang salah bukan.. ya udahlah.

LMPP:
Menganalisanya yang salah dan itu scholar, itu sarjana ya.

J2:
Tapi barangkali sudah menyatakan bahwa ini seorang sarjana, saya barangkali sedikit…

HK III:
Sudahlah ngga usah diperpanjang, manusia semua bisa salah, termasuk hakim termasuk jaksa, termasuk penasehat hukum, semua bisa salah.

LMPP:
Semua bisa salah, dan saya kira Saksi ini gentleman saya kira Bapak Ketua, makasih, saya teruskan, Saudara Saksi, tadi kembali tadi pada Kepmen tadi, tadi Saudara menyebutkan sapu jagat, sapu jagat itu maksudnya apa?

SR:
O untuk industri.

LMPP:
Sapu jagat untuk industri?

SR:
Selain yang diatur dalam lampiran A dan lampiran B.

LMPP:
Selain yang di lampiran A dan lampiran B, karena Kepmen itu ada lampiran A dan lampiran B, tadi agak perlu memastikan itu, baik industri, nah Kepmen itu, saya mau memperlihatkan lagi pasalnya bahwa di situ tidak ada yang namanya pertambangan dan tidak ada yang namanya tailing dan Lampiran C nanti kita lihat, jadi setelah, bahwa tidak masuk di situ Lampiran C yang applicable, baik, ini pasal dari Kepmen 51 95, yang Saudara tadi sebutkan tadi sapu jagat ini diatur begini, baku mutu limbah cair untuk jenis industri, jadi maksudnya untuk industri ini, peraturan itu dapat diberlakukan, coba baca nomor 1, lihat, soda caustic, chlor, pelapisan logam, penyamakan kulit, minyak sawit, pulp dan kertas, karet, terus gula, tapioca, tekstil, pupuk urea, ethanol, monosodium glutamae, kayu lapis…

 [Rekaman terhenti]

LMPP:
Apakah ada diantara yang disebutkan itu bisa diterapkan untuk pertambangan?

SR:
Tidak.

LMPP:
Tidak ada, nah dengan demikian yang disebut dengan Lampiran C itu untuk…

SR:
Yang disebutkan tidak ada tapi Lampiran C untuk itu.

HK III:
Lampiran C itu yang sapu jagat semua industri tidak disebutkan disitu industri pertambangan, itu makanya dia pakai istilah Lampiran C itu sapu jagat itu semua industri.  Jadi di dalam lampiran A sama B ini disebutkan satu persatu secara spesifik sedangkan di Lampiran C itu tidak secara spesifik itu maksudnya di Lampiran C itu sapu jagat maksudnya semua industri entah industri apa gitu maksudnya.

LMPP:
Bukan, kalau di Lampiran C tidak ada lagi definisi Bapak Ketua ini kan yang ada di pasal 2 kita buka Lampiran C.

HK III:
Coba Lampiran C ada memang disebut seluruh industri?

LMPP:
Enggak ada tinggal baku mutu saja.

HK III:
Pernah enggak Saudara lihat Lampiran C-nya?

LMPP:
Ini Lampiran C Bapak Ketua.

HK III:
Coba betul enggak itu Lampiran C?

LMPP:
Atau peraturannya bisa kita bawa ke depan ada juga disini, apa tampilan ini.

HK III:
Lampiran C-nya saja itu memang disitu disebutkan seluruh industri sapu jagat.

LMPP:
Ini parameternya jadi ini tadi yang pasal 2 ayat 1 itu tadi ininya ruang lingkupnya ini parameternya dan satuan jadi tidak ada lagi disini diatur mengenai Bapak Ketua.

HK III:
Yang Saudara katakan tadi Lampiran C itu dipakai sebagai ukuran untuk seluruh industri sapu jagat yang Saudara katakan itu bagaimana Saudara bisa menerangkan Lampiran C ini, pendapat Saudara itu bisa dibenarkan?

SR:
Di Pasal 1 kalau enggak salah Pasal ada definisi industri adalah yang mengolah bahan baku menjadi bahan yang lebih berharga.

HK III:
Tapi dari sini Lampiran C ini bisa diambil kesimpulan bahwa ini adalah untuk industri dari mana bisa?

LMPP:
Atau mungkin peraturannya bisa kami bawa ke depan barangkali.

HK III:
Ya silakan dibawa peraturannya lah disini.  Ya, Lampiran C ini kayaknya misterius apa maksudnya, dari mana kalimat sapu jagat itu tadi.

 [Tidak terdengar]

LMPP:
Nah industri itu diatur dalam Pasal 2 itu yang diperlihatkan Bapak Ketua, baku mutu cair untuk industri disini jenis industrinya Pasal 2.  Itu yang tadi dibacakan itu enggak ada, kemudian di Pasal 3 dikatakan begini “Menteri setelah berkonsultasi dengan Menteri lain dan atau pimpinan lembaga pemerintahan non departemen yang bersangkutan menetapkan baku mutu limbah cair untuk jenis-jenis industri di luar jenis industri sebagaimana yang dimaksud dalam Pasal 2 ayat 1 ini.

HK III:
Jadi diluar?

LMPP:
Jadi diluar yang ini harus ditetapkan lagi oleh Menteri setelah berkonsulasi dengan Menteri lain dan itu belum…

HK III:
Jadi bukan diluar dari peraturan ini, dipakai Lampiran C bukan begitu isinya?

LMPP:
Jadi ini parameter untuk Pasal 2 ini Lampiran C-nya, jadi parameter kan yang Lampiran C Lampiran dari peraturan itu yang Lampiran C-nya.

HK III:
Oh ya nanti masing-masing coba lah.

J4:
Dan yang menyatakan ini…

LMPP:
Jenis industrinya tidak ada disini adalah pertambangan.

J4:
[tidak terdengar] yang termasuk industri adalah kegiatan ekonomi yang mengolah bahan mentah, bahan baku, bahan jadi atau setengah jadi menjadi barang yang [tidak terdengar].

LMPP:
Baca Pasal 2 ayat 1, “baku mutu limbah cair untuk jenis industri 1, 2, 3, 4” itu tadi yang kita baca.

J4:
Tapi itu kan Lampiran A semua A dan B, tapi sekarang ada Lampiran C. 

LMPP:
Yang ketiga coba dilihat ini Menteri setelah berkonsultasi diluar jenis-jenis industri sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2.  Karena lampiran kan tidak bisa jadi dasar hukum, apa bisa lampiran jadi dasar hukum bukan peraturannya Bapak Jaksa, boleh yah oh nanti kita lihat yah.

HK III:
Yang benar saja kok jadi berantem.  Ya, itu masalah penafsiran yah nanti ditafsirkan masing-masing lah itu.

LMPP:
Baik dari saya untuk sementara cukup Bapak Ketua, terima kasih.

HK III:
Penasehat Hukum dari apa Terdakwa II.

PS:
Yang Mulia atas seizin Majelis kami lanjutkan pertanyaan ini, tadi Saudara Saksi pada awal pertanyaan dari Jaksa menyinggung-nyinggung soal Komisi AMDAL.  Tahukah Saudara fungsi dari Komisi AMDAL?

SR:
Ya.

PS:
Apa?

SR:
Melakukan penilaian dokumen AMDAL.

PS:
Mengenai apa?

SR:
Penilaian.

PS:
Penilaian apa?

SR:
Dokumen AMDAL.

PS:
Terhadap dokumen AMDAL apakah dia memberikan keputusan?

SR:
Tidak.

PS:
Saya bacakan peraturannya yah, Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No.41 tahun 2000, ini pasal 6 mungkin Saudara Jaksa mau mengikuti “Komisi Penilai Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Kabupaten, Kota bertugas menilai kerangka acuan analisis dampak lingkungan, rencana pengelolaan lingkungan hidup dan rencana pemantauan lingkungan hidup apa itu juga termasuk tugas di Komisi AMDAL Pusat?

SR:
Ada kabupaten, ada provinsi, ada pusat sendiri.

PS:
Pertanyaan saya apakah di pusat juga mempunyai fungsi seperti itu?

SR:
Ya.

PS:
Baik, artinya apakah Komisi AMDAL itu harus mengambil kesimpulan terhadap apa yang dianalisis?

SR:
Memberikan rekomendasi untuk pengambilan keputusan.

PS:
Rekomendasi itu adalah merupakan keputusan komisi?

SR:
Ya.

PS:
Betul, di dalam saya untuk membuat Saudara lebih nyaman saja bahwa itu keterangan betul itu diatur didalam Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No.42 tahun 2000, bagian kedua disebut seperti ini “setiap anggota Komisi AMDAL Pusat mempunyai kewenangan pengambilan keputusan dari instansi atau organisasi atau masyarakat yang diwakilinya” benar seperti itu yang Saudara tahu?

SR:
Oh itu mengatur wakilnya, jadi wakil yang duduk di anggota komisi itu eselonnya yang bisa membuat keputusan.

PS:
Ya, tapi Saudara tahu seperti itu mereka mengambil keputusan?

SR:
Ya, keputusan yang dituang di rekomendasi.

PS:
Baik, tadi Saudara Saksi ditanya oleh Saudara JPU apakah RKL/RPL itu dibuat oleh PTNMR, dilaporkan sendiri oleh PTNMR Saudara bilang demikian.  Pertanyaan saya Saudara kan menganalisis juga apakah seperti itu juga terhadap perusahan-perusahaan yang lain apakah hanya PTNMR yang seperti itu?

SR:
Saya mengevaluasi laporan RKL/RPL yang masuk ke unit saya.

PS:
Termasuk yang tidak juga PTNMR?

SR:
Ya.

PS:
Dan mereka membuat juga sendiri RKL/RPLnya dan menyerahkan kepada instansi Saudara sebagai tembusan?

SR:
Ya.

PS:
Jadi itu suatu hal yang biasa dan lumrah, kalau satu laporan RKL/RPL itu baik industri maupun pertambangan bisakah mereka mempergunakan lab yang disebut ALS Bogor?

SR:
Ya.

PS:
Bisa, apakah ALS Bogor itu terakreditasi?

SR:
Saya tidak tahu.

PS:
Saudara tidak tahu, Saudara terima suatu laporan dan tidak tahu validasinya?

SR:
Ada unit lain yang melakukan validasi dan akreditasinya?

PS:
Ya betul tetapi kan Saudara mesti tahu apakah ini laporan sahih atau tidak kan musti, masa membaca ahli disitu tidak mempunyai pekerjaan disana tidak jelas.  Sebab di dalam SK Ketua BAPEDAL No.113 tahun 2000 ada semacam perintah setiap lab lingkungan hidup harus menggunakan lab yang terakreditasi, apakah itu memang jadi kewajiban di LH?

SR:
Ya.

PS:
Jadi dipatuhi juga aturan itu dan berlaku?

SR:
Ya.

PS:
Sewaktu Saudara menerima RKL/RPL dari PTNMR Saudara lihat tidak bahwa mereka menggunakan ALS Bogor sebagai lab?

SR:
Kadang-kadang tidak dilampirkan yang itu.

PS:
Yang mana yang tidak dilampirkan, yang kapan tidak dilampirkannya dan yang kapan dilampirkan?

SR:
Saya lupa.

PS:
Saudara Saksi tadi berbicara soal tailing, sebelum suratnya Menteri KLH Sonny Keraf No.1456 ada enggak satu peraturan dari Menteri Departemen mana pun yang mendeskripsikan tailing itu apa?

SR:
Saya tidak tahu.

PS:
Tidak tahu?

SR:
Tidak.

PS:
Itu supaya tahu nanti dalam pertanyaan saya berikutnya itu diatur di SK Menteri Pertambangan dan Energi No.1211 tadi yang saksi duluan bukan Saudara tahun 1995 disebut “tailing adalah material buangan dari proses pengolahan” untuk infomasi bagi Saudara dan itu diatur juga di dalam Pasal 21.  Saudara Saksi, Saudara tadi mengatakan sudah melihat ada laporan dari RKL/RPL yang melewati Saudara mengatakan itu baku mutu kata Saudara, itu Saudara mengatakan sebagai baku mutu menggunakan standar apa Saudara apakah standar perundang-undangan atau hanya menurut prakiraan sebagai orang yang bukan ahli hukum?

SR:
Saya bukan ahli hukum tapi saya menggunakan acuan yang digunakan di laporan RKL/RPL, mereka menuliskan bahwa standarnya adalah Surat MenLH No.1456.

PS:
Jadi artinya departemen Saudara sendiri pun tidak mempunyai standar alias menggunakan hak saja laporan RKL/RPL dari si pemrakarsa atau PTNMR.

SR:
Unit saya tidak mengeluarkan standar tailing.

PS:
Unit Saudara tidak pernah mengeluarkan standar tailing.  Saudara tadi mengatakan ada kenaikan di luar kalau dibandingkan dengan Surat No.1456 dari Pak Sonny Keraf apakah setelah Saudara memberikan catatan atau apa lah namanya tadi ke atasan Saudara, apakah atasan Saudara mengirimkan surat ke Departemen Teknis, departemen yang membidangi usaha tersebut menurut UU No.23 tahun 1997 disebut namanya departemen yang membidangi usaha tersebut?

SR:
Saya tidak tahu.

PS:
Saudara tidak tahu, jadi bagaimana perkembangan pelaksanaan rekomendasi Saudara itu Saudara tidak mau tahu?

SR:
Saya tidak tahu.

PS:
Dan Saudara tidak mengikuti hasilnya dilaksanakan atau tidak rekomendasi itu atau diterima oleh atasan Saudara itu memorandum namanya.  Memorandum itu dari bawahan ke atasan atau semacam nota dinas atau sekelas itu, Saudara tidak mengikuti lagi perkembangannya?

SR:
Ada unit lain yang menangani itu tugas unit kami adalah supporting unit.

PS:
Ada unit lain, tadi Saudara mengatakan waktu ketika disinggung surat No.11 Juli 2000 itu surat Sonny Keraf, Saudara mengatakan saya dengar tadi hasil studi ERA untuk mendapatkan final baku mutu.  Saya mau memperbaiki Saudara atau Saudara mau memperbaikinya sebab kalau Saudara mengatakan yang tidak benar itu ada sanksinya.  Saya perlihatkan kembali kepada Saudara apakah betul surat ini ada kata bahwa nanti akan ada final studi baku mutu berdasarkan surat ini, adakah tertulis di surat ini yang Saudara No.1456, suratnya Sonny Keraf.

SR:
Ketentuan tailing pembuangan tailing ditentukan setelah studi ERA selesai, seingat saya kata-katanya seperti itu.

PS:
Baik, saya mintakan Saksi membacakan sendiri suratnya Yang Mulia.

SR:
Ketentuan lebih lanjut tentang baku mutu dan pembuangan tailing ke Teluk Buyat oleh PTNMR akan ditetapkan berdasarkan hasil assesment pada butir 3.

PS:
Jadi tertulis disitu ketentuan tidak disebut final baku mutu, ada disebut enggak baku mutu disitu final?

SR:
Saya tidak tahu.

PS:
Oh tidak tahu jadi keterangan Saudara yang mengatakan final tadi itu tidak benar sesuai dengan surat itu?

SR:
Ketentuan lebih lanjut apakah itu final atau tidak itu terserah?

PS:
Kalau begitu Saudara cabut kata Saudara yang kata final tadi.

SR:
Saya tidak.

PS:
Saya merekam semua persidangan hari ini.

SR:
Ya, yang final saya cabut ketentuan lebih lanjut.

HK III:
Pemakaian istilah final itu tidak benar begitu yah?

SR:
Ya.

HK III:
Tetapi Saudara menafsirkan demikian tetapi pemakaian istilah final itu tidak benar begitu?

SR:
Ya.

HK III:
Enggak ada istilah final disitu?

SR:
Enggak ada.

PS:
Tadi Saudara juga mengatakan bahwa ini sekali lagi saya ingatkan kalau memang tidak tahu ya bilang saja tidak tahu jangan sekali-kali menerka-nerka.  Saudara tadi mengatakan bahwa KLH menolak studi ERA, saya tanya dengan sungguh-sungguh kalau ini tetap Saudara pertahankan saya akan minta ini ditetapkan untuk dinyatakan sebagai sumpah palsu.  Pertanyaan saya ada tidak surat dari KLH yang menolak studi ERA atau menyatakan tidak dapat diterima?

SR:
Saya tidak tahu.

PS:
Nah begitu jadi jangan bilang menolak, Saudara tadi bilang ada surat pernyataan menolak, jadi Saudara perbaiki Saudara tidak tahu?

SR:
Ya, saya tidak tahu.

PS:
Mohon dicatat Pak Hakim dia memperbaiki keterangannya.

HK III:
Ada lagi?

PS:
Masih sedikit lagi Pak Hakim, tanggung Saksi sudah jauh-jauh datang dari Jakarta.  Tadi Saudara katakan pernah inspeksi ke site atau ke areal penambangan?

SR:
Ya.

PS:
Kapan itu, kapan Saudara lakukan?

SR:
Tahun 2000.

PS:
Tahun 2000, sekali-sekalinya?

SR:
Ya.

PS:
Bukankah ketentuan perundang-undangan Saudara diwajibkan untuk melakukan pemantauan secara rutin?

SR:
Ada unit lain yang melakukan pemantauan.

PS:
Apakah Saudara tahu unit lain melakukan pemantauan atau tidak?

SR:
Tidak tahu.

PS:
Jadi Saudara tidak mau tahu juga apakah suatu perkembangan penambangan itu telah memenuhi persyaratan sementara Saudara menerima hasil RKL/RPL begitu?

SR:
Ya, tugas saya cuma melakukan evaluasi RKL/RPL di dalam sistem ini.

PS:
Baik itu pengakuan yang jujur, dibiarkan saja begitu apakah RKL/RPL ini bertindak lanjut apa tidak.  Di dalam suatu ketentuan PP No.27 tahun 1999 pasal 16 ayat 2 dikatakan begini “setiap rencana-rencana yang diajukan oleh pemrakarsa instansi yang membidangi usaha atau penanggung jawab lingkungan wajib memberikan tanggapan, menyetujui atau menolak” itu ditulis menyetujui atau menolak, pertanyaan saya kepada Saudara pernah tidak Saudara melihat surat dari instansi Saudara RKL/RPL PTNMR kami tolak?

SR:
Mohon maaf, mohon dibaca pasalnya dengan utuh.

PS:
Baik.

HK III:
Sebenarnya enggak usah dibaca itu pernah enggak Saudara sepanjang pengetahuan Saudara RKL/RPL apa PTNMR itu ditolak sama?

SR:
Ee.

HK III:
Sepengetahuan Saudara gitu saja lah.

SR:
Dokumen AMDAL dengan RKL/RPL itu jadi satu kesatuan pada waktu itu komisinya adalah Departemen Energi dan Pertambangan.

HK III:
Enggak maksudnya instansi Saudara KLH pernah enggak menolak?

SR:
Tidak ada.

HK III:
Atau menilai RKL/RPL ini enggak benar, pernah enggak sepengetahuan Saudara kalau Saudara enggak tahu bilang enggak tahu itu maksudnya.

SR:
Tidak tahu.

PS:
Yah lebih baik bilang gitu daripada berlama-lama.

SR:
Betul.

PS:
Jadi tidak tahu bahwa instansi Saudara menanggapi RKL/RPL itu seperti apa, apakah ditolak atau tegas dinyatakan diterima itu batasnya 75 hari Saudara Saksi, Saudara ada disana saya WNI saya sedih sekali.  Terima kasih Pak Hakim.

HK III:
Sudah yah?

LMPP:
Masih ada Pak.

HK III:
Masih ada?

MK:
Terima kasih Majelis masih ada.  Kami lanjutkan Saudara Saksi apakah Saudara Saksi mengetahui bentuk fisik tailing?

SR:
Ya.

MK:
Bagaimana bentuknya?

SR:
Butiran halus berwarna coklat kelat.

MK:
Jadi kalau seperti pasir atau seperti tanah liat atau seperti lumpur?

SR:
Lebih mirip lumpur.

MK:
Lebih mirip lumpur, Saudara Saksi mengetahui proper, ada program dari departemen Saudara Saksi Menteri KLH yang dinamakan proper.  Apakah proper itu?

SR:
Proper adalah program penilaian kinerja pengelolaan lingkungan bagi industri.

MK:
Proper adalah program penilaian kinerja pengelolaan lingkungan bagi industri, itu per tahun, per dua tahun, per bulan?

SR:
Per tahun.

MK:
Per tahun, apakah itu ada penghargaannya?

SR:
Ada.

MK:
Ada kategori penghargaannya?

SR:
Ada.

MK:
Bisa disebutkan?

SR:
Ada hitam, merah, biru, hijau dan emas.

MK:
Ada hitam, merah, biru, hijau dan emas.  Yang paling tinggi yang mana yah?

SR:
Yang emas.

MK:
Yang emas yang paling tinggi, kemudian untuk tahun ini sudah ada penilaian proper 2005 ini?

SR:
Ya.

MK:
Saudara Saksi terlibat tidak dalam proper ini?

SR:
Eee.

MK:
Dalam tim proper itu terlibat tidak?

SR:
Yang tahun lalu tidak.

MK:
Yang tahun lalu terlibat.  Ok, saya tanya yang tahun 2004, ada berapa perusahaan yang ada dalam daftar hitam?

SR:
Yang tahun lalu saya terlibat baru tahun ini saya terlibat.

MK:
Oh yang tahun ini, saya kembali tahun ini berapa yang termasuk dalam daftar hitam.

SR:
Tahun ini masih dalam penilaian.

MK:
Oh katanya sudah ada tadi.

SR:
Ya yang tahun ini masih dalam penilaian.

MK:
Kalau tahun lalu sepengetahuan Saksi ada berapa perusahaan yang masuk dalam daftar hitam?

SR:
Saya tidak ingat.

MK:
Oh tidak ingat, mungkin dari daftar hitam atau merah perusahaan-perusahaan yang ada dalam daftar hitam atau merah itu ada enggak perusahaan-perusahaan yang dimajukan ke dalam persidangan perkara pidana, sepengetahuan Saksi?

SR:
Saya tidak tahu.

MK:
Tidak tahu, Saudara Saksi apakah Saudara Saksi dalam bekerja itu sering secara rutin bekerja sama lintas sektoral dengan departemen lain?

SR:
Bekerja sama, ya.

MK:
Saudara Saksi tahu ada berapa perusahaan tambang di Indonesia?

SR:
Tidak tahu.

MK:
Tidak tahu, jadi termasuk lintas sektoral itu dengan Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral atau tidak?

SR:
Salah satunya.

MK;
Tapi tidak tahu berapa perusahaan tambang yang ada di Indonesia?

SR:
Ya.

MK:
Saudara Saksi tahu berapa perusahaan tambang yang punya AMDAL di Indonesia ini jumlah keseluruhan berapa?

SR:
Tidak tahu.

HK III:
Tidak tahu.

MK:
Tidak tahu juga, jadi tidak tahu berapa yang melaporkan RKL/RPLnya secara 3 bulan.

SR:
Kalau melaporkan kita catat.

MK:
Dicatat.

SR:
Ya, saya lupa jumlahnya tapi kita catat.

MK:
Itu semuanya enggak melaporkan?

SR:
Tidak.

MK:
Tidak semuanya melaporkan, terus kalau tidak melaporkan diingatkan sama KLH atau dibiarkan saja atau bagaimana?

SR:
Biasanya kita kirim surat untuk melakukan pelaporan.

MK:
Baik jadi PTNMR ini selalu melaporkan sepengetahuan Saksi?

SR:
Ya.

MK:
Saudara Saksi pernah enggak melihat atau mengalami sendiri seseorang datang ke Saudara Saksi tolong dong saya dipukulin, bawa kayu Mas tolong saya dipukulin?

SR:
Tidak.

MK:
Tidak pernah, jadi Saudara Saksi dalam pertanyaan Jaksa tadi menyatakan bahwa yang melakukan sampling adalah perusahaan, yang mengirimkan ke lab adalah perusahaan, yang membuat RKL/RPL adalah perusahaan itu sama dengan perusahaan datang ke Saudara Saksi ini kayunya tolong saya dipukulin ya kan.  Kalau seandainya perusahaan mau manipulasi fakta…

J4:
Interupsi Majelis Hakim.

HK III:
Sekarang begini yah supaya jangan terlalu jauh sampai ke situ yah, saya lihat itu sudah kalau dibiarkan itu sudah lari kemana-mana jadi tolong jangan…

MK:
Ok baik saya cabut Majelis, berikutnya tadi Saudara Saksi menyatakan bahwa Kepmen KLH No.51 adalah pasal sapu jagat ya kan, kalau seandainya itu pasal sapu jagat berlaku kepada seluruh perusahaan seandainya…

HK III:
Ini pakai pengandaian ini.

MK:
Betul dengan asumsi berlaku pada seluruh industri, kenapa terus dikeluarkan Kepmen LH No.1456 toh dengan sapu jagat bisa berlaku pada semua industri?

SR:
Saya tidak tahu.

MK:
Tidak tahu baik, mungkin sekian dari kami.

HK III:
Sudah?

HT:
Satu Yang Mulia.

HK III:
Satu setengah juga enggak apa-apa hahaha.

HT:
Pertanyaan terakhir barangkali ini saya menunjuk pada keterangan Saksi di BAP No.8 bagian terakhir untuk kualitas air laut dimana disitu Saudara Saksi menjelaskan kualitas air laut arsen melebihi baku mutu, parameter yang digunakan adalah Kepmen LH No.02/MenKLH/1988 tanggal 19 Januari 1988 kemudian disitu digunakan standar baku mutu arsen sebagai 0,01 betul itu yah?

SR:
Betul.

HT:
Betul, saya di depan saya ada Kepmen LH tersebut kalau saya lihat ini ada lampiran-lampirannya tentang baku mutu air laut kalau saya lihat baku mutu air laut yang ada yang cocok untuk PTNMR ini adalah baku mutu air laut untuk pertambangan dan industri, melihat pada ketentuan tersebut disitu disebutkan nilainya itu 0,05.  Darimana Saudara Saksi mendapatkan angka 0,01 itu?

SR:
Mohon maaf boleh saya lihat Kepmen itu?

HT:
Baik.

HK III:
Tunjukkan.

 [Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No.02/MenKLH/1988 ditunjukkan kepada Saksi]

 [Rekaman terhenti]

SR:
Baku mutu air laut untuk biota laut, lampiran 7 yang ini.

HT:
Saudara baca tadi?

HK III:
Biota laut?

SR:
Ya.

HK III:
Itu As itu apa?

HT:
Coba bisa baca semua lengkap.

SR:
Baku mutu air laut untuk budidaya perikanan.

HK III:
As ini maksudnya apa Arsen kan?

SR:
Arsen.

HK III:
Jadi arsen ini betul enggak 0,01?

SR:
Betul di lampiran 7.

HT:
Baik, pertanyaan saya kenapa untuk urusan tambang yah buangan tambang parameternya digunakan budidaya perikanan toh ada peraturan yang berlaku untuk pertambangan?

SR:
Yah, jadi baku mutu yang digunakan itu adalah baku mutu di lautnya bukan di tambangnya.  Baku mutu ambien di laut.

HK III:
Hmmm.

HT:
Lho ini tidak bilang begitu peraturannya bilang baku mutu air laut untuk pertambangan dan industri baku mutu air laut?

SR:
Yang itu effluent.

HT:
Enggak ngerti coba dijelaskan apa itu?

SR:
Bisa ditunjukkan ke saya Pak.

HT:
Baik.

 [Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No.02/MenKLH/1988 ditunjukkan kepada Saksi]

SR:
Baku mutu air laut untuk pertambangan industri bahan baku dan proses jadi untuk bahan bakunya Pak dan prosesnya bukan untuk pembuangannya.

HK III:
Oh gitu, itu dasar Saudara dan Saudara tetap pada keterangan Saudara?

SR:
Ya.

HK III:
Ya sudah.

SR:
Dan memang itu di laporan RKL/RPL dia menggunakan itu.

HK III:
Jadi dia mengambil dari situ dasarnya itu tadi pembuangan ke laut itu.

HT:
Baik, saya enggak mau memperdebatkan tapi tahukah Saudara kemudian SK tersebut telah dicabut dengan Kepmen LH No.03/MenKLH/1991?

HT:
Ya?

SR:
Ya.

HT:
Jadi sudah tidak berlaku lagi?

SR:
Dicabutnya yang…

HT:
Waktu Saudara, tahun 1991?

SR:
Yang untuk air laut belum dicabut, dicabutnya dengan Kepmen No.51 tentang baku mutu air laut tahun 2000 sekian.

HT:
Baik, saya bisa bacakan dengan digunakannya PP No.20 tahun 1990 tentang pengendalian pencemaran air laut (LN tahun 1990 No.24, tambahan LN Pasal 3409) ketentuan dalam baku mutu air laut Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No.02/MenKLH/1988 tentang penetapan baku mutu lingkungan tertanggal 19 Januari 1988 dinyatakan dicabut, apakah itu?

SR:
Saya tidak tahu.

HT:
Baik, Saudara tidak tahu, sementara itu dulu Bapak Ketua terima kasih.

HK III:
Sudah?

LMPP:
Ada yang terakhir Bapak Ketua.

HK III:
Satu terakhir hahaha.

LMPP:
Setengahnya ini Pak.

HK III:
Oh ini tadi sudah satunya yah hahaha.

LMPP:
Karena ada jawaban dari Saksi ini tadi ingin menegaskan bahwa penempatan tailing PTNMR itu ada izin dari Menteri, itu tadi saya dengar betul yah?

SR:
Ya.

LMPP:
Ada ya, dituangkan dimana itu izin Menteri yang dimana yang Saudara maksudkan?

SR:
Surat, saya tidak berbicara izin tapi baku mutu adanya di Surat Menteri LH No.1456, baku mutu tailing tersebut.

LMPP:
Saya bicara tadi yang saya catat disini adalah izin itu tadi yang Saudara bahwa penempatan tailing PTNMR adalah izin dari Menteri itu yang saya catat disini.  Nah itu yang saya tanya sekarang benarkah pernyataan Saudara?

SR:
Seingat saya, saya cuma mengatakan baku mutu untuk tailing PTNMR adalah Surat Menteri KLH No.14586.

HK III:
Jadi persetujuan dari?

LMPP:
1456?

HK III:
Persetujuan itu enggak pernah Saudara katakan tadi bahwa ada persetujuan dari Menteri untuk pembuangan tailing PTNMR ke laut, pernah enggak ada Saudara tahu itu?

SR:
Mohon maaf.

HK III:
Ada tadi dalam pertanyaanya.

LMPP:
Ada, saya mau ini tadi apa benar Saudara tadi mengatakan begitu?

HK III:
Siapa tahu salah dengar begitu.

SR:
Saya lupa seingat saya mengevaluasi laporan RKL/RPL menggunakan baku mutu yang ditetapkan oleh Surat MenLH No.1456.

LMPP:
Oh jadi surat 1456 ini ada di tangan saya, ini 1456 jadi ini yang Saudara gunakan untuk mengukur baku mutu itu tadi surat ini, jadi dengan kata lain surat ini berlaku?

SR:
Karena di laporan RKL/RPL yang digunakan itu, tergantung surat itu.

LMPP:
Jadi artinya berlaku karena digunakan termasuk oleh RKL/RPL betul?

SR:
Ya.

LMPP:
Baik, jadi ini tadi yang Saudara gunakan untuk mengatakan kepatuhan tadi dalam pertanyaan-pertanyaan ini surat ini betul.  Apakah Saudara lihat bagian paragraf yang lain dari surat ini?

SR:
Ya.

LMPP:
Apakah disini dikatakan bahwa Saudara diperkenankan untuk membuang limbah tailing?

SR:
Saya lupa.

LMPP:
Coba dibaca dulu bagian paragraf pertama itu.

SR:
Sehubungan dengan surat Saudara nomor sekian maka bersama ini disampaikan bahwa Saudara diperkenankan untuk membuang tailing yang Saudara hasilkan ke Teluk Buyat dengan ketentuan sebagai berikut; 1. limbah tailing dan seterusnya dengan debit 500 m3 harus memenuhi baku mutu sebagai berikut…

LMPP:
Baik jadi alinea yang pertama tadi apa tadi persisnya kata persetujuannya tolong diulang.

HK III:
Perkenan, diperkenankan.

LMPP:
Diperkenankan?

SR:
Ya.

LMPP:
Jadi artinya ini bagian dari tadi ukuran-ukuran yang Saudara pergunakan?

SR:
Ya.

LMPP:
Betul, nah didalam surat ini untuk mengukur baku mutu itu apakah harian atau bulanan?

SR:
Tidak boleh melebihi baku mutu, intinya begitu.

LMPP:
Tunggu dulu.

SR:
Yang diatur tidak boleh melebihi baku mutu, harus memenuhi baku mutu.

LMPP:
Dan kemudian tadi Saudara menyebutkan yang di RKL/RPL ini yang dipakai begitu?

SR:
Ya.

LMPP:
Saya mau memperlihatkan RKL/RPL kepada Saudara bahwa disitu disebutkan rata-rata bulanan.

SR:
Harus memenuhi baku mutu melewati baku mutu sebentar saja tidak diperkenankan.

LMPP:
Baik, kita maju ke depan Saudara Saksi mohon diperlihatkan Bapak Ketua ini yang didalam RKL/RPL tadi yang disebutkan untuk mengukur itu rata-rata bulanan sama seperti Saksi yang pertama.

J3:
Mohon maaf karena RKL/RPL itu dijadikan barang bukti sebaik yang ditunjukkan barang bukti.

LMPP:
Bawa saja.

HK III:
Dibawa itu siapa tahu berbeda dengan ini.

PS:
Bawa saja, tidak ada yang tersembunyi tiada dusta diantara kita.

SR:
Yang ini adalah laporan PTNMR jadi interpretasi PTNMR jadi yang ditentukan disini adalah tidak boleh melebihi baku mutu, kapan pun dia tidak boleh melebihi baku mutu.

HK III:
Cuma laporannya yang beda.

LMPP:
[tidak terdengar] khususnya mengenai rata-rata bulanan ini?

SR:
Kita melihatnya yang tidak boleh melebihi baku mutu yang harian.

PS:
Ada enggak ditulis disitu harian?

SR:
Disini juga tidak ditulis bulanan.

PS:
Jadi pendapat Saudara mengatakan harian?

SR:
Memenuhi baku mutu, harus memenuhi baku mutu.

PS:
Tapi surat itu tidak menyebutkan yah.

LMPP:
Bukan, ini rata-rata bulanan kan yang dilakukan karena memang setiap 2 jam.

HK III:
Naik turun, naik turun.

LMPP:
Itu setiap 2 jam memang diambil jadi jangan karena setiap 2 jam itu diambil tapi kan kemudian untuk melihat baku mutunya itu kan bulanan karena RKL 3 bulanan itu baru dikirim.

SR:
[tidak terdengar].

LMPP:
Ya, setiap 2 jam dan dilakukan oleh itu setiap 2 jam, jadi rata-rata kemudian diambil untuk kepatuhannya itu adalah bulan.

SR:
Tidak boleh melewati baku mutu.

LMPP:
Betul, betul itu kan pernyataan tidak boleh melebihi baku mutu itu betul, pertanyaannya adalah untuk menghitung baku mutu itu apakah per 2 jam, apakah per hari, apakah per bulan, apakah per triwulan, apakah 6 bulan.  Karena di buku tambang itu disebutkan 6 bulan malah dalam buku tambang itu.

SR:
Kewajiban untuk melaporkan 6 bulan.

LMPP:
Kewajiban untuk melaporkan 6 bulan kan ada rasionya kalau 6 bulan wajib melaporkan masa dilihatnya harian?

SR:
Setiap saat tidak boleh melebihi baku mutu eh harus memenuhi baku mutu tidak boleh dirata-ratakan.

HK III:
Mana setiap saat, mana ketentuannya.

PS:
Ada enggak larangan tidak boleh dirata-ratakan?

SR:
Baku mutu.

J3:
Kalau kita sibuk memenuhi baku mutu pertentangan terus enggak akan masuk itu.

HK III:
Memenuhi baku mutu itu dihitung 3 bulanan atau 6 bulan atau per harian itu, jadi penafsirannya gimana?

PS:
Sekalian ditanya ini yang dipakai konsentrasi mikrogram per liter?

SR:
Miligram per liter.

PS:
Miligram per liter, liter ukuran air apa benda padat?

SR:
Air.

PS:
Ukuran air, tailing benda padat atau benda cair?

SR:
Ada fraksi padat ada fraksi cair.

PS:
Berarti tidak jelas apakah ini untuk air atau untuk benda padat kalau begitu?

SR:
Ini untuk fraksi cair.

PS:
Untuk fraksi cairnya, berarti tailing tidak perlu diukur?

SR:
Tidak dia diukurnya tidak boleh 55.000 meter kubik per hari.

PS:
Ya, tapi kan Saudara katakan tadi per liter.

HK III:
Tailing padatnya bukan?

SR:
Tailing itu ada padatannya, ya lumpur jadi yang diukur adalah yang ada di cairnya ini karena yang dikhawatirkan itu yang dicairnya ini.

LMPP:
Saya lanjutkan tadi mengenai proper itu kan untuk kepatuhan yah, proper yang tadi sudah dibicarakan proper itu kan kepatuhan itu diukurnya itu rata-rata harian atau bulanan.  Proper yang dikeluarkan oleh KLH itu?

SR:
Rata-rata dari setiap data yang masuk.

LMPP:
Ya, rata-rata harian atau bulanan untuk dapat itu tadi?

SR:
Setiap data.

LMPP:
Bukan setiap data.

SR:
Setiap pengambilan data.

LMPP:
Ya, setiap data apakah rata-rata per hari atau per bulan sehingga tadi dia dapat hitam, merah, hijau itu pertanyaan saya itu proper yah?

SR:
Ya.

LMPP:
Apakah rata-rata bulanan atau harian?

SR:
Setiap data, data setiap saat tidak boleh melebihi baku mutu, tidak ada rata-ratanya.

LMPP:
Tidak ada rata-ratanya.

SR:
Ya.

LMPP:
Pokoknya kalau ada 1 atau 1000 sama saja.

HK III:
Jadi kalau tim itu memeriksa itu setiap hari itu berarti selama 6 bulan ada disitu memeriksa begitu?

SR:
Data dari mereka, tapi kita mengambil sampel kalau sampelnya melebihi baku mutu itu sebagai bahan pertimbangan.

HK III:
Ya makanya kalau dasarnya RPL/RKL itu berarti hanya subyektif dari perusahaan karena Saudara sendiri tidak pernah memeriksa sendiri apakah RKL/RPL itu benar atau tidaknya kita tidak tahu.

J4:
Ya memang Pak.

SR:
Untuk proper kita mengambil sampel Pak.

J4:
Lain proper dan RKL/RPL. Pak

SR:
Lain program Pak.

HK III:
Oh proper bukan laporan triwulanan saja tetapi juga bisa kalian secara apa langsung kapan saja begitu yah?

SR:
Ya.

LMPP:
Nanti akan kita perlihatkan bahwa proper itu rata-rata per bulan.

SR:
Tidak, mungkin interpretasinya dia melebihi baku mutu tapi ada karena pembinaan ada kesempatan untuk dia memperbaikinya, ada catatan-catatan pengawasnya.

LMPP:
Jadi tadi dari ESDM mengatakan rata-rata per bulan, jadi artinya Saudara berbeda pendapat dengan dari ESDM?

SR:
Ya, yang propernya dari KLH.

LMPP:
Mengenai baku mutu rata-ratanya dari harian, bulanan, 3 bulanan atau 6 bulanan.  Tadi sebelum Saudara diajukan saksi dari ESDM dia mengatakan bulanan berarti Saudara berbeda pendapat dengan dia?

SR:
Ya.

HK III:
Sudah setengahnya tadi belum?

LMPP:
Baik dari saya Bapak Ketua cukup.

HK III:
Kami persilahkan kepada Terdakwa apabila ada pertanyaan atau pendapatnya mengenai keterangan dari Saksi ini.

SR:
Tidak ada Majelis terima kasih, oh maaf.

HK III:
Haha saya tanyakan dari keterangan Saudara tadi apakah mau mengasih pendapat saja Saudara Terdakwa atau juga mau mengajukan pertanyaan silahkan.

PS:
Merasa jadi Terdakwa.
RBN Tanya Jawab

RBN:
Ada sedikit pertanyaan first, ok.  You evaluates many RKL/RPL including other mining companies is that correct?

HS:
Saudara mengevaluasi berbagai RKL/RPL termasuk perusahaan-perusahaan pertambangan yang lain, apakah benar demikian?

SR:
Ya.

HS:
That’s right.

RBN:
So I know no other mining company that has to comply or is complying or trying to comply with Kepmen No.51.  Could you give me some examples of some others mining companies that apply Kepmen No.51 to their tailings?

HS:
Sejauh yang saya ketahui tidak ada satu perusahaan pertambangan yang telah mengajukan permohonan untuk mematuhi atau comply dengan Kepmen No.51 tahun 1995.

RBN:
For tailing.

HS:
Bagaimana?

RBN:
For tailing.

HS:
Untuk tailing apakah Anda bisa menyebutkan perusahaan mana ada yang mengajukan untuk itu?

SR:
Ya, untuk tailing tidak.

HS:
For tailing is none.

RBN:
Ok.

SR:
Untuk tailing untuk sekarang sudah ada pada waktu itu saya belum tahu.

HS:
Now there is but before not yah.

RBN:
Ok, also do you know most companies when their you are evaluating their RKL/RPL’s most company report on monthly basis and most report only monthly numbers is that correct?

HS:
Anda tahu kebanyakan perusahaan hanya melaporkan bulanan dan pada dasar bulanan apakah itu benar?

SR:
Oh tidak.

HS:
No.

RBN:
No, so what did he mean?
HS:
Apa yang Saudara maksudkan dengan tidak itu tadi?

SR:
Jadi mereka melaporkan setelah melakukan pemantauan.  Setiap pengambilan sampel dilaporkan.

HS:
Oh, they report every sample day.

RBN:
Ok, I just in conclusion number one is one more thing do you have those diagram to his testimony?

LMPP:
Yes.

RBN:
In your BAP you stated very selectively that we have 5 parameters that were taken.

HS:
Dalam BAP Saudara menyatakan angka-angka yang jelas, terarah yang Anda pilih angka-angka tersebut.

RBN:
The total numbers of samples was 502.
HS:
Jumlah sampel total yang diambil adalah 502.

RBN:
And the red lines represent the law No.88 as related to mines coastal waters.

HS:
Dan garis merah itu mewakili peraturan yang mengatakan sesuai dengan undang-undang parameter untuk baku mutu untuk daerah pesisir.

RBN:
And I see no parameters that fall below above that line.

HS:
Dan saya disini tidak melihat adanya parameter yang melewati garis merah tersebut.

RBN:
And if you average the arsenic in Buyat Bay so monthly average this is what it look like even lower.

HS:
Apabila Anda mengambil rata-rata bulanan dari arsen yang terlarut maka Anda akan lihat angka-angka yang disini bahkan lebih rendah daripada yang ditunjukkan sebelumnya.

RBN:
Ok, I will get there and the next slide, and here in your evaluations here is the arsenic which include 1446 sampels average monthly as reporting in the as project tailing discharge permit.
HS:
Dan disini adalah sampel yang diambil sejumlah 1446 untuk arsenik dan rata-rata yang kita lihat bulanan disini telah ditunjukkan pada slide ini.

RBN:
And I don’t see any of those above either.
HS:
Dan saya tidak lihat satu pun disini di atas garis merah tersebut.

RBN:
And with those number of samples you are talking thousands of samples we have yet to received a warning that we are exceeding anything.

HS:
Dan dari ribuan sampel yang telah kita ambil kita masih harus melihat apakah tidak ada satu yang melewati baku mutu batasnya.

HK III:
Apa itu dimasukkan ke RKL/RPL itu yah, kalau enggak dia enggak tahu itu?

RBN:
No we haven’t had the warning, so can you explain why we haven’t had the warning previously?

HS:
Ya, kalau begitu apakah Saudara bisa menerangkan kenapa kita tidak diberikan peringatan?

SR:
Ya, jadi yang ditampilkan ini adalah rata-rata bulanan sementara yang saya evaluasi adalah data yang ada setiap data pemantauan.  Jadi tidak boleh harus memenuhi baku mutu seperti yang No.1456.

HS:
Jadi yang kami tanya kenapa tidak diberi peringatan?

SR:
Sudah diberi peringatan oleh Surat Deputi No.533/Deputi LH/2002.

J4:
Sudah dijelaskan tadi.

HS:
Bisa diperlihatkan suratnya?

HK III:
Coba memang itu berupa peringatan apa tidak yah?

J4:
Tadi Saksi hanya tidak mengatakan peringatan.

LMPP:
Bukan tolong diperlihatkan suratnya apakah itu ada peringatan di dalam surat itu.

SR:
Saya hanya menjawab peringatan jadi kata peringatan saya ulangi.  Tapi sudah pernah ada surat dari Deputi mengenai tailing yang melebihi baku mutu.

J4:
Jadi bukan peringatan itu hanya surat.

HK III:
Iyalah nanti ditunjukkan sebagai bukti apa bagaimana, apakah itu peringatan atau…

LMPP:
Tadi ditulis rekomendasi tadi disitu kan.

J4:
Disini perihal hasil evaluasi periodik hasil laporan periodik pelaksanaan RKL/RPL yang sudah dibahas di depan tadi.

LMPP:
Baik makanya rekomendasi.

RBN:
Ok I guess in conclusion the first of all the witness did admit that he did not do the average or play with the dailies up until compiling data in August of 2004.

HS:
Jadi pertama dari pernyataan Saksi adalah bahwa Saksi tidak mengadakan analisa evaluasi itu sampai dengan tahun 2004.

RBN:
Ok, and I reject that the arsenic is in the BAP section 2 on marine water quality standards because the standard that should be apply are for the coastal waters which state arsenic consentration is 50.
HS:
Ya jadi saya menolak nilai-nilai yang melampau sebagaimana dikatakan dalam bagian 11 dari kualitas standar baku mutu air laut karena itu adalah untuk daerah pesisir sebagaimana dinyatakan bahwa konsentrasi arsen adalah 50 mg per liter dapat diterima.

RBN:
I also reject the application of daily averages as exceeding in the BAP as inappropriate.

HS:
Dan saya juga menolak penerapan daripada rata-rata harian sebagaimana dinyatakan melebihi sebagai kurang sesuai.

RBN:
I further rejects the Kepmen No.51 table C apply to tailings as it is not logical, it list dry cell batteray as industry when still omits the mining industry as collectable plus it is technically impossible.

HS:
Saya juga menolak logika bahwa Kepmen No.51 Lampiran C berlaku pada tailing, adalah tidak logis suatu peraturan yang mencakup baterai kering sebagai industri khusus akan bisa mengabaikan industri tambang apabila memang peraturan ini dapat diterapkan untuk industri ini, juga demikian halnya secara teknis adalah tidak mungkin atau impossible.

RBN:
Ok, and I reject also the statement earlier on by the witness that the permit issued by the Minister of Environment in the year 2000 was eluded too as because they were earlier environmental report.  The request for the permit as was issued in 2000 was under a law in 1997 that stated all discharges to the marine environment needed to have a permit, it was PT NMR inisiative to approach the government to obtain the permit in the year 1999.

HS:
Saya juga menolak pernyataan oleh Saksi bahwa izin yang diajukan oleh yang diberikan oleh Menteri adalah karena temuan-temuan yang dilakukan terlebih dahulu pada hasil-hasil laporan lingkungan, izin ini justru dimohonkan oleh PT NMR untuk agar dapat PT NMR comply artinya mematuhi peraturan undang-undang 1997 yang menyatakan bahwa seluruh penempatan atau pembuangan ke daerah lingkungan laut perlu mendapatkan suatu izin dari Kementerian Lingkungan di dalam jangka waktu 5 tahun.

RBN:
But it can be concluded from the witness testimony in the BAP that the Ministry of Enviroment used the parameters based on the permit issued by the Ministry to evaluate the RKL/RPL report of the year 2004 therefore the Government acknowledge that the tailing permit was valid to that period.
HS:
Saya dapat menyimpulkan dari BAP bahwa Kementrian Lingkungan Hidup menggunakan parameter-parameter yang didasarkan pada izin yang dikeluarkan Kementrian tersebut untuk mengevaluasi RKL/RPL 2001-2004 karena itu pemerintah membenarkan bahwa izin penempatan tailing berlaku sah selama periode tersebut.

RBN:
That’s all thank you.

HS:
Hanya itu Yang Mulia, terima kasih.

HK III:
Ok, saya kira sudah cukup yah untuk Saksi sementara yah.  Kapan nanti diperlukan lagi mungkin Saudara bisa dipanggil lagi tapi untuk sementara cukup silahkan.  Kami persilahkan Terdakwa dengan Penterjemah ke depan.  Jadi hari ini cuma 2 saksi kita periksa yah?

J4:
Demikian Majelis.

HK III:
Jadi sudah selesai kita periksa untuk hari ini 2 saksi, sidang yang akan datang seminggu lagi sesudah itu akan kita tunda ke Januari karena saya akan cuti.

J4:
Baik.

HK III:
Jadi sudah dipanggil untuk tanggal 9 yah?

J4:
Kami sudah manggil.

HK III:
Ya sudah dijadwalkan untuk tanggal 9, ok ya jadi kita lanjutkan persidangan untuk memeriksa saksi yang belum diperiksa pada tanggal 9 yah.  Terakhir untuk tahun 2005 ini saya kira tanggal 9 yah nanti dilanjutkan Januari, jadi persidangan akan dilanjutkan tanggal 9 Desember dengan acara pemeriksaan Saksi yang memungkinkan diperiksa pada acara tersebut.

J4:
Majelis Hakim Yang Terhormat dan kami muliakan dalam tahapan berikut kami Jaksa Penuntut Umum telah memasuki pada pengajuan ahli dengan demikian jadwal untuk berikut kami akan mengajukan ahli.

HK III:
Oh tanggal 9 itu ahli?

J4:
Ahli oleh sebab itu kami sudah menjadwalkan berapa yang akan kami periksa dan hari ini saja 2 hampir seharian kita.

HK III:
Ok lah yang penting bahwa setiap hari sesuai dengan kemampuan kita lah kita juga kalau nanti terlalu kita misalnya ahli ada 4 rasanya enggak mungkin kita periksa empat-empatnya karena pembahasan pasti panjang.

LMPP:
Yang kedua ada pertanyaan kami karena di dalam BAP kan masih ada yang disebut dengan saksi-saksi fakta, nah kemudian kami mendengar kalau tidak keliru dalam sidang berikutnya adalah ahli.  Pertanyaan kami sesuai dengan hukum acara apa tidak sebaiknya kita selesaikan dulu saksi fakta baru ahli.

 [Rekaman terhenti]

HK III:
…Itu memang diutamakan dulu saksi fakta, tapi saya kira di situ tidak disebutkan saksi fakta sudah selesai, kalau nanti saksi faktanya pada waktu ini tidak ada kita tunggu-tunggu misalnya di luar negeri, misalnya ini, terus kita tunggu dulu selesai saksi fakta baru kita masuk ke saksi ahli, juga ngga ini juga, cuman saya mau tahu dulu alasan dari JPU kenapa?

J4:
Baik.

HK III:
Saksi fakta yang lain itu sementara belum kita selesaikan dulu, itu aja, kalau masalah penafsiran undang-undang…

J4:
Mohon maaf Majelis Hakim, maksud kami untuk tahun yang ke depan, kami akan berusaha untuk dalam tahun ini, ada informasi tadi, saksi yang dalam tahun ini kita akan segera menyelesaikan saksi fakta.

HK III:
O gitu…

J4:
Nanti kita akan…

HK III:
Jadi tanggal 9 ini kita masih tetap akan menyelesaikan saksi fakta, nanti rencananya tahun 2006 mungkin saksi ahli, gitu ya, Jaksa ya.

J4:
Benar Majelis Hakim.

HK III:
Nah gitu maksudnya, itu rencana kerja mereka.

LMPP:
Apa namanya masih rahasia Bapak Ketua?

J2:
Kita coba yang sudah berlaku selama ini.

LMPP:
Jawabannya masih rahasia, ngga boleh [tidak terdengar]

HK III:
Masih rahasia saksi fakta itu, gitu ya maksudnya untuk tanggal 9.

J3:
Saya kira penasehat hukum sudah punya berkas, sudah bisa dibaca…

HK III:
Sudah bisa dibaca, berapa lagi sisanya saksi fakta, kemungkinan itulah yang akan dipanggil kan gitu ya.

J3:
Ya.

LMPP:
Tapi kalau ada kepastian kenapa kemungkinan Bapak Ketua, kan begitu, seperti teka teki, gitu kan.

J3:
Tidak ada dusta diantara kita…

HK III:
Ya ginilah, kalau kita memang sama-sama, cuman ini kadang-kadang ada takut siapa tahu saksi faktanya dipengaruhi, gitu, mungkin kecurigaan itu, tapi kalau bisa Jaksa, tapi kalau bisa Penasehat Hukum menyakinkan JPU bahwa saksi fakta yang akan didengarkan tidak akan dipengaruhi oleh Penasehat Hukum mungkin dia akan memberitahu, gitu loh, tergantung pendekatan dari Penasehat Hukum ajalah.

PS:
Yang Mulia sesungguhnya dari segi ketentuan perundang-undangan maupun etika kami sebagai advokat, dilarang mempengaruhi saksi yang diajukan oleh Jaksa, menemuipun kami di dalam etika tidak boleh.

HK III:
O gitu ya.

PS:
Ngga usah khawatirlah Pak Jaksa dan Ibu Jaksa, ini untuk kami supaya bisa lebih konsentrasi, tidak memanggul berkas lima kwintal ke sini, dan itu juga demi baiknya persidangan, efisiensi.

J2:
Sebenarnya Saudara Penasehat Hukum juga, kita sudah menegaskan bukan saksi ahli kan saksi fakta tinggal sedikit, sebetulnya ndak perlu terlalu…

J3:
Saksi fakta…

J2:
Saksi fakta tinggal sedikit.

HK III:
Ya udahlah terserahlah, ya udahlah, gitu aja ya, jadi tanggal 9 kita masih memeriksa saksi fakta dan sesudah itu mungkin kita akan masuk ke saksi ahli ya, sudah ya berarti ya, jadi sekali lagi tahun 2005 ini tanggal 9 kita sidang sesudah itu 2006 Januari ya, jadi persidangan dilanjutkan pada tanggal 9 Desember untuk acara pemeriksaan saksi fakta yang masih ada, persidangan.

 [Palu diketuk]
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